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PEMBAHASAN SHALAT IDUL FITRI DAN . 
IDUL ADHA 


1. Bab: Shalat 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami: Allah & berfirman dalam 
konteks bulan Ramadhan, 


A -. ed “ AG 02. 
KEY KA 33 SAH! (A3 9 
“Hendaknya kamu  mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya.” (Os. Al 
Bagarah (2): 185) 
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487. Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian berpuasa 
hingga kalian melihatnya, dan janganlah kalian berhenti puasa 
hingga kalian melihatnya!” Maksudnya adalah hilal. “Apabila kalian 


tertutup kabut atau mendung, maka sempumnakanlah bilangan tiga 
puluh hari! 


1 HR. Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Sabda Nabi &- Jika Kalian 
Melihat Bulan Sabit, Maka Berpuasalah: dan Jika Kalian Melihat Bulan Sabit, 
maka Berhentilah Puasa, 2/32, no. 1906) dari jalur Abdullah bin Musa dari Malik 
dari Nafi” dari Abdullah bin Umar 48, bahwa Rasulullah & menerangkan bulan 
Ramadhan lalu beliau bersabda, Yanganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat 
bulan sabit, dan janganlah kalian berhenti puasa hingga kalian melihatnya! Jika 
kalian tertutup mendung atau kabut, maka hitunglah!” 

Juga dari jalur Abdullah bin Musa dari Malik dari Abdullah bin Dinar dari 
Abdullah bin Umar dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Satu bulan itu ada dua 
puluh sembilan hari. Karena itu, janganlah kalian berpuasa sebelum kalian melihat 
bulan sabit. Jika kalian tertutup mendung, maka isa bilangannya 
menjadi tiga puluh.” (no. 1907) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Puasa, bab: 
Kewajiban Puasa Ramadhan saat Melihat Bulan Sabit, dan Berhenti Puasa saat 
Melihat Bulan Sabit, dan bahwa Jika Terjadi Mendung di Awal dan di Akhir 
Ramadhan, maka Hitungan Bulan disempurnakan Tiga Puluh Hari, 2/762) dari 
jalur Ubaidullah bin Muadz dari ayahnya dari Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad 
dari Abu Hurairah 48, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Berpuasalah kalian 
ketika melihatnya (bulan sabit) dan berhentilah puasa ketika kalian melihatnya. Jika 
Kalian tertutup mendung atau kabut, maka hitunglah tiga puluh hari!” 
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Apabila umat Islam berpuasa di bulan Ramadhan dengan 
ru'yah (melihat bulan) atau dengan dua orang saksi yang adil atas 
ru'yah itu, maka mereka dapat menjalankan puasa selama tiga 
puluh hari. Apabila kabut menutupi mereka sehingga hilal tidak 
dapat dilihat, maka mereka tidak berpuasa dan saksi-saksi yang 
lain tidak dibutuhkan lagi. 

Apabila mereka berpuasa dua puluh sembilan hari, 
kemudian kabut menutupi mereka, maka tidak boleh bagi mereka 
untuk berhenti puasa hingga mereka menyempurnakannya 
menjadi tiga puluh hari, atau dengan adanya persaksian dua orang 
yang adil dalam ru yah bulan pada malam ketiga puluhnya. 


Dalam masalah ini diterima dua saksi yang adil, baik 
mereka bersaksi melihat bulan sabit bersama sekelompok orang 
atau sendiri-sendiri. Dalam masalah Idul Fitri tidak diterima kurang 
dari dua saksi yang adil, dan tidak pula dalam masalah hak, karena 
Allah memerintahkan dua saksi dan mensyaratkan sifat adil pada 
para saksi. 


Juga dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Muhammad bin Bisyr Al Abdi 
dari Ubaidullah bin Umar dari Abu Zinad dari A'raj dari Abu Hurairah & dari 
Rasulullah &, beliau bersabda, “Jika kalian melihatnya (bulan sabit), maka 
puasalah! Dan jika kalian melihatnya, maka berhentilah puasa! Jika kalian tertutup 
mendung, maka hitunglah tiga puluh hari!” (19-20/1081) 

Hadits ini berikut dua hadits di atas merupakan hadits Ibnu Umar dan Abu 
Hurairah, statusnya muttafag 'alaih. 
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488. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Dari Ibrahim bin 
Muhammad, dari Ishag bin Abdullah, dari Umar bin Abdul Aziz, 
bahwa dia tidak membolehkan berhenti puasa kecuali dengan dua 
saksi.2 


Apabila dua orang saksi bersaksi pada hari ketiga puluh 
bahwa bulan sabit telah muncul kemarin, maka orang-orang yang 
berpuasa harus berbuka pada saat itu juga ketika dua orang saksi 
tersebut dinyatakan adil. Apabila keduanya dipandang adil sebelum 
matahari bergeser dari tengah-tengah langit (zawal), maka imam 
boleh memimpin shalat Id (hari raya). Namun apabila kedua saksi 


2 Saya tidak menemukan riwayat ini pada selain Asy-Syafi'i. akan tetapi Ibnu 
Abi Syaibah memiliki riwayat yang menunjukkan maknanya. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Puasa, bab: Pendapat 
Ulama tentang Terlihatnya Bulan Sabit Ramadhan saat Sebagian Orang Telah 
Makan, 3/69) dari jalur Ismail bin Ayyasy dari Amr bin Muhajir, bahwa 
Muhammad bin Suwaid Al Fihri telah berhenti puasa atau berkurban satu hari 
sebelum orang-orang. Umar bin Abdul Aziz lantas mengirimkan surat kepadanya 
yang isinya, “Apa yang mendorongmu untuk berhenti puasa sebelum orang- 
orang?” Muhammad menjawab, “Hizam bin Hakim Al @urasyi bersaksi di 
hadapanku bahwa dia telah melihat bulan sabit.” Umar atau seseorang lantas 
menulis surat kepadaku, “Apakah satu orang itu sama seperti dua orang?” 


— ———  ———— — — Al Un 


itu tidak dinyatakan adil hingga tergelincir matahari, maka orang- 
orang tidak boleh melakukan shalat Id pada hari itu dan tidak juga 
keesokan harinya, karena shalat Id adalah ibadah yang ditentukan 
waktunya. Apabila waktunya telah lewat, maka dia tidak boleh 
dikerjakan pada waktu yang lain. 


Barangkali ada yang bertanya, “Mengapa shalat Id tidak 
bisa dilaksanakan pada siang hari?” Jawabnya— insya' Allah, 
Rasulullah & telah mensunnahkan untuk melaksanakan shalat Id 
setelah matahari terbit, dan beliau juga telah menetapkan waktu- 
waktu shalat. Hal itu menunjukkan bahwa apabila datang waktu 
shalat, maka berlalulah waktu shalat yang sebelumnya, sehingga 
tidak boleh menetapkan akhir waktu shalat Id kecuali sampai 
waktu Zhuhur, karena shalat Id itu adalah shalat yang dikerjakan 
dengan berjamaah. 


Namun jika ada riwayat valid bahwa Rasulullah E:3 
mengajak umat Islam untuk keluar pada keesokan harinya guna 
mengerjakan shalat Id, maka kami berpegang pada riwayat 
tersebut. Kami juga mengatakan bahwa jika imam tidak mengajak 
umat Islam keluar pada keesokan harinya, maka dia mengajak 
mereka keluar pada lusanya. Kami juga mengatakan bahwa shalat 
Id boleh dikerjakan pada hari itu juga sesudah matahari tergelincir 
manakala boleh mengerjakan shalat Id sesudah matahari 
tergelincir. Shalat Id boleh dikerjakan dalam semua keadaan ini. 
akan tetapi, riwayat tersebut menurut kami tidak valid. Allah 
Mahatahu. 


Apabila dua orang saksi atau lebih telah bersaksi melihat 
bulan, namun mereka tidak diketahui keadilannya, maka mereka 
boleh berhenti puasa. Saya lebih menyukai mereka mengerjakan 
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shalat Id untuk diri mereka sendiri, baik secara berjamaah maupun 
sendiri-sendiri, dan tidak melaksanakan shalat di tempat yang 
terbuka. Saya memerintahkan mereka untuk mengerjakan shalat 
secara tertutup agar mereka tidak mendapatkan tantangan dari 
orang lain, dan agar tidak memberikan kesempatan kepada orang- 
orang yang senang memecah-belah kaum muslimin yang awam. 


Demikian pula, seandainya seorang saksi bersaksi melihat 
bulan sabit namun dia tidak dinyatakan adil, maka tidak ada pilihan 
baginya selain berhenti puasa. Namun hendaknya dia 
merahasiakannya untuk menghindari prasangka buruk dari orang 
lain. Dia juga mengerjakan shalat Id sendiri. Sesudah itu dia boleh 
hadir pada pelaksanaan shalat Id bersama jamaah jika 
menghendaki sehingga shalatnya itu menjadi shalat sunnah 
baginya, dan itu lebih baik baginya. 


Tidak diterima kesaksian kaum wanita yang adil dan tidak 
diterima pula kesaksian apabila kurang dari dua saksi yang adil, 
baik keduanya penduduk kota maupun orang badwi (tidak 
menetap). 


Jika mereka tertutup mendung atau kabut lalu datang dua 
saksi pada sore hari Jum'at bahwa bulan sabit Ramadhan telah 
terlihat pada siang hari, baik sesudah tergelincir atau belum, maka 
itu adalah bulan sabit malam Sabtu, karena bulan sabit dapat 
dilihat pada siang hari. Itu adalah bulan sabit untuk malam 
berikutnya, bukan untuk malam yang telah lalu. Tidak diterima 
kesaksiannya kecuali bahwa dia melihat bulan sabit di malam 
demikian, bukan melihatnya di siang hari. Jadi, hal itu tidak 
menunjukkan bahwa bulan sabit telah terlihat kemarin. 
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Jika mereka tertutup mendung lalu mereka menggenapi 
hitungan bulan menjadi tiga puluh, kemudian terbukti oleh mereka 
sesudah waktu siang berlalu, baik di awal malam atau di akhir 
malam, bahwa sebenarnya mereka telah berpuasa di hari Idul Fitri, 
baik karena mereka melihat bulan sabit Ramadhan yang memang 
sudah terlihat sebelum mereka melihatnya, dan bisa jadi mereka 
telah melihat bulan sabit Syawwal pada malam tiga puluh, maka 
mereka berhenti puasa pada hari itu juga dan keluar untuk shalat 
Id pada keesokan harinya. 


Mereka berbeda dari orang-orang yang mengetahui 
jatuhnya hari Idul Fitri sebelum mereka menyempurnakan puasa, 
karena mereka tidak mengetahuinya kecuali sesudah mereka 
menyempurnakan puasa sehingga mereka tidak berhenti puasa 
berdasarkan kesaksian. Sedangkan yang pertama mengetahuinya 
dalam keadaan masih menjalankan puasa sehingga mereka 
berhenti puasa berdasarkan kesaksian. 
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489. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Atha" bin Ibrahim mantan sahaya Shafiyyah binti Abdul 
Muththalib menceritakan kepadaku, dari Urwah bin Zubair dari 
Aisyah dari Nabi #&, beliau bersabda, “dl Fitri adalah hari dimana 
kalian berhenti puasa, dan Idul Adha adalah hari dimana kalian 
menyembelih kurban. 


3 HR. Abu Daud (pembahasan: Puasa, bab: Ketika Suatu Kaum Keliru 
Melihat Bulan Sabit, 2/743-744) dari jalur Muhammad bin Ubaid dari Hammad 
dalam hadits Ayyub dari Muhammad bin Munkadir dari Abu Hurairah #& dari 
Rasulullah &, “Idul Fitri adalah hari dimana kalian berhenti puasa, dan Idul Adha 
adalah hari dimana kalian menyembelih kurban.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat bahwa Puasa adalah Hari Dimana Kalian Berpuasa, dan Idul Fitri adalah 
Hari Dimana Kalian Berhenti Puasa, dan Idul Adha adalah Hari Dimana Kalian 
Berkurban, 3/71) dari jalur Muhammad bin Ismail dari Ibrahim bin Mundzir dari 
Ishag bin Ja'far bin Muhammad dari Abdullah bin Ja'far dari Utsman bin 
Muhammad Al Akhnasi dari Said Al Magburi dari Abu Hurairah dengan redaksi 
yang serupa. 

Abu Isa berkata, “Status hadits hasan, gharib. Seorang ulama menafsirkan 
hadits ini dan mengatakan, “Maknanya adalah puasa dan Idul Fitri itu harus 
dilakukan bersama jamaah dan mayoritas umat.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat tentang Dua Bulan dari Hari Raya, 1/531, no. 1660) dari jalur Hammad 
bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah 4. 
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Kami berpegang pada hadits ini. Umat Islam hanya 
dibebani untuk menjalankan perkara yang tampak. Menurut 
penjelasan yang saya sampaikan, hari Idul Fitri tidak lain adalah 
hari ketika kita (bersama-sama) berhenti puasa. 

Seandainya para saksi memberikan kesaksian kepada kita 
yang menunjukkan bahwa Idul Fitri jatuh pada hari Kamis namun 
mereka tidak dinyatakan adil, maka kita menyempumakan puasa 
pada hari itu. jika seandainya mereka dinyatakan adil pada malam 
Jum'at atau pada hari Jum'at, maka kita tidak keluar untuk shalat 
Id karena kita sudah tahu bahwa hari Idul Fitri jatuh pada hari 
Kamis sebelum puasa pada hari itu terlaksana dengan sempurna. 
Kami menggantungkannya pada penilaian adil terhadap para saksi. 
Ketika para saksi dinyatakan adil, maka hari Idul Fitri jatuh pada 
hari Kamis berdasarkan kesaksian mereka. 


Seandainya mereka tidak dinyatakan adil hingga jatuh 
waktu shalat Id, maka kita mengerjakan shalat Id pada hari itu. 
Jika mereka dinyatakan adil sesudah itu, maka hal itu tidak 
berdampak negatif pada kita. 


Jika mereka dinyatakan adil, maka jika kita kurang satu hari 
dari puasa bulan Ramadhan lantaran bulan sabit tertutup dari kita, 
atau kita berpuasa pada hari Idul Fitri, maka kita menggadha satu 
hari. 

Hari raya Fitri adalah hari dimulainya berbuka, dan hari 
raya kedua adalah hari raya kurban, yaitu hari kesepuluh bulan 
Dzulhijjah. Itulah hari yang jatuh sesudah hari Arafah. 

Kesaksian tentang bulan sabit Dzulhijah untuk 
menunjukkan hari Arafah (wukuf di padang Arafah), hari raya 
Kurban, dan hari-hari Mina (hari-hari menginap di daerah Mina), 
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sama seperti kesaksian untuk hari Idul Fitri, tidak berbeda sedikit 
pun. Kesaksian apa saja yang boleh pada hari raya Idul Adha juga 
diperbolehkan pada hari raya Idul Fitri: dan kesaksian apa saja 
yang ditolak pada hari raya Idul Adha juga ditolak pada hari raya 
Idul Fitri. Diperbolehkan melaksanakan ibadah Haji apabila telah 
wukuf di Arafah yang ditandai telah melihat bulan sabit, walaupun 
mereka mengetahui setelah wukuf di Arafah bahwa hari Arafah 
jatuh pada hari raya kurban. 
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490. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim 
mengkhabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dia berkata: Saya 
bertanya kepada Atha' tentang seorang laki-laki yang 
melaksanakan ibadah Haji, lalu orang-orang keliru dalam 
menentukan hari Arafah. Apakah hajinya sah? Atha' menjawab, 
“Ya, sah! Demi Allah, hajinya itu sah.”4 


4 Silakan baca takhrij hadits sebelumnya. 

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish berkata, “Hari Arafah adalah hari dimana 
orang-orang wuguf di Arafah.” Abu Daud dalam A/ Marasi/ dari riwayat Abdul Aziz 
bin Abdullah bin Khalid bin Usaid, dan Abdul Aziz adalah seorang tabi'in. Ibnu 
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Saya mengira bahwa dia berkata: Nabi #8 bersabda, “Hari 


raya Idul Fitri adalah hari dimana kalian berbuka, dan hari raya Idul 
Adha adalah hari dimana kalian berkurban.” Saya melihat Nabi & 


bersabda, “Hari Arafah adalah hari kalian telah melakukan wuguf 
di Arafah.” 


2. Ibadah Pada Malam Hari Raya 


Imam Asy-Syafi'i berkata: 
JB SI JB Ra PU AN 


Syahin berkata dari Ibnu Abi Daud, “Statusnya diperselisihkan.” hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Ma rifah Ash-Shahabah dalam biografi 
Abdullah bin Khalid orang tua Abdul Aziz dari riwayat anaknya yaitu Abdul Aziz, 
darinya... Atsar ini juga diriwayatkan oleh Mujahid bin Ismail dari Sufyan dari Ibnu 
Munkadir dari Aisyah «8 secara terangkat sanadnya dengan redaksi, “Arafah 
adalah hari dimana orang-orang wuguf di Arafah.” 

Atsar ini diriwayatkan secara perorangan oleh Mujahid. Demikian penjelasan 
Al Baihagi. Dia juga berkata, “Riwayat Muhammad bin Munkadir dari Aisyah «& 
statusnya mursal” Seperti itulah pendapat Al Baihagi, namun At-Tirmidzi 
mengutip dari Al Bukhari bahwa Muhammad bin Munkadir menyimak dari Aisyah. 
Jika benar-benar terjadi penyimakannya dari Aisyah, maka dimungkinkan 
sebenarnya dia menyimak dari Abu Hurairah karena dia meninggal sesudah 
Aisyah. (2/256-257) 
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491. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Tsaur bin 
Yazid mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin Ma'dan, dari 
Abu Darda', dia berkata, “Barangsiapa yang beribadah pada 
malam hari raya karena mengharap ridha Allah, niscaya hatinya 
tidak akan mati ketika hati manusia lainnya mati.” 
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5 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Puasa, bab: Orang yang Bangun pada 
Malam Dua Hari Raya, 1/567) dari jalur Abu Ahmad Al Marrar bin Hammuwaih 
dari Muhammad bin Mushaffa dari Bagiyyah bin Walid dari Tsaur bin Yazid dari 
Khalid bin Ma'dan dari Abu Umamah dari Nabi &. 

Al Bushiri dalam Mishbah Az-Zujajah (hal. 258) berkata, “Sanadnya lemah 
karena Bagiyyah melakukan tadlis.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa yang menghidupkan malam Idul Fitri dan Malam Idul 
Adha, maka hatinya tidak akan mati pada saat hati-hati yang lainnya mati.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/ Ausath dan Al Kabir. 
Dalam sanadnya terdapat Umar bin Harun Al Balkhi. Dia dinilai lemah oleh 
mayoritas ahli Hadits, tetapi dia mendapat pujian dari Ibnu Mahdi dan selainnya. 

Lih. Majma' Az-Zawa id, (2/198) 
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492. Telah sampai kepada kami bahwa doa tidak tertolak 
pada lima malam, yaitu pada malam Jum'at, malam Idul Adha, 
malam Idul Fitri, malam pertama dari bulan Rajab, dan malam 
pertengahan bulan Sya'ban. 
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493. Ar-Rabi' mengabarkan ME kami, dia berkata: Asy- 


Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 


6 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat Id, 
bab: Ibadah pada Malam Id, 3/97) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini disebutkan oleh penulis 
kitab Ar-Raudhah sebagai redaksi tambahan. Sanadnya disambung oleh Ibnu 
Nashir dalam Fadha 'i! Sya'ban miliknya.” 

Lih. At-Talkhish 2/80) 
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Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku pernah 
melihat para syaikh yang termasuk orang-orang terbaik dari 
penduduk Madinah. Mereka meramaikan masjid Nabi & pada 


malam Id dengan berdoa dan berdzikir kepada Allah hingga berlalu 
sebagian dari waktu malam.” 
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494. Telah sampai kepada kami bahwa Ibnu Umar 


menghidupkan malam juma' Malam juma' adalah malam Idul 
Adha, karena di pagi harinya adalah waktu berkurban.8 


Imam Asy-Syafi'i berkata: Saya menyukai setiap yang saya 
paparkan terkait malam-malam tersebut, namun dia bukan fardhu. 
3. Takbir di Malam Hari Raya Idul Fitri 


Asy-Syafi'i berkata: Allah #8 berfirman, 


1 Ibid. (3/97) dari jalur Abu Abbas. 
8 hid. (3/97) tanpa sanad. 
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“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya.” (Os. Al 
Bagarah (2): 185) 


Saya mendengar ulama yang saya akui pengetahuannya 
tentang Al Our'an berkata bahwa kata 514 dalam ayat tersebut 
maksudnya adalah bilangan puasa bulan Ramadhan. Lafazh 
ai KE “Jan hendaklah kamu mengagungkan Allah” 


maksudnya adalah membaca takbir pada saat menyempurnakan 
puasa Ramadhan sebagai bentuk pengagungan terhadap petunjuk 
yang Allah berikan kepada kalian. Waktu penyempumaan puasa 
adalah saat terbenamnya matahari pada hari terakhir bulan 
Ramadhan. 


Pendapatnya itulah yang paling mendekati kebenaran. Allah 
Mahatahu. 


Apabila orang-orang melihat bulan sabit bulan Syawal, 
maka saya senang sekiranya mereka mengucapkan takbir secara 
bersama-sama atau sendiri-sendiri, baik di masjid, di pasar-pasar, 
di jalan-jalan, di tempat pemukiman, di perjalanan, atau pada 
setiap keadaan di mana saja mereka berada. Mereka membaca 
takbir secara terang-terangan, serta terus-menerus membacanya 
sampai mereka keluar pada esok harinya ke tempat-tempat shalat, 
atau sampai imam keluar untuk shalat, kemudian barulah mereka 
meninggalkan takbir. 

Demikian juga, saya senang sekiranya takbir 
dikumandangkan pada malam hari raya Kurban bagi mereka yang 
tidak mengerjakan ibadah haji. Adapun orang yang melaksanakan 
ibadah haji, mereka cukup membaca Talbiyah. 
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495. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Shalih bin 
Muhammad bin Za'idah menceritakan kepadaku, bahwa dia 
mendengar Ibnu Musayyib, Urwah bin Zubair, Abu Salamah, dan 


Abu Bakar bin Abdurrahman bertakbir pada malam Idul Fitri di 
masjid dengan mengeraskan suara takbir mereka.? 
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9 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat Id, 
bab: Takbir pada Malam Idul Fitri, 2/30) dari jalur Abu Abbas dari Rabi' dari Asy- 
Syafi'i. 
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496. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Shalih bin Muhammad 

bin Za'idah menceritakan kepadaku, dari Urwah bin Zubair dan 

Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa keduanya mengeraskan 
bacaan takbir ketika keduanya berangkat ke tempat shalat.10 
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497. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Al Had 
menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar Nafi” bin Zubair 


mengeraskan bacaan takbir ketika dia berangkat pada pagi hari ke 
tempat shalat pada hari Id.11 


10 hid. (3/30) dengan sanad yang sama. 
11 /hid, dengan sanad yang sama. 
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498. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Ajlan menceritakan kepadaku, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 


bahwa dia berangkat pagi-pagi ke tempat shalat pada hari Id 
sembari bertakbir. Dia mengeraskan suaranya saat membaca 


takbir.12 


i 
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12 fbnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat, bab: Takbir 
Saat Keluar untuk Shalat Id, 2/164) dari jalur Abdullah bin Idris dari Muhammad 
bin Ajlan dari Nafi” dari Ibnu Umar, bahwa dia berangkat pagi-pagi pada hari Id 
sembari bertakbir, dan dia mengeraskan suaranya hingga imam sampai.” 
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499. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah menceritakan 
kepadaku, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia berangkat ke 
tempat shalat pada hari raya Idul Fitri ketika matahari telah terbit 


di pagi hari. Lalu dia membaca takbir di tempat shalat, hingga 
apabila imam telah duduk maka dia baru meninggalkan takbir.!3 


13 HR. Al Baihagi dalam Ma 'rifah As-Sunan wal Atsar (3/29-30) dari jalur 
Abu Abbas dari Rafi. 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Yahya Al @aththan dari 
Tonu Ajlan secara mauguf (terhenti sanadnya pada sahabat).” 

Lih. Sunan Ad-Daruguthni (2/44, no. 4). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar Al Umari dari Nafi' dari 
Tonu Umar secara terangkat sanadnya kepada Nabi & mengenai pengerasan suara 
saat membaca tahlil dan takbir hingga tiba di tempat shalat. 

Lih. Sunan Ad-Daruguthni, (2/44), no. (6) dari jalur Az-Zuhri dari Salim dari 
ayahnya, bahwa Rasulullah #& bertakbir pada hari Idul Fitri sejak beliau keluar dari 
rumah hingga tiba di tempat shalat. 
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4. Mandi Pada Dua Hari Raya 
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500. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, 


bahwa dia mandi di waktu pagi pada hari raya Idul Fitri sebelum 
berangkat ke tempat shalat. 14 
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14 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Dua Hari Raya, bab: Amalan dalam 
Mandi Hari Raya dan Seruan Terhadap Keduanya, 1/177, no. 2) dan Abdurrazzag 
dalam Mushanna£nya (pembahasan: Shalat Id, bab: Mandi pada Hari Id, 3/309, 
no. 5753) dari jalur Malik. Abdurrazzag berkata, “Saya juga mengerjakannya." 
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501. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ja'far bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, bahwa 
Ali #, mandi pada hari Idul, hari Jum'at, hari Arafah, dan ketika 
dia hendak berihram.15 


Saya memandang sunah mandi pada waktu-waktu di atas. 
Di antara waktu-waktu mandi tersebut, tidak ada yang lebih 
ditekankan daripada mandi pada hari Jum'at. Namun, seandainya 
seseorang hanya mengambil wudhu, maka saya berharap agar hal 
itu mencukupi, insya' Allah, selama dia mengerjakan shalat dalam 
keadaan suci. 


Tidak seorang pun yang tinggal di tempat pemukiman 
boleh bertayammum untuk shalat Id atau shalat jenazah meskipun 
dia khawatir terlewatkan. Dia juga tidak boleh mengerjakan kedua 


15 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (bahasan dan bab yang sama, no. 
5751) dari seorang periwayat dari Aslam dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, 
bahwa Ali 4 mandi pada hari Idul Fitri dan Idul Adha sebelum berangkat.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra 
(pembahasan: Shalat Id, bab: Mandi Sebelum Shalat Id, 3/278) dari jalur Asy- 
Syafi'i dari Ibnu Ulayyah dari Syu'bah dari Amr bin Murrah dari Zadzan, dia 
berkata, “Seorang lakilaki bertanya kepada Ali #8, tentang mandi, lalu Ali 
menjawab, “Mandilah setiap hari jika kamu mau.” Orang itu berkata, “Tidak, 
maksudnya mandi yang harus dikerjakan.” Ali berkata, “Hari Jum'at, hari Arafah, 
hari Idul Adha, dan hari Idul Fitri.” 
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shalat tersebut kecuali dalam keadaan suci seperti kesucian untuk 
shalat fardhu karena masing-masing disebut shalat. 
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502. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Abu Ubaid 
mantan sahaya Salamah mengabarkan kepada kami, dari Salamah 
bin Akwa', bahwa dia mandi pada hari Id.18 


16 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar, (pembahasan: Shalat 
Id, bab: Mandi sebelum Shalat Id, 3/28) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 
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503. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Shalih bin Muhammad 
bin Za'idah mengabarkan kepada kami, dari Urwah bin Zubair, 
dia berkata, “Disunnahkan mandi pada dua hari Id.”17 
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504. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang periwayat 
yang tsigah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ibnu 
Musayyib, bahwa dia berkata, “Mandi pada dua hari raya 
hukumnya sunnah.”18 


17 bid. dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 

18 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: 
Mandi pada Hari Id, 3/309) dari jalur Abu bin Abu Sabrah dari Amr bin Sulaim 
dari Ibnu Musayyib dan Nadhrah, mereka berkata, “Mandi pada dua hari raya 
adalah sunnah.” Periwayat berkata: Ibnu Musayyib berkata, “Seperti mandi junub.” 
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Menurut madzhab Said dan Urwah bin Zubair, mandi pada 
dua hari raya hukumnya sunnah. Mandi itu lebih bagus dan lebih 
membersihkan. Mandi juga merupakan amalan yang dikerjakan 
oleh orang-orang shalih, namun itu bukan harus atau wajib karena 
itu adalah sunnah Rasulullah &. 
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505. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muththalib bin Sa'ib 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Abi Wada'ah, dari Sa'id bin 
Musayyib, bahwa dia mandi pada dua hari raya ketika dia hendak 
berangkat ke tempat shalat.19 


19 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama, 3/28) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. Dalam sanadnya terdapat 
Muththalib bin Sa'ib Abu Wada'ah. 
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5. Waktu Berangkat ke Tempat Shalat 
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506. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Huwairits 
menceritakan kepadaku, bahwa Nabi & menulis surat kepada 
Amr bin Hazm yang pada saat itu berada di Najran, (yang isinya): 
Segeralah berangkat ke tempat shalat Idul Adha, tetapi 
perlambatlah berangkat ke tempat shalat Idul Fitri, dan 
sampaikanlah nasihat kepada orang-orang.20 


20 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Dua Hari Raya, 
bab: Khutbah dengan Memegang Tongkat, 3/286) dari jalur Ionu Abi Yahya. 

Al Baihagi berkata, “Status hadits mursal” Saya telah mencarinya dalam 
seluruh riwayat tentang surat Nabi 8 kepada Amr bin Hazm, tetapi saya tidak 
menemukannya. Allah Mahatahu. 

Lih. As-Sunan Al Kubra, (pembahasan: Shalat Id, bab: Berangkat ke Dua 
Shalat Id, 3/282) 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Status hadits dha ifjuga.” 

Lih. At-Talkhish, (2/83) 
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507. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Periwayat yang 
tsigah mengabarkan kepadaku, bahwa Hasan berkata, “Nabi & 
berangkat menuju ke tempat dua shalat Id, yaitu Idul Adha dan 
Idul Fitri ketika matahari terbit hingga sempurna.2! 


Waktunya keberangkatan ke tempat shalat hari raya Idul 
Adha adalah sekiranya sampai di tempat shalat bertepatan dengan 
terbitnya matahari. Sedangkan keberangkatan ke tempat shalat 
Idul Fitri agak diperlambat sedikit dari waktu itu, tidak lama. 


21 HR. Al Baihagi dalam Marilah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Dua 
Shalat Id, bab: Keberangkatan ke Tempat Shalat, 3/33) dari jalur Abu Abbas Al 
Asham dari Rabi'. 

Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra berkata, “Status hadits mursa/, dan 
penguatnya adalah praktik umat Islam, yaitu keberadaan mereka di waktu tersebut 
atau sekitar itu.” 

Al Baihagi di sini menyebutkan bahwa Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam 
gaul gadim dari Malik, “Telah menjadi ketentuan Sunnah yang tidak 
diperselisihkan bagi kami tentang waktu shalat Idul Fitri dan Idul Adha bahwa ' 
imam keluar dari rumahnya seukuran dia sampai ke tempat shalatnya pada saat 
tiba waktu shalat.” Asy-Syafi'i berkata, “Inilah pendapat yang kami pegang.” 
(pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Keberangkatan Imam pada Hari Id dan 
Menunggu Khutbah, 1/182) 
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Dalam hal ini keadaan imam sangat berbeda dengan apa 
yang harus dilakukan oleh makmum. Untuk makmum, saya lebih 
menyukai bila mereka datang terlebih dahulu sehingga dapat 
mengambil tempatnya masing-masing, dan hendaklah mereka 
menunggu hingga shalat akan dimulai, sehingga mereka insya' 
Allah terus mendapat pahala selama mereka duduk menunggu 
shalat. Sedangkan imam, apabila dia telah berangkat, maka 
hendaklah dia tidak mengarahkan jalannya selain ke tempat shalat 
lalu mengerjakan shalat. Ada sekelompok orang yang berangkat 
sesudah shalat Shubuh, dan kelompok lain berangkat sesudah itu. 
Semuanya baik. 


Seandainya imam berangkat sesudah shalat Shubuh lalu 
mengerjakan shalat sesudah matahari terbit, maka dia tidak wajib 
mengulangi shalatnya. Tetapi seandainya dia mengerjakan shalat 
sebelum matahari terbit, maka dia harus mengulangi karena dia 
telah mengerjakan shalat Id sebelum waktunya. 
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508. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
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mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar bahwa dia berangkat ke tempat shalat pada hari Idul Fitri 
saat matahari terbit.”22 


Ye Ya ai NS Aan gi 
BAG Ab F3 Ime SL ara Je 


a (-) 

Lokal 

509. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami, dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa dia 
menulis surat kepada putranya yang menjadi gubernur Madinah, 


22 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama, dengan sanad yang sama dari Asy-Syafi'i). 

Ibnu Abi Syaibah (pembahasan: Shalat, bab: Waktu Keberangkatan ke 
Tempat Shalat Id, 2/163) dari jalur Ibnu Ulayyah dari Ayyub dari Nafi', dia 
berkata: Ibnu Umar shalat Shubuh di masjid Rasulullah &, kemudian dia pergi 
saat itu juga ke tempat shalat.” 


Al Umm 


“Apabila telah terbit matahari pada hari raya, maka berangkatiah 
pada pagi buta ke tempat shalat.” 


Semua ini adalah kelonggaran. 
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510. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Nisthas 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia melihat Ionu Musayyib pada 
hari Idul Adha dengan memakai burnus (sejenis kopiah), urjuwan 
(sejenis mantel), dan sorban hitam sedang berangkat dari masjid ke 


23 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama) dengan sanad yang sama dari Asy-Syafi'i. 
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tempat shalat pada hari Id sesudah dia shalat Shubuh sesudah 
matahari terbit.21 
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511. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Harmalah mengabarkan kepadaku, bahwa dia melihat Said bin 


Musayyib berangkat ke tempat shalat pada hari Id ketika dia 
selesai shalat Shubuh.25 


Semua ini adalah kelonggaran asalkan dia menepati waktu 
shalat. Namun yang paling saya sukai adalah dia berjalan pelan- 
pelan untuk mengambil tempat duduk. 


24 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama, 3/34) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'. 

25 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat, bab: 
Kapan Waktunya Berangkat ke Tempat Shalat Id?, 2/163) dari jalur Hatim bin 
Ismail dari Abdurrahman bin Harmalah bahwa dia keluar bersama Said bin 
Musayyib dari shalat Shubuh ketika imam shalat pada hari Id, hingga dia tiba di 
tempat shalat di rumah Katsir bin Shalt, lalu dia duduk di antara dua jalan.” 

Dalam riwayat kitab Marifah As-Sunan wal Atsar dengan sanad ini 
disebutkan: Abdul Wahid bin Harmalah mengabarkan kepadaku. 
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6. Makan Sebelum Shalat Id Pada Hari Idul Fitri 
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512. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Sa'd 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Musayyib, 
dia berkata, “Kaum muslimin makan pada hari raya Idul Fitri 


sebelum mereka berangkat ke tempat shalat, namun mereka tidak 
melakukan hal itu pada hari raya Kurban.”26 


26 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat, bab: 
Makan Sebelum Shalat Idul Fitri Sebelum Keluar ke Tempat Shalat, 2/162) dari 
jalur Malik dari Az-Zuhri dari Said bin Musawib, dia berkata, “Mereka 
diperintahkan untuk makan sebelum berangkat pada hari Idul Fitri.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Makan Sebelum Shalat, 3/306) dari jalur 
Ma'mar dari Az-Zuhri dengan redaksi yang serupa. 
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513. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas 


mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
bahwa dia makan sebelum berangkat pada hari Idul Fitri. 
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514. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 


Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Musayyib, 


27 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Perintah Makan 
Sebelum Berangkat Shalat, 1/179) dan Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Makan Sebelum Shalat, 3/306) dari jalur 
Ma'mar dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dengan redaksi yang serupa. 
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dia berkata, “Orang-orang diperintahkan untuk makan sebelum 
berangkat pada hari Idul Fitri.”28 
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515. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
bahwa dia memerintahkan makan sebelum keluar ke tempat shalat 
pada hari Idul Fitri.29 
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28 HR. Ath-Thabarani (bahasan dan bab yang sama): Abdurrazzag dalam 
Mushannafnya (bahasan dan bab yang sama) dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari 
Ibrahim bin Muhammad, dia berkata, “Setiap orang diperintahkan untuk makan 
pada hari Idul Fitri sebelum imam keluar ke tempat shalat.” (lihat hadits no. 512). 

29 | ihat hadits no. 513 berikut takhrijnya. 
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516. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dari Shafwan bin Sulaim, bahwa 
Nabi & makan sebelum keluar ke tempat shalat pada hari raya 
Idul Fitri, dan beliau juga memerintahkan hal itu.30 


30 Ini adalah salah satu sanad yang tidak ditemukan pada selain Asy-Syafi'i 
sejauh pengetahuan saya. Akan tetapi, dalam bab ini terdapat riwayat dari Anas 
bahwa Rasulullah & tidak berangkat pada hari Idul Fitri sebelum beliau makan 
beberapa butir kurma, dan beliau memakannya dalam jumlah ganjil. 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Bukhari kecuali redaksi “dan beliau 
memakannya dalam jumlah ganjil”. Al Bukhari menyebutkan riwayat ini dengan 
status mu'allag dengan redaksi, “Beliau memakannya satu per satu.” (pembahasan: 
Dua Shalat Id, bab: Makan pada Hari Idul Fitri Sebelum Berangkat, 1/302) dari 
jalur Muhammad bin Abdurrahim dari Said bin Sulaiman dari Husyaim dari 
Ubaidullah bin Abu Bakar bin Anas dari Anas dan seterusnya. 

Kemudian dia berkata: Murajja' bin Raja” berkata: dari Ubaidullah, dari Anas, 
dari Rasulullah &, “Dan beliau memakannya dalam jumlah ganjil.” 

Hadits Buraidah mengatakan: Nabi & tidak keluar pada hari Idul Fitri 
sebelum makan, dan beliau tidak makan pada hari Idul Adha sebelum shalat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (5/352), Ibnu Majah (1/558, no. 1756), 
At-Tirmidzi (no. 542), dan Ibnu Hibban (no. 593). 

At-Tirmidzi berkata, “Status hadits gharib.” Al Bukhari berkata, “Saya tidak 
mengetahui Tsawab memiliki hadits selain hadits ini.” 

Tsawab dinilai #sigah oleh Ibnu Uyainah, Ibnu Ma'in dalam riwayat Abbas dan 
selainnya. Namun Abu Hatim dan Abu Zur'ah menentang penilaian tersebut. Ibnu 
Adiy berkata, “Tsawab dikenal sebagai periwayat hadits ini dan hadits lain. Hadits 
ini diriwayatkan oleh para periwayat selainnya dari Ibnu Buraidah. Di antara 
mereka adalah Ugbah bin Abdullah Al Al Asham. Dengan dua riwayat ini, dia tidak 
bisa dikenai status dha'f.” 
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Kami memerintahkan orang yang ingin pergi ke tempat 
shalat agar dia makan dan minum sebelum berangkat ke tempat 
shalat. Jika dia tidak melakukannya, maka saya memerintahkan 
untuk melakukannya di tengah jalan, atau di tempat shalat jika 
memungkinkan. Jika dia tidak melakukannya, maka tidak masalah, 
namun hukumnya makruh. Kami tidak memerintahkan hal ini 
pada hari Idul Adha. Tetapi jika dia makan terlebih dahulu pada 
hari Idul Adha (sebelum shalat), maka tidak dilarang. 


7. Berhias Pada Hari Raya 
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518. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 


At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Ali dan Anas.” 

Lih. At-Taikhish Al Habir, (2/84) 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits Ali, dan dalam redaksinya disebutkan, “Dan 
engkau memakan sesuatu sebelum keluar.” Maksudnya adalah salah satu amalan 
Sunnah. At-Tirmidzi menilainya hasan. (no. 530-2/410) 


Al Umm 


mengabarkan kepada kami, dari Ja'far, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Nabi #& memakai jubah habarah (baju buatan 
negeri Yaman) pada setiap hari raya.31 
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518. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dari Ja'far, dia berkata, “Nabi & 
memakai sorban pada setiap hari raya.”82 


IG HAN CA 1G Aa CP —A 


31 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat Jum'at, bab: 
Pakaian pada Hari Jum'at, 3/203-204) dari jalur Ibnu Juraij dari Ja'far bin 
Muhammad dari ayahnya dari Nabi &, bahwa beliau dalam setiap hari Id memakai 
jubah beliau yang berasal dari Hibarah. 

Perlu digarisbawahi di sini bahwa riwayat Abdurrazzag tidak menyebut nama 
“kakeknya” sehingga riwayat ini mursal. 

Lih. takhrij hadits no. (410). 

32 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat, bab: 
Pakaian yang Bersih dan Berhias untuk Shalat, 2/156) dari jalur Husyaim dari 
Hajjaj dari Abu Ja'far bahwa Rasulullah & memakai jubah beliau yang berwarna 
merah pada hari Jum'at, dan memakai sorban pada dua hari Id. 

Al Baihagi sesudah meriwayatkan hadits Asy-Syafi'i ini berkata, “Kami 
meriwayatkannya dari Amr bin Huraits bahwa Nabi & berkhutbah di hadapan 
para jamaah dengan memakai sorban hitam. Kami meriwayatkan atsar tentang 
pemakaian sorban di dua hari raya dari Umar dan Ali 8s. Kami meriwayatkan dari 
Ionu Umar bahwa dia memakai pakaian terbaiknya pada dua hari raya.” 

Lih. takhrij hadits no. 409. 
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Saya lebih senang sekiranya seseorang memakai pakaian 
terbaik yang dia miliki pada hari-hari besar, yaitu: hari Jum'at, dua 
hari raya, dan tempat-tempat orang berpesta. Hendaknya dia 
memakai baju yang bersih dan memakai wangi-wangian. Hanya 
saja, saya senang sekiranya seseorang dalam keadaan bersih dan 
sederhana saat mengerjakan shalat Istisga'. 


Saya senang sekiranya imam memakai sorban, baik pada 
cuaca dingin atau panas. Saya anjuran untuk jamaah seperti 
anjuran untuk imam, yaitu bersih dan memakai wewangian serta 
memakai pakaian terbaik yang mereka punya. Hanya saja, anjuran 
saya kepada jamaah untuk memakai sorban tidak seperti anjuran 
saya kepada imam. Namun, barangsiapa di antara mereka yang 
menghadiri shalat-shalat ini dalam keadaan suci yang 
memperkenankannya untuk shalat, serta memakai pakaian yang 
boleh dikenakan dalam shalat bagi laki-laki atau perempuan, maka 
shalatnya sah. 


Saya lebih senang sekiranya kaum perempuan yang 
menghadiri shalat Id atau shalat-shalat yang lain dalam keadaan 
bersih tanpa memakai wangi-wangian, tidak mengenakan pakaian 
yang sangat bercorak, tidak memakai perhiasan, dan mengenakan 
pakaian yang sederhana. Adapun bagi anak-anak kecil, mereka 
boleh memakai pakaian yang paling bagus yang dimilikinya, baik 
laki-laki maupun perempuan. Mereka juga boleh memakai 
perhiasan emas dan pakaian yang diwarnai. 


Juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah & memakai 
jubah yang berwamma merah pada hari raya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam A/ Ausath dengan para periwayat yang tsigah. 

Lih. Majma' Az-Zawa id, (2/198) 
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Jika perempuan yang haidh menghadiri shalat Id, maka dia 
tidak ikut shalat, melainkan hanya berdoa. Saya tidak 
memakruhkan kehadiran mereka. Namun saya memakruhkan 
perempuan yang tidak haidh menghadiri shalat namun dalam 
keadaan tidak suci untuk shalat lantaran tidak mampu untuk 
bersuci. Saya memakruhkan kehadiran perempuan kecuali dalam 
keadaan suci manakala air bisa menyucikannya. 


8. Menaiki Kendaraan di Hari Raya 
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519. Telah sampai kepada kami bahwa Az-Zuhri berkata, 
“Rasulullah & sama sekali tidak pernah menaiki kendaraan pada 
hari raya dan pada shalat jenazah.”33 


33 HR. Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Id, bab: Berjalan ke Tempat Shalat, 3/32-33) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari 
Rabi'. | 

Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkan dari Harits dari Ali bahwa dia 
berkata, “Di antara amalan Sunnah adalah mendatangi tempat shalat Id dengan 
berjalan kaki, kemudian menaiki kendaraan ketika pulang.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan. Dia 
menambahkan, “Dan hendaklah dia makan sesuatu sebelum keluar.” (27410, no. 
530) 

Ada beberapa atsar yang diriwayatkan tentang hal itu. (Lih. Mushannaf 
Abdurrazzag, 3/288-289) dan Mushannaf Ibni Abi Syaibah (2/162-163). 
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Saya senang sekiranya seseorang tidak menaiki kendaraan 
ketika pergi ke tempat shalat Id dan shalat jenazah kecuali bagi 
orang yang lemah untuk menghadirinya, baik laki-laki maupun 
wanita. Namun apabila dia sehat lalu berkendaraan, maka tidak 
ada larangan baginya. 


Ar-Rabi' berkata: Inilah pendapat kami terkait 
keberangkatan ke tempat shalat Id dan shalat jenazah. Sedangkan 


kepulangan dari dua shalat tersebut tidak dilarang menaiki 
kendaraan. 


Juga dari Sa'd bin Abu Waggash bahwa Nabi & keluar ke tempat shalat Id 
dengan berjalan kaki, dan beliau pulang melalui jalan yang berbeda dari jalan yang 
beliau lalui saat pergi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan dalam sanadnya terdapat Khalid 
bin Ilyas: statusnya matruk. 

Ibnu Majah meriwayatkan tiga hadits tentang masalah ini, yaitu: 

1. Dari Hisyam bin Ammar dari Abdurrahman bin Sa'd bin Ammar bin Sa'd 
dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi & keluar ke tempat shalat Id dengan 
berjalan kaki, dan pulang dengan berjalan kaki. 

2. Dari Muhammad bin Shabbah dari Abdurrahman bin Abduliah Al Umari 
dari ayahnya dan Ubaidullah dari Nafi" dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah 2 
keluar ke tempat shalat Id dengan berjalan kaki, dan pulang dengan berjalan kaki. 

3. Dari Muhammad bin Shabbah dari Abdul Aziz bin Khaththab dari Mindal 
dari Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi” dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah & mendatangi tempat shalat Id dengan berjalan kaki. (Lih. Ibnu Majah, 
(pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Riwayat tentang Keluar ke Tempat Shalat 
dengan Berjalan Kaki, 1/411, no. 1294, 1295, 1297). 

Semua sanad ini lemah, tetapi sebagiannya menguatkan sebagian yang lain. 
Hadits ini juga terkuatkan dengan riwayat-riwayat penguat sebelumnya. 

Al Faryabi dalam A/ Ydain (hal. 102) melansir riwayat dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Rasulullah #8 sama sekali tidak pernah menaiki kendaraan untuk shalat 
jenazah, dan tidak pula saat keluar untuk shalat Idul Adha dan Idul Fitri.” 
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9. Pulang dan Pergi dengan Melalui Dua Jalan yang 
Berbeda 
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520. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i berkata: Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah & 
berangkat melalui satu jalan, dan pulang melalui jalan yang lain.”4 


34 HR. Al Bukhari (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Orang yang Melalui 
Jalan yang Berbeda Ketika Pulang pada Hari Id, 1/311, no. 986) dari jalur Abu 
Tumailah Yahya bin Wadhih dari Fulaih bin Sulaiman dari Said bin Harits dari 
Jabir, dia berkata, “Nabi # pada hari Id melalui jalan yang berbeda.” 

Al Bukhari berkata, “Hadits ini diikuti oleh Yunus bin Muhammad dari Fulaih 
(maksudnya dari Said bin Harits dari Abu Hurairah). Hadits Jabir lebih shahih.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab: 
Berangkat ke Tempat Shalat Id Melalui Satu Jalan dan Pulang Melalui Jalan yang 
Lain, 1/683-684) dari jalur Abdullah bin Musallamah Al @a'nabi dari Abdullah bin 
Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah & pada hari Id mengambil satu 
jalan, kemudian beliau pulang melalui jalan yang lain. 

Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Umar bin Al Hafizh Al Umari. Dia 
terkena kritik, namun Muslim melansir haditsnya dengan menggandengnya dengan 
saudaranya, yaitu Ubaidullah bin Umar. (no. 1156) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (pembahasan: Shalat Id, bab: 
Keluar ke Tempat Shalat Id, hal. 156) dari jalur dari jalur Ibnu Khuzaimah dari Ati 
bin Ma'bad dari Yunus bin Muhammad dari Fulaih bin Sulaiman dari Said bin 
Harits dari Abu Hurairah 4, dia berkata, “Rasulullah & apabila keluar ke tempat 
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521. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Khalid bin Rabah 
menceritakan kepadaku, dari Muththalib bin Abdullah bin 
Hanthab, bahwa Nabi #& berangkat ke tempat shalat melalui jalan 
raya. Namun ketika pulang, beliau mengambil jalan lain yang 
melewati perkampungan Ammar bin Yasir.”85 


shalat Id, maka beliau pulang melalui jalan yang berbeda dari jalan yang beliau lalui 
saat pergi.” 

35 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Mendirikan Shalat dan Sunnah Di 
dalamnya, bab: Keluar pada Hari Id Melalui Suatu Jalan, dan Pulang melalui Jalan 
yang Lain, 1/412) dari jalur Hisyam bin Ammar dari Abdurrahman bin Sa'd bin 
Ammar dari Sa'd dari ayahnya dari kakeknya, bahwa apabila Nabi & keluar ke 
tempat shalat Id, maka beliau melewati rumah Sa'd bin Abu Waggash, kemudian 
beliau melewati pemukiman tenda. Sesudah itu beliau pulang dengan melalui jalan 
yang lain, yaitu jalan Bani Zuraig, kemudian beliau keluar melalui rumah Ammar 
bin Yasir dan rumah Abu Hurairah ke arah Bilath. 
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522. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muadz bin 
Abdurrahman At-Taimi menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa dia melihat Nabi & pulang dari tempat shalat 
pada hari Id. Beliau melewati para penjual kurma dari bawah 


Al Bushiri dalam Az-Zawa'id (hal. 194) berkata, “Asal hadits ini adalah kitab 
Shahih Al Bukhari dari hadits Jabir bin Abdullah. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan Ibnu Majah dalam As-Sunan masing-masing, serta Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya dan Al Hakim dari hadits Ibnu Umar. At-Tirmidzi meriwayatkannya 
dalam A/ Jami' dari Abu Hurairah, dan dia berkata, “Status hadits gharib, dan 
sanad hadits Sa'd Al Garazh dha '#fkarena lemahnya anak-anaknya. 

Anaknya yang bernama Abdurrahman statusnya dha'if sedangkan ayahnya 
tidak diketahui hal ihwalnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya dari jalur Abdullah bin Sa'd bin Ammar dari ayahnya.” 
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pasar. Hingga ketika beliau tiba di Masjid A'raj yang ada di 
samping tempat kolam yang ada di pasar, beliau berhenti sebentar 
dan menghadap ke perkampungan Aslam untuk berdoa, kemudian 
beliau pergi lagi.26 


Karena itu, saya senang sekiranya imam melakukan hal 
seperti ini, yaitu berhenti di suatu tempat lalu berdoa kepada Allah 
dengan menghadap ke arah kiblat. Jika dia tidak melakukannya, 
maka tidak ada kaffarah dan tidak ada kewajiban untuk 
mengulangi. 


36 HR. Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Dua 
Shalat Id, bab: Pergi dan Pulang dengan Melalui Dua Jalan yang Berbeda, 3/56) 
dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'. 

Asal hadits ini ada pada Ahmad, Abu Ya'la dan Ath-Thabrani. 

Ahmad meriwayatkan dari Ibrahim bin Ishag dari Munkadir bin Muhammad, 
yaitu Ibnu Munkadir, dari ayahnya, dari Abdurrahman bin Utsman At-Taimi, dia 
berkata: Aku melihat Rasulullah & berdiri di pasar pada hari Id sedang 
memandangi sesuatu, sedangkan orang-orang lewat begitu saja.” (3/499, no. 
16063). 

Demikian pula, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani. 
Dalam redaksi keduanya disebutkan: Aku melihat Rasulullah & ketika pulang dari 
tempat shalat Id maka beliau mendatangi tengah tempat shalat, lalu beliau 
memandangi orang-orang bagaimana mereka pergi dan bagaimana keadaan 
mereka. Beliau berdiam sesaat kemudian beliau pergi." 

Al Haitsami berkata, “Para periwayat Ath-Thabrani dinilai tsigah meskipun di 
antara mereka ada Munkadir bin Muhammad bin Munkadir. Dia dinilai tsigah oleh 
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu main dalam sebuah riwayat, dan dinilai lemah oleh 
ahli Hadits lain.” 
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10. Pergi ke Tempat Shalat Id 
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523. Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah & 
berangkat menuju tempat shalat di Madinah pada dua hari raya, 
demikian juga orang-orang yang sesudahnya dan semua penduduk 
negeri, selain penduduk Makkah, karena tidak ada kabar yang 
sampai kepada kami bahwa seseorang dari generasi salaf 
mengimami mereka shalat Id selain di masjid mereka.27 


«37 HR. Al Bukhari (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Berangkat ke Tempat 
“Shalat tanpa Mimbar, 1/303) dari jalur Said bin Abu Maryam dari Muhammad bin 
Ja'far dari Zaid dari Iyadh bin Abdullah bin Abu Sarh dari Abu Said Al Khudri, dia 
berkata: Rasulullah & pada hari Idul Fitri dan Idul Adha berangkat ke tempat 
shalat. Hal pertama yang beliau kerjakan adalah shalat. Kemudian beliau pulang, 
dan saat itu beliau diam sambil menghadap ke orang-orang, sedangkan orang- 
orang masih duduk di barisan mereka. Beliau lantas menasihati, memberi wasiat 
dan menyampaikan perintah kepada mereka....” (hadits, no. 956) 

Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkan dari Ali 8, bahwa dia berkata, 
“Keluar ke tempat dua shalat Id adalah Sunnah.” 
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Saya mengira demikian, Allah Mahatahu, karena Masjid Al 
Haram adalah sebaik-baiknya tempat di dunia. Karena itu mereka 
tidak senang sekiranya mereka mengerjakan shalat di selain 
tempat tersebut selama masih memungkinkan. 


Saya berkata demikian karena itulah yang terjadi. Mereka 
tidak menyediakan tempat yang lapang di berbagai pemukiman di 
Makkah. Saya tidak mengetahui bahwa mereka mengerjakan 
shalat Id dan shalat Istisga' selain di Masjid Al Haram. 


Seandainya sebuah kota dipugar sehingga masjid kota 
tersebut dapat menampung penduduk kota dalam berbagai hari 
raya, maka saya tidak berpendapat bahwa mereka harus keluar 
dari kota tersebut. Tetapi jika mereka keluar, maka tidak dilarang. 
Seandainya masjid kota tidak bisa menampung jamaah lalu imam 
mengimami mereka di masjid tersebut, maka saya 
memakruhkannya, tetapi mereka tidak wajib mengulangi shalat 
mereka. 


Jika ada halangan berupa hujan atau selainnya, maka saya 
memerintahkan untuk shalat di masjid, bukan keluar ke padang 
pasir. 
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524. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syaf'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ja'far bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, dari seorang laki-laki, bahwa Aban bin 
Utsman mengimami orang-orang shalat di Masjid Nabi & pada 
hari Idul Fitri dalam keadaan hujan. Kemudian dia berkata kepada 
Abdullah bin Amir, “Ceritakanlah sebuah hadits kepada mereka.” 
Dia lantas menceritakan tentang Umar bin Khaththab. Abdullah 
berkata, “Umar bin Khaththab mengimami shalat orang-orang di 
masjid dalam keadaan hujan pada hari Idul Fitri.”38 


38 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Dua 
Shalat Id, bab: Ketika ada Halangan Berupa Hujan dan Penting: 3/56-57) dari 
jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'. 

Sesudah itu Al Baihagi berkata, “Kami ea aA dari Utsman bin 
Abdurrahman At-Taimi dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah dari Umar 4.” 

Dan kami meriwayatkan dari Ubaidullah At-Taimi dari Abu Hurairah bahwa 
mereka diguyur hujan pada hari Id, lalu Nabi & mengimami mereka shalat Id di 
masjid.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab: Shalat 
Id Dikerjakan di Masjid Ketika Hari Hujan, 1/686) dari jalur Hisyam bin Ammar 
dari Walid bin Muslim, dan dari jalur Rabi' bin Sulaiman dari Abdullah bin Yusuf 
dari Walid bin Muslim dari seorang laki-laki —Rabi' dalam hadits Isa bin Abdul A'la 
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525. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Shalih bin Muhammad 
bin Za'idah menceritakan kepadaku, bahwa Umar bin Khaththab 


mengimami orang-orang shalat saat hujan di masjid, yaitu masjid 
Nabi #&.”39 


menyebutkan namanya, yaitu Ibnu Abi Farwah— dari Abu Hurairah bahwa mereka 
diguyur hujan pada hari Id, lalu Nabi & mengimami mereka shalat Id di masjid.” 

Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (3/310) menyebutkan riwayat yang dia 
isyaratkan ini, serta menambahkannya dengan riwayat Asy-Syafi'i, “Kemudian dia 
berdiri di atas mimbar dan berkata, “Wahai kaum muslimin, sesungguhnya 
Rasulullah & mengajak orang-orang keluar ke tempat shalat dan mengimami 
mereka shalat karena beliau adalah orang yang paling menyayangi mereka dan 
paling lapang dada terhadap mereka. saat itu masjid tidak bisa menampung 
mereka.” Abdullah bin Amir berkata, “Jika turun hujan, maka masjid lebih 
nyaman.” 


39 Jbid. 
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11. Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Id 


Pd 
s “. “0 


an AM Cg JG en Ugel -0ya 


AU hat SP sa Gi ab DP al SA 
1 8 - 3 ae . 

& Jp ada JB Li MN 33 AP up 

"5, x3 o- 0 2 - ke A "5 
- 2 PP IN Id to 

sal AS ja 5 SPN Pa Y, Ia 

UI Jas 106 Ba, AG MB Yigesi 

Kanan BL 33 Bas 

526. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 

mengabarkan kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari Sa'id bin 

Jubair, dari Ionu Abbas #5, dia berkata, “Rasulullah & shalat pada 

dua hari raya di tempat shalat. Beliau tidak pemah mengerjakan 

shalat sebelum dua shalat Id dan sesudahnya. Kemudian beliau 


berpindah ke tempat kaum wanita, berkhutbah sambil berdiri, dan 
beliau memerintahkan mereka untuk bersedekah.” Ibnu Abbas 


Al Umm 


berkata, “Lalu kaum wanita segera bersedekah dengan emas dan 
harta-harta yang serupa.”40 
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527. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Amr bin 
Abu Amr menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, bahwa dia 
berangkat bersama Nabi & pada hari Id ke tempat shalat, 


kemudian beliau kembali ke rumahnya tanpa mengerjakan shalat 
sebelum shalat Id dan tidak pula sesudahnya.” H 


40 HR. Al Bukhari (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Khutbah Sesudah 
Shalat Id, 1/305, no. 964) dari jalur Sulaiman bin Harb dari Syu'bah dari Adiy bin 
Tsabit dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang serupa: Muslim 
(pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Meninggalkan Shalat Sebelum dan Sesudah 
Shalat Id di Tempat Shalat, 2/606, no. 13/884) dari jalur Ubaidullah bin Muadz 
Al Anbari dari ayahnya dari Syu'bah dengan redaksi yang serupa. 

41 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, bab: Riwayat bahwa Tidak Ada 
Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Id, 2/418-419, no. 538) dari jalur Waki' dari 
Aban bin Abdullah Al Bajali dari Abu Bakar bin Hafsh bin Umar bin Sa'd bin Abu 
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Ar-Rab' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i berkata: Demikian juga saya senang hal itu bagi imam, 
berdasarkan hadits yang telah diriwayatkan dan Nabi & bahwa 
kami memerintahkan untuk berangkat dari rumahnya menuju 
tempat shalat sebelum dimulainya shalat. Apabila dia telah sampai 
ke tempat shalat, dia mulai memimpin shalat. Kami juga 
memerintahkan imam setelah berkhutbah agar dia kembali ke 
rumahnya. 


Adapun makmum, dia berbeda dari imam. Kami. 
memerintahkan makmum agar mengerjakan shalat sunnah 
sebelum dan sesudah shalat Jum'at. Sedangkan imam kami 
perintahkan agar memulai khutbahnya, kemudian langsung 
mengerjakan shalat Jum'at tanpa mengerjakan shalat sunnah. 
Kami sedang sekiranya imam langsung pulang hingga dia 
mengerjakan shalat sunnah di rumahnya. Makmum berbeda dari 
imam. 


Saya tidak melihat adanya larangan bagi makmum untuk 
mengerjakan shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat hari raya 
di rumahnya, di masjid, di jalan, dan di mushalla (lapangan tempat 
shalat) apabila memungkinkan baginya untuk mengerjakan shalat 
sunnah, yaitu ketika waktunya telah tiba bersamaan dengan 
terbitnya matahari. Ada satu kelompok orang yang mengerjakan 
shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat Id, kelompok lain 
mengerjakan sebelumnya saja tetapi tidak sesudahnya, kelompok 


Waggash dari Ibnu Umar bahwa dia berangkat pada hari Id tanpa shalat 
sebelumnya dan sesudahnya. Dia menyebutkan bahwa Nabi & juga berbuat 
demikian.” 

Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-shahih.” 
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lain shalat sunnah sesudahnya tetapi tidak sebelumnya, dan 
kelompok lain meninggalkan shalat sunnah sebelum dan 
sesudahnya. Yang demikian itu sama seperti yang mereka kerjakan 
setiap haris ada yang mengerjakan shalat sunnah dan ada yang 
tidak: ada yang sedikit mengerjakannya dan ada yang banyak 
mengerjakannya: ada yang mengerjakan sebelum shalat fardhu 
saja, ada yang sebelum dan sesudahnya, ada yang sesudahnya 
saja, dan ada yang meninggalkan shalat sunnah sebelum dan 
sesudahnya. Karena semua ini hukumnya mubah meskipun 
banyak shalat dalam keadaan apapun itu lebih kami sukai. 


Semua shalat sunnah lebih saya sukai dikerjakan di rumah 
kecuali pada hari Jum'at. 
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528. Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sa'd 
bin Ishag mengabarkan kepadaku, dari Abdul Malik bin Ka'b, 


bahwa Ka'b bin Ujrah tidak pernah shalat sebelum shalat Id dan 
tidak pula sesudahnya.12 


42 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Dua 
Shalat Id, bab: Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Id, 3/52) dari jalur Abu Abbas 
Al Asham dari Rabi'. 
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529. Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud atau Abu 
Mas'ud, Hudzaifah, Jabir, Ibnu Abi Aufa, Syuraih dan Ibnu 
Ma'gil.8 


43 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama) dari Abu Abbas dari Rabi', namun dalam riwayat ini disebutkan “dan 
Ibnu Mughaffal, atau Ibnu Ma'gil”. Rabi' ragu. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Shalat, bab: Orang yang Tidak Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat 
Id, 2/177-178) dari jalur Ibnu Idris dan Ibnu Abbad dari Laits dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata: Aku melihat Ibnu Abi Aufa, Ibnu Amr, Jabir bin Abdullah, dan Ibnu 
Mughaffal tidak shalat sebelum dan sesudah shalat Id.” 

Juga dari Husyaim dari Abu Bisyr dari Said bin Jubair, dia (Abu Bisyr) 
berkata: Aku duduk di Masjid Al Haram pada hari Idul Fitri, lalu Atha” berdiri 
untuk shalat sebelum imam keluar. Said lantas memberinya isyarat agar duduk, lalu 
Atha' pun duduk.” Atha” berkata: Lalu aku bertanya, “Dari siapakah riwayat ini, 
wahai Abu Abdullah?” Said menjawab, “Dari Hudzaifah dan para sahabatnya.” 

Juga dari Marwan bin Muawiyah dari Ismail bin Sumai' dari Ali bin Abu Katsir 
bahwa Abu Mas'ud Al Anshari pada hari Idul Adha atau Idul Fitri berkeliling ke 
barisan-barisan shalat sambil berkata, “Tidak ada shalat selain bersama imam.” 

Juga dari Waki' dari Sufyan dari Asy'ats bin Abu Sya'tsa" dari Aswad bin 
Hilal dari Tsa'labah bin Zahid Al Hanzhali bahwa Abu Mas'ud Al Anshari berdiri 
pada hari Id lalu dia berkata, “Tidak ada shalat pada hari ini sampai imam keluar.” 

Karena itu, saya lebih mengunggulkan bahwa yang benar adalah Abu Mas'ud, 
bukan Ibnu Mas'ud, khususnya karena dari Ibnu Mas'ud diriwayatkan bahwa dia 
mengerjakan shalat empat rakaat sesudah shalat Id. Demikian pula dengan para 
sahabatnya. 
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530. Juga diriwayatkan dari Sahl bin Sa'id dan dari Rafi' 
bin Khadij bahwa keduanya shalat sebelum dan sesudah shalat 
Id.44 
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Lih. Ibnu Abi Syaibah, (pembahasan: Shalat, bab: Orang yang Shalat Empat 
Rakaat Sesudah Shalat Id, 2/179) 

44 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama, 3/52-53) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 

Al Baihagi meriwayatkan riwayat ini dari Asy-Syafi'i, dia berkata: 

Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, bahwa dia shalat sebelum shalat Id dan sesudahnya. 

Dan Asy-Syafi'i berkata: Malik mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, bahwa dia shalat sunnah pada hari Idul Fitri sebelum dan 
sesudah shalat Id. 
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531. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad 
bin Agil menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Ali bin Al 
Hanafiyyah, dari ayahnya, dia berkata, “Kami di masa Nabi & 
pada hari Idul Fitri dan Idul Adha tidak mengerjakan shalat di 
masjid hingga kami tiba di tempat shalat. Jika kami pulang, maka 
kami melewati masjid dan shalat di dalamnya.” 


45 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: 
Shalat Sebelum Imam Keluar dan Sesudah Khutbah, 3/272-273) dari jalur Ibnu 
At-Taimi dari seorang syaikh Bashrah dari Ala” bin Zaid, dia berkata: Ali pada hari 
raya keluar dan mendapati orang-orang sedang shalat sebelum dia keluar. 
Seseorang lantas berkata kepadanya, “Sebaiknya engkau melarang mereka.” Dia 
menjawab, “Aku tidak akan melarang seorang hamba yang mengerjakan shalat ini. 
akan tetapi, saya akan memberitahu kalian tentang apa yang kami saksikan atau 
apa yang kami hadiri.” 

Al Bazzar meriwayatkan dengan redaksi yang serupa dari Walid bin Sari' 
mantan sahaya Amr bin Huraits, dan dia berkata, “Tidak diriwayatkan dari Ali 28, 
kecuali dengan sanad ini.” Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (2/203) berkata, 
“Dalam sanadnya terdapat periwayat yang tidak saya kenal.” 

Sesudah riwayat ini Al Baihagi juga meriwayatkan dua atsar dari Asy-Syaff'i: 
salah satunya bersumber dari Ibnu Umar, dan yang kedua bersumber dari Gasim 
bin Abu Bakar, yaitu: 

1. Malik dari Nafi” bahwa Ibnu Umar 48, tidak pernah shalat pada hari Idul 
Fitri sebelum dan sesudah shalat Id. 

2. Malik dari Abdurrahman bin Gasim bahwa ayahnya mengerjakan shalat 
empat rakaat sebelum berangkat ke tempat shalat. 
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532. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang periwayat 
yang #sigah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia berkata, 
“Tidak ada adzan pada shalat Id di zaman Nabi &, begitu juga 
pada zaman Abu Bakar, Umar dan Utsman. Muawiyahlah yang 
mula-mula mengadakannya di Syam, diikuti oleh Hajjaj di Madinah 
ketika menjadi gubernur di sana. Az-Zuhri berkata, “Nabi & 


sebagaimana yang kami sebutkan bersama hadits sebelumnya. 
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memerintahkan muadzin pada dua shalat Id untuk mengucapkan: 
Shalat berjamaah!”46 


Adzan tidak dikumandangkan kecuali pada shalat fardhu, 
dan kami tidak mengetahui adanya adzan di zaman Rasulullah & 
selain untuk shalat fardhu. Saya senang sekiranya imam 
memerintahkan muadzin dalam shalat Id dan shalat-shalat lain 


yang menghimpun jamaah untuk mengucapkan kalimat 2adi 
ina “Shalat berjamaah!”, atau ikat SWA FS “Sesungguhnya 
shalat dikerjakan dengan jamaah!” Jika dia mengucapkan S ar 
BY “Mari kita shalat!” maka saya tidak memakruhkannya. Jika 
dia mengucapkan, BM Je # “Mari kita menunaikan shalat!” 


maka tidak dilarang, meskipun saya senang sekiranya kalimat itu 
dihindari karena merupakan bagian dari bacaan adzan. Saya 
senang sekiranya semua kalimat adzan dihindari. 


46 HR. Al Baihagi dalam Ma 'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Dua 
Shalat Id, bab: Adzan untuk Dua Shalat Id, 3/278) dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri 
dari Abu Said mantan sahaya Abdurrahman bin Auf, bahwa dia menghadiri shalat 
Id bersama Umar, Utsman dan Ali gs. Mereka semua mengerjakan shalat Id 
tanpa adzan dan igamat.” 

Al Baihagi berkata, “Asy-Syafi'i dalam gau/ gadim dalam riwayat Az-Za'farani 
berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Abdul Malik bin Juraij, dari 
Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku menghadiri shalat Id bersama 
Rasulullah &. Beliau shalat, lalu berkhutbah.” Dia tidak menyebutkan adzan dan 
igamat.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Dua Shalat Id, 
bab: Berjalan dan Menaiki Kendaraan ke Tempat Shalat Id tanpa Adzan dan 
Igamat, 1/304) dari jalur Ibrahim bin Musa dari Hisyam dari Ibnu Juraij dari Atha" 
dari Ibnu Abbas dan Jabir, keduanya berkata, “Adzan tidak dikumandangkan pada 
hari Idul Fitri dan Idul Adha.” 
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Seandainya muadzin mengumandangkan adzan dan igamat, 
maka saya memakruhkannya, tetapi dia tidak harus mengulangi 
shalatnya. 


13. Memulai Shalat Sebelum Khutbah 
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533. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
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mengabarkan kepada kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dia berkata: 
Aku mendengar Atha' bin Abu Rabah berkata: Aku mendengar 
Ibnu Abbas berkata, “Aku menyaksikan Rasulullah & 
mengerjakan shalat sebelum khutbah pada dua hari raya. 
Kemudian beliau berkhutbah, namun beliau merasa bahwa beliau 
belum memperdengarkan khutbahnya kepada jamaah perempuan. 
Karena itu beliau mendatangi mereka, memberikan peringatan 
kepada mereka, menasihati mereka, dan memerintahkan mereka 
untuk bersedekah. Bersama beliau saat itu adalah Bilal. Dia 
berkata (memberi isyarat) dengan kainnya seperti ini, dan jamaah 
perempuan itu melemparkan kalung emas dan sesuatu yang lain 
(sebagai sedekah).”17 
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47 HR. Al Bukhari (pembahasan: Ilmu, bab: Menasihati dan Mengajari Kaum 
Perempuan, 1/51, no. 5/886) dari jalur Sulaiman bin Harb dari Syu'bah dari 
Ayyub dengan redaksi yang serupa mengenai pengajaran kepada kaum 
perempuan: dan (pembahasan: Shalat Id, bab: Imam Menasihati Jamaah 
Perempuan pada Hari Id, 1/309) dari Ishag bin Ibrahim bin Nashr dari 
Abdurrazzag dari Ibnu Juraij dari Hasan bin Muslim dari Thawus dari Ibnu Abbas 
serupa dengan hadits Asy-Syaff'i ini, dan Muslim (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: 
2/602, no. 2/884) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Abi Umar dari 
Sufyan bin Uyainah dan seterusnya. 
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534. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 

Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar 

bin Amr bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku, dari Salim bin 

Abdullah, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &, Umar dan Abu 


Bakar #85 mengerjakan shalat pada dua hari raya sebelum 
khutbah.48 
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535. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 


48 HR. Al Bukhari (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Khutbah Sesudah 
“Shalat Id, 1/35, no. 963) dari jalur Ya'gub bin Ibrahim dari Abu Usamah dari 
Ubaidullah dari Nafi” dari Ibnu Umar dengan redaksi yang serupa, dan Muslim 
(pembahasan: Dua Shalat Id, 2/605, no. 8/888) dari jalur Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abdah bin Sulaiman dan Abu Usamah dari Ubaidullah bin Umar dari 
Nafi' dari Ibnu Umar dengan redaksi yang serupa. 
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mengabarkan kepada kami, dia berkata: Umar bin Nafi' 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi &, Abu Bakar, Umar dan Utsman shalat pada dua shalat Id 
sebelum khutbah.49 
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536. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ajlan 
mengabarkan kepada kami, dari Iyadh bin Abdullah bin Sa'd bin 


49 Dalam hadits ini ada tambahan nama dari sebelumnya, yaitu Utsman &. 
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Abu Sarh, bahwa Abu Sa'id berkata, “Marwan mengutus 
seseorang untuk menemuiku dan kepada orang lain, yang dia 
sebutkan namanya. Kemudian dia mengajak kami berjalan hingga 
tiba di tempat shalat. Kemudian dia pergi untuk naik, namun aku 
menariknya. Dia berkata, “Wahai Abu Said, apa yang engkau 
ketahui itu telah ditinggalkan.” Abu Sa'id berkata, “Aku berbisik 
kepadanya tiga kali, dan aku katakan, “Demi Allah, kalian tidak 
melakukan selain sesuatu yang lebih buruk darinya.”0 
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50 HR. Al Bukhari (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Keluar ke Tempat 
Shalat tanpa Mimbar, 1/302) dari jalur Said bin Abu Maryam dari Muhammad bin 
Ja'far dari Zaid dari Iyadh bin Abdullah bin Abu Sarh dari Abu Said Al Khudri 
dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya ada tambahan mengenai apa yang 
dikerjakan Rasulullah & di tempat shalat. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Dua Shalat Id, 
2/605, no. 9/889) dari jalur Yahya bin Ayyub, Gutaibah dan Ibnu Hajar, 
seluruhnya dari Ismail bin Ja'far dari Daud bin @ais dari Iyadh bin Abdullah bin 
Sa'd dari Abu Said Al Khudri dengan redaksi yang serupa dengan ada tambahan. 
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537. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Dawud bin Hushain 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Yazid Al Khithmi, 
bahwa Nabi &, Abu Bakar, Umar dan Utsman memulai dengan 


shalat sebelum khutbah hingga tiba masa Muawiyah, lalu dia 
mendahulukan khutbah.51 


51 HR. Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Dua 
Shalat Id, bab: Memulai dengan Shalat Sebelum Khutbah, 3/45) dari jalur Abu 
Abbas Ai Asham dari Rabi'. 

Selain itu Al Baihagi juga menukil beberapa riwayat dari Asy-Syafi'i dalam 
bab ini sebagai berikut: 

Al Baihagi berkata: Asy-Syafi'i dalam gaw/ gadim berkata, 

1. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, bahwa Rasulullah & 
shalat pada hari Idul Fitri dan Idul Adha sebelum khutbah. 

2. la berkata: Malik mengabarkan kepada kami, bahwa telah sampai 
kepadanya berita bahwa Abu Bakar dan Umar 48, melakukan hal seperti itu. 

Al Baihagi mengutip dengan sanadnya dari Bukair dari Malik dua riwayat ini. 

3. Ath-Thahawi berkata: Al Muzanni menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu Ubaid mantan sahaya Ibnu Azhar, dia 
berkata, “Dua hari ini adalah dua hari yang dilarang Rasulullah #& untuk berpuasa. 
Inilah hari dimana kalian berbuka dari puasa kalian. Sedangkan hari raya yang lain 
adalah hari dimana kalian makan hewan kurban kalian.” 

Abu Ubaid berkata, “Kemudian aku menghadiri shalat Id bersama Utsman 
bin Affan, kemudian dia datang, shalat, keluar dari shalat, lalu berkhutbah. Dia 
berkata, “Telah terhimpun untuk kalian pada hari ini dua hari raya (Id dan Jum'at). 
Barangsiapa dari penduduk dataran tinggi yang ingin menunggu shalat Jum'at, 
maka silakan dia menunggunya. Dan barangsiapa yang ingin pulang, maka silakan 
dia pulang karena saya telah mengizinkan.” 

Abu Ubaid berkata, “Kemudian aku menghadiri shalat Id bersama Ali bin Abu 
Thalib & saat Utsman & terkepung. Dia datang untuk shalat, kemudian pergi 
dan berkhutbah.” 
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538. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Zaid bin Aslam 


mengabarkan kepada kami, dari Iyadh bin Abdullah bin Sa'd, 
bahwa Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Nabi #& mengerjakan shalat 


pada hari Idul Fitri dan Idul Adha sebelum khutbah.”52 


Lih. As-Sunan karya Asy-Syafi'i, (1/277-278), Al Muwaththa ', pembahasan: 
Dua Shalat Id, bab: Perintah Shalat Sebelum Khutbah dalam Dua Shalat Id, hal. 
(122, no. 429), Al Bukhari, bahasan: Kurban, bab: Daging Kurban yang Dimakan 
dan yang Dijadikan Bekal, Muslim, pembahasan: Puasa, bab: Larangan Puasa 
pada Hari Idul Fitri dan Idul Adha, An-Nasa'i, pembahasan, Kurban, bab: 
Larangan Makan Daging Kurban dan Menyimpannya Sesudah Tiga Hari, (7232- 
233): dan Al Humaidi, (1/34, no. 536). 

Dalam semua hadits ini ada bagian-bagian dari hadits yang sedang dibahas ini 
selain kitab A/ Muwaththa "karena di dalamnya ada semua bagian tersebut. 

52 Silakan baca takhrij hadits no. (536), karena dalam hadits yang terdapat 
dalam Asi-Shahihain terkandung makna ini. 
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539. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dari Wahb bin Kaisan, dia berkata, 
“Saya melihat Ibnu Zubair memulai dengan shalat sebelum 
khutbah.” Kemudian dia berkata, “Semua Sunnah Rasulullah & 
telah diubah hingga dalam masalah shalat.”58 


Kami berpegang pada hadits ini, dan dia mengandung 
beberapa dalil. Di antaranya adalah tidak ada larangan bagi imam 
untuk berkhutbah dalam keadaan berdiri di atas tanah. Demikian 
pula dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Said dari Nabi &. 


58 HR. Al Humaidi (5/450-451) dari jalur Ya'gub bin Ibrahim dari ayahnya 
dari Ibnu Ishag dari Wahb bin Kaisan mantan sahaya Ibnu Zubair, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Zubair berkata ketika dia shalat sebelum khutbah 
kemudian langsung berdiri untuk berkhutbah, “Wahai umat Islam, semua ini adalah 
Sunnah Allah dan Sunnah Rasulullah &.” (no. 16108) 

Al Hafizh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa id (2/201) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, dan para periwayatnya tsigah.” 
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Tidak ada larangan pula bagi imam untuk berkhutbah di 
atas kendaraannya: 
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540. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Hassan 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Sirin, bahwa Nabi & 


berkhutbah di atas kendaraannya sesudah beliau keluar dari shalat 
pada hari Idul Fitri dan Hari Raya Kurban.4 


54 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Dua 
Shalat Id, bab: Memulai Shalat Sebelum Khutbah, 3/48) dari jalur Abu Abbas dari 
Rabi'. 

Dia berkata, “Status hadits mursa/, dan kami meriwayatkannya dalam hadits 
Ibnu Aun dari Ibnu Sirin dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari ayahnya. 

Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain dengan sanad ini, yaitu: 

Al Bukhari (pembahasan: Ilmu, bab: Sabda Nabi &, “Banyak Orang yang 
Disampaikan Riwayat Lebih Memahami daripada Orang yang Mendengar Secara 
Langsung”, 1/41, no. 67) dari jalur Musaddad dari Bisyr dari Ibnu Aun dari Ibnu 
Sirin dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari ayahnya, dia menceritakan Nabi & 
duduk di atas unta beliau, dan seseorang memegangi tali kekangnya.... (hadits) Di 
dalamnya dijelaskan bahwa peristiwa itu terjadi pada hari Idul Adha.” 


Al Umm 


Tidak ada larangan membaca khutbah di atas mimbar, 
karena ada informasi dari Nabi & bahwa beliau berkhutbah di atas 
mimbar pada hari Jum'at. Sebelum itu, beliau berkhutbah sambil 
berdiri dengan kedua kakinya sembari bersandar pada batang 
kurma. 


Hadits tersebut juga mengandung dalil bahwa tidak ada 
larangan bagi orang laki-laki untuk berkhutbah di hadapan jamaah 
laki-laki. Jika dia melihat jamaah perempuan dan sebagian dari 
jamaah laki-laki tidak mendengar khutbahnya, maka menurut saya 
tidak ada larangan baginya untuk mendatangi mereka lalu 
menyampaikan khutbah singkat yang bisa mereka dengar. Namun 
hal itu tidak wajib atas imam, karena yang demikian tidak 
diriwayatkan dari Nabi & kecuali hanya sekali, padahal Nabi & 
telah banyak berkhutbah. Hal itu menunjukkan bahwa Nabi & 
pernah melakukannya dan meninggalkannya, namun beliau lebih 
banyak meninggalkannya. 


Muslim (pembahasan: @asamah, bab: Kerasnya Keharaman Darah, 
Kehormatan dan Harta Benda, 1/1306, no. 1679) dari jalur Nashr bin Ali Al 
Jahdhami dari Yazid bin Zurai' dari Abdullah bin Aun. 

Ionu Hajar dalam At-Talkhish berkata, “Sesungguhnya Nabi & berkhutbah di 
atas kendaraannya dalam shalat Id sebagai diterangkan dalam hadits-hadits sebagai 
berikut: 

An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Ahmad dari hadits Abu Said Al 
Khudri (A/ Mawarid, no. 575): An-Nasa'i, Ibnu Majah (dan Ibnu Hibban) dari 
hadits Abu Kahil Al Ahmas (A/ Mawarid, no. 576). 

Abu Nu'aim dalam biografi Ziyad ayahnya Hirmas dari Hirmas, “Aku melihat 
Nabi & berkhutbah di atas kendaraan beliau di Agabah pada hari Idul Adha, dan 
saat itu aku membonceng di belakang ayahku.” (2/86) 

Abu Ya'la meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Said bahwa 
Rasulullah & berkhutbah pada hari Id di atas kendaraannya. Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawaid (2/205) berkata, “Para periwayatnya merupakan para 
periwayat hadits shahih.” 
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Imam dalam shalat-shalat Id tidak berkhutbah kecuali 
dengan cara berdiri, karena berbagai khutbahnya Nabi & 
dikerjakan dengan berdiri, kecuali imam mengalami suatu halangan 
sehingga dia boleh berkhutbah dengan duduk sebagaimana 
seseorang boleh shalat dengan duduk karena ada suatu halangan. 


Imam dalam Idul Fitri dan Idul Adha memulai shalat terlebih 
dahulu sebelum khutbah. Apabila dia memulai dengan khutbah 
sebelum shalat, maka saya berpandangan hendaknya dia 
mengulangi khutbahnya sesudah shalat. Namun apabila dia tidak 
mengerjakannya, maka dia tidak harus mengulangi shalatnya, dan 
tidak ada kaffarah baginya. Sebagaimana jika dia shalat dan tidak 
berkhutbah, maka dia tidak harus mengulangi khutbah dan shalat. 

Imam menyampaikan khutbah dua kali dengan diselingi 
duduk seperti yang dia lakukan dalam khutbah Jum'at. 


14. Takbir dalam Dua Shalat Id 


Imam Syafi'i berkata: 
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“Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ja'far bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, bahwa Nabi #&, Abu Bakar dan Umar #&: 
bertakbir pada dua hari raya dan shalat Istisga (minta hujan) 
sebanyak tujuh kali dan lima kali. Mereka shalat sebelum khutbah 
dan membaca dengan suara keras.”55 


55 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Dua 
Shalat Id, bab: Takbir dalam Dua Shalat Id, 3/39) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 

Sanad hadits ini terputus. 

Meskipun Al Baihagi merasa bahwa Asy-Syafi'i dalam bab ini tidak 
menyampaikan hadits-hadits yang tersambung sanadnya yang sebagiannya dinilai 
shahih oleh para imam, namun dia memulai bab dengan hadits-hadits ini, yaitu: 

1. Hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah & 
bertakbir dalam shalat Id sebanyak dua belas kali takbir, yaitu tujuh kali takbir 
dalam rakaat pertama dan lima kali takbir dalam rakaat terakhir, selain takbir 
shalat (takbiratul ihram). 

(HR. Ahmad, 2/180: Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ad-Daruguthni. Hadits ini 
dinilai shahih oleh Ahmad, Ali bin Al Madini, dan Al Bukhari seperti yang 
diceritakan oleh At-Tirmidz). 

2. Hadits Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf Al Muzanni dari ayahnya dari 
kakeknya, bahwa Rasulullah & bertakbir dalam dua shalat Id pada rakaat pertama 
sebanyak tujuh kali dan pada rakaat kedua sebanyak lima kali sebelum membaca 
Al Gur'an.” 

(HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ad-Daruguthni dan Ibnu Adiy. Katsir statusnya 
dha'if. Al Bukhari dan At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah yang paling shahih 
dalam bab ini, namun sekelompok ahli Hadits mengkritik penilaian hasan oleh At- 
Tirmidzi terhadap hadits ini.”) 
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3. Hadits Ibnu Lahi'ah dari Agil dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah & 
bahwa Rasulullah & membaca takbir dalam shalat Idul Fitri dan Idul Adha pada 
rakaat pertama sebanyak tujuh kali takbir dan pada rakaat kedua sebanyak lima 
kali takbir. (HR. Abu Daud, no. 114). 

Demikian pula, hadits ini diriwayatkan oleh Amr bin Khalid dari Ibnu Lahi'ah, 
serta diriwayatkan oleh Ibnu Wahb, Abu Shalih dan Mw'alla bin Manshur dari Ibnu 
Lahi'ah dari Khalid bin Yazid dari Ibnu Syihab. Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli 
berkata, “Yang terjaga pada kami adalah hadits Khalid bin Yazid, karena Ibnu 
Wahb lebih dahulu menyimak dari Ibnu Lahi'ah. Barangsiapa yang menyimak dari 
Ibnu Lahi'ah dalam penyimakan yang terdahulu, maka riwayatnya lebih kuat 
karena dia mengalami campur aduk di akhir hidupnya.” 

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish berkata, “At-Tirmidzi dalam A/ Ta/ 
menyebutkan bahwa Al Bukhari menilainya lemah. Dia mengalami 
kesimpangsiuran riwayat dari Ibnu Lahi'ah, selain dia lemah. Sekali waktu dia 
mengatakan “dari Agil”, sekali waktu dia mengatakan “dari Khalid bin Yazid” 
(terdapat pada Al Hakim dan Abu Daud, no. 115), dan sekali waktu dia 
mengatakan “dari Yunus” (terdapat dalam A/ Ausath). Jadi, dimungkinkan dia 
menyimak dari ketiganya dari Az-Zuhri.” 

Menurut satu pendapat, riwayat ini diriwayatkan darinya dari Abu Aswad dari 
Urwah. Pendapat lain mengatakan: darinya dari A'raj dari Abu Hurairah. Yang ini 
ada pada Ahmad, dan Ad-Daruguthni dalam A/ Ta/ membenarkan bahwa 
sanadnya terhenti. 

4. Hadits Abdurrahman bin Sa'd bin Ammar bin Sa'd Al @Garzhi: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah & 
bertakbir dalam dua shalat Id, yaitu tujuh kali pada rakaat pertama sebelum bacaan 
Al @ur'an, dan lima kali pada rakaat terakhir sebelum bacaan Al Gur'an. (Ibnu 
Majah, 1/407). 

Al Bushiri dalam Zawa'd Ibnu Majah berkata, “Sanad hadits dha'if karena 
lemahnya Abdurrahman bin Sa'd bin Ammar. Sedangkan ayahnya tidak diketahui 
hal ihwalnya. HADITS ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi (17376) dari Ahmad bin 
Abdurrahman bin Sa'd: dan Al Hakim dalam A/ Mustadrak dari jalur Hammad (hal. 
191).” 

Silakan baca penjelasan lengkap tentang hadits-hadits ini dalam At-Tangih 
karya Ibnu Abdil Hadi (2/1227-1235). 


69 


AlUmm 


"Ah # "4 
. .. $ : te £ 
s 


HJ CA UE JB Ra UAN 01 


. 


- £ 
ge 2 I 


Na Aa Ii ak Bp £ 0. 0. 0. 4 0 : 
Il P3 KP hal OP jae GS adlah Let 


2 0. #o- 


CA Rn Mana, opa 3 SN He 


Pur 

542. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 

mengabarkan kepada kami, dari Ja'far, dari ayahnya, dari Ali 4, 

bahwa dia bertakbir dalam dua shalat Id dan Istisga” sebanyak 
tujuh dan lima kali. Dia membaca dengan suara keras.?6 
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56 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat Id, bab: 
Takbir dalam Shalat Id, 3/292) dari jalur Ibrahim bin Muhammad dari Ja'far bin 
Muhammad dari ayahnya, dia berkata: Ali bertakbir dalam shalat Idul Adha, Idul 
Fitri dan Istisga” sebanyak tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat 
kedua, serta mengerjakan shalat sebelum khutbah dan mengeraskan bacaan Al 
Our'an.” 

Dia berkata, “Rasulullah &, Abu Bakar, Umar dan Utsman #5 melakukan 
hal itu.” Status hadits mursa/, selain Ibrahim bin Muhammad bin Abu Yahya 
lemah. 
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543. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ishag bin Abdullah 
menceritakan kepadaku, dari Utsman bin Urwah, dari ayahnya, 
bahwa Abu Ayyub dan Zaid bin Tsabit memerintahkan Marwan 
untuk bertakbir dalam shalat Id sebanyak tujuh kali dan lima kali.57 
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544. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi” mantan sahaya Ibnu Umar, 


57 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Dua 
Shalat Id, bab: Takbir dalam Dua Shalat Id, 3/39) dari jalur Abu Abbas Al Asham 
dari Rabi'. 
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dia berkata, “Aku menghadiri shalat Idul Fitri dan Idul Adha 
bersama Abu Hurairah. Dia bertakbir pada rakaat pertama 
sebanyak tujuh kali sebelum membaca Ummul @ur'an, dan pada 
rakaat kedua sebanyak lima kali sebelum membaca Ummul 
Gur'an.”58 

Apabila imam memulai dua shalat Id, maka dia membaca 
takbir untuk memasuki shalat, kemudian membaca doa Iftitah 
sebagaimana yang dibaca dalam shalat fardhu. Setelah itu 


3.05 


membaca doa 13 Cr3 “Aku menghadapkan wajahku...” 


sampai selesai, lalu bertakbir sebanyak tujuh kali selain takbir 
Iftitah. Sesudah itu dia membaca gunut, ruku dan sujud. Sesudah 
dia bangkit menuju rakaat kedua, dia membaca takbir berdiri, 
kemudian membaca takbir sebanyak lima kali selain takbir berdiri 
(yang dilakukan sebelumnya). Kemudian dia membaca Al Gur'an 
lagi, lalu ruku dan sujud sebagaimana yang saya gambarkan. 


544/mim- Diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 29 


Semua hadits di atas menunjukkan hal tersebut karena 
tampaknya mereka menceritakan dari takbimya Nabi & 


58 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Riwayat tentang 
Takbir dan Bacaan dalam Dua Shalat Id, hal. 128, no. 9): dan Abdurrazzag dalam 
Mushannafnya (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Takbir dalam Shalat pada Hari 
“Id, 3/292-293, no. 5680) dari jalur Malik, dari Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari 
Abu Hurairah dengan redaksi yang sama (no. 5681): dan dari Ibnu Juraij dari 
Musa bin Ugbah dari Nafi” dari Abu Hurairah dengan redaksi yang sama (no. 
5682). “ 

59 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (bab: Takbir dalam Shalat pada 
Hari Id, 3/291): dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (bab: Takbir dalam 
Dua Shalat Id, serta Perbedaan Pendapat Mereka di Dalamnya, 2/173). 
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(menceritakan) takbir yang disisipkan dalam dua shalat Id yang 
tidak terdapat dalam shalat lain. Selain itu, mereka tidak 
memasukkan takbir yang mengiringi berdiri dalam rakaat kedua ke 
dalam lima takbir tersebut. Demikian pula, tampaknya mereka 
tidak memasukkan takbir pembuka dalam rakaat pertama ke 
dalam tujuh takbir. Bahkan, takbir pembuka lebih kuat alasannya 
untuk tidak dimasukkan bersama tujuh takbir karena seseorang 
tidak bisa memasuki shalat kecuali dengan takbir pembuka, 


06. 


kemudian membaca 4s6r3 3 “Aku menghadapkan wajahku...” 


Seandainya seseorang meninggalkan takbir yang mengiringi berdiri 
(menuju rakaat kedua), maka shalatnya tidak batal. 


Apabila imam telah memasuki shalat, kemudian dia 
memulai dengan takbir pertama dari tujuh takbir sesudah takbir 
Iftitah, maka caranya adalah dia membaca takbir, kemudian 
berhenti (diam sejenak) antara takbir pertama dan takbir kedua 
dengan jarak waktu seukuran membaca satu ayat yang tidak 
panjang dan tidak pendek. Dalam diamnya itu dia membaca tahlil, 
takbir dan tahmid. Kemudian dia melakukan hal seperti ini di 
antara setiap dua takbir dari tujuh dan lima kali takbir tersebut, 
setelah itu dia membaca Ummul @ur 'an dan suatu surah. Jika dia 
membaca takbir dengan beruntun tanpa memisahnya dengan 
dzikir, maka hal itu saya pandang makruh. Namun, dia tidak harus 
mengulangi shalat dan tidak pula melaksanakan sujud Sahwi. 


Apabila dia lupa seluruh takbir atau sebagiannya hingga dia 
telah memulai membaca Ummul @uran, kemudian dia 
menghentikan bacaannya dan membaca takbir, kemudian dia 
memulai lagi bacaannya, maka shalatnya tidak batal. Namun, saya 
tidak memerintahkannya untuk memutuskan bacaan apabila dia 
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telah memulai bacaan, dan saya juga tidak memerintahkannya 
untuk bertakbir sesudah dia selesai membaca. Saya 
memerintahkannya untuk bertakbir pada rakaat kedua 
sebagaimana takbir pada rakaat pertama, karena dzikir tersebut 
merupakan dzikir yang ditentukan tempatnya sehingga apabila dia 
telah melewatinya, maka dia tidak harus menggantinya di tempat 
lain, sebagaimana saya tidak memerintahkannya untuk membaca 
tasbih sambil berdiri manakala dia meninggalkan tasbih saat ruku 
dan sujud. 


Jika dia meninggalkan tujuh atau lima takbir sekaligus 
dengan sengaja, atau karena lupa, maka dia tidak harus 
mengulangi shalatnya dan tidak pula melakukan sujud Sahwi, 
karena takbir adalah dzikir yang tidak membatalkan shalat apabila 
ditinggalkan, dan takbir adalah amalan yang tidak mengharuskan 
sujud Sahwi. 


Jika dia meninggalkan takbir kemudian dia teringat lalu 
bertakbir, maka saya senang sekiranya dia mengulangi bacaannya 
lagi. Jika dia tidak melakukannya, maka dia tidak wajib mengulangi 
shalatnya, dan shalatnya tidak batal. 


Jika dia mengurangi bilangan takbir yang saya perintahkan, 
maka saya memakruhkannya, tetapi dia tidak wajib mengulangi 
shalatnya dan tidak pula melakukan sujud Sahwi, kecuali dia 
teringat takbir sebelum membaca, lalu dia menggenapi takbir yang 
dia tinggalkan. 


Jika dia membaca takbir lebih dari bilangan yang saya 
perintahkan, maka saya memakruhkannya, tetapi dia tidak wajib 
mengulangi shalatnya dan tidak pula melakukan sujud Sahwi, 
karena takbir adalah dzikir yang tidak merusak shalat meskipun 
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saya senang sekiranya dia meletakkan setiap takbir pada 
tempatnya. 


Jika dia meyakini bahwa dia telah bertakbir pada rakaat 
pertama sebanyak tujuh kali lebih atau kurang, namun dia ragu 
apakah dia telah meniatkan salah satu dari takbir itu sebagai takbir 
pembuka atau tidak, maka shalatnya dipandang tidak sah. Dalam 
keadaan seperti ini seharusnya dia memulai kembali shalatnya dan 
membaca takbir pembuka pada tempatnya, kemudian dia mulai 
membaca doa Iftitah lalu bertakbir dan membaca (Al @ur'an). 
Shalatnya tidak sah kecuali dia dalam keadaannya seperti itu 
melakukan seperti yang dilakukan oleh orang yang memulai 
shalatnya dari awal dalam keadaan seperti itu. 


Jika dia meyakini telah bertakbir tujuh kali, atau lebih, atau 
kurang, dan bahwa dia telah meniatkan salah satunya sebagai 
takbir pembuka, tetapi dia tidak tahu apakah takbir yang dia 
niatkan itu adalah takbir pertama, kedua atau terakhir, maka dia 
memulai shalatnya dengan bacaan s3 C3 “Aku 
menghadapkan wajahku...” dan seterusnya, karena dia telah yakin 
bahwa dia telah bertakbir untuk membuka shalat. Sesudah itu dia 
melakukan takbir tujuh kali sesudah doa Iftitah, kemudian 
membaca Al @ur'an. Jika dia meyakini telah membaca takbir 
pembuka di sela-sela takbirnya itu, kemudian dia bertakbir sesudah 
doa Iftitah, tetapi dia tidak tahu apakah dia sudah bertakbir satu 
kali atau lebih, maka dia meneruskan takbir yang dia yakini 
sesudah Iftitah hingga genap tujuh kali. 


Jika dia telah bertakbir untuk membuka shalat, kemudian 
dia meninggalkan doa Istiftah dan langsung melakukan takbir 
shalat Id, kemudian dia teringat doa Istiftah, maka dia tidak harus 
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membawa doa Istiftah. Jika dia melakukannya, maka saya 
menganjurkannya untuk mengulangi takbirnya untuk shalat Id 
sebanyak tujuh kali agar masing-masing terbaca sesudah doa 
Istiftah. Jika dia tidak melakukannya, maka dia tidak wajib 
mengulangi shalatnya, dan tidak pula melakukan sujud Sahwi. 


15. Mengangkat Kedua Tangan Saat Takbir Dua Shalat 
Id 


Asy-Syafi'i berkata: Rasulullah & mengangkat kedua 
tangan beliau ketika memulai shalat, ketika hendak ruku dan ketika 
mengangkat kepala beliau dari ruku, namun beliau tidak 
mengangkat tangan ketika bangkit dari sujud. Oleh karena 
Rasulullah & mengangkat kedua tangannya setiap kali berdzikir 
dengan ucapan takbir dan bacaan sami'allahu liman hamidah, dan 
ketika beliau berdzikir kepada Allah 4 dengan mengangkat kedua 
tangannya seraya berdiri, atau mengangkat tangan menuju berdiri, 
bukan sujud, maka tidak boleh dikatakan selain pendapat bahwa 
orang yang bertakbir dalam dua shalat Id mengangkat kedua 
tangannya setiap kali hendak bertakbir dimana dia melakukannya 
dengan berdiri, baik takbir Iftitah, tujuh takbir sesudahnya, atau 
lima takbir pada rakaat kedua. 
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Beliau juga mengangkat kedua tangan beliau ketika 
membaca sami'allahu liman hamidah, karena itu adalah tempat 
dimana Rasulullah & mengangkat kedua tangannya. Apabila 
seseorang meninggalkan semua itu, baik dengan sengaja atau lupa, 
baik lupa seluruhnya atau sebagiannya, maka saya memandangnya 
makruh, namun dia tidak harus mengulangi shalatnya dan tidak 
pula melaksanakan sujud Sahwi. 


Demikian pula, beliau juga mengangkat kedua tangannya 
ketika takbir dalam shalat jenazah, dan ketika takbir dalam sujud 
Syukur atau sujud Tilawah, baik dalam keadaan berdiri atau duduk 
karena saat itu beliau sedang memulai dengan takbir. 


Jadi, takbir tersebut berada dalam posisi berdiri. Demikian 
pula, seandainya beliau shalat dengan duduk dalam suatu shalat, 
maka beliau mengangkat kedua tangannya karena takbir pertama 
itu berada dalam posisi berdiri. Demikian pula dengan shalat 
sunnah serta setiap shalat yang beliau kerjakan, baik dengan 
berdiri atau dengan duduk, karena takbir pembuka itu berada 
dalam posisi berdiri. 


16. Bacaan dalam Dua Shalat Id 
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545. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas 
mengabarkan kepada kami, dari Dhamrah bin Sa'id Al Mazini, dari 
ayahnya, dari Ubaidullah bin Abdullah, bahwa Umar bin Khaththab 
bertanya kepada Abu Wagid Al-Laitsi, “Surah apakah yang dibaca 
Rasulullah & dalam shalat Idul Fitri dan Idul Adha?” Abu Wagid 
menjawab, “Rasulullah & membaca surah @aaf dan surah Al 
OGamar.”60 


60 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Riwayat tentang 
Takbir dan Bacaan Al @ur'an dalam Dua Shalat Id, 1/180) dari Dhamrah bin 
Said Al Mazini dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud bahwa Umar: 
dan Muslim (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Surat yang Dibaca dalam Dua 
Shalat Id, 2/607) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik. 

Al Baihagi mengutip perkataan Asy-Syafi'i dalam riwayat Harmalah sebagai 
berikut, “Hadits ini valid jika Ubaidullah benar-benar bertemu dengan Abu Wagid 
AHLaitsi.” 
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Saya senang sekiranya imam dua shalat Id membaca surah 
@Oaaf dalam rakaat pertama dan membaca surah Al Gamar dalam 
rakaat kedua. Demikian pula, saya senang sekiranya imam 
membaca dua surah tersebut dalam shalat Istisga”. Jika dia 
membaca surah Nuh pada rakaat kedua dari shalat Istisga", maka 
saya juga senang. 


Apabila seseorang membaca Ummul @ur'an dalam setiap 
rakaat sebagaimana yang saya terangkan dan membaca surah 
yang lain, maka hal itu telah mencukupi. Apabila dia hanya 
membaca Ummul GOur'an tanpa membaca surah yang lain, maka 
hal itu juga dipandang mencukupi. Yang tidak mencukupi adalah 
apabila tidak membaca Ummul @ur'an. 


Hendaknya imam membaca dengan suara yang nyaring 
dalam dua shalat Id. Apabila dia membacanya dengan suara yang 
lirih, maka saya memandang makruh, tetapi dia tidak harus 
mengulangi shalatnya. 


Al Baihagi berkata “Asy-Syafi'i berkata demikian karena Ubaidullah tidak 
mengalami zaman Umar dan tidak pernah bertanya kepada Abu Wagid. Dengan 
cacat ini Al Bukhari tidak melansir hadits ini dalam Ash-Shahih menurut dugaan 
saya. Namun Muslim melansirnya karena Fulaih bin Sulaiman meriwayatkannya 
dari Dhamrah dari Ubaidullah dari Abu Wagid, dia berkata: Umar bertanya 
kepadaku. Dengan demikian, sanad hadits itu maushul Hal itu memberi Anda 
pemahaman tentang kualitas pengamatan Asy-Syafi'i dan pengetahuannya tentang 
khabar yang shahih dan yang cacat.” 

Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, (3/43) 
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17. Amalan Setelah Membaca dalam Dua Shalat Id 


Asy-Syafi'i berkata: Ruku, sujud dan tasyahud dalam dua 
shalat Id dikerjakan seperti dalam shalat-shalat yang lain. Tidak ada 
@unut dalam dua shalat Id. Namun apabila dia melakukan @unut 
nazilah (karena tertimpa bencana), maka saya tidak 
memakruhkannya. 


18. Berkhutbah dengan Memegang Tongkat 
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546. Telah sampai kepada kami, bahwa apabila 


Rasulullah & berkhutbah, beliau berpegangan pada tongkat. Ada 
yang mengatakan bahwa beliau berkhutbah dengan berpegangan 
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547. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dari Laits, dari Atha', bahwa apabila 
Rasulullah & berkhutbah, beliau berpegangan pada tongkatnya.8? 


61 Anazah adalah sejenis tongkat tetapi lebih panjang dari tongkat dan lebih 
pendek daripada tombak, di bagian bawahnya ada lancipnya seperti lancipnya 
tombak, dan biasa digunakan sebagai penopang oleh orang yang sudah tua. 

62 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: 
Keluarnya Orang yang Sudah Tua, dan Berkhutbah dengan Memegang Tongkat, 
3/288) dari jalur Ma'mar, dia berkata: Aku mendengar seorang periwayat 
Madinah menceritakan bahwa jika Nabi & berkhutbah, maka beliau bertopang 
pada tongkat beliau dengan sepenuhnya.” 

63 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Dua Shalat Id, 
bab: Sunnah dalam Khutbah, 3/50) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 

Ibnu Hajar berkata, “Status hadits mursa/, sedangkan Laits (bin Abu Sulaim) 
dha'if” At-Talkhish, 2/65) Dalam sanadnya juga terdapat Ibrahim bin Muhammad 
bin Yahya. 

Selain hadits ini, dalam bab ini juga terdapat riwayat dari Barra” bin Azib. 


81 


Al Umm 


Saya senang sekiranya setiap yang berkhutbah —dalam 
kesempatan apapun— agar bertopang pada sesuatu. Seandainya 
dia tidak melakukan hal itu, maka saya lebih senangnya sekiranya 
dia menenangkan kedua tangannya dan seluruh badannya, tidak 
memain-mainkan kedua tangannya, baik dengan meletakkan 
tangan kanannya pada tangan kirinya, atau dengan menenangkan 
keduanya. Jika dia tidak meletakkan salah satu tangannya pada 
tangan yang lain, meninggalkan hal-hal yang saya anjurkan, atau 
memain-mainkan kedua tangannya, atau meletakkan tangan 
kirinya pada tangan kanannya, maka saya memakruhkannya, 
tetapi dia tidak wajib mengulangi. 


19. Pemisah antara Dua Khutbah 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab: 
Khutbah dengan Bersandar pada Busur, 1/679, no. 1145) dari jalur Hasan bin Ali 
dari Abdurrazzag dari Ibnu Uyainah dari Abu Janab dari Yazid bin Barra” dari 
Barra" bahwa Nabi & diuluri busur pada hari Id, lalu beliau berkhutbah dengan 
bersandar pada busur.” 

Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Sakan. 

Lih. At-Taikhish (2/65) 
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548. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah menceritakan 
kepadaku, dari Ibrahim bin Abdullah, dari Ubaidullah bin Abdullah 
bin Utbah, dia berkata, “Ketentuan Sunnah adalah imam 
menyampaikan dua khuthbah dalam dua shalat. Id dengan 
memisahkan keduanya dengan duduk.”4 


Asy-Syafi'i berkata: Demikian pula dengan khutbah shalat 
Istisga', khutbah shalat Kusuf, khutbah haji, dan setiap khutbah 
jamaah. 


Imam memulai khutbah sesudah dia berada di atas mimbar, 
lalu memberi salam yang kemudian dijawab oleh para jamaah, 
karena masalah ini diriwayatkan dengan sanad yang tinggi. 


64 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Dua Shalat Id, 
bab: Sunnah dalam Khutbah, 3/49) dari jalur Abu Abbas dari Rabi' dari Asy-Syafi'i 
dari Ibrahim bin Muhammad dari Abdurrahman bin Muhammad bin Abd dari 
Ibrahim bin Abdullah dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah. 

Perlu digarisbawahi bahwa dalam riwayat kitab A/ Ma rifah ini tertulis nama 
“Abdurrahman bin Muhammad bin Abd”, bukan “bin Abdullah” sebagaimana 
dalam A/ Umm. 

Sebenarnya kedua nama tersebut tidak berbeda, melainkan teringkas karena 
lengkapnya adalah Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman 
bin Abd. Masalah ini akan tampak jelas dalam komentar terhadap sanad dan 
takhnij hadits berikutnya, insya' Allah. 

Hadits ini juga merupakan ringkasan dari hadits berikutnya. 
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Kemudian imam duduk di atas mimbar sesudah dia menaikinya 
dengan duduk yang ringan seperti duduknya imam dalam shalat 
Jum'at untuk mendengarkan adzan. Kemudian dia berdiri dan 
membaca khutbah. Setelah khutbah pertama, dia duduk lebih 
ringan atau sama dengan duduk yang pertama tadi. Kemudian dia 
berdiri dan berkhutbah lagi, lalu turun dari mimbar. 


Cara seluruh khutbah itu sama sesuai yang saya jelaskan, 
dimana imam tidak meninggalkan shalawat untuk Rasulullah &. 


Imam boleh berkhutbah di atas mimbar, di atas bangunan, 
di atas tanah yang tinggi, di atas tanah yang datar, atau di atas 
kendaraannya. Semua itu adalah kelonggaran. 


dika imam hanya menyampaikan satu khutbah di selain 
shalat Jum'at, dan dia meninggalkan khutbah yang lain atau 
sebagian dari yang saya perintahkan untuk dikerjakan dalam 
khutbah, maka dia tidak wajib mengulanginya, tetapi dia telah 
berbuat buruk. Khutbah Jum'at berbeda dari khutbah shalat Id, 
karena jika imam meninggalkan satu khutbah maka dia 
mengerjakan shalat sebagai shalat Zhuhur empat rakaat, karena 
sejak awal shalat Jum'at memang ditetapkan dengan khutbah. Jika 
tidak ada khutbah, maka shalat dikerjakan sebagai shalat Zhuhur. 
Sedangkan khutbah-khutbah selain khutbah Jum'at tidak 
berkedudukan sebagai fardhu yang berdampingan dengan 
selainnya. 


Al Umm 
20. Takbir dalam Khutbah Dua Shalat Id 
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549. Ar-Rabi' De aa kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin 
Muhammad bin Abdullah, dari Ibrahim bin Abdullah, dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dia berkata, “Sunnah (aturan) 
dalam membaca takbir di atas mimbar sebelum khutbah adalah, 
imam memulai sebelum berkhutbah dalam keadaan telah berdiri di 
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atas mimbar (memulai) dengan sembilan kali takbir secara berturut- 
turut, tidak memisahkan takbir-takbir tersebut dengan 
pembicaraan. Kemudian dia berkhutbah, kemudian duduk 
sebentar, kemudian berdiri untuk menyampaikan khutbah kedua. 
Dia memulainya (khutbah kedua) dengan bertakbir sebanyak tujuh 
kali secara berturut-turut tanpa memisahkan takbir-takbir tersebut 


dengan pembicaraan, kemudian dia menyampaikan khutbah (yang 
kedua).”65 


65 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan dan bab yang 
sama) dengan sanad yang sama hingga ke Asy-Syafi'i, dari Ibrahim bin 
Muhammad dari Abdurrahman bin Muhammad bin Abd dari Ibrahim bin Abdullah 
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Takbir dalam Khutbah, 3/290) dari jalur 
Ma'mar dari Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abdul @ari dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud bahwa dia berkata, “Imam bertakbir 
pada hari Idul Fitri sebelum berkhutbah sebanyak sembilan kali ketika dia ingin 
berdiri, dan tujuh kali (ketika dia telah berdiri).” 

Juga dari jalur Ibrahim bin Abu Yahya dari Abdurrahman bin Muhammad 
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dia berkata, “Ketentuan Sunnah adalah 
membaca takbir di atas mimbar pada hari Id. Dia memulai khutbah pertamanya 
dengan sembilan takbir sebelum bertakbir, dan memulai khutbah terakhirnya 
dengan tujuh kali takbir.” 

Juga dari jalur Ionu Juraij dari Ibrahim dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah 
dengan redaksi yang serupa. 

Sanadnya sama dalam dua jalur riwayat bersama jalur Asy-Syafi'i, karena 
keduanya sama-sama dari Ibnu Abi Yahya. Akan tetapi ada perbedaan karena 
dalam riwayat Abdurrazzag disebutkan “Abdurrahman bin Muhammad dari 
Ubaidullah....” Di antara keduanya tidak ada Ibrahim bin Abdullah. 

Sementara riwayat Abdurrazzag terbatas pada Abdurrahman bin Muhammad 
tanpa menyebut Ibnu Abd seperti yang ada di sini dalam riwayat Asy-Syaff'i. 

Riwayat Ibnu Juraij menjelaskan bahwa yang meriwayatkan dari Ubaidullah 
adalah Ibrahim, sebagaimana dalam riwayat Ibnu Abi Yahya pada Asy-Syaffi, 


86 


Al Umm 


tetapi dia tidak menyebutkan nama ayahnya, dan hal itu merupakan perkara yang 
sepele. 

Adapun riwayat pertama pada Abdurrazzag itu sama persis dengan riwayat 
kami, tetapi Ma'mar berkata: dari Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin 
Abdul Gari. 

Sedangkan riwayat pada Ibnu Abi Syaibah (pembahasan: Shalat, bab: Takbir 
di atas Mimbar, 2/190) adalah: dari Waki', dari Sufyan, dari Muhammad bin 
Abdurrahman Al Gari, dari Ubaiduliah bin Abdullah bin Utbah dengan redaksi 
yang serupa. 

Dengan menelaah perbedaan ini dapat disimpulkan bahwa sebagian dari 
mereka telah keliru Atau dapat dikatakan bahwa yang benar adalah yang 
menyebut nama Abdurrahman bin Muhammad, dan yang menyebut nama 
Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abdul @ari. Yang pertama, yaitu 
Abdurrahman, adalah anak dari yang kedua. Dia adalah Muhammad bin Abdullah 
bin Abdurrahman bin Abdul Gari. 

Riwayat Abdurrahman yang anak adalah dari Ibrahim bin Abdullah bin 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah sebagaimana yang ada pada Ibnu Abi Yahya 
dalam riwayat Asy-Syafi'i. 

Hal itu memperkuat riwayat Ibnu Juraij sebagaimana telah dijelaskan. 

Adapun riwayat ayah, yaitu Muhammad bin Abdullah, adalah dari Ubaidullah 
bin Abdullah bin Utbah secara langsung. 

Perbedaan terkait Muhammad bin Abdurrahman dan Muhammad bin 
Abdullah, serta Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah dan Abdurrahman bin 
Muhammad bin Abd ini hanya termasuk kategori peringkasan nama. Sedangkan 
nama anak dan ayahnya secara lengkap adalah Abdurrahman bin Muhammad bin 
Abdullah bin Abdurrahman bin Abdul Gari. 

Jika ini benar, maka Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah dalam 
riwayat Ibrahim bukanlah Ibnu Abi Atig sebagaimana yang diunggulkan oleh Ibnu 
Hajar dalam Ta jilA/ Manfa 'ah (1/527). 

Ibnu Hibban menyebutkan ayahnya yang bernama Muhammad dalam Ats- 
Tsigat. Dia berkata, “Ia menjadi sumber riwayat bagi anaknya, yaitu Abdurrahman, 
dan Az-Zuhri.” (7/374) 

Adapun Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abd adalah ayahnya 
Abdurrahman ini. Namanya disebutkan oleh Al Mizzi dalam Tahdzib Al Kamal 
(25/503, no. 5357). Dia berkata, “Ia menjadi sumber riwayat bagi Ma'mar, dan 
mengambil riwayat dari ayahnya. Haditsnya dilansir oleh Al Bukhari dalam A/ 
Adab. 
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550. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Umayyah 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar takbir pada 
khutbah pertama dari dua khutbah adalah sembilan kali, 
sedangkan takbir pada khutbah terakhir adalah tujuh kali.58 


Kami berpegang pada pendapat Ubaidullah bin Abdullah. 
Karena itu, kami memerintahkan imam saat berdiri untuk 
menyampaikan khutbah pertama agar dia bertakbir sembilan kali 
secara berturut-turut tanpa ada pembicaraan di antaranya. Jika dia 
berdiri untuk menyampaikan khutbah yang kedua, maka 
hendaknya dia bertakbir tujuh kali secara berturut-turut tanpa 
memisahkannya dengan suatu pembicaraan. 


Caranya adalah mengucapkan Allahu Akbar Allahu Akbar 


hingga genap tujuh kali. Jika dia memasukkan tahmid dan tahlil di 
antara dua takbir, maka baik-baik saja. Hendaknya dia tidak 


—001 


Ibnu Hajar dalam At-Tagrib berkata, “Riwayatnya diterima.” 

66 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
3/290) dari jalur Ma'mar dari Ismail bin Umayyah, dia berkata: Aku mendengar 
bahwa dia bertakbir dalam khutbah Id sebanyak sembilan kali dan tujuh kali. 
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mengurangi bilangan takbir sedikit pun, dan hendaknya dia 
menyela-nyela khutbahnya dengan takbir. 
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551. Seorang periwayat yang tsigah dari Madinah 
mengabarkan kepadaku, bahwa ada sebuah surat dari Abu 
Hurairah yang disampaikan secara #sabit kepadanya. Dalam surat 
tersebut terdapat takbir imam dalam khutbah pertama shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha sebanyak lima puluh satu atau lima puluh tiga 
takbir di sela-sela khutbah di tengah-tengah pembicaraan.97 
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67 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan dan bab yang 
sama, 3/50) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 
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552. Orang yang saya percayai dari ulama Madinah 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Orang yang mendengar 
Umar bin Abdul Aziz, yaitu khalifah pada hari Idul Fitri 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia naik ke atas mimbar, 
mengucapkan salam, kemudian duduk, kemudian berkata, 
“Sesungguhnya simbol pada hari ini adalah takbir dan tahmid.” 
Kemudian dia bertakbir secara terus-menerus dengan membaca 
“Allahu Akbar Allahu Akbar wa Lillahi Al Hamdu, (Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah).” Kemudian dia 
membaca tasyahud untuk khutbah, kemudian dia menyela-nyela 
tasyahud dengan satu takbir.8 


Apabila imam meninggalkan takbir atau salam di atas 
mimbar, atau sebagian yang saya perintahkan kepadanya, maka 
saya memakruhkannya, tapi dia tidak wajib mengulanginya apabila 
bukan khutbah Jum'at. 


68 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan dan bab yang 
sama) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 
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21. Mendengarkan Khutbah Dua Hari Raya 


Asy-Syafi'i berkata: Saya senang sekiranya orang yang 
menghadiri khutbah Id, shalat Istisga', khutbah Haji dan khutbah 
Shalat Kusuf berdiam dan menyimak khutbah yang disampaikan 
oleh imam. Saya juga senang sekiranya tidak seorang pun yang 
beranjak pergi hingga imam selesai dari khutbahnya. Apabila dia 
berbicara dan tidak mendengarkan khutbah yang disampaikan, 
atau dia beranjak pergi, maka saya memandangnya makruh. 
Namun dia tidak harus mengulanginya, dan tidak ada kaffarah 
atasnya, karena khutbah Id tidak seperti khutbah Jum'at, karena 
khutbah Jum'at hukumnya fardhu. 


Demikian juga, saya senang sekiranya orang-orang miskin 
yang hadir mendengarkan khutbah dan menahan diri dari 
meminta-minta sampai imam menyelesaikan khutbahnya. 
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553. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Yazid bin Abdullah bin Al Had menceritakan 
kepadaku, bahwa Umar bin Abdul Aziz membiarkan orang-orang 
miskin berkeliling untuk meminta-minta di tempat shalat dalam 
khutbah pertamanya pada shalat Idul Adha dan Idul Fitri. Lalu 
ketika dia menyampaikan khutbah terakhirnya, dia memerintahkan 
agar mereka duduk.89 


Tidak ada bedanya antara khutbah pertama dan khutbah 
kedua, mereka dimakruhkan untuk meminta-minta. Tetapi jika 
mereka melakukannya, maka tidak ada implikasi apapun pada 
mereka selain meninggalkan keutamaan, yaitu menyimak khutbah. 


22. Terjadinya Dua Hari Raya Secara Bersamaan 
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554. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Ugbah mengabarkan kepada kami, dari Umar bin Abdul Aziz, dia 
berkata: Pernah terjadi dua hari raya (hari Jum'at dan hari raya) 
secara bersamaan di zaman Rasulullah &, lalu beliau bersabda, 
“Barangsiapa di antara penduduk dataran tinggi (yang ada di 
sekitar Madinah) yang ingin duduk, maka silakan dia duduk tanpa 
ada larangan. "0 


70 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Dua Shalat Id, 
bab: Terjadinya Dua Hari Raya Secara Bersamaan, 3/65) dari jalur Abu Abbas Al 
Asham dari Rabi'. 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari jalur riwayat lain yang 
tersambung tanpa batasan ini.” Maksudnya tanpa kata “di antara penduduk 
dataran tinggi”. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab: Ketika 
Hari Id Bertepatan dengan Hari Jum'at, 1/646-647) dari jalur Muhammad bin 
Katsir dari Israil dari Utsman bin Mughirah dari Iyas bin Abu Ramlah Asy-Syami, 
dia berkata: Aku menyaksikan Muawiyah bin Abu Sufyan bertanya kepada Zaid bin 
Argam, “Apakah kamu pernah menyaksikan bersama Rasulullah & dua hari raya 
yang bertemu dalam satu hari?” Dia menjawab, “Ya.” Muawiyah bertanya, “Apa 
yang beliau lakukan?” Dia menjawab, “Beliau shalat Id, kemudian beliau 
memberikan keringanan untuk shalat Jum'at. Beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
ingin shalat, maka silakan dia shalat!” 

Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini dinilai shahih oleh Ali bin Al Madini.” 

Akan tetapi Ibnu Mundzir berkata, “Hadits ini tidak valid. Miyas bin Abu 
Ramlah, periwayat hadits dari Zaid, tidak diketahui hal ihwalnya.” (2/88, dari kitab 
At-Talkhish) 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam bahasan tentang dua shalat Id 
(no. 1592), Ibnu Majah dalam bahasan tentang mendirikan shalat dan sunnah di 
dalamnya (no. 1310), Ahmad dan Al Hakim. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan dan bab yang 
sama) dari jalur Muhammad bin Tharif Al Bajali dari Asbath dari A'masy dari 
Atha" bin Abu Rabah, dia berkata: Ibnu Zubair mengimami kami shalat Id di hari 
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Jum'at pada pagi hari. Sesudah itu kami berangkat untuk shalat Jum'at, namun 
dia tidak keluar ke masjid sehingga kami shalat sendiri-sendiri. Saat itu Ibnu Abbas 
berada di Thaif. Ketika dia datang, kami menceritakan hal itu kepadanya, dan dia 
pun berkata, “Ibnu Zubair sudah menepati Sunnah.” (no. 1071) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim juga. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan dan bab yang 
sama, no. 1073) dari jalur Muhammad bin Mushaffa dan Umar bin Hafsh Al 
Washshabi dalam bentuk makna dari Bagiyah dari Syu'bah dari Mughirah Adh- 
Dhabbi dari Abdul Aziz bin Rufai' dari Abu Shalih dari Abu Hurairah #& dari 
Rasulullah #&, bahwa beliau bersabda, “Pada hari kalian ini telah terhimpun dua 
hari raya. Barangsiapa yang mau, maka dia tidak perlu shalat Jum'at Dan 
sesungguhnya kami akan mengerjakan shalat Jum'at "0 

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish (2/88) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Bagiyyah... Dia diikuti oleh Ziyad bin Abdul Malik Al Buka'i dari Abdul Aziz dari 
Abu Shalih. Ad-Daruguthni menilai shahih penilaian mursa/ terhadap riwayat 
Hammad dari Abdul Aziz dari Abu Shalih. Demikian, Ibnu Hanbal menilai shahih 
riwayat mursa/nya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi dari hadits Sufyan bin 
Uyainah dari Abdul Aziz secara tersambung sanadnya dengan batasan untuk 
penduduk dataran tinggi, namun sanadnya lemah.” 

Riwayat ini ada pada Ionu Majah dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, bukan dari 
Abu Hurairah. Namun itu keliru dan telah diberi catatan oleh Ibnu Majah.” (Lih. 
Sunan Ibni Majah, bahasan: Mendirikan Shalat dan Sunnah di Dalamnya, bab: 
Riwayat tentang Terjadinya Dua Hari Raya dalam Satu Hari, 1/416, no. 1311) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Ibnu Umar dengan 
sanad yang lemah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari jalur riwayat lain dari Ibnu 
Umar, diriwayatkan Al Bukhari dari perkataan Utsman &5, dan diriwayatkan oleh 
Al Hakim dari perkataan Umar bin Khaththab &. 
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555. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu Ubaid 
mantan sahaya Ibnu Azhar, dia berkata, “Aku menghadiri shalat Id 
bersama Utsman bin Affan. Dia datang lalu langsung mengerjakan 
shalat. Sesudah selesai shalat, dia pun berkhutbah, dan dalam 
khutbahnya itu dia berkata, “Pada hari ini telah terjadi dua hari 
raya secara bersamaan. Barangsiapa di antara penduduk dataran 
tinggi yang ingin menunggu shalat Jum'at, maka silakan dia 
menunggunya. Namun barangsiapa hendak kembali, maka silakan 
dia kembali karena aku telah mengizinkannya.”7! 


Apabila Idul Fitri jatuh pada hari Jum'at, maka imam boleh 
melaksanakan shalat Idul Fitri pada waktunya, kemudian 
mengizinkan orang-orang yang bukan penduduk setempat untuk 
kembali ke rumah mereka masing-masing jika mereka mau, dan 


71 HR. Muslim (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Perintah Shalat Sebelum 
Khutbah dalam Dua Shalat Id, 1/179): dan Al Bukhari (pembahasan: Idul Adha, 
bab: Daging Kurban yang Boleh Dimakan dan Dijadikan Bekal, 4/10, no. 5572) 
dari jalur Hibban bin Musa dari Abdullah dari Yunus dari Az-Zuhri dengan redaksi 
yang panjang. 
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mengerjakan shalat Jum'at di tempat pemukimannya masing- 
masing. Namun yang terbaik untuk mereka adalah tetap diam di 
tempat sambil menunggu shalat Jum'at, atau kembali lagi setelah 
pulang asalkan jika mereka sanggup agar mereka melaksanakan 
shalat Jum'at. Namun apabila mereka tidak sanggup, maka hal itu 
tidak ada larangan, insya” Allah. 


Seorang penduduk kota tidak boleh meninggalkan shalat 
Jum'at kecuali ada halangan yang membolehkan mereka untuk 
meninggalkan shalat Jum'at meskipun bertepatan dengan Idul 
Fitri. 

Demikian pula jika Idul Adha jatuh pada hari Jum'at, tidak 
ada bedanya sama sekali jika seseorang berada di suatu negeri 
yang diadakan shalat Jum'at dan shalat Id. Sedangkan penduduk 
Mina tidak mengerjakan shalat Idul Adha dan tidak pula shalat 
Jum'at karena Mina bukan termasuk kota. 


Jika terjadi gerhana matahari pada hari Jum'at, dan 
kejadian itu bertetapan dengan hari Idul Fitri, maka yang 
dikerjakan terlebih dahulu adalah shalat Id, kemudian shalat Kusuf 
jika matahari belum tersingkap sebelum memasuki shalat. 


Jika matahari mengalami gerhana saat imam masih dalam 
shalat Id, atau sesudahnya tetapi dia belum berkhutbah, maka dia 
mengerjakan shalat Kusuf, kemudian menyampaikan khutbah Id 
dan khutbah Kusuf secara bersama-sama dalam dua khutbah. 
Pembahasan dalam khutbah menggabungkan masalah gerhana 
dan Id. Jika dia sedang bicara dalam khutbah Id lalu terjadi 
gerhana, maka dia meringankan dua khutbah secara bersama- 
sama, lalu turun dan mengerjakan shalat Kusuf, lalu 
menyampaikan khutbah shalat Kusuf. Sesudah itu dia mengizinkan 
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kepada orang-orang yang berasal dari luar kota untuk pulang 
sebagaimana yang saya jelaskan. Namun hal itu tidak boleh bagi 
seorang penduduk kota yang mampu menghadiri shalat Jum'at. 
Jika hari Jum'at bertepatan dengan hari Idul Fitri, shalat Jum'at, 
shalat Kusuf dan musim kekeringan, kemudian dia ingin 
melakukan shalat Istisga', maka dia mengakhirkan shalat Istisga' 
hingga keesokan harinya, atau sesudah shalat Id. Dia berdoa 
meminta hujan dalam khutbahnya, kemudian dia keluar dan 
mengerjakan shalat Istisga', kemudian dia berkhutbah. 


Abu Ya'gub berkata, “Imam memulai dari shalat Kusuf, 
kemudian shalat Id selama matahari belum tergelincir, kemudian 
mengerjakan shalat Jum'at jika matahari telah tergelincir, karena 
masing-masing shalat tersebut memiliki waktunya, sedangkan 
shalat Istisga' tidak memiliki waktu.” 


Asy-Syafi'i berkata: Saya tidak senang sekiranya imam 
berdoa meminta hujan pada hari Jum'at selain di atas mimbar, 
karena shalat Jum'at itu lebih wajib daripada Istisga', sedangkan 
shalat Istisga' menghalangi orang yang rumahnya jauh untuk 
menghadiri shalat Jum'at, atau shalat Jum'at menjadi berat 
baginya. 

Jika shalat Id dan shalat Kusuf berbarengan dalam satu 
waktu, maka imam mengerjakan shalat Kusuf sebelum shalat Id 
karena waktu shalat Id berakhir hingga matahari tergelincir, 
sedangkan waktu shalat Kusuf adalah hingga gerhana matahari 
hilang. Jika imam mengerjakan shalat Id terlebih dahulu lalu dia 
selesai shalat Id sebelum matahari tersingkap, maka dia 
mengerjakan shalat Kusuf dan menyampaikan khutbah untuk 
keduanya secara bersama-sama. Tetapi jika dia selesai shalat Id 
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saat matahari telah tersingkap, maka dia menyampaikan khutbah 
Id saja. Jika mau, dia bisa menceritakan masalah gerhana dalam 
khutbahnya itu. 


23. Orang yang Harus Menghadiri Shalat Hari Raya 


Asy-Syafi'i berkata: Saya tidak memberikan keringanan 
untuk tidak hadir dalam dua shalat Id kepada orang yang wajib 
shalat Jum'at. Saya senang sekiranya dua shalat Id dan shalat 
Kusuf dikerjakan di kampung yang di dalamnya tidak dilaksanakan 
shalat Jum'at. Jamaah perempuan dapat mengerjakan shalat di 
rumahnya dan budak pun dapat mengerjakan shalat di tempatnya, 
karena shalat Id bukanlah ibadah yang fardhu, namun saya tidak 
senang sekiranya seseorang meninggalkannya. 


Barangsiapa mengerjakan shalat Id, maka dia mengerjakan 
seperti shalatnya imam dengan takbir dan bilangan rakaatnya. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
wanita. Barangsiapa yang ketinggalan shalat Id bersama imam dan 
mendapati imam sedang berkhutbah, maka hendaklah dia duduk. 
Apabila imam telah menyelesaikan khutbahnya, maka dia boleh 
shalat di tempatnya, di rumahnya, atau dalam perjalanannya: 
sebagaimana imam mengerjakannya dengan takbir dan bacaan 
yang sempuma. Jika dia orang yang terlewatkan shalat Id itu 
meninggalkannya, atau orang yang tidak wajib shalat Jum'at itu 
meninggalkannya, maka saya memakruhkannya. 
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Namun, dia tidak wajib menggadha. Demikian pula dengan 
shalat Kusuf. 


Tidak ada larangan bagi rombongan musafir yang 
mengerjakan shalat Id atau Kusuf sekiranya salah seorang di antara 
mereka berkhutbah untuk mereka dalam perjalanan, atau di desa 
yang tidak menyelenggarakan shalat Jum'at. Tidak ada larangan 
pula bagi mereka untuk mengerjakannya di masjid-masjid yang 
biasa digunakan untuk shalat jamaah di kota. Saya tidak senang 
sekiranya yang berkhutbah adalah seorang penduduk kota 
manakala ada imam di kota tersebut karena dikhawatirkan 
menimbulkan perpecahan. 


Jika kaum perempuan, budak dan musafir menghadiri 
shalat Jum'at dan dua shalat Id, maka mereka tidak ada bedanya 
dengan kaum laki-laki yang merdeka dan mukim. Sebagian dari 
mereka sah shalatnya sebagaimana sah shalatnya sebagian yang 
lain. 

Saya senang sekiranya perempuan yang sudah tua dan 
sudah tidak menarik untuk menghadiri shalat jamaah dan dua 
shalat Id. Saya lebih menganjurkan kehadiran mereka dalam shalat 
Id daripada kehadiran mereka dalam shalat-shalat fardhu. 


Jika seorang laki-laki ingin berangkat menuju tempat shalat 
Id lalu berpapasan dengan jamaah yang pulang dari shalat Id, 
maka jika mau dia bisa meneruskan perjalanannya ke tempat 
shalatnya imam untuk shalat di sana. Dan jika mau, dia boleh 
pulang dan shalat di tempat mana saja. 


Setiap tempat yang diharuskan untuk menyelenggarakan 
shalat Jum'at itu harus diselenggarakan shalat Id. Sedangkan 
setiap tempat yang tidak wajib menyelenggarakan shalat Jum'at itu 
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tidak wajib menyelenggarakan shalat Id. Jika kewajiban shalat 
Jum'at yang hukumnya fardhu saja gugur, maka terlebih lagi dua 
shalat Id. Rasulullah & pernah singgah di Mina, dan begitu juga 
para imam, namun tidak ada seorang pun di antara mereka yang 
mengerjakan shalat Id. 


Shalat dua shalat Id harus dikerjakan di tempat yang tidak 
menyelenggarakan shalat Jum'at, maka Mina merupakan tempat 
yang paling layak untuk menyelenggarakan shalat Id lantaran 
banyak orang dan dihadiri para imam. Akan tetapi, aturan shalat 
Id adalah seperti yang saya jelaskan. 


Jika seseorang di hari Id berada di tempat yang tidak 
menyelenggarakan shalat Jum'at lalu dia ingin mengerjakan shalat 
sunnah dua rakaat atau lebih, maka menurut saya hal itu tidak 
dilarang. Namun, shalat tersebut bukan merupakan shalat Id sama 
sekali. Jika dia melakukannya, maka dia tidak bertakbir seperti 
takbir shalat Id. 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa orang tersebut 
mengerjakan shalat Id dengan takbir shalat Id meskipun dia tidak 
berada di tempat yang wajib menyelenggarakan shalat Jum'at 
karena shalat Id itu tidak fardhu. 


24. Takbir Pada Dua Shalat Id 


Asy-Syafi'i berkata: Umat Islam memulai takbir hari raya 
Idul Fitri sejak terbenamnya matahari pada malam hari raya, baik 
secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dalam setiap 
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keadaan, hingga imam keluar untuk shalat, kemudian mereka 
berhenti bertakbir. 


Saya senang sekiranya imam membaca takbir setelah shalat 
Maghrib, Isya dan Subuh sampai pagi harinya, hingga berakhir di 
tempat shalat Id. Saya menganjurkan hal tersebut bagi imam 
karena dia tidak ada bedanya dengan orang-orang dalam hal-hal 
yang saya anjurkan kepada mereka. Jika imam meninggalkan 
takbir, maka orang-orang tetap bertakbir. 


Orang yang mengerjakan haji mengumandangkan takbir 
setelah shalat Zhuhur pada hari raya Kurban hingga mereka 
mengerjakan shalat Subuh pada akhir hari-hari Tasyrig hingga 
mereka selesai shalat Subuh di akhir hari-hari Tasyrig. Imam 
bertakbir sesudah shalat, baik secara bersama-sama dengan 
makmum atau secara terpisah-pisah, baik siang atau malam, serta 
di setiap keadaan, karena dalam haji ada dua dzikir yang dibaca 
dengan suara yang keras. 


Salah satunya adalah talbiyah yang diucapkan terus- 
menerus kecuali setelah Shubuh pada hari Idul Adha. Shalat Id 
adalah awal mula takbir. Tidak ada shalat setelah melempar 
Jumrah pada hari Idul Adha sebelum Zhuhur, kemudian tidak ada 
shalat di Mina setelah shalat Subuh di akhir hari-hari Mina. 


Umat Islam bertakbir di berbagai keadaan, saat mukim dan 
perjalanan, baik yang menghadiri jamaah atau yang tidak 
menghadirinya, perempuan yang haidh, orang yang junub, dan 
orang yang tidak memiliki wudhu. Mereka bertakbir di setiap 
waktu, baik siang atau malam. 


Imam dan jamaahnya bertakbir sesudah adalah sebanyak 
tiga kali atau lebih. Jika imam meninggalkannya, maka jamaah 
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tetap membacanya. Penduduk berbagai tempat bertakbir 
sebagaimana penduduk Mina bertakbir, tidak ada bedanya sama 
sekali selain bahwa penduduk tempat lain mendahului penduduk 
Mina (orang-orang yang sedang haji) dalam bertakbir. 


Seandainya penduduk Mina memulai takbir sesudah shalat 
Maghrib dari malam Idul Adha dengan menggiyaskan kepada 
perintah Allah pada hari Idul Fitri selepas bulan Ramadhan untuk 
bertakbir bersamaan dengan sempumanya bilangan puasa dalam 
keadaan tidak sedang berihram, padahal penduduk Mina itu 
sedang membaca talbiyah sehingga cukup dengan talbiyah tanpa 
perlu takbir, maka saya tidak memakruhkannya. Saya pemah 
mendengar ulama yang menganjurkannya. 


Jika mereka tidak bertakbir, melainkan menundanya hingga 
mereka bertakbir dengan mengikuti takbirnya penduduk Mina, 
maka tidak dilarang, insya' Allah. Diriwayatkan dari sebagian 
generasi pendahulu bahwa dia memulai takbir sesudah shalat 
Shubuh dari hari Arafah. Saya memohon taufig kepada Allah. 


Imam bertakbir selepas shalat selama dia sebelum beranjak 
dari tempat duduknya. Jika dia telah beranjak dari tempat 
duduknya, maka dia tidak harus kembali ke tempatnya untuk 
bertakbir. Saya senang sekiranya imam bertakbir sambil berjalan 
sebagaimana adanya, atau di suatu tempat jika dia kembali ke 
selain tempat duduknya. 


Jamaah yang di belakangnya tidak meninggalkan takbir 
manakala imam bertakbir, dan tidak meninggalkan takbir jika 
imam meninggalkan takbir. Jika imam telah memutus dengan 
pembicaraan sedangkan dia masuk di tempat duduknya, maka dia 
harus bertakbir saat itu juga, dan saya menganjurkan hal itu. Jika 
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dia lupa (dalam shalatnya), maka dia tidak bertakbir hingga salam 
selepas sujud Sahwi. 


Jika seorang jamaah tertinggal sebagian dari rakaat shalat 
lalu imam bertakbir, maka jamaah yang ketinggalan itu 
menyelesaikan kewajibannya yang tersisa. Jika dia mengalami 
lupa, maka dia melakukan sujud Sahwi. Setelah salam, barulah dia 
bertakbir. 


Setiap orang dianjurkan bertakbir Selena shalat sunnah, 
shalat fardhu, dan dalam keadaan apapun. 


25. Cara Takbir 


Asy-Syafi'i berkata: Ucapan takbir adalah sebagaimana 
yang dicontohkan oleh Rasulullah #&, yaitu Allahu Akbar. Imam 
memulai ucapan Allahu Akbar Allahu Akbar sampai tiga kali. 
Apabila dia melebihkan, maka lebih baik. Jika dia menambahkan 
bacaan berikut ini, maka lebih baik: 

A 


Al Olah das 3 AAN ds SL 
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“Allah Maha Besar sebesar-besarnya, segala puji bagi Allah 
sebanyak-banyaknya, Maha suci Allah di waktu pagi dan petang. 
Allah Maha Besar, tidak ada yang kami sembah kecuali Allah 
dengan memumikan ketaatan kepada-Nya walaupun orang-orang 
kafir membenci. Tidak ada tuhan yang disembah kecuali Allah 
Yang Maha Esa, yang membenarkan janji-Nya, memenangkan 
hamba-Nya, dan membinasakan musuh-musuh dengan sendiri- 


Nya. Tidak ada tuhan yang patut disembah kecuali Allah, dan 
Allah Maha Besar.” 


Takbir seperti itu jika ditambah lagi dengan dzikir-dzikir 
kepada Allah, maka lebih saya sukai. Hanya saja, saya senang 
sekiranya dia memulai dengan tiga kali takbir. Apabila dia hanya 
mengucapkan takbir sekali saja, maka hal itu dipandang telah 
mencukupi. Apabila dia memulai dengan dzikir-dzikir sebelum 
takbir, atau dia hanya membaca dzikir tanpa takbir, maka tidak 
ada kaffarah baginya. 
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PEMBAHASAN SHALAT KUSUF 
(GERHANA MATAHARI) 


1. Bab: Penjelasan Awal 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Allah # berfirman, 


3 MA Pa kemana sa SA Ga 


KN 
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“Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya dialah 
malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada 
matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah 
kepada Allah Yang menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya 
saja menyembah. Jika mereka menyombongkan diri, maka 
mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di 
malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu.” (Os. 
Fushshilat (41): 37-38) 


Allah # juga berfirman, 
S2 LG. a... . sera -. 2... sc 
KN IN SA Ph SU eU 
Td resa TA Kat - Gps ri ».i 2. . "Ja, 
ee yaah PA Mg ella SPN NO) | 
2 Ae “AA Pa Ge ». ...  “ PA re 
3 GRAN SN AC sa ya 


SN KAN — : MAN PI, OS TE AYAA 


“ 


(W) aja Pata 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang -berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 
bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi: Sungguh (terdapat) tanda- 
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tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 
(@s. Al Bagarah (2): 164) 

Allah € menyebutkan tanda-tanda kekuasaan-Nya, tetapi 
tidak disertai penjelasan tentang sujud melainkan bersama dengan 
matahari dan bulan. Allah € memerintahkan agar kita tidak 
bersujud kepada keduanya, melainkan Allah & meriwayatkan agar 
kita bersujud kepada-Nya semata. 


Jadi, perintah-Nya itu mengandung perintah untuk bersujud 
kepada-Nya saat disebutkan masalah matahari dan bulan, yaitu 
dengan memerintahkan shalat ketika terjadi suatu peristiwa pada 
matahari dan bulan. Perintah tersebut juga mengandung larangan 
untuk bersujud kepada keduanya sebagaimana Allah #5 melarang 
beribadah kepada selain-Nya. 


Sunnah Rasulullah & telah menunjukkan bahwa shalat 
dikerjakan karena Allah #8 saat gerhana matahari dan bulan. 
Tampaknya hal itu mengandung dua makna. Pertama, 
pelaksanaan shalat saat terjadi dua gerhana matahari: keduanya 
tidak berbeda dalam hal ini. 


Shalat tidak diperintahkan saat tampak suatu tanda 
kekuasaan pada selain matahari dan bulan sebagaimana shalat 
diperintahkan saat terjadi tanda kekuasaan pada keduanya. Karena 
Allah tidak menyebutkan shalat saat tampak suatu tanda 
kekuasaan Allah, meskipun shalat dalam setiap keadaan 
merupakan perbuatan ketaatan kepada Allah dan membawa 
kebaikan bagi orang yang mengerjakannya. 


Shalat ketika terjadi gerhana matahari dan bulan dikerjakan 
secara berjamaah. Shalat seperti ini tidak dilakukan ketika terjadi 
tanda-tanda kebesaran Allah pada selain keduanya. 
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556. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas 
mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha” bin 
Yasar, dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, “Telah terjadi gerhana 
matahari pada masa Nabi lalu beliau dan orang-orang 
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mengerjakan shalat. Beliau berdiri cukup lama (dalam shalat) 
dengan membaca surah kira-kira sepanjang surah Al Bagarah.” 


Abdullah melanjutkan “Kemudian beliau ruku dengan lama. 
Sesudah itu beliau mengangkat kepala dan berdiri lama tetapi 
kurang dari yang pertama. Kemudian beliau ruku lama tetapi 
kurang dari ruku pertama, lalu sujud. Kemudian beliau berdiri lama 
tetapi kurang dari berdiri yang pertama. Kemudian beliau ruku 
dengan ruku yang lama tetapi kurang dari ruku yang pertama. 
Kemudian beliau sujud, lalu beliau keluar dari shalat dalam 
keadaan matahari sudah tampak. 


Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari dan 
bulan merupakan dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. 
Keduanya tidak mengalami gerhana lantaran hidup dan 
meninggalnya seseorang. Jika engkau melihat kejadian demikian, 
maka berdzikirlah kepada Allah &.” 

Mereka (para sahabat) berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami melihat engkau telah mencapai kedudukan 
seperti ini, tetapi kami melihat engkau seolah-olah dalam keadaan 
takut.” Nabi & menjawab, “Aku melihat (atau: diperlihatkan), 
kemudian aku mengambil satu tandan buah-buahan darinya. Andai 
saja aku mengambilnya, niscaya kalian akan memakannya selama 
dunia ini masih ada. Dan aku melihat (atau: diperlihatkan) neraka: 
aku tidak pernah melihat pemandangan seperti hari ini dan aku 
melihat penghuninya kebanyakan adalah kaum wanita.” 

. Lalu mereka bertanya, “Mengapa, wahai Rasulullah?” . 
Rasulullah #& menjawab, “Disebabkan kekafiran mereka.” Mereka 
lalu bertanya, “Adakah kaum wanita itu kufur kepada Allah?” 
Beliau menjawab, “Mereka kufur kepada keluarga, dan mereka 
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mengingkari kebaikan. Apabila engkau berbuat baik kepada salah 
seorang dari mereka sepanjang masa, lalu dia melihat sesuatu dari 
engkau (yang tidak disukainya), niscaya wanita itu mengatakan, 
“Aku sama sekali tidak melihat kebaikan darimu'.”72 


Penjelasan Ibnu Abbas mengenai apa yang disampaikan 
Rasulullah & sesudah shalat menjadi dalil bahwa beliau 
berkhutbah sesudah shalat. Penjelasan tersebut juga mengandung 
dalil bahwa beliau membedakan antara khutbah untuk shalat 
Sunnah dan khutbah untuk shalat fardhu. Beliau mendahulukan 
shalat fardhu karena khutbah tersebut hukumnya fardhu sebelum 
shalat, dan beliau mengakhirkan khutbah shalat Kusuf karena dia 
bukan termasuk shalat lima waktu. Seperti itulah yang beliau 
lakukan dalam dua shalat Id karena dia bukan termasuk shalat 
fardhu. Seperti itulah seyogianya yang dilakukan dalam shalat 
Istisga”. Ada keterangan bahwa Nabi & memerintahkan agar 
segera berdzikir kepada Allah saat terjadi gerhana matahari dan 
bulan. Dzikir yang segera dikerjakan oleh Rasulullah &, disusul 
dengan tadzkhir (memberikan nasihat) itu sejalan dengan firman 
Allah, IS 5 LB SF nd X “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman), 


dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia mengerjakan shalat.” (Os. 
Al A'laa (87): 14-15) 


72 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Amalan dalam Shalat 
Kusuf, 1/186-187, no. 2): Al Bukhari (pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Shalat 
Kusuf Secara Jamaah, 1/331-332, no. 1052) dari jalur Abdullah bin Musallamah 
dari Malik: dan Muslim (pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Perkara Surga dan 
Neraka yang Dirasakan Nabi & Dalam Shalat Kusuf, 2/627, no. 17/907) dari 
jalur Muhammad bin Rafi dari Ishag dari Malik, dengan dialihkan kepada hadits 
Suwaid bin Said dari Hafsh bin Maisarah dari Zaid. 
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Penjelasan Ibnu Abbas 485 dari Rasulullah & ini tentang 
perintah beliau saat terjadi gerhana matahari sudah mewakili 
penjelasan perintah beliau saat terjadi gerhana bulan, yaitu shalat 
dan dzikir. Kemudian Sufyan menyampaikan riwayat yang sejalan 
dengan itu. 


—. 


# Na u Oki Ul —0oy 
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Oo Kane Tao sa Ni Ta Tu 
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ON be 


BAN IG Al S3 IU Ml ah, 
557. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin 
Abu Khalid, dari Mais bin Abu Hazim, dari Abu Mas'ud Al 
Anshari, dia berkata, “Terjadi gerhana matahari pada hari 
kematian Ibrahim putra Rasulullah 4, lalu Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua tanda di 


antara tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak mengalami 
gerhana karena kematian seseorang, dan tidak pula karena 


1 » 
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kehidupan seseorang. Jika kalian melihatnya, maka bersegeralah 
kalian berdzikir kepada Allah dan mengerjakan shalat "8 

Rasulullah & dalam hadits ini juga memerintahkan shalat 
saat terjadi gerhana matahari dan bulan. 


Si do Bak Gl Upi ooh 
AP gi PP UR IyAS Ga JaPaa Gi 


LA ad Wa Pan Pas an dy 
2 an ana ai ara 0. ai 
2 JBS JB Jas dg ale AN Ko AN J5 
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Pe 
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73 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Matahari Tidak 
Mengalami Gerhana Karena Kematian dan Kehidupan Seseorang, 1/333) dari 
jalur Musaddad dari Yahya dari Ismail bin Abu Khalid dengan redaksi yang serupa, 
Muslim (pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Seruan Shalat Kusuf dengan Kalimat: 
Ash-Shalatu Jami'ah, 2/628, no. 23/911) dari beberapa jalur dari Sufyan dan 
selainnya dari Ismail. Ini adalah pengalihan pada hadits sebelumnya (21, 22). Di 
dalamnya disebutkan, “ika kalian melihat sesuatu darinya, maka shalatiah dan 
berdoalah kepada Allah hingga apa yang terjadi pada kalian itu tersingkir.” 
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558. Ibrahim mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Hasan, dari 
Ibnu Abbas, bahwa gerhana bulan terjadi ketika Ibnu Abbas berada 
di Bashrah. Lalu dia keluar dan mengerjakan shalat dengan kami. 
Dalam setiap rakaat ada dua ruku. Kemudian dia naik ke atas 
kendaraan, lalu berkhutbah di hadapan kami dengan mengatakan, 
“Sesungguhnya aku mengerjakan shalat ini sebagaimana aku 
menyaksikan Rasulullah #& mengerjakannya.” Ibnu Abbas berkata, 
“Beliau bersabda, Matahari dan bulan adalah dua tanda dari 
tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak mengalami gerhana 
karena kematian seseorang dan tidak pula karena kelahiran 
seseorang. Apabila kalian melihat salah satu dari keduanya 
mengalami gerhana, maka hendaklah yang kalian takuti adalah 
Allah: 14 


74 Jonu Hajar dalam At-Talkhish (2/91) berkata, “Ibrahim statusnya lemah. 
Hasan berkata, “Kata “berkhutbah di hadapan kami' tidak benar, karena Hasan 
tidak berada di Bashrah saat Ibnu Abbas berada di sana. Satu pendapat 
mengatakan bahwa ini adalah salah satu sisipan Hasan, dan bahwa kata 
'berkhutbah di hadapan kami' maksudnya adalah berkhutbah di hadapan 
penduduk Bashrah.” 
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559. Malik mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin 
Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah, dari Nabi &, “Sesungguhnya 
matahari mengalami gerhana, lalu Rasulullah 8& mengerjakan 
shalat...” Dia (Aisyah) lantas menggambarkan shalatnya beliau 
sebanyak dua rakaat, dalam setiap rakaat ada dua ruku.7? 


75 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Amalan dalam Shalat 
Kusuf, 1/187-188) ringkasan dari hadits yang ada dalam A/ Muwaththa ', dan Al 
Bukhari (pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Shalat Kusuf di Masjid, 1/332-333, no. 
1055-1056) dari jalur Ismail dari Malik dengan redaksi yang panjang seperti yang 
ada dalam A/ Muwaththa", dan Muslim (pembahasan: Shalat Kusuf, bab: 
Mengingat Siksa Kubur dalam Shalat Kusuf, 2/621, no. 8/309) dari jalur Abdullah 
bin Musallamah Al @a'nabi dari Sulaiman bin Bilal dari Yahya dari Amrah dengan 
redaksi yang panjang. 

Selain itu, Asy-Syafi'i meriwayatkannya dengan redaksi yang panjang seperti 
yang ada dalam A/ Muwaththa'" dalam As-Sunan yang merupakan riwayat Al 
Muzanni dengan redaksi: 

“Ada seorang perempuan Yahudi yang datang untuk bertanya kepada 
Aisyah e, lalu dia berkata, “Semoga Allah melindungimu dari siksa kubur.” 
Aisyah «& lantas bertanya kepada Rasulullah &, “Apakah manusia akan diadzab di 
kubur mereka?” Rasulullah & bersabda, “Mintalah kalian berdua perlindungan 
kepada Allah dari itu.” Kemudian pada suatu pagi Rasulullah & menaiki 
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560. Malik mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi &, dengan redaksi yang sama.”76 


kendaraan, dan terjadilah gerhana matahari pada waktu Dhuha. Sesudah itu beliau 
melewati depan kamar-kamar beliau, kemudian beliau berdiri untuk shalat, dan 
orang-orang pun berdiri di belakang beliau. Beliau berdiri lama, kemudian ruku 
dengan ruku yang lama, kemudian beliau bangun dan berdiri dalam waktu yang 
lama, tetapi kurang dari berdiri yang pertama. Kemudian beliau ruku dengan ruku 
yang lama, tetapi kurang dari ruku yang pertama. Kemudian beliau bangkit dan 
bersujud. Kemudian beliau berdiri dalam waktu yang lama, tetapi kurang dari 
berdiri yang pertama. Kemudian beliau ruku lama, tetapi kurang dari ruku yang 
pertama. Kemudian beliau bangkit dan berdiri lama tetapi kurang dari berdiri yang 
pertama. Kemudian beliau ruku lama, tetapi kurang dari ruku yang pertama. 
Kemudian beliau bangkit, sujud, dan keluar dari shalat. Sesudah itu Rasulullah 2 
bersabda sedemikian rupa, dan memerintahkan mereka untuk memohon 
perlindungan dari siksa kubur.” 

Lih. As-Sunan, (1/160-161, no. 49) 

76 HR. Ath-Thabarani (pembahasan dan bab yang sama, 1/186, no. 1) 
dengan redaksi yang panjang seperti yang ada dalam A/ Muwaththa ", Al Bukhari 
(pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Sedekah dalam Shalat Kusuf, 1/328, no. 1044) 
dari jalur Abdullah bin Musallamah dari Malik: dan Muslim (pembahasan: Shalat 
Kusuf, bab: Shalat Kusuf, 2/618, no. 1/109) dari jalur @utaibah bin Said dari 
Malik: dan dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah (redaksi hadits miliknya) dari 
Abdullah bin Numair dari Hisyam dengan redaksi yang serupa. 

Sedangkan redaksi hadits pada Asy-Syafi'i dalam riwayat Al Muzanni adalah: 

“Matahari mengalami gerhana di zaman Rasulullah #&, lalu Rasulullah & 
mengimami shalat orang-orang. Beliau berdiri dengan memperlama berdiri, 
kemudian beliau ruku dengan memperlama ruku-nya. Kemudian beliau berdiri 
dengan memperlamanya, tetapi kurang dari berdiri yang pertama. Kemudian 
beliau ruku dengan memperlamanya, tetapi kurang dari ruku yang pertama. 
Kemudian beliau bangkit dan sujud. Kemudian pada rakaat kedua beliau 
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561. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Abu Suhail Nafi” menceritakan kepadaku, dari Abu 
@ilabah, dari Abu Musa, dari Nabi &, dengan redaksi yang 


sama.77 


melakukan hal seperti itu. Kemudian beliau keluar dari shalat dalam keadaan 
matahari telah tersingkat.” 

Kemudian beliau berkhutbah di hadapan jamaah. Beliau memuji Allah dan 
menyanjung-Nya, kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan 
merupakan dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah &. Keduanya tidak 
mengalami gerhana karena kematian dan kehidupan seseorang. dika kalian 
melihatnya, maka berdoalah kepada Allah &, bertakbirlah, dan bersedekahlah!” 

Beliau juga bersabda, “Wahai umat Muhammad! Demi Allah, tidak ada 
seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah sekiranya hamba laki-laki-Nya 
berzina atau hamba perempuan-Nya berzina. Wahai umat Muhammad! 
Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, tentulah kalian sedikit 
tertawa dan banyak menangis.” (no. 47) . 

77 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Kusuf, bab: Cara Shalat Khusuf (Gerhana Bulan), 3/75) dari jalur Abu Mahdzurah. 

Al Baihagi dalam menafsirkan perkataan Asy-Syafi'i “dengan redaksi yang 
sama” berkata, “Maksudnya sama dengan hadits Urwah dan Amrah dari Aisyah 
dari Nabi &, bahwa matahari mengalami gerhana, lalu Rasulullah & shalat. 
Kemudian Aisyah «& menggambarkan shalatnya dua rakaat.” 

Hadits Abu Musa dilansir dalam Ash-Shahihain, dan di dalamnya dijelaskan 
masalah shalat secara garis besar, yaitu: 

Al Bukhari (pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Dzikir dalam Shalat Kusuf, 
1/334) dari jalur Muhammad bin Ala” dari Abu Usamah dari Barid bin Abdullah 
dari Abu Burdah dari Abu Musa, dia berkata, “Pemah terjadi matahari, lalu 
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562. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Aku pernah berdiri di samping Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam menuju shalat gerhana matahari. Aku pun tidak mendengar 
satu huruf pun dari beliau.” Perkataannya “Seukuran surah Al 
Bagarah” mengandung dalil, bahwa dia tidak mendengar apa yang 


Nabi & berdiri dalam keadaan takut sekiranya itu adalah Kiamat. Beliau pun pergi 
ke masjid dan shalat dengan berdiri, ruku dan sujud terlama yang pernah saya 
lihat. Beliau bersabda, “Tanda-tanda kekuasaan yang dikirimkan Allah ini bukan 
karena kematian seseorang, dan bukan pula karena kehidupan seseorang, 
melainkan dengan ini Allah hendak menakut-nakuti hamba-hamba-Nya. Jika kalian 
melakukan sesuatu dari ini, maka bersegeralah kalian untuk berdzikir kepada Allah, 
berdoa dan memohon ampun kepada-Nya.” (no. 1059) 

Muslim (pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Seruan Shalat Kusuf dengan 
Kalimat: Ash-Shalatu Jami'ah, 2/62-629, no. 14/912) dari jalur Abu Amir Al 
Asy'ari dan Muhammad bin Ala” dari Abu Usamah dan seterusnya. 

Asy-Syafi'i dalam madzhab lama meriwayatkan dari Yahya bin Sulaim dari 
Ubaidullah bin Umar dari Nafi” dari Ibnu Umar, bahwa matahari pernah 
mengalami gerhana di zaman Nabi &, lalu Nabi 8 mengimami orang-orang 
shalat dua rakaat, dalam setiap satu rakaat ada dua ruku. 
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dibaca oleh beliau, karena andai saja dia mendengarnya, tentu dia 
tidak akan mengira-ngirakan dengan selainnya.78 


2. Waktu Shalat Gerhana Matahari 


Asy-Syafi'i berkata: Manakala gerhana matahari terjadi 
pada pertengahan hari, baik sesudah Ashar atau sebelumnya, 
maka imam boleh mengerjakan shalat Kusuf dengan orang banyak 
karena Nabi & memerintahkan shalat lantaran terjadi gerhana 
matahari. Tidak ada waktu haram bagi shalat yang diperintahkan 
Nabi &, sebagaimana tidak diharamkan mengerjakan shalat yang 
terlewatkan, shalat jenazah, shalat Thawaf, dan shalat yang biasa 
dikerjakan seseorang dengan komitmen yang tinggi lalu dia sibuk 
atau lupa sehingga meninggalkan shalat tersebut. 


78 HR. Al Humaidi (1/293) dari jalur Ali bin Ishag dari Ibnu Mubarak dari 
Ibnu Lahi'ah dari Yazid bin Abu Habib dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dan dari jalur 
Hasan bin Musa dari Ibnu Lahi'ah dengan redaksi yang serupa, dan (1/350) dari 
Zaid bin Hubab dari Ibnu Lahi'ah dengan redaksi yang serupa. 

Al Haitsami dalam Majma” Az-Zawaid (2/207) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, Ath-Thabrani dalam A/ Ausath. Dalam 
sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, dia terkena komentar negatif.” 

Akan tetapi, Al Baihagi meriwayatkan hadits-hadits yang mendukungnya. 
Kemudian dia berkata, “Meskipun Ibnu Lahi'ah tidak bisa dijadikan hujjah, 
demikian pula Al Wagidi dan Hakam bin Aban, namun jumlah mereka banyak, 
dan riwayat mereka sejalan dengan riwayat yang shahih dari Ionu Abbas, sejalan 
dengan riwayat Muhammad bin Ishag bin Yasar dengan sanadnya dari Aisyah, 
serta sejalan dengan riwayat Samurah bin Jundab.” 

Lih. Ma 'rifah As-Sunan wal Atsar, 8/89) 
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Jika terjadi gerhana matahari pada waktu shalat, maka yang 
dikerjakan terlebih dahulu adalah shalat Kusuf dalam keadaan 
orang yang shalat mampu keluar dari shalat Kusuf dan 
mengerjakan shalat fardhu. Kemudian imam berkhutbah untuk 
shalat Kusuf sesudah shalat fardhu. 


Apabila gerhana terjadi pada waktu shalat Jum'at, maka 
shalat Kusuf lebih didahulukan dengan meringankan shalat. Pada 
masing-masing rakaat imam membaca Ummul @ur'an dan surah 
Al Ikhlas atau yang serupa dengan surah itu, kemudian dia 
membaca khutbah: Dia menggabungkan pembicaraan dalam 
khutbah tentang shalat Kusuf dan Jum'at dengan meniatkannya 
sebagai khutbah Jum'at. Sesudah itu dia mengerjakan shalat 
Jum'at. 


Apabila gerhana terjadi di akhir waktu Jum'at sedangkan 
imam berpikir bahwa dia tidak dapat berkhutbah dan mengerjakan 
shalat Jum'at sebab waktu Ashar akan tiba, maka hendaklah dia 
memulai mengerjakan shalat Jum'at. Apabila telah selesai dan 
matahari masih dalam keadaan gerhana maka, dia mengerjakan 
shalat Kusuf. Namun apabila dia telah selesai mengerjakan shalat 
Jum'at dan matahari kembali terang, maka dia tidak harus 
mengerjakan shalat Kusuf dan tidak pula menggadhanya, karena 
shalat Kusuf adalah ibadah yang terikat dengan waktu. Apabila 
waktunya telah berlalu, maka shalat itu tidak perlu dikerjakan lagi. 

Demikianlah yang dilakukan pada setiap shalat fardhu 
ketika dia jatuh bersamaan dengan gerhana matahari. Jika 
dikhawatirkan waktunya akan berlalu, maka yang didahulukan 
adalah shalat fardhu. Namun jika hal-hal tersebut tidak 
dikhawatirkan, maka shalat Kusuf dikerjakan terlebih dahulu, 
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disusul dengan shalat fardhu karena tidak ada batasan waktu untuk 
khutbah shalat Kusuf. 


Jika shalat Kusuf jatuh bersamaan dengan shalat Id, shalat 
Istisga, serta shalat jenazah, maka shalat jenazah dilakukan terlebih 
dahulu. Jika imam tidak hadir, lalu orang lain ditunjuk untuk 
menggantikannya, maka hendaklah dia mengerjakan shalat Kusuf 
terlebih dahulu. Setelah jenazah selesai diurus, barulah dia 
menshalatinya, atau meninggalkannya. Sesudah itu dia 
mengerjakan shalat Id. Adapun shalat Istisga' dikerjakan di Jain 
hari. 

Jika dikhawatirkan waktu shalat Id berlalu, maka hendaklah 
dikerjakan terlebih dahulu tanpa memanjangkannya. Setelah itu dia 
mengerjakan shalat Kusuf, kemudian berkhutbah untuk shalat Id 
dan shalat Kusuf. 


Jika gerhana matahari terjadi di Makkah bersamaan dengan 
kepergian imam ke Mina untuk shalat, maka penduduk Makkah 
tetap shalat Kusuf. Jika imam khawatir ketinggalan shalat Zhuhur 
di Mina, maka dia mengerjakan shalat Zhuhur di Makkah. 


Jika gerhana terjadi saat berada di Arafah ketika matahari 
tergelincir, maka didahulukan shalat Kusuf, disusul dengan shalat 
Zhuhur dan Ashar. Jika imam khawatir terlewatkan shalat Zhuhur 
dan Ashar, maka imam mendahulukan keduanya, kemudian dia 
mengerjakan shalat Kusuf. Dia tidak meninggalkan shalat Kusuf di 
tempat wuguf, dan dia meringankan shalat Kusuf dan khutbah. 


Seperti itu pula yang dia lakukan dalam shalat Khusuf 
(gerhana bulan). 
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Ketika terjadi gerhana matahari sesudah Ashar saat imam 
berada di tempat wuguf, maka dia mengerjakan shalat Kusuf, 
kemudian berkhutbah di atas untanya, dan berdoa. Jika terjadi 
gerhana bulan sebelum Fajar di Muzdalifah atau sesudah fajar, 
maka imam mengerjakan shalat Kusuf dan berkhutbah meskipun 
amalan tersebut menahannya hingga matahari terbit. Tetapi 
hendaknya dia meringankan shalat Kusuf agar tidak tertahan 
hingga matahari terbit seandainya dia mampu. 


Jika jatuh dua waktu shalat secara bersamaan, sedangkan 
dia senantiasa khawatir terlewatkan salah satunya, tetapi dia tidak 
khawatir terlewatkan yang lain, maka dia memulai dengan yang dia 
khawatir terlewatkan, kemudian dia kembali kepada yang tidak dia 
khawatirkan. 


Jika terjadi gerhana bulan pada waktu shalat malam, maka 
dia mengerjakan shalat Khusuf terlebih dahulu. Demikian pula, dia 
mengerjakannya terlebih dahulu sebelum shalat Witir dan shalat 
sunnah Fajar dua rakaat. Shalat Witir dan shalat sunnah Fajar 
merupakan shalat yang dikerjakan sendiri-sendiri sehingga shalat 
Khusuf dikerjakan terlebih dahulu sebelum keduanya meskipun 
keduanya akan terlewatkan. 


Jika terjadi gerhana matahari dan mereka tidak 
mengerjakan shalat hingga matahari tampak kembali, maka 
mereka tidak lagi mengerjakan shalat Kusuf. Demikian pula, 
seandainya terjadi gerhana bulan lalu mereka tidak shalat hingga 
bulan tampak atau matanari terbit, maka mereka tidak 
mengerjakannya lagi. Seandainya mereka mengerjakan shalat 
Shubuh dalam keadaan bulan mengalami gerhana, maka mereka 


mengerjakan shalat Khusuf sesudah shalat Shubuh selama 
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matahari belum terbit. Hendaknya mereka mengerjakan shalat 
Khusuf tersebut secara ringan dalam keadaan seperti ini agar bisa 
keluar dari shalat tersebut sebelum matahari terbit. Jika mereka 
mengawali shalat sesudah shalat Shubuh dan sesudah matahari 
terbit, maka mereka menyempurnakannya. 


Khutbah disampaikan sesudah matahari tersingkap, karena 
khutbah memang dilakukan sesudah matahari dan bulan 
tersingkap. Jika terjadi gerhana matahari, kemudian disusul 
dengan terjadinya keadaan yang menakutkan, maka imam 
mengerjakan shalat Khusuf seperti shalat dalam keadaan takut, 
seperti shalat fardhu dikerjakan sebagai shalat Khauf: tidak 
berbeda sama sekali. 


Seperti itulah shalat Khusuf dikerjakan. Shalat dalam 
keadaan yang sangat takut dikerjakan dengan isyarat dan 
menghadap ke arah mana saja saat berkendara atau berjalan kaki. 
Jika memungkinkan bagi imam untuk menyampaikan khutbah, 
maka dia bicara. Jika tidak memungkinkan, maka tidak masalah. 


Jika terjadi gerhana matahari di negeri sendiri, lalu tiba-tiba 
musuh menyerang negeri tersebut, maka penduduk setempat tetap 
harus menghadapi musuh. Jika memungkinkan bagi mereka untuk 
shalat Kusuf seperti halnya shalat fardhu, maka hendaknya mereka 
mengerjakan shalat Kusuf itu sebagai shalat Khauf. Namun jika hal 
itu tidak memungkinkan, maka mereka boleh mengerjakannya 
seperti shalat dalam keadaan yang sangat takut, baik mereka 
sedang diserang musuh maupun sedang mengejar musuh. 


Jika imam lupa akan shalat Kusuf hingga matahari 
tersingkap, maka mereka tidak wajib mengerjakannya, dan tidak 
pula menggadhanya. 
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Jika mereka lupa akan shalat Kusuf hingga matahari telah 
mengalami gerhana seluruhnya, kemudian dia tersingkap 
sebagiannya, maka mereka mengerjakan shalat Kusuf sebisa 
mungkin manakala mereka tidak dalam keadaan takut, dan tidak 
dalam keadaan tertinggal shalat. Jika matahari telah tersingkap, 
maka mereka tidak keluar dari shalat hingga menyelesaikan shalat 
hingga matahari kembali ke keadaannya semula seperti sebelum 
mengalami gerhana. 


Jika matahari mengalami gerhana lalu dia tertutup oleh 
awan, debu, atau penghalang apapun, lalu mereka mengira bahwa 
matahari telah tersingkap, maka mereka mengerjakan shalat Kusuf 
manakala mereka tahu bahwa matahari benar-benar telah 
mengalami gerhana. Jadi, mereka tetap dihukumi berada dalam 
gerhana matahari hingga mereka meyakini bahwa matahari telah 
tersingkap. 

Seandainya sebagiannya telah tersingkap lalu mereka 
melihatnya dalam keadaan cerah, maka mereka tidak 
meninggalkan shalat karena mereka meyakini terjadinya gerhana 
matahari, sedangkan mereka tidak tahu apakah bagian yang 
tertutup itu telah tersingkap atau belum tersingkap. Ada kalanya 
gerhana terjadi pada sebagian matahari saja, tidak pada sebagian 
yang lain, dan ada kalanya seluruhnya mengalami gerhana. Ada 
kalanya sebagiannya tersingkap, sedangkan sebagian yang lain 
belum tersingkap. 

Jika matahari terbit dalam cuaca buruk, kabut dan awan 
tebal, sehingga mereka menyangka bahwa matahari sedang 
gerhana, maka mereka boleh tidak mengerjakan shalat Kusuf 
hingga mereka yakin bahwa matahari sedang gerhana. 
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Jika imam berdiri menghadap kiblat untuk shalat Kusuf, 
namun matahari telah tampak kembali sebelum dia bertakbir, 
maka dia tidak boleh melanjutkan shalat Kusuf. Namun jika dia 
telah bertakbir lalu matahari terang kembali, maka dia boleh 
menyempurnakan shalat Kusuf itu. 


Jika imam telah mengerjakan shalat Kusuf dengan 
sempurna, kemudian dia keluar dari shalat saat matahari masih 
mengalami gerhana, baik gerhananya itu bertambah atau tidak 
bertambah, maka dia tidak perlu mengulangi shalat, melainkan 
cukup berkhutbah. Karena kami tidak mencatat riwayat bahwa 
Nabi & mengerjakan shalat Kusuf selain dua rakaat. 


Shalat Khusuf atau gerhana bulan sama seperti shalat Kusuf 
atau gerhana matahari. Keduanya tidak berbeda dalam hal apapun 
selain imam tidak mengeraskan bacaan dalam shalat Kusuf?9 
karena Nabi & tidak membaca dengan suara keras sebagaimana 
beliau membaca dengan suara keras dalam berbagai shalat Id. 
Shalat Kusuf merupakan salah satu shalat siang hari. Sedangkan 
bacaan dalam shalat Khusuf dengan suara keras karena dia 
termasuk shalat malam. 


563. Nabi & telah menetapkan aturan untuk membaca 
dengan suara keras dalam shalat malam.20 


79 Telah disebutkan sebelumnya hadits Ibnu Abbas 485 tentang hal itu pada 
no. (562). 

80 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Mendirikan Shalat dan Sunnah di 
Dalamnya, bab: Riwayat tentang Bacaan dalam Shalat Malam, 1/429, no. 1349) 
dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Muhammad dari Waki' dari 
Mis'ar dari Abu Ala” Yahya bin Ja'dah dari Ummu Hani" binti Abu Thalib, dia 
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t 


Asy-Syafi'i berkata: Imam berkhutbah pada shalat Kusuf di 
siang hari sebanyak dua khutbah. Dia duduk pada khutbah 
pertama ketika berada di atas mimbar, kemudian berdiri. Jika 
imam telah menyelesaikan khutbah pertama, dia duduk kemudian 
berdiri lagi untuk menyampaikan khutbah kedua. Jika telah selesai, 
dia turun dari mimbar. 


Imam menyampaikan khutbah pada shalat Kusuf seperti 
khutbah-khutbah yang lain, yaitu dimulai dengan puji-pujian 
kepada Allah & dan shalawat untuk Nabi #&, menganjurkan 
manusia untuk berbuat kebajikan, serta memerintahkan mereka 
bertaubat dan mendekatkan diri kepada Allah &. Imam 
menyampaikan khutbah di tempat shalatnya. 


Shalat Kusuf dikerjakan di masjid seperti halnya shalat 
Jum'at, tidak seperti shalat Id. Tetapi jika hal itu ditinggalkan, dan 
dia dikerjakan di tempat lain, maka hukumnya sah insya” Allah. 


dika imam berada di tempat wuguf di Arafah, maka dia 
berkhutbah dengan menaiki kendaraan. Dia memisahkan dua 
khutbah dengan diam sejenak seperti diam sejenak saat dia 
berkhutbah di atas mimbar. 


—— aa 5... 
berkata: Aku mendengar bacaan Nabi & pada malam hari saat aku berada di 
tempat tidurku. 

Al Bushiri berkata, “Sanad hadits shahih, dan para periwayatnya tsigah.” (hal. 
199, no. 442) Silakan baca kitab Mukhtashar Giyam AHLail karya Al Marwazi (hal. 
213-214) karena di dalamnya ada hadits-hadits shahih yang menunjukkan hal 
tersebut. 
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Saya lebih senang sekiranya imam memperdengarkan 
khutbahnya dalam khutbah shalat Kusuf, Id, dan Istisga', dan 
sekiranya jamaah diam menyimak. Jika seseorang beranjak 
sebelum mendengarkan khutbah atau berbicara, maka saya 
memakruhkannya, tetapi dia tidak wajib mengulangi shalatnya. 
Jika imam meninggalkan khutbah, atau menyampaikan khutbah 
tidak seperti yang saya perintahkan, maka saya memakruhkannya 
tetapi dia tidak wajib mengulangi. 


Mengenai orang-orang pedesaan, musafir, dan orang-orang 
yang tinggal di tempat yang tidak menyelenggarakan shalat 
Jum'at, saya senang sekiranya salah seorang di antara mereka 
menyampaikan khutbah dan menasihati mereka jika mereka 
mengerjakan shalat Kusuf. 


Saya tidak menganjurkan shalat Kusuf bagi kaum 
perempuan di rumah-rumah karena shalat Kusuf bukan termasuk 


sunnah bagi kaum perempuan untuk berkhutbah jika mereka tidak 
bersama jamaah laki-laki. 


4. Adzan Untuk Shalat Gerhana Matahari 


Asy-Syafi'i berkata: Tidak ada adzan untuk shalat Kusuf, 
shalat Id, dan semua shalat yang bukan shalat fardhu. Saya lebih 
senang sekiranya imam memerintahkan seseorang untuk 
meneriakkan kalimat: ina 3d “Shalat segera ditunaikan dengan 
jamaah.” Karena Az-Zuhri mengatakan bahwa Nabi 2 
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memerintahkan muadzin pada dua shalat Id untuk mengucapkan: 
ina 3 Val 


5. Ukuran Shalat Gerhana Matahari 


Asy-Syafi'i berkata: Saya senang sekiranya imam berdiri 
dalam mengerjakan shalat Kusuf, lalu bertakbir dan membaca doa 
Iftitah, sebagaimana dia membaca doa Iftitah dalam shalat fardhu. 
Kemudian pada berdiri yang pertama sesudah doa Iftitah, imam 
membaca surah Al Bagarah jika dia menghafalnya. Namun jika dia 
tidak menghafalnya, dia boleh membaca surah lain yang 
panjangnya seperti surah Al Bagarah. 

Kemudian dia ruku dengan memanjangkan ruku-nya, yang 
panjangnya seukuran bacaan seratus ayat dari surah Al Bagarah. 
Kemudian dia mengangkat kepala dan membaca, 3xes al Fi Kama 
Kd Bip WC) “Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Wahai 
Tuhan kami, segala puji bagi-Mu.” 


Kemudian imam membaca Ummul @ur'an dan surah 
sekitar dua ratus ayat dari surah Al Bagarah. Kemudian dia ruku 
yang lamanya seukuran bacaan dua pertiga dari ruku pertama, lalu 
dia mengangkat kepala dan sujud. Kemudian dia berdiri pada 
rakaat kedua, membaca Ummul Our'an dan membaca surah atau 
ayat seukuran seratus lima puluh ayat dari surah Al Bagarah. 
Kemudian dia ruku seukuran bacaan puluh ayat dari surah Al 
Bagarah. Kemudian dia mengangkat kepala, membaca Ummul 
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Our'an dan membaca sekitar seratus ayat dari surah Al Bagarah. 
Kemudian dia ruku yang lamanya seperti membaca lima puluh 
ayat dari surah Al Bagarah. Kemudian dia mengangkat kepala dan 
sujud. 


Jika dia melewati semua ini pada sebagiannya dan 
memendekkan pada sebagian yang lain, atau dia lebih 
memanjangkan dan memendekkan semuanya, dan jika dia 
membaca Ummul @ur'an pada permulaan rakaat dan ketika 
bangkit dari ruku sebelum: ruku kedua, maka hal itu telah 
mencukupi. 


Jika dia meninggalkan membaca Ummul Our'an pada 
setiap rakaat dari shalat Kusuf, maka rakaat tersebut tidak 
terhitung. Dia harus mengerjakan rakaat yang lain dan melakukan 
sujud Sahwi. Sebagaimana jika dia meninggalkan membaca 
Ummul Our'an dalam shalat fardhu, maka rakaat itu tidak 
terhitung baginya. Dia harus membaca Ummul Gur'an saat 
memulai shalat, kemudian dia ruku dan bangkit. Dia tidak 
membaca Ummul @ur'an hingga dia bangkit, kemudian dia 
kembali membaca Ummul @ur'an, kemudian ruku lagi. Jika dia 
meninggalkan bacaan Ummul @ur'an hingga sujud, maka 
sujudnya itu sia-sia, dan dia harus kembali berdiri agar dia ruku 
sesudah membaca Ummul @ur' an. 


Jika mereka diimami oleh orang yang pandai membaca, 
maka shalat mereka shalat. Ketika saya mengatakan bahwa shalat 
mereka tidak sah, maka mereka mengulangi shalat mereka 
bersama seorang imam selama matahari masih gerhana. dika 
matahari telah tersingkap, maka mereka tidak mengulangi shalat. 
Jika mereka semua menolak untuk mengulangi shalat selain satu 
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orang, maka saya memerintahkan satu orang tersebut untuk 
mengulangi shalatnya. Jika ada orang lain bersamanya, maka saya 
memerintahkan keduanya untuk berjamaah. 


6. Shalat Gerhana Matahari Sendirian 


Asy-Syafi'i berkata: 


Naa KS 5 


AP de Io ya GA 23 ed Ona 
KS, 1g C SES usai SSI 55 
GS) 


“ 


564. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Abu Bakar menceritakan kepadaku, dari 
Arr atau Shafwan bin Abdullah bin Shafwan, dia berkata, “Saya 
melihat Ibnu Abbas melaksanakan shalat di belakang sumur 
Zamzam karena gerhana matahari sebanyak dua rakaat, pada tiap 
rakaat ada dua ruku.”81 


81 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Shalat Kusuf, 
bab: Cara Shalat Khusuf, 3/77-78) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'. 
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Menurut hemat saya, Ibnu Abbas tidak mengerjakan shalat 
Kusuf melainkan gubernur Makkah saat itu meninggalkannya. 
Barangkali gerhana matahari terjadi sesudah shalat Ashar sehingga 
gubernur tidak mengerjakannya, lalu Ibu Abbas pun 
mengerjakannya. Atau barangkali gubernur Makkah saat itu tidak 
ada di tempat, atau dia menolak shalat. 


Demikianlah, saya senang sekiranya orang mukim menjadi 
imam untuk melaksanakan shalat jika imam (pemimpin setempat) 


Naa 66... 


Dalam riwayat Al Muzanni dalam 4s-Sunan dari Asy-Syafi'i dari Ibrahim dari 
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari Shafwan. 

Dalam riwayat ini tidak ada keraguan sebagaimana dalam riwayat Rabi. 

Lih. As-Sunan, (1/166-167, no. 54) 

Asy-Syafi'i dalam A/ Musnad melansir riwayat lain yang berbeda dari itu. 

Lih. Tartib As-Sindi, (1/167) 

Asy-Syafi'i berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman Al 
Ahwal, dia berkata: Aku mendengar Thawus berkata, “Terjadi gerhana matahari 
lalu Ibnu Abbas mengimami kami shalat di dekat sumur Zamzam sebanyak enam 
rakaat, kemudian empat sujud.” 

Riwayat Thawus dari Ibnu Abbas terdapat dalam Mushannaf Abdurrazzag 
(pembahasan: Shalat, bab: Ayat-Ayat, 3/ 102-103) dari jalur Ibnu Juraij dari 
Sulaiman Al Ahwal dari Thawus, dia mengabarinya bahwa Ibnu Abbas pernah 
menyaksikan gerhana matahari lalu dia shalat di samping sumur Zamzam dua 
rakaat. Dalam setiap rakaat ada empat ruku.” 

Hadits ini dilansir oleh Muslim (pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Keterangan 
Orang yang Mengatakan bahwa Ibnu Abbas Shalat Delapan Ruku' dengan Empat 
Sujud, 2/627) dari jalur Habib dari Thawus dari Ibnu Abbas secara marfu' 

Al Baihagi mengutip bahwa Asy-Syaff'i di tempat ini sesudah menyampaikan 
riwayat ini berkata: 

“Telah sampai kepada kami bahwa Utsman bin Affan shalat Kusuf dua 
rakaat, dalam setiap rakaat ada empat ruku.” 

Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkannya dalam As-Sunan dari Abu 
Syuraih Al Khuza'i dari Utsman bahwa dia mengerjakannya di Madinah, dan di 
sana ada Abdullah bin Mas'ud.” (Ma'rifah As-Sunan wal Atsar, 3/78, dan As- 
Sunan Al Kubra, 3/324) 
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meninggalkan shalat Kusuf. Dia mengerjakan shalat secara terang- 
terangan jika dia tidak takut, atau secara rahasia jika dia takut 
terhadap penguasa: pada waktu kapan saja terjadi gerhana 
matahari. 


Pernah terjadi gerhana matahari sesudah Ashar di Makkah, 
namun saat itu tidak dikerjakan shalat Kusuf karena takut kepada 
Bani Umayyah. 


Sedangkan Ayyub bin Musa berpendapat bahwa tidak boleh 
mengerjakan shalat sesudah Ashar, baik shalat untuk thawaf atau 
selainnya. Namun Sunnah menunjukkan hal yang saya jelaskan, 
yaitu boleh mengerjakan shalat untuk thawaf sesudah Ashar. Boleh 
juga mengerjakan shalat sunnah mu'akkadah sesudah Ashar 
lantaran terlupakan atau sibuk sehingga tidak sempat. 


Menurut pendapat saya, shalat Kusuf tidak boleh 
ditinggalkan, baik bagi musafir atau orang mukim, dan tidak pula 
bagi seseorang yang boleh mengerjakan shalat dalam keadaan 
apapun. Shalat Kusuf boleh dikerjakan oleh setiap orang yang 
saya sebutkan, baik dengan imam atau sendirian—apabila tidak 
menemukan iman. Ketika seseorang shalat sendirian, maka dia 
mengerjakan seperti yang saya gambarkan terkait shalatnya imam, 
yaitu dua rakaat dimana dalam setiap rakaat ada dua ruku. 
Demikian pula dengan shalat Khusuf. 


Jika orang yang saya sebutkan itu berkhutbah dan 
menasihati orang-orang, maka saya tidak memakruhkannya. 


Jika terjadi gerhana matahari lalu ada seorang laki-laki dan 
sekelompok perempuan yang di antara mereka terdapat beberapa 
muhrim laki-laki tersebut, maka dia boleh mengimami mereka 
shalat. Namun jika di antara sekelompok perempuan tersebut tidak 
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ada yang menjadi muhrim bagi laki-laki tersebut, maka saya 
memandang makruh jika dia mengimami mereka shalat. Namun 
jika dia mengimami mereka shalat, maka ini tidak dilarang, insya” 
Allah. 


7. Shalat Bukan Karena Gerhana Matahari Dan Bulan 


Asy-Syafi'i berkata: Saya tidak memerintahkan shalat 
berjamaah jika terjadi gempa,S2 langit gelap, petir, angin kencang, 
dan tanda-tanda kebesaran yang lain dari Allah. Saya 
memerintahkan shalat sendiri-sendiri sebagaimana mereka 
mengerjakan shalat-shalat yang lain secara sendiri-sendiri. 


82 Asy-Syafi'i dalam As-Sunan (1/170) berkata, “Pernah terjadi gempa di 
zaman Umar #, namun kami tidak mengetahui bahwa dia mengerjakan shalat. 
Namun dia berdiri untuk berkhutbah, menganjurkan sedekah, dan memerintahkan 
taubat. Saya senang sekiranya setiap orang shalat sendiri-sendiri saat terjadi langit 
gelap, gempa, angin kencang, tanah amblas, bintang jatuh, dan tanda-tanda 
kebesaran yang lain dari Allah.” 
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PEMBAHASAN SHALAT ISTISOA" 
(MEMOHON HUJAN) 


1. Kapan Imam Mengerjakan Shalat Istisga”? Bolehkah 
Imam Meminta Agar Hujan Dihentikan Jika Khawatir 
Bahaya? 
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560. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ada seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah & dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
binatang-binatang ternak telah binasa dan jalan-jalan telah putus, 
maka berdoalah kepada Allah.” Rasulullah & lantas berdoa, 
kemudian turunlah hujan kepada kami dari hari Jum'at ke hari 
Jum'at berikutnya.” 


Anas bin Malik berkata: Laki-laki itu datang lagi kepada 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan telah putus, dan 
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binatang-binatang ternak telah binasa.” Rasulullah & berdiri dan 
berdoa, “Ya Allah, turunkanlah hujan di atas puncak-puncak 
gunung, bukit dan lembah—lembah, serta tempat-tempat 
tumbuhnya pohon.” Hujan pun tersingkir dari Madinah seperti 
pakaian ditanggalkan.88 


Asy-Syafi'i berkata: Jika terjadi musim kemarau, atau air 
yang mengalir di sungai, mata air dan sumur-sumur di pedesaan 
maupun di perkotaan sangat sedikit, maka saya tidak senang 
sekiranya imam tidak mengerjakan shalat Istisga”. Namun jika dia 
tidak mengerjakannya, maka tidak ada Kkaffah dan gadha atasnya: 
tapi dia telah meninggalkan satu keutamaan dan Sunnah, 
walaupun hukumnya tidak wajib. 


Jika ada yang bertanya, “Mengapa imam tidak wajib 
mengerjakan shalat Istisga', meminta hujan, shalat dan khutbah?” 
Jawabnya, tidak ada shalat yang wajib selain shalat lima waktu. 
Dalam hadits dari Rasulullah & terdapat keterangan yang 


83 Seperti inilah yang tertulis dalam A/ Umm: Asy-Syafi'i berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Datang seorang laki-laki... dan 
seterusnya. Tetapi hadits ini tersambung sanadnya dalam A/ Musnad sebagaimana 
dalam A/ Muwaththa '. 

Lih. At-Tartb, (1/169) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Istisga', bab: 
Riwayat tentang Istisga', 1/101) dari jalur Syarik bin Abdullah bin Abu Namir dari 
Anas bin Malik: Al Bukhari (pembahasan: Istisga ", bab: Ulama yang Mencukupkan 
dengan Shalat Jum'at dalam Istisga', 1/320) dari jalur Abdullah bin Musallamah 
dari Malik, dan Muslim (pembahasan: Istisga", bab: Doa dalam Istisga', 2/612- 
613) dari jalur Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hajar dari 
Ismail bin Ja'far dari Syarik bin Abu Namir dari Anas bin Malik. 

Dalam redaksinya dijelaskan, “Kemudian beliau mengangkat kedua 
tangannya dan berdoa, “Ya Allah, turunkanlah hujan pada kami. Ya Allah, 
turunkanlah hujan pada kami.” 


136 


Al Umm 


menjelaskan bahwa pernah terjadi kekeringan, namun awalnya 
Rasulullah & tidak memohon hujan, melainkan beliau memohon 
hujan lama sesudahnya. Karena itu saya katakan bahwa imam 
tidak boleh meninggalkan Istisga". Jika imam tidak melakukannya, 
maka saya tidak berpendapat bahwa orang-orang juga 
meninggalkan Istisga', karena hewan ternak tidak akan mati 
kecuali didahului dengan kemarau yang berkepanjangan. Doa 
memohon hujan termasuk perkara yang saya tidak senang 
sekiranya dia ditinggalkan jika memang terjadi kekeringan 
meskipun tidak dikerjakan shalat dan khutbah. 


Jika imam telah melakukan shalat Istisga' namun hujan 
tidak kunjung turun, maka saya senang sekiranya dia 
melakukannya lagi dan lagi hingga turun hujan. Namun anjuran 
saya untuk mengulangi shalat yang kedua sesudah yang pertama, 
atau yang ketiga sesudah yang kedua tidak seperti anjuran saya 
terhadap shalat yang pertama. Saya membolehkan imam untuk 
mengulangi shalat Istisga' sesudah shalat Istisga' yang pertama 
karena shalat dan jamaah pada yang pertama itu hukumnya 
fardhu, dan bahwa jika Rasulullah & melakukan shalat Istisga ', 
maka langsung turun hujan. Jika mereka telah diberi hujan selepas 
shalat yang pertama, maka imam tidak perlu mengulangi lagi. 
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560. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Orang yang tidak 
aku curigai mengabarkan kepadaku, dari Sulaiman bin Abdullah 
bin Uwaimir Al Aslami, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah 
radhiyallahu anha, dia berkata: Orang-orang mengalami 
kekeringan yang parah di zaman Rasulullah &. Lalu ada seorang 
Yahudi yang melewati mereka dan berkata, “Demi Allah, 
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seandainya teman kalian itu mau, kalian pasti diberi hujan sesuai 
keinginan kalian. Tetapi teman kalian itu tidak mau.” Orang-orang 
pun memberitahukan perkataan Yahudi itu kepada Rasulullah &. 
Beliau bertanya, “Apakah dia benar-benar berkata seperti itu? 
Mereka menjawab, “Ya.” Rasulullah & bersabda, “Sungguh aku 
senang menjadikan kekeringan ini sebagai pertolongan untuk 
mengalahkan penduduk Najed, dan sungguh aku melihat awan 
keluar dari mata air, namun aku tidak menyukainya. Aku berjanji 
kepada kalian, pada hari demikian aku akan memintakan hujan 
untuk kalian. ” Ketika hari itu tiba, orang-orang berangkat pagi-pagi 
(ke tempat shalat Istisga”). Belum lagi orang-orang bubar, mereka 
pun diguyur hujan sesuka hati mereka. Langit tidak berhenti 
menurunkan hujan selama sepekan.4 


Jika orang-orang khawatir tenggelam karena banjir atau 
luapan air sungai, maka mereka berdoa kepada Allah agar 
menghentikan bahaya dari mereka, sebagaimana Nabi & berdoa 


agar bahaya dihentikan karena rumah-rumah pada roboh. 
Demikian pula, imam berdoa agar bahaya dihentikan akibat hujan 
yang terus-menerus turun, dan agar hujan diturunkan di tempat 


84 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab: Mengangkat Tangan dalam 
Istisga”, 1/692, no. 1173) dari jalur Harun bin Said Al Aili dari Khalid bin Nazar 
dari Gasim bin Mabrur dari Yunus dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari 
Aisyah «2, dia berkata, “Orang-orang mengadu kepada Rasulullah & mengenai 
hujan yang tidak kunjung turun. Beliau lantas memerintahkan untuk meletakkan 
mimbar di tempat shalat, dan menjanjikan orang-orang untuk keluar di suatu 
hari...” dalam hadits yang panjang. 

Abu Daud berkata, “Status hadits gharib, namun sanadnya bagus.” 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Awanah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim. Dia juga dinilai shahih oleh Abu Ali bin 
Sakan.” 

Lih. At-Talkhish, (2/96) 
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yang membawa manfaat dan tidak merusak rumah, seperti di 
kebun, gunung dan gurun pasir. 

Dalam doa ini saya tidak memerintahkan untuk melakukan 
shalat jamaah. Saya memerintahkan imam dan masyarakat umum 
agar berdoa dalam khutbah Jum'at dan sesudah shalat. Doa 
semacam ini dibacakan dalam setiap terjadi musibah yang 
menimpa seseorang dari umat Islam. 


Jika kekeringan terjadi di sebagian wilayah, sedangkan 
wilayah lain dalam keadaan subur, maka sebaiknya imam wilayah 
yang kering itu berdoa meminta hujan juga untuk wilayah yang 
subur dan untuk seluruh umat Islam. Hendaklah dia berdoa 
memohon tambahan nikmat bagi penduduk yang subur, selain 
meminta hujan untuk penduduk yang kekeringan karena karunia 
yang ada di sisi Allah itu sangat luas. 


Saya tidak menganjurkan imam untuk meminta hujan bagi 
orang yang tidak berada di hadapannya, sebagaimana saya 
menganjurkan imam untuk memohonkan hujan bagi orang-orang 
yang ada di hadapannya dan termasuk kerabatnya. Sebaiknya 
imam mengirim surat kepada wali penduduk yang subur agar 
memintakan hujan bagi mereka, atau kepada imam yang paling 
dekat kepada mereka. Jika imam tidak melakukannya, maka saya 
senang sekiranya seseorang di antara mereka memintakan hujan 
bagi penduduk yang kekeringan. | 
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2. Siapakah yang Shalat Istisga'? 


Asy-Syafi'i berkata: Setiap imam yang mengerjakan shalat 
Jum'at dan dua shalat Id boleh. mengerjakan shalat Istisga” dan 
shalat Kusuf. Shalat Jum'at tidak dikerjakan kecuali dalam 
kapasitasnya sebagai shalat wajib, sebab shalat Jum'at adalah 
shalat Zhuhur. Jika shalat Jum'at dikerjakan, maka shalat Zhuhur 
telah diringkas menjadi dua rakaat. Imam tersebut boleh 
melakukan shalat Istisga '. 


Saya senang sekiranya shalat Id dan shalat Kusuf dikerjakan 
di tempat yang tidak menyelenggarakan shalat Jum'at, seperti di 
pedalaman dan desa yang kecil. Shalat ini juga boleh dikerjakan 
oleh musafir di perjalanan karena shalat ini bukan merupakan 
peralihan dari shalat fardhu, melainkan shalat sunnah yang baik. 


Saya tidak senang sekiranya shalat ini ditinggalkan karena 
suatu keadaan. Ketika saya memerintahkan dan menganjurkan 
agar shalat tersebut dikerjakan di tempat yang tidak 
menyelenggarakan shalat Jum'at, hal itu tidak seperti anjuran saya 
di tempat yang menyelenggarakan shalat Jum'at. Juga tidak 
seperti perintah saya kepada orang yang mengerjakan shalat 
Jum'at, baik itu imam atau jamaah. Saya memerintahkannya 
sebagaimana yang saya gambarkan karena hukumnya sunnah. 
Tidak seorang pun yang berkomitmen untuk mengerjakannya itu 
dilarang. 

Jika di suatu desa ada satu jamaah yang hendak 
melaksanakan shalat Istisga”, maka mereka melakukannya 
sebagaimana dikerjakan di kota, yaitu dengan shalat dan khutbah. 
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Jika suatu negeri tidak memiliki pemimpin, maka mereka 
dapat mendatangi seseorang untuk memimpin shalat Jum'at, dua 
shalat Id, shalat Kusuf dan Istisga'. Sebagaimana orang-orang 
mendatangi Abu Bakar dan Abdurrahman bin Auf untuk shalat 
fardhu, saat Rasulullah & sedang mengadakan perdamaian antara 
Amr bin Auf dan Abdurrahman dalam perang Tabuk. 


Saat itu Rasulullah & sedang pergi untuk suatu hajat, dan 
Rasulullah & merasa senang dengan apa yang dilakukan para 
sahabat beliau, yaitu memajukan Abdurrahman bin Auf sebagai 
imam. Ketika Rasulullah 8& mengizinkan hal ini dalam shalat 
fardhu yang bukan Jum'at, maka sesungguhnya jamaah .shalat 
Jum'at itu hukumnya wajib. Karena itu, jamaah dalam selain shalat 
fardhu yang saya sebutkan ini pasti lebih boleh. 


x 


3. Meminta Hujan Bukan dengan Shalat 


Asy-Syafi'i berkata: Imam dapat meminta hujan tanpa harus 
mengerjakan shalat Istisga”, seperti dia meminta hujan dalam 
shalatnya, setelah khutbah dan setiap habis shalatnya. Saya pernah 
melihat seseorang yang memerintahkan muadzin untuk membaca 
doa melihat matahari, lalu sesudah shalat Subuh dan Maghrib 
imam tersebut memerintahkan muadzin untuk berdoa meminta 
hujan. Hal itu tidak saya pandang sebagai hal yang makruh. 
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4. Adzan untuk Selain Shalat Fardhu 


Asy-Syafi'i berkata: Tidak ada adzan dan igamat selain 
untuk shalat fardhu. Adapun shalat Kusuf, dua shalat Id, Istisga ', 
dan semua shalat sunah dikerjakan tanpa didahului dengan adzan 
dan igamat. 


5. Cara Memulai Shalat Istisga' 


Asy-Syafi'i berkata: Telah sampai kepada kami dari 
sebagian imam, bahwa jika dia hendak mengerjakan shalat Istisga', 
dia memerintahkan orang-orang agar berpuasa tiga hari berturut- 
turut, serta mendekatkan diri kepada Allah dengan segala bentuk 
kebaikan sesuai dengan kesanggupan. Kemudian imam keluar 
pada hari keempat dan memimpin mereka melaksanakan shalat 
Istisga'. Saya menyukai hal yang demikian, dan saya senang 
sekiranya mereka keluar pada hari keempat dalam keadaan 
berpuasa, walaupun puasa itu tidak wajib atas mereka dan imam 
mereka. 


Amalan tagarrub kepada Allah yang paling utama bagi 
mereka adalah melaksanakan kewajiban mereka, yaitu 
mengembalikan kezhaliman dalam perkara darah, harta benda, 
dan kehormatan. Termasuk hal di atas juga adalah imam 
mendamaikan orang yang berselisih, mengakurkan orang yang 
mendiamkan orang lain, sedekah, shalat, dzikir, serta amalan- 
amalan yang lain. Setiap kali imam memerintahkan untuk 
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mengulangi shalat Istisga', saya senang sekiranya dia 
memerintahkan orang-orang untuk berpuasa selama tiga hari 
sebelum mengulangi shalat Istisga '. 


6. Penampilan Saat Mengerjakan Shalat Istisga' dan 
Dua Shalat Id 


Asy-Syafi'i berkata: Rasulullah & keluar untuk shalat 
Jum'at dan dua shalat Id dengan penampilan yang terbaik. Namun 
diriwayatkan bahwa beliau keluar untuk shalat Istisga” dengan 
merendahkan diri. Saya mengira bahwa yang meriwayatkan itu 
berkata penampilan sederhana. Saya lebih senang sekiranya 
seseorang keluar menuju tempat shalat Id dengan mengenakan 
pakaian yang paling bagus dan memakai wangi-wangian. 

Sedangkan untuk shalat Istisga”, sebaiknya dia keluar 
setelah membersihkan diri dengan air, serta melakukan hal-hal 
yang dapat menghilangkan perubahan bau seperti siwak, dan 
mengenakan pakaian yang sederhana dan merendahkan diri. 
Hendaknya cara jalan, cara duduk dan cara bicaranya juga 
menunjukkan sikap tawadhu. 

Apa saja yang saya anjurkan bagi imam dalam berbagai 
keadaan ini juga saya anjurkan bagi seluruh jamaah. Namun 
pakaian apa saja yang dikenakan imam dan jamaah selama boleh 
digunakan untuk shalat, maka shalat mereka sah. 
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7. Keluarnya Perempuan dan Anak-anak pada Shalat 
Istisga” 


Asy-Syafi'i berkata: Saya senang sekiranya anak-anak 
keluar dan menyucikan diri untuk mengerjakan shalat Istisga”. 
Demikian juga kaum perempuan yang sudah tua dan tidak 
rupawan lagi. Saya tidak senang sekiranya perempuan yang 
rupawan keluar untuk melaksanakan shalat Istisga '. 

Saya tidak memerintahkan untuk mengeluarkan binatang 
ternak. Saya memandang makruh bagi orang yang melawan Islam 
untuk keluar dan melaksanakan shalat bersama kaum muslimin di 
tempat pelaksanaan shalat Istitsga”. Bahkan saya memerintahkan 
untuk mencegah mereka. 


Jika mereka keluar dengan cara memisahkan diri sejauh- 
jauhnya, maka kami tidak melarang mereka. Kaum perempuan 
mereka juga saya makruhkah, sama seperti laki-laki. Seandainya 
kaum perempuan mereka memisahkan diri, maka saya 
memakruhkan keluarnya mereka sebagaimana saya memakruhkan 
keluarnya laki-laki yang sudah baligh di antara mereka. 


Seandainya para tuan budak membiarkan budak-budak 
mereka untuk keluar shalat Istisga', maka hal itu lebih saya sukai. 
Namun mereka tidak wajib membiarkan budak-budak mereka 
untuk keluar. Budak perempuan sama seperti budak laki-laki. 


Saya senang sekiranya tuan mengizinkan budak perempuan 
yang sudah lanjut usia serta tidak lagi menarik untuk keluar. 
Namun saya tidak menyukai hal itu bagi budak perempuan yang 
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masih menarik. Namun para tuan mereka tidak wajib membiarkan 
mereka keluar untuk shalat Istisga '. 


8. Hujan Sebelum Shalat Istisga” 


Asy-Syafi'i berkata: Jika imam telah bersiap-siap keluar 
untuk melaksanakan shalat Istisga' namun tiba-tiba dia mendapati 
hujan turun, baik sedikit maupun banyak, maka saya senang 
sekiranya dia meneruskan shalatnya, dan hendaknya orang-orang 
keluar untuk menghadirinya dengan bersyukur atas limpahan 
rahmat tersebut. Mereka memohon kepada Allah agar 
menambahkan nikmat-Nya dan meratakan karunia kepada semua 
makhluk-Nya. 

Namun jika mereka tidak melakukan hal tersebut, maka 
tidak ada kaffarah dan tidak ada gadha atas mereka. Jika hujan 
turun pada saat imam memerintahkan mereka agar keluar untuk 
mengerjakan shalat Istisga', maka imam boleh mengimami 
mereka shalat Istisga” di masjid, atau menundanya sampai hujan 
berhenti. 


Jika imam bernadzar untuk mengerjakan shalat Istisga', lalu 
hujan turun, maka wajib baginya keluar ke tempat shalat Istisga ', 
kemudian wmenyempumakan nadzarnya. Jika dia tidak 
melakukannya, maka dia harus menggadhanya, dan dia tidak 
harus memerintahkan manusia untuk keluar, karena dia tidak 
berkuasa atas mereka. | 
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Demikian juga, jika seseorang bernadzar untuk keluar dan 
mengerjakan shalat Istisga', maka dia harus keluar untuk 
melaksanakan nadzarnya. Jika dia bernadzar untuk mengajak 
orang-orang keluar bersamanya, maka dia boleh keluar sendiri 
karena dia memiliki kuasa atas mereka, dan tidak ada nadzar 
terhadap sesuatu yang tidak dimiliki dan dikuasai anak Adam. 
Namun saya senang sekiranya dia keluar bersama orang-orang 
menaatinya, seperti anaknya dan kerabatnya. 


Jika dalam nadzarnya itu disebutkan khutbah, maka dia 
harus berkhutbah, berdzikir kepada Allah, dan berdoa dengan 
duduk jika dia mau, karena dia tidak harus mengerjakannya 
dengan berdiri jika dia bukan waliyyu/ amr. Lagi pula, tidak ada 
jamaah yang menaatinya untuk diajak berdzikir. 


Jika seseorang bernadzar untuk berkhutbah di atas mimbar, 
maka silakan dia berkhutbah dengan duduk. Dia tidak harus 
berkhutbah di atas mimbar, karena naiknya dia ke atas mimbar, 
unta atau bangunan tidak mengandung nilai ketaatan. Imam 
diperintahkan berbuat demikian supaya suaranya terdengar oleh 
jamaah. 


Jika dia seorang imam dan ada jamaah yang bersamanya, 
maka dia belum dianggap melunasi nadzarnya kecuali dia 
berkhutbah dengan berdiri, karena nilai ketaatan saat ada jamaah 
bersamanya adalah dia berkhutbah dengan cara berdiri. Jika dia 
melakukan semua ini, lalu dia berdiri di atas mimbar, atau di atas 
dinding, atau berdiri saja, maka nadzarnya telah terlaksana. 
Seandainya dia bernadzar untuk keluar dan mengerjakan shalat 
Istisga", maka saya senang sekiranya dia mengerjakan shalat 
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Istisga” di masjid. Namun nadzarnya telah terlaksana seandainya 
dia mengerjakan shalat Istisga' di rumahnya. 


9. Tempat Shalat Istisga” 


Asy-Syafi'i berkata: Imam mengerjakan shalat Istisga” di 
tempat dia mengerjakan shalat Id atau di tempat yang lebih luas. 
Namun, di mana saja mereka melaksanakan shalat Istisga', maka 
hal itu dipandang telah mencukupi, insya? Allah. 


10. Waktu Imam Keluar untuk Shalat Istisga' dan 
Khutbah 


Asy-Syafi'i berkata: Imam keluar untuk melaksanakan shalat 
Istisga' jika telah sampai di tempat shalat, dan matahari telah 
tampak. Saat itulah dia memulai shalatnya. Sesudah selesai shalat, 
dia langsung menyampaikan khutbah. Dia boleh berkhutbah di 
atas mimbar yang dia keluarkan jika dia mau. Jika mau, dia juga 
boleh berkhutbah dengan menaiki kendaraan, atau di atas dinding, 
atau di atas sesuatu yang ditinggikan, atau di atas tanah. Semua itu 
hukumnya boleh. 
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11. Cara shalat istisga” 


Asy-Syafi'i berkata: 


2. 
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567. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr, bahwa dia mendengar Abbad 
bin Tamim berkata: Aku mendengar Abdullah bin Zaid Al Mazini 
berkata, “Rasulullah & keluar ke tempat shalat lalu beliau 


mengerjakan shalat Istisga'. Beliau membalik selendang beliau 
ketika beliau menghadap kiblat.”85 


85 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Shalat Istisga', bab: Amalan dalam 
Shalat Istisga”, 1/190): Muslim (pembahasan: Shalat Istisga', 3/611, no. 1/894) 
dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik. 

Takhrij hadits ini akan disebutkan sebentar lagi dari kitab Ash-Shahihain dari 
jalur Ibnu Uyainah, insya” Allah. (no. 572) 
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568. Aku dikabarkan oleh seorang yang tidak aku curigai, 
dari Ja'far bin Muhammad, bahwa Nabi &, Abu Bakar dan Umar 
membaca dengan suara yang keras dalam shalat Istisga'. Mereka 
mengerjakan shalat sebelum khutbah. Mereka bertakbir dalam 
shalat Istisga” sebanyak tujuh dan lima kali.86 
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86 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat, bab: Shalat 
Istisga', 3/85) dari jalur Ibrahim bin Muhammad dari Ja'far bin Muhammad dari 
ayahnya, dia berkata, “Ali bertakbir dalam shalat Idul Fitri, Idul Adha dan Istisga” 
sebanyak tujuh kali dalam rakaat pertama dan lima kali dalam rakaat kedua. Dia 
mengerjakan shalat sebelum khutbah, dan membaca dengan suara keras. 

Ali berkata, “Rasulullah 8, Abu Bakar dan Utsman #&, melakukan seperti 
itu.” Inilah hadits yang ada pada kami, dan hadits sesudahnya. 
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569. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Ali #5, dengan redaksi yang sama.87 
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570. Sa'd bin Ishag mengabarkan kepadaku, dari Shalih, 
dari Ibnu Musayyib, dari Utsman bin Affan, bahwa dia bertakbir 
dalam shalat Istisga" sebanyak tujuh dan lima kali.88 
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87 Jbid. 

88 Silakan baca takhrij hadits no. 568, karena di dalamnya dijelaskan bahwa 
Utsman bertakbir seperti itu dalam shalat Istisga ”. 

Abdurrazzag dalam  Mushannafnya (bab: Shalat Istisga”, 3/85) 
meriwayatkan dari Ibnu Musayyib, dia berkata, “Aturan shalat Istisga” itu seperti 
aturan shalat Idul Fitri dan Idul Adha dalam masalah takbir.” 
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571. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepadaku, dia 

berkata: Abu Al Huwairits mengabarkan kepadaku, dari Ishag bin 

Abdullah bin Kinanah, dari ayahnya, bahwa dia bertanya kepada 

Ibnu Abbas mengenai takbir dalam shalat Istisga”. Ibnu Abbas 

menjawab, “Seperti takbir dalam shalat Id, yaitu tujuh kali dan lima 

kali.”89 


89 Seperti inilah riwayat di sini, yaitu: dari Ibrahim bin Muhammad, dia 
berkata: Abu Huwairits mengabariku, dari Ishag bin Abdullah bin Kiannah, dari 
ayahnya, bahwa dia bertanya kepada Ibnu Abbas 48...” 

Seperti itu pula yang terdapat dalam Mushannaf Abdurrazzag (bab: Shalat 
Istisga', 3/85, no. 4894). Hadits ini diangkat sanadnya kepada Rasulullah 2. 

Tetapi hadits ini diketahui berasal dari Ishag bin Abdullah bin Kinanah dari 
Ibnu Abbas sebagai berikut: 

Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab: Inti Penjelasan Shalat Istisga", 1/688- 
689) dari jalur An-Nufaili dan Utsman bin Abu Syaibah, keduanya dari Hatim bin 
Ismail dari Hisyam bin Ishag bin Abdullah bin Kinanah dari ayahnya, dia berkata: 
Walid bin Utbah (dalam riwayat lain: bin Ugbah) yang saat itu menjadi gubenur 
Madinah mengutusku untuk menemui Ibnu Abbas guna bertanya kepadanya 
tentang shalat Istisga'-nya Rasulullah #8. Dia menjawab, “Rasulullah $ keluar 

- dengan pakaian sederhana dan tawadhu serta merendahkan diri hingga tiba di 
- tempat shalat (dalam riwayat lain: Kemudian beliau naik ke atas mimbar). Beliau 
tidak berkhutbah seperti khutbah kalian ini, melainkan beliau senantiasa berdoa, 
merendahkan diri dan bertakbir, kemudian beliau shalat dua rakaat seperti beliau 
shalat Id.” 

At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, bab: Riwayat tentang Shalat Istisga', 
2/445-446, no. 559) dari jalur Waki' dari Sufyan dari Hisyam. 

An-Nasa'i (pembahasan: Shalat, bab: Duduknya Imam di Atas Mimbar dalam 
Shalat Istisga", 3/156) dari jalur Hatim bin Ismail dan seterusnya. Lih. As-Sunan 
Al Kubra (1/557, no. 1811) 
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572. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Abu Bakar mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku 


mendengar Abbad bin Tamim mengabarkan dari pamannya, yaitu 
Abdullah bin Zaid, dia berkata, “Rasulullah & keluar ke tempat 


shalat untuk memohon hujan. Beliau menghadap kiblat, lalu beliau 


mengubah posisi selendang beliau, kemudian beliau mengerjakan 
shalat dua rakaat.”90 


Tonu Majah (pembahasan: Mendirikan Shalat dan Sunnah di Dalamnya, bab: 
Riwayat tentang Shalat Istisga', 1/403) dari jalur Sufyan, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Al Hakim (1/326-327), Ibnu Hibban (hal. 159, no. 603), dan 
Abu Awanah dalam Shahih-nya. 

Selain penilaian shahih terhadap hadits ini, Abu Hatim Ar-Razi menyebutkan 
bahwa riwayat Ishag bin Abdullah dari Ibnu Abbas terputus. Allah Mahatahu. (Lih. 
Al Jarh Wat-Ta dil, 2/226-227) 

90 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat Istisga', bab: Mengubah Letak 
Selendang dalam Shalat Istisga”, 1/319, no. 1012) dari jalur Ali bin Abdullah dari 
Sufyan. 

Abu Abdullah Al Bukhari berkata, “Ibnu Uyainah berkata bahwa dia adalah 
petugas adzan. Tetapi pendapatnya itu keliru karena dia adalah Abdullah bin Zaid 
bin Al Asham Al Mazini, dari Mazin golongan Anshar.” 
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573. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Hisyam bin Ishag bin Abdullah bin Kinanah 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi yang sama.?1 
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574. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Shalih bin Muhammad bin Za'idah mengabarkan 
kepadaku, dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa dia bertakbir dalam 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Shalat Istisga', bab: 
2/611, no. 2/894) dari jalur Yahya bin Yahya dari Sufyan. Silakan baca takhrij 
hadits no. 567. 

91 Silakan baca takhrij hadits no. 571. 
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shalat Istisga” sebanyak tujuh dan lima kali. Beliau juga bertakbir 
dalam dua shalat Id seperti itu.92 
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575. Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr 
bin Yahya bin Umarah menceritakan kepadaku, bahwa Abu Bakar 
bin Amr bin Hazm memberi arahan kepada Muhammad bin 
Hisyam agar bertakbir dalam shalat Istisga' sebanyak tujuh kali 
dan lima kali.?8 


92 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
- Istisga', bab: Sunnah dalam Shalat Istisaa', 3/95) dari jalur Abu Abbas Al Asham 
dari Rabi'. 

Asy-Syafi'i berkata: Dan aku diberitahu oleh orang yang tidak saya curigai, 
dia berkata: Shalih bin Muhammad mengabariku... dan seterusnya. 

Dalam redaksinya disebutkan, “Ia bertakbir dalam dua shalat Id seperti itu.” 

Sebelumnya Asy-Syafi'i meriwayatkan dengan sanad yang terdahulu, dia 
berkata: Aku diberitahu oleh orang yang tidak saya curigai, dia berkata: Sa'd bin 
Ishag mengabariku, dari Shalih bin Abu Hassan, dari Ibnu Musayyib, bahwa 
Utsman bin Affan bertakbir dalam shalat Istisga" tujuh dan lima kali. 

93 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama, dengan sanad yang sama). Asy-Syafi'i berkata: Aku diberitahu oleh 
orang yang tidak saya curigai, dia berkata: Amr bin Yahya bin Umarah 
mengabariku, dan-seterusnya. 
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Kami berpegang pada semua hadits ini. Kami 
memerintahkan imam agar bertakbir dalam shalat Istisga' 
sebanyak tujuh kali dan lima kali sebelum membaca Ummul 
@ur'an, serta mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir. 
Dia membaca dengan suara yang keras, dan mengerjakannya 
sebanyak dua rakaat. Shalat Istisga tidak berbeda sedikit pun 
dengan shalat Id, kami memerintahkan membaca bacaan seperti 
bacaan pada dua shalat Id. 


Jika dia membaca dengan suara yang kecil (pelan dan 
rendah), maka dia tidak wajib mengulangi shalatnya. Jika dia 
meninggalkan takbir, maka tidak ada wajib sujud Sahwi baginya. 


Jika dia meninggalkan takbir hingga dia memulai bacaan 
pada suatu rakaat, maka dia tidak bertakbir sesudah dia memulai 
bacaannya itu. Demikian pula, jika dia baru mengerjakan sebagian 
takbir kemudian dia memulai membaca, maka dia tidak 
menggadha takbir pada rakaat tersebut, dan dia bertakbir pada 
rakaat selanjutnya sesuai dengan bilangan takbir tanpa menggadha 
takbir pertama yang dia tinggalkan. Jika dia melakukan hal yang 
sama pada rakaat kedua, maka ketentuannya sama. Dia bertakbir 
sebelum membaca, dan tidak perlu bertakbir sesudah membaca 
pada rakaat dimana dia telah memulai membaca. 


Seperti itu pula aturan yang berlaku dalam dua shalat Id, 
tidak berbeda sama sekali. 


Surah apa saja yang dia baca bersama Ummul @ur'an,”4 
maka hukumnya sah. Jika dia hanya membaca Ummul @ur'an 


.. 4 Al Baihagi mengutip pernyataan Asy-Syafi'i, “Kami memerintahkan imam 
untuk membaca surah yang dia baca dalam dua shalat Id. Jika dia membaca surah 
Nuh pada rakaat kedua, maka saya senang.” 
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dalam setiap rakaat, maka shalatnya sah. Jika dia mengerjakan 
shalat dua rakaat dimana dia membaca Ummul @ur'an pada salah 
satu rakaat, tetapi dia tidak membaca Ummul @ur'an pada rakaat 
yang lain, maka dia baru mengerjakan satu rakaat sehingga dia 
harus menambahkan satu rakaat lagi dan melakukan sujud Sahwi. 


Rakaat tersebut tidak dihitung baginya dan bagi jamaah di 
belakangnya lantaran dia belum membaca Ummul @ur'an. Jika 
dia telah mengerjakan dua rakaat tanpa membaca Ummul Our'an 
pada satu rakaat pun, maka dia harus mengulangi keduanya, baik 
dia telah berkhutbah atau belum berkhutbah. Jika dia tidak 
mengulangi keduanya hingga bubar, maka saya senang sekiranya 
dia mengulangi shalat Istisga' pada keesokan harinya atau pada 
hari itu juga jika orang-orang belum bubar. Jika dia mengulangi 
shalat Istisga', maka dia mengulangi khutbah sesudahnya. 

Jika hal ini terjadi dalam shalat Id, maka dia harus 
mengulangi shalatnya pada hari itu juga selama matahari belum 
tergelincir. Jika matahari telah tergelincir, maka dia tidak perlu 
mengulangi shalat Id karena shalat Id memiliki waktu 
pelaksanaannya. Jika waktunya telah lewat, maka dia tidak 
dikerjakan lagi. Sedangkan semua waktu bisa dikerjakan untuk 
shalat Istisga”. Karena itu, dia boleh mengulangi shalat Istisga' 
sesudah Zhuhur dan sebelum Ashar. 


Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, (3/96) 
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12. Bersuci untuk Shalat Istisga' 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seorang yang mukim atau musafir 
hendak mengerjakan shalat Istisga', shalat Id, shalat Jenazah, 
sujud Syukur, sujud Tilawah, atau menyentuh Al Our'an, maka dia 
harus tetap dalam keadaan suci yang membolehkan shalat fardhu 
karena semua itu adalah ibadah shalat. Tidak boleh menyentuh 
mushaf kecuali dalam keadaan suci. Seseorang wajib bersuci, baik 
dia khawatir terlewatkan shalat-shalat ini atau tidak khawatir. 
Semua itu hukumnya sama dalam semua shalat fardhu. 


13. Khutbah pada Shalat Istisga' 


Asy-Syafi'i berkata: Imam berkhutbah dalam shalat Istisga' 
sebanyak dua khutbah, sebagaimana dia berkhutbah pada shalat 
Id. Dia membaca takbir, tahmid, shalawat atas Nabi &. Dia 
dianjurkan untuk banyak membaca istighfar hingga istighfar 
menjadi ucapannya yang paling dominan. Hendaknya juga dia 
banyak membaca firman Allah &, Io, BS Kar 2 aa 


1) KoIs Sis ASI “Mohon ampunlah kepada Tuhan kamu, 


sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan 
menurunkan hujan kepadamu dengan lebat.” (Os. Nuuh (71): 10- 
11) 
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14. Doa dalam Shalat Istisga” 


Asy-Syafi'i berkata: Imam dianjurkan membaca kalimat 
berikut ini, 
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“Ya Allah, sesungguhnya Engkau memerintahkan kami 
untuk berdoa kepada-Mu, dan Engkau berjanji kepada kami akan 
memberikan jawaban-Mu. Sungguh kami telah berdoa kepada-Mu 
sebagaimana yang Engkau perintahkan kepada kami, maka 
Jawablah doa kami sebagaimana yang Engkau janjikan. Ya Allah, 
Jika Engkau mengharuskan jawaban-Mu kepada orang-orang yang 
menaati-Mu, sedangkan kami telah meninggalkan hakhal yang 
karenanya kami berbeda dari orang-orang yang memumikan 
ketaatan kepadamu, maka limpahkanlah kepada kami ampunan 
atas dosa-dosa yang telah kami kerjakan, perkenankan doa kami 
dalam memohon hujan, dan kelapangan rezeki kami.” 


Imam juga boleh berdoa apa saja untuk memohon kebaikan 
dunia dan akhirat. Tetapi hendaknya dia lebih banyak membaca 
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istighfar, mengawali doanya dengan istighfar, menjeda 
perkataannya dengan istighfar, dan menutupnya dengan istighfar. 
Hendaknya istighfar menjadi perkataannya yang paling dominan 
hingga dia selesai bicara, dan hendaknya dia memotivasi jamaah 
untuk taubat, berbuat taat, dan tagarrub kepada Allah. 
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576. Telah sampai kepada kami bahwa jika Rasulullah & 
berdoa meminta hujan, maka beliau mengangkat kedua 
tangannya.?5 
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95 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat Istisga', bab: Mengangkat Tangan 
dalam Doa Istisga', 1/324, no. 1031, 3565, 6341) dari jalur Muhammad bin 
Basysyar dari Yahya dan Ibnu Abi Adiy dari Said dari Gatadah dari Malik, dia 
berkata, “Nabi $& tidak mengangkat kedua tangan beliau dalam suatu doa selain 
dalam shalat Istisga”. Sesungguhnya beliau mengangkat kedua tangan beliau 
hingga terlihat putihnya kedua ketiak beliau.” 

Muslim (pembahasan: Shalat Istisga ', bab: Mengangkat Kedua Tangan Beliau 
untuk Berdoa dalam Shalat Istisga', 2/612, dari jalur Muhammad bin Mutsanna 
dari Ibnu Abi Adiy: dan dari jalur Ibnu Mutsanna dari Yahya bin Said (no. 7/895). 
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577. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir, dari Anas bin Malik, 
bahwa Nabi #& apabila memohon hujan, maka beliau berdoa, “Ya 
Allah, turunkanlah hujan pada kami. 28 
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56 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat Istisga”, bab: Shalat Istisga' di 
Masjid Jami', 1/319, no. 1013) dari jalur Muhammad bin Abu Dhamrah Anas bin 
Iyadh dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir dari Anas dengan redaksi yang 
serupa dalam hadits yang panjang. Di dalamnya disebutkan, “Ya Allah, 
turunkanlah hujan pada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan pada kami. Ya Allah, 
furunkanlah hujan pada kami.” 

Muslim (pembahasan: Shalat Istisga', bab: Doa dalam Shalat Istisga', 
2/612, no. 8/897) dari jalur Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Gutaibah dan 
Ibnu Hujr dari Ismail bin Ja'far dari Syarik dengan redaksi yang serupa. Di 
dalamnya disebutkan, “Kemudian Rasulullah & mengangkat kedua tangan beliau 
kemudian beliau berdoa, “Ya Allah, turunkanlah hujan pada kami. Ya Allah, 
turunkanlah hujan pada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan pada kami'” Dalam 
hadits yang panjang. 
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578. Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Khalid bin Rabah menceritakan kepadaku, dari Muththalib bin 
Hanthab, bahwa Nabi & berdoa ketika turun hujan, “Ya Allah, 
(curahkanlah kepada kami) hujan rahmat. bukan hujan adzab, 
bukan hujan musibah, bukan hujan yang menimbulkan 
keruntuhan, bukan pula hujan yang menenggelamkan. Ya Allah, 
(curahkanlah hujan) di atas tempat yang tinggi dan tempat 
tumbuhnya pepohonan. Ya Allah, di sekeliling kami, bukan 
terhadap kami. 9! 
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97 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Istisga', bab: Doa dalam Shalat Istisga', 3/100) dari jalur Abu Abbas dari Rabi' 
dari Asy-Syafi'i. 

Dalam riwayatnya dalam As-Sunan Al Kubra (3/356) Al Baihagi berkata, 
“Statusnya mursal.” 

Menurut pendapat yang unggul, sanad hadits tidak mursa/ karena Muththalib 
bin Hanthab termasuk sahabat menurut pendapat yang paling kuat. 

Silakan baca tahgig tentang masalah ini dalam Tsulatiyyat Al Imam Asy- 
Syafi'i, (hal. 110-111). 
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579. Salim bin Abdullah meriwayatkan dari ayahnya, 
bahwa apabila Nabi #& mengerjakan shalat Istisga", maka beliau 
berdoa, “Ya Allah, siramilah kami dengan hujan yang membawa 
pertolongan, yang ringan lagi terpuji akibatnya, yang 
menyuburkan, yang berlimpah airnya, yang menutupi permukaan 
tanah, yang tercurah dari atas, dan yang kencang. Ya Allah, 
turunkanlah hujan pada kami, dan janganlah Engkau jadikan kami 
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termasuk orang-orang yang berputus asa. Ya Allah, sesungguhnya 
para hamba ini, negeri ini, hewan-hewan ternak dan seluruh 
makhluk mengalami keletihan, kepayahan dan kesempitan yang 
tidak kami adukan kecuali kepada-Mu. Ya Allah, tumbuhkanlah 
tanaman kami, keluarkanlah susu hewan ternak kami, dan berilah 
kami minum dari keberkahan langit, serta tumbuhkanlah tanaman 
kami dari keberkahan bumi. Ya Allah, angkatlah keletihan, lapar 
dan ketelanjangan dari kami. Singkirkanlah dari kami bala yang 
tidak bisa disingkirkan oleh selain-Mu. Ya Allah, sesungguhnya 
kami memohon ampun kepada-Mu, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun. Karena itu, kirimkanlah kepada kami hujan dengan 
sederas-derasnya. 28 


Asy-Syafi'i berkata: Saya senang sekiranya imam membaca 
doa ini. Tidak ada batasan waktu untuk berdoa. 


Sd 5 Ae PAI 0: 
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98 fonu Hajar dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini disebutkan oleh Asy- 
Syafi'i dalam A/ Umm secara mu'allag. Kami tidak menemukan sanadnya, dan Al 
Baihagi pun tidak menyambungkan sanadnya dalam berbagai bukunya. Kemudian 
dia berkata, “Kami meriwayatkan sebagian dari lafazh-afazh ini dan sebagian dari 
makna-maknanya dalam hadits Anas bin Malik, Jabir, Abdullah bin Jarad, Ka'ab 
bin Murrah, dan lain-lain.” Kemudian Al Baihagi menyitirnya berikut sanad- 
sanadnya. 

Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, (3/100-101) 


164 


Al Umm 


580. Ibrahim mengabarkan kepada kami, dari Muththalib 
bin Sa'ib, dari Ibnu Musayyib, dia berkata, “Umar melakukan 
shalat Istisga', dan kebanyakan doanya adalah mengucapkan 
istighfar.”99 


Jika imam berkhutbah dengan satu khutbah dan tidak 
duduk, maka dia tidak harus mengulanginya. Saya lebih senang 
sekiranya dia duduk ketika naik mimbar, kemudian berkhutbah lalu 
duduk dan berkhutbah lagi. 


99 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat, bab: Shalat 
Istisga', 3/87) dari jalur Ibnu Uyainah dari Mutharrif dari Asy-Sya'bi, dia berkata: 
Umar bin Khaththab 4 keluar untuk mengimami shalat Istisga', namun dia tidak 
lebih dari membaca istighfar hingga dia pulang. Orang-orang pun bertanya, 
“Wahai Amirul Mukminin, kami tidak melihatmu meminta hujan.” Dia berkata, 
“Aku sudah meminta hujan dengan majadih langit yang dengan itu diminta 
turunnya hujan, yaitu, Mohon ampunlah kepada Tuhan kamu, sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan menurunkan hujan kepadamu dengan 
lebat” (@s. Nuuh (71): 10-11) dan 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu 
bertaubatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras 
atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu'. (Os. Huud 
(11: 52).” 

: Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Shalat, bab: Ulama yang Mengatakan Tidak ada Shalat dalam 
Istisga ', 2/474) dari jalur Sufyan. 

Majadih adalah jamak dari kata majdah, nama salah satu bintang. Satu 
pendapat mengatakan itu adalah rasi bintang Aldebaran. Ada pula yang 
mengatakan dia adalah tiga bintang seperti Atsafi. Bintang ini menurut bangsa 
Arab menjadi pertanda turunnya hujan. Jadi, Umar #@, menyerupakan istighfar 
dengan bintang tersebut sebagai ungkapan yang mereka pahami, bukan meyakini 
kekuatan bintang. 
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15. Imam Membalik Kain Selendang 


Imam memulai khutbah pertama, lalu duduk, lalu berdiri 
untuk khutbah kedua, lalu dia menghadap kepada jamaah, lalu dia 
memalingkan wajahnya ke kiblat lalu memutar selendangnya 
dengan diikuti oleh jamaah kemudian berdoa dalam hatinya. Para 
jamaah pun melakukan hal yang sama. Setelah itu imam 
membalikkan wajahnya kepada jamaah, lalu memerintahkan 
mereka untuk mengerjakan kebaikan dan bershalawat atas 
Nabi #&, mendoakan orang-orang mukmin baik laki-laki maupun 
perempuan, membaca satu ayat atau lebih dari ayat-ayat Al 
@ur'an dan mengucapkan istighfar, lalu turun dari mimbar. 


Seandainya dia menghadap kiblat dalam khutbah pertama, 
maka dia tidak wajib mengulanginya dalam khutbah kedua. Saya 
senang sekiranya orang yang menghadiri shalat Istisga” untuk 
diam menyimak khutbah, tetapi hal itu tidak wajib seperti 
kewajiban diam menyimak dalam khutbah Jum'at. 


16. Cara Imam Membalikkan Selendangnya 


Asy-Syafi'i berkata: 
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ena 20 


II Ke Ipa) Heba HJ pan oi P5 


166 


Al Umm 


b? & 2.8 0 Tn or 3 
AA Mn ata Laga S3 pi 6 
a80 


WEI Aa Ulik Ta ab aa Aa 


581. Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami, dari 
Umarah bin Ghaziyyah, dari Abbad bin Tamim, dia berkata, 
“Rasulullah & mengerjakan shalat Istisga” dengan mengenakan 
khamisah milik beliau yang berwarna hitam. Lalu beliau hendak 
mengambil bagian bawahnya dan menjadikannya sebagai bagian 
atas. Namun ketika khamishah tersebut terasa berat bagi beliau, 
maka beliau membaliknya di atas pundak beliau.”100 


100 Riwayat ini mursa/ sebagaimana yang dikatakan oleh Al Baihagi. Dia 
berkata, “Seperti inilah saya mendapatinya dalam riwayat Rabi', yaitu secara 
mursal. Hadits ini ada para riwayat selainnya dari Ad-Darawardi.” 

, Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab: 
Penjelasan Lengkap tentang Shalat Istisga” dan Cabang-Cabangnya, 1/688, no. 
1164) dari jalur Gutaibah bin Said dari Abdul Aziz dari Umarah dari Abbad dari 
Abdullah bin Zaid, dia berkata: Rasulullah & melakukan shalat Istisga'... 
Kemudian dia menyebutkan hadits di atas. 

Al Baihagi berkata, “Seperti itulah —maksudnya tersambung sanadnya— 
hadits ini diriwayatkan oleh Ibrahim bin Hamzah, Mu'alla bin Manshur dan Abu 
Jamahir dari Abdul Aziz.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (pembahasan: Shalat Istisga”, 
bab: Keadaan yang Dianjurkan bagi Imam Saat Keluar, 3/156, no. 1507) dari 
jalur @utaibah bin Said. (Juga dalam As-Sunan Al Kubra, bahasan: Shalat Istisga ', 
bab: Keluar ke Tempat Shalat untuk Istisga', 1/556, no. 1809/4). 

Ibnu An-Nahwi dalam Tadekirah Al Ahbar berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim dari Abdullah bin Zaid dari Ashim. Al Hakim 
menilainya shahih menurut kriteria Musim. Sedangkan pengarang kitab A/ /lmam 
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Saya berpegang pada hadits ini. Kami memerintahkan 
kepada imam untuk memutar kain selendangnya dengan 
menjadikan bagian bawah ke bagian atas. Di samping membalik, 
imam juga meletakkan bagian bahu kanan ke bahu kiri, dan bagian 
bahu kiri ke bahu kanan. Dengan demikian dia telah melakukan 
apa yang diinginkan Rasulullah &, yaitu membaliknya, serta 
membalik bagian kanan ke bagian kiri seandainya selendangnya 
ringan. Jika selendangnya berat, maka dia melakukan seperti yang 
dilakukan Rasulullah &, yaitu mengubah bagian pundak kanan ke 
pundak kiri, dan bagian pundak kiri ke pundak kanan. Para 
jamaah melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh 
imam. Jika salah seorang di antara mereka tidak melakukannya, 
atau imam saja, atau mereka semua, maka saya memakruhkannya 
bagi orang yang tidak melakukannya, tetapi ada kaffarah dan tidak 
ada kewajiban untuk mengulangi bagi imam. 


Imam tidak memutar kain selendangnya jika dia telah pergi 
dari tempat berkhutbah. Jika para jamaah telah mengubah letak 
selendang mereka, maka mereka membiarkannya dalam keadaan 
telah diubah itu sebagaimana adanya sampai mereka melepasnya 
ketika mereka melepasnya. 


Jika seseorang hanya memutar selendangnya tetapi tidak 
membaliknya, maka itu sudah memadani, insya' Allah, karena ada 
kelonggaran dalam hal ini. Demikian pula, seandainya dia hanya 


mengatakan para periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih. Ibnu 
Shalah menilainya hasan.” 

Selain itu, Asy-Syafi'i meriwayatkannya secara tersambung sanadnya sebelum 
itu pada no. 567 dan 572. Tetapi, dalam hadits ini ada keterangan yang tidak 
terdapat dalam dua hadits tersebut. Karena itu dia mencantumkannya di sini. 
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membaliknya saja dan tidak memutarnya, maka saya berharap itu 
sudah memadai. 


17. Kemakruhan Meminta Hujan Pada Rasi Bintang 


Asy-Syafi'i berkata: 
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582. Malik mengabarkan kepada kami, dari Shalih bin 
Kaisan, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari 
Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata: Rasulullah & mengerjakan 
shalat Shubuh bersama kami di Hudaibiyyah setelah turun hujan 
pada malam harinya. Tatkala beliau selesai shalat, beliau 
menghadap ke orang-orang dan berkata, “Apakah kalian 
mengetahui apa yang difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Nabi & 
bersabda, “Allah berfirman, "Saat memasuki pagi ada sebagian dari 
hamba-hamba-Ku yang beriman kepada-Ku dan kufur kepada-Ku. 
Adapun orang yang mengatakan, bahwa kami telah memperoleh 
hujan dengan karunia dan rahmat Allah, maka orang itu telah 
beriman kepada-Ku dan kufur kepada bintang-bintang. Sedangkan 
orang yang mengatakan bahwa kami memperoleh hujan dengan 
sebab bintang ini dan bintang itu, maka orang itu telah kufur 
kepada-Ku dan beriman kepada bintang-bintang'. ”101 

Demi Allah, Rasululiah & adalah seorang Arab yang luas 
bahasanya. Ucapan beliau ini mengandung berbagai makna. Hujan 
terjadi di tengah suatu kaum yang kebanyakan mereka musyrik, 


. 101 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Shalat Istisga', bab: Meminta Hujan 
dengan Bintang, hal. 136, Al Bukhari (pembahasan: Shalat Istisga', bab: 
Penjelasan Surah Al Waagi'ah Ayat 82, 2/326, no. 1038) dari jalur Ismail dari 
Malik, dan Muslim (pembahasan: Iman, bab: Penjelasan tentang Kekafiran Orang 
yang Mengatakan: Hujan Turun pada Kami Karena Bintang Ini, 1/83-84, no. 
125/71) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik. 
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karena peristiwa ini terjadi dalam perang Hudaibiyyah. Saya 
berpendapat bahwa makna sabda Rasulullah & ini adalah, 
barangsiapa yang mengatakan, “Kami memperoleh hujan dengan 
karunia Allah dan rahmat-Nya”, maka itu adalah bentuk keimanan 
kepada Allah, karena dia mengetahui bahwa tidak ada yang 
sanggup menurunkan hujan kecuali Allah. Adapun orang yang 
mengatakan bahwa kami memperoleh hujan karena bintang ini 
dan bintang itu sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang 
musyrik, maka yang demikian itu adalah kufur sebagaimana yang 
disaksikan oleh Rasulullah &. Sebab bintang adalah waktu, 
sedangkan waktu adalah makhluk yang tidak memiliki kuasa atas 
dirinya dan selainnya sedikit pun. Dia tidak menurunkan hujan dan 
tidak menciptakan sesuatu. 


Adapun orang yang mengatakan, “Hujan turun pada kami 
karena bintang ini” dengan arti waktu demikian, maka itu sama 
seperti ucapan, “Hujan turun pada kami pada bulan demikian.” 
Ucapan ini tidak kufur, namun perkataan lain lebih saya sukai 
daripada perkataan ini. 


Saya lebih senang sekiranya seseorang mengatakan, “Telah 
turun hujan pada kami pada waktu demikian.” 


“ 
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583. Diriwayatkan dari Umar, bahwa dia berkata pada hari 
Jum'at di atas mimbar, “Berapa yang tersisa dari bintang 
Tsuraya?” Abbas berdiri dan berkata, “Tidak tersisa sedikit pun 
darinya selain Awwa'102.” Umar lantas berdoa, dan orang-orang 
pun berdoa hingga dia turun dari mimbar. Tidak lama kemudian 
turunlah hujan hingga orang-orang merasa senang karenanya.108 


Perkataan Umar ini menjelaskan apa yang saya terangkan, 
karena yang dia maksud adalah: berapa yang tersisa dari waktu 
Tsuraya?. Tujuannya untuk memberitahu mereka ukuran hujan 
pada waktu-waktu tertentu menurut kebiasaan yang mereka kenali, 
sebagaimana mereka mengetahui bahwa Allah telah menetapkan 
batasan musim panas dan dingin dari pengalaman yang mereka 
alami. 


102 “Awa" adalah nama lima bintang yang bentuknya seperti angka 6 
terbalik, termasuk bintang Syam. Dia dikenal oleh para petani dengan nama 
Tsuraya Al Wasm. Dia merupakan bintang pertama dari bintang-bintang rasi 
Wasm. Hujan yang turun saat itu sangat deras jika memang terjadi hujan. Orang- 
orang Arab mengatakan, “Jika bintang “Awa” telah muncul, maka kemah-kemah 
didirikan, udara menjadi segar, dan kantong air menjadi kering (karena tidak 
pernah digunakan).” 

103 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Istisga”, bab: Makruhnya Meminta Hujan pada Bintang, 3/103) dari jalur Abu 
Abbas dari Rabi': dan dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Shalat Istisga', 
bab: Makruhnya Meminta Hujan pada Bintang, 3/358) dari jalur Abu Abbas. 
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584. Telah sampai kepadaku, bahwa sebagian sahabat 

Rasulullah & ketika memasuki waktu pagi dalam keadaan hujan, 

maka mereka berkata, “Kami diberi hujan berkat bintang Fath.” 

Kemudian dia membaca firman Allah, “Apa saja yang Allah 

anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada 
seorang pun yang dapat menahannya.” (Os. Faathir (351: 214 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra 
(3/358) dengan sanad yang sama, dan Ath-Thabrani (pembahasan: Shalat Istisga ', 
bab: Meminta Hujan pada Bintang, 1/192) dari Malik bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah 28, berkata demikian. 
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585. Telah sampai kepadaku, bahwa Umar bin Khaththab 
memarahi seorang tua dari Bani Tamim yang pada pagi hari 
keluar rumah sambil bertopang pada tongkatnya. Saat itu hujan 
turun, lalu dia berkata, “Bagus, alangkah dermawannya bintang 
Mijdah105 tadi malam!” Lalu Umar menentang ucapannya, 
“Bagus, alangkah dermawannya bintang Mijdah” karena dia 
menyandarkan hujan kepada bintang Mijdah.106 


18. Menyambut Tetesan Hujan 


Asy-Syafi'i berkata: 
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105 Mijdah dengan kasrah pada mim, sukun pada jim dan fathah pada dal 
adalah nama lain dari bintang Aldebaran. 

106 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama) dengan sanad yang sama, dan dalam As-Sunan Al Kubra (3/358) 
dengan sanad yang sama. 
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586. Telah sampai kepada kami, bahwa Nabi #& mandi 


hujan pada permulaan turunnya hujan sehingga membasahi tubuh 
beliau.107 
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587. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa tatkala hujan 
turun, dia berkata kepada budaknya, “Keluarkanlah tikarku dan 
hewan kendaraanku agar terkena air hujan.” Abu Al Jauza" 
berkata kepada Ibnu Abbas, “Mengapa engkau melakukan ini? 


Semoga Allah merahmatimu.” Ibnu Abbas menjawab, “Tidakkah 
engkau membaca firman Allah, Dan Kami turunkan dari langit air 


107 HR. Muslim (pembahasan: Shalat Istisga”, bab: Doa Istisga', 2/615, no. 
13/3898) dari jalur Yahya bin Yahya dari Ja'far bin Sulaiman dari Tsabit Al Bunani 
dari Anas, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah & terguyur hujan.” Dia 
melanjutkan, “Kemudian Rasulullah #& menarik pakaiannya hingga beliau terkena 
air hujan. Kami bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa kamu berbuat seperti itu?” 
Beliau menjawab, “Karena air ini baru saja datang dari Tuhannya.” 
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hujan yang penuh keberkahan.” (Os. Gaaf (50): 9) Karena itu, aku 
ingin berkah itu jatuh menimpa tikar dan kendaraanku.”108 


PU PAKA OP Ha) UH —6AA 

(AA Kej dm Ss 21 La 

p sat Pa 35 CASE 
AA NA SL RU, oa 


588. Ibrahim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Harmalah, dari Ibnu Musayyib, bahwa dia melihat Ibnu Musayyib 
di masjid saat langit menurunkan hujan, dan saat itu dia berada di 
tempat air. Dia lantas keluar ke halaman masjid dan membuka 


punggungnya agar terkena air hujan hingga basah, kemudian dia 
kembali ke tempat duduknya.109 


18. Air yang Mengalir 


Asy-Syafi'i berkata: 


108 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Istisga', bab: Menghadang Terpaan Hujan, 3/104) dari jalur Abu Abbas dari 
Rabi'. 

109 /pid. (3/104-105) dengan sanad yang sama. 
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589. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 
dari Yazid bin Abdullah bin Al Had, bahwa ketika turun hujan, 
Nabi & bersabda, “ika terjadi aliran air yang sangat deras, maka 
bawalah kami keluar menuju aliran air itu, yang dijadikan Allah 
sebagai sarana bersuci agar kita bisa bersuci dengannya dan 
memuji Allah atas karunia-Nya. "0 
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110 /pid. (pembahasan: Istisga", bab: Riwayat tentang Aliran Air yang Deras, 
3/105) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 

Sesudah menyebutkan riwayat ini, Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra 
(3/359) berkata, “Sanadnya terputus, dan ada riwayat lain tentang hal yang sama 
dari Umar.” Barangkali yang dia maksud adalah afsar berikutnya pada no. 590. 
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590. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 
dari Ishag bin Abdullah, bahwa setiap kali terjadi aliran yang sangat 
deras, maka Umar pergi bersama para sahabatnya ke tempat 
aliran air itu, kemudian dia berkata, “Tidaklah seseorang datang 
dari tempat kedatangannya, melainkan kami mengusapkan air 


padanya.”111 


20. Mengupayakan Terkabulnya Doa 
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591. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 


dia berkata: Abdul Aziz bin Umar menceritakan kepadaku, dari 
Makhul, dari Nabi &, beliau bersabda, “Carilah terkabulnya doa 


N 


Na 


111 /pid. dengan sanad yang sama. 
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ketika bertemu pasukan, ketika mendirikan shalat dan ketika 
hujan turun. 112 
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592. Saya menghafal dari banyak periwayat tentang 
mengupayakan terkabulnya doa saat turun hujan dan mendirikan 
shalat.113 


21. Diam Ketika Melihat Awan dan Angin 


Imam Syafi'i berkata: 


112 /pid. (pembahasan: Shalat Istisga', bab: Mengupayakan Terkabulnya Doa 
Saat Turun Hujan, 3/105) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. Status hadits mursal. 

113 Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama, 3/105-106) dengan sanad yang sama. 

Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkan dengan sanad yang tersambung dari 
Sahi bin Sa'd dari Nabi & tentang doa yang tidak tertolak, yaitu pada waktu 
adzan, pada waktu tertimpa kesusahan, dan di bawah guyuran hujan.” 

Dia berkata, “Diriwayatkan dari Abu Umamah dari Nabi 8, bahwa langit 
dibuka dan doa dikabulkan dalam empat kesempatan, yaitu ketika barisan pasukan 
bertemu, saat turun hujan, saat mendirikan shalat, dan ketika melihat Ka'bah.” 

Kemudian dia menyebutkan sanadnya kepada Abu Umamah dari jalur 
Haitsam bin Kharijah dari Walid bin Muslim dari Ufair bin Ma'dan dari Sulaim bin 
Amir dari Abu Umamah. (Lih. As-Sunan Al Kubra, 3/360). 
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593. Saya dikabari oleh orang yang tidak saya curigai, dia 
berkata: Khalid bin Rabah menceritakan kepadaku, dari Muththalib 
bin Hanthab, bahwa jika langit berkilat atau terjadi guntur, maka 
hal itu dapat diketahui dari wajah Nabi &. Lalu jika hujan turun, 
maka beliau bergembira. 114 


114 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Istisga', bab: Bacaan dan Sikap Diam Saat Ada Awan dan Angin, 3/106, dari 
jalur Abu Abbas dari Rabi'. 

Dalam kitab Ash-Shahihain diriwayatkan hadits yang redaksinya mirip dengan 
hadits ini dari Aisyah &, yaitu: 

Al Bukhari (pembahasan: Awal Mula Penciptaan, bab: Penjelasan Surah Al 
A'raaf ayat 57, 2/422, no. 3206) dari jalur Makki bin Ibrahim dan Ibnu Juraij dari 
Atha” dari Aisyah «&, dia berkata, “Setiap kali Nabi & melihat awan di langit, 
maka beliau hilir mudik, keluar masuk, dan wajahnya berubah. Jika turun hujan, 
beliau pun gembira. Aisyah e& memberitahukan hal itu lalu Nabi &, lalu beliau 
bersabda, “Aku tidak tahu, barangkali itu seperti yang dikatakan oleh kaum Ad, 
“Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke lembah- 
lembah mereka, berkatalah mereka, Inilah awan yang akan menurunkan hujan 
kepada kami.” (Os. Al Ahgaaf (461: 24) 

Muslim (pembahasan: Shalat Istisga'", bab: Memohon Perlindungan Ketika 
Melihat Angin dan Awan, serta Bergembira Karena Hujan, 2/616, no. 15/899) 
dari jalur Abu Thahir dari Ibnu Wahb dari fonu Jurajj. 
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594. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 
dia berkata: Migdam bin Syuraih berkata: Dari ayahnya, dari 
Aisyah, dia berkata, “Setiap kali Nabi & melihat sesuatu di langit, 
yakni awan, maka beliau tinggalkan pekerjaannya dan menghadap 
ke kiblat seraya berdoa, “Ya Allah, aku berlindung dari keburukan 
yang ada padanya' Namun jika awan itu telah hilang, maka beliau 
memuji Allah Ta'ala. Jika hujan turun, maka beliau berdoa, “Ya 
Allah, turunkanlah hujan yang membawa manfaat: 115 


115 HR. Abu Daud (pembahasan: Adab, bab: Doa Ketika Angin Berhembus, 
5/330, no. 5099) dari jalur Sufyan dari Migdam bin Syurah bin Hani” dan 
seterusnya, An-Nasa'i (pembahasan: Shalat Istisga', bab: Doa Ketika Turun 
Hujan, 3/164) dari jalur Sufyan dari Mis'ar dari Migdam, dan Ibnu Majah 
(pembahasan: Doa, bab: Doa Ketika Melihat Awan dan Hujan, 2/1280, no. 3889) 
dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Yazid bin Migdam dari ayahnya. 
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595. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 
dia berkata: Abu Hazim menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Musayyib, bahwa jika Nabi & mendengar suara petir, maka 
dampaknya dapat terlihat di wajah beliau. Lalu ketika hujan turun, 
maka beliau pun senang. Ketika ditanya tentang hal itu, maka 
beliau menjawab, “Sesungguhnya aku tidak tahu apa yang 
diutuskan kepada petir itu: apakah adzab ataukah rahmat?” 


116 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Istisga', bab: Bacaan dan Sikap Diam Saat Melihat Awan dan Angin Kencang, 
3/107) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 

Al Baihagi berkomentar tentang hadits ini dan hadits Muththalib bin Hanthab 
(no. 593), “Inilah yang diriwayatkan Asy-Syafi'i secara mursa/ dari Muththalib dan 
dari Ibnu Musayyib. Hadits ini diriwayatkan oleh Aisyah dan Anas bin Malik dalam 
bentuk makna.” 

Hadits Aisyah & telah disebutkan dalam takhrij hadits sebelumnya dan 
sebelumnya lagi. Allah Mahatahu. Sedangkan hadits Anas dilansir oleh Al Bukhari 
(pembahasan: Shalat Istisga', bab: Ketika Angin Berhembus, no. 1034). 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa Muththalib bin Hanthab diunggulkan 
sebagai sahabat. Atas dasar itu, haditsnya ini tidak mursal. (Silakan baca takhrij 
hadits no. 578) 
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596. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 
dia berkata: Al Ala" bin Rasyid menceritakan kepada kami, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Tidak ada angin yang 
berhembus, melainkan Nabi shallallahu alaihi wa sallam duduk 
berlutut sambil berdoa, “Ya Allah, jadikanlah angin itu sebagai 
rahmat dan janganlah Engkau menjadikannya sebagai adzab. Ya 
Allah, jadikanlah ia sejuk bagi kami dan janganlah Engkau jadikan 
ja sebagai angin topan” 111 


117 Jbid, (pembahasan dan bab yang sama, 3/107-108) dari jalur Abu Abbas 
dari Rabi'. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya (4/341, no. 
129/2456) dari Wahb bin Bagiyyah dari Khalid dari Husain dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas dengan redaksi yang serupa: Ath-Thabrani dalam .A/ Kabir (11/213-214) 
dari jalur Musaddad dari Khalid: dan dari jalur Ashim bin Ali dari ayahnya dari Abu 
Ali Ar-Rahabi dengan nama asli Husain bin @ais. (no. 1533) 

Hadits ini juga disebutkan dalam /A/ Mathalib Al 'Aliyah (pembahasan: Dzikir 
dan Doa, bab: Doa Ketika Angin Berhembus, 3/238) dengan disandarkan kepada 
Abu Ya'la dan Musa. 

Al Bushiri berkata, “Sanadnya lemah karena kelemahan Husain bin Mais.” 
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Ibnu Abbas & berkomentar tentang ayat-ayat berikut: 
Firman Allah &, 
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“Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 
mereka angin yang sangat kencang.” (Os. Al Gamar (541: 19) 
Firman-Nya, 
WAN Ide 
“Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan kepada 
mereka angin yang membinasakan. ” (Os. Adz-Dzaariyat (51): 41) 
Firman-Nya, 


SIS, 


pa 


“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan 
(tumbuh-tumbuhan). ” (Os. Al Hijr (151: 22) 


“Dan Kami tiupkan angin untuk menyuburkan.” 118 


118 Merujuk kepada firman Allah, 4554 DI dk ja, “Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya dialah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai 
pembawa berita gembira.” (Os. Ar-Ruum (30): 46) 
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597. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 


dia berkata: Shafwan bin Sulaim mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Rasulullah #& bersabda, “Janganlah kalian mencela angin, 


dan mohonlah perlindungan kepada Allah dari keburukannya. 19 


Tidak seyogianya seseorang mencela angin karena angin 
adalah makhluk Allah yang taat kepada-Nya, salah satu tentara- 
Nya, dan dijadikan Allah sebagai pembawa rahmat dan adzab jika 
Dia menghendaki. 


119 HR. Ibnu Hibban dalam Mawarid Azh-Zham'an (pembahasan: Adab, bab: 
Larangan Mencela Angin, 487-488, no. 1988) dari jalur Aban bin Yazid dari 
@atadah dari Abu Aliyah dari Abu Abbas, bahwa seorang laki-laki melaknat angin 
di hadapan Nabi &, lalu beliau bersabda, “Janganlah kamu melaknat angin karena 
dia hanya diperintah. Tidaklah seseorang melaknat sesuatu yang tidak pantas 
dilaknat, melainkan laknat itu akan kembali kepadanya.” 

Juga dari jalur Musa bin Marwan dari Walid dari Al Auza'i dari Az-Zuhri dari 
Tsabit Az-Zuragi, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah #& berkata: Aku 
mendengar Rasululiah & bersabda, “Angin adalah salah satu rahmat Allah. Dia 
datang membawa rahmat, dan datang membawa adzab. Karena itu janganlah 
kalian mencaci angin, melainkan mintalah kebaikannya kepada Allah dan 
mohonlah perlindungan dari keburukannya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Adab, bab: Doa 
Ketika Angin Berhembus, 5/328, no. 6098) dari jalur Ahmad bin Muhammad Al 
Marwazi —yaitu Ibnu Syabib— dari Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri dan 
seterusnya. 
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598. Muhammad bin Abbas mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Seseorang mengadukan tentang kefakiran kepada 


Rasulullah &, lalu Nabi & bersabda, “Barang kali engkau suka 
mencaci angin?20 
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120 Hadits ini disebutkan oleh An-Nawawi dalam A/ Adzkar dari Asy-Syafi'i 
(hal. 163). 
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599. Periwayat yang tsigah mengabarkan Tn kami, 
dari Az-Zuhri, dari Tsabit bin @ais, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Orang-orang pernah diterpa angin di jalanan Makkah, dan saat itu 
Umar sedang menunaikan haji. Angin tersebut semakin kencang, 
sehingga Umar berkata kepada orang-orang yang ada di 
sekitarnya, “Keterangan apa yang sampai kepada kalian tentang 
angin? ” Mereka tidak menjawabnya sama sekali. Akhirnya orang 
yang ditanya Umar tentang masalah angin itu menyampaikannya 
kepadaku, lalu aku pun memacu kendaraanku hingga menyusul 
Umar. Saat itu aku berada di rombongan belakang. Aku pun 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, aku dikabarkan bahwa engkau 
bertanya tentang angin. Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Angin adalah sebagian dari rahmat Allah. 
Ja datang membawa rahmat, dan juga datang membawa adzab. 
Janganlah kalian mencacinya, melainkan mohonlah kepada Allah 
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600. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Thawus, “Apa yang dibaca 
ayahmu ketika mendengar petir?” Dia menjawab, “Ayahku 
membaca (yang artinya), “Maha suci Dzat Yang kepada-Nya petir 
itu bertasbih. 122 | 


Sepertinya dia mengacu kepada firman Allah &, (33 


NU set 


“ha Ac AN “Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah.” (Os. 
Ar-Ra'd (131: 13) 


121 Silakan baca takhrij hadits no. 597. 

122 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Istisga', bab: Bacaan dan Diam Ketika Melihat Awan dan Angin, 3/109) dari jalur 
Abu Abbas dari Rabi' dari Asy-Syafi'i: dan Ath-Thabari dalam Jami” AI Bayan 
(tafsir surah Ar-Ra'd, 3/83) dari jalur Ismail bin Ulayyah dari Ibnu Thawus dari 
ayahnya dari Abdul Karim dari Thawus. Saya tidak menemukan hadits ini pada 
tafsir Ibnu Uyainah. 
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601. Orang yang tidak saya curigai mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Sulaiman bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Urwah bin Zubair, dia berkata, “Jika salah 
seorang di antara kalian melihat kilat atau hujan, maka janganlah 
dia menunjuknya, namun hendaklah dia menyebutkan sifat-sifatnya 
dan ciri-cirinya.”123 


Masyarakat Arab sampai sekarang tidak suka menunjuk ke 
hujan yang disertai guntur. 


123 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat, bab: 
Shalat Istisga', 3/94, no. 4917) dari jalur Ibrahim bin Muhammad dari Sulaiman 
bin Abdullah bin Uwaimir dari Urwah. 

Hadits ini menunjukkan bahwa pernyataan Asy-Syafi'i “orang yang tidak saya 
curigai” dimaksud adalah Ibrahim bin Muhammad. 
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602. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Periwayat yang 
Isigah mengabarkan kepada kami, bahwa Mujahid berkata, “Petir 
itu malaikat dan kilat itu adalah sayap para malaikat yang 
menghalau awan.”124 


Apa yang diungkapkan Mujahid serupa dengan makna 
tekstual Al Our'an. 
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603. Periwayat yang #sigah mengabarkan kepada kami, 
dari Mujahid, bahwa dia berkata, “Saya tidak mendengar adanya 
seseorang yang penglihatannya hilang akibat kilat.” Sepertinya dia 


124 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Istisga", bab: Riwayat tentang Petir, 3/110, no. 2035) dari jalur Abu Abbas dari 
Rabi'. 
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600. Telah sampai kepadaku riwayat dari Mujahid bahwa 
dia berkata, “Aku pernah mendengar berita tentang orang yang 
tersambar halilintar.” Sepertinya dia mengacu kepada firman 
Allah, “Dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki.” (Os. Ar-Ra'd (13: 13)126 


Saya sering mendengar ada orang mengatakan, “Halilintar 
sering kali membunuh dan membakar.” 


125 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama) dengan sanad yang sama. 

126 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama) dengan sanad yang sama. 
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605. Ibrahim mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Abu 
Amr, dari Muththalib, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada satu 
waktu, baik malam atau siang, melainkan langit pasti menurunkan 
hujan. Allah menghalaunya ke tempat yang Dia kehendaki. 127 


127 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Istisga', bab: Banyak dan Sedikitnya Hujan, 3/111) dari jalur Abu Abbas dari 
Rabi'. Dalam sanadnya terdapat Muththalib bin Hanthab. 

Hadits ini disebutkan oleh disebutkan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/34), dan dinisbatkannya kepada Asy-Syafi'i dalam A/ Umm, serta oleh Ibnu Abi 
Dunya dalam A/ Mathar. 
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606. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 
dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Yahya, bahwa pada suatu 
malam orang-orang diguyur hujan. Pada pagi harinya, Nabi & 
keluar menemui mereka, lalu beliau bersabda, “Tidak ada satu 
kawasan pun di muka bumi melainkan dia telah diguyur hujan 
pada malam ini. 128 
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607. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 


dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Paceklik itu bukan berarti kalian tidak diberi hujan, 


128 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama) dengan sanad yang sama. 
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tetapi yang dimaksud paceklik adalah kalian diberi hujan kemudian 
diberi hujan lagi, tetapi tanah tidak menumbuhkan apapun. 129 


24. Bumi yang Paling Banyak Curah Hujannya 
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608. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Orang yang tidak 
aku curigai mengabarkan kepadaku, dia berkata: Ishag bin 


Abdullah mengabarkan kepadaku, dari Aswad, dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa Nabi & bersabda, “Madinah itu terletak di antara dua mata 


129 HR. Muslim (pembahasan: Fitnah dan Tanda-Tanda Kiamat, bab: 
Makmurnya Madinah Sebelum Kiamat, 4/2228, no. 44/2094) dari jalur Gutaibah 
bin Said dari Ya'gub bin Abdurrahman dari Suhail. 
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air langit: satu mata air di negeri Syam, dan satu mata air lagi di 
negeri Yaman. Inilah bumi yang paling sedikit curah hujannya. 180 
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609. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 
dia berkata: Yazid atau Naufal bin Abdul Malik Al Hasyimi 
mengabarkan kepadaku, bahwa Nabi & bersabda, “Aku 
ditempatkan di bumi yang paling sedikit curah hujannya. Ia terletak 
di antara dua mata air yang ada di langit (maksudnya Madinah): 
satu mata air di negeri Syam dan satu mata air lagi di negeri 
Yaman. 431 


130 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Istisga', bab: Tanah yang Paling Tinggi Curah Hujannya, 3/111-112) dari jalur 
Abu Abbas dari Rabi'. Dalam sanadnya terdapat Ishag bin Abdullah bin Abu 
Farwah. 

131 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama, 3/121) dengan sanad yang sama. 
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610. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Orang yang tidak 

aku curigai mengabarkan kepadaku, dia berkata: Suhail 

mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia 

berkata, “Tidak lama lagi Madinah akan diguyur hujan sedemikian 

rupa sehingga rumah-rumah tidak bisa menaungi para 

penghuninya, dan tidak ada yang bisa menaungi mereka selain 
kemah-kemah besar yang terbuat dari bulu.”132 
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611. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 
dari Shafwan bin Sulaim, bahwa Nabi #& shalat bersabda, 


132 jpid. 
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“Madinah akan diguyur hujan sehingga penduduknya tidak bisa 
dinaungi oleh rumah yang terbuat dari tanah liat 138 
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612. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 
dia berkata: Muhammad bin Zaid bin Muhajir mengabarkan 
kepadaku, dari Shalih bin Abdullah bin Zubair, bahwa Ka'b berkata 
kepadanya, saat dia mendirikan sebuah pasak di Makkah, 
“Kuatkanlah dan kencangkan, karena kami menemukan dalam 
berbagai kitab bahwa aliran-aliran air akan membesar di akhir 


zaman.” 134 


133 Ibid. 
134 bid, 
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613. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Amr bin 
Dinar, dari Sa'id bin Musayyib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia 
berkata, “Makkah pernah didatangi banjir yang menutupi antara 
dua gunung.”135 


SA Je H1 Y GP Par — TN 


135 /pid. (3/112-113) dengan sanad yang sama. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Riwayat Hidup 
para Sahabat Anshar, bab: Masa-Masa Jahiliyah, 3/51) dari jalur Ali bin Abdullah 
dari Sufyan dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya disebutkan: Sufyan berkata, 
“Hadits ini menjelaskan masalah yang penting.” (no. 3833) 

Nama kakeknya Said adalah Huzn bin Wahb bin Amr. 
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614. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku, 
dia berkata: Musa bin Jubair mengabarkan kepadaku, dari Abu 
Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, 
dari ayahnya, dia berkata, “Tidak lama lagi Madinah akan diguyur 
hujan selama empat puluh hari sehingga penduduknya tidak bisa 
dinaungi oleh sebuah rumah yang terbuat dari tanah liat.”186 


25. Angin yang Membawa Hujan 
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615. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Orang yang tidak 


aku curigai mengabarkan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin 


136 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Istisga', bab: Angin yang Membawa Hujan, 3/113) dari jalur Abu Abbas dari 
Rabi'. 
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Ubaidah mengabarkan kepadaku, dari Muhammad bin Amr, 
bahwa Nabi & bersabda, “Aku diberi pertolongan dengan angin 


timur, padahal ia dahulu menjadi adzab bagi orang-orang 
sebelumku. 137 


. 
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616. Telah sampai kepadaku bahwa @Watadah berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Tidaklah angin selatan berhembus 


melainkan akan membanjiri lembah. 138 


Maksudnya adalah, Allah € menjadikannya berhembus 
untuk menebarkan rahmat-Nya berupa hujan. 


137 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat Istisga", bab: Sabda Nabi, “Aku 
Diberi Kemenangan dengan Angin Timur”, 1/325, no. 1035, 3205, 3343, 4105) 
dari jalur Muslim dari sybah dari Hakam dari Mujahid dari Ibnu Abbas bahwa 
Nabi & bersabda, “Aku diberi kemenangan dengan angin timur, sedangkan kaum 
Ad dibinasakan dengan angin barat.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Shalat Istisga", bab: 
Angin Timur dan Angin Barat, 2/617) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah, 
Muhammad bin Mutsanna, dan Ibnu Basysyar dari Ghandar dari Syu'bah dari 
Hakam dari Mujahid dan seterusnya seperti yang ada pada Al Bukhari: juga dari 
jalur A'masy dari Mas'ud bin Malik dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas serupa 
dengan hadits Al Bukhari (no. 17/900). 

138 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat 
Istisga', bab: Angin yang Membawa Hujan, 3/133-114) dari jalur Abu Abbas Al 
Asham dari Rabi'. 
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617. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan Tn kami, 
dia berkata: Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Al Minhal 
bin Amr, dari Gais bin As-Sakan, dari Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala mengirimkan 
angin yang kencang, lalu ia membawa air dari langit, kemudian ia 
melewati awan-awan hingga ia berlimpah sebagaimana unta yang 
baru melahirkan berlimpah air susu, kemudian ia menurunkan 
hujan.”139 
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139 /bid. dengan sanad yang sama. 
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618. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Orang yang tidak 
aku curigai mengabarkan kepadaku, dia berkata: Ishag bin 
Abdullah menceritakan kepadaku, bahwa Nabi & bersabda, “Jika 


angin laut muncul kemudian berubah menjadi angin Syam, maka 
turunlah hujan. 140 


M0 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Shalat Istisga', bab: Meramalkan 
Hujan dengan Bintang, 1/192) dari jalur Malik bahwa dia menerima riwayat 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Jika telah muncul angin laut kemudian dia 
berubah menjadi angin Syam, maka itulah mata air yang memancar deras.” 

Ishag bin Abdullah adalah Ibnu Abu Thalhah Al Anshari, gurunya Malik. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Saya tidak mengetahui hadits ini melalui jalur 
riwayat manapun di luar kitab A/ Muwaththa ', kecuali yang disebutkan oleh Asy- 
Syafi'i dalam A/ Umm.” 

Sanad hadits ini disambungkan oleh Ibnu Shalah dengan sanadnya kepada 
Ibnu Abi Dunya dari Muhammad bin Umar dari Abdul Hakim bin Abdullah bin 
Abu Farwah dari Auf bin Harits dari Aisyah «& dengan redaksi yang serupa. Dia 
berkata, “Tampaknya Muhammad bin Umar adalah Al Wagidi.” 

Lih. Risalah 4 Washl Al Balaghat Al Arba' f Al Muwaththa ', hal. (11-13) 


202 


Al Umm 
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PEMBAHASAN HUKUM ORANG MURTAD 
DAN SELAINNYA 


1. Hukum Orang yang Meninggalkan Shalat 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i berkata: Barangsiapa yang meninggalkan shalat fardhu 
sedangkan dia telah masuk Islam, maka diajukan pertanyaan 
kepadanya, “Mengapa Anda tidak mengerjakan shalat?” Jika dia 
menjawab “Karena lupa”, maka dikatakan kepadanya 
“Kerjakanlah shalat jika Anda teringat!” Jika dia menjawab 
“Karena sakit”, maka dikatakan kepadanya “Kerjakanlah shalat 
semampunya, baik dalam keadaan berdiri, duduk, berbaring 
maupun dengan isyarat!” 


Jika dia mengatakan, “Saya sanggup mengerjakan shalat 
dan dapat melaksanakannya dengan baik, namun saya tidak mau 
melaksanakannya, walaupun itu adalah wajib”, maka dikatakan 
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kepadanya “Shalat adalah kewajiban Anda dan tidak dapat 
digantikan oleh orang lain. Jika kamu melaksanakan shalat, maka 
selesai masalah. Jika Anda tidak melaksanakannya, maka kami 
minta Anda untuk bertaubat kepada Allah. Jika Anda bertaubat, 
maka selesai masalah. Jika Anda tidak bertaubat, maka kami boleh 
membunuh Anda karena shalat itu lebih besar kedudukannya 
daripada zakat.” 
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619. Argumen dalam hal ini adalah riwayat yang telah saya 
sampaikan, bahwa Abu Bakar radhiyallahu anhu berkata, 
“Seandainya mereka tidak memberikan kepadaku seutas tali yang 
dahulu mereka berikan kepada Rasulullah &, tentulah aku 


memerangi mereka. Janganlah kalian memisahkan apa yang telah 
disatukan Allah!”141 


141 HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Kewajiban Zakat, 1/341-342, 
no. 1400, 1456, 6925, 7285) dari jalur Abu Yaman Hakam bin Nafi' dari Syu'aib 
dari Abu Hamzah dari Az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud 
dari Abu Hurairah #8. Dalam redaksinya disebutkan, “Seandainya mereka 
menghalangiku untuk mengambil seutas tali seekor anak kambing.” 
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Menurut hemat saya, Abu Bakar 8s mengacu kepada 
firman Allah &, 1Sftsie, SALA (en “Dan dirikanlah shalat 
dan tunaikanlah zakat” (Os. Al Bagarah (21: 43) 


Abu Bakar mengabarkan kepada kami bahwa dia 
memerangi mereka lantaran meninggalkan shalat dan zakat. Para 
sahabat Rasulullah & memerangi orang yang menolak membayar 
zakat karena zakat merupakan salah satu perkara yang 
difardhukan Allah. Seandainya orang yang wajib zakat 
menghalang-halanginya dari orang yang berhak, sedangkan tidak 
ada kesanggupan untuk mengambil zakat dari mereka secara 
sukarela, dan mereka pun dalam keadaan tidak terkuasai, maka 
zakat diambil dari mereka sebagaimana sanksi-sanksi pidana 
dilaksanakan pada mereka secara paksa. Harta mereka diambil 
untuk diberikan kepada orang yang berhak, baik sebagai zakat 
atau sebagai pembayaran hutang, baik mereka suka atau tidak 
suka. Karena itu para sahabat menghalalkan perang terhadap 
mereka, sedangkan perang itu menjadi penyebab hilangnya nyawa. 


Sedangkan dalam masalah shalat, meskipun orang yang 
meninggalkannya itu ada di tangan kita dan tidak menolak untuk 
kita tangkap, namun kita tidak memiliki kemampuan untuk 
mengambil shalat darinya karena shalat bukan sesuatu yang bisa 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Iman, bab: Perintah 
Memerangi Manusia hingga Mereka Mengatakan Tiada Tuhan Selain Allah dan 
Muhammad adalah Utusan Allah serta Mendirikan Shalat, 1/51-52, no. 32/20) 
dari jalur @utaibah bin Said dari Laits dari Agil dari Az-Zuhri. Dalam redaksinya 
disebutkan, “Seandainya mereka menolak memberikan kepadaku seutas tali yang 
dahulu mereka berikan kepada Rasulullah #&, tentulah aku memerangi mereka 
lantaran penolakan mereka itu.” 

Tali dimaksud adalah tali yang digunakan untuk mengikat unta. 
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diambil dari kedua tangannya semisal barang temuan, pajak dan 
harta benda. Karena itu kami katakan, “Jika kamu shalat, maka 
selesai masalah. Jika tidak, maka kami akan membunuhmu.” 
Seperti halnya ketika dia kafir. Kami katakan, “Jika kamu 
menerima iman, maka selesai masalah. Jika tidak, maka kami 
akan membunuhmu karena iman tidak terwujud kecuali dengan 
pernyataanmu. Shalat dan iman itu berbeda dari barang yang ada 
di tanganmu dan harta yang bisa kami ambil. Kami mampu 
mengambil hak berupa harta benda dari tanganmu meskipun 
kamu tidak suka.” 


Jika ada beberapa saksi yang memberi kesaksian bahwa 
seseorang telah meninggalkan shalat, maka dia akan ditanya 
tentang apa yang mereka katakan itu. Jika dia mengatakan, 
“Mereka berbohong,” sedangkan ada kemungkinan baginya untuk 
mengerjakan shalat tanpa mereka ketahui, maka ucapannya 
dibenarkan. Jika dia mengatakan, “Aku lupa,” maka ucapannya 
dibenarkan. Demikian pula seandainya mereka memberi kesaksian 
bahwa dia shalat dengan duduk padahal dia sehat. Jika dia 
mengatakan, “Aku sakit, atau aku mengerjakan shalat sunnah”, 
maka ucapannya dibenarkan. - 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa orang yang 
meninggalkan shalat diminta untuk bertaubat tiga kali. Pendapat 
ini baik. Jika dia mengerjakan shalat sesudah diminta bertaubat 
tiga kali, maka selesai masalah. Jika dia tidak mengerjakannya 
juga, maka dia harus dibunuh. 


Sebagian orang ada yang berbeda pendapat dalam masalah 
ini. Jika dia telah diperintahkan shalat lalu dia menjawab “Saya 
tidak mau mengerjakan shalat”, maka sebagian mereka 
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berpendapat bahwa dia tidak dibunuh”. Sebagian yang lain 
mengatakan bahwa orang tersebut harus dipukul dan ditahan. Ada 
pula yang mengatakan bahwa dia harus ditahan dan tidak dipukul. 
Ada pula pendapat lain yang mengatakan bahwa dia tidak dipukul 
dan tidak ditahan, karena dia orang yang harus dipercaya terkait 
shalatnya. 


Terhadap ulama yang mengatakan bahwa orang tersebut 
tidak dijatuhi hukuman mati, saya katakan, “Apa pendapat Anda 
tentang seseorang yang Anda beri keputusan berdasarkan 
pendapat nalar Anda, padahal dia termasuk ahli figih, lalu dia 
mengatakan, “Engkau telah memberikan keputusan yang keliru. 
Demi Allah, saya tidak menerima keputusanmu untuk orang yang 
Anda hakimi.” Ulama tersebut menjawab, “Jika saya mampu 
mengambil darinya, maka saya ambil darinya. Saya tidak 
menggubris ucapannya. Tetapi jika saya tidak mampu dan dia pun 
melakukan perlawanan, maka saya memeranginya hingga saya 
bisa mengambilnya, atau saya membunuhnya.” Saya katakan 
kepadanya, “Apakah argumen Anda adalah Abu Bakar memerangi 
orang yang menolak membayar zakat dan membunuh sebagian 
dari mereka?” Dia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Jika orang tersebut berkata kepada Anda, 
“Zakat adalah fardhu dari Allah yang tidak ada toleransi bagi 
seseorang untuk tidak mengetahuinya. Sedangkan keputusan Anda 
itu berdasarkan pendapat nalar dari Anda, sehingga dimungkinkan 
orang lain untuk memutuskan hukum yang berbeda bagi Anda 
atau orang lain. Lalu, bagaimana mungkin Anda membunuhku 
berdasarkan pendapat yang Anda tidak yakin benar, sebagaimana 
Anda membunuh orang yang menolak menunaikan fardhu Allah 


207 


Al Umm 


dalam masalah zakat yang tidak diragukan?” Dia menjawab, 
“Karena pendapat tersebut benar bagiku, dan aku harus 
memaksakanmu untuk menjalankannya.” 


Saya katakan, “Dia akan mengatakan kepadamu, “Siapa 
yang mengatakan kepada Anda bahwa Anda harus memaksaku 
menerimanya?” Dia menjawab, “Para hakim diangkat supaya 
mereka memaksakan apa yang mereka anggap benar.” Saya 
katakan, “Bagaimana jika dia mengatakan kepadamu sesuai 
keputusan yang mereka tetapkan berdasarkan hukum Allah atau 
Sunnah yang tidak ada perselisihan di dalamnya?” Dia menjawab, 
“Ada kalanya mereka memutuskan hukum yang tidak 
mengandung perselisihan.” 


Saya katakan, “Jika orang itu mengatakan, “Apakah kamu 
mendengar salah seorang di antara mereka yang memerangi orang 
lain lantaran pendapatnya ditolak agar pendapatnya diikuti?” Dia 
menjawab, “Saya tidak menemukannya. Tetapi jika saya telah 
memiliki keputusan hukum lalu orang tersebut menolaknya, maka 
saya akan memeranginya.” Saya katakan, “Siapa yang 
memberitahu Anda akan hal ini?” 


Saya katakan, “Apa pendapat Anda seandainya seseorang 
berkata kepada Anda, “Barangsiapa yang murtad dari Islam 
sesudah saya menawarkannya, lalu dia berkata, “Aku sudah tahu, 
tetapi aku tidak mau menerima Islam,” maka saya menahannya 
dan memukulnya hingga dia mau menerima Islam'?” Dia 
menjawab, “Orang tersebut tidak boleh melakukan hal itu, karena 
dia telah mengganti agamanya, dan sikap apapun tidak diterima 
darinya selain dia mengikuti Islam.” Saya katakan, “Oleh karena 
shalat adalah bagian dari ajaran agamanya, sedangkan shalat tidak 
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terlaksana kecuali dikerjakan olehnya, sebagaimana ucapan iman 
tidak terjadi kecuali melalui ucapannya, maka apakah menurut 
Anda orang yang meninggalkannya harus dibunuh, ataukah dia 
harus dipercaya terkait shalat sebagaimana yang dikatakan oleh 
sebagian sahabat Anda sehingga kita tidak menahannya dan tidak 
pula memukulnya?” Dia menjawab, “Ia bukan orang yang harus 
dipercaya jika saya melihat bahwa dia tidak mengerjakan shalat 
padahal shalat hukumnya wajib baginya.” Saya katakan, “Apakah 
Anda membunuhnya berdasarkan pendapat Anda lantaran dia 
menolak hukum Anda yang didasarkan pada pendapat nalar 
Anda? Tetapi mengapa Anda tidak membunuhnya lantaran 
menolak mengerjakan shalat yang merupakan fardhu Allah yang 
paling jelas sesudah tauhid kepada Allah dan kesaksian bahwa 
Muhammad adalah Utusan Allah, serta iman kepada apa yang 
beliau bawa dari sisi Allah?” 


2. Hukum Penyihir Laki-laki dan Perempuan 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syetan-syetan 
pada masa kerajaan Sulaiman dan mereka mengatakan bahwa 
Sulaiman itu mengerjakan sihir, padahal Sulaiman tidak kafir (tidak 
mengerjakan sihir), hanya syetan-syetan itulah yang kafir 
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri 
Babil yaitu Harut dan Marut. sedang keduanya tidak mengajarkan 
sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan, 
Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 
kamu kafir maka mereka mempelajari dan kedua malaikat itu apa 
yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang 
(suami) dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 
mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin 
: Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudharat 
kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya 
mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya 
(Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di 
akhirat” (OS. Al Bagarah(2): 102) 
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620. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Ummul Mukminin 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Wahai Aisyah! Tidakkah engkau 
mengetahui bahwa Allah berfirman kepadaku tentang sesuatu yang 
aku tanyakan kepada-Nya?” (Dalam beberapa waktu beliau 
berhalusinasi bahwa beliau mendatangi istri-istrinya, padahal 
sebenarnya beliau tidak mendatangi mereka) “Telah datang 
kepadaku dua orang laki-laki: yang satu duduk di dekat kaki dan 
yang satunya duduk di bagian kepalaku. Lalu orang yang duduk di 
dekat kakiku bertanya kepada laki-laki yang duduk di bagian | 
kepalaku, "Bagaimana keadaan laki-laki ini? Orang itu menjawab, 
Dia terkena sihir.” Dia bertanya, “Siapakah yang menyihirnya?' 
Orang itu menjawab, 'Labid bin A'sham.' Dia bertanya lagi, Di 
mana?' Orang itu menjawab, Di dalam kelopak mayang jantan, di 
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dalam sisir dan musyagah!2, di bawah ra'unah atau rau'ahiB 
pada sumur Dzarwan!4' ” 


Periwayat berkata, “Maka Rasulullah datang dan bersabda, 
Inilah yang diperlihatkan kepadaku, seolah-olah pucuk pohon 
kurma ini kepala syetan!'3, dan seolah-olah airnya rendaman daun 
pacar46” Talu Rasulullah & menyuruh mengeluarkannya. 
Aisyah «5 berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah lebih baik!” Sufyan 


142 Dalam riwayat lain kata musyagah diganti dengan musyathah yang berarti 
rambut yang rontok dari kepala ketika disisir. Sedangkan musyagah adalah kapas 
yang keluar dan rontok ketika disisir. 

143 Pa 'unah atau ra'ufah, seperti inilah yang tertulis di berbagai manuskrip. 

Ibnu Hajar telah menjelaskan bahwa dalam beberapa riwayat hadits 
disebutkan raa 'uufah dan ra 'uutsah, atau ar'uufah, za 'uubah, dan ra 'uufah. 

Lih. Fath Al Bari, (10/234) 

Tampaknya riwayat yang ada pada kami adalah dengan kata ra'uutsah, 
bukan ra'uunah. Allah Mahatahu. 

Maksudnya adalah batu yang diletakkan di atas sumur dan tidak bisa dicabut 
sebagai injakan bagi orang yang mengambil air, dan terkadang dia berada di 
bagian bawah sumur. 

144 Pzarwan adalah sumur yang ada di tengah-tengah Bani Zuraig. 

145 Al Fara” dan selainnya mengatakan, “Dimungkinkan Nabi & 
menyerupakannya dengan kepala syetan karena keburukannya. Kita sering 
mendengar orang yang berkata, “Fulan seperti syetan,” maksudnya adalah fulan 
keji atau buruk. Jika mereka memandang buruk seorang laki-laki, maka mereka 
menyebutnya syetan. Dan jika mereka memandang buruk seorang perempuan, 
maka mereka menyebutnya ghau/ (hantu). Dimungkinkan juga yang dimaksud 
dengan syetan adalah ular. Masyarakat Arab biasa menyebut sebagian jenis ular 
dengan sebutan syetan, yaitu ular yang sangat buruk mukanya. Dimungkinkan pula 
yang dimaksud adalah sebuah tanaman yang sangat buruk. Konon dia ada di 
Yaman.” 

Lih. Fath AJ Bari, (10/230-231) 

146 Kata hinna' atau pacar adalah tumbuhan yang daunnya digunakan 
sebagai pewarna merah. Maksudnya adalah warna air dalam sumur itu seperti air 
yang direndami daun hinna' atau daun pacar. 
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berkata, “Maksudnya menyebarkan.”147 Rasulullah & bersabda, 
“Allah telah menyembuhkanku, dan aku tidak menyukai 
penyebaran sesuatu yang tidak baik kepada manusia.” Periwayat 
berkata, “Labid bin A'sham berasal dari Bani Zuraig, sekutu 
Yahudi.”148 
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621. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Amr bin 
Dinar, bahwa dia mendengar Bajalah berkata, “Umar menulis 


surat yang isinya, “Bunuhlah setiap penyihir lakilaki dan 
perempuan'. Kami lantas membunuh tiga orang penyihir.”149 


147 Kata nasysyarta (engkau menyebarkan) adalah suatu tindakan untuk 
mengobati orang yang dikira terkena sihir atau kesurupan jin. Tindakan ini dinamai 
demikian karena dengan tindakan ini dapat terungkap penyakit apa yang 
menjangkiti penderita. 

148 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sihir, bab: Apakah Sihir Bisa 
Dikeluarkan?, 4/48-49, no. 5756) dari jalur Abdullah bin Muhammad dari Ibnu 
Uyainah dari Ibnu Juraij dari Alu Urwah dan Hisyam bin Urwah, dan Muslim 
(pembahasan: Salam, bab: Sihir, 4/1719-1720, no. 43/2189) dari jalur Abu 
Kuraib dari Ibnu Numair dari Hisyam. 

149 fbnu Hajar dalam Fath A/ Bari menyandarkan hadits ini dan Abu Ya'la. 
Ini merupakan tambahan di luar hadits Al Bukhari (pembahasan: Jizyah, bab: 
Jizyah dan Muwada'ah terhadap Ahlu Dzimmi dan Ahlul Harbi) dari jalur Ali bin 
Abdullah bin Sufyan dengan sanad ini, dengan redaksi, “Kami menerima surat 
Umar bin Khaththab #5 pada satu tahun sebelum wafatnya, yang isinya, 
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622. Ada yang mengabarkan kepada kami bahwa Hafshah 
istri Rasulullah & membunuh budak perempuannya yang telah 
menyihirnya?150 


Kata sihir merupakan kata yang mencakup banyak makna. 
Tukang sihir diminta menerangkan sarana dan cara yang dia 
gunakan untuk menyihir. Jika dalam mantra sihirnya itu ada 
perkataan kufur, maka dia diminta bertaubat. Jika dia bertaubat, 
maka dia dimaafkan. Jika dia tidak bertaubat, maka dia harus 
dibunuh, dan hartanya diambil lalu dijadikan harta fai'. 


Jika dalam mantra sihirnya tidak terdapat perkataan kufur, 
melainkan terdapat perkataan yang tidak baik dan tidak 


“Pisahkanlah antara setiap muhrim dari golongan Majusi.” Umar pada mulanya 
tidak mengambil jizyah dari orang-orang Majusi hingga Abdurrahman bin Auf 
memberikan kesaksian bahwa Rasulullah 8 mengambilnya dari orang-orang 
Majusi Hajar.” 

Selain itu, Ionu Hajar menjelaskan bahwa Said bin Manshur meriwayatkan 
tambahan ini, “Dan bunuhlah setiap penyihir dan dukun.” (Fath Al Bari, 6/261) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Pajak, 
Kepemimpinan dan Fai', bab: Pengambilan Jizyah dari Orang-orang Majusi, 
3/431) dari jalur Musaddad dari Sufyan dari "Amr bin Dinar dari Bajalah dari 
Umar, “Telah datang kepada kami surat Umar.” (no. 3043) 

150 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Denda, bab: Riwayat tentang 
Pembunuhan dan Sihir, 2/781) dari jalur Malik dari Muhammad bin Abdurrahman 
bin Sa'd bin Zurarah bahwa telah sampai kepadanya riwayat bahwa Hafsh istri 
Nabi & membunuh seorang budak miliknya yang telah membunuhnya, padahal 
dia telah menetapkan kemerdekaannya ketika dia wafat kelak. Hafsh & 
memerintahkan untuk membunuh budak perempuan tersebut. 
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mendatangkan mudharat bagi seseorang, maka dia dilarang. Jika 
dia kembali melakukannya, maka dia dikenai ta'zir (sanksi penjera). 
Jika diketahui bahwa sihirnya mendatangkan mudharat kepada 
seseorang, namun tidak sampai membunuh dan dia sengaja 
melakukannya, maka dia dikenai sanksi ta'zir. 


Jika dia menyihir seseorang hingga mati, kemudian dia 
mengatakan “Saya sengaja melakukannya”, maka dia boleh 
dihukum mati sebagai bentuk gishash kecuali para wali korban 
ingin mengambil diyatnya sebagai pengganti. Jika dia mengatakan, 
“Saya melakukan ini untuk membunuh,” lalu dia melakukan 
pembunuhan dengan tidak sengaja, dan korbannya mati akibat 
ulahnya, maka di dalamnya berlaku diyat, bukan gishash. Jika dia 
mengatakan, “Saya menyihirnya dengan sihir yang membuatnya 
sakit, tetapi tidak sampai mati,” maka para wali korban bersumpah 
bahwa korban meninggal akibat ulah tukang sihir. Dari sini mereka 
berhak atas diyat, bukan gishash. 


Harta tukang sihir tidak boleh dirampas kecuali sihirnya 
mengandung kekafiran yang nyata. Menurut kami, Umar 48 
memerintahkan hukuman mati bagi para penyihir —Allah 
Mahatahw— jika sihirnya berupa kemusyrikan seperti yang saya 
gambarkan. Seperti itu pula dalam kasus Hafsh. Sedangkan 
penjualan budak perempuan (yang melakukan sihir) oleh 
Aisyah &s, bukan menyuruh membunuhnya, tampaknya budak 
tersebut tidak memahami hakikat sihir sehingga Aisyah & hanya 
menjualnya, karena menurut kami dia boleh menjualnya meskipun 
budaknya itu tidak menyihirnya. Seandainya budak perempuan 
tersebut mengaku bahwa sihir adalah syirik, maka budak tersebut 
tidak dihindarkan dari hukuman mati jika dia tidak bertaubat, atau 
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Aisyah menyerahkannya kepada imam untuk dijatuhi hukuman 
mati, insya' Allah. Hadits Aisyah & dari Nabi & menurut kami 
mengikuti salah satu dari makna ini. Allah Mahatahu. 


Allah mencegah tumpahnya darah dan melindungi harta 
benda kecuali dengan haknya dengan faktor iman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, atau dengan faktor perjanjian dari orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya untuk ahli Kitab. Allah 
menghalalkan darah orang-orang yang membangkang dari kaum 
laki-laki lantaran menolak beriman jika mereka tidak memiliki 
perjanjian damai. 

Allah & berfirman, 
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“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai 
mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah 
di tempat pengintaian. ”(@s. At-Taubah (9J: 5) 
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623. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada 

kami, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi #& bersabda, “Aku akan senantiasa 
memerangi manusia hingga mereka mengatakan tiada tuhan selain 
Allah. Jika mereka telah mengatakannya, maka darah dan harta 


benda mereka telah terlindungi dariku, kecuali sesuai dengan 
haknya, sedangkan perhitungan mereka ada pada Allah. 151 


Yang Allah kehendaki agar dibunuh hingga bertaubat, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat adalah para penyembah 
berhala dari bangsa Arab atau bangsa lain yang tidak memiliki 


kitab suci. Barangkali ada yang bertanya tentang dalilnya, maka 
jawabnya adalah firman Allah &, 


151 Silakan baca takhrij hadits no. 619. 
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak (pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul- 
Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan tunduk.” (Os. At-Taubah f9l: 29) 


Barangsiapa yang tetap pada kemusyrikannya dan tidak 
beralih kepada Islam, maka hukuman mati hanya dijatuhkan pada 
kaum laki-laki, bukan pada kaum perempuan di antara mereka. 


3. Orang yang Murtad dari Islam 


Asy-Syafi'i berkata: Barangsiapa yang beralih dari syirik 
kepada iman, kemudian beralih lagi dari iman kepada syirik, baik 
laki-laki maupun perempuan yang sudah dewasa, maka dia 
diminta untuk bertaubat. Jika dia bertaubat, maka taubatnya 
diterima. Namun jika dia tidak bertaubat, maka dia harus dibunuh. 
Allah & berfirman, 
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“Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka dapat mengembalikan kamu dari agamamu (kepada 
kekafiran) seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad 
di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, 
maka mereka itu yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat 
dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 
(Os. Al Bagarah (2): 217) 


PM PSA Ta Ugal —ny 


: DP aa ai 
at AA - w an Mop. 21 Tana oo 
dls Ml le AW Iya, Ol OS up Ole us 


” 


aa 1 4 Bana TE LM 
ON (Sh VI Hama (ja 23 Jaa Y JB (Lag 


# . 0 SN ed o £ - “or “3 
an 


624. Periwayat yang tsigah dari kalangan sahabat kami 
mengabarkan kepada kami, dari Hammad, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari Utsman bin Affan, 
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bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak halal darah seorang muslim 
kecuali karena salah satu dari tiga hal, yaitu kufur sesudah iman, 


atau zina sesudah terpelihara (berkeluarga), atau membunuh jiwa 
bukan untuk membalas jiwa (gishah). 152 


ajak apap. Hari aa —1Yo 


152 HR. Abu Daud (pembahasan: Diyat, bab: Imam Memerintahkan 
Pemaafan Dalam Perkara Darah, 4/640-641, no. 4502) dari jalur Sulaiman bin 
Harb dari Hammad bin Zaid: At-Tirmidzi (pembahasan: Fitnah, bab: Riwayat 
bahwa Darah Seorang Muslim Tidak Halal Kecuali karena Salah Satu dari Tiga 
Hal, 4/460-461) dari jalur Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi dari Hammad bin Zaid. 

Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Ibnu Mas'ud, Aisyah 
dan Ibnu Abbas 22.” 

Status hadits hasan. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (pembahasan: Pengharaman 
Darah, bab: Riwayat tentang Hal-Hal yang Menghalalkan Darah Seorang Muslim, 
7/91-92, no. 4019) Muhammad bin Isa dari Hammad, Ibnu Majah (pembahasan: 
Sanksi Pidana, bab: Darah Seorang Muslim Tidak Halal Kecuali dalam Tiga 
Perkara, 2/847, no. 2533) dari jalur Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi dari 
Hammad: A! Bukhari (pembahasan: Diyat, bab: Firman Allah: Jiwa Dibalas Jiwa, 
4/867, no. 6878): dan Muslim (pembahasan: Sumpah dalam Pembunuhan, bab: 
Faktor yang Mengakibatkan Halalnya Darah Seorang Muslim, 3/1302-1303, no. 
25/1676) dengan redaksi, “Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah Utusan Allah kecuali akibat 
salah satu dari tiga hal, yaitu jiwa dibalas dengan jiwa, orang bersuami beristri 
yang berzina, dan orang yang meninggalkan agamanya dan memisahkan diri dari 
jamaah. "(redaksi milik Al Bukhari) 

Al Baihagi menyebutkan bahwa Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam 
Harmalah dari Sufyan bin Uyainah dari A'masy dari Abdullah bin Murrah dari 
Masrug dari Abdullah bin Mas'ud 2. (Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 6/297) 
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625. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Ayyub bin Abu Tamimah, dari Ikrimah, dia berkata: Ketika sampai 
kepada Ibnu Abbas bahwa Ali #@, membakar orang-orang yang 
murtad atau orang-orang zindig (anti agama), maka Ibnu Abbas 
berkata, “Jika aku yang melakukan, aku tidak akan membakar 
mereka, melainkan aku membunuh mereka, karena Rasulullah & 
bersabda, Barangsiapa yang menukar agamanya, maka 
bunuhlah!?' Aku juga tidak akan membakar mereka, karena 
Nabi & bersabda, Tidak sepatutnya seseorang menyiksa dengan 
siksaannya Allah” 158 


153 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jihad dan Ekspedisi Militer, bab: Tidak 
Boleh Menyiksa dengan Siksaan Allah, 2/363, no. 3017, 6922) dari jalur Ali bin 
Abdullah dari Sufyan. 
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626. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami, dari Zaid 
bin Aslam, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang 


mengubah agamanya, maka penggallah lehernya! 4 


Hadits Yahya bin Sa'id statusnya valid. Saya tidak 
menemukan para ahli hadits menilai valid dua hadits yang lain, 
yaitu hadits Zaid karena sanadnya terputus, dan hadits 
sebelumnya. 


154 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Peradilan, bab: Peradilan bagi Orang 
yang Murtad dari Islam, hal. 458, no. 15) dengan sanad terputus tetapi 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan sanad yang tersambung. Silakan baca hadits 
sebelumnya berikut takhrijnya! 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(pembahasan: Peperangan, bab: Hukum bagi Orang yang Murtad, 2/301-302, 
no. 3523) dari jalur Wuhaib dari Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas secara 
terangkat sanadnya dengan redaksi, “Barangsiapa yang mengganti agamanya, 
maka bunuhlah dia!” | 

Juga dari jalur Ma'mar dari Ayyub (no. 3524): dari jalur Said dari @atadah 
dari Ikrimah (no. 3525): dan dari jalur Said dari @atadah dari Hasan secara 
terangkat sanadnya (no. 2526). 

An-Nasa'i berkata, “Hadits ini lebih shahih daripada hadits Abbad 
(maksudnya jalur riwayat sebelumnya). 

Juga dari jalur Hisyam dari @atadah dari Ibnu Abbas secara terangkat 
sanadnya (no. 3527, 3528). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam A/ Mujtaba (7/104, no. 
4059-4065). 
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Makna hadits Utsman dari Nabi & dengan redaksi “kufur 
sesudah iman” sama seperti makna redaksi “barangsiapa yang 
mengganti agamanya, maka dia dijatuhi hukuman mati”. Hal itu 
menunjukkan orang yang mengganti agamanya yang benar, yaitu 
agama Islam, bukan orang yang mengganti agamanya selain Islam. 
Karena orang yang keluar dari selain agama Islam ke agama- 
agama yang lain itu pada hakikatnya keluar dari kebatilan menuju 
kebatilan. Seseorang tidak dijatuhi hukuman mati karena keluar 
dari kebatilan. Orang yang keluar dari kebenaran dijatuhi hukuman 
mati karena dia tidak berada dalam agama yang karenanya Allah 
mengharuskan surga baginya dan karena berlawanan dengannya 
Allah mengharuskan neraka baginya: melainkan dia berada dalam 
agama yang jika dia tetap bersikukuh padanya maka dia masuk 
neraka. 


Allah & berfirman, 


“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah 
Islam.” (Os. Aali Imraan (3): 19) 


Allah & juga berfirman, 
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“Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka 
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia 
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di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” (Os. Aali Imraan (3): 
85) 


Allah # juga berfirman, 
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- 
anaknya, demikian pula Yakub. (lbrahim berkata), “Hai anak- 
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, 


maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam' 
(Os. Al Bagarah (2): 132) 


Jika orang murtad itu dibunuh, baik laki-laki atau 
perempuan, maka harta keduanya menjadi harta fai' (rampasan 
tanpa melalui perang): tidak diwariskan kepada orang-orang Islam 
dan tidak pula kepada orang-orang dzimmi, baik keduanya 
memperoleh harta sebelum murtad atau sesudahnya. Keturunan 
mereka pun tidak ditawan, baik mereka mukim di darul harbi 
(negeri yang wajib diperangi) atau di negeri Islam, karena hukum 
Islam mengakui agama dan kebebasan keturunan mereka. Mereka 
pun tidak memiliki andil dosa jika bapak-bapak mereka menukar 
agamanya. Mereka boleh saling mewarisi dan jenazah mereka 
dishalati (seandainya mereka meninggal dunia). 


Barangsiapa di antara mereka yang mencapai usia dewasa, 
maka dia diperintahkan untuk memeluk Islam. Jika dia memeluk 
Islam, maka selesai masalah. Jika tidak, maka mereka dijatuhi 
hukuman mati. 
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Seandainya orang-orang yang memiliki perjanjian damai 
murtad lalu mereka mengadakan perlawanan atau melarikan diri 
ke wilayah kafir, sedangkan di wilayah Islam ada keturunan 
mereka yang berasal dari orang-orang yang juga memiliki 
perjanjian damai, maka kami tidak menawan mereka. Jika mereka 
telah mencapai usia baligh, maka kami katakan kepada mereka, 
“Jika mau, kalian berhak mendapatkan perjanjian damai. Jika 
tidak, maka perjanjian ini kami kembalikan kepada kalian, dan 
sekarang silakan kalian keluar dari wilayah Islam karena kalian 
wajib diperangi.” 


Jika ada anak yang lahir dari orang-orang murtad dari Islam 
atau dari orang-orang dzimmi dalam keadaan murtad, maka anak 
tersebut tidak ditawan karena ayahnya juga tidak ditawan. 
Hartanya tidak diambil sedikit pun selama dia hidup. Jika dia mati 
dalam keadaan murtad atau terbunuh, maka kami menjadikan 
hartanya sebagai #ai. Jika dia kembali kepada Islam, maka 
hartanya tetap menjadi miliknya. 


Jika seseorang murtad dari Islam, baik laki-laki atau 
perempuan, maka siapa saja di antara keduanya diminta 
bertaubat. Karena menurut makna tekstual dari khabar tentang 
orang yang murtad, dia diminta bertaubat seketika itu juga. Jika 
dia bertaubat, maka selesai masalah. Jika tidak, maka dia dijatuhi 
hukuman mati. Tetapi dimungkinkan khabar tersebut 
menunjukkan bahwa dia diminta bertaubat lama sesudahnya. 
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627. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Muhammad bin Abdullah bin Abdul @ari, dari ayahnya, bahwa 
dia berkata, “Umar bin Khaththab didatangi seorang laki-laki dari 
pihak Abu Musa Al Asy'ari, lalu Umar bertanya kepadanya tentang 
keadaan umat Islam, lalu orang tersebut menyampaikan kabar 
kepadanya. Kemudian Umar bertanya, “Apakah ada kabar baru 
dari tempat yang jauh? Orang itu menjawab, “Ya. Ada seorang 
laki-laki yang kafir sesudah memeluk Islam.” Umar bertanya, “Apa 
yang kalian lakukan padanya? Dia menjawab, 'Kami 
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mendekatinya lalu memenggal lehernya.” Umar berkata, “Tidakkah 
engkau menahannya selama tiga hari, memberinya makan roti 
setiap hari, dan memintanya bertobat: barangkali dia bertobat dan 
kembali kepada perintah Allah? Ya Allah, aku tidak ada di sana, 
tidak menyuruh, dan tidak ridha saat berita ini sampai 
kepadaku'.”155 


Ada dua pendapat tentang penahanan orang yang murtad 
selama tiga hari, yaitu: 


Pertama, dikatakan bahwa ada riwayat valid dari Nabi & 
bahwa beliau bersabda, “Darah menjadi halal karena tiga hal, yaitu 
kufur sesudah iman....” Sedangkan orang ini telah kufur sesudah 
beriman, serta mengganti agamanya, yaitu agama yang benar. 
Dalam hal ini Nabi & tidak memerintahkan penangguhan hingga 
waktu tertentu. 


Barangkali ada yang berkata, “Tetapi Allah menetapkan 
batas waktu sebagian orang yang telah ditetapkan-Nya untuk 
dijatuhi adzab supaya dia bersenang-senang di negerinya selama 
tiga hari.” Sesungguhnya turunnya adzab Allah kepada orang yang 
maksiat kepada-Nya itu berbeda dari hak-hak Allah yang harus 
dijalankan oleh para imam. 


Jika ada yang bertanya, “Apa dalilnya?” Jawabnya, hal itu 
ditunjukkan oleh keputusan Allah berupa pemberian penangguhan 
kepada orang yang kafir dan durhaka kepada-Nya. 


Ada pula yang mengatakan: Kami memberinya 
penangguhan hingga waktu tertentu, baik lama atau sebentar. 


155 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Peradilan, bab: Peradilan tentang Orang 
yang Murtad dari Islam, hal. 459). 
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Sebagian ulama ada yang menjatuhkan hukuman dengan segera, 
dan sebagian yang lain menangguhkannya hingga terlaksana 
hukuman akhirat yang lebih menghinakan sehingga pada saat itu 
Allah menjatuhkan keputusan-Nya sesuai yang Dia inginkan, tidak 
ada yang membantah hukum-Nya, dan Dia Mahacepat 
perhitungannya. Yang demikian itu tidak diberikan kepada seorang 
pun dari makhluk-Nya terkait hak-hak-Nya yang wajib. 


Jadi, orang memberinya penangguhan selama tiga hari agar 
dia bertaubat itu sama seperti orang sebelumnya, baik harapannya 
terhadap orang yang murtad itu tidak pupus selama dia hidup— 
karena sebenarnya orang tersebut sudah tidak ada harapan lagi 
untuk bertaubat, kemudian dia bertaubat, atau sikap kerasnya 
itulah yang memutuskan harapan terhadapnya. Jadi, hal itu terjadi 
di satu kesempatan. Ini merupakan pendapat yang benar. Allah 
Mahatahu. Ulama yang mengatakan bahwa orang yang murtad 
tersebut tidak diberi penangguhan mengklaim bahwa meskipun 
hadits yang diriwayatkan dari Umar #5 itu, “Sebaiknya kamu 
menahannya tiga hari” tidak valid karena menurutnya sanadnya 
tidak tersambung. Kalaupun valid, sepertinya Umar #& tidak 
memandang adanya konsekuensi bagi orang yang membunuhnya 
sebelum tiga hari. 


Kedua, orang yang murtad ditahan selama tiga hari. Ulama 


yang berpendapat demikian berargumen bahwa Umar bin 
Khaththab &, memerintahkan, dan terkadang ada kewajiban hadd 


sehingga imam harus menangguhkannya sementara waktu agar 
dia tidak dicela atas tindakannya. 


Ar-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i berkata di tempat lain, “Ia 
tidak boleh dijatuhi hukuman mati hingga melewati setiap waktu 
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shalat, lalu dikatakan kepadanya, “Berdirilah dan shalatnya.” Jika 
dia tidak mengerjakan shalat, barulah dia dijatuhi hukuman mati. 


Asy-Syafi'i berkata: Para sahabat kami berselisih pendapat 
tentang orang yang murtad. Sebagian mereka ada yang 
mengatakan bahwa barangsiapa yang lahir dalam agama yang 
fitrah (Islam), kemudian dia murtad kepada agama lain, maka dia 
tidak diminta bertaubat, melainkan langsung dijatuhi hukuman 
mati. Sebagian yang lain mengatakan bahwa sama saja seseorang 
yang dilahirkan dalam keadaan Islam atau dia masuk ke dalam 
Islam. Jika keduanya murtad kepada agama Yahudi dan Nasrani, 
atau agama asalnya, maka dia diminta untuk bertaubat. Jika tidak 
melaksanakannya, maka dia harus dijatuhi hukuman mati. Jika dia 
murtad kepada agama yang bukan agama asalnya (agama yang 
dipegang sejak lahir), seperti zindig atau yang menyerupainya, 
maka dia langsung dijatuhi hukuman mati tanpa diminta untuk 
taubat terlebih dahulu. Sebagian yang lain berpendapat bahwa 
sama saja seseorang yang dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam) 
atau tidak. Jika dia telah memeluk agama Islam lalu murtad, maka 
dia tetap diminta untuk bertaubat. Jika dia bertaubat, maka selesai 
masalah. Jika tidak, maka dia dijatuhi hukuman mati. 


Pendapat inilah yang kami pegang. Jika ada yang 
menanyakan, “Mengapa saya memilih hal itu?” Jawabnya, karena 
faktor yang karenanya saya menghalalkan darah orang yang 
murtad adalah sama seperti faktor yang karenanya Allah 
menghalalkan darah orang-orang musyrik. Selanjutnya pendapat 
kami didasarkan pada sabda Nabi &, “Kafir sesudah beriman.” 
Perkataan beliau ini tidak keluar maknanya dari makna kalimat 
kufur yang mengharuskan penumpahan darahnya, sebagaimana 
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perbuatan zina sesudah menyandang status  muhshan 
mengharuskan hukuman mati terhadapnya. Jadi, dia dijatuhi 
hukuman mati lantaran perkataan kufur yang mengharuskan 
penumpahan darahnya, kepada bentuk kekafiran apapun dia 
kembali, baik dia lahir dalam keadaan fitrah atau tidak. Atau, 
makna hadits tersebut adalah: yang mengakibatkan sanksi 
tumpahnya darah adalah kekafiran yang terbukti darinya ketika dia 
diminta untuk kembali kepada Islam lalu dia menolak. Inilah 
makna yang paling kuat menurut kami. 


628. Karena diriwayatkan dari Nabi & bahwa beliau 
menjatuhkan hukuman mati pada seorang murtad yang kembali 
dari Islam.156 


629. Abu Bakar &: juga menjatuhkan hukuman mati pada 
orang-orang yang murtad.157 


156 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sanksi Perburuan, bab: Memasuki Tanah 
Haram Tanpa Ihram, 2/16, no. 1846) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik dari 
Ibnu Syihab dari Anas #5 bahwa Rasulullah & pada tahun Fathu Makkah 
memasuki Makkah dengan memakai mighfar (sejenis penutup kepala). Ketika 
beliau melepasnya, datanglah seorang laki-laki dan berkata, Ibnu Khathal 
bergelantungan di tirai Ka'bah.” Beliau bersabda, “Bunuhlah dia!” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Haji, bab: Kebolehan 
Memasuki Makkah tanpa Ihram, 2/98990, no. 450/1357) dari jalur Abdullah bin 
Musallamah Al @a'nabi, Yahya bin Yahya dan @utaibah bin Said dari Malik. 

Para ulama berpendapat bahwa Nabi & menjatuhkan hukuman mati 
padanya karena dia murtad dari Islam dan membunuh seorang muslim yang 
melayaninya. Dia juga menghujat dan mencaci Nabi $&. (Lih. Fath A/ Bari, 4/61, 
dan Syarh An-Nawaui, 9/187) 
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630. Umar &s menjatuhkan hukuman mati pada 
Thulaihah, Uyainah bin Badar, dan selainnya.158 


Manusia dibebani menjalankan hukum berdasarkan 
perkataan dan perbuatan yang tampak, sedangkan balasan 
terhadap hati itu menjadi urusan Allah, bukan makhluk-Nya. 
Allah & berfirman kepada Nabi-Nya, 


rio, 3 Ina AN LSN, AA IE 
O: Setan eka aa LAI Jaa | Aren AK 


ATA 


“ 


“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka 
berkata, Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
Rasul Allah.” Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu 
benar-benar Rasul-Nya: dan Allah mengetahui bahwa 

sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang 
pendusta. Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, 


157 Atsar dari Abu Bakar mengenai perang melawan orang-orang murtad dan 
hukuman mati yang dia jatuhkan pada mereka sangat masyhur. Sebelumnya 
disebutkan bahwa Abu Bakar #8, berargumen dengan hadits yang disepakati, “Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia....” 

Silakan baca takhrijnya dan perkataan Abu Bakar #8, pada no. 619 dan 623. 

158 Saya tidak menemukan hadits ini pada selainnya Asy-Syafi'i. Namun ada 
beberapa riwayat dalam A/ Kamil (2/235) karya Ibnu Atsir yang berbeda dari 


riwayat ini. 
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lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. Yang demikian itu 
adalah karena bahwa sesungguhnya mereka telah beriman, 
kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati.” (Os. 
Al Munafiguun (631: 1-2) 


Mengenai firman Allah, “Dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang 
pendusta”, satu pendapat mengatakan bahwa maknanya adalah: 
mereka bukan orang-orang yang ikhlas. Sedangkan firman Allah, 
“Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik 
itu benar-benar orang pendusta” maksudnya adalah: kemudian 
mereka pura-pura kembali dari kekafiran. 


Allah & berfirman, 


A3 AU ENG 2 JG Cai IE 


“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 
(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang 
menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan 
perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam.” (Os. 
At-Taubah (91: 74) 

Allah # melindungi darah mereka lantaran mereka pura- 
pura bersumpah bahwa mereka tidak mengatakan kekafiran. 


Firman Allah, “Mereka itu menjadikan sumpah mereka 
sebagai perisai” (@s. Al Munafiguun (63: 2) menunjukkan bahwa 
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sumpah yang mereka ucapkan itu menjadi perisai dari hukuman 
mati. Allah-lah yang menangani perkara-perkara hati. 
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631. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, dari 
Laits bin Sa'd, dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, 
dari Ubaidullah bin Adi bin Khiyar, dari Migdad, bahwa dia 
mengabarkannya, bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
pendapatmu seandainya aku bertemu dengan seorang laki-laki 
kafir, lalu dia memerangiku dan menebas salah satu tanganku 
dengan pedang hingga putus, kemudian dia berlindung dariku di 
balik pohon, lalu dia berkata, “Aku sekarang masuk Islam karena 
Allah.' Apakah aku boleh membunuhnya, wahai Rasulullah, 
sesudah dia berkata seperti itu?” Beliau menjawab, “Janganlah 
engkau membunuhnya!” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya dia telah memotong salah satu tanganku, kemudian 
dia berkata seperti itu sesudah dia memotong tanganku.” 
Rasulullah & menjawab, “Janganlah engkau membunuhnya. Jika 
engkau membunuhnya, maka dia menyamai kedudukanmu 
sebelum engkau membunuhnya, dan engkau menyamai 
kedudukannya sebelum dia mengucapkan perkataan yang dia 
ucapkan itu. 59 


Ar-Rabi' berkata: Makna perkataan Nabi & ini —insya' 
Allah— adalah: Jika kamu membunuhnya, maka dia menyamai 
kedudukanmu sebelum kamu membunuhnya, sedangkan engkau 
menyamai kedudukannya sebelum dia mengucapkan kalimat 
tersebut. Maksudnya, dia sama kedudukannya denganmu, yaitu 


159 HR. Al Bukhari (pembahasan: Peperangan, bab: Khalifah Menceritakan 
Kepadaku..., 3/95, no. 4019) dari jalur Ibnu Juraij dari Az-Zuhri, dan dari jalur 
Ishag dari Ya'gub bin Ibrahim dari Ibnu Syihab: dan Muslim (pembahasan: Iman, 
bab: Keharaman Membunuh Orang Kafir Sesudah Mengucapkan Tiada Tuhan 
Selain Allah, 1/95, no. 155/85) dari jalur @utaibah bin Said dan Muhammad bin 
Rumh dari Laits. 
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haram darahnya: dan jika engkau membunuhnya, maka engkau 
sama dengan kedudukannya, yaitu halal darahnya sebelum dia 
mengucapkan perkataan tersebut. 


Sunnah Rasulullah & untuk orang-orang munafik 
mengandung indikasi terhadap beberapa hal, yaitu: 


Pertama, orang yang menunjukkan taubat dari kufur 
sesudah iman tidak boleh dijatuhi hukuman mati. 


Kedua, Nabi & tidak mengusik darah mereka dalam 
keadaan mereka kembali kepada selain agama Yahudi, Nasrani, 
Majusi, dan agama-agama yang mereka perlihatkan. Mereka 
sebenarnya hanya berpura-pura Islam, dan mereka 
menyembunyikan kekafiran. Namun Rasulullah & tetap 
memperlakukan mereka secara lahiriah berdasarkan — hukum- 
hukum Islam. Mereka pun saling menikah dengan kalangan Islam 
dan saling mewarisi. Beliau juga menetapkan bagian untuk orang 
yang terlibat dalam perang di antara mereka, dan mereka 
dibiarkan berada di masjid-masjid umat Islam. 

Tidak ada tindakan kembali dari iman yang lebih berat dan 
lebih terang kekafirannya daripada orang yang Allah kabarkan 
tentang kekafirannya sesudah dia beriman. 

Allah & mengabarkan rahasia batin mereka, dan barangkali 
hal itu tidak diketahui oleh manusia. Di antara mereka ada yang 
diberi kesaksian telah kufur sesudah iman, ada yang diakui sesudah 
mengucapkan syahadat, ada yang diakui tanpa mengucapkan 
syahadat, dan ada yang diingkari sesudah mengucapkan syahadat. 
Allah & mengabarkan tentang mereka dengan kalimat yang jelas. 


Allah & berfirman, 
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“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang- 
orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata, 'Allah dan Rasul- 
Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya.” (Os. Al 
Ahzaab (33): 12) Masing-masing dari mereka berkata seperti itu, 
tidak menarik ucapannya, atau mengingkari, atau mengakui tetapi 
pura-pura Islam, atau meninggalkan ucapan itu dan berpura-pura 
Islam, namun masing-masing dari mereka tidak dijatuhi hukuman 
mati. 


Jika ada yang bertanya, “Tetapi Allah & berfirman, Ys 
AA AA G3 Ann BAD SE REI 
(O) Ok Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan 


(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu 
berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir 
kepada Allah dan RasukNya dan mereka mati dalam keadaan 
fasik. (Os. At-Taubah (91: 84).” 


Jawabnya adalah, shalatnya Rasulullah & itu berbeda dari 
shalatnya umat beliau. Tidaklah Rasulullah & menshalati 
seseorang melainkan Allah pasti melimpahkan karunia dan rahmat 


pada orang tersebut. Sedangkan Allah & telah menetapkan, SL 


Oo LA IS JET La JAN SAK 3 Hal 
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali 
tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka.” (Os. 
An-Nisaa' (4: 145) 


Allah juga berfirman, Ah ai uh hai KEY TA 


re 


Ar Al ab gb 22 Gps “Kamu memohonkan ampun bagi mereka 


atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama 
saja), Kendati pun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh 
puluh kali.” (Os. At-Taubah (9): 80) 


Jika ada yang bertanya, “Apa dalil yang menunjukkan 
perbedaan antara shalatnya Rasulullah &, karena sesungguhnya 
beliau melarang mereka, (perbedaan) dengan shalatnya umat Islam 
lain?” Rasulullah & menjauhi shalat atas jenazah orang-orang 
munafik lantaran ada perintah Allah kepada beliau, tetapi Allah 4 
dan Rasulullah & tidak melarangnya, dan tidak pula melarang 
warisan-warisan mereka.” 


Jika ada yang bertanya, “Larangan untuk membunuh 
mereka diberikan kepada Rasulullah #& secara khusus, sehingga 
hukum tersebut berlaku pada beliau bersama hukum-hukum yang 
lain. Karena itu, terkait orang yang tidak dibunuh oleh Nabi &, 
atau yang beliau bunuh, dikatakan bahwa ketentuan ini berlaku 
khusus bagi beliau. Seseorang tidak boleh melakukannya kecuali 
ada dalil yang menunjukkan bahwa itu merupakan perkara yang 
diperuntukkan bagi Rasulullah #& secara khusus. Jika tidak, maka 
apa saja yang beliau lakukan itu juga berlaku umum, dan umat 
Islam wajib mengikuti hal yang sama dengan yang beliau kerjakan, 
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kecuali yang beliau jelaskan bahwa hal tersebut berlaku khusus, 
atau yang ada petunjuknya berupa khabar.” 


Orang-orang munafik tersebut juga hidup hingga zaman 
Abu Bakar, Umar dan Utsman #&. Para khalifah ini pun 
mengetahui sebagian dari mereka, namun para khalifah tidak 
membunuh seorang pun di antara mereka, serta tidak 
menghalangi mereka untuk menjalankan hukum Islam secara 
lahiriah karena mereka berpura-pura Islam. 


632. Umar &: pernah berpapasan dengan Hudzaifah bin 
Yaman ketika ada seseorang yang meninggal. Ketika Hudzaifah 
memberi saran kepada Umar agar duduk saja, tidak ikut 
menshalati, maka Umar pun duduk. Sebenarnya Umar & 
menemukan petunjuk bahwa mayit tersebut seorang munafik, 
tetapi hal itu tidak menghalanginya untuk menshalatinya sebagai 
seorang muslim. Umar &5 duduk tidak ikut menshalati karena 
tindakan tersebut juga mubah bagi selain orang munafik manakala 
sudah ada orang lain yang menshalati mereka.160 


Ada kalanya seseorang murtad ke agama Nasrani, 
kemudian dia memperlihatkan taubat dari agama tersebut, padahal 
dimungkinkan dia tetap pada agama tersebut karena terkadang hal 
itu mungkin baginya tanpa harus berkumpul dengan orang-orang 
Nasrani dan mendatangi gereja-gereja. Jadi, murtadnya dia kepada 
suatu agama yang tidak dia tampakkan -yang kemudian dia susul 
dengan taubat— itu tidak mengandung sesuatu yang karenanya 


160 HR. Al Baihagi dalam Marifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Murtad, bab: Keislaman yang Mengharamkan Darah, 6/303-304) dari jalur Abu 
Abbas dari Rabi'. 
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seseorang bisa berkata, “Saya tidak menemukan petunjuk 
mengenai taubatnya selain ucapannya saja.” Lain halnya jika dia 
memasuki agama Nasrani dan setiap agama yang dia perlihatkan, 
dan sebelum dia keluar dari agama itu lagi sifat murtad dapat 
dilekatkan padanya. 


Jika ada yang bertanya, “Saya tidak dibebani dengan hal 
ini. Saya hanya dibebani dengan hal-hal yang tampak saja, 
sedangkan Allah-lah yang menangani masalah-masalah batin. Saya 
menerima pernyataan iman ketika seseorang mengatakannya 
secara jelas, dan saya pun menyandarkan iman itu kepadanya, dan 
menjalankan hukumnya jika dia mengerjakan.” Sesungguhnya hal 
ini ditemukan dalam setiap orang, tidak berbeda sama sekali. 
Tidak boleh membedakan keduanya kecuali dengan hujjah, kecuali 
Allah dan Rasul-Nya juga membedakan. Sedangkan kami tidak 
mengetahui adanya hukum dari Allah dan Rasul-Nya yang 
membedakan hal tersebut. 


Hukum-hukum Allah dan Rasul-Nya menunjukkan bahwa 
seseorang tidak boleh menghakimi orang lain kecuali berdasarkan 
yang tampak. Yang tampak adalah hal-hal yang dia akui, atau hal- 
hal yang ada bukti kuat terhadapnya. 


Jadi, hujjahnya ada pada orang-orang munafik yang saya 
gambarkan, orang yang dimintakan fatwanya oleh Migdad kepada 
Rasulullah & ketika orang tersebut memotong tangannya dalam 
keadaan syirik, dan ucapan Nabi &, “Mengapa tidak kamu belah 
hatinya?” Maksudnya, engkau tidak memiliki acuan selain aspek 
lahiriahnya. 

Hujjahnya juga ada pada sabda Nabi #& mengenai sepasang 
suami-istri yang melakukan sumpah an. 
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633. “Jika perempuan ini melahirkan anak berkulit merah 
seperti waharah (sejenis hewan yang berwama merah dan lengket 
di tanah), maka menurutku laki-laki itu telah berbohong 
terhadapnya. Jika perempuan ini melahirkan anak yang berkulit 
hitam dan pendek, maka menurutku laki-laki itu telah jujur.” 
Kemudian perempuan itu pun melahirkan anak dengan sifat-sifat 
yang tidak disukai. Rasulullah & lantas bersabda, “Sesungguhnya 
urusan laki-laki itu sudah jelas seandainya Allah tidak menetapkan 
hukum. 161 


161 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Orang yang 
Memperlihatkan Perbuatan Zina, dan Tuduhan Tanpa Bukti, 4/263) dari jalur Ali 
bin Abdullah dari Sufyan dari Az-Zuhri dari Sahl bin Sa'dari, dia berkata: Aku 
menyaksikan dua orang yang melakukan /'an, dan saat itu aku berumur lima belas 
tahun. Keduanya lantas dipisahkan. Suaminya berkata, “Aku berbohong 
terhadapnya jika aku menahannya.” Sahl bin Sa'd melanjutkan, “Aku menghafal 
hal itu dari Az-Zuhri, “Jika perempuan ini melahirkan anak demikian dan 
demikian....” Aku mendengar Az-Zuhri berkata, “Perempuan itu melahirkan anak 
dengan sifat-sifat yang tidak disukai.” (no. 6854) 

Dalam riwayat lain hadits ini disebutkan, “Vika perempuan ini melahirkan 
anak yang berkulit merah dan pendek seperti waharah (sejenis kadal gurun), maka 
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Dalam hadits lain Rasulullah #& bersabda, 


634. “Aku hanyalah manusia biasa. Sesungguhnya kalian 
berseteru kepadaku, dan barangkali sebagian dari kalian lebih 
pandai berargumen daripada sebagian yang lain sehingga aku 
memenangkan perkaranya sesuai yang aku dengar. Barangsiapa 
yang aku putuskan untuknya suatu hak saudaranya, maka 


menurutku dia telah jujur dan suaminya telah berbohong kepadanya.” 
(pembahasan: Talak, bab: Saling Melaknat di Masjid, 3/414). 

Juga dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Laits dari Yahya bin Said dari 
Abdurrahman bin @asim dari Gasim bin Muhammad dari Ibnu Abbas #5, dia 
berkata: Dia menceritakan dua orang yang melakukan /f'an di hadapan Nabi &. 

Dalam redaksinya disebutkan, “Laki-laki itu (maka suami perempuan tersebut) 
berkulit kuning, kurus, dan berambut lurus. Sedangkan laki-laki yang dituduhnya 
berkulit cokelat, berambut ikal, dan gemuk. Nabi & lantas berkata, “Ya Allah, 
tunjukkanlah dengan terang.” Perempuan itu pun melahirkan anak yang mirip 
dengan laki-laki yang didapati suaminya sedang bersama istrinya.” (no. 6856, telah 
dijelaskan di awal takhrij 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Li'an, 2/1134, no. 
12/1497) dari jalur Muhammad bin Rumh bin Muhajir Al Mishri dan Isa bin 
Hammad Al Mishri dari Laits bin Sa'd dari Yahya bin Said dan seterusnya. 
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janganlah dia mengambilnya karena sejatinya aku hanya 
memotongkan untuknya sepotong api neraka. 162 


Semua ini mengandung indikasi yang jelas bahwa oleh 
karena Rasulullah & tidak memutuskan perkara kecuali 
berdasarkan aspek lahiriah, maka terlebih lagi pada hakim sesudah 
beliau tidak memutuskan perkara kecuali berdasarkan aspek 
lahiriah. Tidak ada yang mengetahui aspek batin selain Allah &. 
Sedangkan dugaan itu hukumnya haram bagi umat Islam. 


162 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Hukum-Hukum, bab: Keputusan Hakim 
Tidak Menghalalkan yang Haram dan Tidak Mengharamkan yang Halal, 2/777, 
no. 2318) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Muhammad bin Bisyr dari 
Muhammad bin Amr dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah &, 
dia berkata: Rasulullah & bersabda: dengan redaksi yang serupa.” 

Al Bushiri berkata, “Para periwayatnya merupakan para periwayat hadits 
shahih. Dia memiliki riwayat penguat dari hadits Ummu Salamah yang 
diriwayatkan oleh para penghimpun Kitab enam.” (Lih. Zawa'id Al Bushiri, hal. 
316) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Kezhaliman dan 
Pengambilan Hak Tanpa Izin, bab: Doa Orang yang Berseteru dalam Kebatilan 
Padahal Dia Mengetahuinya, 2/195) dari jalur Abdul Aziz bin Abdullah dari 
Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dari Urwah bin Zubair dari Zainab 
binti Ummu Salamah dari Ummu Salamah «, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Aku hanyalah manusia biasa seperti kalian. Sesungguhnya datang kepadaku 
orang yang berseteru, dan barangkali sebagian dari kalian lebih pandai bicara 
daripada sebagian yang lain sehingga aku mengira bahwa dia jujur lalu aku pun 
memenangkan perkaranya. Barangsiapa yang aku putuskan untuknya suatu hak 
seorang muslim, maka sesungguhnya itu adalah sepotong api neraka. Maka, 
silakan dia mengambilnya atau meninggalkannya.” (no. 2458) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Peradilan, bab: 
Memutuskan Perkara Berdasarkan Aspek Lahiriah, dan Kepandaian Mengajukan 
Argumen, 3/1337-1338, no. 5/1713) dari jalur Harmalah bin Yahya dari 
Abdullah bin Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dan seterusnya. 
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Barangsiapa yang memutuskan hukum berdasarkan dugaan, maka 
yang demikian itu tidak boleh baginya. Allah Mahatahu. 


Jika seorang laki-laki atau perempuan murtad dari Islam, 
lalu dia melarikan diri ke darul harb (negeri yang wajib diperangi) 
atau tempat lainnya, sedangkan dia mempunyai istri, ummu walad 
(budak perempuan yang melahirkan anak bagi tuannya), budak 
mukatab, budak mudabbar, binatang ternak, sawah, ladang, dan 
hutang piutang, maka sebaiknya hakim menyuruh istrinya untuk 
menjalani fddah dan diberi nafkah dari hartanya. Jika orang itu 
datang dalam keadaan bertaubat dan istrinya masih dalam masa 
iddah, maka dia tetap dalam ikatan pernikahan dengan istrinya. 


Jika orang itu tidak bertaubat sehingga masa “ddah istrinya 
habis, maka akad pernikahan mereka telah terhapus darinya, dan 
mereka boleh menikah dengan siapa saja yang mereka kehendaki. 
Sementara ummu walad ditangguhkan statusnya. Jika dia datang 
dalam keadaan bertaubat, maka mereka masih tetap menjadi 
miliknya dan mereka mendapatkan nafkah dan hartanya. dika 
orang itu mati atau terbunuh, maka budak-budaknya merdeka. 
Adapun budak-budak mukatab tersebut tetap dipungut tebusan 
mereka. Jika mereka tidak sanggup membayarnya, maka mereka 
kembali berstatus menjadi budak, tetapi harus dihitung seberapa 
besar porsi yang tersisa dari statusnya sebagai budak. 


Jika penahanan mereka dapat menambah harta pemiliknya, 
maka budak-budak itu tetap ditahan. Demikian pula dengan budak 
yang menghasilkan tambahan bagi harta pemiliknya melalui 
penghasilan yang dia peroleh, atau dari pekerjaan profesi, atau 
budak tersebut mampu mencukupi dan merawat harta benda yang 
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terlantar. Namun jika penahanan mereka mengakibatkan hartanya 
menjadi berkurang, maka budak-budak tersebut boleh dijual. 


Seperti itu pula tindakan terhadap binatang ternak, sawah, 
ladang, rumah serta harta benda lain yang dimilikinya. Mengenai 
utangnya, tetap harus dibayar bila telah jatuh tempo, dan 
piutangnya pun harus dipungut jika telah sampai batas waktu 
untuk dibayar. Jika dia pulang dalam keadaan bertaubat, maka 
harta yang tersimpan itu dikembalikan kepadanya. Jika dia 
meninggal atau terbunuh dalam keadaan murtad, maka semua 
hartanya menjadi harta /ai' 


Jika dia dalam keadaan murtadnya itu melakukan 
perbuatan pidana yang mengharuskan denda, maka denda diambil 
dari hartanya. Tetapi jika dia menjadi korban pidana, maka hak 
dendanya sia-sia karena darahnya halal sehingga hak yang di 
bawah hak darah itu lebih patut dimubahkan. 


Jika dia memerdekakan salah seorang budaknya di masa 
murtadnya, maka kemerdekaannya itu ditangguhkan, dan budak 
tersebut tetap dipekerjakan. Jika dia mati, maka budaknya itu 
tetap menjadi budak, sedangkan penghasilannya berikut diri budak 
tersebut menjadi faj. Tetapi jika dia kembali dalam keadaan 
bertaubat, maka budaknya itu merdeka, dan dia memperoleh hasil 
yang dihasilkan oleh budak sesudah kemerdekaannya itu. 


Jika dia membuat pengakuan atas sebagian hartanya di 
masa murtadnya, maka ketentuannya sama seperti ketentuan 
dalam pemerdekaan yang saya jelaskan. Demikian pula seandainya 
dia bersedekah. 


Jika dia menghibahkan hartanya, maka hibahnya itu tidak 
sah karena hibah tidak sah kecuali disusul dengan serah-terima. 
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Jika ada yang bertanya, “Apa bedanya antara orang 
tersebut dan orang yang dibatasi hak transaksinya atas hartanya? 
Padahal, jika orang yang dibatasi hak transaksinya itu 
memerdekakan budaknya, maka kemerdekaannya itu batal. Jika 
dia bersedekah, maka sedekahnya batal. Semua itu tidak berlaku 
baginya jika dia keluar dari wilayah Islam.” 


Perbedaan di antara keduanya dijelaskan dalam firman 
Allah &, “ANE A3 AA ab KE Ay ut 


Ia 
ATA 


hal “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur 


untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 
cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkaniah kepada 
mereka harta-hartanya.” (Os. An-Nisaa' (4): 6) Menurut ketentuan 
jumlah, harta mereka ditahan hingga mereka balig dan telah 
ditengarai cerdas. 


Hal itu mengandung indikasi bahwa mereka tidak memiliki 
kewenangan, dan bahwa harta benda mereka ditahan lantaran 
kasih sayang Allah demi kepentingan mereka di kehidupan dunia. 
Mereka tidak diberi kewenangan untuk merusak harta mereka 
dalam hal-hal yang tidak wajib bagi mereka serta tidak 
memperbaiki kehidupan mereka. Karena itu, harta yang mereka 
habiskan untuk hal ini batal karena pemerdekaan dan sedekah 
yang mereka lakukan tidak berlaku bagi mereka. 


Sedangkan harta orang murtad tidak ditahan lantaran 
mempertimbangkan harta itu sendiri, dan bukan karena harta 
tersebut adalah miliknya meskipun dia seorang musyrik. 
Seandainya dia boleh dibiarkan dalam kemusyrikannya, maka 
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boleh juga memberikan kewenangan terhadapnya atas hartanya, 
karena kita memiliki kewenangan atas harta orang-orang musyrik. 


Karena itu, kami memperkenankannya untuk melakukan 
tindakan terhadap hartanya jika dia kembali kepada Islam. Jika 
tidak kembali hingga mati atau terbunuh, maka akibat kematiannya 
sebelum dia kembali kepada Islam itu hartanya yang ada di tangan 
kita menjadi fai' bagi kita. Jika ada yang bertanya, “Bukankah 
hartanya itu tetap pada keadaannya?” Jawabnya, sebaliknya 
kepemilikannya atas harta tersebut dibatasi dengan suatu syarat. 


4. Perbedaan Pendapat Tentang Orang Murtad 


Asy-Syafi'i berkata: Sebagian orang mengatakan, “Jika 
seorang perempuan murtad dari agama Islam, maka harus ditahan 
namun tidak dibunuh.” Saya mengatakan kepada orang yang 
berpendapat demikian, “Apakah Anda mengatakan hal ini 
berdasarkan hadits atau giyas?” Orang itu menjawab, “Pendapat 
ini berdasarkan hadits dari Ibnu Abbas, dan dia adalah ahli ilmu 
yang terbaik.” Saya mengatakan kepadanya, “Perkataan tadi 
adalah keliru, bahkan sebagian orang ada yang menganggapnya 
batil.” 

Saya berkata kepada orang tersebut, “Sebagian muhaddits 
Anda meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig bahwa dia 
membunuh perempuan-perempuan yang murtad dari Islam. 
Namun itu kami tidak mengambil hadits ini jika hadits ini 
derajatnya lemah menurut para ahli hadits.” Orang itu pun 
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berkata, “Saya berpendapat demikian berdasarkan giyas terhadap 
Sunnah.” 


Saya katakan, “Silakan Anda menjelaskan giyas tersebut!” 
Dia berkata, “Rasulullah & melarang membunuh perempuan dan 
anak-anak dari darul harbi (negeri yang wajib diperangi). Jika para 
perempuan tidak dibunuh dalam negeri yang berperang, maka 
para perempuan yang diakui kehormatannya oleh Islam lebih kuat 
alasannya untuk tidak dibunuh.” 


Saya mengatakan kepadanya, “Apakah hukum yang 
berlaku untuk darul harbi sama seperti hukum yang berlaku dalam 
wilayah Islam?” Dia berkata, “Apakah perbedaan di antaranya?” 


Saya berkata, “Anda yang membedakannya.” Dia berkata, 
“Di mana?” Saya berkata, “Apa pendapat Anda tentang orang tua 
dan pendeta yang bekerja di gereja? Apakah keduanya dibunuh di 
darul harbi?” Dia berkata, “Tidak” Saya berkata, “Jika seorang 
murtad lalu dia menjadi pendeta, maka apakah kita 
membunuhnya?” Dia menjawab, “Ya.” Saya berkata, “Mengapa? 
Dahulu mereka diakui sebagai pemilik kehormatan Islam dan 
mereka menjadi kafir. Mengapa darah mereka tidak dilindungi?” 
Dia berkata, “Karena hukuman mati untuk mereka adalah sanksi 
pidana.” Saya berkata, “Apakah sanksi pidana yang Anda berikan 
akan gugur terhadap perempuan? Apakah Anda melihat bahwa 
hukum membunuh, hukum potong tangan, hukum rajam, dan 
pemukulan itu membedakan antara perempuan dan laki-laki?” Dia 
berkata, “Tidak.” Saya berkata, “Maka, mengapa Anda tidak 
membunuhnya jika dia murtad?” 


Saya bertanya kepada orang itu, “Apakah Anda 
berpendapat bahwa perempuan di negeri perang itu boleh 
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dirampas hartanya, ditawan, dan dijadikan budak?” Orang itu 
menjawab, “Ya.” 


Saya berkata, “Maka, apakah Anda melakukan hal ini 
kepada perempuan murtad di daru/ Islam (negeri Islam).” Dia 
berkata, “Tidak.” Saya berkata, “Bagaimana mungkin Anda dapat 
menggiyaskan hal ini dengan sesuatu yang tidak serupa dari dua 
sisinya?” 

Sebagian ulama berpendapat, “Jika seorang laki-laki murtad 
dari Islam, lalu dia dijatuhi hukuman mati, atau dia mati dalam 
keadaan murtad, atau dia bergabung ke daru/ harbi, maka kami 
membagikan harta warisnya di antara para ahli warisnya yang 
muslim, dan kami membayarkan setiap hutang yang dia tanggung 
ketika jatuh tempo. Kami juga memerdekakan ummu walad dan 
budak muddabba miliknya. Jika sesudah itu dia kembali kepada 
Islam, maka kami tidak membatalkan hukum ini sedikit pun kecuali 
kami masih mendapati sebagian hartanya di tangan ahli warisnya, 
sehingga mereka harus mengembalikan harta tersebut kepadanya 
karena harta tersebut adalah hartanya. Barangsiapa di antara para 
ahli warisnya yang telah meludeskan harta yang kami putuskan 
sebagai haknya, maka dia tidak menanggungnya.” 


Saya katakan kepada yang paling tinggi kedudukannya di 
antara mereka yang berpendapat demikian, “Sumber-sumber ilmu 
menurut Anda ada empat. Yang paling wajib dan paling pantas 
untuk dijadikan pegangan dan tidak ditinggalkan adalah Kitab 
Allah & dan Sunnah Nabi-Nya. Namun, sejauh pengetahuan saya, 
Anda justru bertentangan dengan kedua sumber tersebut. 
Selanjutnya, sumber ilmu Anda adalah giyas dan logika, disusul 
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dengan ijma'. Namun Anda telah menyalahi giyas dan logika, serta 
mengemukakan satu pendapat yang kontradiktif dalam hal ini.” 


Orang itu berkata, “Sampaikan kepadaku apa yang Anda 


Ta ptt “4 
katakan itu.” Saya katakan, “Allah & berfirman, 4 Ida Wal 


t, 4 5 P 

“db 3 Jalu PT PAN 2 Hans Jika seorang 
meninggal dunia, dan dia tidak mempunyai anak dan mempunyai 
saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu 
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang 
laki-laki memusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika dia 
tidak mempunyai anak. (Os. An-Nisaa" (4): 176) Tidakkah Anda 
melihat bahwa Allah memberikan kepemilikan kepada orang-orang 
yang masih hidup melalui warisan atas harta yang dimiliki para 
mayit ketika mereka masih hidup?” Dia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Bukankah orang yang hidup itu berbeda 
dari orang yang mati?” Dia menjawab, “Ya.” 

Saya katakan, “Apa pendapat Anda tentang orang yang 
murtad di suatu wilayah perbatasan, lalu dia bergabung dengan 
markas pasukan musuh sehingga dia memerangi kita, atau dia 
menjadi rahib, atau dia mengasihkan diri sehingga tidak diketahui 
rimbanya? Apa alasan Anda memberlakukan hukum orang yang 
mati padanya sedangkan dia masih hidup? Apakah Anda 
berpendapat demikian berdasarkan khabar atau giyas?” 


Dia menjawab, “Saya berpendapat berdasarkan khabar.” 


Saya katakan, “Lalu, mengapa Anda mengkritik bahwa 
Amirul Mukminin Umar bin Khaththab dan Utsman bin Affan #xa 
membuat keputusan terkait istri dari laki-laki yang hilang agar dia 
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menanti selama empat tahun lalu sesudah itu barulah dia menjalani 
iddah, tetapi keduanya tidak membuat keputusan terkait 
hartanya?” Kemudian saya katakan, “Maha suci Allah. Dia boleh 
dihukumi dengan hukum orang mati jika diduga kuat dia sudah 
mati, karena terkadang dia tidak mati dan dia tidak bisa dihukumi 
kecuali berdasarkan berita yang pasti. Tetapi, Anda sejak awal 
memberlakukan hukum orang mati padanya dalam segala hal 
berdasarkan pendapat nalar Anda, kemudian Anda 
mengemukakan pendapat yang kontradiktif tentangnya.” 


Orang itu berkata, “Apa pendapatmu seandainya aku 
menangkapnya lalu membunuhnya?” 


Saya katakan, “Bisa jadi Anda menangkapnya tetapi Anda 
tidak membunuhnya lantaran Anda menangkapnya dalam keadaan 
bicara tak karuan, atau dalam keadaan bisu. Jadi, Anda tidak 
membunuhnya sampai dia sadar hingga Anda bisa memintanya 
bertaubat.” Dia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan kepadanya, “Apa pendapat Anda seandainya 
Anda membunuhnya pada waktu Anda menangkapnya? Apakah 
hal itu mengharuskan hukum orang mati berlaku padanya, 
sedangkan Anda belum menangkapnya dan belum membunuhnya? 
Bisa jadi Anda menangkapnya tetapi Anda tidak membunuhnya 
karena dia bertaubat sesudah Anda menangkapnya dan sebelum 
keadaannya berubah karena bisu.” Dia berkata, “Saya 
berpendapat bahwa jika dia murtad dan bergabung dengan daru/ 
harbi, maka hukumnya sama seperti hukum orang mati.” 


Saya katakan, “Apakah boleh dikatakan mayit yang hidup 
tanpa didasari khabar? Jika Anda boleh berpendapat demikian, 
maka orang lain juga boleh berpendapat demikian. Kemudian, 
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orang-orang yang bodoh pun akan berbicara tentang halal dan 
haram.” Dia berkata, “Itu tidak boleh bagi mereka.” 


Saya katakan, “Apa alasannya?” Dia menjawab, “Karena 
ulama harus berpendapat berdasarkan Kitab, atau Sunnah, atau 
perkara yang disepakati, atau atsar, atau giyas, atau logika. 
Mereka tidak mengemukakan pendapat berdasarkan sesuatu yang 
diketahui oleh orang-orang sebagai sesuatu yang berbeda kecuali 
- hal itu dibedakan oleh Kitab, Sunnah, ijma' atau atsar. Dia tidak 
boleh berbeda dalam giyas.” 


Saya katakan, “Apakah ini Sunnah?” Dia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Tetapi Anda telah mengemukakan 
pendapat yang berlawanan dengan Kitab, giyas dan logika.” Dia 
bertanya, “Di mana saya menyalahi giyas?” 


Saya katakan, “Apa pendapat Anda ketika Anda 
mengklaim bahwa jika seseorang murtad dan bergabung dengan 
darul harbi, maka Anda harus memberlakukan hukum orang mati 
padanya, dan bahwa Anda tidak menarik hukum tersebut jika dia 
datang. Karena jika Anda memberlakukan hukum tersebut, maka 
implikasinya adalah jika dia datang setahun kemudian, maka harta 
warisannya itu tidak dihukumi sebagai hartanya meskipun selama 
sepuluh tahun, hingga dia datang dalam keadaan bertaubat, 
kemudian orang yang Anda berlakukan hukum orang mati pada 
hartanya itu menuntut Anda untuk menyerahkan kembali harta itu 
kepadanya. Orang itu berkata, “Anda harus memberikan kepada 
kami harta tersebut meskipun sesudah sebelum tahun.” Dia 
menjawab, “Saya tidak memberikan harta itu kepada ahli waris, 
karena dia lebih berhak atas harta tersebut.” 
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Saya katakan, “Mereka mengatakan, “Jika ini 
konsekuensinya bagi Anda, maka tidak halal bagi Anda selain 
memberikan harta itu kepada kami.” Jika ini tidak menjadi 
konsekuensi bagi Anda selain karena kematiannya, maka 
sesungguhnya kita telah memberinya dalam keadaan tidak hafal 
bagi Anda dan kami untuk memberikan harta itu kepadanya.” Kk 


Asy-Syafi'i berkata: Saya katakan, “Apa pendapat Anda 
ketika Anda mengklaim bahwa jika memberlakukan hukum orang 
mati padanya, maka apakah hukum tersebut efektif dan tidak bisa 
dianulir, ataukah hukum tersebut tergantung padanya dan bisa 
dianulir saat dia datang?” Dia menjawab, “Saya tidak berpendapat 
berdasarkan pembatasan ini?” 


Saya katakan, “Apakah Anda membedakannya 
berdasarkan khabar yang mengikat sehingga Anda harus 
mengikutinya?” Dia menjawab, “Tidak.” 


Saya katakan, “Kalau pendapat Anda bertentangan dengan 
giyas dan logika, dan Anda mengemukakan pendapat tanpa 
didasari khabar, apakah hukumnya boleh?” Dia menjawab, “Yang 
membedakan adalah sahabat-sahabat kalian tanpa didasari 
khabar.” 


Saya katakan, “Apakah menurut Anda orang yang 
melakukan hal seperti itu benar?” Dia menjawab, “Tidak.” 


Saya katakan, “Apa penjelasan Anda mengenai pendapat 
Anda bahwa ketika orang yang murtad tersebut menanggung 
hutang yang jatuh tempo tiga tahun kemudian, lalu dia bergabung 
dengan darul harbi, maka pemilik-pemilik utang dilungsi 
piutangnya—katakanlah seratus ribu dinar, para ummu wg 
(budak perempuan yang melahirkan anak bagi tuannya) milikrya 
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dan para budak mudabbar (yang dimerdekakan sesudah tuannya 
mati) dimerdekakan, dan harta warisannya dibagikan di antara dua 
anaknya, lalu masing-masing dari mereka mendapat seribu dinar. 
Sesudah itu salah satunya menghabiskan bagiannya, dan yang lain 
menghabiskan barangnya. Sesudah itu orang tersebut datang 
dalam keadaan memeluk Islam, baik pada hari itu atau keesokan 
harinya? Dia lantas berkata, “Kembalikan hartaku kepadaku 
berupa ummu walad dan budak mudabbar” Pemilik piutang itu 
pun berkata, “Ini hartanya, masih ada di tanganku. Aku belum 
mengubahnya.” Dia juga mengatakan, “Hartaku masih ada pada 
salah satu dari dua anakku itu: atau, anakku yang lain sudah 
melenyapkan hartaku.” 


Ia berkata, “Saya katakan kepadanya, “Hukumnya telah 
berlaku dan tidak bisa ditarik, namun saya akan memberikan 
kepadamu harta yang masih ada di tangan anakmu yang belum 
melenyapkan harta itu.” 


Saya katakan, “Bagaimana jika orang itu berkata, “Mengapa 
engkau memberikan kepadaku harta dalam jumlah yang kurang?” 
Dia menjawab, “Karena itulah hartamu secara definitif.” 


Saya katakan, “Bagaimana dengan budak mudabbar, ummu 
walad, dan hutangnya belum jatuh tempo. Semua itu adalah 
hartanya secara definitif sehingga Anda harus memberikan harta 
itu kepadanya.” dia menjawab, “Saya tidak memberikan harta itu 
kepadanya karena hukumnya telah berlalu.” 


Saya katakan, “Harta yang engkau berikan kepada anaknya 
juga telah berlalu hukumnya?” Dia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Dengan demikian, Anda telah menetapkan 
satu hukum yang sama. Jika yang benar adalah hukum tersebut 
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telah berlalu, maka seluruhnya juga berlalu. Jika yang benar adalah 
harus dikembalikan, maka Anda harus mengembalikan 
seluruhnya.” Dia menjawab, “Saya mengembalikan yang masih 
saya temukan wujud barangnya.” 

Saya katakan, “Kalau begitu, kembalikan juga hutang yang 
belum jatuh tempo, budak mudabbar dan ummu walad 
kepadanya!” Dia menjawab, “Saya hanya mengembalikan yang 
berupa berwujud barang yang saya dapati di tangan ahli warisnya.” 

Saya katakan, “Apakah menurut Anda ini adalah jawaban 
yang benar?” Dia tidak menjawab selain mengatakan, “Lalu 
dimana Sunnah yang Anda maksud?” 


Saya katakan kepadanya: 
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635. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 


dari Ali bin Husain, dari Amr bin Utsman, dari Usamah bin Zaid, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Orang muslim tidak mewarisi 


orang kafir. 168 


163 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Faraidh, bab: Warisan Penganut Agama 
yang Berbeda, 2519) dari jalur Ibnu Syihab dari Ali bin Husain bin Ali dari Umar 
bin Utsman bin Affan dari Usamah bin Zaid. 
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Seperti inilah yang tertulis dalam sanadnya, yaitu dari Umar bin Utsman. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Seperti inilah yang dikatakan Malik, yaitu Umar bin 
Utsman. Sedangkan seluruh sahabat Ibnu Syihab mengatakan Amr bin Utsman. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Bukair dari Malik dengan keraguan, dimana dia 
mengatakan, dari Umar bin Utsman atau Amr bin Utsman. Dalam sanadnya Ibnu 
Gasim berkata: dari Amr bin Utsman. Sedangkan yang valid dari Malik adalah 
Umar bin Utsman, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Yahya dan mayoritas 
periwayat. 

Ibnu Ma'in menyebutkan dari Abdurrahman bin Mahdi bahwa dia berkata: 
Malik bin Anas berkata kepadaku, “Engkau melihatku tidak bisa membedakan 
Umar dari Amr. Ini adalah rumah Umar, dan ini adalah rumah Amr.” 

Ibnu Abdil Barr juga berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat bahwa Utsman 
memiliki anak yang bernama Umar, dan anak lain yang bernama Amr. Perbedaan 
dalam hadits ini adalah apakah hadits ini milik Umar atau Amr? Para sahabat Ibnu 
Syihab selain Malik mengatakan: dari Amr bin Utsman. Sedangkan Malik 
mengatakan: dari Umar bin Utsman. Dia disepakati oleh Asy-Syafi'i dan Yahya bin 
Ma'in. Dia mengatakan: Umar, dan dia menolak untuk mengoreksi. Dia berkata, 
“Utsman memiliki seorang anak yang bernama Umar, dan inilah rumahnya.” 

Ibnu Abdil Bar berkata, “Malik nyaris tidak ditandingi oleh ulama lain dari segi 
hafalan dan akurasi. Akan tetapi, tidak seorang pun yang selamat dari kekeliruan. 
Sedangkan para ahli Hadits lain dengan mantap menyatakan bahwa yang ada 
dalam sanad ini adalah Amr.” 

Ali bin Al Madini berkata dari Sufyan bin Uyainah, “Dikatakan kepadanya 
bahwa dalam hadits “Orang muslim tidak mewarisi orang kafir” Malik berkata, 
“Yang benar adalah Umar bin Utsman.” Sedangkan Sufyan berkata, “Aku 
mendengarnya dari Az-Zuhri sekali seperti ini, dan sekali seperti itu. Ketika saya 
meminta kepastiannya, dia tidak mengatakan selain Amr bin Utsman.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Di antara periwayat yang mengikuti Ibnu Uyainah 
dalam menyebut Amr bin Utsman adalah Ma'mar, Ibnu Juraij, Agil, Yunus, Syu'aib 
bin Abu Hamzah, dan Al Auza'i. Pernyataan kelompok itu lebih kuat untuk 
diterima.” 

Mereka semua dalam hadits ini menambahkan redaksi, “Dan tidak pula orang 
kafir mewarisi orang muslim.” Namun Malik meringkasnya. Ibnu Wahb telah 
bertindak bagus dalam hadits ini. Dia meriwayatkannya dari Yunus dan Malik, lalu 
dia berkata, “Malik mengatakan Umar, sedangkan Yunus mengatakan Amr.” 
Ahmad bin Zuhair berkata, “Malik dalam hal ini berbeda dari para periwayat lain. 
Dia mengatakan Umar bin Utsman.” (Lih. Tanwir Al Hawalik, 2/59) 
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636. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 


Ali bin Husain, dari Amr bin Utsman, dari Usamah bin Zaid, dari 
Rasulullah &, dengan redaksi yang sama.164 


Saya katakan, “Apakah orang murtad itu di luar dari status 
kafir atau muslim?” Dia menjawab, “Tidak, melainkan dia kafir. 
Itulah yang saya pegang.” 


Saya katakan, “Tidakkah Sunnah tersebut memberikan 
penjelasan kepada Anda bahwa muslim tidak mewarisi orang 
kafir?” Dia menjawab, “Tetapi kami meriwayatkan dari Ali bin Abu 
Thalib bahwa dia memberikan warisan dari orang murtad yang dia 
bunuh kepada para ahli warisnya yang muslim.” 


Saya katakan, “Saya akan memperdengarkan kepada Anda 
dan orang lain, bahwa afsar yang diriwayatkan dari Ali mengenai 


Penjelasan selebihnya tentang takhrij hadits ini disampaikan dalam takhrij 
hadits berikutnya, meskipun hadits ini dari Malik dan hadits berikutnya dari Sufyan. 

164 HR. Al Bukhari (pembahasan: Faraidh, bab: Orang Muslim Tidak 
Mewarisi Orang Kafir, dan Orang Kafir tidak Mewarisi Orang Muslim, 4/243, no. 
6764) dari jalur Abu Ashim dari Ibnu Juraij dari Ionu Syihab: dan (pembahasan: 
Haji, bab: Pewarisan, Penjualan dan Pembelian Rumah-Rumah di Makkah, 1/489- 
190, no. 1588) dari jalur Ashbagh dari Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab 
dengan maknanya dan disertai sebuah kisah, dan Muslim (pembahasan: Faraidh, 
3/1233, 1/1614) dari jalur Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 
Ishag bin Ibrahim dari Ibnu Uyainah dan seterusnya. 
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pemberian warisan dari orang murtad itu keliru, dan bahwa para 
penghafal hadits tidak meriwayatkannya dalam hadits.” Dia 
berkata, “Tetapi, hadits ini diriwayatkan oleh periwayat yang 
tsigah.” Saya katakan, “Tetapi itu keluar dari segi argumentasi, 
dan itu hanya dugaan.” 


Saya katakan kepadanya: 
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520. Ats-Tsagafi —periwayat yang tsigah— meriwayatkan 
dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya #&, dari Jabir, bahwa 
Nabi #& memutuskan perkara dengan disertai sumpah dan seorang 
saksi.165 


165 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Keputusan Hukum, bab: Membuat 
Keputusan Berdasarkan Sumpah bersama Seorang Saksi, 1/721) dari jalur Malik 
dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya bahwa Rasulullah 8 memutuskan perkara 
dengan sumpah bersama seorang saksi. 

Ibnu Abdil Barr berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Malik oleh sekelompok 
periwayat, lalu mereka menyambungkan sanadnya dari Jabir. Di antara mereka 
adalah Utsman bin Khalid Al Utsmani dan Ismail bin Musa Al Kufi. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari Malik oleh Muhammad bin Abdurrahman bin Raddad dan Miskin 
bin Bukair. Keduanya menyambungkan sanadnya dari Ali #5. Hadits ini juga 
disambungkan sanadnya dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya dari Jabir oleh 
sekelompok penghafal Hadits. Di antara mereka adalah Ubaidullah bin Umar, 
Abdul Wahhab Ats-Tsagafi (dan inilah riwayat yang ada pada kami), Muhammad 
bin Abdurrahman bin Raddad, Yahya bin Sulaim dan Ibrahim bin Abu Hayyah. 
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Saya katakan kepadanya, “Nama Jabir tidak disebutkan 
oleh para penghafal Hadits, sehingga hal itu menunjukkan bahwa 
dia keliru. Apa pendapat Anda seandainya kami berargumen 
kepada Anda dengan hujjah seperti hujjah Anda, lalu kami 
katakan, “Ini adalah dugaan, dan Ats-Tsagafi adalah periwayat 
yang tsigah,” meskipun periwayat lain memastikan atau ragu.” 


Dia berkata, “Kalau begitu, Anda tidak adil.” 


Saya katakan, “Demikian pula, Anda tidak berlaku adil 
ketika Anda memberitahukan kepada saya bahwa para penghafal 
Hadits meriwayatkan hadits ini dari Ali #5: di dalamnya tidak ada 
pewarisan harta orang murtad (kepada ahli warisnya yang muslim). 
Lalu saya katakan, “Ini keliru.” Tetapi kemudian Anda berargumen 
dengannya.” Kemudian dia mengatakan, “Seandainya hadits ini 
Valid.” 


Saya katakan, “Menurut prinsip yang kami, Anda dan para 
ulama lain pegang adalah riwayat apa saja yang valid dari 
Rasulullah &, dalam keadaan ada riwayat valid dari selain beliau 
dengan isi yang berbeda, meskipun mereka banyak jumlahnya, 
maka riwayat dari selain mereka itu tidak mengandung hujjah.” 
Dia menjawab, “Benar. tetapi, saya katakan: dimungkinkan 


Hadits ini dilansir oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari jalur Abdul Wahhab.” (Lih. 
Tanwir Al Hawalik, 2/199) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Hukum-Hukum, 
bab: Riwayat tentang Sumpah dan Seorang Saksi, 3/619, no. 1344) dari jalur 
Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Abban dari Abdul Wahhab Ats- 
Tsagafi dan seterusnya: dan Ibnu Majah (pembahasan: Hukum-Hukum, bab: 
Memutuskan Perkara dengan Sumpah dan Seorang Saksi, 2/793, no. 2369) dari 
jalur Muhammad bin Basysyar. 

Riwayat-riwayat hadits ini akan disebutkan dalam jumlah yang banyak: 
diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dalam bahasan tentang peradilan, Insya Allah. 
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Nabi &, “Orang muslim tidak mewarisi orang kafir” berlaku untuk 
orang yang belum pernah masuk Islam sama sekali.” 


Saya katakan, “Apakah Anda berpendapat demikian 
berdasarkan dalil Hadits?” Dia menjawab, “Tidak, melainkan 
Ali 85 lebih mengetahui hadits tersebut.” Saya katakan, “Apakah 
Ali 8, meriwayatkan hadits ini dari Nabi &? Jika demikian, maka 
kami katakan bahwa dia mengetahui makna semua hadits yang dia 
riwayatkan dari Nabi 8&, sehingga pendapat Anda beralasan.” Dia 
menjawab, “Saya tidak mengetahui bahwa Alia 
meriwayatkannya dari Nabi #&.” 

Saya katakan, “Apakah mungkin Ali tidak 
mendengarnya?” Dia menjawab, “ya.” 

Saya katakan, “Apakah menurut Anda hal ini memberi 
Anda argumen?” Dia menjawab, “Tidak, tampaknya hal semacam 
ini tersembunyi dari Ali &$.” Saya katakan, saya mendapati Anda 
mengabarkan: 
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638. Dari Nabi & bahwa beliau memutuskan kasus Barwa' 
binti Wasyid dengan mahar yang sama dengan mahar kerabat 
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perempuannya. Dia dinikahi tanpa mahar, lalu beliau memutuskan 
hal yang sebaliknya, dan aku mendengar beliau.166 


166 HR. Abu Daud (pembahasan: Naskah, bab: Orang yang Menikah tanpa 
Menyebut Nilai Mahar, 2/588) dari jalur Utsman bin Abu Syaibah dari 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Farras dari Asy-Sya'bi dari Masrug dari 
Abdullah tentang seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan, lalu laki-laki 
tersebut mati meninggalkan istrinya sebelum dia menggaulinya dan menetapkan 
mahar untuknya. 

Abdullah lantas berkata, “Bagi perempuan tersebut mahar utuh, dan dia 
harus menjalani 'iddah, serta memperoleh warisan.” Ma'gil bin Sinan berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah & memutuskan perkara Barwa' binti Wasyig....” 
(hadits) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Nikah, bab: 
Riwayat tentang Seseorang Laki-laki yang Menikahi Seorang Perempuan lalu Dia 
Mati Sebelum Menetapkan Nilai Mahar bagi Istrinya), dengan menilainya hasan- 
shahih. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (pembahasan: Nikah, bab: 
Kebolehan Menikah tanpa Mahar, 6/122, no. 1891) dari jalur Ishag bin Manshur 
dari Abdurrahman bin Mahdi, dan Said bin Manshur dalam Sunan-nya 
(pembahasan: Naskah, bab: Laki-laki yang Menikahi Perempuan lalu Mati Sebelum 
Menetapkan Mahar Baginya, 1/266, no. 922) dari jalur Said dari Khalid bin 
Abdullah dari Atha" bin Sa'ib dari Abdu Khair dari Ali bahwa dia berkata tentang 
perempuan yang ditinggal mati suaminya sebelum ditetapkan maharnya, “Ia 
memperoleh warisan, tetapi dia tidak memperoleh mahar.” 

Juga dari jalur Husyaim dari Muhammad bin Salim dari Asy-Sya'bi dari Ali, 
bahwa perempuan tersebut memperoleh warisan, wajib menjalani “ddah, dan tidak 
berhak atas mahar (no. 924). 

' Juga dari jalur Husyaim dari Yahya bin Said dari Sulaiman bin Yasar bahwa 
Ibnu Umar menikahkan seorang anak laki-lakinya dengan anak perempuan 
saudaranya, yaitu Abdullah bin Umar. Saat itu anak lakiHakinya masih kecil, dan 
dia belum menetapkan mahar untuk perempuan tersebut. Namun tidak lama 
kemudian, anak tersebut mati sehingga pamannya perempuan tersebut menggugat 
Ibnu Umar kepada Zaid bin Tsabit. 

Ibnu Umar berkata kepada Zaid, “Sesungguhnya aku menikahkan anak laki- 
lakiku, dan aku berniat dalam hati untuk berbuat baik kepadanya, namun dia mati 
sebelum itu dan belum sempat menetapkan nilai mahar bagi perempuan tersebut.” 
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Dia berkata, “Perkataan seperti perkataan Ali 8, juga 
dikatakan oleh Ibnu Umar, Zaid bin Tsabit dan Ibnu Abbas.” Saya 


katakan, “Seseorang ataupun ucapannya tidak memberi hujjah 
saat ada ucapan Nabi &.” 


Saya katakan, “Jika seseorang berkata kepadanya, Bisa 
jadi yang berkata demikian adalah Zaid, Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas karena mereka tahu bahwa Nabi & tahu bahwa suami 
Barwa' telah menetapkan nilai mahar untuknya sesudah akad 
nikah, lalu Ma'gil mencatat bahwa akad nikah berlangsung sesudah 
penetapan mahar. Mereka tahu bahwa penetapan mahar itu 
terjadi sesudah persetubuhan.” Dia berkata, “Itu tidak ada dalam 
hadits Ma'gil, dan mereka tidak meriwayatkannya, sehingga 
dengan demikian mereka mengatakannya berdasarkan riwayat. 
Menurut kami, mereka berpendapat berdasarkan nalar hingga 
mereka meninggalkan riwayat tentangnya.” 


Saya katakan, “Hadits yang diriwayatkan dari Ali & 
tentang orang yang murtad tidak seperti ini?” 


639. Saya katakan kepadanya, “Mu'adz bin Jabal 
memberikan warisan kepada orang muslim dari orang kafir. 
Demikian pula Ibnu Musayyib, Muhammad bin Ali dan lain-lain. 
Sebagian dari mereka mengatakan, “Kami mewarisi mereka, tetapi 
mereka tidak mewarisi kami, sebagaimana perempuan-perempuan 
mereka halal bagi kami, tetapi perempuan-perempuan kami tidak 
halal bagi mereka.' Pendapat Anda jika seseorang berkata, 
"Mwadz bin Jabal adalah salah seorang di antara ulama dari 


Zaid pun berkata, “Perempuan tersebut memperoleh warisan jika anakmu memiliki 
harta, dan dia wajib menjalani Yddah, tetapi dia tidak berhak atas mahar.” (no. 
825) 
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kalangan sahabat Rasulullah &.  Dimungkinkan, hadits 
Rasulullah &, Orang muslim tidak mewarisi orang kafir 
maksudnya adalah penyembah berhala, karena kebanyakan 
hukum beliau berlaku untuk mereka, dan perempuan-perempuan 
mereka tidak halal (bagi orang Islam). akan tetapi, orang muslim 
mewarisi orang kafir dari kalangan ahli Kitab, sebagaimana orang 
muslim halal menikahi perempuan dari kalangan mereka.”167 


la menjawab, “Orang tersebut tidak boleh berkata 
demikian. Hadits tersebut memang mengandung banyak 
kemungkinan makna, tetapi perkataan Muadz bukan sebuah hujjah 
meskipun dia mengemukakan satu pendapat yang tercakup 


167 HR. Abu Daud (pembahasan: Faraidh, bab: Apakah Orang Muslim 
Mewarisi Orang Kafir?, 3/329, no. 2912) dari jalur Musaddad dari Abdul Warits 
dari Umar Al Wasithi dari Abdullah bin Buraidah dari Abu Aswad dari seorang laki- 
laki dari Muadz: dan dari jalur Musaddad dari Yahya bin Said dari Syu'bah dari 
Amr Al Wasithi dari Abdullah bin Buraidah dari Yahya bin Ya'mar dari Abu Aswad 
Ad-Daili bahwa Muadz disertai warisan orang Yahudi, dan dia mewariskannya 
kepada kerabatnya yang muslim. (no. 2913) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam Sunan-nya (pembahasan: 
Faraidh, bab: Warisan Orang Musyrik, 2/267) dari jalur Sulaiman bin Harb dari 
Hammad bin Salamah dari Daud dari Asy-Sya'bi dari Masrug, dia berkata, 
“Muawiyah memberikan warisan kepada orang kafir dari orang muslim.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunan-nya 
(pembahasan: Faraidh, bab: Dua Orang yang Berbeda Agama tidak Saling 
Mewarisi, 1/86) dari jalur Husyaim dari Daud dari Asy-Sya'bi, dia berkata: 
Muawiyah menerima kabar bahwa orang-orang Arab terhalang untuk memeluk 
Islam karena pewarisan mereka dari orang tua mereka. Muawiyah lantas berkata, 
“Kami mewarisi mereka, tetapi mereka tidak mewarisi kami.” (no. 145) 

Juga dari jalur Husyaim dari jalur Mujalid dari Asy-Sya'bi: Muawiyah menulis 
surat kepada Ziyad agar dia memberikan warisan kepada orang muslim dari orang 
kafir, tetapi tidak memberikan warisan kepada orang kafir dari orang muslim. (no. 
146) 
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maknanya ke dalam hadits karena dia tidak meriwayatkan hadits 
tersebut.” 


Saya katakan, “Kalau begitu, kami berkata kepada Anda, 
“Apakah Muadz tidak mengetahui hadits ini, dan hadits ini 
diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid?” Dia menjawab, “Ya. 
Terkadang sahabat senior tidak mengetahui suatu hadits, tetapi 
hadits tersebut diketahui oleh sedikit sahabat saja.” 


Saya katakan, “Apa alasan Anda tidak sepenaapa seperti 
ini terkait orang murtad?” 


| la pun berhenti bicara, kemudian dia balik bertanya, “Apa 
alasan Anda mengatakan bahwa harta orang kafir itu menjadi 
tai?” 

Saya katakan, “Karena Allah mengharamkan darah dan 
harta orang mukmin kecuali karena satu hal, dan menghalalkan 
darah dan harta orang kafir kecuali dia membayarkan jizyah, atau 
meminta suaka hingga jangka waktu tertentu. Jadi, apa saja yang 
menjadi faktor halalnya darah orang musyrik yang sudah baligh itu 
sama seperti faktor yang menentukan halalnya harta orang 
musyrik tersebut. Harta mengikuti hal yang lebih besar dari harta. 
Oleh karena orang murtad tersebut keluar dari Islam, maka dia 
satu kategori dengan orang yang dihalalkan darahnya karena 
kekafiran, bukan karena faktor yang lain. Hartanya pun mengikuti 
darahnya. Hartanya itu menjadi halal karena faktor yang 
menentukan kehalalan darahnya: bukan ikatan Islam terlepas 
darinya, namun hanya darahnya yang dihalalkan sedangkan 
hartanya dilindungi. 
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Ia berkata, “Kala Anda menyamakannya dengan 
penduduk darul harbi, maka itu berarti Anda menyamakan mereka 
dalam satu hal dan membedakan mereka dalam hal lain.” 


Saya bertanya, “Apa itu?” dia menjawab, “Anda tidak 
merampas hartanya hingga dia mati atau Anda membunuhnya, 
tetapi harta orang yang wajib diperangi terkadang dirampas 
sebelum dia mati atau Anda membunuhnya.” 


Saya katakan, “Ada dua hukum yang berlaku untuk 
penduduk darul harbi. Barangsiapa yang telah menerima dakwah, 
lalu saya menyerangnya tanpa didahului dakwah, maka saya 
mengambil hartanya meskipun aku tidak membunuhnya. Adapun 
orang yang belum menerima dakwah, maka saya tidak 
menyerangnya sebelum mengajaknya kepada Islam, dan saya juga 
tidak merampas hartanya sebelum mengajaknya kepada Islam. 
Ketika dia menolak, maka darah dan hartanya menjadi halal. Oleh 
karena ketentuan bagi orang yang murtad adalah dia harus diajak 
kembali kepada Islam, maka hartanya tidak dirampas sebelum dia 
diajak kembali kepada Islam. Jika dia menolak, maka dia dijatuhi 
hukuman mati dan hartanya dirampas.” 
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PEMBAHASAN JENAZAH 


1. Bab: Memandikan Mayit 
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640. Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
bin Anas berkata, “Memandikan mayit tidak memiliki batasan 
akhir, dimana bilangan yang kurang dari itu tidak sah dan tidak 
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boleh pula melewatinya. Akan tetapi, mayit dimandikan sampai 
bersih.”168 
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641. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ayyub As- 
Sikhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, dari Ummu Athiyah, bahwa 
Rasulullah & berkata kepada para perempuan yang memandikan 
jenazah putrinya, “Mandikanlah dia tiga kali, lima kali atau lebih 
dari itu jika kalian menganggap hal itu baik, dengan air dan daun 


168 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Jenis, bab: Memandikan Mayit, 
1/223). 

Redaksi dalam A/ Muwaththa" riwayat Yahya adalah, “Menurut kami 
memandikan mayit tidak memiliki suatu aturan yang definitif, dan tidak memiliki 
sifat tertentu. Akan tetapi, mayit dimandikan hingga suci” 
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pohon bidara. Dan akhirilah dengan kapur barus atau sedikit dari 
kapur barus. 169 


Seorang ulama. mengkritik pernyataan Malik ini dan 
berkata, “Subhanallah! Ulama Madinah tidak mengetahui masalah 
memandikan mayit sedangkan hadits tentang hal ini banyak 
sekali?” Kemudian ulama tersebut menyampaikan beberapa hadits 
dari Ibrahim dan Ibnu Sirin. 


Namun Malik melihat bahwa inti dari makna hadits-hadits 
tersebut adalah membersihkan mayit, karena riwayat mereka 
datang dari banyak orang, bukan hanya satu, terkait jumlah 
memandikan dan alat yang digunakan untuk memandikan mayit. 
Yang satu mengatakan, “Fulan memandikan fulan dengan benda 
ini dan itu.” yang lain mengatakan, “Fulan memandikan dengan ini 
dan itu.” 


Kemudian kami melihat bahwa perbedaan tersebut 
mengikuti sarana-sarana yang digunakan untuk memandikan mayit 
yang tersedia bagi mereka, serta mengikuti ukuran yang bisa 
membersihkan mayit lantaran adanya perbedaan mayit dalam hal 
ini, perbedaan keadaan, serta hal-hal yang bisa dilakukan dan yang 
tidak bisa dilakukan oleh orang-orang yang memandikan mayit. 


169 /pid. (pembahasan dan bab yang sama) Dalam redaksinya disebutkan, 
“Jika kalian telah selesai, maka beritahu aku!” Ummu Athiyyah berkata, “Ketika 
kami selesai memandikannya, kami memberitahu beliau, lalu beliau memberi kami 
sarung beliau, lalu beliau berkata, “Jadikan kain ini yang melekat pada tubuhnya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: 
Memandikan Mayit dan Mewudhukannya dengan Air dan Daun Bidara, 1/388, 
no. 1253, 167, 1254, 1263) dari jalur Ismail bin Abdullah dari Malik: dan Muslim 
(pembahasan: Jenazah, bab: Memandikan Mayit, 2/647, no. 38/939) dari jalur 
Outaibah bin Said dari Malik: dan dari beberapa jalur riwayat yang lain. 
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Karena itu Malik membuat pernyataan yang bersifat garis besar, 
“Mayit dimandikan hingga bersih.” 


Demikian pula, Malik meriwayatkan wudhu dengan satu kali 
basuhan, dua kali dan tiga kali. Dia juga meriwayatkan mandi 
secara garis besar. Semua itu kembali kepada hasilnya, yaitu 
membersihkan. Jika mayit bisa dibersihkan dengan air putih tanpa 
campuran, atau dengan air mengalir yang tidak terputus, maka hal 
itu sudah mencukupi sebagaimana kita mendudukkan dan 
berpendapat terhadap mereka di waktu hidup. Dalam hal ini ada 
riwayat tentang sifat memandikan mayit. 


Akan tetapi saya senang sekiranya mayit dimandikan tiga 
kali dengan air yang telah disiapkan dan tidak menguranginya. 
Ketentuan ini didasarkan hadits Rasulullah &, “Mandikanlah 
mayat itu sampai tiga kali! Jika sampai tiga kali belum bersih, 
maka tambahlah sampai lima kali!” Kami mengatakan, “Mereka 
melebihkan jumlahnya agar benar-benar bersih. Namun jika telah 
bersih sebelum tiga kali, maka diperbolehkan untuk tidak 
memandikannya lagi, karena sabda tersebut menunjuk bilangan 
ganjil —baik tiga atau lima kali— dan beliau tidak menentukan 
batasannya.” 
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642. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dari Abu Ja'far, bahwa Rasulullah & dimandikan 
tiga kali.170 
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643. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang periwayat 
yang tsigah mengabarkan kepada kami, dari Atha', dia berkata, 
“Dalam memandikan mayit cukup satu kali.” Amr bin Abdul Aziz 
lantas berkata, “Tidak ada batasan apapun di dalamnya.”171 
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170 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: 
Memandikan Mayit, 3/397-398, no. 6077) dari jalur Ibnu Juraij, di dalamnya 
dijelaskan cara memandikan Nabi & secara khusus, dan cara memandikan mayit 
secara umum. 

171 Jpid. (pembahasan dan bab yang sama, 3/397) dari jalur Ibnu Juraij dari 
Atha', dia berkata, “Mayit dimandikan dengan bilangan ganjil, yaitu tiga, lima atau 
tujuh. Seluruhnya dengan air dan daun bidara dalam setiap basuhan. Kepalanya 
dibasuh bersama seluruh tubuhnya.” Ibnu Juraij berkata: Aku bertanya, “Apakah 
satu kali cukup?” Dia menjawab, “Ya, jika sudah membersihkan.” 
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644. Seperti itu pula, telah sampai kepada kami dari 
Tsa'labah bin Abu Malik.172 


Yang paling saya sukai dalam memandikan mayit adalah 
meletakkan mayit itu di tempat tidur mayit, lalu dimandikan 
dengan memakai baju kemeja (gamis). 
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645. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, bahwa Rasulullah & dimandikan 
dengan memakai gamis.173 


172 HR. Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Memandikan Mayit, 3/128) dari jalur Abu Abbas dari Rabi' dari 
Asy-Syafi'i. Dimungkinkan isyarat dalam redaksi “seperti itu pula” kembali kepada 
perkataan Umar bin Abdul Aziz, atau kepada perkataan Atha '. 

173 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jenazah, bab: Memandikan Mayit, 
1/122). 

Al Baihagi berkata, “Status hadits mursa/, tetapi kami meriwayatkannya 
dalam hadits Muhammad bin Ishag dari Yahya bin Abbad bin Abdullah bin Zubair 
dari ayahnya dari Aisyah & secara tersambung sanadnya, dan dalam hadits Ibnu 
Buraidah dari ayahnya secara tersambung sanadnya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab: 
Menutupi Mayit saat Memandikannya, 3/502, no. 3141) dari jalur An-Nufaili dari 
Muhammad bin Salamah dari Muhammad bin Ishag dan seterusnya. Ibnu Ishag 
menyatakan secara gamblang bahwa dia menyimak riwayat. 
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Jika mayit tidak dimandikan dengan memakai gamis, maka 
hendaknya meletakkan kain tipis yang dapat menutupi auratnya, 
kemudian mayit itu dimasukkan ke dalam rumah yang tidak dilihat 
kecuali orang yang mengurus pemandiannya serta orang yang 
membantunya. Jika mayit telah diletakkan, maka orang yang 
menangani mandinya jenazah itu menuangkan air padanya, 
dimana pada tangannya ada kain halus yang diikatkan. Kemudian 
dia memulai membersihkan dari bagian bawah sebagaimana 
halnya orang hidup yang beristinja. Kemudian dia membersihkan 
tangannya, lalu melanjutkan pada bagian bawahnya. 


Jika yang memandikan itu satu orang, maka dia 
menggantikan kain yang dipakai untuk bagian bawah dengan kain 
yang bersih, lalu dia mengikatkannya pada tangannya. Kemudian 
dia menuangkan air di atas tangannya dan ke atas mayit, lalu 
memasukkan tangannya ke mulut mayit di antara dua bibirnya. Dia 
tidak boleh menjadikan mulutnya menganga. Kemudian dia 
menyapukan tangannya pada gigi-gigi mayit, kemudian dia 
memasukkan ujung jari tangannya ke dalam dua lubang hidung 
mayit dengan sedikit air, lalu dia membersihkan kotoran yang 
menempel padanya jika ada. 


Kemudian mayit itu diwudhukan seperti wudhu untuk 
shalat, lalu membasuhkan kepala dan janggutnya dengan daun 
pohon bidara. Jika janggutnya lebat, maka tidak mengapa dia 
menyisirnya dengan sisir yang renggang, dan hendaknya dia tidak 
mencabut rambutnya. Lalu dia memandikan mayit dari sebelah 
kanan yang di bawah kepalanya hingga membasuh telapak tangan 
dan kakinya. 
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Dia juga membasuh punggung sebagaimana dia membasuh 
perutnya. Kemudian dia beralih ke sebelah kiri dan melakukan hal 
yang sama. Dia membalikkan setiap kali akan membasuh agar 
seluruh anggota tubuh dapat terbasuh dengan air dan daun pohon 
bidara. Dia melakukan hal itu tiga kali atau lima kali, kemudian dia 
mengalirkan air bersih yang telah dicampur dengan kapur barus 
pada mayit itu. Hal ini dilakukan juga pada setiap kali basuhan 
hingga mayit benar-benar bersih. Disapukan juga pada perutnya 
setiap kali mandi dengan perlahan-lahan sambil menuangkan air di 
atasnya, agar dapat membersihkan jika ada kotoran yang keluar 
dari mayit. | 

Memandikan jenazah pria sama dengan cara memandikan 


jenazah perempuan. 


Sebagian ulama mengatakan, “Pertama kali mayit 
dimandikan dengan air tanpa campuran. Pencampuran kapur 
barus dalam air tidak dikenal.” 
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646. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Ayyub bin Abu Tamimah, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Ummu Athiyyah, dia berkata, 
“Rasulullah & masuk menemui kami ketika putri beliau wafat, lalu 
beliau bersabda, Mandikanlah dia tiga kali, atau lima kali, atau 
lebih dari itu jika kalian memandang perlu dengan air dan daun 
bidara. Jadikanlah basuhan yang terakhir dengan kapur barus, atau 
sedikit kapur barus” 114 


Jika jenazah adalah seorang perempuan, maka rambut 
kepalanya dibuat menjadi tiga ikatan, yaitu dua bagian tepi 
kepalanya dan bagian ubun-ubunnya, kemudian rambut tersebut 
dilemparkan ke belakang tubuhnya. 


Namun sebagian ulama mengkritik pendapat kami ini. Dia 
berpendapat bahwa rambutnya digerai di antara dua payudaranya. 
Dalam hal ini kami hanya mengikuti atsar. Seandainya ada 
seseorang yang berpendapat dengan nalarnya bahwa rambutnya 
disisir, maka orang tersebut sama seperti orang yang menentang 
kami ini. 


174 Silakan baca takhrij hadits no. 641. 
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647. Seorang periwayat yang tsigah dari kalangan sahabat 
kami mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari 
Hafshah binti Sirin, dari Ummu Athiyyah Al Anshariyyah &, dia 
berkata, “Kami menguncir rambut putri Rasulullah & pada ubun- 
ubunnya dan pada kedua tepi kepalanya (seperti di bagian tanduk) 
sebanyak tiga ikatan, lalu kami melekatkannya ke belakang.”175 


175 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: Rambut Jenazah 
Perempuan dijadikan Tiga Ikatan, 1/390) dari jalur Gabishah dari Sufyan dari 
Hisyam dengan redaksi, “Kami menguncir rambut putri Rasulullah #—maksudnya 
tiga ikatan.” 

Al Bukhari berkata: Waki' berkata: Sufyan berkata, “Pada bagian ubun- 
ubunnya dan pada bagian dua tanduknya.” (no. 1262) 

Dalam riwayat lain (bab: Rambut Jenazah Perempuan Dilempar ke Belakang) 
dari jalur Musaddad dari Yahya bin Said dari Hisyam bin Hassan, dengan redaksi, 
“Salah seorang putri Nabi & wafat, lalu Nabi & mendatangi kami dan bersabda, 

'Mandikanlah dia dengan daun bidara dengan bilangan ganjil, yaitu tiga, lima atau 
lebih dari itu jika kalian memandang perlu! Dan gunakanlah kapur barus atau 
sedikit dari kepur barus dalam basuhan yang terakhir! Jika kalian telah selesai, 
maka beritahu aku!' Ketika kami telah selesai memandikan, kami memberitahu 
beliau, lalu beliau memberikan sarung beliau kepada kami. Kami lantas menguncir 
rambutnya tiga ikatan, dan melemparkannya ke belakang.” (no. 1263) 
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Kami memerintahkan sesuai perintah Rasulullah & kepada 
perempuan yang memandikan dan mengafani putri beliau. Hadits 
yang sama dijadikan argumen oleh orang yang mengkritik 
pendapat Malik bahwa tidak ada batasan tertentu dalam 
memandikan mayit. Kemudian orang tersebut berpendapat secara 
berbeda dari Malik dalam kasus lain. 


Dia berbeda pendapat dari kami tentang hal tersebut dan 
berkata, “Rambut dan jenggot mayit tidak digerai.” 


Yang dimaksudkan dari penggeraiannya adalah sekiranya 
rambutnya tercabut. Sedangkan penggeraian yang ringan itu lebih 
ringan daripada memandikan dengan daun bidara, yaitu 
membersihkan dan menyisirnya. 


Kotoran yang ada pada kuku mayit dibersihkan dengan 
kayu yang lembut, dengan menyelai daki yang menempel padanya. 
Demikian pula kotoran yang ada pada telinga dan lubang 
telinganya. 


Mereka dilarang mencukur rambutnya. Jika mayit memiliki 
kotoran yang tebal, maka menyarankan agar dia dimandikan 
dengan garam abu. Garam abu ini digosokkan berulang-ulang 
untuk membersihkan kotoran. 


Di antara para sahabat kami ada yang mengatakan, “Saya 
tidak menyarankan untuk mencukur rambut sesudah meninggal, 
dan kukunya tidak boleh dipotong.” Tetapi ada pula yang 
menganggap hal itu tidak dilarang. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: 
Memandikan Mayit, 2/648, no. 41/939) dari jalur Amr An-Nagid dari Yazid bin 
Harun dari Hisyam. 
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Jika mayit dibalsam, maka diletakkan kapur barus pada 
tempat-tempat sujudnya, dan balsam pada kepala dan jenggotnya. 


Jika kabur barus diletakkan pada keduanya dan pada 
seluruh tubuhnya, maka tidak dilarang insya ' Allah. 


Balsam dan kapur barus diletakkan di atas kapas, kemudian 
diletakkan pada kedua lubang hidung, mulut, kedua telinga dan 
duburnya. dika mayit mempunyai luka yang berlubang, maka 
diletakkan juga pada lubang yang luka itu. 


Di rumah tempat mayit disemayamkan wajib dibakar 
kemenyan tanpa terputus hingga proses pemandiannya ' selesai 
agar bau yang berubah pada mayit dapat ditutupi, namun 
kemenyan itu tidak ikut dibawa ke tempat pemakaman. 


Saya senang sekiranya seorang muslim yang melihat 
sesuatu agar dia tidak menceritakannya. Karena seorang muslim 
itu menanggung hak untuk menutupi hal yang tidak disukai dari 
muslim lain. Saya paling senang sekiranya tidak ada yang 
memandikan mayit selain orang yang amanah dalam 
memandikannya. 


Orang yang paling utama memandikannya adalah yang 
lebih utama untuk menshalatinya. Namun jika dikerjakan oleh 
orang lain, maka hal itu tidaklah mengapa. Saya senang sekiranya 
orang yang mengguyurkan air pada mayit itu menundukkan 
pandangannya dari mayit. Jika dia tidak bisa memandikannya 
seorang diri, maka dia boleh dibantu oleh orang lain. 


Jika mayit telah selesai dimandikan, maka dia dikeringkan 
dengan kain agar basah yang menempel di tubuhnya hilang, lalu 
dimasukkan ke dalam kafannya. 
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Saya senang sekiranya orang yang memandikan mayit itu 
mandi setelah itu, namun hal itu bukanlah perkara yang wajib 
menurut madzhab kami. Allah Mahatahu. Ada beberapa riwayat 
hadits yang menerangkan bahwa orang yang memandikan mayit 
tidak mandi sesudah itu. Di antaranya adalah: 


ASEAN AE Y LA 


648. Janganlah kaan menganggap najis mayit-mayit 
kalian!416 


176 HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Jenazah, bab: Muslim Tidak Najis, 
2/70) dari jalur Ibnu Uyainah dari “Amr bin Dinar dari Atha' bin Abu Rabah dari 
Ibnu Abbas #,, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian 
menganggap najis mayit-mayit kalian, karena orang Islam itu tidak najis, baik 
dalam keadaan hidup atau meninggal.” 

Hadits ini dilansir oleh Said bin Manshur dari Ibnu Uyainah dengan sanad ini 
dari perkataan Ibnu Abbas dengan terhenti sanadnya pada Ibnu Abbas. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni (bab: Menaburkan Tanah 
pada Mayit, 2/76) dari jalur Sulaiman bin Bilal dari Amr bin Abu Amr dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas #5, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Kalian tidak wajib mandi 
selepas mengurus mayit kalian, dan sesungguhnya mayit kalian tidaklah najis. 
Kalian cukup mencuci tangan kalian.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak 
(pembahasan: Jenazah, bab: Barangsiapa yang Memandikan Mayit, maka 
Hendaklah Dia Mandi, 1/386) dari jalur Abu Bakar dan Utsman bin Abu Syaibah 
dari Sufyan secara terangkat sanadnya, dan dari jalur Sulaiman bin Bilal dan 
seterusnya sebagaimana yang terdapat pada Ad-Daruguthni. Dia berkata, “Sanad 
hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari, tetapi dia tidak melansirnya.” 
Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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Tidak ada larangan bagi seorang muslim untuk 
memandikan kerabat mayit yang musyrik, mengikuti jenazahnya 
dan memakamkannya. Akan tetapi dia tidak boleh menshalatinya. 


649. Dasarnya adalah Nabi & memerintahkan Ali 2, untuk 
memandikan Abu Thalib.177 


177 Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini, lalu dia berkata: Dari Amr bin 
Haitsam yang tsigah, dari Syu'bah, dari Abu Ishag, dari Najiyah bin Ka'ab, dari Ali, 
dia berkata: Aku berkata, “Ya Rasulullah, demi ayah dan ibuku, ayahku telah 
mati.” Beliau bersabda, “Pergilah dan kuburkan dia!” Kemudian aku menguburkan 
ayahmu, kemudian aku menjumpai beliau, kemudian beliau bersabda, “Pergi dan 
mandilah!” 

Al Baihagi berkata, “Kami tidak mengetahui adanya seorang periwayat yang 
meriwayatkan dari Najiyah bin Ka'ab selain Abu Ishag.” Pendapat yang sama 
dikemukakan oleh Ali bin Al Madini dan para penghafal hadits lainnya. 

Sebagaimana Al Baihagi meriwayatkan dengan sanadnya dari Al Bukhari, dia 
berkata: Ahmad bin Hanbal dan Ali berkata, “Tidak ada satu hadits pun yang 
shahih dalam bab ini.” 

Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkan hadits tentang kebolehan untuk 
tidak mandi selepas memandikan mayit dari Ibnu Abbas dalam riwayat yang paling 
shahih, serta dari Ionu Umar dan Aisyah 85.” 

Kami juga meriwayatkan dari Sa'd bin Abu Waggash, Abdullah bin Mas'ud 
dan Anas bin Malik #8. (Lih. Ma 'rifah As-Sunan wal Atsar, 1/360-361) 

Ibnu Hajar mengomentari pernyataan Al Baihagi demikian, “Pernyataan Al 
Baihagi berkisar: bahwa sanad tersebut lemah, tetapi tidak jelas alasan 
kelemahannya. Sedangkan Ar-Rafi'i berpendapat bahwa hadits tersebut valid dan 
masyhur. Dia mengatakannya dalam A/ Amali karyanya.” (Lih. At-Talkhish 2/114) 

Selain itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Abi 
Syaibah, Abu Ya'la, Al Bazzar dan Al Baihagi dari jalur Asy-Syafi'i dari Abu Ishag. 

Ibnu Hajar berkata, “Dalam jalur-jalur riwayat hadits ini tidak ada pernyataan 
tegas bahwa Ali # memandikan ayahnya, melainkan hal itu diambil dari perkataan 
Ali #, “Kemudian beliau memerintahkanku untuk mandi.” Karena mandi itu 
disyari'atkan selepas memandikan mayit, dan tidak disyari'atkan selepas 
menguburkan mayit. Al Baihagi dan ulama lain tidak menjadikannya dalil untuk 
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Tidak ada larangan mengucapkan bela sungkawa terhadap 
seorang muslim jika kerabatnya mati. Ar-Rabi' berkata: Maksudnya 
jika ayahnya mati dalam keadaan kafir. 


2. Bab: Jumlah Lapisan Kain Kafan Mayit 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i dia berkata: Mayit dikafani dengan tiga lapis kain putih. 
Seperti itulah khabar yang sampai kepada kami bahwa Nabi & 
dikafani. Saya senang sekiranya mayit dipakaikan gamis dan 
sorban. 


mandi selepas memandikan mayit. Riwayat ini ada pada Abu Ya'la dari jalur lain, 
dan di akhirnya disebutkan, “Setiap kali Ali #&, memandikan mayit, maka dia 
mandi.” 

Ibnu Hajar berkata: Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
tertulis redaksi, “Aku bertanya, “Sesungguhnya pamanku yang sudah tua dan kafir 
itu mati. Apa pendapatnya mengenai hal ini?.” Dia menjawab, “Kamu 
memandikannya dan menguburkannya.” Dalam jalur riwayat lain dijelaskan bahwa 
dia memandikannya. Ini diriwayatkan oleh Ibnu Said dari Al Wagidi: Muawiyah bin 
Abdullah bin Ubaidullah bin Abu Rafi' menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Ali radhiyallahu anhu, dia berkata: Ketika aku memberitahu 
Rasulullah & tentang kematian Abu Thalib, beliau menangis lalu beliau bersabda 
kepadaku, “Pergilah, mandikan dia, dan kafani!” 

Ali berkata, “Aku pun melakukannya, kemudian aku mendatangi beliau, 
kemudian beliau bersabda, “Pergilah mandi!” seperti itulah kami meriwayatkannya 
dalam A/ Ghailaniyyat.” 

Lih. At-Talkhish, (2/114-115) 
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650. Malik mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari 


ayahnya, dari Aisyah, bahwa Rasulullah & dikafani dengan tiga: 


lapis pakaian putih sahuliyyah!!8, tidak menggunakan gamis serta 
tidak pula sorban.”179 


Berapa saja lapisan kafan yang digunakan untuk mavit, 
maka itu sudah memadai insya? Allah. Kami berpendapat demikian 
karena: 


178 Sahuliyyah atau suhuliyyah menurut Ibnu Al A'rabi dan selainnya adalah 
kain putih yang bersih dan tidak terbuat dari katun. Ulama lain mengatakan bahwa 
nama ini dinisbatkan kepada Sahul, nama kota di Yaman tempat asal kain ini. 

179 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jenazah, bab: Riwayat tentang Kafan 
Mayit, 1/224), Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: Kafan tanpa Sorban, 
1/392, no. 1273) dari jalur Ismail dari Malik, dan Muslim (pembahasan: Jenazah, 
bab: Kafan Mayit, 2/649-450, no. 45/941) dari jalur Yahya bin Yahya, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib dari Abu Muawiyah dari Hisyam dengan 
redaksi yang serupa. Di dalamnya terdapat perkataan Aisyah «8, “Aku membeli 
kain berhias untuk dijadikan kafan bagi Rasulullah #8, lalu aku meninggalkan kain 
berhias tersebut, dan beliau pun dikafani dengan tiga lapis kain suhuliyyah. 
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651. Nabi & mengafani sebagian korban perang dalam 
Perang Uhud dengan satu namirah!80 181 


Hadits ini menunjukkan tidak ada batasan bagi kafan yang 
sepatutnya harus kita penuhi, tidak pantas kurang dari itu. Hadits 
ini juga menunjukkan bahwa kafan apa saja itu hukumnya sah 
selama telah menutupi aurat. 


Tidak ada larangan sekiranya mayit dipakaikan sorban atau 
gamis, namun saya tidak senang sekiranya dikafani dengan 
menggunakan lebih dari lima lapis pakaian, karena hal itu 
termasuk pemborosan. 


Jika mayit dikafani dengan tiga helai kain, maka terlebih 
dahulu kain-kain tersebut diasapi dengan memakai kayu cendana, 
sehingga baunya menyerbak pada kain-kain itu. Lalu kain yang 
paling lebar dan paling bagus dibentangkan pertama kali, 


180 Namirah adalah sejenis selimut yang memiliki garis-garis putih dan hitam, 
atau jubah dari wol yang biasa dipakai orang-orang badwi. 

181 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kelembutan Hati, bab: Keutamaan Fakir, 
4/182) dari jalur Al Humaidi dari Sufyan dari A'masy dari Abu Wail, dia berkata: 
Kami menjenguk Khabbab, lalu dia berkata, “Kami berhijrah bersama Nabi & 
untuk mencari ridha Allah, dan pahala kami pun ada pada Allah. 

Lalu, di antara kami ada yang sudah lebih dahulu mati tanpa mengambil 
pahalanya sedikit pun. Di antara mereka adalah Mush'ab bin Umair. Dia terbunuh 
dalam Perang Uhud dan hanya meninggalkan selembar namirah. Jika kami 
menutupi kepalanya, maka kedua kakinya tampak. Jika kami menutupi kedua 
kakinya, maka kepalanya tampak. Nabi & lantas menyuruh kami untuk menutupi 
kepalanya, dan menggunakan daun idzkhir untuk kedua kakinya. Namun di antara 
kami ada yang buahnya sudah matang lalu dia memanennya.” (no. 6448) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: Kafan 
Mayit, 2/649, no. 44/940) dari jalur Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Namir gadai Abu Kuraib dari Abu 
Muawiyah dari A'masy. 
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kemudian di atasnya ditaburkan balsam mayit. Setelah itu 
dibentangkan lagi pada kain kafan itu kain yang tidak terlalu lebar 
dari kain yang pertama, lalu ditaburkan lagi balsam padanya. 


Kemudian dibentangkan lagi kain yang lebih kecil dan 
ditaburkan balsam padanya. Lalu mayit diletakkan dalam posisi 
telentang di atas kain dengan menambah balsam padanya, 
sebagaimana saya terangkan. Setelah itu diletakkan kapas di 
atasnya. 


Sesudah itu pinggir kanan dilipat menutupi mayit pada 
sebelah tubuhnya yang kanan, kemudian pinggir kiri kain 
dilipatkan hingga menutupi tubuh bagian kiri mayit, seperti orang 
memakai pakaian thailasan, sehingga tepi kain menutupi dengan 
sempurna setiap sisi tubuh mayit sesuai dengan ukuran luasnya 
kain. Hal seperti itu dilakukan pada ketiga helai kain. 


Kain dilebihkan pada bagian kepala dalam ukuran yang 
lebih banyak daripada kedua kakinya untuk menutupi kedua 
bagian tersebut. Kemudian kelebihan kain itu dilipat pada kepala 
dan kedua kaki. Jika khawatir terlepas, maka kain tersebut diikat. 
Tetapi ketika mayit diletakkan di liang maslahat, maka seluruh 
ikatan tersebut dilepaskan. 


Jika mayit dikafani dalam baju gamis, maka baju kemeja itu 
diletakkan di dalam kain-kain kafan, begitu juga dengan sorban. 
Namun dalam hal ini tidak ada batasan yang sempit, insya” Allah. 


Jika hanya ada satu kain, maka itu mencukupi. Jika kainnya 
sempit atau pendek, maka kain digunakan untuk menutupi kepala 
dan aurat. Sedangkan untuk kakinya digunakan sesuatu yang bisa 
menutupi. Seperti itulah yang dilakukan pada sebagian sahabat 
Nabi & dalam Perang Uhud. 
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Jika kain tidak bisa menutupi kepala dan aurat, maka dia 
digunakan untuk menutupi aurat saja. 


Jika seseorang meninggal di kapal laut, maka dia 
diperlakukan seperti itu juga—seperti keterangan di atas. Jika 
mereka sanggup menguburkan di daratan, maka hal itu harus 
dilakukan. Namun jika mereka tidak sanggup, maka saya lebih 
senang sekiranya mayit diletakkan di antara dua papan dan diikat 
dengan tali, dengan harapan kedua papan itu bisa 
mencampakkannya ke pantai, serta mudah-mudahan kaum 
muslimin mendapatinya lalu menguburnya. Yang demikian itu 
lebih saya sukai daripada melemparkannya ke laut lalu dimakan 
ikan-ikan. 


Mayit perempuan juga diperlakukan sama ketika 
dimandikan dan dibaluri balsam sebagaimana yang telah saya 
uraikan pada mayit laki-laki. Hanya saja, dia berbeda dari mayit 
laki-laki dalam cara mengafaninya. Jika kain kafan ada dan 
mencukupi, maka mayit perempuan dipakaikan baju, kain sarung, 
dan sorban, dibungkus, dan diikatkan kain pada dadanya dengan 
semua kain kafan. 


Saya lebih senang sekiranya kain sarung diletakkan sebelum 
baju, karena Nabi & memerintahkan agar hal itu dilakukan 
kepada putrinya. 

Anak yang lahir dalam keadaan mati jika dia telah 
mengeluarkan suara, maka harus dimandikan, dikafani dan 


dishalati. Namun jika dia belum mengeluarkan suara, maka cukup 
dimandikan, dikafani serta dikuburkan. 


Sesobek kain yang dapat setara dengan selimut itu sudah 
cukup untuk bayi tersebut. 


284 


Al Umm 


Orang yang mati syahid, yang pada hakikatnya hidup dan 
memakan makanan, diperlakukan sama seperti orang yang mati 
biasa dalam hal mengafani, memandikan dan menshalatinya. 
Adapun orang-orang yang terbunuh dalam medan pertempuran, 
maka mereka dikafani dengan pakaian yang mereka pakai jika 
walinya mengizinkan. Jika walinya mau, mereka boleh mengambil 
kaos kaki kulit dan bulu binatang yang dipakainya. Dan jika 
mereka mau, maka mereka boleh melepaskan seluruh pakaiannya, 
lalu mengafaninya dengan kain lain. 


Jika ada yang bertanya, “Namun, Nabi PN bersabda, 
“Selimutilah mereka dengan luka dan darah mereka!”82 


Jawabnya adalah, luka dan darah itu bukan pakaian. 
Seandainya sebagian dari mereka dikafani dalam kain, maka ini 
bukan sesuatu yang dipersempit. Jika sebagian dikafani dengan 
selain kain yang dia pakai saat terbunuh, maka tidak dilarang. 
Rasulullah & saja mengafani sebagian syuhada Uhud dengan 
namirah. Jika namirah tersebut ditutupkan pada kepalanya, maka 
tampaklah kedua kakinya. Lalu beliau menutupkan daun pada 
kedua kakinya. Orang tersebut tidak diragukan bahwa dia pasti 
memakai suatu pakaian ketika dia berperang. 


Biaya kafan, balsam, dan pengurusan mayit hingga 
dimakamkan diambil dari pokok hartanya. Orang-orang yang 
berhutang dan ahli warisnya tidak boleh mencegahnya. Jika 
mereka pelit dalam hal ini, maka digunakan lembar kain jika mayit 
keadaannya sedang, tidak kaya dan tidak berkekurangan. Selain itu 
digunakan balsam dengan kualitas sedang, tidak berlebihan dan 


182 Hadits ini akan disebutkan sebentar lagi pada no. (565). 
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tidak berkekurangan. Tetapi seandainya tidak dipakai balsam dan 
kapur barus, maka saya berharap itu mencukupi. 


3. Bab: Tindakan yang Dilakukan untuk Orang yang 
Mati Syahid (Tidak Terdapat Dalam Judul)183 


Asy-Syafi'i berkata: Jika kaum musyrikin membunuh kaum 
muslimin dalam peperangan, maka orang yang terbunuh dari 
kaum muslimin tidak dimandikan dan tidak pula dishalati, mereka 
dimakamkan dengan luka dan darahnya. Tetapi keluarganya boleh 
mengafaninya menurut yang mereka kehendaki, sebagaimana 
mayat yang lain dikafani. Jika mau, mereka boleh mengafani 
dengan pakaian orang yang mati syahid yang menyerupai kafan, 
yaitu gamis, sarung, selendang dan selainnya: bukan dengan yang 
lain. Tetapi jika mereka mau, maka mereka bisa mengambil 
pakaian tersebut dan mengafaninya dengan kain yang lain seperti 


183 Pernyataan “tidak terdapat dalam judul” berasal dari Sirajuddin Al Bulgini. 
Yang dia maksud adalah salah satu dari dua hal. Pertama, bab ini tidak bersumber 
dari kitab A/ Umm, melainkan dia mengutipnya dari berbagai nash yang terpisah- 
pisah dari perkataan Asy-Syafi'i, baik dalam A/ Umm atau dalam lain. Kedua, 
hanya judulnya saja yang tidak terdapat dalam A/ Umm, sedangkan babnya ada di 
dalamnya tanpa judul. Hal semacam ini akan terulang di banyak bab di sini dalam 
bahasan tentang jenazah. 

Biasanya kami menghilangkan yang kami pastikan bahwa itu bukan berasal 
dari kitab A/ Umm, dimana Imam sendiri meredaksikan bahwa dia bukan berasal 
dari A/ Umm. Adapun dalam kasus seperti ini dimana Imam tidak memastikan, 
maka kami membiarkannya seperti itu. Semoga Allah memberi saya taufig dan 
ketepatan dalam hal ini. 
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orang yang mati lainnya. Yaitu pakaian yang mereka kenakan 
ketika mati dilepaskan. 


Tidakkah Anda melihat bahwa sebagian orang yang mati 
syahid dalam Perang Uhud dikafani dengan namirah. Tidak 
diragukan bahwa pada waktu itu insya' Allah mereka memakai 
senjata dan pakaian. Sebagian ulama mengatakan bahwa mereka 
orang-orang yang mati syahid itu dikafani dengan pakaian yang 
mereka kenakan sewaktu terbunuh kecuali bulu, anyaman wol dan 
sejenisnya. 


Tidak ada riwayat yang sampai kepada kami bahwa 
seseorang dikafani dengan kulit, bulu dan anyaman wol meskipun 
anyaman wol tersebut berupa pakaian yang menutupi seluruh 
tubuh. Tetapi seandainya mayit dikafani dengannya, maka 
menurut saya tidak dilarang karena itu termasuk pakaian 
masyarakat umum. Sedangkan kulit tidak diketahui sebagai 
pakaian masyarakat umum. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang mati 
syahid dishalati, namun tidak dimandikan. 


652. Dia beralasan bahwa As-Sya'bi meriwayatkan bahwa 
Hamzah dishalati sebanyak sepuluh kali shalat. Kemudian 
didatangkan sembilan korban lain, dan Hamzah yang 
kesepuluhnya. Mereka lantas dishalati kemudian diangkat, 
sementara Hamzah tetap pada tempatnya. Lalu didatangkan lagi 
orang-orang yang mati syahid lainnya, kemudian dishalati dan 
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Hamzah tetap pada tempatnya. Hal ini terjadi berulang-ulang 
sebanyak tujuh puluh kali shalat.184 


Jumlah orang yang mati Syahid dalam Perang Uhud adalah 
72 orang. Seandainya beliau menshalati mereka sepuluh jenazah 
seperti yang dikatakan oleh Asy-Sya'bi, maka shalatnya tidak lebih 


184 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan.Al Kubra (4/12) dari jalur Hannad dari 
Abu Ahwash dari Atha' dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Nabi & pada hari Uhud 
menshalati Hamzah sebanyak tujuh puluh kali. Beliau memulai dengan menshalati 
Hamzah, kemudian beliau meminta didatangkan para syahid, lalu beliau 
menshalati mereka sedangkan Hamzah tetap di tempatnya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Menshalati dan Memandikan Syahid, 3/546-547) 
dari jalur Ibnu Uyainah dari Atha' bin Sa'ib dari Asy-Sya'bi, dia berkata: 
Rasulullah & menshalati Hamzah pada Perang Uhud sebanyak tujuh puluh kali. 
Setiap kali didatangkan seseorang (yang mati syahid), maka beliau menshalatinya, 
sedangkan Hamzah diletakkan disampingnya, dan beliau menshalatinya bersama 
jenazah tersebut.” 

Al Baihagi berkata, “Sanadnya terputus.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni (pembahasan: Jenazah, bab: 
Shalat di atas Kubur, 2/78) dari jalur Ionu Shaid dari Bundar dari Ibnu Abi Adiy 
dari Syu'bah dari Hushain dari Abu Malik, dia berkata: Para korban Perang Uhud 
didatangkan, sebanyak sembilan orang, sedangkan Hamzah adalah yang 
kesepuluh di antara mereka. Nabi & lantas menshalati jenazah-jenazah tersebut, 
kemudian mereka .memakamkan yang sembilan dan meninggalkan Hamzah. 
Kemudian didatangkan sembilan jenazah, dan Hamzah adalah yang kesepuluh. 
Nabi # lantas menshalati jenazah-jenazah tersebut, lalu mereka mengangkat yang 
sembilan dan membiarkan Hamzah 28,.” : 

Abu Malik Al Ghifari nama aslinya adalah Ghazwan. Dia seorang tabi'in. Dia 
meriwayatkan dari sekelompok sahabat, dan dinilai tsigah oleh Yahya bin Ma'in. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam A/ Marasil (2/461) dari 
Hushain dari Abu Malik Al Ghifari bahwa Nabi & menshalati para korban Uhud 
sebanyak sepuluh jenazah sepuluh jenazah. Dalam setiap sepuluh jenazah itu 
terdapat Hamzah, hingga beliau menshalatinya sebanyak tujuh puluh kali shalat.” 

Hushain dimaksud adalah Hushain bin Abdurrahman Al Kufi, salah seorang 
periwayat tsigah yang riwayatnya dilansir dalam Ash-Shahihain. 
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dari tujuh atau delapan kali. Kalaupun kami menetapkan sesuai 
bilangan yang paling banyak, yaitu beliau menshalati dua orang 
satu yang terakhir satu kali, dan menshalati Hamzah satu kali, 
maka itu baru sembilan shalat. Lalu, dimana letak tujuh puluh 
shalat tersebut? 


Jika yang dia maksud adalah tujuh puluh takbir, maka kami 
dan mereka mengklaim bahwa takbir dalam shalat Jenazah ada 
empat, sehingga jika shalat yang dikerjakan sebanyak sembilan 
kali, maka hasilnya adalah 36 takbir. Lalu, dimana sisanya 
sebanyak 43 takbir? Karena itu, orang yang meriwayatkan hadits 
ini seyogianya malu terhadap dirinya sendiri, dan sepantasnya dia 
melemparkan hadits-hadits ini seluruhnya. 

Diriwayatkan dari beberapa jalur riwayat yang mutawatir 
bahwa Nabi & tidak menshalati mereka. Nabi & bersabda, 
“Selimutilah mereka dengan luka-luka mereka. 185 Seandainya 
seseorang berkata bahwa mereka dimandikan dan tidak dishalati, 
maka argumen untuk membantahnya cukup dengan mengatakan, 
“Ada tempat lain meninggalkan sebagian hadits dan mengambil 
sebagian hadits yang lain.” 

Barangkali Nabi & tidak memandikan dan menshalati 
orang yang dibunuh sekelompok orang-orang musyrik dengan 
maksud agar mereka bertemu Allah dengan membawa luka-luka 
mereka, karena ada riwayat dari Nabi &: 


185 Hadits ini akan disebutkan dengan sanad dan fakhrjfnya sebentar lagi 
dalam bab ini, Insya Allah. 
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652 m. “Sesungguhnya aroma luka-luka itu seperti aroma 
misik, tetapi warnanya seperti wama darah. 186 


Mereka cukup dengan karamah dari Allah sehingga tidak 
memerlukan shalat untuk mereka. Selain itu, hal tersebut 
memberikan keringanan bagi kaum muslimin yang masih hidup 
karena di antara orang-orang yang berperang melawan orang- 
orang musyrik itu ada yang terluka, dalam keadaan takut sekiranya 
musuh kembali menyerang mereka, atau berharap bisa mengejar 
mereka. Perhatian mereka juga tertuju pada keluarga, dan 
perhatian keluarga mereka juga tertuju kepada mereka. 


Di antara dalilnya adalah para pemimpin umat Islam 
memandikan Umar & dan menshalatinya padahal dia mati syahid. 
Akan tetapi, Umar 8, menemukan kematian secara syahid tidak 
dalam peperangan. Mereka juga memandikan orang yang mati 


186 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jihad, bab: Syuhada di Jalan Allah, 
2/461) dari jalur Abu Zinad dari A'raj dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Demi Dzat yang menguasai jiwaku, tidaklah seseorang terluka di jalan 
'Allah, dan Allah itu lebih mengetahui orang yang luka di jalan-Nya, melainkan dia 
datang pada hari Kiamat dalam keadaan lukanya itu masih mengeluarkan darah. 

Warnanya seperti warna darah, tetapi baunya seperti bau minyak misik.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Jihad dan 
Ekspedisi Militer, bab: Orang yang Terluka Di Jalan Allah, 2/306-307, no. 2803) 
dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik: Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 
bab: Keutamaan Jihad dan Keluar di Jalan Allah, 3/1496, no. 105/1876) dari 
jalur Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb dari Sufyan bin Uyainah dari Abu Zinad 
dengan redaksi yang serupa. 
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karena sakit perut, terbakar, tenggelam, dan tertimpa reruntuhan, 
padahal mereka semua syahid. Namun orang-orang yang hidup 
bersama mereka tidak berada dalam kondisi yang sama seperti 
orang-orang yang sedang perang. Adapun orang yang terbunuh 
dalam perang, maka seperti itulah ketentuannya menurut saya 
seandainya ada waktu sesaat dimana perang terhenti dan kondisi 
aman. 
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653. Malik mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa Umar bin Khaththab dimandikan, dikafani dan 
dishalati.187 


Jika anak kecil atau perempuan terbunuh dalam suatu 
peperangan, maka mereka juga diperlakukan sebagaimana halnya 
orang laki-laki dewasa yang mati syahid, tidak memandikan dan 
tidak dishalati. Setiap orang yang terbunuh dalam peperangan, 
baik dengan senjata atau dengan selainnya, atau karena terinjak 


187 HR. Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Orang Syahid, dan Orang yang Dishalati dan Dimandikan, 3/146) 
dari jalur Abu Abbas dari Rabi' dari Asy-Syafi'i, Ath-Thabrani (pembahasan: Jihad, 
bab: Cara Memandikan Orang Syahid, 1/463) dengan tambahan redaksi, “Dia 
adalah syahid, semoga Allah merahmatinya.” 

Di tempat lain dengan sanad yang sama dijelaskan, “Umar bin Khaththab 28, 
dishalati di masjid.” 

Lih. A/ Muwaththa', (Pembahasan: Jenazah, bab: Menshalati Jenazah di 
Masjid, 1/230). 
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kendaraan, atau karena hal-hal lain yang mengakibatkan kematian, 
maka keadaannya sama seperti keadaan orang yang terbunuh 
dengan senjata. 


Sebagian ulama menentang pendapat kami terkait anak 
kecil. Dia mengatakan bahwa anak kecil tidak sama seperti orang 
yang mati syahid. Namun pendapat kami ini dikembalikan oleh 
seorang sahabat. Dia mengatakan, “Anak kecil adalah syahid dan 
tidak memiliki dosa. Dia lebih utama daripada orang dewasa.” 
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654. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sebagian sahabat 
kami mengabarkan kepada kami, dari Laits bin Sa'd, dari 
Abdurrahman bin Ka'b bin Malik, dari Jabir bin Abdullah, bahwa 
Rasulullah & tidak menshalati para korban dalam Perang Uhud, 
dan tidak pula memandikan mereka.188 


188 HR. Al Baihagi dalam Marifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Ulama yang Berpendapat Syahid Tidak Dimandikan, 1/413, no. 
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655. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami, 
dari Usamah bin Zaid, dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah & tidak menshalati para korban Perang Uhud, dan 
tidak pula memandikan mereka.189 


1346) dari jalur Abu Walid dari Laits dari Ionu Syihab dari Abdurrahman bin Ka'ab 
dari Jabir, dia berkata: Nabi & bersabda, “Makamkanlah mereka berikut darah- 
darah mereka!” Maksudnya dalam Perang Uhud, dan beliau tidak memandikan 
mereka.” 

Muslim tidak meriwayatkan hadits ini. 

An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra berkata sesudah riwayat ini, “Kami 
tidak mengetahui adanya seorang periwayat yang tsigah dari kalangan sahabat Az- 
Zuhri yang mengikuti Laits dalam riwayat ini dan berbeda dari Az-Zuhri di 
dalamnya. Kami telah menjelaskan perbedaan mereka terhadap Az-Zuhri di tempat 
lain.” 

189 HR. Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab: Orang yang Mati Syahid 
Dimandikan, 3/498) dari jalur Ahmad bin Shalih dan Sulaiman bin Daud Al Mahri 
dari Ibnu Wahb dari Usamah bin Zaid dengan redaksi yang serupa. 

Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (3/141) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Wahb dari Usamah bin Zaid dengan sanadnya ini, 
bahwa para syahid Uhud tidak dimandikan, dimakamkan berikut darah-darah 
mereka, dan tidak dishalati.” 

Dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Utsman bin Umar dan Rauh bin 
Ubadah dari Usamah bahwa beliau mengecualikan Hamzah di dalamnya. Dia 
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656. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dan 


dinilai valid oleh Ma'mar, dari Ibnu Abi Ash-Shagir, bahwa Nabi #& 
memeriksa keadaan orang-orang yang terbunuh dalam Perang 


berkata, “Beliau tidak menshalati seorang pun di antara para syahid tersebut selain 
Hamzah.” 

Abu Hasan Ad-Daruguthni berkata, “Redaksi ini, “Beliau tidak menshalati 
seorang pun di antara para syahid tersebut selain Hamzah” tidak terhafal (terjaga 
dengan baik).” (3/141, dikutip dari Ma rifah As-Sunan wal Atsar) 

Dalam kitab A/ /la/ karya At-Tirmidzi dijelaskan, “Saya bertanya kepada 
Muhammad tentang hadits ini, lalu dia menjawab, “Hadits Abdurrahman bin Ka'ab 
dari Jabir bin Abdullah tentang para syahid Perang Uhud statusnya hasan. 
Sedangkan hadits Usamah bin Zaid dari Ibnu Syihab dari Anas tidak terhafal. 
Usamah bin Zaid keliru di dalamnya.” (145-146) 

Adapun dalam A/ Jami At-Tirmidzi berkata, “Hadits Anas statusnya hasan- 
gharib. Kami tidak mengetahui dari hadits Anas kecuali melalui dari jalur ini. Saya 
pernah bertanya kepada Muhammad tentang hadits ini, lalu dia menjawab, “Hadits 
Laits dari Ibnu Syihab dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik dari Jabir lebih 
shahih.” (3/237) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak (1/365-366) 
dari jalur Ibnu Wahb dan seterusnya. Dia berkata, “Sesuai dengan kriteria Muslim.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Humaidi (3/128) dari jalur Shafwan bin 
Isa dari Usamah bin Zaid, dengan redaksi, “Rasulullah & pada saat Perang Uhud 
mengafani dua dan tiga orang dalam satu kain. Beliau memakamkan mereka, 
tetapi beliau tidak menshalati mereka.” 
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Uhud, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya aku bersaksi atas 
mereka. Karena itu, selimutilah mereka bersama darah dan luka- 
luka mereka. 190 


190 HR. An-Nasa'i (pembahasan: Jenazah, bab: Mengubur Syahid Berikut 
Darahnya, 4/78) dari jalur Hannad bin Sariy dari Ionu Mubarak dari Ma'mar dari 
Az-Zuhri dari Abdullah bin Tsa'labah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Selimutilah mereka dengan darah-darah mereka, karena tidak ada luka di jalan 
Allah melainkan dia datang pada hari Kiamat dalam keadaan berdarah. Warnanya 
seperti wara darah, tetapi baunya seperti bau misik.” 

Lih. As-Sunan Al Kubra, (pembahasan: Jenazah dan Mengangan-Angankan 
Kematian, bab: Menguburkan Syahid, 1/647, no. 3129) 

Abdullah bin Tsa'labah adalah Ibnu Abi Ash-Shaghir. 

Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (3/142) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Ibnu Abi Ash- 
Shaghir dari Jabir bin Abdullah dengan redaksi yang lebih lengkap. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Menshalati dan Memandikan Jenazah, 3/540) 
dengan redaksi, “Pada waktu Perang Uhud, Nabi & memeriksa keadaan para 
syahid yang terbunuh pada hari itu, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya aku telah 
bersaksi atas mereka. Selimutilah mereka dengan darah-darah mereka” Beliau 
memakamkan dua dan tiga orang dalam kubur, dan beliau bertanya, “Siapa di 
antara mereka yang paling bagus bacaan Al Gur'an-nya?, lalu beliau pun 
mendahulukannya. 
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4. Bab: Korban Pembunuhan yang Dimandikan dan 
Dishalati, serta Hukum Orang yang Hilang 


Asy-Syafi'i berkata: Barangsiapa yang dibunuh oleh satu 
orang musyrik, baik sendirian ataupun dalam kelompok, baik 
dalam keadaan terjadi perang oleh kelompok pemberontak, atau 
dia dibunuh dengan sanksi gishash, maka dimandikan jika ada 
kesanggupan untuk itu, dan dishalati, karena maknanya berbeda 
dengan orang yang dibunuh oleh pasukan musyrikin. 


Keadaan orang yang dibunuh oleh seorang musyrik 
sendirian kemudian orang musyrik tersebut melarikan diri itu 
berbeda dari keadaan orang yang terbunuh saat menghadapi 
pasukan musyrik, karena tidak ada jaminan bahwa pasukan 
musyrik itu kembali untuk menyerang. 


Ada kalanya pasukan Islam mengejar salah seorang musyrik 
lalu dia melarikan diri, dan ada jaminan untuk tidak kembali. 
Sedangkan kaum pemberontak itu berasal dari kalangan kita 
sendiri, tidak sama dengan orang-orang musyrik. Tidakkah Anda 
berpendapat bahwa kita tidak boleh mengejar mereka 
sebagaimana kita boleh mengejar orang-orang musyrik? 


Sebagian ulama. berpendapat bahwa barangsiapa yang 
terbunuh secara zhalim di luar kota tanpa menggunakan senjata, 
maka dia dimandikan. Ulama tersebut lantas dikritik, “Jika Anda 
berpendapat demikian berdasarkan suatu afsar, maka kami bisa 
memahaminya.” Dia menjawab, “Tidak ada afsar tentang hal ini.” 
Kami pun bertanya, “Lalu, apa alasan Anda membedakan mereka 
dalam masalah ini? Apa yang Anda maksud dengan mati syahid? 
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Umar #& mati syahid dan dia terbunuh di dalam kota, namun dia 
tetap dimandikan dan dishalati. 


Menurut kami dan Anda, kriteria mati syahid itu berlaku 
dalam pembunuhan di kota tanpa senjata, orang yang tenggelam, 
orang yang mati karena sakit perut, dan orang yang tertimpa di 
reruntuhan, baik dalam kota atau di luar kota. Kami tidak 
membedakan semua itu. Kami dan Anda pun menshalati dan 
memandikan mereka. 


Jika kezhaliman yang Anda jadikan alasan, maka Anda 
telah meninggalkan orang yang terbunuh dalam kota secara 
terzhalimi tanpa penggunaan senjata: tidak memasukkannya 
sebagai salah seorang yang mati syahid. Barangkali dia yang paling 
besar pahalanya karena terbunuh tanpa memegang senjata itu 
lebih berat daripada terbunuh dalam keadaan memegang senjata. 
dika terbunuh dalam keadaan seperti itu lebih berat, tentunya dia 
lebih besar pahalanya. 


Seorang ulama juga berkata, “Jika pemberontak 
menyerang dan membunuh, maka korban dari kalangan laki-laki, 
perempuan dan anak-anak itu sama seperti orang-orang yang mati 
syahid: tidak dimandikan.” Namun pendapat ini ditentang oleh 
sebagian sahabatnya dan berkata, “Anak-anak lebih suci dan lebih 
berhak untuk menjadi syahid.” 


Mereka itu dimandikan serta dishalati, karena mandi dan 
shalat adalah sunah bagi anak Adam. Tidak ada yang boleh 
dikeluarkan dari Sunnah tersebut kecuali yang telah ditinggalkan 
oleh Rasulullah &. Mereka inilah orang-orang yang dibunuh oleh 
kaum musyrikin secara massal, khususnya saat peperangan. 
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Barangsiapa yang diterkam oleh binatang buas, dibunuh 
oleh pemberontak atau pencuri, atau tidak diketahui siapa yang 
membunuhnya, maka dia dimandikan dan dishalati. Jika tidak 
ditemukan sebagian tubuhnya, maka orang-orang yang 
menemukan sebagian tubuhnya yang hilang itu dapat langsung 
memandikan dan menshalatinya. Telah sampai kepada kami 
riwayat dari Abu Ubaidah bahwa dia menshalati kepala-kepala 
yang terpenggal: 
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657. Sebagian sahabat kami berkata: Dari Tsaur bin Yazid, 
dari Khalid bin Ma'dan, bahwa Abu Ubaidah menshalati kepala- 
kepala (yang terpenggal).191 


191 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: 
Menshalati Tulang dan Kepala, 3/356) dari jalur Isa bin Yunus dari Tsaur dari 
orang yang menceritakan kepadanya: dan dari jalur Waki' dari Umar bin Harun 
dari Tsaur dari Khalid bin Ma'dan dari Abu Ubaidah. 

“Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalan A/ Mustadrak 
(pembahasan: Riwayat Hidup para Sahabat, 3/553) dari jalur Musa bin Ismail dari 
Shaid bin Muslim Al Yasykuri dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Abdul Malik bin 
Marwan mengirimkan kepala Ibnu Zubair kepada Abdullah bin Hazim di Khurasan, 
lalu Abdullah bin Hazim mengafaninya dan menshalatinya.” 

At-Tirmidzi berkata, “Asy-Syafi'i berkata bahwa pendapat tersebut keliru, 
karena kepala tidak dishalati.” 

Ibnu Adi dalam A/ Kami! (4/1408) dalam biografi tentang Shaid bin Muslim 
dengan sanadnya dari Asy-Sya'bi berkata, “Kepala pertama yang dishalati adalah 
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658. Telah sampai kepada kami riwayat bahwa ada seekor 
burung yang melemparkan tangan manusia di Makkah semasa 
Perang Jamal. Mereka pun mengenali tangan itu melalui cincin. 
Mereka lantas memandikannya dan menshalatinya.192 


Seorang ulama berpendapat bahwa yang dishalati adalah 
tubuh yang padanya berlaku gasamah!93, sedangkan kepala dan 
tangan tidak dishalati. 


Jika menurutnya pada kepala tidak berlaku gasamah, dan 
tidak ditemukan seorang pun (korban) di suatu tempat, maka 
bagaimana mungkin kita menshalatinya? Apa hubungannya antara 
gasamah dengan shalat dan mandi? Jika hanya boleh menshalati 


kepala Abdullah bin Zubair.” Ibnu Hajar berkata, “Shaid bin Muslim adalah 
periwayat yang lemah.” 

192 Zubair bin Bakkar dalam A/ Ansab menerangkan bahwa para sahabat 
menshalati tangan Abdurrahman bin Attab bin Asid yang dilemparkan seekor 
burung di Makkah sewaktu Perang Jamal. Mereka tahu bahwa itu adalah 
tangannya Abdurrahman bin Attab melalui cincinnya, dan burung yang 
melemparnya adalah burung nasar.” 

Abu Musa dalam Adz-Dzai!/ menyebutkan bahwa burung tersebut melempar 
tangan tersebut di Madinah. 

Ionu Abdil Barr menyebutkan bahwa burung tersebut melemparnya di 
Yamamah. Sebagian dari mereka menceritakan bahwa burung tersebut 
melemparnya di Thaif. 

Lih. At-Talkhish Al Habir, (2/144) 

193 Gasamah adalah sumpah untuk menentukan diyat dalam pembunuhan 
yang tidak diketahui secara persis siapa pelakunya tetapi ada indikasi kuat yang 
mengarah kepada salah seorang dari suatu kaum. 
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sebagian dari tubuh korban, tidak pada sebagian yang lain, maka 
sesungguhnya ukuran yang sedikit atau banyak dari kedua tangan 
ini sama. 

Apakah kepala tidak dishalati sedangkan kepala adalah 
tempatnya pendengaran, penglihatan dan lisan, serta merupakan 
pemimpin tubuh? Apakah tubuh dishalati tanpa kepala? Shalat 
adalah Sunnah umat Islam. Kesakralan bagian yang kecil dari 
tubuh —karena di dalamnya ada ruh— itu sama seperti kesakralan 
bagian yang besar dari tubuh dalam hal shalat. 


5. Bab: Berbaurnya Mayat Kaum Muslimin dengan 
Mayat Kaum Kafir 


Asy-Syafi'i berkata: Jika sekelompok orang tenggelam, 
ditimpa reruntuhan atau terbakar, sementara bersama mereka ada 
orang-orang musyrik, baik jumlahnya lebih banyak atau lebih 
sedikit dari kaum muslimin, maka mereka boleh ikut dishalati 
tetapi dengan meniatkan shalat tersebut untuk kaum muslimin, 


bukan untuk kaum musyrikin. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa jika jumlah korbari 
yang muslim lebih banyak, maka mereka dishalati dengan 
meniatkan shalat tersebut untuk yang muslim, bukan untuk yang 
musyrik. Tetapi jika jumlah korban yang musyrik lebih banyak, 
maka tidak seorang pun di antara mereka yang dishalati. 

Asy-Syafi'i berkata: Jika menshalati seratus orang Islam 
yang di dalamnya ada satu orang musyrik dengan niat tersebut itu 
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diperbolehkan, maka diperbolehkan pula menshalati seratus orang 
musyrik yang di dalamnya ada satu orang Islam dengan niat 
tersebut. Pendapat ini tidak lain adalah jika jenazah-jenazah yang 
muslim berbaur dengan seorang musyrik sehingga dia tidak dapat 
ditengarai, maka haram menshalati mereka. 


Sedangkan shalat haram untuk orang-orang musyrik 
sehingga mereka semua tidak boleh dishalati. Atau, shalat untuk 
jenazah-jenazah muslim itu hukumnya wajib, dan jika mereka 
tersisipi jenazah musyrik maka shalat diniatkan untuk yang muslim 
saja. Ada kelonggaran bagi orang yang shalat untuk melakukan hal 
tersebut, meskipun tidak ada kelonggaran untuk orang-orang 
musyrik, baik jumlah mereka banyak atau sedikit. 


Dalam mengkritik pendapat ini maka tidak perlu 
menjelaskan kekeliruannya dengan pendapat lain, karena 
kekeliruannya sudah tampak jelas. Tidak seharusnya pendapat ini 
sulit dipahami bagi seseorang yang memiliki ilmu. 


6. Bab: Mengusung Jenazah 


Asy-Syafi'i berkata: Disunahkan bagi orang-orang yang 
mengusung jenazah agar meletakkan keranda jenazah di atas 
bahunya di antara dua tiang bagian depan. Keranda jenazah 
membawanya dengan empat sudut. 


Ada yang berpendapat bahwa jenazah tidak boleh dibawa di 
antara dua tiang. Namun pendapat ini menurut kami sangat aneh. 
Tidak sepantasnya orang tersebut tidak mengetahui sesuatu yang 
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seharusnya dia ketahui, hingga dia mencela orang yang melakukan 
perbuatan ini. 
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659. Sebagian sahabat kami meriwayatkannya dari 
Rasulullah &, bahwa jenazah Sa'd bin Muadz dibawa di antara 
dua tongkat.144 


Kami juga meriwayatkan dari sebagian sahabat 
Rasulullah #8 bahwa mereka juga berbuat yang demikian. 
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194 | ih. Ath-Thabagat Al Kubra (3/2/10) dalam biografi Sa'd bin Muadz 
dari Muhammad bin Umar Al Wagidi dari Ibrahim bin Ismail bin Abu Habibah dari 
para syaikh Bani Abdul Asyhal, bahwa Rasulullah & membawa jenazah Sa'd bin 
Muadz dari rumahnya di antara dua tongkat hingga beliau membawanya keluar 
dari rumah.” 

Status Al Wagidi matruk (ditinggalkan), dan hadits ini hilang dari naskah yang 
lain. 
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660. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Aku melihat Sa'd bin Abu 
Waggash membawa jenazah Abdurrahman bin Auf dalam keadaan 
berdiri di antara dua tongkat yang ada di depan, dengan 
meletakkan dipan (keranda jenazah) di atas pundaknya.”195 
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661. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dari Yusuf bin Mahak, bahwa dia melihat Ibnu 
Umar bin Khadij berdiri di antara dua tongkat tempat tidur jenazah 
ketika mengusung jenazah Rafi" bin Khadij.196 


195 HR. Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Membawa Jenazah, 3/148-149) dari jalur Abu Abbas dari Rabi': 
dan Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah secara mu'allag (3/238). 

196 HR. Al Baihagi dalam Ma 'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan dan bab 
yang sama, 3/238): dan Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (pembahasan: 
Jenazah, bab: Berjalan Mengiringi jenazah, 3/238), dari jalur Yusuf bin Mahak. 

Al Baihagi berkata, “Asy-Syafi'i dalam madzhab lama meriwayatkan hadits 
Ibnu Umar dari Hammad bin Mudrik dari Ibnu Jurajj.” 
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662. Seorang periwayat yang tsigah mengabarkan kepada 
kami, dari Ishag bin Yahya bin Thalhah, dari pamannya yang 
bernama Isa bin Thalhah, dia berkata, “Aku melihat Utsman bin 
Affan membawa keranda jenazah ibunya di antara dua tongkatnya. 
Dia tidak meninggalkan keranda itu hingga dia meletakkannya.”197 
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663. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami, 
dari Abdullah bin Tsabit, dari ayahnya, dia berkata, “Aku melihat 


Selain itu, Abdurrazzag meriwayatkan dari Husyaim dari Ya'la bin Atha” dari 
Al Azdi, dia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar sedang mengiringi jenazah. Dia 
membawa sisi-sisi usungan yang berjumlah empat.” (3/513) 

197 Jbid. 
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Abu Hurairah membawa jenazah Sa'd bin Abi Waggash di antara 
dua tongkat keranda jenazah.”198 
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664. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami, 

dari Syurahbil bin Abu Aun, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 


melihat Ibnu Zubair membawa keranda jenazah Miswar bin 
Makhramah di antara dua tongkatnya.”199 


7. Bab: Cara Mengurusi Jenazah Orang yang Berihram 


Jika seorang yang berihram meninggal dunia, maka dia 
dimandikan dengan air dan daun bidara. Dia dikafani dengan kain 
yang dipakainya ketika berihram, atau boleh juga dengan kain 
yang lain kecuali gamis dan sorban. Kain yang digunakan sebagai 
kafan tidak boleh diikat, sebagaimana orang hidup yang sedang 
berihram tidak boleh mengikat kain yang dia kenakan. Dia tidak 


198 Phid 
199 Jpid. 
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boleh diberi wangi-wangian. Wajahnya ditutupi namun kepalanya 
tidak ikut ditutup. Setelah itu dia dishalati dan dikuburkan. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa jika orang yang 
berihram meninggal dunia, maka dia dikafani sebagaimana orang 
yang tidak sedang berihram. Ihram tidak lagi berlaku pada orang 
yang sudah mati. 


665. Dia berargumen dengan pendapat Abdullah bin 
Umar.200 


Barangkali Abdullah bin Umar belum mendengar hadits 
tentang pengurusan jenazah orang yang sedang ihram. Bahkan, 
Insya Allah saya tidak ragu tentang hal ini. Seandainya dia telah 
mendengarnya, tentulah dia tidak akan menyalahinya. Pendapat 
kami ini diriwayatkan secara valid dari Rasulullah & seperti yang 
kami katakan. Kami juga menerima kabar dari Utsman bin Affan 
tentang pendapat yang sama. Manakala ada hadits yang valid dari 
Rasulullah &, maka tidak seorang pun yang boleh menyalahinya 
jika hadits tersebut telah sampai kepadanya. 


200 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Orang yang Berihram 
Menutupi Wajahnya, 1/327) dari jalur Nafi' bahwa Abdullah bin Umar mengafani 
anaknya yang bernama Wagid bin Abdullah. Dia meninggal dunia di Juhfah dalam 
keadaan sedang berihram. Dia menutupi kepala dan wajahnya. Dia berkata, 
“Seandainya aku tidak sedang berihram, aku pasti memberinya wewangian.” 
Sesudah sebagian riwayat ini, Malik berkata, “Seseorang beramal selama dia masih 
hidup. Jika dia sudah mati, maka amalnya terputus.” Maksudnya, ihramnya telah 
terhenti menyusul kematiannya. 
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666. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku 
mendengar Sa'id bin Jubair berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Kami pernah bersama Nabi &, lalu ada seorang laki-laki 
jatuh tersungkur dari untanya, kemudian dia terinjak dan 
meninggal dunia. Nabi & lantas bersabda, 'Mandikanlah dia 
dengan air dan daun bidara, lalu kafanilah dia dengan dua kainnya, 
dan janganlah kalian menutup kepalanya” 201 


201 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: Cara Mengafani Orang yang 
Ihram, 1/391, no. 1268) dari jalur Musaddad dari Hammad bin Zaid dari Amr dan 
Ayyub dari Said bin Jubair dengan redaksi yang serupa. Dalam riwayat ini 
disebutkan, “Dan janganlah kalian mengoleskan balsem padanya.” 


307 


Al Umm 


£ 
ce kana 


2 TANG, kedi Tn doa Mina SUV 
Pa. of Magi png aa “1 


02 AG 


Kd S6 Cb 3 pd Y, 


667. Sufyan berkata: Ibrahim bin Abu Bahrah 
menambahkan, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi & bersabda, “Tutuplah wajahnya, tapi janganlah engkau 
tutup kepalanya, dan janganlah engkau taburkan wangi-wangian, 
karena sesungguhnya dia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat 
dengan mengucapkan talbiyah. 202 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Haji, bab: Yang 
Dilakukan Terhadap Orang yang Ihram Ketika Meninggal Dunia, 2/865, no. 
93/1206) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Sufyan bin Uyainah, di 
dalamnya disebutkan, “Karena dia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dalam 
keadaan membaca talbiyah.” 

Juga dari jalur Abu Rabi' Az-Zahrani dari “Amr bin Dinar, dan di dalamnya 
disebutkan, “Dan janganlah kalian mengoleskan balsam padanya.” (no. 94/1206) 
Ada beberapa jalur riwayat lain dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas 4,. 

202 HR. Al Humaidi dalam Musnadnya (2/221, no. 467) dari jalur Sufyan 
dari Ibrahim bin Abu Harrah dengan redaksi yang sama. Tambahan redaksi, “Dan 
janganlah kalian mendekatkan wewangian kepadanya” terdapat dalam Ash- 
Shahihain dari jalur Sufyan sebagai berikut: 

Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: Cara Mengafani Jenazah yang 
Sedang Berihram, 1/391, no. 1267) dari jalur Abu Nu'man dari Abu Awanah dari 
Abu Bisyr dari Said. 
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668. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 


Juraij, dari Ibnu Syihab, bahwa Utsman bin Affan melakukan hal 
seperti itu.203 


8. Bab: Shalat Jenazah, Takbir dan Bacaan di Antara 
Tiap Takbir 


Jika seseorang melakukan shalat jenazah, maka dia 
melakukan takbir sebanyak empat kali, dan yang demikian adalah 
Sunnah (aturan dari Nabi &). 


Muslim (bahasan dan bab yang sama, 2/866-867, no. 100/1026) dari jalur 
Abu Kamil Fudhail bin Husain Al Jahdari dari Abu Awanah dengan redaksi yang 
serupa. 

Namun, ada satu catatan bahwa seluruh riwayat dalam Ash-Shahihain tidak 
memuat redaksi, “Dan tutupilah wajahnya!” Bahkan, dalam sebagian redaksinya 
disebutkan, “Dan janganlah kalian menutupi kepala dan wajahnya!” dan dalam 
sebagian yang lain disebutkan, “Dan janganlah kalian menutupi wajahnya.” 
(Shahih Muslim, no. 98, 103/1206) 

203 HR. Al Baihagi dalam Marifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Orang yang Berihram Meninggal Dunia, 3/129) dari jalur Abu 
Abbas Al Asham dari Rabi' dari Asy-Syaff'i. 
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669. Diriwayatkan dari Nabi #&: Ar-Rabi' mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 
dari Sa'id bin Musayyib, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & 
menyampaikan berita bela sungkawa atas kematian Raja An- 
Najasyi pada hari dia meninggal dunia. Beliau keluar ke tempat 


shalat bersama mereka, lalu beliau membuat shaf dan bertakbir 
sebanyak empat kali.204 


204 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Jenazah, bab: Takbir dalam Shalat 
Jenazah, 1/226-227), Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: Seseorang 
Menyampaikan Sendiri Belasungkawa kepada Keluarga Mayit, 1/386, no. 1245) 
dari jalur Ismail dari Malik: dan Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: Takbir dalam 
Shalat Jenazah, 2/656, no. 62/951) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik dan 
seterusnya. 
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670. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
bahwa Abu Umamah bin Sahl bin Hanif telah mengabarkannya, 
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bahwa ada seorang perempuan miskin yang sakit. Kemudian hal 
itu dikabarkan kepada Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. 


Abu Umamah meneruskan riwayatnya: Kemudian Nabi & 
mengunjungi orang-orang sakit dan menanyakan keadaan mereka, 
lalu Rasulullah & bersabda, “Jika perempuan itu telah meninggal, 
beritahukanlah kepadaku!” Jenazah perempuan tersebut lantas 
dikeluarkan pada malam hari, dan mereka (para sahabat) tidak 
mau membangunkan Rasulullah & pada malam itu. 


Ketika pagi tiba, Rasulullah & dikabarkan tentang kejadian 
yang menimpa perempuan itu, kemudian beliau bersabda, 
“Bukankah aku telah menyuruh kalian agar memberitahu aku 
tentang keadaannya?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, kami 
tidak ingin membangunkan engkau pada malam hari.” Lalu 
Rasulullah & keluar sehingga beliau membariskan orang-orang di 


atas kuburan perempuan itu, dan beliau bertakbir sebanyak empat 
kali.205 


205 HR. Ath-Thabarani (pembahasan dan bab yang sama, 1/227). Ibnu Abdil 
Barr berkata, “Tidak ada perbedaan pada Malik dalam A/ Muwaththa" dalam 
meriwayatkan secara mursa/ hadits ini.” Namun makna hadits ini diriwayatkan 
secara tersambung sanadnya dari Zhuhur sebagai berikut: 

Al Bukhari (pembahasan: Shalat, bab: Menyapu Masjid, 1/164, no. 458) dari 
jalur Sulaiman bin Harb dari Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Abu Rafi” dari Abu 
Hurairah 25, bahwa ada seorang laki-laki berkulit hitam—atau perempuan berkulit 
hitam—yang biasa menyapu masjid, kemudian orang itu mati. Nabi & lantas 
bertanya tentang orang itu, lalu mereka menjawab, “Dia sudah meninggal dunia.” 
Beliau bersabda, “Mengapa kalian tidak memberitahuku tentang keadaannya? 
Tunjukkan kepadaku dimana kuburannya. ” Kemudian beliau mendatangi kuburan 
orang itu dan menshalatinya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: Shalat 
di Atas Kuburan, 2/659, no. 71/956) dari jalur Abu Rabi' Az-Zahrani dan Abu 
Kamil Fadhl bin Husain Al Jahdari dari Hammad: dan An-Nasa'i dalam As-Sunan 
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Oleh karena itu, kami berpendapat bahwa orang yang 
menshalati jenazah membaca takbir empat kali. Pada takbir 
pertama dia membaca Ummul Gur'an (surah Al Fatihah), 


kemudian membaca shalawat atas Nabi &, lalu berdoa untuk 
mayit. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak ada bacaan Al 
Our 'an (surah Al Fatihah) dalam shalat jenazah. 

Kami menshalati jenazah, dan kami mengetahui cara 
Rasulullah #& menshalati jenazah. Jika kami menemukan Sunnah 
Rasulullah &, maka kami mengikutinya. Apa pendapat Anda 
seandainya seseorang berkata, “Saya menambahkan takbir 


Al Kubra (pembahasan: Jenazah dan Mengangankan Kematian, bab: Jumlah 
Takbir dalam Shalat Jenazah, 1/642) dari jalur Gutaibah bin Said dari Sufyan dari 
Aaz-Zuhri dari Abu Umamah sama seperti hadits Malik. 

Al Baihagi berkomentar tentang hadits Abu Umamah demikian, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Auza'i dari Az-Zuhri dari Abu Umamah, bahwa sebagian 
sahabat Rasulullah & memberitahu beliau...” 

Sufyan bin Husain meriwayatkannya dari Az-Zuhri dari Abu Umamah dari 
ayahnya. (Ibnu Abi Syaibah, 3/299-300) 

Kami meriwayatkannya dalam hadits yang valid dari Asy-Sya'bi dari Ibnu 
Abbas #5, bahwa Nabi #& melewati sebuah kuburan yang masih basah dan baru 
dikuburkan pada malam itu, lalu beliau bertanya kepada mereka tentang kuburan 
tersebut. Mereka menjawab, “Ya Rasulullah, baru saja malam ini. kami tidak ingin 
membangunkanmu.” Ibnu Abbas melanjutkan, “Kemudian beliau maju, dan orang- 
orang pun berbaris di belakang beliau. Beliau lantas melakukan takbir atas makam 
itu sebanyak empat kali.” 

Al Baihagi meriwayatkan hadits ini dengan sanadnya, dengan disertai 
pernyataan Asy-Syafi'i bahwa dia dikabari oleh periwayat #sigah yang menyaksikan 
Abdullah bin Abbas.” 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: Shalat 
di atas Kuburan, 2/658, no. 68/954) dari jalur Abu Ishag Asy-Syaibani dari Asy- 
Sya'bi. 
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melebihi bilangan yang Anda katakan karena dia tidak fardhu.” 
Atau dia mengatakan, “Saya tidak melakukan takbir, melainkan 
cukup mendoakan mayit.” Tidak ada argumen untuk 
membantahnya selain dengan mengatakan kepadanya, “Anda 
telah menyalahi Sunnah?” Demikian pula argumen terhadap orang 
yang berpendapat bahwa dalam shalat Jenazah tidak ada bacaan 
Al @ur'an, kecuali seseorang yang belum sampai kepadanya 
Sunnah tentang hal tersebut. 
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671. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Jabir bin Abdullah, 
bahwa Rasulullah #& bertakbir atas mayit (shalat jenazah) sebanyak 


empat kali, dan beliau membaca Ummul @ur'an sesudah takbir 
yang pertama.206 


206 HR. Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Takbir atas Jenazah, 3/168) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 

Ibnu Hajar berkata, “Al Hakim meriwayatkannya dari jalurnya.” (Lih. At 
Talkhish Al Habir, 2/119) Dia juga berkata, “Sanadnya lemah.” (Lih. Bulugh Al 
Maram, hal. 192) 
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672. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dari Sa'd, dari ayahnya, dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, dia 
berkata, “Aku menshalati jenazah di belakang Ibnu Abbas. Dalam 
shalat tersebut dia membaca Fatihatul Kitab (surah Al Fatihah). 
Sesudah dia salam, aku bertanya kepadanya tentang hal itu, lalu 
dia menjawab, “Itu adalah Sunnah dan benar'.”207 


Abdullah bin Muhammad bin Agil diperselisihkan mengenai argumentasi 
dengan riwayatnya. Sedangkan Ibrahim bin Muhammad dinilai lemah oleh para 
ahli hadits. Allah Mahatahu. 

207 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: Bacaan Surah Al Fatihah 
dalam Shalat Jenazah, 1/409-410) dari jalur Muhammad bin Basysyar dari 
Ghandar dari Syu'bah dari Sa'd dari Thalhah: dan dari jalur Muhammad bin Katsir 
dari Sufyan dari Sa'd bin Ibrahim dari Thalhah bin Abdullah bin Auf (no. 1335): 
An-Nasa'i (pembahasan: Jenazah, bab: Doa, 4/74-75, no. 1987) dari jalur 
Haitsam bin Ayyub dari Ibrahim bin Sa'd dari ayahnya dari Thalhah bin Abdullah 
bin Auf, dia berkata: Aku shalat jenazah di belakang Ibnu Abbas. Dia membaca 
surah Al Fatihah dan suatu surat. Dia membaca dengan suara keras hingga 
terdengar oleh kami. Ketika selesai aku memegang tangannya dan bertanya 
tentang hal itu. dia menjawab, “Itu adalah Sunnah dan benar.” 

Al Baihagi dalam As-Sunan (4/38) berkata, “Penyebutan bacaan surah lain 
di dalamnya tidak tercatat dengan akurat.” 
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673. Ionu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ajlan, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dia 
berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas membaca surah Al Fatihah 
dalam shalat jenazah dengan suara keras, kemudian dia berkata, 


“Aku melakukannya hanya agar kalian tahu bahwa bacaan Al 
Fatihah adalah Sunnah (aturan Nabi $8).”208 


Hadits ini dinilai shahih oleh An-Nawawi dalam A/ Majmu' (5/192-193), dan 
dinisbatkannya kepada Abu Ya'la. Dia berkata, “Sanadnya shahih dari kitab 
Musnad Ibnu Abbas dari Thalhah bin Abdullah bin Auf.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarud dalam /A/ Muntaga (hal. 215, no. 
536) dari jalur Sufyan dari Zaid bin Thalhah At-Taimi, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Abbas... Dia menyebutkan redaksinya serupa dengan redaksi An-Nasa'i, 
yaitu menyebutkan bacaan surah bersama Al Fatihah. 

208 hid. Dalam sebagian riwayatnya dijelaskan bahwa Ibnu Abbas membaca 
surah Al Fatihah dengan suara keras. Allah Mahatahu. 
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674. Mutharrif bin Mazin mengabarkan kepada kami, dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Umamah bin Sahl 
mengabarkan kepadaku, bahwa ada salah seorang sahabat 
Nabi & mengabarkan kepadanya, bahwa Sunnah (aturan) dalam 
shalat jenazah adalah imam bertakbir, kemudian membaca 
Fatihatul Kitab sesudah takbir pertama dengan lirih, kemudian 
membaca shalawat pada Nabi #&, lalu imam membaca doa secara 
khusus untuk mayit dalam takbir-takbir tersebut, serta tidak 
membaca surah lain dalam rakaat-rakaat tersebut. Kemudian dia 
melakukan salam dengan lirih.209 


209 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: 
Bacaan dan Doa dalam Shalat Jenazah, 3/489) dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri 
dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, Ibnu Musayyib menceritakan, dia berkata, 
“Sunnah dalam shalat jenazah adalah bertakbir, kemudian membaca Ummul 
@ur'an, kemudian membaca shalawat pada Nabi &, kemudian memumikan doa 
untuk mayit tanpa membaca Al @ur'an kecuali pada rakaat pertama, kemudian 
melakukan salam ke kanan secara samar.” 
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675. Mutharrif bin Mazin mengabarkan kepada kami, dari 

Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Muhammad Al Fihri 

menceritakan kepadaku, dari Dhahhak bin @ais, bahwa dia 
berkata seperti perkataan Abu Umamah.”210 


Ibnu Juraij berkata, “Ibnu Syihab menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bacaan dalam shalat mayit itu dilakukan pada rakaat pertama.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak 
(pembahasan: Jenazah, bab: (1/360) dari jalur Ibnu Wahb dari Yunus dari Az- 
Zuhri dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif bahwa dia dikabari oleh beberapa 
sahabat Rasulullah &, bahwa imam bertakbir, kemudian membaca shalawat pada 
Nabi #&, dan berdoa khusus untuk mayit pada tiga takbir, kemudian melakukan 
salam secara samar. Menurut Sunnah, orang yang di belakangnya juga melakukan 
seperti yang dilakukan oleh imam.” 

Az-Zuhri berkata, “Atsar ini didengar oleh Ibnu Musayyib dan dia tidak 
menentangnya. Dia berkata, “Saya menceritakannya kepada Muhammad bin 
Suwaid, lalu dia berkata, “Aku juga mendengar Dhahhak bin @ais menceritakan 
dari Habib bin Musallamah mengenai shalat mayit yang dia kerjakan seperti yang 
diceritakan Abu Umamah kepada kami.” 

Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, 
tetapi keduanya tidak melansirnya.” Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (pembahasan: Jenazah, 
bab: Yang Pertama Dikerjakan dalam Takbir Pertama, 3/296) dari jalur Abdul A'la 
dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Abu Umamah, bahwa Said bin Musayyib 
menceritakan. 

210 HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Jenazah, bab: 
Doa, 1/644) dari jalur Gutaibah bin Said dari Laits dari Ibnu Syihab dari Abu 
Umamah, dia berkata, “Sunnah dalam shalat jenazah adalah membaca Ummul 
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Jamaah mengikuti imam mereka, serta melakukan apa 
yang dilakukan oleh imam mereka. 


Ibnu Abbas dan Dhahhak bin @ais adalah dua sahabat 
Rasulullah &. Keduanya tidak mungkin mengatakan hal tersebut 
sebagai Sunnah kecuali memang ada Sunnah dari Rasulullah &, 
insya Allah. 
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676. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami, 
dari Laits bin Sa'd, dari Az-Zuhri, dari Abu Umamah, dia berkata, 
“Menurut Sunnah, surah Fatihatul Kitab dibaca dalam shalat 
jenazah.”211 


| Gur'an dalam takbir pertama secara samar, kemudian bertakbir tiga kali dan 
melakukan salam di akhir.” 

Juga dari jalur @utaibah bin Said, dia berkata: Laits menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Syihab, dari Muhammad bin Suwaid Ad-Dimasygi, dari Dhahhak 
bin Mais dengan redaksi yang serupa. 

Silakan baca fakhrij hadits sebelumnya. 

211 | ihat dua takhrij sebelumnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
(pembahasan: Jenazah, bab: Doa, 4/75, no. 1989) dari jalur Gutaibah dari Laits 
dengan redaksi yang serupa. 
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Para sahabat Nabi #& tidak mengatakan Sunnah dan 
kebenaran kecuali memang karena ada Sunnah Rasulullah &, 
insya Allah. 


JB ea Ve JB Ragi Cet ay 


PA Ae oi BEN PA PA CA 
si Li (3 o- Aa o- 0 Ea o - 2 
sae” nat De Seat opa Sak PUN 
5 7 2 ana yaa” 0. 3 ja 1 "13 te sa 3 
Ie SN SA ang arah EL tar ag 
3m 

677. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah, 
dari Musa bin Wardan, dari Abdullah bin Amr bin Ash, bahwa dia 


membaca Ummul @ur'an sesudah takbir pertama dalam shalat 
jenazah.212 


212 HR. Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Takbir atas Jenazah dan Selainnya, 3/169) dari jalur Abu Abbas 
dari Rabi' dari Asy-Syafi'i. 
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678. Kabar itu telah sampai kepada kami dari Abu Bakar 


Ash-Shiddig, Sahl bin Hunaif dan para sahabat Nabi & yang 
lainnya.213 


Tidak ada larangan untuk menshalati mayit dengan niat 
(tidak menghadapi secara langsung), karena hal itu pernah 
dilakukan oleh Rasulullah & terhadap Raja Najasyi. Beliau 


menshalatinya dengan niat. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak boleh menshalati 
jenazah dengan niat. Namun pendapat ini bertentangan dengan 
Sunnah Rasulullah &, padahal tidak seorang pun yang boleh 
menyalahi Sunnah beliau. Setahu kami, orang tersebut tidak 
meriwayatkan suatu hadits tentang hal ini, melainkan dia hanya 
berpendapat dengan nalarnya. 


Tidak ada larangan untuk mengerjakan shalat jenazah di 
atas kuburan setelah mayit dimakamkan, bahkan saya 
menganjurkannya. 

Sebagian ulama berpendapat tidak boleh mengerjakan 
shalat di atas kuburan. Pendapat ini juga bertentangan dengan 
Sunnah Rasulullah &, padahal tidak seorang pun yang 
mengetahuinya boleh menyalahi Sunnah beliau. 


213 /hjd. dengan sanad yang sama. 
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679. Rasulullah & mengerjakan shalat di atas kuburan 
Barra' bin Ma'rur dan juga di atas kuburan yang lain.214 


680. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Umamah bin 


214 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: 
Mayit boleh Dishalati Sesudah Dimakamkan, 3/360) dari jalur Ismail bin Ulayyah 
dari Ayyub dari Humaid bin Hilal bahwa Barra" bin Ma'rur wafat pada bulan 
Shafar, sebulan sebelum kedatangan Rasulullah & di Madinah. Ketika beliau 
datang, beliau menshalatinya.” 

Al Baihagi berkata, “Hadits Barra" bin Ma'rur masyhur di kalangan para ahli 
sejarah perang. Kami meriwayatkannya dalam As-Sunan dari hadits Abu @atadah 
secara tersambung sanadnya, dan kami juga meriwayatkannya dari hadits 
Hammad dari Abu Muhammad bin Ma'bad bin Abu @atadah secara terputus 
sanadnya, bahwa Nabi #& datang setahun kemudian, lalu beliau dan para sahabat 
beliau menshalatinya.” (Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 3/175) 

Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (4/49) berkata, “Diriwayatkan dari 
Yahya bin Abdullah bin Abu @atadah dari ayahnya dari kakeknya secara 
tersambung sanadnya tanpa pemberitaan tentang waktunya.” 

Al Baihagi berkata, “Setahuku yang benar adalah sebulan sesudah itu.” 
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Sahl, bahwa Nabi #& mengerjakan shalat di atas kuburan seorang 
perempuan dan beliau melakukan takbir sebanyak empat kali.215 
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681. Aisyah pernah mengerjakan shalat (jenazah) di atas 
kuburan saudaranya.216 
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682. Ibnu Umar shalat (jenazah) di atas kuburan saudaranya 
yang bernama Ashim bin Umar.217 


215 Silakan baca takhrij hadits no. 670. 

216 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang 
sama, 3/361) dari Yahya bin Said dari Aban Al Aththar dari Yahya bin Abu 
Mulaikah, dia berkata: Abdurrahman bin Abu Bakar wafat di sebuah rumah yang 
dia tempati, lalu kami membawanya di atas pundak kami sejauh enam mil ke 
Makkah. Saat itu Aisyah & tidak ada di tempat, dan dia datang setelahnya. Dia 
lantas berkata, “Tunjukkan kepadaku kuburannya.” Orang-orang pun 
menunjukkan kuburannya, lalu dia shalat di atasnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Menshalati Mayit Sesudah Dimakamkan, 3/518) dari 
jalur Ma'mar dari Ayyub dari Ibnu Abi Mulaikah dengan redaksi yang serupa, dan 
di dalamnya disebutkan, “Aisyah «& memarahi kami.” (no. 6539) 

217 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (bahasan dan bab yang sama, 
3/519) dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' bahwa Ibnu Umar datang sesudah 
Ashim saudaranya meninggal dunia. Dia bertanya, “Di mana kuburan saudaraku?” 
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Orang yang mengerjakan shalat jenazah mengangkat kedua 
tangannya setiap kali bertakbir, karena ada afsar dan giyas 
terhadap Sunnah dalam hal shalat jenazah. Rasulullah & pun 
mengangkat kedua tangan beliau setiap kali bertakbir dengan cara 
berdiri. 
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683. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Umar mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Umar bin 


Mereka pun menunjukkannya, lalu dia mendatanginya dan mendoakannya. 
Abdurrazzag berkata, “Inilah yang kami pegang.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Mayit Boleh Dishalati Sesudah Dimakamkan, 3/361) 
dari jalur Ibnu Ulayyah dari Ayyub dari Nafi' dengan redaksi yang sama. Di 
dalamnya disebutkan, “Kemudian dia menshalatinya.” Di dalamnya juga terdapat 
perkataan Ayyub, “Aku menduga itu terjadi setelah tiga hari.” 

Perlu diperhatikan bahwa kedua riwayat dari Ayyub tersebut diriwayatkan 
dengan sanad yang sama, tetapi redaksi keduanya berbeda. Yang satu mengatakan 
mendoakannya. Dan yang lain mengatakan menshalatinya. Namun keduanya 
dapat dipertemukan bahwa yang dimaksud dengan doa adalah shalat. 
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Hafsh, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia mengangkat kedua 
tangannya setiap kali bertakbir dalam shalat jenazah.218 
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684. Telah sampai kepadaku dari Sa'id bin Musayyib dan 
Urwah bin Zubair dengan redaksi seperti itu.219 
Seperti itulah yang saya dapati pada ulama di negeri kami. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa imam mengucapkan 
salam satu kali dengan suara yang bisa didengar oleh orang yang 
di belakangnya. Jika mau, dia boleh melakukan salam dua kali. 


218 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: 
Seseorang Mengangkat Tangannya dalam Takbir Shalat Jenazah, 3/296) dari jalur 
Abdullah bin Idris dari Ubaidullah dari Nafi” dengan redaksi yang serupa, dengan 
sanad yang shahih, dan dari Ibnu Fudhail dari Yahya dari Nafi' dengan redaksi 
yang serupa dengan sanad yang shahih. (3/297) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Mengangkat Kedua Tangan saat Takbir dalam Shalat 
Jenazah, 3/470, no. 6360) dari jalur seorang periwayat dari penduduk Jazirah 
dari Nafi' dengan redaksi yang serupa. 

219 HR. Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Takbir dalam Shalat Jenazah dan Selainnya, 3/170) dari jalur Abu 
Abbas dari Rabi' dari Asy-Syafi'i. 

Al Baihagi berkata, “Seperti itulah hadits ini diriwayatkan oleh Ubaidullah bin 
Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar.” (Silakan baca takhrij hadits sebelumnya, no. 683) 

Sebagaimana dia mengutip dari Asy-Syafi'i dalam madzhab lama: Kami 
dikabari oleh orang yang mendengar Salamah bin Wardan menceritakan dari Anas 
bin Malik bahwa dia mengangkat kedua tangannya setiap kali dia bertakbir dalam 
shalat jenazah. 


325 


AlUmm 


a65 2. 3 


&| TNaG 0 Su ar Sun Ti SIANG 
SI Je Ma 3 Rs 


685. Malik mengabarkan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, bahwa dia melakukan salam dalam shalat jenazah.220 


Shalat jenazah dikerjakan dengan berdiri dan menghadap 
ke kiblat. Jika dikerjakan dengan duduk tanpa ada udzur atau di 
atas kendaraan, maka shalatnya harus diulang. Jika shalat jenazah 
dikerjakan dengan tidak bersuci, maka shalatnya harus diulangi. 
Jika mereka menguburkan mayit tanpa dimandikan dan dishalati 
terlebih dahulu, atau tidak menghadap ke kiblat, maka saya 
berpandangan bahwa tidak mengapa kuburan mayit itu dibongkar, 
lalu dipalingkan ke arah kiblat. Ada yang mengatakan bahwa 
mayitnya dikeluarkan, dimandikan, lalu dia dishalati, selama mayit 
itu belum berubah. Jika mayit telah dikuburkan dan dimandikan, 
namun belum dishalati, maka saya tidak senang sekiranya dia 


220 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jenazah, bab: Penjelasan Lengkap 
tentang Shalat Jenazah, 1/230), dan di dalamnya disebutkan, “Salam hingga 
terdengar oleh orang yang di belakangnya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Salam Imam dalam Shalat Jenazah, 3/494, no. 
6449) dari jalur Malik, dan di dalamnya disebutkan, “Dia melakukan salam hingga 
terdengar oleh orang yang ada di belakangnya.” 

Juga dari jalur Musa dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa jika dia mengakhiri 
shalat jenazah, maka dia melakukan salam ke kanan. (no. 6450) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Berapa Kali Salam dalam Shalat Jenazah, 3/307) 
dari jalur Ali bin Mushir dari Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa jika dia 
mengerjakan shalat jenazah, maka dia mengangkat kedua tangannya dan 
bertakbir. Jika dia telah selesai, maka dia melakukan salam ke kanan satu kali.” 
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dikeluarkan, melainkan cukup dishalati sedangkan mayit tetap di 
dalam kuburnya. 


Saya senang sekiranya setelah diucapkan takbir dalam 
shalat jenazah, imam membaca Ummul @ur'an sesudah takbir 
pertama, kemudian bertakbir lagi, kemudian membaca shalawat 
atas Nabi & dan memohon ampun bagi orang-orang mukmin, 
baik laki-laki maupun perempuan, kemudian mengkhususkan doa 
untuk mayit. 


Tidak ada batasan tertentu untuk doa bagi mayit. Namun 
saya senang sekiranya doa yang dibacakan untuk mayit adalah doa 
berikut: 
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686. “Ya Allah, dia adalah hamba-Mu dan anak hamba 
laki-laki-Mu dan anak hamba perempuan-Mu. Dia telah bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan selain Engkau dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan RasulMu, Engkaulah yang lebih 
mengetahuinya. Ya Allah, jika dia orang yang berbuat kebajikan, 
maka tambahkanlah kebaikannya serta angkatlah derajatnya, 
hindarkanlah dia dari adzab kubur dan dari segala huru-hara pada 
Hari Kiamat. Bangkitkanlah dia bersama orang-orang yang aman. 
Namun jika dia berbuat keburukan, maka maafkanlah dia darinya, 
dan sampaikanlah dia dengan ampunan dan rahmat:Mu kepada 
derajat orang-orang yang berbuat baik. Ya Allah, dia telah 
berpisah dari yang dikasihinya dalam keluasan dunia, keluarga dan 
yang lainnya, kepada kegelapan dan himpitan kubur. Amal 
perbuatannya juga telah terputus. Kami datang kepada-Mu sebagai 
pemberi syafaat baginya, dan kami sangat mengharapkan Engkau 
mencurahkan rahmat atasnya, karena Engkaulah yang lebih 
kasihan kepadanya. Ya Allah, sayangilah dia dengan karunia dan 
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rahmat-Mu, karena dia sangat butuh kepada rahmat-Mu, dan 
Engkau Maha kaya dari mengadzabnya. 221 


221 Sebagian dari hadits ini terdapat dalam hadits Abu Hurairah secara 
terhenti sanadnya padanya: 

Ath-Thabarani (pembahasan: Jenazah, bab: Doa Orang yang Shalat Jenazah, 
1/228 dari jalur Malik dari Said bin Abu Said Al Magburi dari ayahnya bahwa dia 
bertanya kepada Abu Hurairah &, “Bagaimana engkau mengerjakan shalat 
jenazah?” Dia menjawab, “Demi Allah, aku akan mengabarkanmu. Aku 
mengikutinya dari ahlinya. Jika aku telah meletakkan mayit, maka aku bertakbir, 
memuji Allah, membaca shalawat atas Nabi-Nya, kemudian aku membaca doa: 
“di sah up Ba ata oh ca 1 Byotag 08 wal MG Bas HA BAE Ku 

dai SA GAS ah Aa 3 YAA Cemah DS DN ca PP Cai DS DI 

“Ya Allah, dia adalah hamba-Mu dan anak hamba laki-laki-Mu dan anak 
hamba perempuan-Mu. Dia telah bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Engkau 
dan bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasu-Mu: dan Engkau lebih 
mengetahuinya. Ya Allah, jika dia orang yang berbuat kebajikan, maka 
tambahkanlah kebaikannya. Namun jika dia orang yang berbuat keburukan, maka 
maafkanlah dosa-dosanya. Ya Allah, janganlah Engkau menghalangi kami untuk 
memperoleh pahalanya, dan janganlah Engkau timpakan fitnah pada kami 
sepeninggalnya.” (Para periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih 
sebagaimana disebutkan dalam Majma' Az-Zawa id, 3/33) 

Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: Bacaan dan 
Doa dalam Shalat atas Mayit, 3/487) dari jalur At-Tsauri dari Tharig bin 
Abdurrahman dari Ibnu Musayyib bahwa Umar bin Khaththab berdoa tiga kali 
untuk jenazah, 

Mai G3 BEA ia dai Ha Lal :Je Ha 6 Op (Kp HE D1 DN BA Aa 
8 Yaa, pagoipagg Bg Aa Ol, SE Kk ak Tag K3 EN Uh A3, 
“Ya Allah, pagi ini hamba-Mu fulan —ika waktunya pagi, dan Jika waktunya 
sore maka dia mengatakan, sore ini hamba-Mu— telah berpisah dari dunia dan 
meninggalkannya untuk para penghuninya. Dia sangat membutuhkan-Mu, 
sedangkan Engkau tidak membutuhkannya. Dia bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Engkau, dan bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan Utusan-Mu. Karena itu, 
ampunilah dan maafkanlah dia.” 

Abdurrazzag berkata, “Hadits ini disebutkan oleh Ma'mar dari @atadah. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: Apa 
yang Mereka Baca dalam Shalat Jenazah, 3/292) dari jalur Abu Ahwash dari 
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687. Kami mendengar dari sebagian sahabat kami yang 
mengatakan bahwa berjalan di depan jenazah itu lebih utama 
daripada berjalan di belakangnya, dan saya tidak pernah 


mendengar seorang pun yang berbeda pendapat dalam masalah 
tersebut.222 


Namun di antara ulama ada yang mengatakan bahwa 
berjalan di belakang jenazah itu lebih utama. Dia beralasan bahwa 
Umar & mendahulukan para pengiring karena jalannya sempit. 
Mereka juga berdalil bahwa Ali & berkata, “Berjalan di belakang 
jenazah lebih utama.” Dia beralasan bahwa jenazah itu diikuti, 


Tharig, juga dari jalur Zaid bin Hubab dari Arnr bin Harits dari Abu Hamzah bin 
Sulaim dari Abdurrahman bin Zubair dari ayahnya, dalam redaksinya disebutkan, 
“Dan peliharalah dia dari fitnah kubur dan siksa neraka.” (Diriwayatkan juga oleh 
Muslim, bahasan: Jenazah, bab: Doa untuk Mayit dalam Shalat, 2/662) 

Sebagaimana Ibnu Abi Syaibah (bahasan dan bab yang sama, 3/292) 
meriwayatkannya dari Yazid bin Harun dari Syu'bah dari Al Jullas dari Utsman bin 
Syammas dari Abu Hurairah secara terangkat sanadnya dengan redaksi, “Kami 
datang kepada-Mu sebagai pemberi syafa'at, maka ampunilah dia.” 

Al Baihagi berkata, “Asy-Syafi'i mengambil makna-makna doa yang dia 
himpun ini dari hadits Auf bin Malik dan selainnya dari Nabi &, kemudian dari 
hadits para sahabat tersebut atau sebagian dari mereka.” 

Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, (3/172) 

Selain itu, diriwayatkan pula banyak doa dari Rasulullah & dan generasi 
salaf. (Lih. Abdurrazzag dalam Mushannafnya, 3/487-492, dan Ibnu Abi Syaibah: 
3/291-294). 

222 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jenazah, bab: Berjalan di Depan 
Jenazah, hal. 156) dari jalur Malik dari Ibnu Syihab, bahwa Rasulullah & serta 
Abu Bakar dan Umar #xa berjalan di depan jenazah. Demikian pula para khalifah 
selanjutnya, serta Abdullah bin Umar 4. 

Asy-Syafi'i dalam madzhab lama meriwayatkan seperti yang dijelaskan oleh 
Al Baihagi (Ma'rifah As-Sunan wal Atsar, 3/152). Hadits Ibnu Umar akan 
disebutkan dalam bab ini secara tersambung sanadnya. 
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bukan mengikuti. Ali 8, mengatakan, “Merenungkan kematian 
lebih banyak dilakukan jika seseorang berjalan di belakangnya.” 


Adapun hujjah bahwa berjalan di depan jenazah lebih 
utama adalah karena Nabi & melakukan hal ini, disusul Abu 
Bakar, Umar, Utsman dan para sahabat yang lain #5. Mereka 
tahu bahwa masyarakat umum akan mengikuti mereka dan 
melakukan seperti yang mereka lakukan. Selain untuk 
mengajarkan kepada masyarakat umum, kami tidak mengetahui 
mereka mengklaim akan adanya keutamaan dalam mengikuti 
jenazah (berjalan di belakangnya). 


Kami tidak mengetahui letak keutamaan kecuali dari praktik 
yang mereka kerjakan. Jika mereka melakukan sesuatu dan 
mereka saling mengikuti dalam melakukannya, maka pasti ada 
keutamaan di dalamnya. Hujjah tentang hal ini, yaitu berjalannya 
Rasulullah &, terlalu valid untuk membutuhkan hujjah yang lain 
meskipun kesepakatan para imam petunjuk sesudah itu juga 
merupakan hujjah. Cara berjalan mereka ini bukan karena jalannya 
sempit. 

Sebaliknya, Madinah saat itu masih banyak memiliki lahan 
kosong hingga akhirnya diisi dengan bangunan sesudah itu. Lalu, 
dimana ada jalan sempit di Madinah? Kami juga tidak mengetahui 
bahwa Ali 8, melakukan hal yang berbeda dari yang dilakukan 
para sahabat pendahulunya. 

Seorang ulama berpendapat bahwa jenazah itu harus 
diikuti. Namun menurut kami, berjalan di depan jenazah itu justru 
bertujuan untuk mengikutinya. Jika seseorang berjalan karena 
hajatnya sendiri, maka dia tidak dianggap mengikuti jenazah. Tidak 
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seorang pun yang meragukan bahwa orang yang berada di depan 
jenazah itu dapat dianggap bersama jenazah itu sendiri. 


Seandainya seseorang mengatakan bahwa jenazah 
merupakan pihak yang diikuti, maka dia melihat pernyataan ini 
sebagai pernyataan yang lemah. Karena sebenarnya jenazah itu 
hanya dipindahkan, dan dia tidak membuat seseorang 
mengikutinya. Dia hanya diiringi dan dipindahkan oleh orang- 
orang. Jenazah juga tidak mengikuti dan tidak berpindah sendiri, 
melainkan dipindahkan. Jenazah tidak memiliki perbuatan, karena 
perbuatan adalah milik orang yang mengikutinya dan orang yang 
bersamanya. 


Seandainya orang yang mencoba mengajukan argumen itu 
mengatakan bahwa yang terbaik dalam masalah jenazah adalah 
membawanya, sedangkan orang yang membawanya itu 
seharusnya berada di depannya, maka pernyataan ini dapat 
dianggap sebagai sebuah madzhab. 


Tafakur bagi orang yang berada di depan dan di belakang 
jenazah itu sama saja. Demi Allah, seandainya orang yang berada 
di depannya itu lupa bertafakur tentang kematian, padahal dia 
keluar rumah dengan tujuan untuk mengikuti jenazah, maka dia 
benar-benar termasuk orang yang lalai. Namun sifat lupa ini juga 
tidak ada jaminan untuk tidak terjadi pada orang yang berada di 
belakang jenazah. | 
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688. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya, bahwa Nabi &, Abu Bakar dan Umar berjalan di depan 
jenazah.228 


223 HR. Al Humaidi (hadits pertama dalam kumpulan hadits Abdullah bin 
Umar, 2/276, no. 607) dari jalur Sufyan, dia berkata: Az-Zuhri menceritakan 
kepada kami lebih dari satu kali, saya bersaksi kepadamu tentang hal ini, dia 
berkata: Salim bin Abdullah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah &, Abu Bakar dan Utsman & berjalan di depan 
jenazah.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab: 
Berjalan di Depan Jenazah, 3/522, no. 3179) dari jalur Al Ga'nabi dari Sufyan bin 
Uyainah dan seterusnya, At-Tirmidzi (pembahasan: Jenazah, bab: Riwayat tentang 
Berjalan di Depan Jenazah, 3/329, no. 1007) dari jalur Gutaibah, Ahmad bin 
Mani', Ishag bin Manshur dan Mahmud bin Ghailan, seluruhnya dari Sufyan: juga 
dari jalur Hasan bin Ali Al Khallal dari Amr bin Ashim dari Hammam dari 
Manshur, Bakr Al Kufi, Ziyad dan Sufyan (no. 1008): dan An-Nasa'i 
(pembahasan: Jenazah, bab: Posisi Berjalan dari Jenazah, 4/56, no. 1944) dari 
jalur Ishag bin Ibrahim, Ali bin Hujr dan @utaibah dari Sufyan, dan dari jalur 
Muhammad bin Abdullah bin Yazid dari ayahnya dari Hammam dari Sufyan, 
Manshur, Ziyad dan Bakr bin Wail (no. 1945). Dalam riwayat ini dia 
menambahkan nama Utsman, kecuali Bakr karena dia tidak menambahkannya. 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Jenazah, bab: 
Riwayat tentang Berjalan di Depan Jenazah, 1/475, no. 1482) dari jalur Ali bin 
Muhammad, Hisyam bin Ammar dan Sahl bin Abu Sahl dari Sufyan. 

Ada perbedaan pada Az-Zuhri dalam memutuskan sanad hadits ini 
sebagaimana yang kami lihat pada Malik dalam takhrij sebelumnya, dan dalam 
menyambung sanadnya seperti yang ada di sini. Sepertinya Ibnu Uyainah 
mengoreksi hal ini sehingga dia dalam riwayat Al Humaidi sebagaimana disebutkan 
sebelumnya berkata: Az-Zuhri menceritakan kepada kami lebih dari satu kali, saya 
bersaksi kepadamu tentang hal ini. 

Abu Isa At-Tirmidzi berkata, “Hadits Ibnu Umar seperti ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Juraij, Ziyad bin Sa'd dan para periwayat lain dari Az-Zuhri dari Salim dari 
ayahnya serupa dengan hadits Ibnu Uyainah.” 

Abu Isa juga berkata, “Ma'mar, Yunus bin Yazid, Malik dan banyak penghafal 
Hadits lainnya meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwa Nabi & berjalan di depan 
jenazah. Az-Zuhri berkata: Dan Salim mengabariku bahwa ayahnya berjalan di 
depan jenazah.” 

Kemudian dia berkata, “Para ahli Hadits berpendapat bahwa hadits mursa/ 
tentang hal ini lebih shahih.” 

Kemudian Az-Zuhri mengutip dari An-Naggad bahwa hanya Ibnu Uyainah 
yang menyambungkan sanadnya, dan periwayat lain mengambilnya darinya. Dia 
mengatakan: Aku mendengar Yahya bin Musa berkata: Abdurrazzag berkata: Ibnu 
Mubarak berkata. Saya melihat bahwa Ibnu Juraij mengambilnya dari Ibnu 
Uyainah. 

Abu Isa juga berkata, “Hammam bin Yahya meriwayatkan hadits ini dari 
Ziyad bin Sa'd, Manshur, Bakr, dan Sufyan dari Az-Zuhri dari Salim dari ayahnya. 
Padahal dari Sufyan bin Uyainahlah Hammam meriwayatkan.” 

Abu Isa dalam A/ Ilal mengatakan, “Saya bertanya kepada Muhammad 
tentang hadits ini, lalu dia menjawab, “Yang benar adalah yang dari Az-Zuhri, 
bahwa Nabi &, Abu Bakar dan Umar 48 berjalan di depan jenazah.” (hal. 144) 

Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (3/152) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan secara mursal oleh sekelompok periwayat dari Az-Zuhri dengan 
redaksi seperti ini. Di antara mereka ada yang mengatakan: dari Az-Zuhri, dari 
Salim, kemudian memutuskan sanadnya. Kemudian mereka menyebutkan 
perbuatan Nabi & dan para sahabatnya dari perkataan Salim. Ada pula yang 
menyambung sanadnya. Di antara mereka yang menyambungkan sanadnya dan 
dijadikan rujukan adalah Sufyan bin Uyainah. Ali bin Al Madini bertanya 
kepadanya, “Wahai Abu Muhammad, orang-orang berbeda darimu?” Ibnu 
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689. Muslim bin Khalid dan selainnya mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya, 
bahwa Nabi &, Abu Bakar, Umar dan Utsman berjalan di depan 
jenazah.224 


Uyainah bertanya, “Siapa?” Dia menjawab, “Ibnu Juraij, Ma'mar dan Yunus.” Ibnu 
Uyainah berkata, “Az-Zuhri sangat mantap. Dia menceritakannya kepadaku 
berkali-kali. Aku mendengar dari mulutnya sendiri mengulang-ulanginya: dari Salim 
dari ayahnya.” 

Adapun Ibnu Juraij, dia meriwayatkan dari Ibnu Uyainah secara tersambung 
sanadnya, meriwayatkan secara terputus sanadnya, dan meriwayatkan dari Ibnu 
Uyainah dari Ziyad bin Sa'd dari Az-Zuhri. 

Kami meriwayatkannya dari Hammam dari Ziyad secara tersambung 
sanadnya. 

Adapun Ma'mar dan Yunus, dari masing-masing diriwayatkan secara 
tersambung sanadnya, dan juga diriwayatkan secara terputus. Namun riwayat yang 
terputus darinya lebih banyak. Demikian pula Agil bin Khalid: ada perbedaan 
padanya terkait penyambutan sanadnya dari Az-Zuhri.” (Riwayat Ma'mar ada pada 
Abdurrazzag, 3/444-445) 

224 Hadits ini sama seperti hadits sebelumnya, dan diriwayatkan dari Ibnu 
Uyainah, namun di dalamnya ada tambahan nama Utsman 4. 

Dalam riwayat Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (3/151) 
dengan sanadnya kepada Asy-Syafi'i, dia meragukan tambahan ini, kemudian dia 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ja'far bin Aun dari Ibnu Juraij secara 
tersambung sanadnya, dan di dalamnya disebutkan nama Utsman tanpa ragu. 
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Redaksinya adalah, “Ibnu Umar & berjalan di depan jenazah dan dia berkata, 
“Rasulullah &, Abu Bakar, Umar dan Utsman .&5 berjalan di depannya'.” 

Dia berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hammam bin Yahya dari Ibnu 
Uyainah, Manshur, Ziyad bin Sa'd dan Bakr bin Wail, mereka semua menyebutkan 
bahwa mereka mendengar dari Az-Zuhri: bahwa Salim mengabarinya, bahwa 
ayahnya mengabarinya, bahwa dia melihat Rasulullah 8, Abu Bakar, Umar dan 
Utsman #5 berjalan di depan jenazah. Namun Bakr tidak menyebutkan nama 
Utsman.” 

Al Baihagi menjelaskan bahwa yang meriwayatkan dari Hammam adalah 
Abdullah bin Yazid Al Mugri, Amr bin Ashim dan Affan bin Hammam. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam A/ Mawarid 
(pembahasan: Jenazah, bab: Berjalan Bersama Jenazah, hal. 194) dari jalur 
Muhammad bin Abdullah bin Fadhl Al Kala'i di Himsh, dari Amr bin Utsman bin 
Said dari ayahnya dari Syu'aib bin Abu Hamzah dari Az-Zuhri dari Salim bin 
Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar berjalan di depan jenazah. Dia berkata, 
“Rasulullah & berjalan di depannya, juga Abu Bakar, Umar dan Utsman :&5.” 

Zubair berkata, “Seperti itulah aturannya dalam Sunnah.” no. 865) 

: Juga dari jalur Al Humaidi dari Sufyan, lalu dia menyebutkan redaksi yang 
serupa (riwayat yang sebelumnya tidak menyebutkan nama Utsman). 

Dia menambahkan: Sufyan ditanya, “Utsman juga?” dia menjawab, “Saya 
tidak menghafalnya.” Dia ditanya, “Tetapi Ibnu Juraij menyebutkannya seperti 
yang engkau sebutkan. Dia menambahkan nama Utsman di dalamnya.” Sufyan 
berkata, “Saya tidak mendengarnya menyebutkan nama Utsman.” (hal. 195, no. 
767) 

Sebelumnya disebutkan riwayat An-Nasa'i dalam takhrij hadits sebelumnya, 
dan di dalamnya disebutkan nama Utsman #&. 
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690. Malik mengabarkan kepada kami, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dari Rabi'ah, dari Abdullah bin Al Hudair, bahwa 
dia mengabarkannya, bahwa dia melihat Umar bin Khaththab 
berjalan di depan orang-orang di depan jenazah Zainab binti 
Jahsy.225 
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691. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Amr 
bin Dinar, dari Ubaid mantan sahaya Sa'ib, dia berkata: Aku 
melihat Ibnu Umar dan Ubaid bin Umair berjalan di depan 
jenazah. Keduanya jalan duluan lalu duduk sambil berbincang. 
Ketika jenazah itu telah melewati keduanya, maka keduanya 
berdiri.”226 


225 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Jenazah, bab: Berjalan di Depan 
Jenazah, 1/225): Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: 
Berjalan di Depan Jenazah, 3/445) dari jalur Muhammad bin Kadir dengan sanad 
yang sama. 

226 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: 
Berjalan di Depan Jenazah, 3/287) dari jalur Abu Khalid Al Ahmar dari Hajjaj dari 
Atha', dia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar dan Ubaid bin Umair berjalan di 
depan jenazah.” 
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Kami berpegang pada hadits Ibnu Umar dan selainnya 
bahwa tidak ada larangan bagi seseorang untuk jalan mendahului 
lalu duduk sebelum jenazah tiba. Dia tidak perlu menunggu 
keluarga jenazah mengizinkannya duduk. Dia juga boleh pergi 
tanpa izin. Namun saya senang sekiranya dia menyempumakan 
semua prosesi tersebut. 


Saya senang sekiranya jenazah itu dibawa, dari arah mana 
saja. Cara membawanya adalah bagian kiri depan keranda 
diletakkan pada pundak kanan, kemudian kaki kiri belakang, 
kemudian kaki kanan depan di letakkan di atas pundak kiri, 
kemudian kaki kanan belakang. Jika jumlah orang yang. mengiringi 
jenazah banyak, kemudian keranda dibawa pada bagian kirinya 
satu kali, maka saya senang sekiranya dia lebih banyak dibawa di 
antara dua tiang. Namun dengan cara bagaimanapun keranda itu 
dibawa, maka hukumnya sah. Cara membawa mayit laki-laki dan 
perempuan itu sama 


Kaum perempuan tidak boleh membawa mayit: baik mayit 
laki-laki maupun mayit wanita. Jika mayitnya berat, maka saya 
berpendapat agar orang membawanya dengan menggunakan 
beberapa tongkat agar bisa dibawa oleh enam atau delapan orang, 
dimana mayit diletakkan di atas dipan (keranda), atau di atas 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri Ketika Jenazah Sudah Terlihat, 3/461) dari 
jalur Ibnu Juraij: aku bertanya kepada Atha', “Orang yang melihatnya berdiri?” 
Dia menjawab, “Aku diberitahu oleh Ubaid mantan sahaya Sa'ib, dia berkata, 
“Ibnu Umar mengikuti jenazah bersama Ubaid bin Umair dan Ibnu Abi Agrab. Aku 
mengikuti mereka.” 

Dia melanjutkan, “Dia berjalan mendahului di depan jenazah lalu dia duduk, 
hingga ketika jenazah itu sejajar dengannya maka dia berdiri hingga jenazah itu 
berada di depannya.” 
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papan jika tidak ditemukan dipan. Namun, bawaan apa saja yang 
digunakan, hukumnya sah. 


Jika mayit berada di tempat yang tidak aman, atau ada 
suatu hajat yang mendesak sehingga dikhawatirkan mayit 
mengalami perubahan kondisi sebelum alat untuk membawanya 
siap, maka dia boleh dibawa dengan tangan dan pundak. 


Cara berjalan saat membawa jenazah adalah dengan cara 
jalan tercepat di antara jalan normal manusia, tetapi tidak sampai 
batas menyusahkan orang-orang yang lemah. Kecuali ada 
kekhawatiran sekiranya jenazah berubah kondisinya sehingga 
mereka harus mempercepatnya semampu mereka. 


Saya tidak senang sekiranya seseorang dari keluarga mayit 
melambat-lambatkan pengurusan jenazah, mulai dari mandi atau 
berdiri pada kuburannya, karena yang demikian itu memberatkan 
bagi orang-orang yang mengantarkan jenazah. 


9. Bab: Perbedaan Pendapat dalam Hal Memasukkan 
Mayat ke Dalam Kubur 


Mayit ditarik pelan-pelan (untuk dimasukkan ke dalam liang 
lahad) dari arah kepalanya. 


Sebagian ulama mengatakan, bahwa dia dimasukkan secara 
melintang dari arah kiblat.227 


227 Dalam kitab A/ Atsar karya Asy-Syaibani (hal. 49) terdapat riwayat dari 
Abu Hanifah dari Hammad, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibrahim, “Dari arah 
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692. Hammad meriwayatkan dari Ibrahim, bahwa Nabi & 


dimasukkan (ke dalam liang lahad) dari arah kiblat secara 
melintang.228 
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mana mayit dimasukkan ke dalam kubur?” Dia menjawab, “Dari arah yang 
berhadapan dengan kiblat, dari tempat dia dishalati.” Ibrahim berkata, “Dan 
diberitahu oleh orang yang melihat penduduk Madinah memasukkan mayit-mayit 
mereka di masa awal dari arah kiblat, dan bahwa menarik jenazah secara pelan- 
pelan merupakan praktik yang dilakukan penduduk Madinah sesudah itu.” 

Muhammad berkata, “Jenazah dimasukkan dari arah kiblat, dan janganlah 
kamu menariknya dari arah kedua kaki. Ini merupakan pendapat Abu Hanifah.” 

:228 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: 
Cara Memasukkan Mayit ke Kubur, 3/99) dari jalur At-Tsauri, dia berkata: Aku 
diceritai dari Ibrahim, dia berkata: Nabi & dimasukkan ke dalam kubur dari arah 
kiblat.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Orang yang Memasukkan Mayit dari Arah Kiblat, 
3/328) dari jalur Abu Khalid dari Hajjaj dari Hammad dari Ibrahim, dia berkata, 
“Dibuatkan liang lahad untuk Nabi &, lalu beliau diambil dari arah kiblat, dan 
makamnya ditinggikan hingga bisa dikenali.” 
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693. Beberapa periwayat yang #sigah dari kalangan sahabat 
kami mengabarkan kepadaku, bahwa kuburan Nabi & berada di 
sisi kanan orang yang masuk rumah, menempel pada dinding. 
Dinding yang di samping lahad tersebut merupakan arah kiblat 
rumah tersebut, dan bahwa lahad beliau berada di bawah dinding. 
Lalu, bagaimana mungkin beliau dimasukkan secara melintang, 
sedangkan liang lahadnya menempel dengan dinding sehingga 
tidak ada sesuatu pun yang bisa berdiri di atasnya, dan tidak 
mungkin beliau ditarik pelan-pelan atau dimasukkan dari arah yang 
berlawanan dengan kiblat?229 


Perkara-perkara yang berkaitan dengan mayit dan cara 
memasukkan mereka ke dalam kubur merupakan perkara-perkara 
yang masyhur bagi kami lantaran banyaknya terjadi kematian dan 
dihadiri oleh para imam dan para periwayat yang #sigah. Ini 
merupakan perkara-perkara umum yang tidak membutuhkan 
hadits. Penuturan hadits tentangnya tak ubahnya seperti 
membebani diri dengan sesuatu yang sudah diketahui masyarakat 


229 HR. Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Cara Memasukkan Mayit ke Kuburnya, 3/183) dari jalur Abu Abbas 
dari Rabi' dari Asy-Syaff'i. 


341 


Al Umm 


secara umum. Rasulullah &, para sahabat Muhajirin dan Anshar 
ada di hadapan kita. Masyarakat luas menuturkan dari masyarakat 
luas, dan mereka tidak berselisih di dalamnya bahwa mayit ditarik 
secara pelan-pelan. Namun kemudian datanglah seseorang dari 
luar wilayah kami untuk mengajari kami cara memasukkan mayit, 
bahkan dia meriwayatkan dari Hammad dari Ibrahim bahwa 
Nabi & dimasukkan secara melintang. 
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694. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim bin Khalid 
dan selainnya mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 


Imran bin Musa, bahwa Rasulullah & ditarik dari arah kepala 
beliau, dan demikian pula orang-orang lain sesudah itu.230 


230 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: 
Orang yang Memasukkan Mayit ke Kubur, 3/499) dari jalur Ibnu Juraij. 
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695. Seorang periwayat yang tsigah mengabarkan kepada 


kami, dari Amr bin Atha', dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah & ditarik dari arah kepala beliau.”231 
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696. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami, 

dari Abu Zinad, Rabi'ah dan Abu Nadhar, tidak ada perbedaan di 


231 HR. Al Baihagi dalam Marifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Cara Memasukkan Mayit ke Kuburnya, 3/184) dari jalur Abu Abbas 
dari Rabi' dari Asy-Syaff'i. 

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish (2/128) berkata, “Yang dimaksud dengan 
periwayat tsigah di sini adalah Muslim bin Khalid.” 
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antara mereka tentang hal itu, bahwa Rasulullah # ditarik dari 
arah kepala beliau, juga Abu Bakar dan Umar.232 


Sesudah itu kuburan diratakan. Demikianlah berita yang 
sampai kepada kami dari Nabi &, 
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697. Bahwa beliau meratakan kuburan Ibrahim, putra 


beliau, dan beliau meletakkan di atas kuburan tersebut batu-batu 
kecil dari Raudhah.288 
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232 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (bahasan dan bab yang sama, 
3/499) dari jalur Ibnu Juraij dari banyak periwayat Madinah dari Muhammad bin 
Arr, Abu Nadhar, Said bin Khalid, Yahya bin Rabi'ah, Abu Zinad dan Musa bin 
Ugbah bahwa Nabi & ditarik dari arah kepala beliau, juga Abu Bakar dan Umar. 
Caranya sebelum mereka seperti itu. Demikian pula dengan mayit perempuan.” 

Abu Bakar berkata, “Aku juga dikabari tentang hal ini oleh Abu Bakar bin 
Muhammad.” 

233 Saya tidak menemukan hadits ini pada selainnya Asy-Syafi'i. Silakan baca 
hadits berikutnya beserta fakhrifnya. 
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698. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwa Nabi & 
mengguyurkan air pada kuburan Ibrahim putra beliau, dan beliau 
meletakkan batu-batu kecil di atasnya. Batu-batu kecil itu tidak bisa 
tetap kecuali di atas kuburan yang rata.234 


Sebagian ulama mengatakan bahwa kuburan dibuat 
gundukan. Namun pada pemakaman para sahabat Muhajirin dan 
Anshar yang ada di tempat kami, makam-makamnya dibuat rata, 
dan hanya menonjol dari tanah sekitar satu jengkal. Sekali waktu 
diletakkan batu-batu kecil di atasnya, dan sekali waktu dilapisi 
tanah liat. Saya berpikir bahwa ini merupakan perkara-perkara 


234 Tbnu Mulgin dalam Khulashah Al Badr Al Munir (1272) berkata, “Hadits 
bahwa Rasulullah & menyiramkan air pada kuburan putra beliau, Ibrahim, dan 
bahwa beliau meletakkan kerikil di atasnya, diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dan Al 
Baihagi dengan sanad yang lemah dan terputus. Penggal pertamanya diriwayatkan 
oleh Abu Daud dalam A/ Marasil, dan statusnya juga lemah.” 

Akan tetapi, Ionu Hajar berkomentar tentang sanadnya, “Para periwayatnya 
tsigah meskipun sanadnya terputus.” 

Lih. At-Talkhish, (2/133) 

Al Baihagi dalam Marifah As-Sunan wal Atsar (3/187) berkata, “Kami 
meriwayatkannya dari Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, bahwa makam Nabi & diperciki air, di atasnya ditaruh 
kerikil-kerikil yang diambil dari Raudhah, dan ditinggikan seukuran satu jengkal.” 

Dia tidak mengatakan kuburan putra beliau. 

Kami meriwayatkannya dari Sulaiman bin Bilal dari Ja'far dari ayahnya 
bahwa pemercikan air pada kuburan itu dilakukan di zaman Nabi &. 
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yang tidak semestinya seseorang (dari luar Madinah) 
menceritakannya kepada kami. 
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699. Telah sampai kepadaku dari @asim bin Muhammad, 
dia berkata, “Aku melihat kuburan Nabi &, Abu Bakar dan Umar 
dalam keadaan rata.”235 


235 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar bajem Doa Ketika 
Memasukkan Mayit ke Kuburnya, 3/188) dari jalur @asim bin Muhammad. 

Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkannya dari Ibnu Abi Fudaik dari Arr 
bin Utsman bin Hani dari @asim bin Muhammad.” 

Kami juga meriwayatkan dari Sufyan At-Tammar bahwa dia melihat kuburan 
Nabi & dalam keadaan ditinggikan. 

Jika hadits ini dihafal darinya oleh Abu Bakar bin Ayyasy, maka sepertinya 
dia berbeda dari yang diriwayatkan oleh Gasim bin Muhammad, sedangkan yang 
dimunculkan belakangan itu tidak berlaku.” (Hadits Sufyan ini ada pada Al 
Bukhari. Silakan baca takhrijnya pada tahgig kitab Ihkam Al Ahkam kami, hal. 
287-288) 

Selain itu, Abu Daud meriwayatkan dengan sanadnya ai Masim, dia 
berkata: Aku menjumpai Aisyah & dan bertanya, “Ibunda, singkapkan kepadaku 
kuburan Nabi & dan kedua sahabat beliau.” Kemudian dia pun menyingkapkan 
tiga kuburan itu kepadaku, tidak tinggi dan tidak cekung, melainkan ditaburi 
dengan kerikil tanah lapang yang berwarna merah.” (HR. Abu Daud, bahasan: 
Jenazah, bab: Meratakan Kuburan, 3/549, no. 3220). 

Ibnu Mulgin berkata, “Sanadnya shahih.” 

Lih. Khulashah Al Badr Al Munir, (17271) 
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Jika seorang istri meninggal dunia, maka yang memandikan 
adalah suaminya. Demikian juga istri, dia yang memandikan 
suaminya. 


Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa istri 
memandikan suaminya, tetapi suami tidak memandikan istrinya. 
Namun ulama tersebut dikritik, “Apa alasan Anda membedakan 
keduanya?” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak dengan 
tambahan, “Aku melihat makam Nabi & berada di depan. Sedangkan kepala Abu 
Bakar berada di antara dua pundak Nabi &, sedangkan kepala Umar berada 
kedua kaki Nabi &.” 

Al Hakim berkata, “Sanad hadits shahih, tetapi tidak dilansir oleh Al Bukhari 
dan Muslim.” Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Lih. A/ Mustadrak, (1/369-370. 

Al Baihagi berkata, “Hadits Gasim bin Muhammad dalam bab ini lebih shahih 
dan lebih besar kemungkinannya sebagai hadits yang terjaga.” 

Lih. As-Sunan Al Kubra, (pembahasan: Jenazah, bab: Ulama yang 
Mengatakan Kuburan Ditinggikan, 4/4) 

Al Baihagi di tempat yang sama berusaha untuk mempertemukan kedua 
hadits tersebut. Dia berkata, “Kedua hadits ini dapat dikompromikan bahwa pada 
mulanya kuburan beliau rata seperti yang dikatakan oleh Wasim. Kemudian, ketika 
dindingnya runtuh pada zaman Walid bin Abdul Malik, dia direnovasi dan dibuat 
tinggi.” 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Yang dimunculkan belakangan itu tidak 
berlaku.” 

Dia juga berkata, “Sebagian ulama ahli Hadits menganjurkan untuk 
meninggikan kuburan di zaman sekarang karena hukumnya boleh berdasarkan 
ijma', dan karena perataan makam telah menjadi simbol para ahli bid'ah. 
Tujuannya adalah agar tidak menjadi penyebab cacian mulut banyak orang 
terhadap orang yang memperlakukan makam beliau seperti itu, padahal dia tidak 
bersalah.” 

Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, (3/188) 
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700. Ulama tersebut menjawab bahwa Abu Bakar #&: 
berwasiat agar dia dimandikan oleh Asma” 5.286 


701. Saya jawab bahwa Fathimah & berwasiat agar dia 
dimandikan oleh Ali 18,.237 


236 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab: 
Perempuan Memandikan Laki-laki, 3/408-409, no. 6117) dari jalur Ma'mar dari 
Ayyub dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa istri Abu Bakar 2, memandikannya ketika 
dia wafat. Dia berwasiat demikian.” 

Juga dari jalur Ibnu Uyainah dari 'Amr bin Dinar dari Ibnu Abi Mulaikah 
dengan redaksi yang sama (no. 6118): dan dari jalur At-Tsauri dari Ibrahim An- 
Nakh'i, bahwa Abu Bakar #8, dimandikan oleh istrinya yang bernama Asma", dan 
bahwa Abu Musa Al Asy'ari #5 dimandikan oleh istrinya yang bernama Ummu 
Abdullah. 

At-Tsauri berkata: Kami berpendapat bahwa laki-laki tidak memandikan 
istrinya karena dia boleh menikahi saudari istrinya itu pada saat hari kematiannya. 
Dan kami berpendapat bahwa istri boleh memandikan suaminya karena dia berada 
dalam masa Yddah dari suaminya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Kebolehan Istri Memandikan Suaminya, 3/249) dari 
jalur Ali bin Mushir dari Ionu Abi Laila dari Hakam dari Abdullah bin Syaddad, 
bahwa Abu Bakar # berwasiat kepada Asma” binti Umais untuk 
memandikannya. 

Juga dari Sufyan bin Uyainah dengan sanad Abdurrazzag bahwa ketika Abu 
Bakar #s kedatangan tanda-tanda kematian, dia berwasiat kepada Asma" binti 
Umais &5 untuk memandikannya. Saat itu dia sedang berpuasa sehingga Abu 
Bakar &, mendesaknya untuk membatalkan puasanya.” 

237 HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Jenazah, bab: Shalat di Atas Kuburan, 
2/79) dari jalur Abdul Bagi bin @ani' dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dari 
Abdullah bin Jandal dari Abdullah bin Nafi” Al Madani dari Muhammad bin Musa 
dari Aun bin Muhammad dari ibunya dari Asma” binti Umais &, bahwa 
Fathimah «& berwasiat agar dia dimandikan oleh suaminya, yaitu Ali #&, dan 
Asma”. Keduanya lantas memandikannya. 
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Dia berkata, “Saya berpendapat bahwa istri boleh 
memandikan jenazah suaminya karena dia masih berada dalam 
iddah dari suaminya.” 


Kalaupun hujjahnya adalah atsar dari Abu Bakar, dan 
meskipun tidak ada riwayat dari Thalhah &, dan tidak pula dari 
Ibnu Abbas dan sahabat lain tentang hal itu, maka hujjah tersebut 
justru menyudutkan Anda karena kita tahu bahwa istri tidak halal 
melakukan sesuatu terhadap suami kecuali yang halal dilakukan 
suami terhadap istrinya. 


Tidakkah Anda melihat bahwa suami ketika istrinya 
meninggal dunia boleh menikahi empat perempuan selainnya, dan 
juga boleh menikahi saudarinya? Karena itu dikatakan kepada 
ulama tersebut bahwa 'iddah dan nikah tidak memiliki kaitan 
dengan memandikan sama sekali. 


Dengan pendapat Anda bahwa suami boleh menikahi 
saudari istrinya atau empat perempuan selainnya, tidakkah Anda 
berpikir bahwa istri tersebut telah meninggalkan kehidupan dan 
seolah-olah dia tidak lagi sebagai istri, atau memang bukan istri 


Asy-Syaukani berkata, “Sanadnya hasan, dan tidak ada penentangan dari 
para sahabat lain terhadap Ali atau Asma' sehingga hal itu menjadi jima” sukuti. 
Sabda Nabi #& kepada Aisyah ec, “Aku memandikanmu” mengandung dalil yang 
gamblang bahwa jenazah istri boleh dimandikan oleh suaminya, dan istri pun boleh 
memandikan jenazah suaminya berdasarkan giyas.” (Silakan baca takhrij hadits no. 
703) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag (pembahasan: Jenazah, bab: 
Perempuan boleh Memandikan laki-laki, 3/410) dari jalur Umarah bin Muhajir dari 
Ummu Ja'far binti Muhammad dari neneknya yaitu Asma” binti Umais, dia 
berkata, “Fathimah «& berwasiat ketika hendak meninggal dunia agar dia tidak 
dimandikan kecuali olehku dan Alie.” Dia berkata, “Lalu aku pun 
memandikannya bersama Ali &:.” 
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sama sekali?” Dia menjawab, “Ya.” Kemudian dikatakan 
kepadanya, “Seperti itu pula jika suami mati, atau seolah-olah dia 
bukan seorang suami?” Dia menjawab, “Akan tetapi, hukum 
kehidupan tidak terputus dari suami seperti halnya hukum 
kehidupan terputus dari istri, melainkan istri harus menjalani 'iddah 
dari suami.” 


Kami katakan, “Saya mengharuskan Yddah padanya karena 
sebab lain, bukan ini. Tidakkah Anda melihat bahwa istri itu wajib 
fddah sedangkan suami tidak memiliki iddah, dan bahwa setelah 
istri meninggal suami boleh menikahi empat istri? Sedangkan jika 
suami meninggal dunia, maka istri tidak boleh langsung menikah, 
baik dia telah digauli oleh suaminya atau belum digaulinya, hingga 
dia menjalani Yddah selama empat bulan sepuluh hari? Ini 
merupakan suatu kewajiban yang dibebankan Allah pada istri, 
bukan pada suami, namun masing-masing dari suami-istri itu sama 
dalam hal-hal yang halal dan haram bagi masing-masing. 


Seandainya suami menthalak istrinya tiga kali, tidakkah istri 
wajib menjalani Yddah?” Dia menjawab, “Ya.” Saya katakan, 
“Demikian pula seandainya istrinya itu terputus dari suaminya 
melalui jalan ilaa' atau an?” Dia menjawab, “Ya.” Kemudian 
diajukan pertanyaan, “Seandainya istrinya itu terpisah darinya 
kemudian suaminya mati ketika istri masih dalam masa Yddah 
talak, apakah dia boleh memandikan suaminya itu?” Dia 
menjawab, “Tidak.” Saya katakan, “Mengapa Anda mengklaim 
bahwa tindakan istri memandikan suami itu berbeda dari tindakan 
suami memandikan istrinya, dan perbedaan tersebut disebabkan 
oleh faktor fddah, sedangkan istri yang saya sebutkan ini sedang 
menjalani iddah?” 
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Dia berkata, “Karena perempuan tersebut tidak lagi menjadi 
istrinya.” Saya katakan, “Dengan demikian, hujjah Anda dengan 
iddah itu tidak berguna, melainkan sia-sia. Seyogianya Anda 
mengatakan bahwa perempuan yang terpisah tersebut juga boleh 
memandikannya, karena Anda mengklaim bahwa ddah 
menghalalkan bagi istri untuk melakukan sesuatu yang haram 
dilakukan oleh suami, sehingga istri tidak haram memandikan 
suami.” 


Kemudian diajukan pertanyaan, “Apakah istri di masa 
iddah dari suaminya saat keduanya masih hidup itu boleh melihat 
kemaluan suaminya dan memegangnya sebagaimana dia boleh 
melakukan hal itu sebelum talak?” Dia menjawab, “Tidak.” 
Selanjutnya dikatakan, “Dengan demikian istri tidak ada bedanya 
dengan suami di masa iddah.” 


Dia berkata, “ 7ddah di sini tidak menghalalkan sesuatu dan 
tidak mengharamkannya. Yang menghalalkan sesuatu adalah akad 
nikah. Jika akad nikah telah hilang lantaran suami tidak memiliki 
hak rujuk kepada istrinya, maka hukum istri sama seperti hukum 
suaminya dalam hal-hal yang halal dan yang haram, seperti 
perempuan-perempuan yang lain.” Dikatakan, “Demikian pula 
hukum suami terhadap istrinya?” Dia menjawab, “Ya.” 


Selanjutnya dikatakan, “Seandainya seseorang berkata, 
“Kalian justru menilai lemah pendapat ini. Ketika istri mati, maka 
hubungan suami istri tersebut hilang bukan karena talak, sehingga 
suami tidak boleh memandikannya, dan dia tidak boleh 
memandikan suaminya. Atau akad nikah tersebut tetap ada, 
sehingga masing-masing boleh melakukan apa yang boleh 
dilakukan pasangannya. Atau kita bertaklid kepada para pendahulu 
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kita dalam masalah ini. Abu Bakar di tengah para sahabat 
Muhajirin dan Ashar memerintahkan agar dia dimandikan oleh 
Asma '. 


Abu Bakar &» adalah orang yang paling mengetahui 
tentang hal-hal yang halal dan yang haram baginya, serta paling 
bertakwa kepada Allah. Karena akad yang membuat Asma" halal 
bagi Abu Bakar itu tidak ada bedanya dengan akad yang membuat 
Abu Bakar halal bagi Asma '. 


Tidakkah Anda melihat bahwa kemaluan sebelum ada akad 
itu hukumnya haram? Lalu, ketika telah terjadi akad, maka 
kemaluan menjadi halal hingga akad tersebut terhapus. Jadi, 
masing-masing dari suami-istri boleh melakukan terhadap 
pasangannya hal-hal yang boleh dilakukan pasangannya itu 
kepadanya. Tidak benar sekiranya hanya salah satu dari keduanya 
saja yang boleh melakukan sesuatu yang tidak boleh dilakukan 
oleh pasangannya selama masih ada akad. 


Tidak benar sekiranya ketika akad itu terhapus dimana 
suami tidak boleh rujuk kepada istrinya itu salah satu pasangan 
boleh melakukan sesuatu yang tidak boleh dilakukan oleh 
pasangannya. Tidak benar sekiranya suami mati maka ada sesuatu 
yang tidak boleh dilakukan oleh pasangannya. Jadi, keduanya 
dalam keadaan-keadaan tersebut memiliki kedudukan yang sama. 
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702. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 

Muhammad mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin Abu Bakar, 

dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Zubair, bahwa Aisyah berkata, 

“Andai saja kita bisa memutar kembali perkara kami di masa 

silam, maka tidak ada yang boleh memandikan Nabi & kecuali 
para istri beliau.”238 


238 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Jenazah, bab: Riwayat tentang Suami 
Memandikan Istrinya, dan Istri Memandikan Suaminya, 1/470) dari jalur 
Muhammad bin Yahya dari Ahmad bin Khalid Al Wahbi dari Muhammad bin Ishag 
dari Yahya bin Abbad bin Abdullah bin Zubair dari ayahnya dari Aisyah dengan 
redaksi yang serupa. 

Al Bushiri berkata, “Sanad hadits shahih, para periwayatnya tsigah. Meskipun 
Muhammad bin Ishag adalah seorang mudallis (menyamarkan sanad) dan dia 
meriwayatkannya secara mu'an'an, namun hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarud, Tonu Hibban dan Al Hakim dalam A/ Mustadrak dari jalur Ionu Ishag dengan 
pernyataan yang tegas akan terjadinya penceritaan hadits, sehingga tuduhan tadlis 
hilang.” (Lih. Az-Zawa 'id, hal. 213) 
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703. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dari Umarah, dari Ummu Muhammad binti Muhammad bin Ja'far 
bin Abu Thalib, dari neneknya yang bernama Asma” binti Umais, 
bahwa Fathimah binti Rasulullah #& berwasiat kepadanya (Asma”) 


agar dia memandikannya jika dia ada bersama Ali. Lalu dia pun 
memandikannya bersama Ali 45.289 


239 Silakan baca hadits no. 701 dan takhrijnya. 

Sesudah meriwayatkan hadits dari Asy-Syafi'i dari Ibrahim bin Muhammad, 
Al Baihagi berkata, “Dia diikuti oleh Aun bin Muhammad bin Ali bin Abu Thalib 
dari Umarah bin Muhajir, namun dia berkata: dari Ummu Ja'far dari Asma”.” (Ini 
adalah riwayat Ad-Daruguthni yang telah disebutkan sebelumnya dalam takhrij 
hadits no. 701) 

Dia juga berkata, “Dalam hadits Muhammad bin Ishag dari Ya'gub bin Utbah 
dari Az-Zuhri dari Ubaidullah dari Aisyah & mengenai perkataannya, “Aduh, 
kepalaku!” kami meriwayatkan sabda Nabi &, “Apa ruginya bagimu seandainya 
engkau meninggal sebelumku, lali aku memandikanmu, mengafanimu, 
menshalatimu, kemudian memakamkanmu. ” (HR. Tonu Majah, 1/470 dan Ahmad, 
keduanya dari jalur Muhammad bin Salamah dari Muhammad bin Ishag dari 
Ya'gub bin Utbah dari Az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah dari Aisyah &. Lih. 
Al Musnad 6/228. Para periwayatnya tsigah) 
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10. Bab: Mengurus Jenazah 


Imam Syafi'i berkata: Merupakan kewajiban atas orang- 
orang yang masih hidup untuk mengurus jenazah mulai dan 
memandikan, menshalati, serta menguburkan. Tidak ada 
kelonggaran bagi mereka semua untuk meninggalkan hal-hal 
tersebut. Apabila pekerjaan-pekerjaan tersebut telah dilaksanakan 
oleh orang yang memiliki kecakapan, maka hal itu telah cukup, . 
insya Allah. 


Amalan ini seperti jihad: mereka tidak boleh 
meninggalkannya. Jika di antara mereka ada orang yang 
mengambil tindakan cepat, dimana dia mampu melindungi wilayah 
yang membutuhkan jihad, maka tindakannya itu sudah mewakili 
mereka semua. Namun keutamaan menjadi milik orang yang 
terlibat dalam jihad, bukan milik orang yang tidak memiliki andil 
dalam jihad. 

Menurut kami, Allah Mahatahu, Umar#, tidak 
memberikan sanksi kepada orang yang melewati perempuan yang 
dimakamkan, dan saya menduga orang tersebut adalah Kulaib, 
karena orang yang lewat sendirian itu terkadang bergantung pada 
orang lain yang bisa menggantikan kedudukannya.240 


Al Bushiri berkata, “Para periwayat dalam sanad ini #sigah. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dari jalur lain dari Aisyah «& secara ringkas.” (Lih. 
Az-Zawa'id, hal. 214) 

Saya katakan, dalam riwayat Al Bukhari tidak disebutkan kata “dan 
memandikanmu”. (lih. Fath Al Bari, 10/123, 13/205) 

240 Kisah perempuan ini disebutkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Seseorang yang Melewati Mayit lalu Tidak 
Memakamkannya, 3/548-549, no. 6660) 
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Sedangkan rombongan yang melewati jalan yang bukan 
merupakan jalan umum, seandainya mereka meninggalkan salah 
seorang di antara mereka yang sudah mati sedangkan mereka 
berkewajiban untuk memakamkannya, maka seyogianya imam 
menjatuhkan sanksi kepada mereka lantaran meremehkan 
kebutuhan wajib mereka dalam Islam. 


Demikian pula, setiap hal yang wajib dilakukan umat Islam 
lalu mereka mengabaikannya, maka penguasa harus mengambil 
urusan tersebut dari mereka dan menjatuhkan sanksi atas mereka 
sesuai kebijakannya tanpa melewati batas proporsional. 


Saya senang sekiranya seseorang mati, maka keluarga 
mayit tidak segera memandikan, karena bisa jadi dia hanya 
pingsan namun keluarganya menyangkanya telah meninggal dunia. 
Mereka tidak bisa memutuskan bahwa dia benar-benar telah 
meninggal kecuali setelah melihat tanda-tanda kematian yang lazim 
diketahui, yaitu: kedua kakinya kaku dan terkulai serta tidak tegak 
lagi, kedua pergelangan tangannya merenggang, serta tanda-tanda 
lain yang telah diketahui. 


Apabila pihak keluarga telah melihat tanda-tanda itu, maka 
hendaklah mereka segera memandikan dan mengafaninya, karena 
dengan mengurus jenazah secara cepat maka mereka telah 
menunaikan hak mayit, dan tidak perlu menunggu kerabat yang 
jauh. 

Apabila seseorang telah meninggal dunia, maka matanya 
dipejamkan. 
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704. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Sa'd 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, bahwa @abishah bin 
Dzu 'aib bercerita bahwa Rasulullah & memejamkan mata Abu 
Salamah.241 


Ah GI ane 


241 Sesudah meriwayatkan hadits ini dari jalur Asy-Syafi'i dalam Ma rifah As- 
Sunan wal Atsar, Al Baihagi berkata: Seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh Az- 
Zuhri secara mursal, dan diriwayatkan oleh Abu @ilabah dari @abishah bin Dzu'aib 
dari Ummu Salamah, dia berkata: Rasulullah & masuk menemui Abu Salamah 
dalam keadaan matanya terbuka, lalu beliau memejamkannya. Kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya jika ruh telah dicabut, maka dia diikuti oleh pandangan.” 
Keluarganya lantas berteriak, lalu beliau bersabda, “Janganlah kalian berdoa atas 
kalian kecuali yang baik-baik, karena para malaikat mengamini apa yang kalian 
katakan.” 

Kemudian beliau berdoa, “Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, tinggikanlah 
derajatnya bersama orang-orang yang diberi petunjuk, dan jadilah Engkau 
penggantinya bagi keluarga yang dia tinggalkan. Ampunilah kami dan dia, wahai 
Tuhan semesta alam. Ya Allah, lapangkanlah kuburnya dan berilah dia cahaya di 
dalamnya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: 
Menutup Mata Mayit dan Mendoakannya Saat Sakaratul Maut, 2/634, no. 7/920) 
dari jalur Zuhair bin Harb dari Muawiyah bin Amr dari Abu Ishag Al Ghazari dari 
Khalid Al Hadzdza” dari Abu @ilabah dari @abishah dari Ummu Salamah dan 
seterusnya. 
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Mulutnya juga dirapatkan. Apabila dikhawatirkan kedua 
tulang rahangnya terkulai, maka tidak ada larangan untuk 
mengikatnya dengan kain. 


Saya menyarankan agar ada seseorang yang melemaskan 
sendi mayit dan membentangkannya agar tidak kaku. Saya melihat 
orang-orang meletakkan besi berupa pedang atau selainnya di 
perut mayit, atau sesuatu yang terbuat dari tanah liat yang basah. 
Sepertinya mereka berusaha untuk mencegah agar perutnya tidak 
mengembung. Jadi, apa saja yang mereka perbuat dengan 
harapan atau kepastian bahwa perbuatan tersebut dapat 
mencegah sesuatu yang buruk, maka saya berharap tidak ada 
larangan terhadapnya, insya Allah. 


Saya tidak menyarankan hal-hal yang biasa dilakukan 
manusia, yaitu meletakkan air raksa pada telinga dan hidung 
mayit, dan tidak pula menaruh timah (baik hitam atau putih) pada 
persendiannya. Itu merupakan tindakan yang dilakukan orang- 
orang luar Arab dengan tujuan untuk mengawetkan mayat. 
Terkadang mereka meletakkan mayit dalam peti lalu 
memasukkannya ke dalam kapur barus. Saya tidak menyarankan 
perbuatan ini atau semacamnya, melainkan mayit diperlakukan 
sebagaimana orang Islam diperlakukan, kemudian dimandikan, 
dikafani, diberi balsam, dan dimakamkan karena dia akan kembali 
kepada Allah. Karamah untuknya ditentukan oleh rahmat Allah 
dan amal shalih. 
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705. Telah sampai kepadaku, bahwa ada yang berkata 
kepada Sa'd bin Abu Waggash, “Kami akan buatkan sesuatu 
untukmu.” Sepertinya yang dimaksud adalah peti dari kayu. Dia 
lantas berkata, “Perlakukanlah aku seperti kalian memperlakukan 
Rasulullah &. Tegakkan batu bata di atasku, dan taburkanlah 
tanah di atasku!”242 


11. Bab: Menshalati Mayit 


Apabila wali mayit hadir, maka saya senang 
sekiranya mayit tidak dishalati sebelum dia memerintahkan, 


242 HR. Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: Liang Lahad dan Memasang 
Batu Bata pada Mayit, 2/665) dari jalur Abdullah bin Ja'far Al Miswari dari Ismail 
bin Muhammad bin Sa'd dari Amir bin Sa'd bin Abu Waggash, bahwa dia berkata 
pada waktu sakit menjelang wafat, “Buatkanlah aku liang lahad, dan tegakkanlah 
batu bata di atasku sebagaimana yang dilakukan pada Rasulullah #&.” 

Lahad adalah lubang di sebelah kiblat kubur. 


359 


Al Umm 


karena menurut pandangan saya, ini adalah urusan-urusan pribadi, 
dan wali mayit lebih berhak daripada wali negeri (penguasa). 


Namun sebagian ulama mengatakan bahwa wali negeri 
yang lebih berhak. 


Apabila kerabat mayit telah hadir untuk melaksanakan 
shalat jenazah, maka yang lebih berhak untuk mengimami shalat 
adalah bapak dan kakek dari jalur bapak, kemudian anak dan 
cucu, lalu saudara kandung, kemudian saudara seayah, kemudian 
orang yang paling dekat dari jalur ayah, bukan dari jalur ibu, 
karena perwalian ini jatuh kepada ashabah. 


Jika para wali memiliki kesamaan dari segi kedekatan, lalu 
mereka berselisih sesama orang-orang yang memiliki hak, maka 
yang paling saya anjurkan adalah yang paling tua di antara mereka 
kecuali keadaannya tidak terpuji sehingga yang paling utama dan 
paling paham agama di antara mereka itulah yang paling saya 
sukai. 


Jika mereka saling mendekati secara kualitas tersebut, maka 
yang paling tua di antara mereka. Jika mereka sama, dan itu 
jarang terjadi, lalu mereka tidak berdamai, maka diadakan undian 
di antara mereka. Siapa di antara mereka yang keluar undiannya, 
maka dia menangani shalat atas mayit. 


Wali yang merdeka lebih berhak menshalati daripada wali 
yang berstatus budak, namun tidak ada larangan bagi budak untuk 
menshalati jenazah. 

Jika seorang laki-laki—baik dia wali atau bukan—bersama 
beberapa perempuan hadir pada seseorang yang mati, baik laki- 
laki atau perempuan, maka laki-laki tersebut lebih berhak 
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menshalatinya daripada para perempuan jika dia mengetahui cara 
shalat meskipun dia belum baligh, baik dia budak atau merdeka. 


Jika dia tidak mengerti cara shalat jenazah, maka kaum 
perempuan itulah yang menshalati mayit dalam satu barisan secara 
sendiri-sendiri. Jika mereka diimami oleh salah seorang di antara 
mereka, dan dia berdiri di tengah-tengah mereka, maka saya tidak 
melihat adanya larangan terhadap hal tersebut. Karena dahulu 
para sahabat menshalati Rasulullah & sendiri-sendiri, tidak ada 
seorang pun yang mengimami mereka. 


Itu karena besarnya kedudukan Rasulullah &, dan kuatnya 
persaingan mereka sehingga tidak ada seorang pun yang menjadi 


imam dalam menshalati beliau. Mereka pun menshalati beliau 


berkali-kali. 


Sunnah Rasulullah & dan praktik yang dikerjakan hingga 
hari ini terkait mayit adalah dia dishalati dengan seorang imam. 


Seandainya mayit dishalati secara sendiri-sendiri, maka shalatnya 
sah Insya Allah. 


Saya senang sekiranya shalat atas mayit dilakukan satu kali 
(secara serentak). Seperti itulah shalatnya umat Islam yang saya 
lihat. Mayit sesudah dishalati tidak dibiarkan tergeletak supaya 
dishalati oleh orang yang terlewatkan shalat yang pertama. Namun 
seandainya wali mayit datang dan dia tidak khawatir akan 
terjadinya perubahan pada kondisi mayit lalu dia menshalatinya, 
maka saya berharap hal itu tidak dilarang, Insya Allah. 


Jika imam mengalami hadats, maka dia pergi untuk 
berwudhu, lalu jamaah yang di belakangnya melakukan takbir 
sisanya secara sendiri-sendiri tanpa diimami oleh seorang pun. 
Seandainya tempat wudhunya dekat, lalu mereka menunggunya, 
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lalu imam melanjutkan takbir shalat jenazah, maka saya berharap 
hal itu tidak dilarang. 


Mayit yang berada di pemukiman tidak boleh dishalati 
kecuali dalam keadaan suci. 


Seandainya seseorang keburu melakukan sebagian dari 
takbir, maka dia tidak menunggu mayit hingga selesai takbir. 
Makmum yang tertinggal tidak menunggu imam untuk melakukan 
takbir yang kedua, melainkan dia mengawali sendiri. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa jika seseorang yang 
berada di pemukiman khawatir terlewatkan shalat jenazah, maka 
dia boleh tayammum lalu shalat. Namun ulama tersebut tidak 
membolehkan tayammum di pemukiman untuk shalat, baik 
sunnah atau fardhu, kecuali bagi orang yang sakit kritis. 


Sedangkan orang tersebut tidak dalam keadaan sakit. 
Shalat jenazah tidak keluar dari keberadaannya seperti shalat- 
shalat yang lain. Dia tidak dikerjakan kecuali dalam keadaan suci 
dengan berwudhu. Sedangkan tayammum di pemukiman tidak 
berlaku bagi orang yang sehat dan mampu bersuci. Atau, shalat 
jenazah itu seperti dzikir sehingga seseorang boleh 
mengerjakannya dalam keadaan tidak suci jika dia mau, baik dia 
khawatir terlewatkan shalat jenazah atau tidak, sebagaimana dia 
boleh berdzikir dalam keadaan tidak suci. - 
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12. Bab: Jenazah Lebih dari Satu 


Imam Asy-Syafi'i berkata: Apabila terkumpul beberapa 
jenazah yang terdiri dari laki-laki, perempuan, anak-anak, atau 
khuntsa (hermaprodit), maka mayit laki-laki ditempatkan paling 
dekat dengan imam. Yang diletakkan persis di depan imam depan 
adalah yang paling utama di antara mereka, kemudian anak-anak, 
kemudian Ahuntsa, kemudian mayat perempuan di belakang 
mereka yang mengiringi kiblat. Apabila para wali jenazah 
bertengkar dalam keadaan jenazah bermacam-macam jenis 
kelaminnya, maka wali atas jenazah yang terlebih dahulu datang 
mengerjakan shalat terlebih dahulu. Apabila wali jenazah yang lain 
menghendaki, maka cukup dengan shalat tersebut. Namun apabila 
wali yang lain tidak menghendaki, maka dia boleh melaksanakan 
shalat atas jenazahnya sendiri. 


Apabila para wali itu bertengkar tentang tempat jenazah- 
jenazah, maka yang paling berhak adalah yang lebih dahulu datang 
apabila seluruh jenazahnya laki-laki. Namun apabila jenazah- 
jenazah tersebut terdiri dari laki-laki dan wanita, maka laki-laki 
ditempatkan paling dekat dengan imam, disusul imam dari arah 
kiblat. Dalam hal ini tidak dilihat siapa yang lebih dahulu datang 
karena posisi jenazah perempuan seperti itu. 

Demikian pula dengan jenazah khuntsa. Akan tetapi, jika 
wali jenazah anak-anak lebih dahulu datang, maka dia tidak harus 
menyingkirkan. jenazah anak-anak dari tempatnya. Wali jenazah 
laki-laki dewasa meletakkan jenazahnya di belakang jenazah anak- 
anak jika mau, atau membawanya ke tempat lain. 
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Apabila orang yang menshalati jenazah telah mengawali 
shalatnya, dan dia telah melakukan takbir satu atau dua kali, 
kemudian didatangkan jenazah lain, maka jenazah tersebut ditaruh 
begitu saja sampai orang tersebut selesai menshalati jenazah 
sebelumnya, karena dia mengawali shalat dengan niat untuk selain 
jenazah yang diletakkan belakangan. 


Apabila imam mengerjakan shalat jenazah dalam keadaan 
tanpa wudhu dan makmum yang ada di belakangnya berwudhu, 
maka shalat mereka sah. Namun apabila semua tidak berwudhu 
maka mereka harus mengulangi shalat jenazah itu. Apabila ada 
tiga atau lebih yang berwudhu, maka shalat mereka dianggap sah. 


Apabila sebagian wali telah melaksanakan shalat jenazah, 
kemudian setelah itu datang wali yang lain, maka saya lebih 
senang sekiranya apabila mayit itu tidak ditempatkan kembali dan 
dishalati untuk yang kedua kalinya. Namun apabila mereka hendak 
melakukannya, maka hal itu tidak mengapa, Insya Allah. 


Imam Asy-Syafi'i berkata: Apabila sesuatu yang berharga 
kepunyaan seseorang jatuh ke dalam kuburan dan ikut tertimbun 
dengan tanah, maka boleh membongkar kuburan untuk 
mengambil barang yang jatuh tersebut. 


13. Bab: Menguburkan Mayit 


Imam Syafi'i berkata: Apabila seseorang meninggal dunia di 
Makkah atau di Madinah, maka saya lebih senang apabila orang 
itu dimakamkan di pemakaman Makkah atau Madinah. Demikian 
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juga apabila dia meninggal di suatu negeri yang telah disebutkan 
kebaikan mengenai ahli kuburannya, maka saya lebih senang 
sekiranya mayit tersebut dikuburkan di tempat itu. 


Apabila mayit meninggal di suatu negeri yang tidak memiliki 
hal seperti itu, maka saya senang sekiranya mayit dikuburkan di 
pemakaman umum, karena ada kehormatan tersendiri bagi 
pemakaman umum, serta adanya faktor pendorong lain seperti dia 
akan berada bersama orang-orang lainnya, lebih terhindar dari 
pembuangan kotoran padanya, serta lebih terjaga dari 
pembongkaran. Namun, di bumi mana saja mayit itu dikuburkan, 
maka itu adalah baik, insya Allah. 


Saya lebih senang apabila ukuran kedalaman kuburan 
mayat itu sedepa. Namun sedalam apapun ukuran kuburan 
asalkan telah tertutupi tanah maka itu sudah mencukupi. Saya 
menganjurkan hal tersebut agar jenazah tidak dimakan oleh 
binatang buas, dan tidak didekati oleh seseorang yang ingin 
mencuri makam, dan agar tidak keluar baunya. 


Saya tidak senang sekiranya apabila mayit perempuan 
dikuburkan bersama mayit laki-laki dalam keadaan bagaimana pun 
juga. Namun apabila dalam kondisi darurat dan tidak ada jalan 
lain, maka mayit laki-laki diletakkan di depan mayit perempuan 
dengan membuat pembatas antara keduanya dengan pembatas 
yang terbuat dari dinding tanah. 


Saya senang sekiranya kuburan itu dikokohkan. Tidak ada 
batasan mengenai orang yang masuk ke dalam kuburan. Jika 
mereka berjumlah ganjil, maka itu lebih saya senangi. Jika mereka 
termasuk orang-orang yang bisa mengurus mayit tanpa susah 
payah, maka itu lebih saya senangi. 
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Mayit ditarik dari arah kepalanya, yaitu dengan cara 
meletakkan kepalanya usungannya pada kaki kuburan, kemudian 
dia ditarik pelan-pelan, sementara kuburan ditutupi dengan kain 
yang bersih, hingga mayit dibaringkan di lahadnya. Penutupan 
mayit perempuan ketika dia memasuki kuburannya itu lebih 
dianjurkan daripada menutupi mayit laki-laki. Mayit perempuan 
ditarik seperti halnya mayit laki-laki. 


Jika wali mayit perempuan bertindak sendiri dalam 
mengeluarkan mayit perempuan dari usungannya dan melepaskan 
tali-tali kainnya jika memang ada, dan perbuatannya itu ditunggui 
oleh beberapa perempuan, maka itu baik. Tetapi jika perbuatan 
tersebut dilaksanakan oleh seorang laki-laki, maka tidak dilarang. 


Jika di antara mereka ada seorang muhrim, maka itu lebih 
saya senangi. Jika di antara mereka tidak ada muhrim, maka boleh 
kerabat dan orang-orang yang memiliki hubungan perwalian. Jika 
tidak ada, maka umat Islam merupakan wali mayit perempuan 
tersebut. Ini adalah keadaan darurat. Lagi pula, dia tertutup 
dengan kain, dia telah menjadi mayit, dan hukum kehidupan telah 
terputus darinya. 


Mayit diletakkan dalam kuburannya pada lambung 
kanannya, ditinggikan kepalanya dengan batu atau batu bata, dan 
disandarkan sehingga tidak telungkup dan telentang. 


Apabila mayit dikuburkan pada tanah yang keras, maka 
dibuatkan liang lahad: kemudian batu bata ditancapkan di atas 
liang lahad itu. Kemudian lobang-lobang batu bata itu diisi dengan 
pecahan batu bata dan tanah liat hingga kokoh, kemudian 
ditaburkan tanah liat di atasnya. Apabila mayit dikuburkan di 
negeri yang tanahnya halus (berpasir), maka tanahnya digali, 
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kemudian dibangun liang lahadnya dengan batu atau batu bata, 
kemudian liang lahad itu diatapi dengan batu atau kayu, karena 
batu bata tidak menguatkannya. 


Saya melihat mereka di tempat kami meletakkan daun 
idzkhir di atas atap, kemudian meletakkan tanah di atasnya secara 
pelan-pelan, kemudian sesudah itu menimbunnya dengan tanah. 

Inilah pokok yang wajib dikerjakan, tidak boleh 
ditinggalkan. Dengan cara apapun mayit itu ditimbun, maka 
hukumnya sah insya Allah. Orang yang berada di bibir kuburan 
hendaklah menaburkan tanah tiga kali dengan kedua tangannya. 
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706. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya &, bahwa Nabi #& menaburkan tanah 
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di atas (kuburan) mayit sebanyak tiga kali dengan kedua tangan 
beliau.243 


Saya senang sekiranya mayit segera dimakamkan setelah 
jelas kematiannya. Jika kematiannya masih sulit dipastikan, maka 
saya menganjurkan untuk menundanya hingga tampak jelas 
kematiannya. Jika mayit tenggelam, maka saya senang sekiranya 
dia ditangguhkan dalam ukuran waktu yang memungkinkan orang 
yang hadir untuk mengurusnya. Jika dia mati dalam keadaan 
pingsan, maka saya senang sekiranya pemakamannya 
ditangguhkan hingga dikhawatirkan kondisinya berubah, meskipun 
penangguhannya mencapai dua atau tiga hari, karena saya 
mendengar kabar tentang seseorang yang pingsan lalu hilang akal, 
tetapi dia sadar lagi sesudah dua hari. Demikian pula, seandainya 
seseorang kaget dan lari dari perang atau hewan buas, atau kaget 
selain itu, atau dia jatuh dari gunung. Jika seseorang telah mati, 


243 HR. Al Baihagi dalam Marifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Doa Ketika Memasukkan Mayit ke Kuburnya, 3/186-187) dari jalur 
Abu Abbas dari Rabi' dari Asy-Syafi'i dengan status mursal. 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari jalur riwayat lain yang lemah 
secara tersambung. Dalam hal ini kami meriwayatkan hadits dari Ali, Ibnu Abbas 
dan Abu Umamah 5.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam 4/ Marasi! (hal. 302) dari 
jalur Ahmad bin Mani” dari Hammad bin Khalid dari Hisyam bin Sa'd dari Ziyad - 
dari Abu Mundzir bahwa Rasulullah & menaburkan tanah tiga kali ke dalam 
kuburan. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Jenazah, bab: 
Menaburkan Tanah ke Kubur, 1/499) dari jalur Abbas bin Walid dari Yahya bin 
Shalih dari Salamah bin Kultsum dari Al Auza'i dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah #5 bahwa Rasulullah & menshalati jenazah, kemudian 
dia mendatangi kuburan mayit dan menaburkan tanah padanya dari arah 
kepalanya sebanyak tiga kali. 

Al Bushiri berkata, “Sanadnya shahih, dan para periwayatnya tsigah.” 
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maka tanda-tanda kematian padanya tidak samar, Insya Allah. 
Kalaupun sebagian tanda-tanda kematian itu samar, namun 
seluruhnya tidak samar. 


Jika terjadi wabah penyakit atau kematian mendadak, dan 
kematiannya tampak jelas sehingga keluarga mayit tidak bisa 
mengurus selain mendahulukan sebagian mayit, maka mereka 
mendahulukan mayit orang tua, baik bapak atau ibu. Sesudah itu 
mereka mendahulukan mayit yang menurut mereka perlu 


didahulukan. 


Jika mayitnya berupa dua istri dari seorang laki-laki, maka 
keduanya diundi siapa yang didahulukan. Namun jika 
dikhawatirkan kondisi salah satunya berubah, maka dia mayit 
dikhawatirkan kondisinya berubah itu didahulukan, bukan mayit 
yang tidak dikhawatirkan kondisinya berubah. Mayit orang dewasa 
lebih didahulukan daripada mayit anak-anak jika tidak 
dikhawatirkan kondisinya berubah. 


Dalam keadaan darurat boleh memakamkan dua atau tiga 
mayit dalam satu kuburan. Yang diletakkan paling depan dari arah 
kiblat adalah yang paling utama dan paling baik bacaan Al 
@ur'an-nya. Setelah itu dibuat pemisah antara mayit tersebut 
dengan mayit berikutnya berupa pemisah dari tanah. Jika mereka 
terdiri dari laki-laki, perempuan dan anak-anak, maka yang laki-laki 
diletakkan paling depan dari arah kiblat, disusul anak-anak, disusul 
perempuan. 


Saya senang sekiranya mayit perempuan tidak dimakamkan 
bersama mayit laki-laki. Keringanan untuk memakamkan dua 
mayit laki-laki dalam satu kubur ditetapkan dengan Sunnah. 
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707. Saya tidak mendengar seorang ulama pun, melainkan 
dia pasti menceritakan bahwa Nabi & memerintahkan untuk 
memakamkan para korban perang Uhud dua orang dalam satu 
kuburan, bahkan ada yang mengatakan tiga. 244 


244 Silakan baca takhrij hadits no. 654. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: 
Memakamkan Dua dan Tiga Orang dalam Satu Kuburan, 1/412-413, no. 1345) 
dari jalur Said bin Sulaiman dari Laits dari Ibnu Syihab dari Abdurrahman bin 
Ka'ab bahwa Jabir bin Abdullah mengabarinya, bahwa Nabi & . 
menggabungkan dua orang dari korban Uhud. | 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab: 
Mendalamkan Kuburan, 3/547-548, no. 3215) dari jalur Sulaiman bin Mughirah 
dari Humaid bin Hilal dari Hisyam bin Amir, dia berkata: Para sahabat Anshar 
mendatangi Rasulullah & pada hari Uhud, lalu mereka berkata, “Kami terluka dan 
kehabisan tenaga. Apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab, 
“Galilah kuburan dan perluaslah, lalu letakkan dua dan tiga jenazah dalam satu 
kuburan?” Ada yang bertanya, “Siapa di antara mereka yang kami dahulukan?” 
Beliau menjawab, “Yang paling banyak hafalan Al ur 'an-nya. " 
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14. Bab: Pekerjaan Setelah Pemakaman 


Asy-Syafi'i berkata: Telah sampai kepadaku dari sebagian 
ulama terdahulu bahwa dia menyuruh para pengantar jenazah agar 
duduk di samping kuburan dalam waktu seukuran menyembelih 
hewan sembelihan setelah mayit dikuburkan. 


Yang demikian itu lebih baik, namun saya tidak melihat 
orang-orang di tempat kami melakukannya. 
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708. Malik mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dia berkata, “Aku tidak ingin sekiranya aku 
dimakamkan di Bagi'. Sungguh, dimakamkan di tempat lain itu 
lebih aku sukai. Yang ada di Bagi' itu hanya ada salah satu dari 
: dua macam orang. Bisa jadi dia zhalim sehingga aku tidak suka 
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berada di sampingnya, dan bisa jadi dia orang shalih sehingga aku 
tidak suka tulang-tulangnya dikeluarkan.”245 


AN 
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709. Malik mengabarkan kepada kami, bahwa telah sampai 
kepadanya berita dari Aisyah, bahwa dia berkata, “Mematahkan 


tulang mayit itu seperti mematahkan tulang orang yang masih 
hidup.”246 


245 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Jenazah, bab: Riwayat tentang 
Pemakaman Mayit, 1/232): Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab: Ketika 
Penggali Kubur Menemukan Tulang, 3/543-544) dari jalur Abdul Aziz bin 
Muhammad dari Sa'd bin Said dari Amrah binti Abdurrahman dari Aisyah «&: Ibnu 
Majah (pembahasan: Jenazah, bab: Larangan Mematahkan Tulang Mayit, 1/516) 
dari jalur Abdul Aziz, dan Ibnu Hibban dalam AI Mawarid (bahasan: Jenazah, bab: 
Orang yang Menyakiti Mayit, hal. 196) dari jalur Sufyan dari Yahya bin Said dari 
Amrah dan seterusnya. 

246 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Jenazah, bab: Riwayat tentang 
Bersembunyi, 1/238) dengan redaksi, “Mematahkan tulang seorang muslim dalam 
keadaan mati itu sama seperti mematahkannya saat dia masih hidup.” Maksudnya 
dalam hal dosa. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Jenazah, bab: 
Larangan Mematahkan Tulang Mayit, 1/516) dari jalur Muhammad bin Ma'mar 
dari Muhammad bin Bakr dari Abdullah bin Ziyad dari Abu Ubaidah bin Abdullah 
bin Zum'ah dari ibunya dari Ummu Salamah dari Nabi & dengan redaksi yang 
serupa. 

Al Bushiri berkata, “Hadits ini memiliki riwayat penguat dari hadits 
Aisyah #&. Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Ziyad, statusnya tidak dikenal. 
Barangkali dia adalah Ibnu Sam'an Al Madani, salah seorang periwayat yang 
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Maksudnya dalam hal dosa. Apabila tulang-tulang mayit 
dikeluarkan, maka saya senang sekiranya tulang-tulang itu ditanam 
kembali. Saya juga senang sekiranya tanah kuburan tersebut tidak 
ditambahi dengan tanah yang lain. Sebenarnya tidak ada larangan 
untuk menambahkan tanah pada kuburan, namun jika dia 
ditambahkan dengan tanah dari tanah lain, maka dia menjadi 
sangat tinggi. 


Padahal saya senang sekiranya kuburan itu menonjol dari 
permukaan tanah setinggi sejengkal saja atau sekitar itu. Saya 
senang sekiranya kuburan tidak dibangun dan tidak pula dikapur, 
karena hal itu menyerupai hiasan dan kebanggaan, sementara 
kuburan bukanlah tempatnya untuk kedua hal tersebut. Saya tidak 
melihat kuburan para sahabat Muhajirin dan Anshar yang dikapur. 


“N 
“ 


Al Iya) Of torglb GP SIN JB VA. 


TB So ak OS Io 
2. Bo. 


NN 


710. Periwayat dari Thawus berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah & melarang untuk membangun dan memplester 
kuburan.”247 


matruk (ditinggalkan riwayatnya) karena dia sezaman dengan Abu Ubaidah bin 

Abdullah. Jika benar dia orangnya, maka statusnya matruk. "(hal. 238, no. 555) 
247 HR. Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: Larangan Memplester Kuburan 

dan Mendirikan Bangunan di Atasnya, 2/667) dari jalur Hafsh bin Ghiyats dari 
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Saya pernah melihat salah seorang pejabat di makam yang 
menghancurkan bangunan kuburan di sana, namun saya tidak 
melihat para fugaha mengkritik tindakannya itu. Apabila kuburan 
berada di tanah yang dimiliki mayit di masa hidupnya, atau dimiliki 
para ahli warisnya sesudah kematiannya, maka tidak boleh ada 
sesuatu yang diruntuhkan sesudah dibangun. Yang diruntuhkan 
adalah bangunan di atas tanah yang tidak dimiliki seorang pun. 
Tujuan peruntuhannya adalah agar letak kuburan tersebut tidak 
terpagari sehingga menghalangi orang lain untuk memakamkan 
mayit di tempat tersebut. 


Jika orang-orang yang menggali kuburan untuk beberapa 
mayit bertengkar untuk memperebutkan satu tempat untuk 
kuburan, sedangkan tanah tersebut bukan milik seseorang, maka 
yang lebih dahulu boleh menggali di tempat mana saja yang dia 
suka. Jika mereka datang bersamaan, maka pihak berwenang 
mengundi di antara mereka. Jika mayit telah dimakamkan, maka 
tidak seorang pun yang boleh membongkar makamnya hingga 
melewati satu masa dimana penduduk negeri tersebut tahu dengan 
pasti bahwa mayit yang ada di dalamnya telah lenyap. Yang 
demikian itu berbeda-beda dari satu negeri dengan negeri lain. Ada 
kalanya hal itu memakan waktu satu tahun, atau lebih. 


Jika seseorang terburu-buru membongkar kuburannya lalu 
dia mendapatinya masih utuh seluruhnya atau sebagiannya, maka 
dia harus mengembalikan tanah kepadanya. Jika ada sebagian 


Abu Zubair dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah #& melarang untuk memplester 
kuburan, duduk di atasnya, dan mendirikan bangunan di atasnya.” 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang takhrij dan kandungan figih dalam 
hadits, silakan baca tahgig kami atas kitab Ihkam Al Ahkam karya Ibnu Naggasy. 
(hal. 288-289) 
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tulangnya yang keluar, maka tulang tersebut harus dikembalikan ke 
dalam kuburan. 


Apabila tanah milik seseorang, lalu dia mengizinkan tanah 
tersebut digunakan sebagai tempat penguburan mayit, lalu dia 
hendak mengambilnya kembali, maka hukumnya boleh selama 
mayit belum dikuburkan. Namun, dia tidak boleh mengambilnya 
apabila tanah itu telah menjadi kuburan. 


Apabila suatu kaum dikuburkan di sebidang tanah milik 
seseorang tanpa seizinnya, lalu orang itu hendak memindahkan 
mayit mereka ke tempat yang lain, atau dia hendak mendirikan 
bangunan di atasnya, atau menanaminya serta menggali sumur, 
maka saya memakruhkan perbuatannya itu. Tetapi jika dia 
bersikap bakhil, maka sesungguhnya dia lebih berhak atas tanah 
miliknya itu, tetapi saya lebih senang sekiranya dia membiarkan 
mayit-mayit tersebut hingga hancur luluh. 


Saya memandang makruh bagi seseorang untuk menginjak- 
injak kuburan, menduduki atau menjadikannya sebagai sandaran: 
kecuali apabila seseorang tidak menemukan jalan lain . untuk 
sampai ke makam keluarganya, maka itu merupakan keadaan 


darurat sehingga saya berharap ada kelonggaran untuknya, Insya 
Allah. 


Sebagian sahabat kami berkata, “Tidak ada larangan untuk 
duduk di atas kuburan, hanya saja dilarang duduk sambil 
membuang air besar.” 
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711. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dia berkata: Aku pernah ikut mengantarkan jenazah 
bersama Abu Hurairah. Sebelum sampai di pemakaman, Abu 
Hurairah duduk, kemudian dia berkata, “Sungguh, duduk di atas 
bara api yang dapat menghanguskan selendangku, kemudian 
gamisku, kemudian kainku, kemudian tembus hingga kulitku itu 
lebih aku sukai daripada duduk di atas kuburan seorang 
muslim.”248 | 


248 HR. Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: Larangan Duduk di Atas 
Kuburan dan Shalat di Atasnya, 2/667) dari jalur Jarir dari Suhail dari ayahnya 
dari Abu Hurairah #&, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sungguh, duduknya 
seseorang di antara kalian di atas bara api lalu membakar pakaiannya hingga 
tembus ke kulitnya itu lebih baik baginya daripada duduk di atas kuburan.” 
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Saya memandang makruh membangun masjid di atas 
kuburan, atau meratakan kuburan kemudian shalat di atasnya. 


Jika seseorang shalat dengan menghadap ke kuburan, 
maka shalatnya sah tetapi dia telah berbuat yang tidak baik. 


Sesudah menyebutkan riwayat hadits Asy-Syafi'i ini, Al Baihagi berkata, “Ada 
riwayat valid tentang makna hadits Abu Hurairah ini secara marfu' yaitu hadits 
ini.” 

Sebelumnya telah dijelaskan dalam hadits Jabir dari Nabi #& bahwa dia 
melarang seseorang duduk di atas kuburan. (n 710) 

Dalam hadits yang valid dari Abu Martsad Al Ghawawi kami meriwayatkan 
bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kalian duduk di atas kuburan, dan jangan 
pula shalat dengan menghadap ke arah kuburan.” 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Abu Humaid dari 
Muhammad bin Ka'ab Al @arzhi bahwa dia berkata: Abu Hurairah berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang duduk di atas kuburan untuk buang air 
kecil atau buang air besar di atasnya, maka seolah-olah dia duduk di atas bara api 
neraka.” 

Tampaknya merupakan penakwilan dari pihak Muhammad bin Ka'ab jika 
memang riwayat tersebut benar. Sedangkan Muhammad bin Abu Humaid 
statusnya lemah menurut para ahli Hadits. Makna yang diriwayatkan dari Zaid bin 
Tsabit merupakan penakwilan, sedangkan hadits larangan tersebut menjelaskan 
bahwa dia berlaku umum. Sementara hadits Ali #, bahwa dia berbantal dan 
berbaring di atas kuburan itu sanadnya terputus dan terhenti. 

Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar tentang duduknya dia di atas 
kuburan tidak bisa membantah hadits tentang larangan, dan tidak menjadikannya 
berlaku khusus karena bisa jadi hadits larangan tersebut belum sampai kepadanya. 
Seandainya hadits larangan tersebut sampai kepadanya, tentulah dia 
menghindarinya.” 


Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, (3/206-207) 
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712. Malik mengabarkan kepada kami, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Semoga Allah membinasakan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani. Mereka menjadikan kuburan para nabi 


mereka sebagai masjid. Dua agama itu tidak tersisa lagi di tanah 
Arab. 249 


249 HR. Ath-Thabrani dalam A/ Jami” (bab: Riwayat tentang Pengusiran 
Yahudi dari Madinah, hal. 556) dari jalur Malik dari Ismail bin Abu Hakam dari 
Umar bin Abdul Aziz, dia berkata, “Perkataan terakhir yang diucapkan 
Rasulullah & adalah: kemudian dia menyebutkan hadits di atas.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: 
Riwayat tentang Kuburan Nabi &, Abu Bakar dan Umar &, 1/427, no. 1390) 
dari jalur Musa bin Ismail dari Abu Awanah dari Hilal dari Urwah dari Aisyah «, 
dia berkata: Rasulullah #& bersabda saat sakit menjelang wafat, “Semoga Allah 
melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka menjadikan kuburan para nabi 
mereka sebagai masjid.” 

Juga dari jalur Abdullah bin Musallamah dari Malik dari Ibnu Syihab dari Said 
bin Musayyib dari Abu Hurairah #, bahwa Rasulullah & bersabda, “Semoga 
Allah membinasakan orang-orang Yahudi. Mereka menjadikan kuburan pada nabi 
mereka sebagai masjid.” (no. 437) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Masjid dan Tempat- 
tempat Shalat, bab: Larangan Membangun Masjid di Atas Kuburan, dan 
Meletakkan Gambar di Dalamnya, 1/376, no. 19/529) dana Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Amr An-Nadid dari Hasyim bin Gasim dari Syaiban dari Hilal bin Abu 
Humaid dan seterusnya: dan dari jalur Harun bin Said Al Aili dari Ibnu Wahb dari 
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Saya memakruhkannya karena ada Sunnah dan atsar, dan 
bahwa beliau tidak suka sekiranya ada seorang muslim yang 
diagungkan. Maksudnya adalah menjadikan kuburannya sebagai 
masjid. Tindakan tersebut tidak menjamin munculnya fitnah dan 
kesesatan bagi generasi sesudahnya. Perbuatan tersebut 
dimakruhkan agar seseorang tidak menginjak tanahnya, karena 
tanah tempat memakamkan mayit itu bukan merupakan tanah 
yang paling bersih, sedangkan tanah yang lain justru lebih bersih. 


15. Doa Ketika Memakamkan Mayit 


Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ketika mayit diletakkan 
dalam kuburnya, maka orang yang meletakkannya membaca doa, 


Ke Ke Iga Say Dela 


ie 4 
'Dengan menyebut nama Allah, dan atas nama agama 
Rasulullah &.” 


Saya juga senang sekiranya dia membaca doa, 


Yunus dan Malik dari Ibnu Syihab dan seterusnya sebagaimana dalam riwayat Al 
Bukhari (no. 20/530). 
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“Ya Allah, mayit ini diserahkan kepada-Mu oleh orang- 
orang pelit yang menguasai warisannya, yaitu anak, keluarga, 
kerabat, dan saudara-saudaranya. Dia berpisah dari orang yang 
menyukai kedekatannya, dia keluar dari kelapangan negeri dan 
kehidupan menuju kegelapan kubur dan kesempitannya. Dia 
menuju kepada-Mu dan Engkaulah sebaik-baiknya tempat kembali. 
Jika Engkau mengadzabnya, maka Engkau mengadzab karena 


dosanya. Apabila Engkau memaafkan, maka sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun. Ya Allah, Engkau Maha Kuasa untuk 
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mengadzabnya, tetapi dia sangat butuh kepada rahmat-Mu. Ya 
Allah, sudilah Engkau mensyukuri kebaikannya dan mengampuni 
kekhilafannya. Berikanlah syafaat atas rombongan kami, 
ampunilah dosanya, lapangkan dia di dalam kuburnya, lindungilah 
dia dari adzab kubur, dan berikan kepadanya rasa aman dan 
kesenangan dalam kuburannya.” 


Tidak ada larangan untuk berziarah kubur. 
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713. Malik mengabarkan kepada kami, dari Rabi'ah, yaitu 
Ibnu Abi Abdurrahman, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Dahulu aku melarang kalian berziarah 


kubur, maka sekarang berziarahlah kalian, dan janganlah kalian 
mengatakan perkataan yang membinasakan!”?250 


250 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Kurban, bab: Menyimpan Daging 
Kurban, 2/485) dengan redaksi yang teringkas. 

Sesudah meriwayatkan hadits ini dari jalur Asy-Syafi'i, Al Baihagi dalam 
Marifah As-Sunan wal Atsar (3/204) berkata: Sanadnya terputus antara Rabi'ah 
dan Abu Said, tetapi dia diriwayatkan dari jalur riwayat lain dari Abu Said secara 
tersambung. Kemudian dia meriwayatkan dengan sanadnya dari jalur Abu Abbas 
dari Rabi" dari Abdullah bin Wahb dari Usamah bin Zaid dari Muhammad bin 
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Akan tetapi, pada saat berziarah kubur tidak boleh 
mengatakan perkataan yang membinasakan, seperti mendoakan 
celaka dan kematian serta meratap. Adapun jika Anda berziarah, 
maka hendaklah Anda memohon ampun untuk mayit dan 
melembutkan hati, dan mengingat akan urusan akhirat. Ini 
termasuk perbuatan yang tidak saya makruhkah. Saya tidak 
senang sekiranya seseorang bermalam di kuburan karena orang 
tersebut akan merasa sepi. 


Saya melihat orang-orang di tempat kami mengumpulkan 
sanak kerabat dalam pemakaman. Saya senang akal hal tersebut. 
Saya menganjurkan agar orang tua diletakkan paling dekat kepada 
kiblat daripada anak apabila memungkinkan. Namun, posisi 
seperti apa saja dia dimakamkan, maka hukumnya sah Insya Allah. 


Dalam takziah tidak ada batasan waktu tertentu dimana 
tidak boleh melakukannya di waktu lain. 


Yahya bin Habban Al Anshari dari Wasi' bin Habban dari Abu Said Al Khudri 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Dahulu aku melarang kalian berziarah kubur, 
maka sekarang berziarah kuburlah kalian karena dia memberi pelajaran.” 

Al Baihagi juga berkata: Kami meriwayatkan dalam hadits yang valid dari Abu 
Hazim dari Abu Hurairah radh, dia berkata: Rasulullah #& berziarah ke makam 
ibunda beliau, lalu beliau menangis dan membuat orang-orang di sekitarnya ikut 
- menangis. Beliau lantas bersabda, “Aku meminta izin kepada Tuhanku untuk 
memintakan ampun baginya, namun Tuhanku tidak mengizinkanku. Lalu aku 
meminta izin kepada-Nya untuk berziarah ke kuburannya, dan Dia pun 
mengizinkanku. Karena itu, berziarahlhh kalian ke kuburan karena itu 
mengingatkan kalian akan kematian. ” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: 
Permintaan Nabi & kepada Tuhannya untuk Menziarahi Makam Ibunda Beliau, 
2/671) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb dari 
Muhammad bin Ubaid dari Yazid bin Kaisan dari Abu Hazim dari Abu 
Hurairah &. 
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714. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: @asim bin 
Abdullah bin Umar mengabarkan kepada kami, dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Ketika 
Rasulullah & wafat dan orang-orang yang bertakziyah datang, 
maka mereka mendengar seseorang berkata, “Sesungguhnya 
dalam (ketentuan) Allah ada pelipur hati dari setiap musibah, 
pengganti dari setiap yang binasa, dan penutup dari setiap yang 


terlewatkan. Karena itu, hanya kepada Allah saja hendaknya kalian 
menaruh kepercayaan, dan hanya kepada-Nya saja hendaknya 
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kalian berharap, karena orang yang sejatinya tertimpa musibah 
adalah orang yang tidak memperoleh pahala.”251 


Takziah dapat dilakukan saat seseorang meninggal dunia di 
kediamannya, di masjid, di jalan menuju kuburan, setelah 
dikuburkan, atau kapan saja. Kapan saja takziah dilakukan, maka 
itu baik. Apabila seseorang ikut menyaksikan jenazah, maka saya 
menyukai apabila dia mengundurkan takziah sampai mayit itu 
dikuburkan, kecuali dia melihat kesedihan dan kegundahan 
keluarga yang mendapat musibah sehingga dia dapat datang untuk 
meringankan musibah itu. 


Saya senang sekiranya tetangga mayit atau kerabatnya 
membuatkan makanan untuk keluarga mayit pada hari kematian 
dan pada malam harinya yang dapat menyenangkan mereka. 
Perbuatan tersebut merupakan perbuatan sunah dan mulia, serta 
merupakan perbuatan orang-orang yang menyenangi kebaikan. 
Karena tatkala datang berita tentang wafatnya Ja'far, Rasulullah & 
bersabda, “Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja'far karena 
telah datang kepada mereka perkara yang menyibukkan mereka!” 


251 HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Peperangan, 3/57-58) 
dari jalur Abu Walid Al Makhzumi dari Anas bin Iyadh dari Ja'far bin Muhammad 
dari ayahnya dari Jabir bin Abdullah. 

Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih tetapi tidak dilansir oleh Al 
Bukhari dan Muslim.” Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam As-Sunan dengan disertai kisah. (1/45- 
46, no. 387) 
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715. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 

mengabarkan kepada kami, dari Ja'far, dari ayahnya yaitu 

Abdullah bin Ja'far, dia berkata: Telah datang berita tentang 

wafatnya Ja'far, lalu Rasulullah & bersabda, “Buatkanlah 

makanan untuk keluarga Ja'far karena telah datang kepada 

mereka perkara yang menyibukkan mereka, atau hal yang 
menyibukkan mereka!” Sufyan ragu.?52 


252 HR. Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab: Membuatkan Makanan 
untuk Keluarga Mayit, 3/497, no. 3132) dari jalur Musaddad dari Sufyan dan 
seterusnya: At-Tirmidzi (pembahasan: Jenazah, bab: Riwayat tentang Membuat 
Makanan untuk Keluarga Mayit, 3/314, no. 998) dari jalur Ahmad bin Mani' dan 
Ali bin Hujr dari Sufyan. Dia berkata, “Status hadits hasan, shahih.” 

Abu Isa berkata, “Ja'far bin Khalid (yang menjadi sumber riwayat Sufyan) 
adalah Ibnu Sarah. Dia periwayat yang tsigah, dan juga menjadi sumber riwayat 
bagi Ibnu Juraij.” Dalam sebagian redaksi disebutkan bahwa dia hanya menilainya 
hasan. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Jenazah, bab: 
Riwayat tentang Membuatkan Makanan bagi Keluarga Mayit, 1/514) dari jalur 
Sufyan, dan Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Jenazah, 1/372) dari 
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Saya senang sekiranya orang yang mengurusi keluarga 
mayit saat terjadi musibah untuk menaruh perhatian seksama 
kepada orang yang paling lemah di antara mereka dalam 
menerima musibah tersebut, dengan menghibur hatinya dengan 
perkataan dan perbuatan yang dapat menyenangkan hatinya dan 
membuatnya mampu menahan kesedihan. Saya senang sekiranya 
wali mayit mendahulukan hal yang paling utama, yaitu melunasi 
hutang mayit. Jika wali mayit menangguhkan, maka dia bisa 
meminta kepada orang-orang yang berhutang untuk 
menghalalkannya, atau meminta kerelaan mereka terhadap mayit. 
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jalur Bisyr bin Musa dari Al Humaidi dari Sufyan dan seterusnya, dengan 
komentar, “Sanadnya shahih tetapi tidak dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim.” 
Adz-Dzahabi juga dengan menilainya shahih. 

Hadits ini juga dinilai shahih oleh Ibnu Sakan sebagaimana yang disebutkan 
oleh Ibnu Hajar. 

Lih. At-Talkhish, (2/138) 

Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar menegaskan bahwa dalam 
riwayat A/ Musnad terdapat Ja'far bin Muhammad, dan itu keliru. Karena diduga 
bahwa Ja'far dimaksud adalah Ja'far bin Muhammad, padahal itu tidak benar 
sebagaimana terlihat jelas dari takhrij. 

Lih. Tartib Al Musnad, (1/216) 
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716. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Amr bin Abu Salamah, menurutku dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Jiwa orang 


mukmin itu tergantung sebab hutangnya hingga hutangnya itu 
dilunasi. 258 


Jika mayit meninggalkan wasiat, maka saya senang 
sekiranya sedekah atas namanya itu disegerakan, dan hendaknya 
wasiat tersebut disalurkan kepada kerabatnya (yang bukan ahli 
waris), tetangganya, dan untuk amal-amal kebaikan. 


Saya senang sekiranya dilakukan usapan terhadap kepala 
anak yatim, memuliakannya, tidak membentak dan tidak 
menghardiknya, karena Allah & telah berpesan demikian. 


253 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Jenazah, bab: Riwayat bahwa Jiwa Orang 
Mukmin Tergantung pada Hutangnya hingga Dilunasi, 3/389, no. 1079) dari jalur 
Ibrahim bin Sa'd dari ayahnya dan seterusnya, dengan menilainya hasan, Ibnu 
Majah (pembahasan: Sedekah, bab: Aturan Keras dalam Hutang, 2/806, no. 
2413) dari jalur Ibrahim bin Sa'd dan seterusnya: dan Al Hakim dalam A/ 
Mustadrak (2/26) dari jalur Shalih bin Kaisan dari Sa'd bin Ibrahim dari Abu 
Salamah. 

Dia berkata, “Hadits ini shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, 
tetapi keduanya tidak melansirnya lantaran periwayatan At-Tsauri yang di 
dalamnya dia mengatakan: Dari Sa'd bin Ibrahim dari Umar bin Abu Salamah dari 
ayahnya dari Abu Hurairah.” 

At-Tirmidzi lebih mengunggulkan riwayat Asy-Syafi'i dan selainnya (3/389, 
no. 1078) 
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16. Bab: Berdiri Saat Menyaksikan Jenazah 


Imam Asy-Syafi'i berkata: Orang yang menyaksikan jenazah 
tidak boleh berdiri, sebab hukum berdiri untuk jenazah telah 
dihapus. 
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717. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Wagid bin 


Umar bin Sa'd bin Muadz, dari Nafi' bin Jubair, dari Mas'ud bin Al 
Hakam, dari Ali bin Abu Thalib &, dia berkata, “Dahulu 
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Rasulullah & berdiri saat menyaksikan jenazah, kemudian setelah 
itu beliau duduk.”254 


254 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri untuk Jenazah 
dan Berdiri di Atas Kuburan, 1/232), dan Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: 
Penghapusan Perintah Berdiri untuk Jenazah, 2/662, no. 83/962) dari jalur 
Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dari Yahya bin Said. 

Abu Isa At-Tirmidzi sesudah meriwayatkan hadits ini berkata, “Hadits Ali 
statusnya hasan-shahih, dan dalam masalah ini terdapat riwayat dari empat tabi'in: 
sebagian berasal dari sebagian yang lain. Hadits ini juga menjadi acuan praktik 
sebagian ulama. Asy-Syafi'i berkata, “Ini adalah hadits yang paling shahih dalam 
bab ini, dan hadits ini menghapus hadits yang pertama, “ika kalian melihat 
Jenazah, maka berdirilah!” Ahmad berkata, “Seseorang bebas memilih antara 
berdiri atau tidak berdiri.” Dia berargumen dengan riwayat dari Nabi & bahwa 
beliau bangun kemudian duduk. Seperti itu pula pendapat Ishag bin Ibrahim.” Abu 
Isa menambahkan, “Makna pernyataan “Rasulullah & berdiri saat melihat jenazah 
kemudian duduk lagi” adalah jika Rasulullah & melihat jenazah, maka beliau 
berdiri. Kemudian sesudah beliau meninggalkan praktik tersebut sehingga beliau 
tidak berdiri ketika melihat jenazah.” 

Al Baihagi meriwayatkan dengan sanadnya dari Asy-Syafi'i dari Sufyan dari 
Az-Zuhri dari Salim dari ayahnya dari Amir bin Rabi'ah, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Jika kalian meninggalkan jenazah, maka berdirilah untuknya hingga dia 
meninggalkan kalian atau hingga dia diletakkan.” (HR. Al Bukhari bahasan: 
Jenazah, bab: Berdiri untuk Jenazah, 1/403, no. 1308: dan Muslim, bahasan: 
Jenazah, bab: Berdiri untuk Jenazah, 2/659. Muhammad 73/958 dari jalur 
Sufyan) 

Kemudian Al Baihagi meriwayatkan perkataan Asy-Syafi'i, “Hadits ini tidak 
terlepas dari keberadaannya sebagai hadits yang dihapus kandungan hukumnya, 
atau Nabi berdiri untuk jenazah karena ada suatu alasan seperti yang 
diriwayatkan oleh sebagian ahli Hadits, bahwa ada jenazah seorang Yahudi yang 
dibawa lewat di depan Nabi $&, lalu beliau berdiri untuknya karena beliau tidak 
senang sekiranya jenazah Yahudi itu lebih tinggi daripada beliau.” 

Asy-Syafi'i berkata: Apapun yang terjadi di antara keduanya, ada riwayat dari 
Nabi & bahwa beliau meninggalkannya sesudah mengerjakannya. Hujjah ada 
pada perintah beliau yang terakhir. Jika perintah yang pertama adalah wajib, maka 
periwayatnya yang terakhir menghapus kewajiban tersebut. Jika perintah yang 
pertama adalah anjuran, maka yang terakhir juga anjuran. Jika yang pertama 
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718. Iorahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 

dari Muhammad bin Amr bin Algamah dengan sanad ini atau yang 

serupa, dan dia berkata, “Rasulullah & berdiri dan memerintahkan 


untuk berdiri, kemudian beliau duduk dan memerintahkan untuk 
duduk.”255 


Shalat jenazah dapat dikerjakan kapan saja, baik siang 
maupun malam. Demikian juga dalam hal menguburkannya, dapat 
dilakukan kapan saja, baik siang maupun malam. Ada seorang 


adalah mubah, maka tidak ada larangan untuk berdiri dan duduk, namun duduk 
lebih saya sukai karena itulah perbuatan beliau yang terakhir.” 

Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, (3/155-157) 

255 HR. Al Baihagi dalam Marifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Jenazah, bab: Berdiri untuk Jenazah, 3/157) dari jalur Abu Abbas dari Rabi' dari 
Asy-Syafi'i dari Ibrahim bin Muhammad dari Muhammad bin Amr bin Algamah— 
yaitu dari Wagid bin Amr—dengan sanad ini atau serupa, dan dia berkata, 
“Rasulullah & berdiri dan memerintahkan untuk berdiri, kemudian beliau duduk 
dan memerintahkan untuk duduk.” 

Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkannya dari Usamah bin Zaid dari 
Muhammad bin Amr dengan maknanya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dalam Harmalah dari Abdul Aziz bin 
Muhammad dari Muhammad bin Amr. (Silakan baca takhrij hadits sebelumnya, 
karena ini adalah riwayat darinya) 
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perempuan miskin yang dikuburkan pada malam hari di zaman 
Rasulullah &, dan beliau tidak mengingkarinya. Abu Bakar Ash- 
Shiddig juga dikuburkan pada malam hari. Sesudah itu ada banyak 
orang Islam yang dimakamkan di malam hari. 


Sebagian sahabat kami berpendapat bahwa jenazah tidak 
dishalati bersamaan dengan matahari menguning, dan tidak pula 
saat terbit hingga dia tampak jelas. Dalam hal ini dia berargumen 
bahwa Ibnu Umar pernah berkata kepada para pengantar jenazah 
yang meletakkan jenazah di pintu masjid sesudah shalat Shubuh, 
“Silakan pilih antara menshalatinya sekarang atau membiarkannya 
hingga matahari tinggi.” 


Ai 25 Ai .£ S3 Pas Ula —VNA 
Pj kta SAM SAS UG ah ae 
GP, Cas 


719. Ibnu Umar meriwayatkan dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Janganlah salah seorang di antara kalian melakukan 


shalatnya bersamaan dengan terbitnya matahari, dan tidak pula 
terbenamnya matahari. 256 


256 HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu-waktu Shalat, bab: Shalat Sesudah 
Fajar Hingga Matahari Tinggi, 1/198) dari jalur Musaddad dari Yahya bin Said dari 
Hisyam dari ayahnya dari Ibnu Umar (no. 582): dan Muslim (pembahasan: 
Shalatnya para Musafir dan Shalat ashar, bab: Waktu-waktu yang Dilarang 
Shalat, 1/567-568, no. 289/828) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik dari Nafi" 
dari Ibnu Umar dengan redaksi yang serupa, dan dari jalur Waki', Ibnu Numair dan 
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Bisa jadi Ibnu Umar #, mendengar hadits ini dari Nabi & 
secara khusus, tetapi dia tidak mendengar dari Nabi & larangan 
shalat sesudah shalat Shubuh hingga matahari terbit dan sesudah 
Ashar hingga matahari terbenam. Kemudian ulama tersebut 
menakwilinya berlaku untuk setiap shalat, dan tidak. melihat 
larangan kecuali dalam perkara yang dia dengar. 


Ada riwayat dari Rasulullah & yang menunjukkan bahwa 
larangan beliau terhadap shalat pada waktu-waktu tersebut 
maksudnya tidak lain adalah shalat sunnah, bukan seluruh shalat 
dimakruhkan. Kami telah membuktikan hal itu dalam bahasan 
tentang shalat. 


Seandainya larangan berlaku untuk setiap shalat, sedangkan 
shalat atas jenazah merupakan shalat yang tidak jatuh waktunya 
kecuali dalam waktu shalat, maka mayit yang mati di waktu Ashar 
dan Shubuh tidak akan dishalati. Bisa jadi maksud perkataan Ibnu 
Umar adalah agar orang yang mengantar jenazah tidak duduk- 
duduk dan agar jamaah masjid tidak terlanjur bubar sehingga 
banyak orang yang menshalatinya. Karena di antara sahabat kami 
ada yang mengusahakan agar jenazah tiba pada waktu jamaah 
bubar dari shalat agar banyak orang yang menshalatinya. Karena 
itu Ibnu Umar menyarankan agar para pengantar jenazah 
menshalatinya saat itu juga bersama banyak jamaah, atau 
menundanya hingga datang orang-orang yang shalat untuk Dhuha. 


Muhammad bin Bisyr seluruhnya dari Hisyam (no. 290/828). Dalam redaksinya 
terdapat tambahan, “Karena matahari itu terbit di antara dua tanduk syetan." 
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720. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Periwayat yang 
tsigah dari Madinah mengabarkan kepada kami dengan sanad 
yang tidak saya hafal, bahwa dia menshalati Agil bin Abu Thalib 
saat matahari telah menguning tidak lama sebelum terbenam, dan 
dia tidak menunggunya sampai matahari terbenam.2S7 


Saya memandang makruh meratapi mayit yang telah 
meninggal dunia, atau perempuan peratap memanggil-manggil 


257 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Jenazah, bab: Shalat Jenazah pada Waktu Dimakruhkan Shalat, 
3/524) dari jalur Ibnu Juraij, dia berkata: Abdullah bin Abdullah bin Yasar 
mengabariku, dia berkata: Aku berada di Madinah bersama Ibnu Umar #5 ketika 
terjadi fitnah. Kemudian datanglah Abbas bin Sahl, salah seorang sahabat Anshar. 
Dia lantas berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya Agil bin Abu Thalib 
telah diletakkan di pintu masjid untuk dishalati, dan waktunya sesudah Ashar.” 

Ibnu Umar bertanya, “Wahai Ibnu Yasar, lihatlah apakah matahari sudah 
terbenam?” Dia menjawab, “Belum.” Ibnu Umar pun menolak untuk bangun.” 
Ibnu Yasar melanjutkan, “Kemudian Abbas bin Sahl datang lagi kepadanya, lalu 
Ibnu Umar berkata, “Lihatlah, apakah matahari sudah tenggelam?” Kemudian aku 
melihat, lalu aku berkata, “Belum.” Dia menolak untuk menshalatinya lagi. 

Akhirnya mereka membawanya pergi dan menshalatinya. Mereka ingin 
diimami oleh Ibnu Umar, dan Ibnu Zubair saat itu ada di Makkah. 
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namanya sendirian. Akan tetapi, hendaknya seseorang melakukan 
takziah sesuai dengan melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah, yaitu bersabar dan mengembalikan urusan kepada Allah. 


Saya memakruhkan kumpul-kumpul meskipun tidak disertai 
tangisan karena hal itu dapat memunculkan kesedihan lagi serta 
membebani biaya. Selain itu ada atsartentang hal ini. 


Saya memberikan keringanan untuk menangis tanpa 
disertai panggilan-panggilan, tanpa mengutarakan selain perkataan 
yang baik-baik, dan tidak mengucapkan kata-kata marah sebelum 
mati. Jika mayit sudah mati, maka hendaklah mereka menahan 
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721. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abdullah bin Jabir 
bin Atik bin Harits bin Atik, dia mengabarkannya dari Abdullah bin 
Atik, bahwa Rasulullah & datang menjenguk Abdullah bin Tsabit, 
lalu beliau mendapatinya telah kehilangan kesadaran. Beliau 
berteriak kepadanya, tetapi dia tidak menjawab beliau. Akhirnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan istirja” dan 
bersabda, “Kami kalah untuk menahanmu, wahai Abu Rabi'” Para 
wanita pun berteriak dan menangis, namun Ibnu Atik mendiamkan 
mereka. Lantas Rasulullah & bersabda, “Biarkan mereka, tetapi 
Jika telah ditetapkan maka jangan ada seorang pun di antara 
mereka yang menangis.” Orang-orang bertanya, “Apa yang 
dimaksud dengan ketetapan itu, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Jika dia (Abu Rabi') telah meninggal. 258 


258 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Jenazah, bab: Larangan Menangisi 
Mayit, 1/233) dari jalur Malik dari Abdullah bin Jabir bin Atik dari Atik bin Harits, 
yaitu kakek Abdullah bin Abdullah bin Jabir, ayah ibunya, bahwa dia mengabarinya 
bahwa Jabir bin Atik mengabarinya. Di dalamnya ada tambahan redaksi: 
Kemudian anak perempuannya berkata, “Demi Allah, aku benar-benar berharap 
engkau mati syahid karena engkau telah menyiapkan perlengkapanmu.” 
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Rasulullah &, “Sesungguhnya Allah 'azza wajalla telah memberikannya pahala 
sesuai dengan niatnya. Apakah yang kalian anggap sebagai mati syahid?” Mereka 
menjawab, “Terbunuh di jalan Allah.” Rasulullah & bersabda, “Mati syahid selain 
terbunuh di jalan Allah ada tujuh, yaitu: orang yang meninggal karena terkena 
penyakit tha'un (sampar, pes) adalah syahid, orang yang mati tenggelam adalah 
syahid, orang yang meninggal karena sakit radang selaput dada adalah syahid, 
orang meninggal karena sakit perut adalah syahid, orang yang terbakar adalah 
syahid, dan orang yang meninggal tertimpa reruntuhan adalah syahid, dan seorang 
wanita yang meninggal karena Jum'in adalah syahid.” 

Perlu dicatat di sini bahwa sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Jabir 
bin Atik, bukan Abdullah bin Atik sebagaimana yang disebutkan dalam A/ Umm. 

Sesudah menyebutkan riwayat Asy-Syafi'i dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar 
(3/197), Al Baihagi berkata, “Seperti inilah hadits ini tertulis dalam kitab, yaitu dari 
Abdullah bin Atik. Padahal yang benar adalah Jabir bin Atik.” 

Demikian, riwayat kitab A/ Musnad mengikuti redaksi yang benar. 

Lih. At-Tartib, (1/199-200) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab: 
Keutamaan orang yang Mati karena Wabah Penyakit, 3/482-483, no. 3111) dari 
jalur Al @a'nabi dari Malik: An-Nasa'i (pembahasan: Jenazah, bab: Larangan 
Menangisi Mayit, 4/13-14, no. 1846) dari jalur Utbah bin Abdullah dari Malik, dan 
Al Hakim dalam A/ Mustadrak (1/352) dari jalur Malik. 

Al Hakim berkata, “Sanadnya shahih tetapi tidak dilansir oleh Al Bukhari dan 
Muslim. Para periwayatnya merupakan para periwayat Madinah dan berasal dari 
suku @uraisy. Riwayat yang ada padaku adalah hadits Malik, dan sanadnya 
bertemu pada Muslim bin Hajjaj. Hadits ini dimulai dari para ena Malik.” 
Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam A/ Mawarid 
(pembahasan: Jihad, bab: Penjelasan Tuntas tentang Orang yang Mati Syahid, hal. 
389) dari jalur Hasan bin Idris dari Ahmad bin Abu Bakar dari Malik dan 
seterusnya. 


396 


Al Umm 


17. Memandikan Mayit 


Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Saya tidak 
mendengar bahasan ini dari Asy-Syafi'i, melainkan saya 
membacanya berdasarkan pengetahuan yang saya miliki. 


Imam Asy-Syafi'i berkata: Hal pertama yang dilakukan oleh 
walinya adalah orang yang paling lembut di antara mereka 
memejamkan kedua matanya dengan perlahan-lahan, dan 
mengikat bawah tulang rahangnya dengan ikatan yang melintang 
dan mengikatkan dari atas kepalanya untuk menjaga agar tulang 
rahangnya tidak turun ke bawah sehingga mulutnya terbuka, dan 
agar tidak mengabarkan kepadaku, sesudah mati dan tidak bisa 
tertutup lagi. 

Kemudian dia menekuk kedua tangannya hingga menempel 
dengan kedua lengan atasnya, lalu memanjangkannya lagi, lalu 
menekuknya lagi berkali-kali agar tetap lunak dan tidak 
mengabarkan kepadaku,. Jika kedua tangannya dilemaskan pada 
waktu ruhnya keluar, maka kedua tangannya akan tetap lemas 
hingga waktu pemakaman, sehingga kedua tangannya dapat 
dibuka dalam keadaan lemas. Demikian pula, jari-jemari tangannya 
juga ikut dilemaskan, dan di atas perutnya diletakkan sesuatu dari 
tanah liat, batu bata, besi, pedang, atau selainnya, karena sebagian 
orang yang telah berpengalaman mengatakan bahwa tindakan 
tersebut dapat mencegah perutnya agar tidak kembung. Selainnya 
pakaian yang dia kenakan ditanggalkan lalu ditutupkan kain di atas 
badan mayit. Kain itu diletakkan di bawah kaki, kepala dan kedua 
lambungnya agar tidak tersingkap. 
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Sesungguhnya orang-orang menyiapkan peralatan mandi 
dan kafannya, dan sesudah mereka mengurusnya, maka jika pada 
kedua tangan dan kemaluannya ada rambut, maka di antara ulama 
ada yang memakruhkan pembersihannya, tetapi ada juga yang 
memberikan keringanan tindakan tersebut. Ulama yang 
memberikan keringanan tidak melihat adanya larangan untuk 
mencukurnya dengan alat cukur, atau memotongnya dengan 
gunting, serta memotong kumis, dan memotong kuku. Hal-hal 
yang merupakan perbuatan fitrah di masa hidup juga dilakukan 
pada seseorang yang telah mati. 


Rambut kepala dan jenggot tidak dipotong sedikit pun, 
karena tujuan dari pemotongan di atas adalah untuk perhiasan 
atau ibadah, serta apa saja yang dipotong sebagai bentuk 
perbuatan fitrah. Selanjutnya adalah membersihkan kotoran dan 
kuku tangan dan kaki. 


Sesudah itu dia dibawa ke tempat memandikan jenazah 
dalam keadaan tertutup auratnya. Apabila dimandikan dengan 
mengenakan baju kemeja, maka saya lebih menyukai hal itu. saya 
lebih senang sekiranya gamis tersebut tipis dan halus. Apabila 
pakaian itu sempit, maka antara pusar dan lutut hendaknya 
ditutupi, karena itu adalah letak aurat laki-laki. Rumah yang 
dipakai untuk memandikan mayit juga harus ditutup dengan kain 
penutup. 


Tidak boleh ada yang ikut melihat mayit selain orang yang 
tenaganya dibutuhkan, yaitu orang yang memeganginya, atau 
membaliknya, atau menuangkan air pada jenazah. Mereka semua 
menundukkan pandangan kecuali untuk hal-hal yang harus dilihat 
guna mengetahui tubuh jenazah yang hendak dimandikan, batasan 
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yang telah dibasuh, dan bagian tubuh yang perlu dibasuh lagi. 
Tempat tidur yang digunakan untuk memandikan jenazah dibuat 
miring sedikit. Tempat air yang digunakan untuk memandikan 
mayit harus dijauhkan dari mayit, karena hal itu lebih 
menghindarkan percikan air yang telah diguyurkan mayit ke 
dalamnya. Tetapi seandainya percikannya sampai ke tempat air, 
maka tidak masalah insya Allah. 


Sebaiknya digunakan wudhu bejana, yaitu satu bejana untuk 
persediaan air, dan satu bejana diisi dengan air dari bejana 
pertama. Kemudian bejana kedua dituangkan pada mayit agar 
masih ada bejana yang berada tidak dekat dari tempat 
memandikan mayit. Mayit dimandikan dengan air yang tidak 
dipanaskan. Saya tidak senang sekiranya mayit dimandikan 
dengan air yang dipanaskan. Tetapi seandainya mayit dimandikan 
dengan air yang dipanaskan, maka hukumnya sah insya Allah. 


Seandainya tubuh mayit kotor sedangkan dia berada di 
daerah yang dingin, atau ada penyakit padanya sehingga air yang 
tidak dipanaskan tidak bisa membersihkan tubuhnya dengan 
sebersih-bersihnya, maka digunakan air yang dipanaskan. 
Seandainya pada tubuhnya melekat sesuatu yang tidak bisa 
diangkat kecuali dengan minyak, maka dia diminyaki, kemudian 
dimandikan hingga bersih. 


Orang yang memandikan mayit tidak boleh menyentuhkan 
tangannya ke aurat. Seandainya dia menjaga diri agar tidak 
menyentuh seluruh tubuh mayit, maka itu lebih saya sukai. Dia 
bisa menyiapkan dua sobekan kain yang bersih sebelum 
memandikannya, lalu membalutkannya pada salah satu tangannya, 


399 


AluUmm  —wc—o—o—— 


kemudian menggunakannya untuk memandikan bagian atas dan 
bawah tubuh mayit. 


Jika dia menyentuhkan pembalut tangan itu pada bagian 
antara dua kaki dan area kemaluan untuk membersihkannya, maka 
dia melepaskan pembalut tersebut untuk dicuci lagi, dan dia 
membalut tangan dengan sobekan kain yang satunya. Setiap kali 
dia membersihkan kembali area kemaluan serta antara dua pantat, 
maka dia melepaskan kain yang ada di tangannya itu dan 
mengambil kain lain yang telah dicuci, agar dia tidak menggunakan 
ulang kain yang telah dia sapukan pada area kemaluan dan antara 
dua pantas pada tubuhnya yang lain, insya Allah. 


18. Bab: Bilangan Memandikan Mayit 


Asy-Syafi'i berkata: Batasan minimal memandikan mayit 
adalah sampai bersih, seperti halnya batasan minimal dalam 
mandi junub. 


Batasan minimal yang saya sukai adalah membasuh tiga 
kali. Jika basuhan tiga kali tidak sampai membersihkan bagian 
yang ingin dibersihkan, maka dilakukan lima kali. Jika basuhan 
lima kali tidak sampai membersihkan, maka dilakukan tujuh kali. 


Orang yang memandikan tidak membasuhkan air pada 
mayit kecuali setelah dia memasukkan kapur barus ke dalamnya 
lantaran ada Sunnah tentang hal ini. Jika dia tidak melakukannya, 
maka saya memakruhkannya tetapi saya berharap hukumnya sah. 
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Saya tidak mengetahui adanya wewangian yang dimasukkan ke 
dalam air selain kapur barus. 


19. Pertama Kali yang Dikerjakan dalam Memandikan 
Mayit 


Imam 'Asy-Syafii berkata: Mayit dibaringkan pada 
punggungnya (telentang). Kemudian orang yang memandikan 
memulai dengan mewudhukan mayit seperti wudhu untuk shalat, 
mendudukkan mayit dengan perlahan-lahan. Tangannya mengurut 
di atas perut mayit dengan perlahan-lahan dengan menekannya 
agak keras sehingga dapat mengeluarkan kotoran yang ada di 
dalam perutnya. Apabila ada sesuatu yang keluar dari perutnya, 
maka dia membuangnya dan melepaskan kain dan tangannya, lalu 
dia mewudhukannya kembali. 

Sesudah itu kemudian membasuh rambut kepala dan 
janggutnya dengan daun pohon bidara sampai bersih, lalu menyisir 
rambut kepala dan janggutnya dengan perlahan-lahan. 

Setelah itu dia membasuh bagian leher kanan, menuangkan 
air sampai kepada telapak kaki kanannya, juga membasuh bagian 
dada, lambung, paha dan betis kanan seluruhnya. Air dialirkan 
hingga mencapai antara dua pahanya, lalu tangannya diurutkan di 
antara dua pahanya. Selanjutnya dia mengambil air dan 
membasuhkannya pada bagian punggung kanan mayit. Sesudah 
itu dia berpindah ke bagian kiri dan melakukan hal yang sama. 
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Setelah itu dia membalik lagi sehingga mayit berbaring pada 
sisi kirinya, lalu membasuh sekali lagi punggung kanan, paha, betis 
sampai kepada telapak kakinya dengan perlahan-lahan. Kemudian 
dia membaliknya lagi sehingga mayit berbaring pada sisi tubuh 
yang kanan, lalu membasuh punggung, semua badan, dua buah 
punggung, dua paha, betis dan telapak kaki. Jadi, bagian tubuh 
mana saja yang dibalik, maka dia tidak dibalik sebelum dibasuh 
tempat yang ada di bawahnya dan sekitarnya agar mayit dibalik di 
atas tempat yang bersih. Hal ini dilakukan dalam setiap basuhan 
hingga selesai seluruh basuhan. 


Apabila ada kotoran yang melekat pada badan mayit, maka 
kotoran tersebut dibersihkan dengan air garam abu, kemudian 
dibilas dengan air bersih. Jika seseorang membasuhnya dengan 
daun bidara, garam abu atau selainnya, maka kami tidak 
menganggap air yang tercampurinya benda-benda yang kentara di 
dalamnya itu sebagai basuhan. Akan tetapi, jika dibasuhkan air 
untuk menghilangkan kotoran ini, maka sesudah itu dibasuhkan 
lagi air bersih seperti yang saya gambarkan. Jadi, mayit 
dimandikan dengan air bersih, sedangkan daun bidara dan garam 
abu hanya untuk membersihkan, tidak dihitung sebagai basuhan 
yang menyucikan. 


Air yang tidak dimasuki kapur barus itu hukumnya sama 
seperti air yang dimasuki kapur barus. Dia tidak mengubah air dari 
watak asalnya, dan tidak ada yang kentara di dalamnya selain 
baunya, sedangkan air tersebut tetap pada keadaannya semula. 


Jadi, banyaknya kapur barus dalam air tidak berdampak 
negatif dan tidak menghalanginya sebagai air menyucikan yang 
boleh digunakan untuk berwudhu bagi orang yang masih hidup. 


402 


Al Umm 


Orang yang masih hidup tidak boleh berwudhu dengan 
daun bidara yang dicampur dengan air karena daun bidara tidak 
bisa menyucikan. 


Perut mayit selalu diusap dalam setiap basuhan, dan mayit 
didudukkan di setiap akhir basuhan. 


Jika basuhan terakhir telah dilakukan, maka kedua tangan 
dan kedua kakinya harus ditekuk agar tidak tegang, kemudian 
dipanjangkan lagi sehingga keduanya melekat pada belikatnya. 
Sesudah itu kedua kakinya dirapikan, kedua mata kakinya 
dipertemukan, dan kedua pahalanya digabungkan. Jika sesudah 
dimandikan ada sesuatu yang keluar dari mayit, maka dibersihkan, 
dan cukup dengan satu kali basuhan. Sesudah itu dia dikeringkan 
dengan kain. Setelah dia kering, maka dia dimasukkan ke dalam 
kafan. 


20. Jumlah Kafan Mayit 


Asy-Syafi'i berkata: Saya senang sekiranya kain kafan mayit 
berjumlah tiga helai kain yang berwarna putih, tidak termasuk baju 
kemeja dan sorban. Barangsiapa mengafani, maka dia memulai 
dengan membentangkan kain yang ingin dia jadikan lapisan paling 
luas, disusul lapisan yang kedua dan yang ketiga. Kemudian mayit 
dibawa dan diletakkan di atas kain yang paling atas. 


Sesudah itu diambil kapas yang telah dibuang bijinya dan 
dibubuhi dengan balsam dan kapur barus. Kemudian mayit ditutupi 
dengan suatu kain yang bisa menutupinya, kemudian kapas 
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tersebut dimasukkan di antara kedua pantatnya dengan seksama 
untuk mencegah keluarnya sesuatu ketika digerakkan saat dibawa. 


Jika dikhawatirkan keluar sesuatu lantaran adanya penyakit 
pada mayit atau terjadinya sesuatu, maka dimasukkan kain balutan 
(pelapis dalam) antara mayit dan kafannya, kemudian diikat seperti 
mengikat celana dalam yang longgar sehingga bisa mencegah 
sesuatu yang keluar darinya agar tidak muncul ke permukaan. 
Atau mayit dilapisi dengan kain yang tebal yang lebih mirip dengan 
kain balutan dan lebih mencegah keluarnya sesuatu dari tubuh 
mayit, Insya Allah. 


Sesudah itu mereka bisa mengikatnya dengan benam. 
Seandainya mereka tidak mengkhawatirkan hal tersebut tetapi 
mereka tetap membalutkan kain di tempat tersebut, maka tidak 
dilarang. Jika mereka meninggalkannya, maka saya berharap 
kafan saja sudah mencukupi. Tetapi untuk lebih kehati-hatiannya, 
sebaiknya tindakan tersebut dilakukan. 


Sesudah itu diambil kapas, diberi kapur barus, lalu 
diletakkan pada mulut, lobang hidung, kedua mata dan tempat 
sujudnya. Jika mayit memiliki luka yang menganga, maka kapas 
tersebut digunakan untuk menutupinya. Kemudian kepala dan 
jenggotnya diberi balsam. Seandainya kapur barus bertaburan ke 
seluruh tubuh dan pakaian yang dia pakai, maka saya lebih 
menyukai hal itu. | | 

Mayit diletakkan pada kafan dengan posisi sedemikian rupa 
sehingga sisa kain yang ada pada kakinya lebih sedikit daripada 
sisa kain yang ada di kepalanya. Kemudian lebar kanan kain 
diambil dan dilipatkan ke sisi kiri tubuhnya, kemudian lebar kiri 
kain diambil dan dilipatkan ke sisi kanan tubuhnya. 
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Kemudian kain berikutnya diatur seperti itu, disusul dengan 

kain yang paling luar. Saya senang sekiranya di antara lipatan- 

lipatannya itu ditaburkan balsam dan kapur barus. Kemudian, 

ujung kain yang ada di kepalanya dihimpun seperti menghimpun 

sorban, kemudian dikembalikan ke wajahnya hingga sampai ke 

dadanya. Ujung kain yang ada di kaki juga diatur dengan cara yang 

sama hingga mencapai batas maksimal di bagian depan kakinya. 

dika mereka khawatir kain terlepas dari kedua sisinya, maka 
mereka boleh mengikatnya. 


Apabila mayit akan dimasukkan ke dalam kubur, maka 
hendaklah seluruh ikatannya dilepaskan dan jahitan kafan disobek. 
Mayit ditidurkan di atas lambung kanannya. Kepalanya ditinggikan 
dengan batu bata dan disandarkan agar tidak jatuh telentang. Saat 
meletakkan mayit dalam lahad, maka hendaklah mereka 
meletakkan mayit dekat dengan bagian depannya agar tidak jatuh 
telungkup pada wajahnya. 


dika pemakaman dilakukan di tempat yang sangat keras 
tanahnya, maka saya senang sekiranya dibuatkan liang lahad 
untuknya, ditegakkan batu bata di atas kuburnya, kemudian lobang 
batu bata itu ditutup, kemudian kubur diuruk dengan tanah. 

Jika pemakaman dilakukan di tanah yang lunak, maka 
dibuatkan liang, kemudian liang itu dibangun, kemudian mayit 
diletakkan di dalamnya seperti yang saya jelaskan. Sesudah itu dia 
dipasangi atap berupa papan, kemudian lobang-lobang papan 
disumbat, kemudian papan dan lobang itu ditutupi dengan daun 
idzkir dan pohon apapun. Sesudah itu tanah ditahan agar tidak 
menjatuhi mayit, lalu tanah ditaruh sedikit demi sedikit agar pohon 
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itu tidak bergeser dari tempatnya, kemudian dia diuruk dengan 
tanah. 


Cara menguruknya adalah melemparkan tanah dengan 
kedua tangan dari bibir kuburan, atau dengan sekop. Kami tidak 
senang sekiranya kuburan diuruk dengan tanah yang lebih banyak 
dari tanah yang tersedia di tempat kubur itu. Bukan karena yang 
demikian itu hukumnya haram, tetapi agar kubur tidak tinggi 
sekali. Kubur menonjol dari tanah cukup sekitar satu jengkal. Dia 
diratakan dan di atasnya ditaruh kerikil. Pinggir-pinggirnya ditahan 
dengan batu bata atau bangunan. Sesudah itu kubur diguyur 
dengan air dan di atas kepalanya ditaruh batu atau suatu tanda. 


Setelah mayit selesai dikubur, maka itulah batas paling 
sempurna dari mengiringi jenazah sehingga siapa saja yang ingin 
pulang boleh pulang. 


Mayit perempuan sama seperti mayit laki-laki dalam hal 
memandikannya dan mencegah sesuatu yang keluar dari tubuh. 
Tetapi hendaknya ketelitian dalam mengurus mayit perempuan itu 
lebih besar daripada terhadap mayit laki-laki. Apabila mayit 
perempuan dalam keadaan gembung perutnya, atau dia mengidap 
suatu penyakit, atau dia sedang nifas, maka dijahitkan kain balutan 
untuk mencegah keluarnya sesuatu darinya. 


Cara membawa jenazah adalah dengan berjalan cepat-cepat 
di atas cara berjalan normal. Jika mayit mengidap suatu penyakit 
yang dikhawatirkan menimbulkan najis, maka saya senang 
sekiranya dia dibawa dengan pelan-pelan agar tidak keluar kotoran 
darinya. 
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Sesudah mayit perempuan dimandikan, maka rambutnya 
diikat menjadi tiga ikatan, lalu ketiga ikatan tersebut dilempar ke 
belakangnya. 


Saya senang seandainya mayit dibacakan doa di kuburnya, 
tetapi dalam hal ini tidak ada doa khusus. Saya senang sekiranya 
orang-orang mengucapkan bela sungkawa dan menghibur hati 
keluarga mayit karena ada aftsar tentang takziah kepada mereka. 
Saya juga senang sekiranya takziah dilakukan secara khusus 
kepada orang-orang yang sudah tua atau kepada keluarga yang 
masih kecil dan tidak mampu menahan musibah. Saya juga senang 
sekiranya kerabat dan tetangga mereka membuatkan makanan 
untuk mereka lantaran mereka sedang masygul dengan musibah 
sehingga tidak sempat memasak makanan. 


21. Penyakit yang Ada Pada Mayit 


Imam Asy-Syafi'i berkata: Apabila seseorang meninggal 
sebab pingsan, sedih, mendapat siksaan, terbakar, tenggelam atau 
ada penyakit yang tersembunyi, maka hendaknya ditunda 
penguburannya dan diteliti dengan seksama hingga diyakini 
kematiannya. Tidak ada batasan waktu dalam masalah ini, 
meskipun memakan waktu sehari, dua hari, atau tiga hari selama 
belum jelas kematiannya. Tetapi seandainya dikhawatirkan 
keadaannya berubah, maka dia dimandikan dan dimakamkan. Jika 
kematiannya sudah dipastikan, maka dia segera dimandikan dan 
dimakamkan. 
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Kematian memiliki tanda-tanda. Di antaranya adalah 
memanjangnya kulit pelir. Ar-Rabi' mengatakan bahwa biji itu 
berkembang ketika mati. Tanda-tanda lainnya adalah kedua 
pergelangan tangannya merenggang dan kedua telapak kakinya 
menjadi lemas sehingga tidak bisa berdiri tegak lagi, miringnya 
hidung, serta tanda-tanda lainnya yang telah diketahui. Jika tanda- 
tanda tersebut sudah terlihat, maka hal itu menunjukkan terjadinya 
kematian. 


22. Orang yang Masuk ke Dalam Kubur 


Asy-Syafi'i berkata: Kubur mayit laki-laki boleh dimasuki 
oleh laki-laki, tetapi perempuan tidak boleh masuk ke kubur mayit 
laki-laki atau mayit perempuan kecuali tidak ada orang selain 
mereka. Saya senang sekiranya yang masuk ke dalam kubur 
berjumlah ganjil, yaitu tiga, lima, atau tujuh. Namun tidak ada 
masalah seandainya mereka berjumlah genap. Yang masuk ke 
dalam kubur adalah orang yang mampu membawanya. Yang 
paling saya senangi untuk masuk ke-dalam kubur adalah orang 
yang paling paham agama di antara mereka, kemudian paling 
dekat hubungan rahimnya dengan mayit. 


Jumlah orang yang masuk ke dalam kubur mayit 
perempuan sama seperti jumlah orang yang memasuki kubur 
mayit laki-laki. Perempuan tidak boleh masuk kubur mayit 
perempuan kecuali tidak ada orang lain. Tidak ada larangan bagi 
perempuan untuk mengurus mayit perempuan untuk 
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membersihkan sesuatu dan melepaskan ikatan darinya. Jika mayit 
perempuan diurus oleh laki-laki dalam semua tindakan tersebut, 
maka tidak dilarang Insya Allah. 


Saya senang sekiranya mayit perempuan hanya diurus oleh 
suaminya atau muhrimnya kecuali tidak ditemukan. Jika mereka 
tidak ditemukan, maka saya senang sekiranya dia diurus oleh 
seorang budak jika mereka memiliki budak. Jika mereka tidak 
memiliki budak, maka diurus oleh orang yang dikebiri. Jika mayit 
perempuan tidak memiliki budak, maka diurus oleh muhrimnya 
atau walinya. Jika mereka semua tidak ada lalu dia diurus oleh 
umat Islam, maka tidak ada larangan. Insya Allah. 


Perempuan memandikan suaminya, dan laki-laki 
memandikan istrinya jika mau. Saya lebih senang sekiranya mayit 
perempuan dimandikan oleh muhrimnya. Jika tidak ada muhrim, 
maka diutus oleh seorang muslimah. Perempuan boleh memasuki 
kubur mayit perempuan jika tidak ada seorang kerabatnya yang 
shalih, yaitu kerabat yang seandainya perempuan tersebut 
membutuhkan mereka saat masih hidup, maka mereka boleh 
melihatnya dan menyaksikannya. 


32. Bab: Takbir dalam Shalat Jenazah 


Asy-Syafi'i berkata: Takbir dalam shalat jenazah dilakukan 
empat kali, dan kedua tangan diangkat bersamaan dengan setiap 
takbir. Salam dilakukan dengan menoleh ke kanan dan kiri ketika 
selesai. Surah Al Fatihah dibaca sesudah takbir pertama. Kemudian 
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dibaca shalawat atas Nabi #&, kemudian doa untuk seluruh orang 
mukmin laki-laki dan perempuan, kemudian dibaca doa khusus 
untuk mayit. Di antara doa yang saya anjurkan adalah doa sebagai 


berikut: 
UAN P1) 23 GA Bas H Bke GD 
Ag tai TP JI ah MA 0 ea 


“ 
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DAS Ia Tega daa 33 
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“Ya Allah, ini adalah hamba-Mu dan anak hamba laki-laki- 
Mu dan anak hamba perempuan-Mu. Dia telah keluar dari 
kenikmatan dunia, kelapangannya, segala yang dia cintai di dunia, 
dan para kekasihnya di dunia menuju kegelapan kubur dan apa 
saja yang akan dia temui. Dia telah bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
selain Engkau dan bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Mu. Engkau lebih mengetahuinya. Ya Allah, dia telah kembali 
kepada-Mu, dan Engkaulah sebaik-baiknya tempat kembali. Di 
padi ini dia sangat membutuhkan kepada rahmat-Mu, sementara 
Engkau Maha kaya dari mengadzab-Nya. Kami datang kepada-Mu 
sebagai orang-orang yang mengharap kepada-Mu dan untuk 
memberikan syafa'at baginya. Ya Allah, jika dia orang yang 
berbuat kebajikan, maka tambahkanlah kebaikannya. Namun jika 
dia adalah orang yang berbuat keburukan, maka maafkanlah dia, 
sampaikanlah dia dengan rahmat-Mu kepada ridha-Mu, peliharalah 
dia dari fitnah dan siksa kubur, lapangkanlah kuburnya, jauhkanlah 
bumi dari kedua belikatnya, dan curahkanlah kepadanya dengan 
rahmatMu rasa aman dari siksa-Mu hingga Engkau 
membangkitkannya menuju surga-Mu, wahai Dzat yang Maha 
Penyayang di antara para penyayang. 9 

Dan ketika mayit dimasukkan ke kuburnya, maka 
hendaklah dibacakan doa, 


TN AG JAN Sa) Kali AU 


Pd . 0 aa ga - PT o- 
kinmn BP HA talas Ann dpan ya JS 
259 Silakan baca catatan kaki hadits no. (686). 
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“Ya Allah, dia telah diserahkan kepada-Mu oleh para 
keluarga dan saudara-saudaranya. Setiap yang menemaninya telah 
pulang, dan kini dia ditemani oleh amalnya. Ya Allah, 
ftambahkanlah kebaikannya, terimalah dia, hapuslah dosanya, 
ampunilah dia, himpunkanlah untuknya dengan rahmat-Mu rasa 
aman dari siksa-Mu, dan jagalah dia dari setiap kecemasan yang 
merintangi ke surga. Ya Allah, jadilah Engkau pengganti baginya 
dalam setiap yang dia tinggalkan, angkatlah derajatnya bersama 
golongan yang tinggi, dan curahilah dia dengan kelebihan rahmat: 
Mu, wahai Dzat yang Maha Penyayang di antara para penyayang.” 
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PEMBAHASAN KE-10 


1. Bab: Orang yang Memutuskan Shalat atau Puasa 
yang Telah Dia Kerjakan Sebelum Sempurna 


Asy-Syafi'i berkata: Barangsiapa yang telah memasuki suatu 
puasa yang wajib baginya, baik puasa Ramadhan, puasa gadha, 
puasa nadzar, atau puasa kaffarah atas perkara apapun, atau dia 
telah memasuki shalat fardhu baik pada waktunya atau shalat 
gadha, atau shalat yang dia nadzarkan, atau shalat thawaf, maka 
- dia tidak boleh keluar dari puasa dan shalat tersebut selama dia 
mampu mengerjakan puasa dan shalat—khususnya dalam keadaan 
suci untuk shalat. Jika dia keluar dari salah satunya tanpa ada 
udzur yang saya jelaskan atau yang serupa dengan itu dengan 
sengaja, maka menurut kami dia telah merusak ibadahnya dan 
berdosa. 


413 


AlUmm 


Jika dia keluar dari ibadah tersebut, maka dia harus 
mengulangi ibadah yang dia tinggalkan itu hingga sempurna. 
Tetapi jika dia keluar darinya karena ada udzur berupa lupa, 
wudhunya batal, atau udzur yang lain, maka dia harus mengulangi 
dan gadha puasa atau shalat yang dia tinggalkan secara sempurna. 
Tanpa itu tidak sah baginya, baik dia meninggalkannya dalam 
waktu lama atau singkat. 


Prinsip masalah ini adalah jika seseorang tidak boleh 
meninggalkan shalat atau puasa sebelum memasukinya, sedangkan 
dia wajib mengulangi dan menggadha apa yang dia tinggalkan itu 
dengan sempuma, lalu dia keluar darinya sebelum 
menyempumakannya, maka dia harus kembali memasukinya 
hingga menyempurnakannya. Karena jika dia belum 
menyempumakannya sesudah dia memasukinya, maka 
keadaannya tidak berubah karena ibadah tersebut wajib baginya 
namun dia belum mengerjakannya sebagaimana kewajiban. 


Shalat dan puasanya seseorang yang wajib itu dianggap 
sempurna hanya jika dia memasuki shalat dengan menyertakan 
niat untuk memasuki shalat. Seandainya seseorang bertakbir tanpa 
meniatkan shalat wajib, atau seandainya seseorang memasuki 
puasa tanpa niat puasa wajib, maka shalat dan puasanya tidak 
dapat menggugurkan kewajiban atas dirinya. Apa yang saya 
paparkan di sini tercakup ke dalam dalil Sunnah atau atsar. Saya 
tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di antara ulama 
tentang hal ini. 


Barangsiapa yang mengerjakan shalat, thawaf atau puasa 
sunnah, maka saya senang sekiranya dia tidak keluar darinya 
sebelum dia mengerjakannya dengan sempurna kecuali ada 
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perkara yang menghalanginya, sebagaimana dia menghadapi 
udzur saat keluar dari ibadah wajib lantaran lupa, atau tidak 
mampu, atau wudhunya batal dalam shalat, atau hal-hal semacam 
itu. Jika dia keluar dari ibadah sunnah, baik ada udzur atau tidak 
ada, maka seandainya dia kembali lagi dan menyempurnakannya, 
maka hal itu lebih saya senangi. Namun menurutku dia tidak wajib 
mengulanginya. 

Jika ada yang bertanya, “Mengapa dia tidak wajib kembali 
kepada puasa, shalat dan thawaf sunnah yang telah dia masuki 
ketika dia keluar darinya sebagaimana dia wajib kembali kepada 
ibadah yang wajib?” Jawabnya, Insya Allah, karena ibadah wajib 
berbeda dari ibadah sunnah. 


Jika ada yang bertanya, “Di mana telah perbedaan di 
antara keduanya?” Jawabnya, Insya Allah, tidak ada perbedaan 
pendapat bahwa keduanya berbeda saat seseorang belum 
memasukinya dan sesudah memasukinya. Jika ada yang bertanya, 
“Apa alasan perbedaannya?” 

Jawabnya, apa pendapat Anda mengenai ibadah yang wajib 
bagi seseorang? Apakah dia boleh meninggalkannya sebelum 
memasukinya? Jika jawabnya tidak, maka apa pendapat Anda 
tentang ibadah sunnah, apakah seseorang boleh meninggalkannya 
sebelum memasukinya? Jika jawabnya ya, maka tidakkah Anda 
melihat keduanya berbeda sebelum seseorang memasuki 
keduanya? 


Jika jawabnya ya, maka apa pendapat Anda tentang puasa 
dan shalat yang wajib baginya, dimana tidak sah bagi seseorang 
untuk memasuki shalat tanpa meniatkan shalat yang wajib baginya 
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secara definitif, serta untuk memasuki puasa tanpa meniatkan 
puasa yang wajib baginya? 


Jika dia menjawab, “Tidak sah, dan seandainya dia 
melakukannya maka shalat dan puasanya itu tidak sah,” maka 
dikatakan kepadanya, “Apakah seseorang boleh memasuki shalat 
sunnah dan puasa sunnah tanpa meniatkan shalat dan puasa 
sunnah secara definitif, dan tidak pula meniatkannya sebagai 
fardhu, apakah dia jatuh sebagai ibadah sunnah?” 


Jika jawabnya ya, maka apakah seseorang yang mampu 
berdiri dalam shalat itu boleh mengerjakan shalat dengan duduk 
atau dengan berbaring, atau mengerjakan shalat seperti shalat 
dalam perjalanan dengan menaiki kendaraan, menghadap ke arah 
mana saja sesuai arah kendaraannya, dan melakukan isyarat? Jika 
jawabnya tidak, maka tidakkah Anda melihat keduanya (yang wajib 
dan yang sunnah) itu berbeda dengan sejelas-jelasnya pada waktu 
sebelum memasukinya, saat memasukinya, dan sesudah 
memasukinya. 


Inilah pendapat kami dan pendapat Anda dengan 
berargumen pada Sunnah. Saya tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat di antara ulama tentang hal ini. 


2. Bab: Perbedaan Pendapat dalam Masalah Ini 


Asy-Syafi'i berkata: Kami ditentang oleh sebagian ulama 
tentang hal ini. Saya pun berdebat dengan sebagian ulama, dan dia 
berbicara kepada saya tentang sebagian hal yang saya sampaikan 
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di awal masalah ini dan telah saya kemukakan makna-maknanya. 
Dia menjawab saya dengan kalimat-kalimat yang saya sampaikan, 
namun saya tidak tahu barangkali saya menjelaskannya saat 
menulisnya dengan kalimat yang lebih banyak daripada kalimat 
yang saya sampaikan ketika saya berbicara kepadanya. 


Karena itu saya tidak ingin menceritakan selain yang saya 
katakan di hadapannya, meskipun saya tidak menceritakan selain 
makna kalimat yang telah saya kemukakan kepadanya. Bahkan 
saya berusaha agar kalimatnya lebih ringkas dari yang saya 
kemukakan, dan menyampaikan kalimatnya sebagaimana yang dia 
katakan. Kemudian ulama tersebut dan ulama lain berbicara 
kepada saya tentang hal ini: saya akan menceritakan apa yang 
mereka dan saya katakan itu, insya Allah. 


Ulama tersebut berkata kepada saya, “Anda tahu bahwa 
fugaha Makkah dan selainnya, serta salah seorang fugaha Madinah 
berpendapat seperti pendapat yang Anda kemukakan: tidak 
berbeda dari Anda sama dalam suatu hal. Tetapi sebagian ulama 
Madinah sekali waktu sejalan dengan pendapat kami dan 
bertentangan dengan Anda, dan sekali waktu mereka sejalan 
dengan pendapat kami.” 


Saya katakan, “Saya tidak mengetahui secara persis. Jadi, 
silakan Anda sampaikan pendapat Anda berikut argumentasinya, 
seperti layaknya orang yang tidak berargumen melainkan dengan 
sesuatu yang dia lihat sebagai argumen. Di antara pendapat- 
pendapat yang sejalan dengan pendapat Anda, jangan Anda 
sebutkan pendapat ulama yang tidak melihat pendapatnya itu 
sebagai argumen sama sekali.” 
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Ulama tersebut berkata, “Aku akan melakukannya.” 
Kemudian dia berkata, 
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722. Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab, atau seorang periwayat yang #sigah mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, bahwa Aisyah dan 
Hafshah memasuki waktu pagi dalam keadaan berpuasa, lalu 
seseorang menghadiahkan sesuatu kepada keduanya. Kemudian 
keduanya menceritakan hal itu kepada Nabi &, lalu beliau 
bersabda, “Berpuasalah kalian satu hari untuk menggantinya. 260 


260 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Puasa, bab: Menggadha Puasa Sunnah, 
1/306) dari jalur Malik dari Ionu Syihab dan seterusnya secara mursal 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Puasa, bab: Berbuka dari Puasa Sunnah dan Puasa Sunnah, 4/276, 
no. 7790) dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri, juga dari jalur Ibnu Juraij, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Ibnu Syihab, “Apakah Urwah menceritakan kepadamu dari 
Aisyah & bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa yang membatalkan puasa 
sunnah, maka hendaklah dia menggadhanya. ” Ibnu Syihab menjawab, “Saya tidak 
mendengar hal itu sama sekali dari Urwah, tetapi seseorang pernah menceritakan 
kepadaku di masa kekhalifahan Sulaiman tentang sebagian hal yang dia tanyakan 
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Saya bertanya, “Apakah Anda mempunyai hujjah berupa 
riwayat atau afsar yang valid selain ini?” Orang itu menjawab, 
“Saat ini saya tidak ingat selain afsar ini. Inilah xhabar yang kami 
jadikan asar dalam masalah ini.” 


Lalu saya bertanya kepada orang itu, “Apakah Anda mau 
menerima jika saya mengatakan hadits mursa! kepada Anda yang 


kepada Aisyah &.” Kemudian dia menceritakan hadits seperti hadits Ma'mar dari 
Az-Zuhri. (no. 7791) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Puasa, bab: 
Riwayat tentang Kewajiban Gadha Puasa Sunnah, 3/103-104, no. 735) dari jalur 
Katsir bin Hisyam dari Ja'far bin Burgan dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah & 
dengan redaksi yang serupa. 

Abu Isa berkata, “Shalih bin Abu Akhdhar dan Muhammad bin Abu Hafshah 
meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah & dengan redaksi 
yang sama.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik bin Anas, Ma'mar, Ubaidullah bin Umar, 
Ziyad bin Sa'd dan banyak penghafal Hadits lainnya dari Az-Zuhri dari Aisyah & 
secara mursal, tanpa menyebutkan Urwah di dalamnya. Riwayat ini lebih shahih.” 

Kemudian At-Tirmidzi menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag sebagai alasan bahwa riwayat yang mursa/lebih shahih. 

Di dalamnya terdapat perkataan Az-Zuhri, “Tetapi aku mendengar di masa 
kekhalifahan Sulaiman bin Abdul Malik dari beberapa orang dari sebagian orang 
yang bertanya kepada Aisyah «& tentang hadits ini.” 

Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (3/424) berkata, “Kami juga 
meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah bahwa Az-Zuhri ditanya, “Apakah hadits ini 
dari Urwah?” Dia menjawab, “Tidak.” berdasarkan kesaksian Ibnu Juraij dan 
Sufyan bin Uyainah terhadap Az-Zuhri terbukti bahwa dia tidak mendengarnya dari 
Urwah.” 

Hal itu menunjukkan kekeliruan riwayat Ja'far bin Burgan, Shalih bin 
Akhdhar, Sufyan bin Hasan dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah. Kemudian 
dalam riwayat para tokoh sahabat Az-Zuhri terhadap hadits dari Az-Zuhri secara 
mursa/ terdapat para periwayat semisal Malik bin Anas, Yunus bin Yazid, Ma'mar 
bin Rasyid, Ibnu Juraij, Yahya bin Said, Ubaidullah bin Umar, Sufyan bin Uyainah, 
Muhammad bin Walid Az-Zubaidi, Bakr bin Wail dan lain-lain.” 


419 


AlUmm 


jumlahnya cukup banyak dan diriwayatkan dari Ibnu Syihab, Ibnu 
Munkadir dan para sahabatnya, serta yang lebih tua dari keduanya 
seperti Amr bin Dinar, Atha', Ibnu Musayyib, dan Urwah?” Orang 
itu menjawab, “Tidak.” Lalu saya bertanya kepadanya, “Apa 
alasan Anda menerima riwayat dari Ibnu Syihab yang 
meriwayatkan hadits mursa/, namun dalam permasalahan yang lain 
Anda tidak menerima riwayat darinya dan juga dan para 
sahabatnya, serta yang lebih tua darinya?” Dia menjawab, 
“Barangkali dia tidak meriwayatkannya kecuali dari periwayat yang 
tsigah.” 

Saya katakan, seperti itulah yang dikatakan kepada Anda 
oleh orang yang berpegang pada riwayat mursalnya dalam selain 
masalah ini, dan riwayat mursa/ dari periwayat yang lebih besar 
darinya.” Orang itu menjawab, “Setiap riwayat yang tidak saya 
ketahui dan dimungkinkan dia diambil dari periwayat yang tsigah 
atau periwayat yang tidak dikenal, maka menurutku dia tidak bisa 
dijadikan hujjah, sampai saya mengetahui orang yang mengambil 
darinya adalah seorang yang tsigah. Pada saat itulah saya 
menerimanya. Jika saya tidak mengetahuinya, maka saya tidak 
menerimanya.” 

Saya katakan, “Apa alasannya? Anda mendudukkannya 
sama seperti kedudukan kesaksian. Padahal, tidak ada jaminan 
bagi Anda akan adanya dua orang yang bersaksi untuk Anda, 
padahal keduanya tidak melihat dan tidak mendengar orang yang 
keduanya persaksikan.” Dia menjawab, “Begitulah pendapat kami 
dalam semua hadits.” 

Saya katakan, “Seseorang telah berbicara kepada saya 
tentang hadits Ibnu Syihab selayaknya orang yang tidak 
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mengetahui tentang Ibnu Syihab, serta periwayat yang darinya 
Ibnu Syihab mengambil riwayat, dan di dalamnya ada redaksi yang 
berbeda. Kami tidak mengetahui adanya periwayat yang tsigah dan 
valid yang berbeda darinya: dimana periwayat tersebut lebih pantas 
dijadikan rujukan daripada Ibnu Syihab terkait haditsnya ini.” Dia 
bertanya, “Dia melakukan sesuatu berdasarkan hadits Ibnu 
Syihab.” Saya mengatakan, “Ya!” 
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723. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami, dari 

Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab bahwa dia berkata, “Hadits yang saya 
riwayatkan berasal dari Hafshah dan Aisyah dari Nabi #&.” Ibnu 
Juraij berkata, “Lalu saya bertanya kepadanya (Ibnu Syihab), 
“Apakah Anda mendengar juga dari Urwah bin Zubair?.” Dia 
menjawab, “Tidak, yang mengabarkan hadits ini kepadaku adalah 
seorang laki-laki di pintu Abdul Malik bin Marwan atau seorang 
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laki-laki yang termasuk teman majelis Abdul Malik bin 
Marwan.”261 


Saya bertanya kepadanya, “Seandainya Anda melihat 
argumentasi dapat ditegakkan dengan hadits mursa/, kemudian 
Anda mengetahui bahwa Ibnu Syihab berkomentar tentang hadits 
tersebut seperti yang saya ceritakan kepada Anda, maka apakah 
Anda mau menerima hadits itu?” Orang itu menjawab, “Tidak, hal 
ini justru membuatnya lemah untuk mengabarkan bahwa dia 
menerima hadits dari seseorang yang tidak dia sebutkan namanya. 
Seandainya dia mengenalnya, tentulah dia menyebutkan nama 
orang itu atau menilainya tsigah.” 


Orang itu berkata, “Bukankah tidak baik apabila seseorang 
memasuki shalat kemudian dia keluar dari shalat sebelum 
menyempurnakan dua rakaat? Demikian juga dalam puasa: apabila 
dia telah memasuki puasa lalu membatalkan puasanya sebelum 
menyempurnakan puasa selama sehari: atau pada thawaf dimana 
dia keluar sebelum menyempurnakan tujuh kali putaran?” 


Saya menjawab, “Jika Anda tidak menemukan argumentasi 
dalam suatu dalil yang Anda jadikan argumen, maka Anda telah 
berbicara seperti orang bodoh.” Dia berkata, “Apa yang saya 
katakan ini lebih baik.” Saya bertanya, “Apakah Anda mengatakan 
bahwa seseorang harus menyempurnakan suatu ibadah yang telah 
dia mulai?” Orang itu menjawab, “Ya.” Lalu saya mengatakan, 
“Apakah akan lebih baginya seandainya dia menambahkan amalan 
yang berlipat-lipat padanya.” Orang itu menjawab, “Ya, benar!” 
Saya lalu bertanya, “Apakah Anda mewajibkannya?” Orang itu 
menjawab, “Tidak!” Saya berkata kepadanya, “Seandainya ada 


261 Silakan baca hadits no. 722 sebelumnya berikut takhrijnya. 
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seseorang yang kuat, giat dan memiliki waktu kosong, namun dia 
tidak berpuasa sunah sehari pun, tidak thawaf tujuh kali putaran, 
atau tidak shalat satu rakaat pun, maka apakah menurut Anda dia 
lebih buruk keadaannya daripada orang yang thawaf tetapi tidak 
menyempurnakan thawafnya hingga thawafnya itu terhenti akibat 
udzur lalu dia tidak meneruskannya, atau dia melakukan hal seperti 
itu adalah shalat atau puasa?” Dia menjawab, “Orang yang enggan 
memasuki amalan tersebut lebih buruk.” 


Saya katakan, “Jika dia buruk, apakah Anda menyuruhnya 
untuk mengerjakan shalat, puasa dan thawaf sunnah dengan 
perintah yang Anda tekankan padanya?” Dia menjawab, “Tidak.” 
Saya katakan, “Jadi, pernyataan Anda lebih baik dan lebih buruk 
itu tidak identik dengan kasus yang dijadikan hujjah di sini. Yang 
berlaku di sini adalah kebebasan memilih.” Dia menjawab, “Ya. 
Kebebasan memilih tidak tercakup ke dalam kasus yang dijadikan 
hujjah. Kami memperkenankan baginya sebelum kami mengatakan 
ini apa yang saya bebaskan baginya, bahkan lebih dari itu.” 


Kami katakan, kami tidak senang sekiranya seseorang 
mampu berpuasa namun dalam satu bulan dia tidak berpuasa 
sama sekali. Kami juga tidak senang sekiranya seseorang mampu 
mengerjakan shalat tetapi dalam sehari semalam dia tidak 
mengerjakan shalat sunnah seberapa rakaat pun. Semakin banyak 
shalat yang dia kerjakan, maka itu semakin baik baginya. 


Tidaklah seseorang menguranginya melainkan dia merugi, 
karena seseorang akan memperoleh keuntungan seandainya dia 
tidak menguranginya. Akan tetapi, seorang ulama tidak boleh 
berkata kepada seseorang, “Ini orang yang tercela, ini orang yang 
meremehkan.” Karena cela dan sikap meremehkan itu dilihat dari 
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niat dan perbuatan. Ada kalanya seseorang yang tidak 
meremehkan itu tidak melakukan perbuatan dan tidak 
meninggalkan perbuatan. 

Orang itu berkata, “Mengenai pendapat Anda bahwa 
seseorang yang keluar dari shalat, puasa atau thawaf sunnah tidak 
wajib menggadhanya, apakah pendapat tersebut didukung dengan 
khabar yang valid atau giyas yang logis?” Saya menjawab, “Ya.” 
Dia berkata, “Sebutkan sebagian dari yang Anda ingat.” Saya 
katakan: 
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424. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Thalhah bin 
Yahya, dari bibinya yaitu Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul 
Mu'minin, dia berkata, “Rasulullah & masuk menemuiku, lalu aku 
bertanya, “Kami menyimpan hais?262 untukmu.” Nabi & bersabda, 


262 Sejenis makanan yang terbuat dari kurma, madu dan mentega. 
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“Sebenarnya tadi aku berniat untuk berpuasa. Tetapi, bawalah 
kemari hais itu!”268 


263 HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Kebolehan Puasa Sunnah dengan 
Niat di Siang Hari Sebelum Matahari Tergelincir, dan Kebolehan Membatalkan 
Puasa Sunnah Tanpa Udzur, 2/808-809), dari jalur Abdul Wahid bin Ziyad dari 
Thalhah bin Yahya dan seterusnya. 

Redaksi riwayat tersebut adalah: Aisyah «8 berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah & berkata kepadaku, “Apakah kalian punya sesuatu untuk dimakan?” 
Dia melanjutkan: Aku menjawab, “Ya Rasulullah, kami tidak punya sesuatu.” 
Beliau bersabda, “Kalau begitu, aku puasa saja.” 

Aisyah sg melanjutkan: Kemudian Rasulullah & keluar, dan sesudah itu kami 
diberi hadiah—atau kami kedatangan tamu. Aisyah melanjutkan: Ketika 
Rasulullah & pulang, aku berkata, “Ya Rasulullah, kami diberi hadiah—atau: kami 
kedatangan tamu—dan aku menyimpankan sedikit untukmu.” Beliau bertanya, 
“Apa itu?” Aku menjawab, “Hais.” Beliau bersabda, “Bawalah kemari.” Kemudian 
aku datang membawa hhais tersebut, dan beliau pun memakannya. Kemudian 
beliau bersabda, “Tadi pagi aku berpuasa.” (no. 169/1154) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Humaidi dalam Musnadnya (1/98) dari 
jalur Sufyan dengan redaksi yang serupa, Abu Daud (pembahasan: Puasa, bab: 
Keringanan dalam Niat Puasa, 2/824-825, no. 2455) dari jalur Sufyan dan Waki': 
At-Tirmidzi (pembahasan: Puasa, bab: Puasa Sunnah Tanpa Niat Di Malam Hari, 
3/102, no. 734) dari jalur Sufyan, dan An-Nasa'i (pembahasan: Puasa, bab: Niat 
dalam Puasa, 4/194, no. 2324-2325). Perbedaan terjadi pada Thalhah bin Yahya 
dalam hadits Aisyah «& dari jalur Sufyan. (Lih. riwayat-riwayat hadits dalam As- 
Sunan Al Kubra bahasan tentang puasa, 2/144-155) 

Asy-Syafi'i dalam hadits ini meriwayatkan tambahan redaksi, “Aku akan 
berpuasa satu hari untuk menggantikannya.” 

Riwayat ini dalam As-Sunan dari Abu Ja'far Ath-Thahawi dari Al Muzanni 
dari Asy-Syafi'i dari Sufyan dengan sanad seperti di atas. 

Sesudah riwayat ini Asy-Syafi'i berkata, “Aku mendengar Sufyan dalam 
seluruh majelisnya tidak menyebutkan redaksi, “Aku akan berpuasa satu hari untuk 
menggantikannya. Kemudian saya menyampaikan redaksi ini pada satu tahun 
sebelum dia wafat, dan dia pun menyilakan untuk menambahkan redaksi, “Aku 
akan berpuasa satu hari untuk menggantikannya.” 

Lih. As-Sunan, (1/367-368, no. 296) 
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Orang itu berkata, “Sebuah pendapat mengatakan bahwa 
beliau berpuasa sehari sebagai ganti hari itu.” 


Asy-Syafi'i tidak sendiri dalam meriwayatkan tambahan ini dari Sufyan, 
karena tambahan ini juga diriwayatkan darinya oleh Muhammad bin Amr bin 
Abbas Al Bahili sebagaimana diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dalam As-Sunan 
(pembahasan: Puasa, 2/177) 

Sesudah riwayat ini Ad-Daruguthni berkomentar, “Tidak ada yang 
meriwayatkannya dengan redaksi ini dari Ibnu Uyainah selain Al Bahili, dan dia 
tidak menguatkan redaksi, “Aku akan berpuasa sehari untuk menggantikannya.” 
Barangkali redaksi ini samar baginya karena banyaknya orang yang 
meriwayatkannya secara berbeda dari Ibnu Uyainah.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra dari 
jalur Muhammad bin Manshur dari Sufyan dengan tambahan ini. (pembahasan: 
Puasa, bab: Perkara yang Wajib bagi Orang yang Puasa Sunnah Ketika Dia 
Membatalkan Puasanya, 2/249) 

Kemudian dia berkata, “Tambahan ini keliru. Hadits ini diriwayatkan oleh 
sekelompok periwayat dari Thalhah, tetapi tidak seorang pun di antara mereka 
yang menyebutkan redaksi, “Aku akan berpuasa sehari sebagai gantinya.” 

Sepertinya dia menganggap kekeliruan ini berasal dari Sufyan. Apapun yang 
terjadi, Imam Asy-Syafi'i tidak sendiri dalam meriwayatkan tambahan redaksi ini 
seperti yang Anda lihat. 

Al Hafizh Ibnu Hajar memberi isyarat bahwa kekeliruan ini berasal dari Ibnu 
Uyainah. Dia berkata, “Ibnu Uyainah mengalami perubahan hafalan di akhir 
usianya.” 

Lih. At-Talkhish, (2/210) 

Sesudah menyebutkan banyak periwayat yang meriwayatkannya tanpa 
tambahan ini, Al Baihagi berkata, “Argumentasi yang diambil Asy-Syafi'i dari 
hadits tersebut adalah keluarnya beliau dari puasa sunnah sebelum sempurna. Hal 
semacam itu tidak boleh dilakukan dalam puasa wajib dalam keadaan mukim.” 

Seandainya kalimat “Aku akan berpuasa sehari sebagai gantinya” itu benar- 
benar dalam hadits, maka dimungkinkan maknanya adalah: jika beliau 
berkehendak maka beliau akan puasa sunnah sehari atau beberapa hari sebagai 
gantinya. Makna yang sama berlaku untuk hadits Ummu Salamah mengenai gadha 
shalat dua rakaat yang biasa dikerjakan Nabi & sesudah Zhuhur lantaran beliau 
sibuk menerima delegasi. 

Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, (3/418, 419). 
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Saya katakan, “Itu tidak terdapat dalam hadits yang saya 
hafal dari Sufyan. Saya akan bertanya kepada Anda.” Dia berkata, 
“Silakan Anda bertanya!” Saya katakan, “Apakah menurut Anda 
orang yang telah memasuki puasa yang wajib berupa puasa 
kaffarah atau selainnya itu boleh membatalkan puasanya dan 
menggadhanya di hari yang lain?” Dia menjawab, “Tidak.” Saya 
katakan, “Jika orang yang memasuki puasa sunnah menurut Anda 
sama seperti orang yang wajib puasa, apakah menurut Anda dia 
boleh membatalkannya tanpa faktor darurat kemudian dia 
menggadhanya?” Dia menjawab, “Tidak.” Saya katakan, 
“Seandainya ketentuan ini ada dalam hadits, dan hadits tersebut 
memiliki makna seperti yang saya pahami, maka Anda telah 
menyalahi hadits tersebut.” Dia berkata, “Seandainya ketentuan ini 
ada dalam hadits, apakah dimungkinkan dia mengandung makna 
lain bahwa dia wajib menggadhanya?” Saya katakan, “Ya. Hadits 
tersebut mengandung makna demikian seandainya dia ingin 
berpuasa sunnah satu hari sebagai gantinya.” Dia berkata, “Boleh 
juga beberapa hari. Apakah Anda menemukan dalam hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi & suatu keterangan yang menunjukkan 
apa yang Anda kemukakan?” Saya katakan, “Ya.” 
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725. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Labid, dia berkata: Aku mendengar Abu Salamah bin 
Abdurrahman berkata: Muawiyah bin Abu Sufyan datang ke 
Madinah. Ketika dia berada di atas mimbar, tiba-tiba dia berkata, 
“Wahai Katsir bin Shalt! Pergilah ke tempat Aisyah, dan tanyakan 
kepadanya tentang shalatnya Rasulullah #& sesudah Ashar.” 


Abu Salamah melanjutkan, “Kemudian aku pergi 
bersamanya ke tempat Aisyah. Saat itu Ibnu Abbas mengutus 
Abdullah bin Harits bin Naufal bersama kami. Dia lantas menemui 
Aisyah dan bertanya kepadanya tentang hal tersebut. Aisyah 
berkata kepadanya, “Pergilah dan bertanyalah kepada Ummu 
Salamah.” 


Aku pun pergi bersama Muawiyah ke tempat Ummu 
Salamah, lalu dia bertanya kepada Ummu Salamah. Ummu 
Salamah berkata, “Pada suatu hari Rasulullah 8& masuk ke rumah 
kami sesudah Ashar, lalu beliau shalat di sampingku dua rakaat, 
aku tidak pernah melihat beliau mengerjakan shalat dua rakaat 
tersebut.” 


Ummu Salamah melanjutkan: Kemudian aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, engkau mengerjakan shalat yang tidak pernah aku 
lihat.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tadi shalat dua rakaat 
sebelum Zhuhur. Aku kedatangan delegasi dari Bani Tamim atau 
harta zakat lalu mereka menyibukkanku hingga aku melewatkan 
shalat dua rakaat ini. Inilah dua rakaat tersebut 84 


264 HR. Al Humaidi (1/141-142, no. 295) dari jalur Sufyan, Al Bukhari 
(pembahasan: Waktu-waktu Shalat, bab: Shalat yang Dikerjakan Sesudah Ashar 
Berupa Shalat yang Terlewatkan dan Semisalnya, 1/200) dari jalur Kuraib dari 
Ummu Salamah secara mu'allag dan redaksi yang ringkas. 
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726. Ada riwayat yang sabit dari Rasulullah & bahwa 


beliau bersabda, “Amal yang paling dicintai Allah adalah yang 
paling kontinu meskipun sedikit 265 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim secara tersambung sanadnya 
(pembahasan: Shalatnya para Musafir dan Shalat ashar, bab: Dua Rakaat yang 
Dikerjakan Nabi #& Sesudah Ashar, 1/571-572) dari jalur Abdullah bin Wahb dari 
Amr bin Harits dari Bukair dari Kuraib mantan sahaya Ibnu Abbas, bahwa 
Abdullah bin Abbas, Abdurrahman bin Azhar dan Miswar bin Makhramah diutus 
untuk menjumpai Aisyah @& istrinya Nabi &, dengan redaksi yang serupa. 
(297/834) 

Al Baihagi sesudah meriwayatkan hadits Asy-Syafi'i ini berkata, “Status hadits 
shahih, diriwayatkan oleh Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Ummu 
Salamah secara ringkas, diriwayatkan oleh Dzakwan dari Aisyah dari Ummu 
Salamah, dan diriwayatkan oleh Kuraib mantan sahaya Ibnu Abbas dari Ummu 
Salamah.” (Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 3/271) 

265 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kelembutan Hati, bab: Amalan yang 
Sedang dan Kontinu dalam Beramal, 4/185) dari jalur Muhammad bin “Ar'Arah 
“dari Syu'bah dari Sa'd bin Ibrahim dari Abu Salamah dari Aisyah «& bahwa dia 
berkata, “Nabi & ditanya tentang amal yang paling dicintai Allah. beliau 
menjawab, “Amal yang paling kontinu meskipun sedikit” Beliau bersabda, 
“Kerjakanlah amal yang kalian sanggupi!” (no. 6465) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Shalatnya para 
Musafir dan Shalat Gashar, bab: Keutamaan Amal yang Kontinu berupa Bangun 
Malam dan Selainnya, 1/541) dari jalur Ibnu Numair dari ayahnya dari Sa'd bin 
Said dari @asim bin Muhammad dari Aisyah e&, dia berkata: Rasulullah 2 
bersabda, “Amal yang paling dicintai Allah adalah yang paling kontinu meskipun 
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Yang dimaksud dengan hadits ini adalah melakukan amal 
secara kontinu. Oleh karena Nabi & sibuk sehingga melewatkan 
amalan tersebut, maka beliau mengerjakannya pada waktu yang 
paling dekat: bukan berarti shalat dua rakaat sebelum Ashar dan 
sesudah Ashar itu hukumnya wajib, melainkan keduanya tetap 
merupakan amalan sunnah. 
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727. Umar bin Al Khaththab berkata, “Barangsiapa yang 
melewatkan shalat malam, maka silakan dia mengerjakannya 
ketika matahari tergelincir, karena itu tetap dihitung sebagai 


bangun malam.”266 


Pernyataan ini bukan berarti bahwa Umar mewajibkan 
bangun malam dan gadha, melainkan maksudnya adalah: 


sedikit” Periwayat berkata, “Apabila Aisyah 4 mengerjakan suatu amalan, maka 
dia menekuninya.” (no. 218/783) 

Juga dari jalur Muhammad bin Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah sebagaimana pada Al Bukhari (no. 216/782). 

266 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Al @ur'an, bab: Riwayat tentang 
Membaca Al Our'an per Hizib, 1/200) dari jalur Daud bin Hushain dari A'raj dari 
Abdurrahman bin Abd Al @ari bahwa Umar bin Khaththab &, berkata, 
“Barangsiapa yang terlewatkan hizibnya di malam hari lalu dia membacanya ketika 
matahari tergelincir hingga shalat Zhuhur, maka dia tidak terlewatkan olehnya, 
atau seolah-olah dia menutupinya.” 
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barangsiapa yang ingin menjaga amalannya lalu dia mengerjakan 
shalat di waktu tersebut, maka silakan dia melakukannya. 


. 
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728. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Umar bernadzar untuk melakukan 
itikaf di masa jahiliyah, lalu dia bertanya kepada Nabi & tentang 
hal itu, lantas beliau menyuruhnya untuk melakukan i'tikaf di masa 
Islam.267 

Berdasarkan makna ini, Nabi & memerintahkan Umar F 
untuk melakukan i'tikaf jika dia ingin menjadi yang terdepan, dan 


267 HR. Al Bukhari (pembahasan: Peperangan, bab: Penjelasan Surah At- 
Taubah Ayat 25, 3/155) dari jalur Abu Nu'aim dari Hammad dari Nafi” dari Ayyub 
dengan redaksi yang serupa. 

Sesudah meriwayatkan hadits ini, Al Bukhari berkata, “Sebagian dari mereka 
mengatakan: Hammad dari Ayyub dari Nafi” dari Ibnu Umar. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Jarir bin Hazim dan Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Nafi' 
dari Ibnu Umar dari Nabi &.” (no. 4330) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Iman, bab: Nadzarnya 
Orang Kafir dan Apa yang Dilakukannya Ketika Dia Masuk slam, 3/1277, no. 
28/1656) dari jalur Jarir bin Hazim dari Ayyub dalam sebuah hadits yang panjang. 
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hal itu tidak terhalang oleh kenyataan bahwa dia mengadakan 
nadzar tersebut di masa jahiliyah. 
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729. Ad-Darawardi dan selainnya mengabarkan kepada 
kami, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya &, dari Jabir &, 
bahwa Nabi #& berpuasa dalam perjalanan beliau ke Makkah pada 
tahun Fathu Makkah di bulan Ramadhan. Beliau memerintahkan 
orang-orang agar berbuka puasa, lalu ada yang berkata, “Orang- 
orang tetap berpuasa jika engkau berpuasa.” Beliau lantas 
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meminta diambilkan bejana yang berisi air, lalu beliau 
meletakkannya pada tangan beliau, lantas beliau menyuruh orang 
yang ada di depan beliau untuk berhenti. Ketika mereka berhenti 
dan orang-orang yang berada di belakang beliau menyusul beliau, 
maka beliau mengangkat bejana itu ke mulut beliau, dan beliau 
pun meminumnya. Dalam hadits keduanya atau salah satu dari 
keduanya dijelaskan, “Peristiwa itu terjadi sesudah Ashar.”268 
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730. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kami, dari Ja'far bin 

Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: 


Nabi & keluar dari Madinah hingga tiba di Kura” Al Ghamim 
“dalam keadaan berpuasa. Kemudian beliau mengangkat bejana 


268 HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Kebolehan Puasa dan Tidak 
Puasa di Bulan Ramadhan bagi Musafir yang Bukan untuk Maksiat, 2/785-786, 
no. 91/11114) dari jalur Abdul Aziz Ad-Darawardi dan seterusnya. 
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yang berisi air dan meletakkannya di tangan, pada saat itu beliau 
berada di atas kendaraan. Beliau lantas menghentikan orang-orang 
yang ada di depan beliau, dan orang-orang yang di belakang beliau 
telah menyusul beliau. Kemudian beliau meminumnya, sedangkan 
orang-orang melihat.”269 

Orang itu berkata, “Peristiwa ini terjadi di bulan 
Ramadhan.” Saya katakan, “Itu menjadi argumen yang paling 
tegas bagi Anda bahwa ketika seseorang boleh membatalkan 
puasa dalam perjalanan di bulan Ramadhan tanpa alasan selain 
perjalanan berdasarkan keringanan dari Allah, dan dia pun boleh 
berpuasa jika dia mau sehingga puasanya sah, dimana orang yang 
membatalkan puasa sebelum menyempurnakan puasanya itu pun 
diperkenankan, maka hal itu menunjukkan makna pendapat saya, 
bahwa ketika seseorang yang belum memasuki puasa itu boleh 
untuk tidak memasuki puasa, maka dengan memasuki puasa 
dalam keadaan seperti itu dia tidak wajib melanjutkan puasanya 
dalam keadaan apapun. 


Ketika dia telah memasuki puasa, dia boleh keluar dalam 
keadaan apapun sebagaimana yang dilakukan Rasulullah #&-. Jadi, 
puasa sunnah dalam bentuk apapun itu lebih kuat alasannya untuk 
dihukumi seperti ini daripada puasa fardhu yang sebenarnya dia 
boleh tinggalkan pada waktu tersebut hingga dia menggadhanya di 
waktu yang lain.” 


269 HR. Al Humaidi dalam Musnadnya (2/539) dari Sufyan, dan Muslim 
(bahasan dan bab yang sama, 2/785, no. 90/1114) dari jalur Muhammad bin 
Mutsanna dari Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dari Ja'far dengan sanad ini dengan 
redaksi yang serupa. 
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Dia bertanya, “Apakah Anda berpendapat demikian?” Saya 
jawab, “Ya. Saya berpendapat demikian karena mengikuti 
perintah Nabi &. AS AA AT SI LA ed 3 
- SA Ge tadi “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan 
tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.” (@s. Al Ahzaab 
(33): 36) 


Dia berkata kepada saya, “Saya diberitahu bahwa Anda 
menghafal satu atsar tentang hal ini dari sebagian sahabat 
Rasulullah &.” Saya katakan, “Yang saya sampaikan kepada 
Anda itu lebih telak dalam memutus alasan, dan lebih pantas untuk 
Anda ikuti daripada atsar.” Dia berkata, “Sebutkan saja atsar 
tersebut.” Saya katakan, “Jika saya menyebutkannya dengan 
sanad yang valid dari salah seorang sahabat Rasulullah &, 
sedangkan Anda tidak menyebutkan riwayat valid yang 
bertentangan dengannya dari seorang sahabat, maka apakah Anda 
menyadari bahwa apa yang saya sampaikan ini mengandung 
hujjah, sedangkan pendapat yang berbeda darinya itu keliru?” Dia 
berkata, “Sebutkan saja!” Saya katakan: 
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731. Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dari Atha" bin Abu Rabah, bahwa Ibnu Abbas 
tidak melihat adanya larangan bagi seseorang untuk membatalkan 
puasa sunnah. Dia pun membuat beberapa contoh tentang hal 
tersebut. Seseorang yang melakukan thawaf tujuh kali tetapi belum 
sampai sempurna itu memperoleh pahala dari apa yang dia 
kerjakan. Atau orang yang shalat satu rakaat tetapi tidak 
mengerjakan rakaat selanjutnya itu memperoleh pahala dari apa 
yang dia kerjakan.270 


270 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Puasa, bab: Membatalkan Puasa Sunnah dan Mengerjakan Puasa 
Sunnah Tanpa Meniatkannya pada Malam Hari, 4/271, no. 7767) dari jalur Tonu 
Juraij. Dalam redaksinya berkata, “Atau dia pergi membawa harta untuk dia 
sedekahkan, lalu dia bersedekah sebagiannya dan menahan sebagian yang lain.” 
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732. Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Ibnu Abbas tidak 
melihat adanya larangan untuk membatalkan puasa sunnah.”271 
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733. Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 


dari Ibnu Juraij, dari Zubair, dari Jabir, bahwa dia tidak melihat 
adanya larangan untuk membatalkan puasa sunnah.2'2 


271 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (bahasan 
dan bab yang sama, 4/271, no. 7769) dari jalur Ibnu Juraij. 
272 Ipid,, (4/271-272, no. 7771) dari jalur Ibnu Juraij. 
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734. Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dari Atha', dari Abu Darda', bahwa dia pulang ke rumah 
keluarganya pada saat pertengahan siang atau sebelumnya. 
Kemudian dia bertanya, “Apakah ada makanan?” Kemudian dia 
. mendapati makanan, atau tidak mendapatinya. Dia lantas berkata, 
“Aku akan puasa hari ini.” Dia pun puasa pada hari itu meskipun 
sebelumnya dia tidak berniat puasa. Sampai saat itu dia dalam 
keadaan tidak berpuasa. Ibnu Juraij berkata: Atha' mengabarkan 
'kepada kami, dan telah sampai kepada kami berita bahwa dia 
berbuat demikian ketika dia memasuki waktu pagi dalam keadaan 
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tidak berpuasa hingga waktu Dhuha, atau sesudahnya. Barangkali 
dia mendapati makan pagi, atau tidak mendapatinya.”273 


Redaksi memasuki waktu pagi dalam keadaan tidak 
berpuasa maksudnya adalah memasuki waktu pagi dalam keadaan 
belum meniatkan puasa tetapi belum makan apapun. 


Hal ini tidak cukup untuk puasa wajib, melainkan dia harus 
meniatkan puasa wajib sebelum fajar. 
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273 Atsar ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (bahasan 
dan bab yang sama, 4/272-273, no. 7776) dari jalur Ibnu Juraij dengan disertai 
beberapa pengubahan redaksi: dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri dari Abu Idris Al 
Khaulani, dan dari Ayyub dari Abu @ilabah dari Ummu Darda', disampaikan oleh 
Gatadah: bahwa Abu Darda” ketika datang waktu pagi meminta keluarganya 
untuk menyiapkan sarapan. Jika tidak ada sarapan, maka- dia berkata, “Aku 
puasa.” (no. 7774) 

Juga dari jalur Ibnu At-Taimi dari Laits dari Syahr bin Hausyab dari Ummu 
Darda” dari Abu Darda”" dengan redaksi yang serupa, namun dia berkata, “Kecuali 
puasa fardhu.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
(pembahasan: Puasa, bab: Orang yang Tidak Meminta Makan Pagi lalu Tidak Ada 
lalu Berpuasa, 3/31) dari jalur Ibnu Fudhail dari Laits dari Syahr dari Ummu 
Darda” dari Abu Darda" bahwa dia sering kali meminta disediakan makan pagi, 
tetapi dia tidak mendapatinya lalu dia pun memutuskan puasa hari itu.” 
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735. Beberapa periwayat f#sigah dari kalangan sahabat kami 

mengabarkan kepada kami, dari Jarir bin Abdul Majid, dari @abus 

bin Abu Zhabyan, dari ayahnya, dia berkata, “Umar bin Khaththab 

masuk masjid, lalu shalat dua rakaat. Kemudian dia keluar, dan dia 

pun ditanya tentang hal itu. Dia menjawab, “Itu adalah shalat 

sunnah. Barangsiapa yang ingin menambahkan, dia boleh 

menambahkan. Barangsiapa yang ingin mengurangi, maka dia 

boleh mengurangi.”274 
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274 Atsar ini diriwayatkan Al Baihagi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar 
(pembahasan: Puasa, bab: Puasa Sunnah dan Keluar Darinya Sebelum Sempurna, 
3/423) dari jalur Abu Abbas dari Rabi' dari Asy-Syafi'i: dan An-Nasa'i dalam As- 
Sunan Al Kubra (pembahasan: Shalat, bab: Shalat Witir Satu Rakaat, 3/24) dari 
jalur Ahmad bin Najdah dari Ahmad bin Yunus dari Zuhair dari Gabus dengan 
redaksi yang serupa. 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dari sebagian 
sahabatnya dari suci dari Gabus.” 
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736. Kami dikabarkan oleh lebih dari seorang ulama 
dengan sanad yang tidak saya ingat mengenai hal yang seharusnya 
tsabit dari Ali bin Abu Thalib 8, semakna dengan yang 
diriwayatkan dari Umar #5, tidak berbeda darinya.275 
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737. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dari ayahnya, dia berkata: Aku diceritakan oleh 
orang yang pernah melihat Abu Dzar memperbanyak ruku dan 
sujud, lalu dia ditanya, “Wahai orang tua, apakah engkau tahu 


bahwa engkau mengerjakan shalat dengan rakaat genap atau 
ganjil?” Dia menjawab, “Tetapi Allah tahu.”276 


275 jbid. (3/422) dengan sanad yang sama. 
276 Saya tidak menemukan hadits ini pada selainnya Asy-Syaffi. 
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738. Abdul Wahhab Ats-Tsagafi mengabarkan kepada 
kami, dari Khalid Al Hadzdza”, dari Abu Tamim Al Mundziri, dari 
Mutharrif, dia berkata: Aku datang ke Baitul Magdis, dan ternyata 
di sana ada seorang tua yang banyak melakukan ruku dan sujud 
(shalat). Setelah dia selesai shalat, aku berkata, “Engkau ini sudah 
tua, dan engkau tidak tahu apakah engkau keluar dari shalat 
dengan rakaat yang genap atau ganjil.” Dia menjawab, “Engkau 
tidak perlu menghitungnya. Dan sesungguhnya aku berharap tidak 
melakukan satu sujud melainkan dengan itu Allah mengangkatku 
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satu derajat, atau mencatat untukku satu kebaikan, atau Allah 
melakukan kedua hal itu untukku.” Abdul Wahhab berkata, 


“Orang tua yang shalat dan berkata seperti itu adalah Abu 
Dzar.”277 


Pernyataan Abu Dzar, “Tetapi Allah tahu” dan “kamu 
dicukupi sehingga tidak perlu menghafalnya” maksudnya Allah 
mengetahui. Dia berbuat secara longgar, dan Allah lebih 
mengetahuinya. Namun kelonggaran ini tidak berlaku dalam shalat 
fardhu, melainkan seseorang harus menyelesaikan shalat dengan 
bilangan rakaat yang tidak lebih dan tidak kurang sedikit pun. Abu 
Dzar berbuat secara longgar dalam shalat sunnah. 


Saya katakan, “Madzhab Anda tampaknya adalah 
mengikuti seorang sahabat Rasulullah & manakala tidak ditentang 
oleh sahabat lain, baik bersumber dari riwayat Anda, atau riwayat 
para sahabat Anda yang valid menurut mereka. Riwayat yang 
dituturkan dari Ali, Umar dan Abu Dzar itu termasuk riwayat yang 
tidak bisa dibantah oleh seorang ulama pun bahwa dia sangat 
valid. Kami meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dan kami serta Anda 


2717 Atsar ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(pembahasan: Shalat, bab: Orang yang Menganjurkan untuk Memperbanyak Ruku' 
dan Sujud, 3/10) dari jalur Rabi' bin Sulaiman dari Asad bin Musa dari Abu 
Ahwash dari Abu Ishag dari Mukharig, dia berkata, “Aku melewati Abu Dzar di 
Rabdzah ketika aku menunaikan haji. Kemudian aku memasuki rumahnya dan 
mendapatinya sedang shalat dengan cara berdiri secara ringan, seukuran bacaan 
surat Al Kautsar dan An-Nashr. Dia memperbanyak ruku' dan sujud. Sesudah 
selesai shalat, aku bertanya, “Wahai Abu Dzar, mengapa aku melihatmu berdiri 
secara ringan serta memperbanyak ruku' dan sujud?” Dia menjawab, “Aku 
mendengar Rasulullah #& bersabda, “Tidaklah seorang hamba bersujud kepada 
Allah satu kali sujud, atau ruku' kepada Allah satu kali ruku', melainkan dengan itu 
Allah menghapus darinya satu dosa dan mengangkatnya satu derajat ” 
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menilai valid riwayat kami dari Jabir bin Abdullah. Yang 
meriwayatkan dari Abu Dzar adalah sejumlah sahabat 
Rasulullah &, dengan redaksi yang sejalan dengan pendapat kami. 
Seandainya dalam hal ini tidak ada dalil dari Sunnah, maka tidak 
ada dalil selain atsar.” 


Apapun yang terjadi, berdasarkan prinsip madzhab Anda, 
Anda tidak bisa berpendapat selain sejalan dengan pendapat kami 
tentang hal ini. Lagi pula, Anda meriwayatkan dari Umar: 


£ “02 
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739. Jika suami telah menutup pintu atau menurunkan 
tirai, maka mahar telah wajib.278 


Anda mengatakan bahwa seandainya kedua pihak saling 
membenarkan bahwa suami belum menyentuh istri, maka mahar 
dan fddah telah jatuh kewajiban mengikuti pendapat Umar. Anda 
menolak pendapat sahabat yang berbeda dari Umar #5. Pendapat 
Umar & ini ditentang oleh Ibnu Abbas dan Syuraih. Ibnu 


. Abbas #5 berhujjah dengan menakwili firman Allah, SALE ol 


278 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (pembahasan: Nikah, bab: 
Menurunkan Tirai, hal. 327) dari jalur Yahya bin Said dari Said bin Musayyib 
bahwa Umar bin Khaththab &, memutuskan perkara perempuan ketika dia 
dinikahi seorang laki-laki, bahwa jika tirai telah diturunkan maka mahar telah wajib. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunan-nya 
(1/201, no. 757) dari jalur Husyaim dari Yahya bin Said. 
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mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan 
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu 


tentukan itu.” (Os. Al Bagarah (2): 237) Juga firman Allah, UK 
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iddah bagimu yang kamu minta menyempumakannya.” (@s. Al 
Ahzaab (331: 49) Mereka berpendapat bahwa mahar dan 'iddah 
dalam talak itu diwajibkan Allah lantaran terjadinya persentuhan. 
Kemudian Anda mengatakan, Anda tidak boleh menentang Umar, 
dan tidak boleh melakukan takwil saat ada pendapatnya, 
melainkan Anda harus mengikutinya, serta mengikuti Ibnu Abbas 
dalam perkataannya: 


740. Barangsiapa yang lupa akan sebagian manasiknya 
atau dia meninggalkannya, maka hendaklah dia membayar 
dam.29 


279 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Haji, bab: Yang Harus Dilakukan oleh 
Orang yang Lupa sebagian dari Manasiknya, 1/419) dari jalur Ayyub bin Tamimah 
As-Sakhtiyani dari Said bin Jubair dari Abdullah bin Abbas. 
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741. Adapun yang dilarang oleh Rasulullah & terkait 
makanan adalah menjualnya sebelum serah-terima.280 


Sesudah itu Ibnu Abbas #5 berkata dengan nalarnya, “Saya 
tidak menduga terkait semua barang melainkan seperti itu 
ketentuannya.” Saya katakan, “Sesuatu yang dibeli tidak boleh 
dijual lagi sebelum dia diserahterimakan dan dikuasai, mengikuti 
pendapat Ibnu Abbas. Anda meriwayatkan atsar tersebut sebagai 
hujjah untuk membantah orang yang berbeda pendapat dari Anda 
manakala pendapat Ibnu Abbas itu mendukung Anda. Sementara 
Anda juga meriwayatkan dari Ali 48, tentang istri dari laki-laki yang 
hilang (meriwayatkan) pendapat yang berbeda dari pendapat 
Umar. 


Anda berargumen dengan riwayat Alisa untuk 
membantah pendapat Umar #&, dan Anda melihat adanya hujjah 
bagi Anda untuk membantah orang yang berbeda pendapat dari 


280 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-Beli, bab: Menjual Makanan Sebelum 
Menguasainya, dan Menjual Sesuatu yang Bukan Milik Anda, 2/98, no. 2135) dari 
jalur Ali bin Abdullah dari Sufyan, dia berkata: Yang kami hafal dari “Amr bin 
Dinar adalah dia mendengar Thawus berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 2 
berkata, “Adapun yang dilarang Rasulullah #& terkait makanan adalah menjualnya 
sebelum serah-terima.” Ibnu Abbas #& berkata, “Aku tidak menduga terkait semua 
barang melainkan seperti itu ketentuannya.” (no. 2135) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Jual-Beli, bab: 
Batalnya Penjualan Barang yang Belum Diterima, 3/1159, no. 29/1525) dari jalur 
Yahya bin Yahya dari Hammad bin Zaid dari Umar dan seterusnya. 
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Anda. Sesudah itu Anda meninggalkan pendapat Umar, Ali, Jabir, 
Abu Dzar dan sejumlah sahabat Rasulullah &, padahal pendapat 
dan perbuatan mereka sejalan. Anda menentang pendapat mereka 
dengan berpegang pada giyas, tetapi kemudian Anda keliru dalam 
melakukan giyas. Tidakkah Anda melihat bahwa tidak mungkin 
seseorang membantah pendapat mereka meskipun dengan 
mengajukan sebuah giyas yang shahih, sedangkan mereka 
memiliki dalil-dalil Sunnah yang tidak boleh ditentang oleh seorang 
pun?” 


Dia bertanya, “Adakah shalat satu rakaat?” Saya jawab, 
“Pertanyaan Anda setelah apa yang saya jelaskan itu menunjukkan 
kebodohan, antara Anda pura-pura bodoh. Jika Anda mengklaim 
bahwa kami dan Anda boleh berbicara dengan nalar bersamaan 
dengan adanya Sunnah atau atsar dari sebagian sahabat Nabi &, 
maka pertanyaan Anda mendapatkan tempatnya. Tetapi jika Anda 
mengklaim bahwa pendapat mereka tidak boleh diterabas 
meskipun tidak disertai Sunnah, maka pertanyaan Anda tidak 
mendapat tempat.” 


Dia berkata, “Anda lari dari berpendapat tentang puasa dan 
thawaf, dan saya mengajak Anda berbicara tentang shalat. 
Kemudian Anda mengklaim bahwa saya tidak menggiyaskan 
syari'at dengan syari'at, dan hal itu tidak boleh bagi Anda. Namun 
ketika saya tidak menemukan sebuah hadits tentang puasa yang 
valid dan bertentangan dengan yang Anda kemukakan, dan tidak 
pula dalam masalah thawaf. Tetapi Anda enggan berbicara tentang 
kedua hal tersebut.” 


Saya katakan, “Apakah Anda kembali kepada pendapat 
yang membolehkan seseorang keluar dari puasa dan thawaf 
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sunnah?” Dia menjawab, “Tidak, melainkan saya menangguhkan 
pendapat.” Saya bertanya, “Apakah Anda menerima sikap orang 
lain yang menangguhkan pendapat pada saat ada hujjah?” Dia 
menjawab, “Barangkali saya akan menemukan hujjah untuk 
pendapat yang saya katakan.” Saya katakan, “Jika orang lain 
berkata kepada Anda, “Barangkali nanti aku akan menemukan 
hujjah untuk membantah Anda sehingga saya tidak menerima 
pendapat Anda,” apakah hal itu boleh baginya, dan sikapnya itu 
terkuatkan dengan penangguhanmu? Khabar dengan kualitas yang 
menurut Anda valid itu bertentangan dengan pendapat Anda.” 


“Jika dia mengatakan, “Aku sampaikan kepada Anda hadits 
tentang shalat, 
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742. Sesungguhnya Nabi #& bersabda, “Shalat malam dan 
siang itu dua rakaat dua rakaat, dia (orang yang shalat) membaca 
salam di antara setiap dua rakaat 281 


281 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Shalat Malam, bab: Riwayat tentang 
Shalat Malam, 1/119) dari jalur Malik bahwa telah sampai kepadanya berita 
bahwa Abdullah bin Umar berkata tentang shalat malam dan siang, “Dua rakaat 
dua rakaat, dengan membaca salam selepas tiap-tiap dua rakaat.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Humaidi (2/51) dalam musnad Abdullah 
bin Umar dari jalur Syu'bah dari Ya'la bin Atha” dari Ali Al Azdi dari Ibnu Umar 
secara terangkat sanadnya, dengan komentar bahwa sanadnya bagus. 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab: Siang 
Siang, 2/65, no. 1295) dari jalur Syu'bah dari Ya'la bin Atha' dari Ali bin 
Abdullah Al Barigi dari Ibnu Umar secara terangkat sanadnya, dan At-Tirmidzi 
(pembahasan: Shalat, bab: Riwayat bahwa Shalat Malam dan Shalat Siang adalah 
Dua Rakaat Dua Rakaat, 2/491, 493, no. 697) dari jalur Muhammad bin 
Basysyar dari Abdurrahman bin Mahdi dari Syu'bah dari Ya'la bin Atha' dari Ali 
Al Azdi dari Ibnu Umar dari Nabi &. 

Abu Isa berkata, “Para sahabat Syu'bah berbeda dalam meriwayatkan hadits 
Ibnu Umar. Sebagian dari mereka mengangkat sanadnya kepada Rasulullah &, 
sedangkan sebagian yang lain menghentikan sanadnya pada Ibnu Umar. 
Diriwayatkan dari Abdullah Al Umari dari Nafi” dari Ibnu Umar dari Nabi & 
dengan redaksi yang serupa.” 

Yang benar adalah yang diriwayatkan dari Ibnu Umar 4, bahwa Nabi & 
bersabda, “Shalat malam adalah dua rakaat dua rakaat.” 

Beberapa periwayat tsigah meriwayatkan dari Abdullah bin Umar dari 
Nabi &, tanpa menyebutkan shalat siang di dalamnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (pembahasan: Bangun Malam, 
bab: Cara Mengerjakan Shalat Malam, 3/227) dari Muhammad bin Basysyar dari 
Muhammad bin Ja'far dan Abdurrahman dari Syu'bah (no. 1666). Dia 
berkomentar, “Hadits ini menurutku keliru. Allah Mahatahu.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Mendirikan Shalat 
dan Sunnah di Dalamnya, bab: Riwayat tentang Shalat Malam dan Siang Dua 
Rakaat Dua Rakaat, 1/419, no. 1322) dari jalur Waki' dan Muhammad bin Ja'far 
dari Syu'bah: dan Al Haitsami dalam Mawarid Azh-Zham'an (pembahasan: Shalat, 
bab: Shalat Dua Rakaat Dua Rakaat, hal. 166-167) dari jalur Ahmad bin Yahya 
bin Zuhair dari Muhammad bin Walid Al Busri dari Ghundar dari Syu'bah dari 
Ya'la bin Atha" dari Ali Al Azdi dari Ibnu Umar dan seterusnya. (Lih. A/ Ihsan, 
4/6) 

Selain itu, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dengan redaksi, “Shalat 
malam adalah dua rakaat dua rakaat. Jika salah seorang di antara kalian khawatir 
waktu Shubuh telah datang, maka dia shalat satu rakaat untuk mengganjilkan 
shalat yang telah dia kerjakan.” Tidak disebutkan shalat siang di dalamnya. (HR. Al 
Bukhari bahasan: shalat Witir, bab: Riwayat tentang Shalat Witir, 17313, no. 99) 
dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik dari Nafi' dan Abdullah bin Dinar dari Ibnu 
Umar, dan Muslim bahasan: Shalatnya para Musafir dan Shalat Gashar, bab: 
Shalat Malam Dua Rakaat Dua Rakaat, 1/516 dari jalur Yahya bin Yahya dari 
Malik). 
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Saya katakan, “Dengan demikian Anda menyalahi hadits 
ini. Anda mengatakan bahwa shalat siang hari itu empat rakaat 
empat rakaat, sedangkan shalat malam adalah dua rakaat dua 
rakaat.” Dia berkata, “Saya berpendapat demikian berdasarkan 
hadits.” Saya katakan, “Kalau begitu, pendapat Anda menyalahi 
hadits ini. Lalu, mana yang valid di antara keduanya?” Dia 
menjawab, “Hadits yang hanya menyebutkan shalat malam. Anda 
mengetahui hadits tentang hal tersebut dan menilainya valid?” Aku 
menjawab, “Ya. Tetapi Anda tidak menemukan hujjah dalam 
hadits tersebut, jika bukan justru mengandung hujjah yang 
membantah pendapat Anda.” Dia bertanya, “Bagaimana 
mungkin?” Saya katakan, “Rasulullah 8& mensunnahkan shalat 
malam dua rakaat dua rakaat bagi orang yang ingin mengerjakan 
shalat lebih dari dua rakaat. Beliau memerintahkannya untuk salam 
selepas tiap-tiap dua rakaat agar tidak serupa dengan shalat 
fardhu, bukan karena hukumnya haram baginya untuk 
mengerjakan shalat kurang dari dua rakaat, dan tidak pula lebih 
dari dua rakaat.” Dia bertanya, “Di mana letak keterangan bahwa 
Nabi & membolehkan seseorang mengerjakan shalat kurang dari 
dua rakaat?” Saya menjawab, “Dalam sabda beliau, “Jika khawatir 
akan datangnya waktu Shubuh, maka dia shalat satu rakaat untuk 
mengganjilkan shalat yang telah dia kerjakan.” Beliau pernah 
shalat satu rakaat tersendiri, dan menganggap itu sebagai shalat.” 
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743. Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari ayahnya dari 
Aisyah, bahwa Nabi & shalat Witir lima rakaat tanpa salam dan 
tanpa duduk selain pada rakaat terakhir.282 
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744. Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi & melakukan 
salam selepas satu rakaat dan dua rakaat. 288 


282 HR. Muslim (pembahasan: Shalatnya para Musafir dan Shalat @ashar, 
bab: Shalat Malam, Bilangan Rakaat Nabi & dalam Shalat Malam, Shalat Witir 
adalah Satu Rakaat, dan bahwa Shalat Satu Rakaat itu Hukumnya Sah, 1/508) 
dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan Muhammad bin Abdullah 
bin Numair, seluruhnya dari Abdullah bin Numair dari Hisyam dengan sanad ini, 
dengan redaksi, “Rasulullah #& shalat malam tiga belas rakaat, dan dari rakaat- 
rakaat tersebut beliau mengerjakan shalat Witir lima rakaat tanpa duduk kecuali di 
akhir rakaat.” (no. 123/737) 

283 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya pada no. 332 dalam bahasan 
tentang posisi berdirinya imam. 

Silakan lihat pada Muslim (pembahasan: Shalatnya para Musafir dan Shalat 
@ashar, bab: Doa dalam Shalat Malam, 1/525-526, no. 182/763) dari jalur 
Sufyan dari Salamah bin Kuhail dari Kuraib dari Ibnu Abbas dan seterusnya. 
Dalam riwayat ini dijelaskan bahwa beliau shalat tiga belas rakaat. 
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Dia juga mengabarkan bahwa cara shalat sunnah adalah 
dua rakaat, tetapi dia tidak mengharamkan lebih dari dua rakaat 
dan tidak pula kurang dari dua rakaat. 


Jika Anda mengatakan, “Sebaliknya, Ibnu Abbas & 
mengharamkan shalat selain dua rakaat,” maka saya katakan 
bahwa dengan demikian Anda telah menyalahi jika Anda 
mengklaim bahwa shalat Witir itu satu rakaat, dan jika Anda 
mengklaim bahwa shalat Witir adalah tiga rakaat tanpa dipisah 
dengan salam, atau lebih dari itu. Jadi, satu rakaat dan tiga rakaat 
itu bukan dua rakaat. 


Sebagian sahabat ulama tersebut yang hadir berkata, 
“Pendapat yang dia pegang ini bukan hujjah untuk membantah 
pendapat Anda. Para ulama senantiasa memerintahkan untuk 
mengerjakan shalat dua rakaat, tetapi mereka tidak 
mengharamkan shalat kurang dari dua rakaat. Jika seseorang 
boleh mengerjakan shalat kurang dari dua rakaat, maka saya 
katakan, “Mengapa dia berhujjah dengan hadits tersebut?” 


Asy-Syafi'i berkata: Saya katakan, “Kami dan Anda sepakat 
bahwa jika seseorang membaca ayat sajdah dalam keadaan suci, 
maka dia wajib bersujud. Ada pun mewajibkan sujud baginya. 
Mana yang lebih sedikit: sujud tanpa bacaan ataukah shalat satu 


Juga dari jalur Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib. Dalam riwayat ini 
dijelaskan bahwa beliau mengerjakan shalat tiga belas rakaat dengan dua rakaat 
dua rakaat, kemudian beliau mengerjakan Witir satu rakaat. (no. 182/763) 

Juga dari jalur Makhramah juga dengan redaksi, “Kemudian beliau shalat 
pada malam itu tiga belas rakaat.” 

Dalam bab ini terdapat riwayat dari Ionu Umar yang diriwayatkan oleh Malik 
dan Asy-Syaikhani. (Al Bukhari, bahasan: Tahajud, bab Shalatnya Nabi, dan 
Muslim, bahasan: Shalat Musafir, bab: Shalat Malam Dua Rakaat Dua Rakaat) 
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rakaat?” Dia berkata, “Ini adalah Sunnah dan atsar.” Saya 
katakan, “Masalah ini tidak boleh mengintervensi Sunnah dan 
atsa?” Dia menjawab, “Tidak.” Saya katakan, “Lalu Anda 
menjadikannya untuk mengintervensi pada kami saat kami 
berpegang pada Sunnah dan atsar? Jika satu kali sujud itu disebut 
sebagai shalat, sedangkan Anda tidak membatalkannya dengan 
sabda Nabi &, “Shalat malam dua rakaat” karena beliau tidak 
pemah melewati dua rakaat, melainkan beliau membatasi dengan 
dua rakaat, lalu mengapa Anda mengkritik kami lantaran 
mengatakan boleh kurang dari dua rakaat dan lebih dari satu 
sujud?” Dia berkata, “Jika Anda mengatakan bahwa sujud tersebut 
wajib, maka kami katakan bahwa hal itu lebih menguatkan hujjah 
untuk membantah Anda, yaitu dari shalat itu diwajibkan sujud saja 
tanpa bacaan dan tanpa ruku'.” Saya katakan kepadanya: 


La 8. ? 1 gg o 
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745. Rasulullah & pernah melakukan sujud Syukur kepada 
Allah 45.284 


284 Diriwayatkan dari Abu Bakrah 48 bahwa jika Nabi 8 menerima kabar 
yang menyenangkan beliau, maka beliau menyungkur sujud kepada Allah. 

(HR. Abu Daud, bahasan: Jihad, bab: Sujud Syukur, no. 2774: At-Tirmidzi 
bahasan: Ekspedisi Militer, bab: Riwayat tentang Sujud Syukur, dengan menilainya 
hasan-gharib, no. 1578: dan Ibnu Majah bahasan: Shalat dan Sunnah di 
Dalarnnya, bab: Riwayat tentang Shalat dan Sujud Syukur, no. 371) 

Diriwayatkan pula dari Barra” bin Azib 28 bahwa Nabi & mengutus Ali & 
ke Yaman. Kemudian dia menyebutkan hadits, dan dia berkata, “Ali 48 menulis 
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Asy-Syafri berkata: Riwayat tersebut dikabarkan kepada 
kami oleh Ad-Darawardi. 
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746. Abu Bakar bersujud sebagai ungkapan syukur kepada 
Allah ketika dia menerima kabar tentang terbunuhnya 
Musailamah.285 


surat untuk mengabarkan bahwa penduduk Yaman telah masuk Islam. Ketika 
Rasulullah & membaca surat tersebut, beliau pun menyungkur sujud.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi dengan menilainya shahih. Al Bukhari 
melansir bagian awal dari hadits ini, tidak menuturkan redaksinya secara lengkap. 
Sedangkan sujud syukur pada redaksi selanjutnya statusnya shahih menurut kriteria 
Muslim. (Lih. As-Sunan Al Kubra, bahasan: Shalat, bab: Sujud Syukur, 2/369, dan 
Marifah As-Sunan wal Atsar, 2/200) 

Juga dari Abdurrahman bin Auf, dia berkata: Nabi & bersujud dengan 
memperlama sujudnya. Kemudian beliau mengangkat kepala beliau dan bersabda, 

“Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan menyampaikan kabar gembira kepadaku 
sehingga aku bersujud kepada Allah untuk bersyukur.” (HR. Ahmad, 1/191) Ai 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (2/278) berkata, “Para periwayatnya tsigah.” 
Ibnu Hajar dalam Bulugh Al Maram berkata, “Dia dinilai shahih oleh Al Hakim.” 
(hal. 136) 

285 Diriwayatkan dari Abu Aun Ats-Tsagafi dari seseorang yang tidak dia 
sebutkan namanya bahwa Abu Bakar ketika menerima kabar tentang 
penaklukan Yamamah, dia pun bersujud.” (Ibnu Abdul Hadi Al Magdisi dalam A/ 
Muharrar berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam bahasan 
tentang pembebasan kawasan (1/240, no. 361) 
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747. Umar sujud ketika menerima kabar tentang 
penaklukan kota Mesir sebagai ungkapan syukur kepada Allah.286 


Jika seseorang boleh melakukan ibadah sunnah kepada 
Allah dengan satu kali sujud, lalu bagaimana mungkin Anda 
memakruhkan seseorang melakukan ibadah sunnah dengan lebih 
dari itu? 

Saya katakan kepadanya, “Seandainya seseorang 
berpegang pada firman Allah dalam surah Al Muzzammil ketika dia 
meringankan bangun malam hanya dalam setengah malam, yaitu 


firman Allah, 2 SSC YS6 “Maka bacalah apa yang mudah 


(bagimu) dari Al 2 'an” (@s. Al Muzzammil (731: 10), maksudnya 
shalatlah sebisanya, bahwa ayat ini ditujukan kepada mereka 
terkait shalat yang telah ditiadakan waktunya tanpa batasan, 
(seandainya dia berpendapat demikian), maka pendapat ini lebih 
mendekati sebagai hujjah. Allah lebih tahu daripada Anda. 


286 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat, 
bab: Sujud Syukur, 2/201) dari jalur Hafsh bin Ghiyats dari Mis'ar dari 
Muhammad bin Ubaidullah dari Umar, bahwa dia menerima kabar tentang 
kemenangan pasukan Islam, lalu dia bersujud. 
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748. Utsman bin Affan, Sa'd dan selainnya pernah shalat 
satu rakaat di malam hari tanpa menambahkannya sesudah shalat 
fardhu.287 
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287 Atsar dari Utsman akan disebutkan sebentar lagi, insya” Allah. Adapun 
atsar Sa'd diriwayatkan oleh Abdurrazzag melalui lebih dari satu jalur riwayat. Di 
antaranya adalah dari At-Tsauri dari Atha” bin Sa'ib dari Abu Abdurrahman 
bahwa Sa'd mengerjakan shalat Witir satu rakaat.” (Lih. A/ Mushannaf, bab: 
Rakaat Shalat Witir, 3/22, no. 654) 
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749. Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Utbah bin Muhammad bin Harits mengabarkan 
kepadaku, bahwa Kuraib mantan sahaya Ibnu Abbas 
mengabarkannya, bahwa dia melihat Muawiyah shalat Isya 
kemudian mengerjakan shalat Witir satu rakaat tanpa 
menambahinya lagi. Kemudian Ibnu Abbas mengabarkan dan 
berkata, “Dia benar.” Maksudnya dia telah menegakkan shalat. 
Tidak seorang pun di antara kami yang lebih tahu daripada 
Muawiyah. Shalat tersebut boleh satu rakaat, lima rakaat, atau 
tujuh rakaat, hingga lebih dari bilangan ganjil tersebut sesuka 
hati.288 
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288 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (bab: Jumlah Rakaat Shalat 
Witir, 3/21, no. 4641) dari jalur Ibnu Juraij. Tetapi dalam sanadnya nama Kuraib 
diganti Ikrimah. Allah Mahatahu. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan Para 
Sahabat Nabi &, bab: Riwayat Hidup Muawiyah, 3/34-35, no. 3764) dari jalur 
Hasan bin Bisyr dari Al Mu'afa dari Utsman bin Aswad dari Ibnu Mulgin, dia 
berkata: Muawiyah shalat Witir satu rakaat sesudah shalat Isya. Saat itu di 
sampingnya ada mantan sahaya Ibnu Abbas. Dia lantas mendatangi Ibnu Abbas, 
lalu Ibnu Abbas berkata, “Biarkan dia karena dia perah bersama Rasulullah &.” 

Juga dari jalur Ibnu Abi Maryam dari Nafi” bin Umar dari Ibnu Mulgin, bahwa 
Ibnu Abbas ditanya, “Apakah Anda memiliki riwayat tentang Amirul Mu'minin 
Muawiyah, karena dia mengerjakan shalat Witir hanya satu rakaat?” Dia 
menjawab, “Sesungguhnya dia itu seorang yang paham agama.” (no. 3765) 
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750. Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dari Yazid bin Khushaifah, dari Sa'ib bin Yazid, bahwa 
seseorang bertanya kepada Abdurrahman At-Taimi tentang 
shalatnya Thalhah. Dia menjawab, “Jika kamu mau, aku akan 
memberitahumu tentang shalatnya Utsman.” Dia melanjutkan, 
“Malam itu aku sedang begadang. Tiba-tiba ada seorang laki-laki 
yang berdesakan denganku sambil memakai kerudung. Saya lihat, 
ternyata dia adalah Utsman.” Dia melanjutkan, “Kemudian aku 
mundur darinya, dan dia pun mengerjakan shalat. Tiba-tiba dia 
melakukan sujud tilawah, sehingga ketika aku berkata, “Sebentar 
lagi fajar', maka dia mengerjakan shalat Witir satu rakaat, tidak 
mengerjakan shalat yang lain.”289 


289 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (bahasan dan bab yang sama, 
3/24, no. 4653) dari jalur Ibnu Juraij. 

Sesudah meriwayatkannya dari Asy-Syafi'i dalam Marilah As-Sunan wal 
Atsar, Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Munkadir 
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Orang itu berkata, “Apa argumen Anda untuk membantah 
sahabat Anda yang berbeda pendapat dari Anda?” Saya katakan, 
“Argumen saya kepada Anda sama seperti argumen saya 
kepadanya. Seandainya saya tidak menyampaikan semua yang 
saya jadikan argumen kepada Anda selayaknya orang yang tidak 
mengetahui, maka sebenarnya Anda telah terbantah dengan 
pernyataan Anda sendiri?” Dia bertanya, “Di mana?” Saya 
katakan, “Apakah shalat, thawaf dan puasa sunnah itu bisa 
terlepas dari ketentuan bahwa ketika seseorang tidak wajib 
memasukinya lalu dia memasukinya dan memutusnya, maka dia 
tidak wajib menggantinya manakala pokok ibadah tersebut tidak 
wajib dikerjakan, sehingga apabila seseorang memasukinya maka 
dia menjadi wajib lantaran telah memasukinya, sehingga dia harus 
menyempumakannya?” Dia menjawab, “Bagaimana caranya?” 
Saya katakan, “Dia mengklaim bahwa barangsiapa yang 
memutuskan shalat, puasa atau thawaf tanpa ada udzur maka dia 
harus menggadhanya, sebagaimana dia wajib gadha shalat, puasa 
dan thawaf yang fardhu baginya. Sedangkan orang yang 
memutusnya karena ada udzur itu tidak wajib menggadhanya. 


Terkait ibadah yang fardhu baginya, dia mengklaim bahwa 
dia wajib menggadhanya apabila dia memutusnya karena sakit, 
sebagaimana dia wajib menggadhanya apabila dia memutusnya 
tanpa udzur.” Dia berkata, “Orang yang berpendapat demikian 
tidak memiliki hujjah yang perlu didebat oleh seorang ulama. Saya 
tahu bahwa pendapat tersebut sejalan dengan pendapat kami 
dalam sebagian hal, tetapi berbeda dari pendapat kami dalam hal 


dari Abdurrahman bin Utsman dalam bentuk makna tentang shalatnya Utsman.” 


Dia berkata, “Ketika dia selesai shalat, aku bertanya, “Wahai Amirul Mu'minin, 
engkau shalat hanya satu rakaat?” Dia menjawab, “Itulah shalat Witirku.” 
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lain yang tidak saya ketahui hingga dia menyebutkannya.” Saya 
katakan, “Seperti itulah pendapatnya. Dia mengatakan, 
“Barangkali saya memiliki afsar tentang hal ini.' Kami katakan, “Dia 
memberi kesan bahwa dia memiliki atsar tetapi dia tidak 
menyebutkannya. Anda melihatnya menyebutkan atsar yang tidak 
sejalan dengan pendapatnya. Anda tidak melihatnya memiliki 
hujjah dan tidak pula atsar.” 


Orang itu berkata, “Kami masih memiliki sisa satu hujjah 
terhadap Anda, yaitu dalam dua perkara ini Anda meninggalkan 
sebagian prinsip yang Anda ikuti.” 

Saya bertanya, “Apa itu?” Dia menjawab, “Anda 
mengatakan bahwa barangsiapa yang mengerjakan haji atau 
umrah sunnah, lalu dia telah memasukinya, maka dia tidak boleh 
keluar dari keduanya, padahal haji dan umrah tersebut hukumnya 
sunnah. Mengapa dibedakan antara umrah dan haji dengan 
selainnya, yaitu shalat, thawaf dan puasa sunnah?” Saya katakan, 
“Ada perbedaan yang menurut saya Anda dan orang lain tidak 
boleh menolaknya.” Dia bertanya, “Apa itu?” Saya katakan, “Apa 
pendapat Anda tentang orang yang merusak shalat, puasa, atau 
thawafnya? Apakah dia boleh meneruskannya, ataukah dia harus 
mengulanginya dari awal?” Dia menjawab, “Tidak boleh 
meneruskan, melainkan harus mengulangi dari awal.” Saya 
katakan, “Seandainya seseorang meneruskan shalat, puasa atau 
thawaf yang telah rusak, maka ibadahnya itu tidak sah, dan dia 
dianggap durhaka (melanggar aturan). 


Seandainya kesuciannya batal tetapi dia tetap shalat atau 
thawaf, bukankah ibadahnya itu tidak sah?” Dia menjawab, “Ya.” 
Saya katakan, “Apakah dia diperintahkan untuk keluar darinya?” 


461 


Al Umm 


Dia menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Apa pendapat Anda apabila 
dia merusak haji dan umrahnya? Apakah dia disuruh keluar dari 
haji dan umrahnya itu karena dia tidak boleh meneruskan 
keduanya dalam keadaan telah rusak?” Dia menjawab, “Tidak.” 
saya katakan, “Kepada orang itu dikatakan, “Tetaplah kamu 
mengerjakan haji dan umrahnya itu meskipun telah rusak 
sebagaimana kamu mengerjakannya dalam keadaan sah. 
Janganlah kamu meninggalkan satu amalannya pun lantaran 
rusak, tetapi kerjakanlah haji dan umrah di masa mendatang, dan 
bayarlah tebusan!” Dia berkata, “Benar.” Saya katakan, “Apakah 
menurut Anda keduanya sama?” 
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PEMBAHASAN ZAKAT 
1. Bab: Kewajiban Zakat 


Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Idris Al Muththalibi AsySyafi'i 
berkata: Allah & berfirman, 
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan yang demikian 
itulah agama yang lurus.” (Os. Al Bayyinah (981: 5) 
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Allah € menjelaskan bahwa Dia mewajibkan mereka untuk 
menyembah-Nya dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. 


Allah & berfirman, 
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“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, 
pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahanam, lalu 
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka 
(ali dikatakan) kepada mereka, 'Inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat 
dari) apa yang kamu simpan itu?” (@s. At-Taubah (9): 34-35) 


Allah & juga berfirman, 
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“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka 
bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat.” 
(Os. Aali Imraan (3): 180) 

Dalam dua ayat tersebut Allah & menerangkan fardhu 
zakat karena Allah memberi hukuman hanya atas keengganan 
untuk mengerjakan apa yang Dia wajibkan. Allah & juga 
menerangkan bahwa emas dan perak dikenai zakat. 


te BA ae 


Firman Allah 8, Al JaS 8 Wars Ny “dan tidak 
menalkahkannya pada jalan Allah” maksudnya adalah, (Wallahu 
a'lam) di jalan yang telah Dia fardhukan, yaitu zakat dan lainnya. 


Adapun memendam harta itu termasuk salah satu bentuk 
penyimpanan harta. Apabila penyimpanan harta dengan suatu 
cara itu hukumnya boleh, maka boleh juga menyimpan harta 
dengan cara memendam dan lainnya. Lagi pula, Sunnah telah 
menunjukkan hal itu, dan saya pun tidak menemukan seorang 
ulama yang menentang dalam masalah ini. Masalah ini juga 
dikuatkan oleh atsar. 
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751. Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Jami' bin Abu 
Rasyid dan Abdul Malik bin A'yan mengabarkan kepada kami, 
keduanya mendengar Abu Wail mengabarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Tidaklah seseorang itu enggan menunaikan zakat hartanya, 
melainkan hartanya itu akan ditampakkan kepadanya di Hari 
Kiamat dalam bentuk ular yang botak?90 Dia lari dari ular itu, 
tetapi ular itu mengejarnya hingga dia dililit lehernya.” Kemudian 
Rasulullah & membacakan kami ayat, “Harta yang mereka 


290 Kata &x4 berarti ular jantan. Kata e berarti yang telah rontok 
rambutnya dari kepala karena racunnya yang sangat banyak. 
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bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat.” 
(Os. Aali Imraan (3): 180)291 
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752. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Abu 
Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata, 
“Barangsiapa memiliki harta namun dia tidak menunaikan 
zakatnya, maka hartanya itu akan diwujudkan baginya di Hari 
Kiamat dalam rupa 1 ekor ular yang botak, mempunyai dua titik di 


291HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Tafsir Al Gur'an Al Karim, bab: Surah 
Aali Imraan, 5/233) dari jalur Sufyan, dan dinilai Abu Isa hasan-shahih, An-Nasa'i 
(pembahasan: Zakat, bab: Kecaman Keras terhadap Keengganan Membayar 
Zakat, 5/11 no. 1784) dari jalur Sufyan bin Uyainah, Ibnu Majah (pembahasan: 
Zakat, bab: Riwayat tentang Keengganan Membayar Zakat, 1/567-569, no. 1784) 
dari jalur riwayat Sufyan bin Uyainah, dan Ibnu Khuzaimah (4/11) dari jalur 
riwayat Sufyan. 
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atas matanya, hingga ular itu berhasil menangkapnya. Ular itu 
berkata, “Aku adalah hartamu'.”292 
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292HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Harta 
Tersimpan 1/256-257 no. 22). 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits ini terhenti sanadnya dalam A/ Muwaththa ', 
tetapi Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar menyambungkan sanadnya dari 
ayahnya, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi #&. Dia juga meriwayatkan 
dari jalur -jalur lain yang shahih dari Abu Hurairah 4. Di antaranya adalah jalur 
Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya: jalur Oa'ga' bin Hakim dari Abu Shalih, dan 
jalur Abu Zinad dari A'raj dari Abu Hurairah &. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Dosa Orang yang Tidak 
Membayar Zakat, 1/432-433 no. 1403, sedangkan hadits-hadits yang sepadan 
ada pada no. 4565, 4659, dan 6957) dari jalur riwayat Ali bin Abdullah, dari 
Hasyim bin @asim, dari Abdurrahman bin Abdullah bin dinar, dari Abu Shalih As- 
- Samman, dari Abu Hurairah 48, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, 

UT gay senja SIG la ai Wat 05 SB bea DI Ja 5 Iu lb dna ad uya 
tahi CO sad Sena Un HA oa lo jr, ay dd ada 

“Barang siapa yang diberi kekayaan oleh Allah lalu dia tidak menunaikan 
zakatnya, maka harta itu akan diwujudkan baginya dalam rupa seekor ular yang 
botak dan memiliki dua titik hitam di atas matanya, yang membelitnya di hari 
Kiamat. Kemudian ular itu memangsa dengan kedua rahangnya, kemudian dia 
berkata, “Aku adalah hartamu. Aku adalah simpananmu.” Kemudian beliau 
membaca ayat, “Dan janganlah orang-orang yang bakhil itu mengira...” (Os. Aali 
Inraan (3): 180) 
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753. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Nafi', dari Ionu 
Umar, dia berkata, “Setiap harta yang ditunaikan zakatnya itu 
tidak disebut harta simpanan meskipun harta tersebut dipendam, 
Dan setiap harta yang tidak ditunaikan zakatnya itu disebut harta 
simpanan, meskipun dia tidak dipendam.”293 


Allah & berfirman kepada Nabi &, 


GIA EN Pn Gan 44 in d: 74 
LT. 2, ye LA Aow 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka. ” (Os. At-Taubah 
(91: 103) 


Allah & memerintahkan untuk mengambil harta yang Dia 
wajibkan atas mereka saja. Allah & juga menerangkan zakat di 
banyak tempat dalam Kitab-Nya, selain ayat-ayat yang telah 
disebutkan. 


293HR. Abdurrazzag Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Apabila 
Zakatnya Ditunaikan maka Dia bukan Harta Simpanan 4/106-107, no. 7140) dari 
jalur riwayat Ma'mar dari Ayyub dari Nafi” dari Ionu Umar dengan redaksi yang 
serupa: dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar dengan redaksi yang 
serupa (no. 7141), dan dari Ibnu Juraij dari perawi yang mendengar Nafi' dari Ionu 
Umar. Di dalamnya terdapat kalimat, “Harta simpanan yang disebutkan Allah 
dalam Kitab-Nya adalah harta yang tidak ditunaikan zakatnya.” (no. 7144) 
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Allah # menerangkan zakat di banyak tempat dalam Al 
Our'an. Kemudian Dia menjelaskan melalui lisan Nabi-Nya & 
mengenai harta apa saja yang dikenai zakat. Terkait harta yang 
dikenai zakat, Allah #& menerangkan bahwa di antaranya harta 
tersebut ada yang gugur kewajiban zakatnya: dan di antaranya ada 
yang tetap kewajiban zakatnya. Allah & juga menerangkan bahwa 
di antara harta benda itu ada yang tidak dikenai zakat. 


Di antara hal-hal yang diterangkan Allah terdapat 
keterangan tentang kedudukan dimana Allah menempatkan Rasul- 
Nya terhadap agama dan Kitab-Nya: dan dalil berlakunya Sunnah 
Rasulullah & terkait hal-hal yang telah ditetapkan hukumnya oleh 
Allah, serta dalil mengenai apa yang dikehendaki Allah dari hukum 
yang ditetapkan-Nya: apakah khusus atau umum, serta ukuran 
yang Dia kehendaki. Apabila demikian posisi Rasulullah & 
terhadap kitab Allah dan agama-Nya dalam suatu perkara, maka 
demikian pula posisi beliau dalam setiap perkara. Sunnah beliau 
tidak lain adalah bersumber dari penjelasan Allah dan sesuai 
perintah-Nya. 


2. Bab: Bilangan Unta yang Dikenai Zakat 
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754. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah Al Mazini, dari ayahnya, dari 
Abu Said Al Khudri, bahwa Rasulullah #& bersabda, “Tidak ada 
kewajiban zakat pada unta di bawah 5 dzaud (ekor). 214 


294HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Harta yang Diwajibkan 
Zakat, 1/244-245) dari Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu 
Sha'sha'ah Al Mazini dari Abu Said Al Khudri #5, dan dari Amr bin Yahya Al 
Mazini dari ayahnya dari Abu Said Al Khudri. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits Amr bin Yahya dari ayahnya statusnya 
shahih menurut semua ahli Hadits. Sedangkan hadits Muhammad bin Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah dari ayahnya dari Abu Said itu mengandung 
kekeliruan dalam sanadnya. Karena hadits yang tercatat adalah milik Yahya bin 
Umarah dari Abu Said. Hadits ini diriwayatkan dari Amr bin Yahya oleh 
sekelompok periwayat dari mayoritas ulama yang mereka itu membutuhkan 
kelompok tersebut dalam masalah ini. Hadits ini diriwayatkan dari ayahnya oleh 
sekelompok periwayat.” 

Ibnu Abdil Barr juga berkata, “Hadits ini tidak diriwayatkan dari Nabi #& oleh 
seorang sahabat pun dengan sanad yang shahih selain Abu Said. Dikatakan bahwa 
hadits ini tidak bersumber dari jalur yang tidak terkritik dan tidak mengandung 
cacat dari Abu Said, kecuali riwayat Yahya bin Umarah darinya melalui anak Abu 

id, yaitu Amru, darinya, dan riwayat Muhammad bin Yahya bin Hibban 
darinya.” 
Demikianlah, tetapi Al Bukhari meriwayatkannya dua jalur riwayat dari Malik, 
yang menunjukkan bahwa keduanya adalah shahih menurut Al Bukhari. 
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755. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin Yahya Al Mazini 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Unta di Bawah Lima Tidak 
Dikenai Zakat, 1/451 no. 1459) dari jalur riwayat Abdullah bin Yusuf dari Malik 
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah Al Mazini dari ayahnya. 

Dalam redaksinya disebutkan, “Kurma di bawah lima wasag tidak dikenai 
zakat, perak di bawah lima ugiyah tidak dikenai zakat, dan unta di bawah lima 
ekor tidak dikenai zakat.” 

Demikian pula redaksi dalam A/ Muwaththa '. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat Perak, 1/446, no. 1447) dari jalur 
Abdullah bin Yusuf dari Malik dari Amr bin Yahya Al Mazini, sebagaimana dalam 
hadits pertama. 

Hadits pertama dalam bab ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: 
Zakat, 2/672, no. 1/979) dari jalur riwayat Amr bin Muhammad bin Bukair An- 
Nagid dari Sufyan bin Uyainah: dari jalur riwayat Ibnu Juraij dari Amr bin Yahya 
no. 2/979): dari jalur riwayat Ibnu Juraij dari Amr bin Yahya: dari jalur riwayat 
Bisyr bin Mufadhdhal dari Umarah bin Ghaziyyah dari Yahya bin Umarah (no. 
3/979): dari jalur riwayat Yahya bin Adam dari Sufyan Ats-Tsauri, dari jalur 
riwayat Ats-Tsauri dan Ma'mar dari Ismail bin Umayyah. 

Hadits ini ada pada Asy-Syaff'i dari jalur riwayat ini secara ringkas. 
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menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Said Al Khudri berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Di dalam unta di bawah 5 dzaud (ekor) tidak terdapat kewajiban 
zakat 295,296 


£ 
SE OA 0 


(SAS rn UI Tana 1JB aa UP UI 


756. Malik mengabarkan kepada kami dari Amr bin Yahya 
Al Mazini, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Abu Said Al 
Khudri, dari Nabi &, dengan redaksi yang sama.297 


Hadits inilah yang kami pegang, dan kami tidak mengetahui 
adanya seorang ulama yang ditemui berbeda pendapat tentang 
masalah ini. Saya juga tidak mengetahui adanya seorang periwayat 
tsigah yang meriwayatkannya kecuali dari Abu Said Al Khudri. 
Apabila mereka menilai shahih satu hadits di satu kesempatan, 
maka mereka harus menilainya shahih di kesempatan yang 
berbeda. 


295 Kata 355 secara bahasa berarti sekelompok unta mulai dari tiga ekor 
sampai sepuluh ekor. Kata ini tidak mempunyai bentuk tunggal. Lafazh 355 yaa itu 
sama seperti kata Jk& (45 (lima unta jantan), 3$ yes (lima unta betina) dan Lag 
isu (lima perempuan) (lih. Syarah An-Nawawi karya Muslim, 7/72) 

“ 296 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 

291 Lihat takhrij hadits no. 754. 
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Di dalam Sunnah diterangkan bahwa unta di bawah 5 ekor 
itu tidak dikenai zakatnya, dan bahwa unta 5 ekor itu dikenai 
zakatnya. 


3. Bab: Bagaimana Zakat Difardhukan? 
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757. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafii mengabarkan kepada kami, dia berkata: @asim bin 
Abdullah bin Umar mengabarkan kepada kami dari Mutsanna bin 
Anas, atau Ibnu fulan bin Anas (Asy-Syafi'i ragu), dari Anas bin 
Malik, dia berkata, “Inilah ketentuan dalam zakat. Kemudian saya 
meninggalkan kambing dan lainnya, sedangkan ulama lain 
memakruhkannya.”298 


298 Al Hafizh Al Husaini dalam At-Tadzkirah berkata, “Gasim bin Abdullah 
bin Mutsanna bin Anas —atau Ibnu Fulan— dari Anas, berupa hadits yang panjang 
tentang zakat. Darinyalah Asy-Syafi'i meriwayatkan, tetapi dia tidak dikenal.” 
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang 

Ini adalah fardhu zakat yang ditetapkan Rasulullah & pada 
kaum muslimin sesuai dengan perintah Allah. Barangsiapa di 
antara orang-orang mukmin yang dimintai zakatnya sesuai 
ketentuannya, maka hendaklah dia memberikan zakatnya. Dan 
barangsiapa yang dimintai lebih dari itu, maka janganlah dia 
memberikannya. 


Ketentuan zakat adalah: Dalam 24 unta ada kewajiban 
zakat kambing, dimana setiap 5 ekor unta dikenai 1 ekor kambing 
betina. Apabila jumlah unta telah mencapai 25 hingga 35 ekor 
unta, maka ada kewajiban bintu makhadh.?99 Apabila di antara 
unta-unta itu tidak ditemukan bintu makhadh, maka diganti dengan 
ibnu labun300 Apabila jumlah unta mencapai 36 hingga 45 ekor 
unta, maka ada kewajiban bintu labun. Apabila jumlahnya telah 
mencapai 46 hingga 60 ekor, maka ada kewajiban 


Al Baihagi berkata, “Abdullah bin Umar Al Umari meriwayatkan hadits ini 
dari Mutsanna bin Anas. Dia adalah Mutsanna bin Abdullah bin Anas, dinisbatkan 
kepada kakeknya.” 

Al Baihagi juga berkata, “Asy-Syafi'i menguatkan riwayat ini dengan riwayat 
Hammad bin Salamah dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas dari Anas. Asy- 
Syafi'i bersandar pada riwayat ini dan riwayat sesudahnya, yaitu hadits Ibnu Umar 
yang disebutkan sesudah hadits tersebut.” (Lih. A/ Ma'rifah karya Al Baihagi, 
3/215) 

299 Bintu makhadh adalah anak unta ketika genap berusia satu tahun. Yang 
jantan disebut ibnu makhadh, dan yang betina disebut bintu makhadh. Sebutan ini 
berlaku sampai anak unta itu genap berusia dua tahun. 

300 fbnu labun berarti anak unta jantan ketika memasuki tahun ketiga. 
Betinanya disebut bintu labun. Sebutan ini berlaku sampai anak unta itu genap 
berusia tiga tahun. 
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higgahtharugatul fahli20! yaitu unta betina yang bisa dibuahi. 
Apabila dia mencapai 61 hingga 75 ekor, maka ada kewajiban 
jadza'alP02. Apabila dia mencapai 76 hingga 90 ekor, maka ada 
kewajiban 2 ekor bintu labun. Apabila dia telah mencapai 91 
hingga 120 ekor, maka ada kewajiban 2 ekor higgah tharugatul 
fahli. Apabila dia lebih dari 120 ekor, maka dalam setiap 40 ekor 
terdapat kewajiban 1 bintu labun, dan dalam setiap 50 ekor 
terdapat kewajiban 1 higgah. 


Dalam kewajiban zakat, ada kalanya seseorang dikenai 
zakat jadza'ah tetapi dia tidak memiliki jadza'ah, melainkan yang 
dia punya adalah higgah. Zakat higgah-nya diterima tetapi disertai 
dengan 2 ekor kambing betina apabila hal itu mudah baginya, atau 
20 dirham. Apabila dia sampai pada kewajiban zakat berupa 
higgah sedangkan dia tidak mempunyai higgah, dan yang dia 
punya adalah jadza'ah, maka zakat jadza'ah-nya diterima, lalu 
petugas zakat memberinya 20 dirham atau 2 ekor kambing betina. 
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301 #figgah adalah unta betina yang memasuki usia empat tahun. Jantannya 
disebut Aiggun. Dan ketika higgah telah masuk usia dimana dia siap dikawini oleh 
unta pejantan, maka dia disebut tharugatu/ fahl. Dan dia tetap disebut demikian 
sampai dia genap berumur empat tahun. 

302 Jadza'ah berarti unta betina ketika telah memasuki usia lima tahun. 
Jantannya disebut jadza' Dia tetap disebut demikian sampai dia melewati umur 
lima tahun. 
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758. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku juga diberitahu 
oleh sejumlah periwayat tsigah, mereka semua dari Hammad bin 
Salamah, dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas bin Malik, dari 
Anas bin Malik dari Nabi &, hadits yang sama maknanya dengan 
hadits di atas, tidak bertentangan. Hanya saja, saya tidak 
menghapal selain bahwa dia harus memberi 2 ekor kambing betina 
atau 20 dirham. Saya tidak menghapal redaksi “apabila mudah 
baginya”. 303 


303 HR. Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Hewan Ternak, dari jalur 
riwayat Musa bin Ismail dari Hammad 2/214-224), An-Nasa'i (pembahasan: 
Zakat, bab: Zakat Unta dari jalur riwayat Muzhaffar bin Mudrik bin Abu Kamil dari 
Hammad 5/18-23), dan dari jalur riwayat Abdullah bin Fadhalah dari Syuraih bin 
Nu'man dari Hammad (5/27): serta Ahmad (1/11) dari Abu Kamil dari Hammad: 
dan Abu Bakar Al Marwazi (hal. 111 no. 70) dari Abu Khaitsamah dari Yunus bin 
Muhammad dari Hammad. 

Mereka yang meriwayatkan hadits dari Hammad adalah #sigah seluruhnya. 

Al Baihagi dalam A/ Ma'rifah (3/215-217) berkata, “Hadits Hammad bin 
Salamah dari Tsumamah dari Anas bin Malik adalah shahih dan tersambung 
sanadnya. Sebagian periwayat meringkasnya dengan meriwayatkannya: ...dari 
Hammad bin Salamah, dia berkata: Aku mengambil dari Tsumamah bin Abdullah 
bin Anas sebuah surat, dia mengaku bawa Abu Bakar-lah yang menulisnya untuk 
Anas, dan di atas surat itu tertera stempel Rasulullah @, ketika Abu Bakar 
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Dalam hadits Hammad dari Anas, saya menduga bahwa dia 
berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddig #5 menyerahkan kepadaku surat 
yang berisi zakat dari Rasulullah #&.” Lalu dia menyebutkan makna 
ini, sebagaimana yang telah saya kemukakan. 
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mengutusnya sebagai pengutip zakat dan mengirimkan surat kepadanya. Karena 
itu, seseorang yang mengaku mengetahui berbagai afsar mengkritiknya dan 
berkata, “Sanadnya terputus, dan kalian tidak bisa menilai valid sanad yang 
terputus.” Padahal sanad tersebut disambungkan oleh Abdullah bin Mutsanna dari 
Tsumamah dari Anas. 

Al Baihagi juga berkata, “Ibnu Mundzir mencantumkan hadits tersebut 
dalamnya untuk dijadikannya sebagai argumen. Hadits tersebut juga diriwayatkan 
oleh Ishag bin Rahawaih yang merupakan seorang imam dari Nadhr bin Syamil 
yang disepakati sebagai periwayat yang adil, akurat dan lebih unggul dibandingkan 
para sahabat Hammad. Dia berkata, “Kami mengambil surat ini dari Tsumamah 
bin Abdullah bin Anas, yang menceritakannya dari Anas bin Malik dari 
Rasulullah &.” 

Abu Hasan Ali bin Umar Ad-Daruguthni berkata, “Sanad hadits shahih, dan 
semua periwayatnya adalah tsigah.” 

Al Baihagi berkata, “Di antara para pembawa dan penghafal Hadits, saya 
tidak mengetahui adanya seseorang yang lebih kritis terhadap para perawi 
melebihi kekritisan Muhammad bin Ismail Al Bukhari. Di samping itu, dia adalah 
ulama yang terdepan dalam pengetahuan tentang para perawi dan cacat-cacat 
hadits. Kemudian, dalam bab ini dia bersandar pada hadits Abdullah bin Mutsanna 
Al Anshari dari ayahnya karena banyaknya hadits pendukung yang membuktikan 
keshahihan hadits ini.” 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Orang yang Telah Sampai pada 
Zakat Bintu Makhadh Sedangkan Dia Tidak Memilikinya, 1/448-449 no. 1453), 
dari jalur riwayat Muhammad bin Abdullah. 
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759. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Ibnu 
Thawus berkata kepadaku, “Ayahku memegang surat mengenai 
utas tali204 yang diwahyukan. Utas tali atau zakat yang ditetapkan 
Rasulullah #& itu merupakan sesuatu yang diwahyukan.” 305 


Yang benar dalam masalah ini adalah seperti yang 
diriwayatkan Ibnu Thawus, insya Allah, dan hal itu telah dijelaskan 
dalam perkataan Anas. 


Hadits Anas adalah hadits yang shahih dari jalur Hammad 
bin Salamah dan lainnya dari Rasulullah &. Hadits inilah yang 
kami pegang. 


304 Apabila pengutip zakat mengambil zakat berupa unta, maka dikatakan: 
dia mengambil utas tali unta. Dan apabila dia mengambil zakat berupa nilainya, 
maka dikatakan: dia mengambil dalam bentuk tunai. 

305 Lih. Mushannaf Abdurrazzag (pembahasan: Utas Tali, 9/329, no. 17464) 
dari Ibnu Juraij, dan (9/279, no. 17201) dari Ibnu Juraij dengan redaksi yang 
semakna dengan hadits yang ada di sini. 
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760. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Anas bin Iyadh 
mengabarkan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Nafi', dari 
Abdullah bin Umar, bahwa ini adalah surat tentang zakat yang di 
dalamnya tertulis: Dalam setiap 24 unta ke bawah dikenai zakat 
kambing, yaitu setiap 5 unta dikenai satu kambing betina. Unta 
yang lebih dari 24 hingga 35 dikenai bintu makhadh. Jika tidak 
ada bintu makhadh, maka ibnu labun, yaitu anak unta jantan. Unta 
yang lebih dari itu hingga 24 dikenai binti labun. Unta lebih dari itu 
hingga 60 dikenai higgah. Unta yang lebih dari itu hingga 75 
dikenai jadza'ah. Unta yang lebih dari itu hingga 90 dikenai higgah 
tharugatul jamal. Unta yang lebih dari itu hingga 120 dikenai 2 
ekor unta higgah tharugatul jamal. Jika jumlah unta lebih dari itu, 
maka pada setiap 10 dikenai bintu labun, dan pada setiap 50 ekor 
dikenai higgah.” 

Sedangkan ketentuan untuk kambing yang digembalakan, 
apabila jumlahnya 40 hingga 120, maka dikenai 1 ekor kambing 
betina. Sedangkan kambing lebih dari itu hingga 200 ekor dikenai 
2 ekor kambing betina. Kambing lebih dari itu hingga 300 ekor 
dikenai 3 ekor kambing. Jika lebih dari itu, maka pada setiap 100 
ekor kambing dikenai zakat 1 ekor kambing betina. 


Dalam perkara zakat tidak boleh dikeluarkan ternak betina 
yang sudah tua bangka, cacat dan betina yang telah siap 
dikawinkan, kecuali petugas zakat menghendakinya. Yang terpilah- 
pilah tidak boleh disatukan, dan yang terkumpul menjadi satu tidak 
boleh dipilah-pilah lantaran khawatir dikenai zakat. Dua mitra 
saling berbagi kewajiban zakat secara sama. Zakat perak adalah 
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seperempat dari sepersepuluh (2.546) apabila telah mencapai 5 
ugiyah.306 

Ini adalah redaksi surat Umar bin Khaththab @, yang 
dijadikan pegangan. 


Semua ini kami ikuti. 


CI VA 28 aa US AN 
5 Ng. 3-8 : - 
3 Ola 0S cela JB La Pr SA :JB 


S5 SB oo te Pat 


SI Ina RD op cl Pr 


306 HR. Ibnu Zanjawaih dalam A/ Amwa!(2/805, no. 1394) dari jalur riwayat 
Musa bin Ugbah, Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, 
bab: Zakat Unta 3/122) dari jalur Waki' dari Sufyan dari Musa bin Uabah secara 
ringkas. 

Ibnu Hazm dalam A/ Muhalla (4/114, 116) berkata, “Adapun Umar 2 
hadits yang valid darinya itu terangnya seperti matahari.” 

HR. Al Bukhari dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (4/114, 116) dari jalur riwayat 
Musa bin Ugbah: Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Sedekah, 4/7-8) dari jalur riwayat Ubaidullah bin Umar dari Nafi'. 

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Hewan Ternak, hal. 175- 
176) dari Malik, bahwa dia membaca surat Umar bin Khaththab tentang zakat, dia 
berkata, “Di dalamnya aku mendapati...” lalu dia menyebutkan redaksi yang sama 
dengan hadits ini. 

Karena itu Asy-Syafi'i berkata, “Ini adalah redaksi surat Umar bin Khaththab 
yang dijadikan pegangan.” 
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761. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang ulama 
tsigah mengabarkan kepadaku dari Sufyan bin Husain, dari Az- 
Zuhri, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dari 
Nabi #&. Aku tidak tahu apakah ada Umar di antara Ibnu Umar 
dan Nabi & dalam hadits Sufyan, ataukah tidak—mengenai zakat 
unta, semakna dengan hadits ini, tidak bertentangan dengannya. 
Sejauh pengetahuan saya, bahkan saya tidak ragu, insya Allah 
Ta'ala, Ionu Umar menceritakan semua hadits tentang zakat 
kambing, orang-orang bersekutu, dan zakat perak demikian. 
Hanya saja saya tidak menghapal selain zakat unta di dalam 
haditsnya.207 


307 HR. Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Hewan Ternak, 2/98) 
dari jalur riwayat Abdullah bin Muhammad An-Nufaili dari Abbad bin Awwam, dari 
Sufyan bin Husain dari Az-Zuhri dari Salim dari ayahnya, dia berkata, 
“Rasulullah & menulis surat tentang zakat, namun beliau tidak sempat 
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Oleh karena ada pernyataan bahwa pada kambing yang 
digembalakan ada kewajiban zakat seperti ini, maka tampaknya 


mengirimkannya kepada para amil beliau hingga beliau meninggal dunia. Lalu 
surat itu diikatkan pada pedang beliau, lalu Abu Bakar menjalankan isi surat 
tersebut sampai dia meninggal dunia. Kemudian Umar pun menjalankannya 
sampai dia meninggal dunia.” 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Zakat Unta dan 
Kambing, 3/8) dari jalur riwayat Ziyad bin Ayyub dan selainnya dari Abbad bin 
Awwam. Dia berkata, “Hadits Ibnu Umar statusnya hasan.” Dia juga berkata, 
“Yunus bin Yazid dan lebih dari seorang periwayat meriwayatkannya dari Az-Zuhri 
dari Salim dengan redaksi seperti ini, namun mereka tidak mengangkat sanadnya 
kepada Rasulullah &. Yang mengangkat sanadnya adalah Sufyan bin Husain.” 

HR. Ibnu Khuzaimah kitab Shahih Ibni Khuzaimah (4/19, no. 2267) dari 
jalur riwayat Fadhil dari Ibrahim bin Shadagah dari Sufyan bin Husain. 

HR. Hakim dalam A/ Mustadrak (1/392) dari jalur riwayat Asy-Sya'rani dari 
An-Nufaili, dengan menilainya shahih, dan dia disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Demikianlah, dan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Talkhish Al Habir berkata, 
“Hanya Sufyan bin Husain sendiri yang menyambungkan sanadnya, namun sanad 
ini hanya lemah pada Az-Zuhri. Sementara para penghafal Hadits dari kalangan 
sahabat Az-Zuhri tidak menyambung sanadnya.” (2/151) 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini dinilai cacat oleh Sulaiman bin Katsir dan 
Sufyan bin Husain.” 

HR. Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dia berkata, “Ini adalah 
redaksi surat Rasulullah #& yang beliau tulis terkait tentang zakat, dan surat 
tersebut ada pada keturunan Umar bin Khaththab 48.” 

Ibnu Syihab berkata, “Salim bin Abdullah membacakannya kepadaku, lalu 
aku memahaminya dengan pemahaman yang benar. Surat itulah yang disalin oleh . 
Umar bin Abdul Aziz dari Abdullah bin Abdullah bin Umar dan Salim bin Abdullah 
bin Umar.” Lalu dia menyebutkan redaksi yang serupa dengan hadits Sufyan bin 
Husain. 

“Kami meriwayatkan dari Abu Rijal Muhammad bin Abdurrahman Al 
Anshari, dia berkata, “Ketika Umar bin Abdul Aziz diangkat menjadi khalifah, dia 
mengutus orang ke Madinah untuk mencari surat Rasulullah #& tentang zakat, lalu 
dia mendapati surat itu ada pada keluarga Amr bin Hazm, dan dia mendapati pada 
keluarga Umar surat Umar tentang zakat seperti surat Rasulullah &. Lalu utusan 
tersebut menyalinnya.” (Lih. A/ Ma rifah, 3/220-221) 
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— Wallahu a'lam— tidak ada kewajiban apa pun pada kambing 
yang bukan digembalakan (melainkan diberi makan di kandang). 
Karena manakala diterangkan bahwa sesuatu dengan satu sifat 
tertentu diambil zakatnya, sedangkan sesuatu itu menghimpun dua 
sifat pada dirinya, maka keterangan tersebut mengandung dalil 
bahwa zakat tidak diambil dari selain sifat tersebut. 


Pendapat ini kami pegang. Tidak ada keterangan jelas 
tentang diambilnya zakat kambing dari kambing yang bukan 
digembalakan. Apabila demikian ketentuannya, maka demikian 
pula ketentuan yang berlaku pada unta dan sapi karena keduanya 
merupakan ternak yang wajib dikenai zakat, bukan selainnya. 


Apabila seseorang mempunyai 4 ekor unta, maka dia tidak 
dikenai zakat sampai unta nya mencapai lima ekor. Apabila telah 
mencapai lima ekor, maka dia dikenai zakat 1 ekor kambing 
betina. Kemudian, tidak ada kewajiban zakat pada kelebihan dari 5 
hingga dia mencapai jumlah 10. Apabila dia telah mencapai 
jumlah 10, maka dia dikenai zakat 2 ekor kambing betina. 
Kemudian apabila lebih dari sepuluh, maka dia tidak dikenai zakat 
sampai genap 15. Apabila dia telah genap 15, maka dia dikenai 
zakat 3 ekor kambing betina. Apabila dia lebih, maka kelebihannya 
tidak dikenai zakat hingga mencapai 20. Apabila dia telah 
mencapai 20, maka dia dikenai zakat 4 ekor kambing betina. 
Apabila lebih, maka kelebihannya tidak dikenai zakat hingga dia 
mencapai jumlah 25. 


Apabila dia telah mencapai jumlah 25, maka gugurlah zakat 
kambing, sehingga di dalam unta itu tidak ada kewajiban kambing 
sama sekali, dan yang ada di dalamnya adalah bintr makhadh. 
Apabila tidak ada bintu makhadh, maka diganti dengan ibnu labun. 
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Apabila jumlah unta lebih dari 25, maka tidak ada kewajiban zakat 
pada kelebihannya hingga dia genap 36. Apabila dia telah genap 
36, maka dia dikenai bintu labun. Apabila jumlahnya lebih dari 36, 
maka tidak ada kewajiban apa pun pada kelebihannya sampai 
genap 46. Apabila dia telah genap 46, maka ada kewajiban 
higgah tharugatul fahl. Apabila dia lebih dari itu, maka tidak ada 
kewajiban apa pun pada kelebihannya hingga dia genap 61. 


Apabila dia telah genap 61, maka ada kewajiban 2 bintu 
labun di dalamnya. Apabila dia lebih, maka kelebihannya tidak 
dikenai kewajiban apa pun hingga dia mencapai 76. Apabila dia 
telah mencapai 76, maka dia dikenai 2 higgah tharugatul fahl 
Apabila dia lebih dari itu, maka tidak ada kewajiban apa pun pada 
kelebihannya hingga dia mencapai seratus dua puluh satu." 


Ketika dia telah mencapai 221, maka gugurkan aturan yang 
kedua, dan berlakulah padanya aturan ketiga, dimana cara 
perhitungan seluruhnya adalah: pada setiap 40 ekor unta dikenai 
zakat bintu labun, dan pada setiap 50 ekor unta dikenai satu 
higgah. 


Penjelasannya, apabila jumlah unta adalah 121 ekor, maka 
dia dikenai zakat 3 bintu labun. Apabila dia lebih dari itu, maka 
kelebihannya tidak dikenai apa pun hingga dia genap 130. Apabila 
dia telah genap 130, maka dia dikenai 1 higgah dan 2 bintu labun. 
Apabila dia lebih dari itu, maka kelebihannya tidak dikenai 
kewajiban apa pun sampai dia genap 140. Apabila dia telah genap 
140, maka dia dikenai 2 higgah dan 1 bintu labun. Apabila dia 
lebih dari itu, maka kelebihannya tidak dikenai kewajiban apa pun 
sampai dia genap 150. Apabila dia telah genap 150, maka dia 
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dikenai 3 higgah. Kemudian kelebihannya tidak dikenai kewajiban 
apa pun sampai dia genap 160. 


Apabila dia telah genap 160, maka dia dikenai 4 bintu 
labun. Apabila dia lebih dari itu, maka kelebihannya tidak dikenai 
kewajiban apa pun hingga mencapai 170. Apabila dia telah genap 
170, maka dia dikenai 1 higgah dan 3 bintu labun. Apabila dia 
lebih dari itu, maka kelebihannya tidak dikenai kewajiban apa pun 
hingga dia mencapai 180. 


Apabila dia telah mencapai 180, maka dia dikenai zakat 2 
higgah dan 2 bintu labun. Apabila dia lebih dari itu, maka 
kelebihannya tidak dikenai kewajiban apa pun hingga dia 
mencapai 190. Apabila dia telah genap 190, maka dia dikenai 3 
higgah dan 1 bintu labun. Apabila dia lebih, maka kelebihannya 
tidak dikenai kewajiban apa pun hingga dia mencapai 200. 
Apabila dia telah mencapai 200, maka petugas zakat harus 
bertanya. 

Apabila 4 higgah itu lebih baik daripada 5 bintu labun, 
maka dia mengambil 4 higgah. Apabila 5 bintu labun lebih baik, 
maka dia mengambilnya. Dia tidak mengambil selain itu, dan saya 
juga tidak menganggap hal itu boleh bagi pemilik harta. 

Apabila dari pemilik harta diambil jenis zakat yang lebih 
rendah, maka dia wajib mengeluarkan kelebihan antara yang 
diambil darinya dan yang dibiarkan untuknya, lalu dia 
memberikannya kepada orang-orang yang berhak menerima zakat. 

Demikianlah ketentuan pada setiap bilangan yang dikenai 
zakat pada saat mencapai 400 dan lainnya. Petugas zakat 
mengambil yang paling baik, dan pemilik harta harus 
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memberikannya. Apabila dia dibiarkan, maka pemilik harta sendiri 
yang mengeluarkan kelebihannya. 


Apabila nilai 4 higgah setara dengan 5 bintu labun, maka 
petugas zakat boleh mengambil jenis mana saja yang dia mau dari 
keduanya, karena tidak ada kelebihan yang dia tinggalkan untuk 
pemilik harta. 


Jika petugas zakat mendapati salah satu dari dua jenis 
tersebut, tidak jenis yang lain, maka dia mengambil jenis yang dia 
dapati, tidak mengambil jenis yang lain. Misalnya, dia mendapati 4 
higgah dan tidak mendapati 5 bintu labun, sehingga dia 
mengambil higgah. Jika dia mendapati 5 bintu labun, tidak 
mendapati higgah, maka dia mengambil bintu labun, karena tidak 
ada kewajiban dan kelebihan yang dia tinggalkan. 


Apabila unta berjumlah 200, lalu dia mendapati 4 bintu 
labun dan 4 higgah, lalu menurutnya 4 bintu labun itu setara 
dengan higgah, dan dia tidak ragu seandainya ada satu lagi bintu 
labun maka jenis bintu labun itu lebih baik daripada jenis higgah. 
Dia tidak berhak mengambil kecuali jenis higgah, dan dia tidak 
boleh membebani pemilik harta untuk mengadakan sesuatu yang 
tidak terdapat di antara hartanya, sedangkan pengutip zakat telah 
memperoleh kewajibannya itu di antara unta-unta yang ada. 


Seandainya yang ada adalah bintu labun sebagaimana yang 
saya paparkan, dan di antara unta-unta itu ada 1 ekor higgah, lalu 
petugas zakat ingin mengambil bintu labun disertai 1 ekor higgah, 
atau dia mengambil bintu labun dan bintu makhadh karena dia di 
bawah bintu labun, padahal bintu labun itu lebih bagus bagi orang- 
orang miskin, maka petugas zakat tidak boleh melakukannya, 
karena itu berarti dia memecah bilangan yang wajib. 
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Seandainya unta higgahnya sakit atau mempunyai 
kekurangan atau cacat, maka petugas zakat tidak boleh mengambil 
kecuali bintu /abun apabila sehat. 


Seandainya kedua jenis unta yang menjadi kewajiban zakat 
mempunyai kekurangan, sedangkan unta-unta lain sehat, maka 
dikatakan kepada pemilik harta, “Kalau kamu memberi salah satu 
dari dua jenis dalam keadaan sehat sesuai yang engkau inginkan, 
maka kami menerimanya. Jika kamu tidak mau melakukannya, 
maka kami mengambil darimu unta-unta dengan umur yang lebih 
tua, lalu kami akan kembalikan kelebihannya padamu, atau kami 
akan mengambil darimu unta-unta dengan umur yang lebih 
rendah, lalu mengambil kekurangannya darimu.” 


Apabila semua unta nya cacat, atau sebagiannya cacat 
kecuali sebagian kecil dari jumlah kewajiban zakat, seperti 
kewajiban zakatnya lima atau empat unta, sedangkan unta yang 
sehat hanya tiga atau dua unta, maka dikatakan kepada pemilik 
harta, “Kami ambil darimu unta sehat yang ada padamu, dan 
kamu harus menutupi sisanya dengan unta yang sehat pula. 
Apabila kamu bisa mendatangkannya, maka kami ambil. Jika 
tidak, maka kami ambil darimu unta sehat yang lebih tinggi 
nilainya dan kami akan kembalikan sisanya kepadamu, atau unta 
sehat yang lebih rendah nilainya dan kami ambil sisanya darimu. 
Kami tidak mengambil darimu unta sakit sedangkan di antara unta- 
untamu itu ada sejumlah unta yang sehat.” 

Apabila jumlah unta nya 25, sedangkan tidak ada bintu 
makhadh di dalamnya, maka diambil ibnu labun darinya. Jika ibnu 
labun juga tidak ada, maka pilihan diserahkan kepada pemilik 
harta, dimana dia bisa menjalankan salah satu dari keduanya. 
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Mana saja yang dia berikan, maka itulah wajib zakatnya. Apabila 
dia mendatangkan keduanya secara bersama-sama, maka petugas 
zakat tidak boleh mengambil selain bintu makhadh karena itulah 
kewajiban pertama yang tiada kewajiban selainnya manakala dia 
ada. 


4. Bab: Cacat dan Kekurangan pada Unta 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, Dia berkata: Apabila semua 
unta aib akibat borok, huyam?08, sakit, atau cacat fisik, maka 
petugas zakat tidak boleh mengambil satu pun darinya, tetapi dia 
tidak boleh membebani pemilik harta dengan unta sehat yang 
diusahakan dari selain unta-unta yang dimilikinya. 


Apabila seluruh unta cacat, maka petugas zakat tidak boleh 
turun dari yang wajib, dan tidak pula naik dari yang wajib, 
melainkan dia harus mengembalikan kelebihan atau mengambil 
kekurangan, demi memperhatikan hak orang-orang miskin. Dia 
hanya boleh turun dari kewajiban manakala tidak ditemukan umur 
yang wajib dikeluarkan, atau ada unta dengan umur yang wajib 
dikeluarkan tetapi dia cacat, sedangkan di antara unta-unta itu ada 
unta yang bebas dari cacat. 


308 Sejenis penyakit gila. Pendapat lain mengatakan maknanya adalah 
penyakit yang menyerupai demam (lih. AfLisan) 
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Petugas zakat boleh mengambil unta yang tidak cacat 
dengan umur yang wajib dikeluarkan, dan pemilik harta tidak 
boleh menggantinya dengan yang lebih buruk darinya. 


Seandainya unta-untanya cacat dan kewajibannya berupa 
kambing, sedangkan kambing betina yang wajib dia keluarkan itu 
lebih tinggi harganya daripada ba iF09 di antara unta-unta 
tersebut, maka dikatakan kepadanya, “Kalau kamu 
memberikannya, maka kami terima. Jika kamu tidak mau 
memberikannya, maka kamu boleh memilih antara memberikan 1 
ekor ba'ir dengan suka rela untuk menggantikan kambing betina, 
atau kamu memberikan kambing betina.” Apabila dia menolak 
memilih, maka dia dipaksa diambil kambing betinanya. Dan 
manakala dia dipaksa lalu dia tidak memberikan kambing betina 
hingga dia memilih untuk memberikan ba'ir, maka diterima 
darinya. 

Apabila sebagian unta berbeda secara mencolok dari 
sebagian unta yang lain, lalu dia memberikan yang paling kurang, 
atau paling rendah, atau paling tinggi, maka diterima. Dia tidak 
seperti unta yang kewajiban zakatnya diambil dari unta itu padahal 
ada kekurangan di dalamnya. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah penurunan 
kualitas unta itu sudah lama terjadi, atau terjadi sesudah unta 
dihitung tetapi belum diambil zakatnya berupa unta atau kambing, 
kemudian dia mengalami penyusutan kualitas setelah serah terima, 
atau mati di tangan petugas zakat, atau unta pemilik harta itu 
mengalami penurunan kualitas atau mati di tangannya. Dalam 


309 Ra'ir adalah unta tua bangka, berusia delapan tahun dan memasuki usia 
sembilan tahun. 
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semua kasus tersebut, masing-masing pihak tidak membebankan 
penyusutan kualitas itu kepada yang lain. 


Apabila petugas zakat telah menghitung unta namun dia 
belum menerima zakat dari pemiliknya hingga unta-unta tersebut 
atau sebagiannya mati, maka dia tidak dianggap teledor. Apabila 
dari unta-unta yang masih hidup itu masih ada kewajiban zakat, 
maka dia mengambilnya. Dan bila tidak, maka dia tidak boleh 
mengambil apa pun. 


Apabila seseorang mempunyai kawanan unta lalu petugas 
zakat menghitungnya, lalu pemilik unta tersebut berkata, “Aku 
punya unta yang tidak ada di tempat ini,” lalu petugas zakat 
mengambil zakat untuk unta yang ada di tempat dan yang tidak 
ada di tempat, lalu petugas zakat di tempat unta nya yang lain itu 
berada juga mengambil zakatnya, maka petugas zakat yang 
mengambil zakat darinya untuk unta yang tidak ada di tempat itu 
harus mengembalikan kepada pemiliknya sesuai dengan zakat 
untuk unta yang tidak ada di tempat dari zakat selainnya, seperti 
yang diambilnya darinya, apabila dia telah membagi-bagikan 
zakatnya. Lain halnya jika pemilik hewan ternak itu berkeinginan 
untuk merelakan haknya. 


5. Bab: Kasus Ketika Tidak Ditemukan Umur yang 
Harus Dikeluarkan Zakatnya 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Kami mencatat 
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bahwa Rasulullah & bersabda tentang umur-umur unta yang 
kewajibannya adalah bintu labun atau yang lebih tinggi lagi, 


“ 
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“Apabila petugas zakat tidak menemukan unta dengan 
umur yang diwajibkan baginya, lalu dia mengambil umur yang di 
bawahnya, maka dia mengambil dari pemilik harta 2 ekor kambing 
betina atau uang 20 dirham. Apabila dia mengambil umur yang di 
atasnya, maka dia mengembalikan kepada pemilik harta 2 ekor 
kambing betina atau uang 20 dirham. 810 


Apabila petugas zakat tidak menemukan umur yang wajib 
baginya, tetapi dia mendapati umur yang lebih tinggi atau lebih 
rendah, maka dia tidak boleh mengambil untuk para penerima 
zakat kecuali yang paling baik bagi mereka. Demikian pula, 
pemilik harta tidak boleh memberikan kepada petugas zakat 
kecuali yang paling baik bagi para penerima zakat. Apabila pemilik 
harta tidak menerima yang paling baik bagi mereka, maka pemilik 
harta harus mengeluarkan kelebihan antara yang diambil petugas 
zakat dan yang terbaik bagi mereka, kemudian dia memberikannya 
kepada para penerima zakat. 


310J ihat hadits dan takhrijnya pada no. 757 dan 758. 
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Apabila petugas zakat menemukan unta yang lebih tinggi 
umurnya dan tidak menemukan yang lebih rendah, atau dia 
menemukan yang lebih rendah dan tidak menemukan yang lebih 
tinggi, maka dia tidak memiliki hak pilih. Dia hanya mengambil 
unta yang ditemuinya, dan dia tidak boleh melakukan selain hal itu. 


Apabila petugas zakat mendapati salah satu dari dua umur 
dalam kondisi cacat, atau kedua-duanya dalam kondisi cacat, 
sedangkan umur unta di atasnya atau di bawahnya bebas dari 
cacat, dan dia tidak menemukan umur yang paling tinggi atau 
paling rendah, maka petugas zakat tidak boleh mengambil umur 
yang cacat saat di antara unta-unta itu ada yang sehat. Dia boleh 
mengambil berdasarkan kepentingan orang-orang miskin 
sebagaimana yang telah saya paparkan. Semakin tinggi umurnya, 
maka dia memberi pemilik harta 2 ekor kambing betina atau 20 
dirham. Apabila dia mengambil di atas umur sesudah umur yang 
wajib, maka dia telah naik dua umur sehingga dia harus 
memberikan kepada pemilik harta empat kambing betina atau 
empat puluh dirham. Kemudian, apabila dia naik ke umur yang 
ketiga, maka dia menambahinya 2 ekor kambing betina. Jadi, dia 
memberinya 6 ekor kambing betina atau uang enam puluh dirham. 
Demikian pula, apabila dia turun, maka dia mengambil dari pemilik 
harta sesuai derajat turunnya, yaitu 2 ekor kambing betina atau 
uang 20 dirham. Dalam hal itu, dia tidak boleh melihat sekiranya 
nilai di antara dua umur itu lebih tinggi atau lebih rendah daripada 
yang ditetapkan oleh Sunnah untuk diambilnya. 


Petugas zakat tidak boleh memberinya 20 dirham, 
sedangkan 2 ekor kambing itu lebih rendah nilainya bagi orang- 
orang miskin daripada 20 dirham, dan tidak boleh pula petugas 
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zakat memberi 2 ekor kambing betina sedangkan 20 dirham itu 
lebih tinggi nilainya bagi orang-orang miskin. 


Apabila petugas zakat menangani zakat dirham, unta dan 
kambing, maka dia bisa menggunakan dirham yang dikutipnya. 
Tetapi jika dia hanya mengutip zakat berupa hewan ternak, maka 
dia bisa menjual sebagiannya lalu mengembalikan 20 dirham 
kepada orang yang dia ambil zakatnya apabila yang menjadi 
pertimbangan adalah orang-orang miskin. 


Dengan pertimbangan orang-orang miskin, dia boleh 
menjual jenis hewan ternak mana saja yang dia ambil. 


Apabila dia mengutip zakat unta yang tidak mempunyai 
harga karena kualitasnya yang rendah atau mempunyai cacat, lalu 
dia tidak menemukan umur yang wajib diambilnya di antara harta 
yang ada, melainkan dia menemukan umur yang lebih rendah, 
maka apabila dia mengambilnya bersama dengan 2 ekor kambing 
betina atau 20 dirham, dimana 2 ekor kambing atau uang 20 
dirham itu lebih baik daripada unta ba'r di antara unta-unta yang 
dimilikinya, maka pemilik harta diberi pilihan antara merelakan 
umur yang lebih tinggi daripada umur yang wajib baginya, atau 
petugas zakat memberinya yang lebih baik bagi orang-orang 

Apabila petugas zakat mengambil dari pemilik harta selisih 
di antara dua umur, maka pemilik harta memberi mana yang dia 
sukai di antara keduanya, yaitu 2 ekor kambing betina atau uang 
20 dirham. Petugas zakat tidak boleh menolak untuk menerimanya 
karena redaksi dalam hadits adalah “2 kambing betina apabila 
mudah didapat, atau 20 dirham”. Jadi, apabila 2 kambing betina 
mudah didapat, dan keduanya telah mencukupi, maka pemilik 
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harta boleh memberikan keduanya, kecuali dia ingin memberikan 
uang 20 dirham. 


Sebagai langkah kehati-hatian, pemilik harta dianjurkan 
memberikan kepada orang-orang miskin lebih dari 2 ekor kambing 
betina atau 20 dirham. 


Apabila seseorang mempunyai unta-unta yang wajib dikenai 
zakat, namun dia tidak mempunyai unta dengan umur yang 
diwajibkan, lalu pemilik unta mengatakan, “Aku akan 
mendatangkan unta itu,” maka unta itu diterima darinya apabila 
dia mendatangkannya dengan kualitas yang paling mendekati atau 
lebih baik dari unta yang seharusnya diberikan. Tetapi apabila dia 
mendatangkan unta yang lebih rendah dari yang seharusnya, maka 
petugas zakat tidak boleh menerimanya, dan dia berhak 
mengambil unta yang lebih tinggi umurnya dengan cara 
mengembalikan selisihnya kepada pemilik harta, atau mengambil 
unta yang lebih rendah umurnya dengan cara mengambil selisihnya 
dari pemilik harta. 

Dalam masalah ini, unta berbeda dari sapi dan kambing. 
Apabila tidak ditemukan sapi dan kambing dengan umur yang 
seharusnya dia keluarkan, maka pemiliknya dipaksa untuk 
mengadakannya, kecuali dia sukarela untuk memberikan sapi atau 
kambing yang lebih tinggi umurnya. Apabila didapati sapi atau 
kambing dengan umur yang seharusnya tetapi dalam keadaan 
cacat, sedangkan di antara hewan temnaknya itu ada yang sehat, 
maka petugas zakat tidak boleh mengambil yang umurnya lebih 
tinggi dengan cara mengembalikan selisihnya, dan tidak pula 
mengambil yang umurnya lebih rendah dengan cara mengambil 
selisihnya, dalam kondisi apa pun. 
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6. Bab: Kambing Betina Diambil Sebagai Zakatnya 
Unta 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang 
mempunyai unta-unta yang kewajiban zakatnya adalah kambing, 
dan dia mempunyai kambing, maka darinya diambil kambing yang 
boleh untuk dijadikan kurban. Apabila kambingnya adalah 
kambing kacang, maka yang diambil adalah jenis #saniyyah (genap 
berumur 2 tahun). Namun apabila jenis kambingnya adalah 
domba, maka yang diambil adalah jadza'ah (genap berumur 1 
tahun). Tidak boleh diambil kambing yang lebih tinggi dan tidak 
pula lebih rendah, kecuali pemilik harta sukarela memberikan 
kambing yang lebih tinggi sehingga pemberiannya itu diterima. 


Apabila kambingnya cacat atau sakit, atau dia tidak 
mempunyai kambing, maka pilihan di dalamnya diserahkan 
kepada pemilik harta. Dia boleh menyerahkan 1 ekor kambing 
betina yang sah untuk dijadikan kurban, baik jenis domba atau 
kambing kacang. Saya tidak mempertimbangkan jenis yang paling 
lazim ditemukan di suatu negeri, karena yang menjadi 
ketentuannya adalah bahwa dia wajib membayarkan 1 ekor 
kambing betina. Apabila petugas zakat telah mengambil kambing 
dengan umur yang sah untuk diberikan sebagai zakat, maka dia 
tidak berhak menuntut lebih dari itu. 


Demikian ini berlaku apabila jenis km adalah 
kambing kacang atau kambing jantan, lalu dia ingin memberi 
kambing kacang betina, atau yang ada adalah kambing kacang 
jantan lalu dia ingin memberi domba betina, maka saya terima 
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darinya, karena itu juga disebut kambing betina. Apabila dia 
mendatangkannya, maka saya akan menerimanya. 

Zakat unta diambil berdasarkan bilangan, baik unta nya 
berkualitas buruk atau berkualitas baik, tidak ada perbedaan. 
Kambing jenis apa pun di suatu negeri yang sah dijadikan kurban 
itu bisa diterima sebagai zakat. Seandainya seseorang 
mendatangkan kambing yang tidak biasa hidup di negerinya, atau 
kambing yang serupa dengan kambing yang biasa hidup di 
negerinya, atau lebih baik darinya, maka diterima. Tetapi apabila 
dia mendatangkan yang lebih rendah kualitasnya, maka tidak 
diterima. 

Seandainya seseorang mempunyai unta-unta yang baik 
kualitasnya dan kewajiban zakatnya diambil dari unta-unta tersebut, 
lalu dia ingin memberi kami 1 ekor unta miliknya dan milik orang 
lain dengan umur yang seharusnya, padahal unta tersebut lebih 
rendah kualitasnya daripada unta-untanya sendiri, maka kami tidak 
boleh menerima unta itu darinya, dan pembayaran zakatnya tidak 
sah. Seperti seseorang mempunyai unta-unta yang buruk 
kualitasnya, sedangkan dia mempunyai unta-unta yang baik di 
negeri lain, atau di dalam negerinya ada unta-unta yang baik, maka 
kami tidak menerima darinya zakat berupa unta yang buruk dari 
unta-unta yang ada di negerinya, dan tidak pula unta-untanya yang 
ada di negeri lain. Kami akan mengambil dari masing-masing 
kelompok unta itu menurut kewajiban yang ada di dalamnya. 

dika seseorang telah wajib membayar zakat berupa 
jadza'ah, maka petugas zakat tidak boleh mengambil makhidh 
(unta yang akan melahirkan) darinya, kecuali dia memberikannya 
dengan sukarela. Apabila unta pejantan telah mengawini unta 
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dengan umur yang wajib dikeluarkan zakatnya, lalu pemiliknya 
tidak mengetahui apakah pembuahannya itu berhasil atau tidak, 
maka dikatakan kepadanya, “Kami tidak mengambilnya darimu, 
atau kamu mendatangkan unta lain dengan umur yang sama 
apabila kamu mau, atau kami mengambil yang lebih rendah lalu 
kamu membayarkan selisihnya kepada kami, atau kami mengambil 
yang lebih tinggi lalu kami membayarkan selisihnya kepadamu. 


7. Bab: Zakat Sapi 
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762. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Thawus, bahwa Muadz bin Jabal diberi wagsh sapi, lalu dia 
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berkata, “Nabi & tidak memerintahkan apa pun kepadaku 
terkaitnya.”311 


Wagsh berarti bilangan yang belum mencapai kewajiban 
(nishab).212 


311 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
Madu, 4/60 no. 6964) dari jalur Ats-Tsauri dari Ibrahim bin Maisarah dari Thawus 
dari Muadz bin Jabal, dia berkata, “Mereka bertanya kepadanya tentang unta di 
bawah tiga puluh ekor dan tentang madu, lalu dia menjawab, “Aku tidak 
diperintahkan apapun mengenainya.” 

HR. Abdurrazzag (pembahasan: Zakat, bab: Sapi, 4/22 no. 6843) dari Ibnu 
Juraij dari Amr bin Dinar bahwa Thawus mengabarinya bahwa Muadz bin Jabal 
berkata, “Aku tidak mengambil apapun dari wagsh sapi hingga datang 
Rasulullah #&. Ketika Rasulullah #& datang, maka beliau memerintahkan sesuatu 
terkaitnya.” 

Tampaknya ada perubahan dalam redaksi terakhir, wallahu a'jam. Tbnu Abdil 
Barr dalam At-Tamhid meriwayatkannya dari Abdurrazzag dengan sanad ini, 
sebagaimana yang ada pada kami, dimana dia menegaskan terjadinya perubahan 
redaksi. (Lih. At-Tamhid, 2/276). 

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Zakat Sapi 
1/259) dari Malik dari Humaid bin Gais Al Makki dari Thawus Al Yamani, bahwa 
Muadz bin Jabal mengambil fabi' dari tiga puluh ekor sapi, dan mengambil 
musinnah dari empat puluh ekor sapi. Dia pernah mendatangi ternak sapi yang 
jumlahnya di bawah itu, namun dia menolak untuk mengambil apapun darinya, 
dan dia berkata, “Aku tidak mendengar kabar apapun dari Rasulullah & mengenai 
hal ini. Aku akan menemui beliau dan bertanya.” Namun Rasulullah & wafat 
sebelum Muadz bin Jabal tiba.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya AN Zakat, bab: 
Kelebihan dalam Nishab, 3/129)dari Ibnu Numair dari Ibnu Abi Laila dari Hakam 
dari Muadz, sama seperti riwayat Malik. Hanya saja dalam redaksinya disebutkan: 
lalu dia menolak untuk mengambilnya sampai dia bertanya kepada Nabi &, lalu 
beliau bersabda, “Janganlah kamu mengambil apapun!” 

Juga dari jalur Ibnu Idris dari Laits dari Thawus dari Muadz, “Tidak ada 
kewajiban apapun dalam wagsh.” 

312 Al Baihagi dalam A/ Ma rifah (3/230) berkata, “Asy-Syafi'i berkata bahwa 
kata wagsh berarti bilangan yang belum mencapai kewajiban (nishab).” 
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Tampaknya, Muadz mengambil zakat karena perintah 
Rasulullah #& semata. Diriwayatkan bahwa dia pernah disodori 
ternak sapi yang kurang dari 30, lalu dia berkata, “Aku tidak 
mendengar berita apa pun dari Rasulullah #& mengenai hal ini.” 
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763. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 


mengabarkan kepada kami dari Humaid bin Mais, dari Thawus Al 


Al Baihagi berkata, “Demikianlah dalam riwayat Ar-Rabi', yaitu dengan sin 
sehingga berbunyi 55, sedangkan dalam Al Buwaithi tertulis dengan shad 
sehingga berbunyi ye33 .” 
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Yamani, bahwa Muadz bin Jabal mengambil 1 ekor tabi8!3 dari 
30 sapi, dan mengambil musinna#?1! dari 40 sapi. Dia pemah 
disodori kurang dari itu, lalu dia menolak untuk mengambil apa 
pun darinya dan berkata, “Aku tidak mendengar kabar apa pun 
dari Rasulullah & mengenai hal ini. Aku akan menemui beliau dan 
bertanya.” Namun Rasulullah #& wafat sebelum Muadz bin Jabal 
tiba.215 


Thawus adalah orang yang tahu persis hal ihwal Muadz 
meskipun dia tidak pemah berjumpa dengan Muadz, lantaran 
banyaknya orang yang ditemuinya yang pernah bertemu dengan 
Muadz, yaitu orang-orang Yaman, sebagaimana yang saya ketahui. 

Diriwayatkan bahwa Nabi #& memerintahkan Muadz untuk 
mengambil 1 ekor fabi' dari 30 sapi, dan 1 ekor musinnah dari 40 


ekor sapi. 


Saya diberitahu oleh lebih dari seorang periwayat Yaman 
dari banyak pendahulu mereka, bahwa Muadz #8, mengambil dari 
mereka zakat sapi sesuai yang diriwayatkan oleh Thawus. 
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313 Tabi' berarti sapi yang memasuki tahun kedua. 
314 Musinnah adalah sapi betina yang telah memasuki tahun ketiga. 
315 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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764. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sebagian ulama 
dan orang yang amanah mengabarkan kepada kami dari Yahya 
bin Said dari Nu'aim bin Salamah, bahwa Umar bin Abdul Aziz 
meminta diambilkan sebuah lembaran, dan mereka mengaku 
bahwa Nabi & menulisnya untuk Muadz bin Jabal, dan ternyata di 
dalamnya tertulis, “Di dalam setiap 30 ekor sapi ada kewajiban 1 
ekor tabi” dan dalam setiap 40 ekor sapi terdapat kewajiban 1 
ekor musinnah. 816 


316 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya dalam Zakat, bab: Zakat 
Sapi dari jalur riwayat Yazid bin Harun dari Yahya bin Said dari Muhammad bin 
Yahya bin Hibban, bahwa Nu'aim —yaitu orang yang memegang stempel Umar 
bin Abdul Aziz— mengabarinya, bahwa Umar bin Abdul Aziz meminta diambilkan 
sebuah lembaran yang mereka akui bahwa Rasulullah #& menuliskannya kepada 
Muadz. Lalu Nu'aim berkata, “Lalu surat itu dibacakan, dan aku hadir di tempat 
itu. Dan ternyata di dalam tertulis: Dari setiap tiga puluh sapi diambil seekor tabi, 
baik sapi-sapi tersebut jadza' atau jadza 'ah, dan dari setiap empat puluh ekor sapi 
diambil seekor musinnah. ” Nu'aim berkata, “Lalu aku berkata, “ Tabi' atau jadza ?” 
Umar menjawab, “ Tabi' yang jadza'” 

Ibnu Zanjawaih dalam A/ Amwal (2/837, 1455) meriwayatkan dari Abu Ya'la 
dari Yahya bin Said dari Muhammad bin Yahya. 

Dari sini kami memahami bahwa di antara Yahya bin Said dan Nu'aim 
terdapat Muhammad bin Yahya bin Hibban. 
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Ini adalah berita yang menurut saya tidak diperselisihkan 
oleh seorang ulama pun yang saya jumpai, dan riwayat inilah yang 
kami pegang. 


8. Bab: Cabang Dalam Zakat Sapi 


Tidak ada kewajiban apa pun dalam ternak sapi hingga dia 
mencapai 30 ekor. Apabila telah mencapai 30 ekor, maka ada 
kewajiban 1 ekor fabi' Apabila lebih dari itu, maka tidak ada 
kewajiban apa pun pada kelebihannya hingga dia mencapai 40 
ekor. Apabila telah mencapai 40 ekor, maka ada kewajiban 1 ekor 
sapi musinnah. 


Kemudian, kelebihannya tidak dikenai kewajiban apa pun 
hingga dia mencapai 60 ekor. Apabila telah mencapai 60 ekor, 
maka dikenai zakat 2 ekor tabi. Kemudian, kelebihannya tidak 
dikenai kewajiban apa pun hingga dia mencapai 70 ekor. Apabila 
telah mencapai 70 ekor, maka dikenai zakat 1 ekor musinnah dan 
1 ekor fabi. Kemudian, kelebihannya tidak dikenai kewajiban apa 
pun hingga dia mencapai 80 ekor. Apabila telah mencapai 80 
“ekor, maka dikenai zakat 2 ekor musinnah. 


Setelah itu kelebihannya tidak dikenai kewajiban apa pun 
hingga dia mencapai 90 ekor. Apabila telah mencapai 90 ekor, 
maka dikenai zakat 3 ekor tabi. Kemudian, kelebihannya tidak 
dikenai kewajiban apa pun hingga dia mencapai 100. Apabila 
telah mencapai 100 ekor, maka dikenai zakat 1 ekor musinnah 
dan 2 ekor tabi. Kemudian, kelebihannya tidak dikenai kewajiban 
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apa pun hingga dia mencapai 110. Apabila telah mencapai 110, 
maka dikenai zakat 2 ekor musinnah dan 1 ekor tabi'. Kemudian, 
kelebihannya tidak dikenai kewajiban apa pun hingga dia 
mencapai 120. Apabila telah mencapai 120 ekor, maka petugas 
zakat berhak mengambil yang baik bagi orang-orang miskin, yaitu 
4 ekor tabi'atau 3 ekor musinnah, sebagaimana yang telah saya 
paparkan dalam zakat unta. 


Apabila petugas zakat menemukan salah 1 dari 2 umum, 
tetapi dia tidak menemukan umur yang lain, maka dia mengambil 
zakat berupa sapi dengan umur yang dia temukan, sebagaimana 
yang telah saya paparkan dalam zakat unta, tidak ada bedanya. 


Demikian perhitungan seterusnya dalam zakat sapi. 


9. Bab: Zakat Kambing 


765. Diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah & 
mengenai zakat kambing, yang semakna dengan hadits yang saya 
sampaikan insya Allah, yaitu bahwa tidak ada zakat pada kambing 
sebelum jumlahnya mencapai 40 ekor. Apabila jumlahnya telah 
mencapai 40 ekor, maka ada kewajiban zakat 1 ekor kambing. 
Kemudian kelebihannya tidak dikenai zakat apa pun hingga dia 
mencapai 120 ekor. Apabila dia telah mencapainya, maka dikenai 
zakat 2 ekor kambing betina. Kemudian kelebihannya tidak dikenai 
zakat hingga dia mencapai 201 kambing. Apabila dia telah 
mencapai 201 ekor kambing, maka ada kewajiban 3 ekor 
kambing. Kemudian tambahannya tidak dikenai zakat hingga dia 
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mencapai 400 kambing. Apabila dia telah genap 400 ekor 
kambing, maka dia dikenai zakat 4 ekor kambing. Setelah itu cara 
perhitungan yang pertama tidak berlaku lagi. Apabila sudah 
mencapai jumlah ini, maka perhitungannya adalah setiap 100 ekor 
dikenai zakat 1 ekor kambing, dan kelebihannya tidak dikenai apa 
pun sampai genap seratus lagi, dan saat itulah dia dikenai zakat 1 
ekor kambing. Cara menghitung kambing adalah secara 
keseluruhan, tidak dipisah-pisah. Pemilik ternak juga tidak diberi 
hak pilih. Sementara petugas zakat boleh memilih umur yang 
diwajibkan dari kambing terbaik apabila kambingnya satu.317 


317 Setelah mengutip perkataan Asy-Syafi'i, “Diriwayatkan secara valid dari 
Rasulullah & mengenai zakat kambing, yang semakna dengan hadits yang saya 
sebutkan,” Al Baihagi berkata, “Yang dimaksud Asy-Syafi'i adalah hadits yang 
dikabarkan kepada kami oleh Abu Arr Al Adib, dia berkata: Abu Bakar Al Ismaili 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hasan bin Sufyan mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Khallad dan Muhammad bin Mutsanna 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Abdullah Al 
Anshari menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, 
dari Tsumamah bin Abdullah bahwa seseorang menceritakan kepadanya bahwa 
ketika Abu Bakar mengangkatnya sebagai gubernur Bahrain, Abu Bakar menulis 
surat ini kepadanya: 

“Ini adalah aturan zakat yang ditetapkan Rasulullah #8 pada kaum muslimin, 
sesuai yang diperintahkan Allah kepada Rasul-Nya.” 

Lalu dia menyebutkan hadits, dan di dalamnya dia berkata, “Zakat kambing 
yang digembalakan apabila berjumlah 40 sampai 120 ekor adalah seekor kambing 
betina. Apabila lebih dari 120 hingga mencapai 200 ekor, maka zakatnya adalah 
dua ekor kambing betina. Apabila lebih dari 200 hingga mencapai 300 ekor, maka 
zakatnya tiga kambing betina. Dan apabila lebih dari 300 ekor, maka dalam setiap 
seratus ekor kambing ada kewajiban seekor kambing.” 

Di dalamnya juga disebutkan, “Kambing yang dikeluarkan sebagai zakat tidak 
boleh tua, cacat dan tidak pula yang baru berumur satu tahun, kecuali petugas 
zakat menghendakinya.” Di dalamnya juga disebutkan, “Apabila ternak seseorang 
kurang dari empat puluh, maka tidak ada kewajiban zakat di dalamnya kecuali 
pemilik harta mau mengeluarkan.” 
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10. Bab: Usia yang Diambil dalam Zakat Kambing 


CA CE IE U-11 
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Al Bukhari meriwayatkannya dalam Ash-Shahih dari Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari (lih. A/ Ma 'rifah, 3/233-234). 
Lihat takhrij hadits dari Al Bukhari ini pada no. 758. 
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766. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Ashim 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa Umar mengangkat 
ayahnya, yaitu Sufyan bin Abdullah, sebagai gubernur Thaif dan 
daerah-daerah di sekitarnya. Pada suatu hari ayahku keluar untuk 
mengutip zakat dari mereka, dan dia menghitung ghadziy18 
sebagai harta yang harus mereka keluarkan zakatnya, namun 
ayahku tidak mengambilnya sebagai zakat dari mereka. Kemudian 
mereka bertanya kepada ayahku, “Jika kamu menghitung ghadziy 
sebagai harta yang kami keluarkan zakatnya, maka terimalah dia 
dari kami sebagai zakat.” Lalu ayahku tidak mengambil tindakan 
sampai dia bertemu dengan Umar, lalu dia berkata, “Mereka 
mengklaim bahwa kami menzhalimi mereka. Kami menghitung 
ghadziy sebagai harta yang wajib mereka keluarkan zakatnya, 
tetapi kami tidak menerimanya sebagai zakat dari mereka.” Umar 
menjawab, “Hitunglah ghadziy sebagai harta yang wajib mereka 
keluarkan zakatnya, hingga sakhlah (anak kambing baru lahir) yang 
dibopong penggembala. Katakan kepada mereka, “Aku tidak mau 
menerima dari kalian rubba?19, makhidh, dzatud-durr320 kambing 


318 Ghadziy berarti anak kambing yang masih kecil. Bentuk jamaknya adalah 
ghidza' 

319 Telah disebutkan sebelumnya penafsiran Malik terhadap kata rubba, yaitu 
kambing betina yang mengasuh anaknya. Pendapat lain mengatakan kambing 
yang dipelihara di rumah untuk diambil susunya. 
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akulah (digemukkan untuk dimakan), dan tidak pula kambing 
fahP?1? Tetapi ambillah anapP?2, jadza'alP23, dan tsaniyya?24. 
Jadi, kambing yang diambil adalah kambing pertengahan antara 
kambing yang sangat kecil dan kambing yang terbaik.”325 


20“ Jj“"———))—— 

320 Yaitu kambing yang banyak menghasilkan susu. 

321 Yaitu kambing yang disiapkan untuk membuahi. 

322 Anag berarti anak kambing betina. Sebuah pendapat mengatakan bahwa 
kata ini digunakan untuk anak kambing sebelum genap satu tahun. 

323 Jadea'ah berarti anak domba yang berumur enam bulan. Ini adalah 
pendapat penulis kitab A/ Hidayah dari kalangan mazhab Hanafi, serta pendapat 
dari ulama mazhab Maliki, ulama mazhab Asy-Syafi'i dan ulama mazhab Hanbali. 
Sedangkan menurut pendapat yang paling shahih bagi ulama mazhab Asy-Syafi'i, 
dan itu merupakan satu sisi pendapat dari ulama mazhab Maliki, jadza 'ah adalah 
kambing yang telah memasuki umur dua tahun. 

324 Kata tsaniyyah digunakan untuk menyebut kambing dan domba betina, 
sedangkan jantannya disebut #saniy. Kambing disebut demikian manakala telah 
menanggalkan dua gigi susunya pada mulut bagian depan, dan biasanya itu terjadi 
ketika genap berumur satu tahun dan memasuki tahun kedua menurut sebagian 
ulama figih. Sedangkan menurut pendapat yang paling shahih bagi Asy-Syafi'i 
adalah ketika genap berumur dua tahun dan memasuki tahun ketiga. 

325 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
yang Dihitung dan Cara Zakat Diambil, 4/11-12, no. 6808), dengan redaksi yang 
serupa dari Ibnu Juraij dari Bisyr bin Ashim bin Sufyan dari Ashim bin Sufyan. 

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Anak Kambing 
yang Dihitung dalam Zakat, hal. 179) dari Tsur bin Zaid Ad-Daili dari seorang anak 
Abdullah bin Sufyan Ats-Tsagafi dari kakeknya, yaitu Sufyan bin Abdullah, bahwa 
Umar bin Khaththab mengutusnya sebagai petugas zakat... dan seterusnya. 

Di belakang hadits ini terdapat penafsiran Malik terhadap kata-kata langka. 
Malik berkata, “Kata sakhlah berarti anak kambing ketika dilahirkan. Kata rubba 
berarti kambing yang mengasuh anaknya. Kata makhidh berarti kambing yang 
sedang bunting. Dan kata akulah berarti kambing penghasil daging yang 
digemukkan untuk dimakan.” 
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Pendapat inilah yang kami pegang, yaitu yang diambil 
sebagai zakat adalah jadza'ah dan tsaniyyah. Pendapat ini 
semakna dengan riwayat berikut ini. 


767. Nabi & tidak mengambil zakat dari jurur dan mia al 
farah”, meskipun bisa diterima akal bahwa beliau mengambil 
dari kurma kering kualitas menengah. Beliau bersabda, “Zakat 
diambil dari kambing kualitas menengah, sehingga sah zakat 
dengan kambing yang boleh dijadikan kurban.”227 


Hal itu bisa diterima akal apabila dikatakan bahwa di 
dalamnya ada kewajiban zakat 1 ekor kambing. Jadi, manakala 1 
ekor kambing sah untuk dijadikan kurban, maka dia sah untuk 
diberikan kewajiban apa pun yang sekedar menyebut kambing 
(tanpa batasan umur). 


326 Jurur, mia al farah dan laun al habig adalah jenisjenis kurma yang 
berkualitas rendah. 

327 HR. Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab: Buah-Buahan yang Tidak Boleh 
Diberikan dalam Zakat, 2/260-261, no. 1607) meriwayatkan dari jalur riwayat 
Muhammad bin Yahya bin Faris dari Said bin Sulaiman dari Abbad dari Sufyan bin 
Husain dari Az-Zuhri dari Abu Umamah bin Sah! dari ayahnya, dia berkata, 
“Rasulullah $& melarang pengambilan ju rur dan /aun al habig sebagai zakat. 

Az-Zuhri berkata, “Keduanya adalah jenis kurma di Madinah.” 

Abu Daud berkata, “Hadits ini juga disambungkan sanadnya oleh Abu Walid 
dari Sulaiman bin Katsir dari Az-Zuhri.” 

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
Tanaman dan Anggur, 1/402) dari Abu Walid dari Sulaiman bin Katsir dari Az- 
Zuhri, dan Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih menurut kriteria Al Bukhari.” 
Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Lihat hadits no. 804. 
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11. Bab: Kasus Kambing Berbeda-Beda 


Apabila kambing seseorang berbeda-beda, dimana sebagian 
jenisnya lebih tinggi kualitasnya daripada sebagian jenis yang lain, 
maka petugas zakat mengambil jenis pertengahan, bukan jenis 
yang paling tinggi dan bukan pula jenis yang paling rendah. Jika 
zakatnya hanya satu kambing, maka petugas zakat mengambil 
yang terbaik dari yang wajib baginya. 


Apabila mayoritas kambing adalah kambing terbaik, atau 
mayoritasnya adalah kambing pertengahan, maka ketentuannya 
sama, Wallahu a'lam, yaitu petugas zakat mengambil dari kambing 
pertengahan. Seandainya di antara kambing-kambing kualitas 
pertengahan itu petugas zakat tidak menemukan umur yang 
seharusnya, maka dia berkata kepada pemilik kambing, “Jika 
engkau memberikan kambing kualitas tertinggi secara sukarela, 
maka kami mengambilnya. Tetapi jika kamu tidak sukarela 
memberikannya, maka aku membebanimu untuk mendatangkan 
kambing pertengahan, dan aku tidak mengambil kambing kualitas 
rendah dan tidak pula kambing kualitas tinggi.” Dari pemaparan 
saya, maka yang diambil adalah #saniyyah dan jadza'ah. Alasan 
saya tidak mengambil kambing yang kualitasnya lebih tinggi 
darinya apabila seluruh kambing lebih tinggi kualitasnya darinya 
adalah karena Rasulullah & bersabda kepada Muadz bin Jabal 
ketika mengutusnya sebagai petugas zakat: 


BA AS) BL VA 
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768. “Jauhilah olehmu harta-harta mereka yang paling 
berharga. 828 


Kata “ga AS mencakup ternak dengan kualitas yang 
lebih tinggi daripada ternak yang diperbolehkan untuk kurban. 


Apabila jumlah kambing kacang dan kambing domba 
adalah sama, maka dikatakan bahwa petugas zakat boleh 
mengambil kambing mana yang dia mau. Tetapi jika salah satunya 
lebih banyak, maka petugas zakat mengambil dari yang paling 
banyak jumlahnya. 


Sesuai giyas, dari masing-masing jenis itu diambil secara 
proporsional. Tetapi ketentuan ini tidak berlaku pada kurma, 
karena kambing kacang dan domba itu jelas perbedaannya, 
sedangkan kurma tidak demikian. 


Demikian pula, sapi tidak berbeda dari kambing apabila 
berjenis kerbau, irab?29 dan darbaniyyah. 830 


328 HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Pengambilan Zakat dari Orang- 
orang Kaya dan Penyalurannya kepada Orang-orang Fakir1/463-464) dari jalur 
Zakariya bin Ishag dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi dari Abu Ma'bad mantan 
sahaya Ibnu Abbas dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 2 bersabda kepada Muadz, 
“Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab...” Di dalam 
hadits ini terdapat sepenggal kalimat hadits yang disebutkan Imam Asy-Syaff'i. 
(Lih. no. 1496. Sedangkan hadits-hadits padanannya ada pada no. 1395, 1458, 
2448, 2347, 7371, dan 7372). 

HR. Muslim (pembahasan: Iman, bab: Ajakan kepada Dua Kalimat Syahadat 
dan Syariat-Syariat Islam, 1/50-51, no. 29/ 19) dari jalur riwayat Waki' dari 
Zakariya bin Ishag dan seterusnya, dari jalur riwayat Bisyr bin Sariy dan Abu 
Ashim dari Zakariya dan seterusnya (no. 30/ 19), dan dari jalur riwayat Rauh bin 
Gasim dari Ismail bin Umayyah dari Yahya bin Abdullah dan seterusnya (no. 
31/19). 

329 Irab adalah kambing Arab asli, bukan lahir dari kambing luar Arab. 
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Apabila unta terdiri dari jenis bukht381 jrab dan jenis-jenis 
yang berbeda, maka zakatnya adalah kambing, tidak ada 
perbedaan. Apabila zakatnya diambil dari unta, maka diambil dari 
jenis yang terbanyak, menurut kalangan yang mengatakan bahwa 
petugas zakat mengambil dari jenis yang terbanyak jumlahnya. 
Apabila dari jenis yang terbanyak jumlahnya itu tidak ditemukan 
unta dengan umur yang Wajib, maka pemilik ternak dibebani untuk 
mengadakannya. Petugas zakat tidak boleh mengambil yang lebih 
rendah dengan mengambil selisihnya, dan tidak pula mengambil 
yang lebih tinggi dengan mengembalikan selisihnya. Kecuali dia 
mengambil yang lebih rendah dari jenis yang paling banyak, atau 
mengambil yang lebih tinggi dari jenis yang paling banyak 
jumlahnya. Adapun jika dia mengambil dari selain jenis yang paling 
banyak jumlahnya, maka tidak boleh. 


Berdasarkan pendapat kalangan yang mengatakan bahwa 
dari masing-masing jenis diambil sesuai persentasenya, maka 
petugas zakat mengambilnya berdasarkan nilai. Jadi, seolah-olah 
petugas zakat berhak mengambil bintu makhadh. Contohnya, 
seseorang mempunyai dua puluh lima unta, dimana sepuluh di 
antara berjenis mahriyyah yang harganya setara dengan seratus, 
sepuluh di antaranya berjenis arhabiyyah yang harganya setara 
dengan 50, dan 5 di antaranya berjenis najdiyyah yang harganya 
setara 50. Dengan demikian, diambillah bintu makhadh atau ibnu 
labun dengan nilai dua perlima unta mahriyyalP32, dua perlima 


330 Darbaniyyah adalah salah satu jenis sapi yang kuku dan kulitnya lembut 
serta mempunyai punuk. 

331 Bukht adalah unta Khurasan. 

332 Unta mahriyyah dinisbatkan kepada penduduk Mahrah bin Haidah. Kata 
mahriyyah juga digunakan untuk menyebut gandum merah. 
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arhabiyyah,88 dan seperlima najdiyyah. Kecuali pemilik harta 
berkerelaan hati untuk memberikan yang terbaik, tanpa mengikuti 
nilai. 

Apabila di antara sebagian unta, sapi, atau kambing yang 
berbeda-beda jenisnya itu ada yang cacat,: maka petugas zakat 
mengambil dari jenis yang di dalamnya tidak terdapat hewan cacat 
karena dia tidak boleh mengambil yang cacat. 


Apabila seseorang memiliki kambing yang tidak berada di 
hadapan petugas zakat, dan dia mengaku bahwa kambingnya itu 
lebih rendah kualitasnya daripada kambing yang ada di hadapan 
petugas zakat, sedangkan petugas zakat meminta untuk 
mengambil dari jenis yang paling banyak jumlahnya, atau dari jenis 
yang bukan merupakan jenis terbanyak, atau dari masing-masing 
secara proporsional, maka petugas zakat harus membenarkan 
ucapan orang tersebut mengenai jumlahnya dan kualitasnya. 
Demikian juga ketentuannya jika sapinya berjenis irab, darbaniuyah 
dan kerbau. Kambing yang berbeda-beda jenis pun demikian 
ketentuannya, yaitu zakatnya diambil secara proporsional, 
sebagaimana yang telah saya paparkan. Nilai harta yang diambil 
sebagai zakat adalah proporsional dari jumlah masing-masing 
jenisnya. Unta bukht digabungkan dengan irab, kerbau 
digabungkan dengan sapi, dan domba digabungkan dengan 
kambing kacang. 


333 Arhabiyyah dinisbatkan kepada Bani Rahab, sebuah anak suku dari 
Himyar. Unta tersebut adalah unta najib (berkualitas paling baik). ” 
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12. Bab: Kelebihan Jumlah Ternak 


Apabila seseorang memiliki 40 kambing yang seluruhnya di 
atas tsaniyyaP4, maka petugas zakat memaksa pemilik ternak 
untuk mendatangkan tsaniyyah apabila ternaknya berupa kambing 
kacang, atau jadza 'alP?5 apabila ternaknya berupa domba. Kecuali 
pemilik ternak sukarela memberikan 1 ekor kambingnya dengan 
sukarela, sehingga petugas zakat menerimanya, karena kambing 
yang diberikannya itu lebih baik. Karena seandainya petugas zakat 
memaksanya untuk mengadakan kewajibannya dari selain kambing 
yang dia miliki, maka dia telah meninggalkan kualitas yang baik. 


Demikian pula seandainya kambing yang harus dikeluarkan 
zakatnya itu seluruhnya makhadh, atau lubn,”86 atau matabi 837, 
Karena semuanya bukan merupakan hak petugas zakat lantaran 
mempunyai kelebihan dari ternak yang wajib baginya. Demikian 
pula seandainya seluruh kambing yang dimiliki berjenis tais 
(kambing jantan berumur satu tahun) lantaran dia lebih baik dari 
kewajibannya. 


334 Kata tsaniyyah digunakan untuk menyebut kambing dan domba betina, 
sedangkan jantannya disebut #saniy, Kambing disebut dernikian manakala telah 
menanggalkan dua gigi susunya pada mulut bagian depan, dan biasanya itu terjadi 
ketika genap berumur 1 tahun dan memasuki tahun kedua menurut sebagian 
ulama figih. Sedangkan menurut pendapat yang paling shahih bagi Asy-Syafi'i 
adalah ketika genap berumur 2 tahun dan memasuki tahun ketiga. 

335 Jadza 'ah berarti anak domba yang berumur 6 bulan. 

336 Jubn adalah jamak dari kata Jabun, yaitu kambing betina yang 
menghasilkan air susu. 

337 Matabi' adalah jamak dari kata mafbu', yaitu sapi betina atau kambing 
betina yang diekori anaknya. 
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Apabila seluruh kambing yang wajib dizakati adalah 
akulah,388 maka pemilik kambing dibebani untuk mengadakan 
kambing dengan umur yang wajib dia keluarkan, kecuali dia 
sukarela memberikan zakat dari kambing yang dia miliki. Manakala 
dia sukarela memberi zakat dari kambing yang dia miliki, yaitu di 
atas umur yang wajib dia keluarkan, dan kambing tersebut tidak 
berkekurangan, maka zakatnya diterima. Apabila dia memberikan 
kambing yang berkekurangan sedangkan di antara kambing- 
kambingnya itu ada yang sehat, maka zakatnya tidak diterima. 


Apabila pemilik kambing memberikan kambing yang cacat 
namun nilainya lebih tinggi daripada kambing dengan umur yang 
wajib dia keluarkan, maka kambing yang cacat itu tidak diterima 
apabila tidak boleh dijadikan kurban, dan diterima apabila boleh 
dijadikan kurban, kecuali kambing jantan karena dia tidak bisa 
diterima dalam kondisi apa pun, karena dalam kewajiban zakat 
kambing tidak ada kambing jantan. 


Demikian pula ketentuan yang berlaku pada sapi, tidak ada 
bedanya, kecuali dalam satu kasus. Yaitu, ketika seseorang wajib 
mengeluarkan musinnah (sapi betina yang telah memasuki tahun 
ketiga) sedangkan sapi-sapinya adalah #sur (sapi jantan), lalu dia 
memberikan #sur maka diterima apabila dia lebih baik daripada 
fabi' apabila menggantikan tabi. Tetapi apabila kewajibannya 
adalah betina, maka sapi jantan tidak bisa diterima sebagai 
penggantinya. 


338 Akulah adalah kambing betina yang digemukkan dan disisihkan untuk 
disembelih. Dia tidak dibiarkan merumput sendiri, dan termasuk harta benda yang 
istimewa. 
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Rabi berkata, “Aku mengira bahwa pengganti musinnah 
adalah fabi, dan ini merupakan kekeliruan dari penulis, karena 
akhir kalimat menunjukkan bahwa penggantinya adalah tabi' ” 


Asy-Syafi'i berkata: Unta itu berbeda dari kambing dan sapi 
dalam hal ini: dimana petugas zakat mengambil usia yang paling 
tinggi lalu mengembalikan selisihnya, atau mengambil usia yang 
paling rendah lalu mengambil selisihnya. Sementara dalam 
kambing dan sapi tidak ada pengembalian selisih. Apabila pemilik 
harta memberi temak jantan dengan nilai setara dengan ternak 
betina, maka tetap tidak diterima. Dan darinya diambil betina 
apabila kewajibannya betina, dan diambil jantan apabila 
kewajibannya jantan, apabila dia ada di antara hewan ternaknya 
yang lebih tinggi daripada yang boleh diberikan sebagai zakat. 
Ternak jantan tidak boleh diambil sebagai pengganti ternak betina, 
kecuali semua hewan ternaknya jantan sehingga zakatnya diambil 
dari hewan-hewan ternak tersebut. Manakala pemilik harta 
sukarela memberikan zakat dari hewan ternak yang dimilikinya, 
dimana umur yang diberikan lebih di atas umur yang wajib dia 
keluarkan, dan hewan tersebut tidak cacat, maka diterima. 


13. Bab: Kekurangan Jumlah Hewan Ternak 


Apabila seseorang memiliki 40 ekor kambing dan telah 
berlangsung selama 1 tahun, maka anak kambing yang lahir 
sesudah 1 tahun itu tidak dihitung sebagai harta yang wajib 
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dikeluarkan zakatnya, baik sebelum petugas zakat datang atau 
sesudahnya. 


Yang dihitung sebagai harta yang wajib dikeluarkan 
zakatnya adalah anak kambing yang lahir sebelum masa 1 tahun, 
meskipun sedetik. Saya tetap menghitungnya sebagai harta yang 
wajib dikeluarkan zakatnya oleh pemilik ternak. 


Petugas zakat tidak mengambil zakat atas ternak kecuali 
jumlahnya tetap 40 ekor kambing di awal tahun dan di akhir 
tahun. 


Saya tidak mempertimbangkan kedatangan petugas zakat. 
Yang saya pertimbangkan adalah masa 1 tahun sejak pemilik 
ternak itu memiliki hewan ternaknya. Perkataan yang dipegang 
dalam masalah ini adalah perkataan pemilik ternak. Apabila 
petugas zakat keluar untuk mengutip zakat di bulan Muharram, 
sedangkan masa satu tahun kepemilikan hewan ternak itu jatuh 
pada bulan Shafar, atau Rajab, atau sebelumnya, atau sesudahnya, 
maka dia tidak mengambil apa pun dari pemilik ternak sampai 
kepemilikannya berjalan satu tahun, kecuali pemilik ternak 
sukarela membayarkan zakatnya. 


Jelas bahwa petugas zakat bukan merupakan faktor 
jatuhnya kewajiban zakat. Faktor yang mewajibkan zakat adalah 
haul tahun kepemilikan). | 


Apabila seseorang mempunyai 40 ekor kambing dan telah 
berjalan 1 hau/ lalu kambingnya melahirkan anak sesudah haul, 
kemudian induknya mati, dan dia tidak mungkin untuk 
menunaikan zakatnya, maka dia tidak wajib mengeluarkan zakat 
atas anak-anak kambingnya itu meskipun jumlahnya banyak 
sampai anak-anaknya itu berusia satu tahun. Anak-anak kambing 
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itu sama kedudukannya dengan faedah (hasil): apabila telah 
melewati hau/ sebelum dia dilahirkan. Anak kambing itu dihitung 
sebagai harta yang wajib dikeluarkan zakatnya apabila lahir 
sebelum haul. 


Apabila anak kambing lahir sebelum haw/ lalu induk- 
induknya mati, maka apabila anak-anaknya berjumlah 40 ekor, 
maka dikenai zakat. Tetapi jika tidak mencapai 40 ekor, maka 
tidak ada zakat di dalamnya, karena hau/ jatuh dalam keadaan 
anak-anak kambing tersebut bukan termasuk harta yang wajib 
dizakati. 

Seandainya seseorang memiliki ternak kambing yang belum 
wajib untuk dizakati, lalu kambing-kambingnya itu menghasilkan 
anakan sebelum hau/ lalu jatuhlah hau/ dalam keadaan kambing- 
kambingnya itu berjumlah 40 ekor, maka kambing-kambing itu 
tidak dikenai zakat, dan tidak ada kewajiban zakat di dalamnya 
sampai dia melewati haul sejak hari kambing-kambing itu genap 
40, dan di akhir tahun jumlahnya juga empat puluh atau lebih. 


Begitu juga seandainya dia memperoleh kambing lalu 
digabungkannya dengan kambing yang lain, maka dia tidak dikenai 
zakat. Dia tidak wajib dizakati sampai melewati hau/ sejak hari dia 
memperoleh 40 kambing. 


Sakhi (anak kambing yang baru lahir) tidak dihitung sebagai 
harta yang wajib dizakati oleh pemilik ternak kecuali sakh/ tersebut 
lahir sebelum haul, dan pokok kambingnya adalah 40 lebih. Jika 
| pokoknya kurang dari 40, maka kambing-kambing tersebut belum 
menjadi ternak yang wajib dizakati. Sakh/ tidak dihitung sebagai 
harta yang wajib dizakati sampai jumlah kambing itu genap empat 
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puluh dengan kelahiran sakh/ Sesudah itu, perhitungan haulnya 
dimulai sejak hari dimana dia genap 40. 


Apabila seseorang memiliki 40 ekor kambing, lalu telah 
jatuh haul, dan dia berkesempatan untuk mengeluarkan zakatnya 
tetapi dia tidak melakukannya hingga seluruh ternaknya atau 
sebagiannya mati, maka dia menanggung zakat satu kambing. 
Akan tetapi, seandainya dia tidak berkesempatan untuk 
menunaikan zakatnya hingga mati satu kambing darinya, maka 
sisanya tidak wajib dizakati karena dia kurang dari 40 ekor 
kambing. Apabila jumlah kambing 40 ekor lalu menghasilkan 40 
ekor anak kambing sebelum hau/ lalu semua induknya mati, lalu 
datanglah petugas zakat dan mendapati kambing-kambing itu 
berupa jady (anak kambing kacang jantan) atau bahmah,389 dan 
antara jady dan bahmah, atau keadaan seperti ini terjadi pada unta 
dimana petugas zakat datang dan mendapatinya berupa fisha/ 
(anak unta ), atau keadaan seperti ini terjadi pada sapi dimana 
petugas datang dan mendapatinya berupa uju/ (anak sapi), maka 
petugas zakat mengambil dari masing-masing jenis hewan satu 
ekor. Apabila di antara anak-anak kambing itu ada yang jantan 
dan yang betina, maka petugas zakat mengambil yang betina 
meskipun hanya ada satu anak betina. 


Jika di antara anak-anak sapi itu terdapat anak sapi jantan 
dan betina, maka petugas zakat mengambil yang jantan meskipun 
hanya ada satu anak sapi betina manakala jumlahnya sudah 30 
ekor. Apabila jumlahnya 40, maka diambil anak sapi betina 


339 Bahmah berarti anak domba, baik jantan atau betina. Bentuk jamaknya 
adalah bahmun. Sedangkan sakh/ adalah anak kambing kacang. Apabila anak 
domba dan anak kambing kacang digabungkan, maka disebut biham dan bahmun 
juga. (Lih. Mukhtar Ash-Shihah, entri ba ha mim) 
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meskipun hanya ada satu. Apabila di antara anak-anak unta itu 
ada yang jantan dan yang betina, maka petugas zakat mengambil 
anak unta betina meskipun hanya ada satu. Apabila seluruhnya 
betina, maka petugas zakat mengambil betina dan berkata kepada 
pemilik ternak, “Jika mau, kamu bisa mendatangkan unta laki-laki 
yang sama dengan salah satu dari unta-untamu ini. Jika mau, 
kamu bisa memberikan unta betina dan merelakan kelebihannya 
apabila di antara unta-unta itu terdapat unta fabi' (memasuki tahun 


kedua). 


Sementara orang bertanya, “Bagaimana mungkin zakat 
tidak gugur darinya apabila di antara hewan ternaknya itu tidak 
didapati umur yang wajib dia keluarkan sebagai zakat?Atau 
bagaimana mungkin Anda tidak membebani pemilik ternak itu 
untuk mengadakan kambing dengan umur yang wajib dia 
sedekahkan, dimana Anda menghitung anak-anak sebagai harta 
yang wajib dia keluarkan zakatnya, tetapi zakatnya harus diganti 
dengan yang besar?” 


Jawabnya, insya Allah, dua pendapat tersebut sama-sama 
tidak benar menurut saya. Saya tidak menggugurkan kewajiban 
zakat darinya, dan hukum anak kambing itu sama seperti hukum 
induknya dari segi penghitungan. Jika anak-anak kambing tersebut 
bersama induk-induknya, maka mereka wajib dikenai zakatnya. 
Mengenai pengambilan zakat berupa kambing yang lebih tua 
umurnya daripada kambing-kambing yang dia miliki, hal itu juga 
tidak boleh menurutku, Wallahu a'lam. Daripada dikatakan 
kepadaku, “Tinggalkan rubba, makhidh, dzatud-durr dan Sah), 
ambillah yang lebih rendah umurnya dari itu semua, dan ambillah 
jadza'ah dan tsaniyyah,” akal kami lebih menerima sekiranya 
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dikatakan, “Tinggalkan yang lebih baik daripada yang kamu ambil, 
apabila di antara hewan ternaknya ada yang lebih baik darinya dan 
ada yang lebih rendah darinya: ambillah dari hewan ternaknya itu 
hewan yang lebih rendah daripada yang kamu ambil: dan ambillah 
pertengahan antara yang kecil dan yang besar, yaitu jadza'ah dan 
tsaniyyah!” 


Apabila seseorang memiliki empat puluh bahmah yang 
harga seluruhnya setara 20 dirham, lalu saya membebaninya 
kambing yang setara dengan 20 dirham, maka itu berarti saya 
tidak mengambil zakat yang adil dari hartanya, melainkan saya 
mengambil seluruh nilai hartanya. Saya diberitahu tentang sebuah 
pendapat yang mengatakan, “Ambillah sekitar seperempat dari 
sepersepuluh (2.54) hartanya apabila ternaknya berjumlah 40!” 


Apabila seseorang mengatakan, “Anda memerintahkan 
untuk mengambil #saniyyah apabila ada, dan melarang mengambil 
hewan yang lebih kecil darinya?” Maka dijawab, “Benar, dan saya 
memerintahkan agar tidak diambil ju'rur dan mushran al fa 'rah?40 
sebagai zakat. Tetapi bila kurma seseorang berjenis ju'rur dan 
mishran al fa'rah seluruhnya, maka saya mengambil zakat dari 
kurma-kurma yang dimilikinya, dan saya tidak membebaninya 
untuk mengadakan apa yang seharusnya saya ambil darinya, 


340 Jurur dan mushran al farah adalah dua jenis kurma yang rendah 
kualitasnya. 

Malik dalam A/ Muwaththa ' kitab Zakat, bab: Zakat Kurma dan Anggur yang 
Ditakar dengan Menerka-nerka meriwayatkan dari Ziyad bin Sa'd dari Ibnu Syihab 
bahwa dia berkata, “Dalam zakat kurma tidak diambil jutur, mushran al fa'rah, 
dan adzg bin hubaig.” 

As-Suyuthi berkata, “Ini semua adalah jenisjenis kurma yang rendah 
kualitasnya.” Lih. Tanwir Al Hawalik yang dicetak bersama kitab A/ Muwaththa ' 
(1/258). 
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meskipun di antara kurmanya itu ada yang lebih baik darinya. Saya 
mengambil t#saniyyah apabila saya menemukannya di antara 
hewan ternak, manakala zakat telah wajib dikenakan padanya 
karena telah jatuh hau/ pada induk-induknya. Hanya saja induk- 
induknya mati sehingga tidak ada zakat untuk hewan ternak yang 
mati. Jadi, di sini dia berbeda dengan ju rur. Seandainya seseorang 
memiliki ju 'rur dan kurma burdP1, maka saya mengambil ju ur 
dari ju'rur, dan sepersepuluh burdi dari burdi. 


Sementara orang bertanya, “Mengapa dari dua puluh lima 
unta itu Anda mengambil salah satu dari dua umur?” Saya jawab, 
dari segi bilangan, kedua kelompok umur tersebut mempunyai 
kedudukan yang sama. Yang berbeda adalah pengambilannya, 
dimana yang diambil itu adalah ternak dengan umur yang lebih 
tinggi daripada umur yang lain. Apabila tidak ditemukan salah satu 
dari dua umur, melainkan ditemukan umur yang lain, maka saya 
akan mengambil umur yang ada. Demikianlah yang diriwayatkan 
dari Nabi #&, kemudian dari Umar 4&. 


Tidak boleh mengambil zakat yang tidak ditemukan di 
antara harta benda yang ada, sedangkan di antara harta-harta 
tersebut tidak ada yang lebih baik daripada yang diambil. Zakatnya 
hanya diambil dari harta yang ada, dan seseorang tidak dipaksa 
untuk mengadakan selainnya, kecuali di antara hartanya itu ada 
kualitas yang lebih, sehingga dia bisa membuat perhitungan 


341 Kurma burdi adalah salah satu jenis kurma terbaik. 

Malik berkata, “Ada kalanya di antara harta benda itu terdapat jenis hasil 
bumi yang tidak boleh diambil sebagai zakat. Di antaranya adalah kurma burdi dan 
yang serupa. Zakat tidak boleh diambil dari jenis yang paling rendah (seperti ju'rur 
dan selainnya), sebagaimana dia tidak boleh diambil dari jenis yang paling bagus.” 
(AI Muwaththa ' ala Tanwir Al Hawalik, 1/253. 
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dengan petugas zakat, sehingga dikatakan, “Adakanlah umur yang 
harus kamu berikan, kecuali kamu suka rela memberikan yang ada 
di tanganmu.” Sebagaimana dikatakan kepada kami, “Ambillah 
dari kurma kualitas pertengahan, janganlah kalian mengambil 
jurur.” Tetapi jika kami tidak menemukan kurma selain kurma 
ju'rur, maka kami mengambil zakat darinya. Jadi, kami tidak 
menurunkan takaran, melainkan kami menurunkan kualitas dari 
yang seharusnya kami ambil manakala kami tidak menemukan 
kualitas yang baik. Demikian pula, kami akan menurunkan umur 
manakala kami tidak menemukan umur yang seharusnya, tetapi 
kami tidak mengurangi bilangannya. 


14. Bab: Selisih dalam Zakat Ternak 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang 
memiliki 40 kambing yang seluruhnya di atas umur yang 
seharusnya diambil, atau seluruhnya makhadh atau muttaba'ah 
finduk), atau seluruhnya akulah (kambing penghasil daging) atau 
fais (kambing kacang dewasa), maka dikatakan kepada pemiliknya, 
“Kamu harus mendatangkan #saniyyah (genap 1 tahun) atau 
Jadza ah (6 bulan) sebagai zakatnya. Jika kamu mendatangkannya, 
maka kami menerimanya. Tetapi jika kamu memberikan salah satu 
dari kambing-kambing yang kamu miliki, maka kambing itu 
diterima, dan kamu merelakan selisihnya di dalam kambing itu. 
Tetapi jika kami membiarkan untukmu selisih yang ada pada 
hartamu itu, maka kamu harus memberi kami kambing yang 


524 


AlUmm 


seharusnya kamu serahkan.” Demikian pula ketentuannya pada 
sapi. Adapun unta, apabila kami mengambil umur yang lebih 
tinggi, maka kami akan kembalikan selisihnya kepadamu. Jika 
kamu memberi kami umur yang seharusnya menjadi hak kami, 
maka kami tidak mengambil selainnya, insya Allah. Jika kamu 
memberi kami tais dari jenis kambing atau yang jantan dari jenis 
sapi sebagai zakat untuk ternak yang seharusnya dizakati dengan 
jenis betina, padahal di antara ternak-ternak itu ada yang betina, 
maka kami tidak menerima, karena jantan itu berbeda dari betina. 


15. Bab: Zakat Orang-Orang yang Bermitra 
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769. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Dalam sebuah 
hadits disebutkan, “Yang terpecah tidak boleh digabungkan, dan 
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yang tergabung tidak boleh dipecah lantaran khawatir dikenai 
zakat Dua mitra saling berbagi kewajiban zakat secara sama. "842 


Hal yang tidak saya ragukan adalah bahwa dua orang yang 
bermitra dalam kepemilikan itu tidak membagi hewan ternak. Cara 
keduanya berbagi kewajiban adalah: keduanya bermitra dalam 
memiliki ternak unta yang dikenai zakat kambing, dimana ternak 


342 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya dari Al Bukhari no. 758. 
Dan ini merupakan penggalan dari hadits Tsumamah bin Abdullah dari Anas bin 
Malik 29. 

Komentar Imam Asy-Syafi'i berikutnya mengandung penafsiran terhadap 
penggalan hadits ini. 

Malik menafsirkan demikian, “Umar bin Khaththab berkata, “Yang terpecah 
tidak digabungkan, dan yang tergabung tidak boleh dipecahkan, lantaran khawatir 
dikenai zakat.” Yang dimaksud adalah para pemilik ternak.” 

Malik berkata, “Penafsiran lafazh, “Yang terpecah tidak digabungkan' adalah: 
ada tiga orang yang masing-masing memiliki 40 kambing, dan masing-masing 
telah wajib mengeluarkan zakat. Namun ketika petugas zakat menghampiri 
mereka, maka mereka menggabungkan kambing-kambing mereka agar mereka 
hanya dikenai zakat seekor kambing. Karena itu, mereka dilarang melakukannya.” 

Malik juga berkata, “Dan penafsiran lafazh “dan yang tergabung tidak boleh 
dipecahkan' adalah: ada dua orang yang bermitra, dimana masing-masing memiliki 
seratus satu kambing sehingga keduanya dikenai zakat tiga ekor kambing. Namun 
ketika petugas zakat menghampiri keduanya, maka keduanya memisahkan 
kambing keduanya, sehingga masing-masing hanya dikenai zakat seekor kambing. 
Jadi, hal itu dilarang dan dikatakan, “Yang terpecah tidak boleh digabungkan, dan 
yang tergabung tidak boleh dipecah lantaran khawatir dikenai zakat.” Malik 
berkata, “Inilah keterangan yang saya dengar tentang hal tersebut.” (A/ 
Muwaththa ' ma'a Tanwir Al Hawalik, 1/254). 

Al Baghawi berkata, “Perkataan Umar #&, “Yang terpecah tidak boleh 
digabungkan, dan yang tergabung tidak boleh dipecah' maksudnya adalah larangan 
dari Syari” kepada petugas zakat sekaligus kepada pemilik harta. Pemilik harta 
dilarang melakukan penggabungan dan pemisahan dengan tujuan untuk 
memperkecil zakat, sementara petugas zakat dilarang melakukan keduanya dengan 
tujuan memperbanyak zakat.” (Syarh As-Sunnah, 3/330, Darul Kutub Al Ilmiyyah) 
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unta ada di tangan salah seorang di antara keduanya, lalu kambing 
diambil sebagai zakat unta-unta tersebut, dan yang memberikan 
kambing meminta pengembalian dari mitranya dalam jumlah yang 
seimbang. 


Ada kalanya dua mitra adalah dua orang yang mencampur 
ternak keduanya, meskipun masing-masing mengetahui hewan 
ternaknya. Keduanya tidak disebut mitra sampai keduanya 
mengeluarkan gembala, menggembala dan memberi minum 
bersama-sama: dan sampai pejantan ternak keduanya itu 
bercampur jadi satu. Apabila keduanya seperti ini, maka keduanya 
mengeluarkan zakat sebagai satu orang dalam kondisi apa pun. 


Apabila keduanya berpisah dalam penggembalaan, 
pemberian minum, atau pejantan, maka keduanya bukan dianggap 
sebagai mitra, dan keduanya mengeluarkan zakat sebagai dua 
orang. 


Keduanya tidak dianggap sebagai mitra hingga keduanya 
melewati hau/ sejak hari keduanya bermitra. Apabila keduanya 
telah melewati hau/ sejak hari keduanya bermitra, maka keduanya 
menunaikan zakat sebagai satu orang. Dan beliau keduanya belum 
melewati haul maka keduanya mengeluarkan zakat sebagai dua 
orang. Apabila keduanya bermitra selama satu haul, kemudian 
keduanya berpecah kemitraan sebelum datang petugas zakat dan 
sebelum tiba haul maka keduanya menunaikan zakat sebagai 
orang yang sudah berpecah kemitraan. 


Demikianlah ketentuannya apabila keduanya bermitra. 


Saya tidak mengetahui adanya seorang ulama yang 
berpendapat bahwa jika tiga mitra mempunyai seratus dua puluh 
kambing, maka dari mereka diambil satu kambing, dimana mereka 
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menunaikan zakat sebagai satu orang. Jumlah mereka tidak 
dihiraukan, dan tidak pula bagian masing-masing dari mereka. 


Apabila mereka berpendapat demikian, dimana mereka 
mengurangi hak orang-orang miskin 2 kambing dari harta tiga 
orang mitra yang seandainya dipisahkan harta mereka maka 
masing-masing maka dikenai 3 kambing, maka tidak boleh bagi 
mereka selain mengatakan: seandainya ada empat puluh kambing 
yang dimiliki secara kemitraan di antara tiga orang atau lebih, 
maka mereka dikenai zakat, karena mereka mengutip zakat orang- 
orang yang bermitra itu sebagai satu orang. 


Pendapat inilah yang kami pegang, dimana para mitra itu 
dikutip zakatnya sebagai satu orang untuk semua jenis temak: 
unta, sapi dan kambing. Demikian pula para mitra atas tanaman 
dan kebun. Seandainya sebuah kebun yang kewajiban zakatnya 
dibagi pada seratus orang, padahal di dalamnya hanya ada 
kewajiban zakat 10 wasag???, tidakkah menurutmu dia dikenai 
zakat? Meskipun bagian masing-masing dari mereka tidak 
mencapai 5 wasag. 


Harta tersebut dikenai zakat. Dalam setiap kepemilikan 
bersama dikenai zakat apabila jumlahnya telah mencapai 5 wasag 
dalam kondisi apa pun. 


Pendapat saya tentang orang-orang yang . bermitra 
merupakan makna hadits itu sendiri, kemudian didukung dengan 
pendapat Atha" bin Abu Rabah dan ulama lainnya. 


343 Wasag sama dengan enam puluh sha' dan satu sha'setara dengan 2.175 
gram menurut kalangan mazhab Asy-Syaff'i. 
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770. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim bin Khalid 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Atha' mengenai sekumpulan orang yang 
memiliki 40 kambing. Dia menjawab, “Mereka wajib 
mengeluarkan 1 kambing.” 44 


JB aa UI —vv. 


Sementara orang mengatakan, “Di dalam hadits 
disebutkan, “Yang terpecah tidak boleh digabungkan, dan yang 
tergabung tidak boleh dipecah lantaran khawatir dikenai zakat, 
maka bisa dijawab: hadits ini menunjukkan pendapat yang kami 
sampaikan, bahwa tiga orang yang bermitra atas 120 kambing 
tidak boleh dipecah lantaran khawatir apabila disatukan maka 
mereka hanya dikenai satu kambing, karena seandainya dipecah 
maka dikenai 3 kambing. Yang terpecah juga tidak boleh 


344HR. Ad-Daruguthni dalam As-Sunan (pembahasan: Zakat, bab: 
Penafsiran Dua Orang yang Bermitra dan Riwayat tentang Zakat bagi Dua Mitra, 
2/104) dari jalur Abu Bakar An-Nisaburi dari Abu Azhar dari Abdurrazzag dari 
Ibnu Juraij, dia berkata: Aku bertanya kepada Atha'... Dia menambahkan, 
“Meskipun salah satu mitra mempunyai tiga puluh sembilan kambing dan mitra 
yang lain hanya mempunyai satu kambing?” Dia menjawab, “Keduanya wajib 
mengeluarkan satu kambing.” 
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digabungkan, seperti seseorang memiliki 100 kambing dan orang 
lain memiliki seratus satu kambing. Apabila keduanya dibiarkan 
terpecah, maka keduanya hanya dikenai zakat 2 kambing. Tetapi 
seandainya keduanya digabungkan, maka keduanya dikenai 3 
kambing. Atau seperti dua orang yang mempunyai 40 kambing, 
dimana apabila keduanya berpecah kemitraan maka tidak ada 
kewajiban di dalamnya. 


Kekhawatiran lain adalah kekhawatiran pemilik harta 
sekiranya zakat yang dikeluarkannya menjadi lebih banyak. 
Masing-masing dari keduanya (petugas zakat dan pemilik harta) 
tidak lebih pantas disebut sebagai pihak yang khawatir. Jadi, kita 
diperintahkan untuk  mendudukkan masing-masing pada 
keadaannya. Apabila keduanya bermitra, maka keduanya 
menunaikan zakat secara bersama-sama. Apabila keduanya 
berpecah kemitraan, maka keduanya menunaikan zakat secara 
terpecah. 


Adapun perkataan Umar, ve Lgp onde Ly OS G3 
Pri db by “Dua mitra saling berbagi kewajiban zakat secara 
sama” ditujukan kepada satu kelompok, dimana dua orang 
mempunyai seratus kambing, dan kambing masing-masing 
diketahui jumlahnya. Dengan demikian, kambing zakat diambil dari 
milik mitra pertama, lalu mitra yang diambil kambingnya meminta 
kembali dari mitra kedua separuh nilai kambing yang diambil dari 
miliknya, apabila jumlah kambing keduanya adalah sama. Tetapi 
jika kambing diambil dari mitra pertama yang jumlah kambingnya 
sepertiga, dan mitra kedua mempunyai dua pertiga, maka mitra 
pertama yang diambil kambingnya itu meminta kembali dari 
mitranya dua pertiga nilai kambing yang diambil dari miliknya. 
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Karena dua pertiganya diambil dari kambing mitranya, sehingga 
mitranya itu menanggung porsi kambing yang diambil dari milik 
mitra pertama. 


Seandainya ternak kambing keduanya dikenai zakat 3 
kambing, lalu 3 kambing itu diambil dari milik mitra pertama yang 
mempunyai sepertiga kambing, maka dia meminta kembali dari 
mitranya dua pertiga nilai dari 3 kambing yang diambil dari 
miliknya. Mitra pertama tidak meminta kembali dari mitranya sisa 
2 kambing dari 3 kambing, karena ketiga kambing itu diambil 
secara bersama, dimana dua pertiganya sebagai zakat mitra kedua, 
dan sepertiganya sebagai zakat mitra pertama, secara bercampur, 
bukan terbagi-bagi. 


Petugas zakat tidak boleh mengutip zakat dari orang-orang 
yang bermitra, kecuali dua mitra itu sama-sama muslim. Apabila 
seorang Nasrani bermitra dengan seorang muslim, maka petugas 
zakat mengutip zakat dari mitra muslim sebagai satu orang, karena 
petugas zakat itu mengutip zakat dari dua orang, sebagaimana 
petugas zakat mengutip zakat dari satu orang apabila keduanya 
' sama-sama termasuk orang yang wajib zakat. Adapun jika salah 
seorang di antara keduanya termasuk orang yang tidak wajib 
zakat, maka dia tidak dikutip zakatnya. 


Demikian pula seandainya seorang budak mukatab4 
bermitra dengan orang merdeka, karena tidak ada kewajiban zakat 
pada harta budak mukatab. 


345 Budak yang dimerdekakan dengan syarat dia menebus kemerdekaannya 
hingga jangka waktu tertentu. 
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Apabila keduanya bermitra dan keduanya sama-sama 
berkewajiban zakat, maka perkataan yang diterima terkait 
keduanya adalah seperti yang saya paparkan. 


Seandainya kambing kedua mitra sama jumlahnya, dan 
keduanya wajib mengeluarkan zakat 2 kambing, lalu dari milik 
masing-masing diambil 1 ekor kambing, dimana harga ke2 
kambing yang diambil itu berdekatan, maka mitra yang satu tidak 
meminta kembalian dari mitra yang kedua, karena tidak diambil 
dari masing-masing kecuali apa yang menjadi kewajibannya dari 
kambingnya seandainya keduanya sendiri-sendiri. Seandainya 
mitra yang pertama mempunyai seperti kambing, dan mitra yang 
kedua mempunyai dua pertiga kambing, lalu dari milik mitra 
pertama diambil 1 ekor kambing, dan dari milik mitra kedua 
diambil 1 ekor kambing, maka mitra yang mempunyai sepertiga 
kambing itu meminta kembalian dari mitranya senilai sepertiga 
kambing yang diambil dari miliknya: karena sepertiga kambing 
diambil dari milik mitranya, sedangkan dua pertiga kambing 
diambil dari miliknya sendiri. 

Apabila dari milik mitra pertama diambil 1 ekor kambing, 
padahal kambing kedua mitra adalah sama jumlahnya, lalu 
keduanya saling mengklaim nilai kambing yang diambil, maka 
perkataan yang diterima adalah perkataan mitra yang dari miliknya 
diambil setengah nilai kambing, dan pemilik kambing harus 
mengajukan bukti. Apabila pemilik kambing mengajukan bukti 
bahwa nilainya sepuluh, maka dia meminta kembalian sebanyak 
lima. Tetapi jika pemilik kambing tidak mengajukan bukti lalu 
mitranya berkata, “Harganya 5 dirham,” maka dia bersumpah dan 
mengembalikan kepada pemilik kambing dua dirham setengah. 
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Seandainya petugas zakat menzhalimi keduanya dengan 
cara mengambil dari milik mitra pertama sebagai zakat atas 
kambingnya dan kambing mitra kedua, (mengambil) kambing 
rubba (induk pengasuh), atau makhidh (induk yang melahirkan), 
atau dzatud-durr (penghasil susu), atau tais (kambing induk), atau 2 
ekor kambing, padahal keduanya hanya berkewajiban 1 ekor 
kambing, lalu mitra pertama yang diambil kambingnya itu ingin 
meminta pengembalian dari mitra keduanya separuh nilai kambing 
yang diambil dari miliknya sebagai zakat keduanya, maka mitra 
pertama tidak berhak meminta pengembalian kecuali senilai 
separuh dari apa yang menjadi kewajiban keduanya, apabila 
kewajibannya berupa #saniyyah atau jadza 'ah, tidak lebih dari itu. 
Begitu pula seandainya keduanya tidak berkewajiban 
mengeluarkan 1 ekor kambing, lalu petugas zakat mengambil 1 
ekor kambing dari milik mitra pertama, maka dia tidak meminta 
kembalian dari mitra kedua, karena petugas zakat mengambilnya 
secara zhalim. Mitra pertama hanya boleh menuntut hak yang 
wajib atas mitra kedua. Demikian pula seandainya keduanya 
berkewajiban mengeluarkan 1 ekor kambing, lalu petugas zakat 
mengambil nilainya dalam bentuk dirham atau dinar, maka mitra 
pertama tidak meminta kembalian kecuali senilai separuh kambing 
yang menjadi kewajiban keduanya. 


Demikian. pula, seandainya keduanya berkewajiban 
mengeluarkan 1 ekor kambing, lalu mitra pertama berkerelaan 
memberi petugas zakat kambing yang lebih tua daripada umur 
yang wajib atas mitra kedua, maka mitra pertama tidak menuntut 
pengembalian kecuali separuh nilai kambing dengan umur yang 
seharusnya dia bayarkan. Apabila mitra pertama merelakan 
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kelebihannya, atau petugas zakat menzhaliminya, maka mitra 
pertama tidak boleh meminta pengembalian dari mitra kedua. 


Semua masalah ini berlaku manakala kambing masing- 
masing bisa dikenali. Adapun jika keduanya bermitra dalam 
kepemilikan semua kambing secara sama, tidak ada perbedaan di 
antara kambing-kambing keduanya, lalu petugas zakat mengambil 
dari milik keduanya secara zhalim, baik sedikit atau banyak, maka 
keduanya tidak berhak menuntut kembalian atas sesuatu yang 
dizhalimi, karena kezhaliman itu terjadi pada keduanya secara 
bersamaan. 


Apabila dua orang bermitra lalu keduanya berpecah 
kemitraan sebelum hau/, maka keduanya menunaikan zakat secara 
terpisah. Apabila keduanya berpecah kemitraan sesudah haul 
maka keduanya menunaikan zakat secara bersama-sama. Apabila 
keduanya didapati telah terpecah kemitraan, maka perkataan yang 
diterima adalah perkataan keduanya terkait waktu terjadinya 
perpecahan. 


Apabila seseorang memiliki temak kambing yang 
seharusnya diwajibkan zakat, lalu selama beberapa bulan kambing 
itu tertahan di tangannya, kemudian dia menjual separuhnya 
secara musya' (kepemilikan bersama) dengan seseorang, atau dia 
mengalihkan kepemilikan kambing kepada orang lain dengan cara 
yang sah, kepemilikan apa pun itu, kemudian jatuhlah hau/ pada 
ternak kambing tersebut, maka zakat diambil dari bagian pemilik 
pertama karena telah jatuh hau/, dan zakat tidak diambil dari 
bagian pemilik kedua kecuali setelah jatuh haul. Keduanya 
mengeluarkan zakat secara bersama-sama manakala hau/ 
keduanya jatuh bersamaan. Apabila jumlah kambing 40 ekor, 
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maka dari bagian pemilik pertama diambil separuh kambing. Lalu 
apabila jatuh haul yang kedua, maka darinya diambil separuh 
kambing. 


Apabila seseorang mempunyai kambing-kambing yang 
wajib dizakati, lalu orang kedua mengajaknya bermitra dengan 
kambing-kambing yang juga wajib dizakati, dan kemitraan tersebut 
dicapai melalui akad jual-beli di antara keduanya, maka masing- 
masing memulai haulnya atas kambing yang dialihkan 
kepemilikannya kepada mitranya sejak hari kepemilikannya, dan 
dia juga menzakati kambing yang belum keluar dari 
kepemilikannya lantaran telah jatuh hau/nya. Tetapi jika keduanya 
tidak mengadakan transaksi jual-beli, melainkan keduanya 
bermitra, maka ternak masing-masing dizakati ketika telah jatuh 
haulnya. Keduanya mengeluarkan zakat sebagai dua orang yang 
bermitra karena telah jatuh hau/ pada keduanya sejak hari 
keduanya bermitra. Tetapi jika hau/ mitra pertama jatuh pada 
bulan Muharram, sedangkan haul mitra kedua jatuh pada bulan 
Shafar, maka dari keduanya diambil separuh kambing di bulan 
Muharram, dan separuh kambing di bulan Shafar. Petugas zakat 
berkongsi dalam memiliki separuh kambing, dan memberikannya 
kepada para penerima zakat, dan kedua mitra juga berkongsi 
dalam memilikinya. 
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16. Bab: Ketika Seseorang Meninggal Dunia dalam 
Keadaan Berkewajiban Zakat 


Apabila seseorang meninggal dunia sedangkan harta 
bendanya dikenai kewajiban zakat, dan dia juga menanggung 
hutang dan memberikan wasiat, maka zakat diambil dari hartanya 
sebelum pembayaran hutang, pewarisan, dan penunaian wasiat. 
Jika dia meninggal dunia sebelum ada kewajiban zakat di 
dalamnya, kemudian hau/nya jatuh sebelum dibagikan, maka 
zakat diambil darinya karena dia belum dibagi-bagikan. Seandainya 
dia mewasiatkan kambing tertentu di antara kambing-kambing 
miliknya, maka dari kambing-kambing yang tersisa itulah diambil 
zakat, bukan diambil dari kambing yang dia wasiatkan secara 
tertentu itu. Zakat diambil darinya menurut pendapat yang 
mengatakan bahwa zakat tidak diambil dari dua orang mitra 
apabila keduanya mengenali kambing masing-masing. Tetapi zakat 
diambil darinya menurut pendapat yang mengatakan bahwa zakat 
diambil dari keduanya meskipun keduanya mengenali harta 
masing-masing. 
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17. Bab: Ternak yang Dihitung Sebagai Harta yang 
Wajib Dizakati Pemiliknya 
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771. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Bisyr bin Ashim dari 
ayahnya, bahwa Umar mengangkat ayahnya, yaitu Sufyan bin 
Abdullah, sebagai gubernur Thaif dan daerah-daerah di sekitarnya. 
Pada suatu hari ayahku keluar untuk mengutip zakat dari mereka, 
dan dia menghitung ghadzi?45 sebagai harta yang harus mereka 
keluarkan zakatnya, namun ayahku tidak mengambilnya sebagai 
zakat dari mereka. Kemudian mereka bertanya kepada ayahku, 
“Jika kamu menghitung ghadziy sebagian harta yang kami 
keluarkan zakatnya, maka terimalah dia dari kami sebagai zakat.” 
Kemudian ayahku tidak mengambil tindakan sampai dia bertemu 
dengan Umar bin Khaththab #, lalu dia berkata, “Mereka 
mengklaim bahwa kami menzhalimi mereka. Kami menghitung 
ghadziy sebagai harta yang wajib mereka keluarkan zakatnya, 
tetapi kami tidak menerimanya sebagai zakat dari mereka.” Umar 
menjawab, “Hitunglah ghadziy sebagai harta yang wajib mereka 
keluarkan zakatnya, hingga sakhlah yang dibopong penggembala. 
Katakan kepada mereka, “Aku tidak mau menerima dari kalian 
rubb'"1, makhidh, dzatud-durr, kambing akulah (digemukkan 


346 Ghadziy berarti anak kambing yang masih kecil. Bentuk jamaknya adalah 
ghidza'. 

347 Telah disebutkan sebelumnya penafsiran Malik terhadap kata rubba, yaitu 
kambing betina yang mengasuh anaknya. Pendapat lain mengatakan kambing 
yang dipelihara di rumah untuk diambil susunya. 
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untuk dimakan), dan tidak pula kambing fah/. Tetapi ambillah 
anag, jadza'ah, dan tsaniyyah. Jadi, kambing yang diambil adalah 
antara kambing yang sangat kecil dan kambing yang terbaik.”18 


Kesimpulan dari pendapat yang saya catat dari beberapa 
ulama yang saya jumpai dan saya ikuti adalah bahwa seseorang 
tidak dikenai zakat atas hewan ternaknya sebelum dia memiliki 40 
ekor kambing di awal tahun dan di akhir tahun, lalu kambing- 
kambing itu selama 1 hau/ berada di tangannya. Apabila kurang 
dari 40 ekor di awal hau/ kemudian dia melahirkan anak-anak 
sehingga menjadi 40 ekor, maka dia tidak dikenai zakat sebelum 
jatuh hau/ yang dihitung sejak kambing-kambing tersebut 
bertambah menjadi empat puluh. Demikian pula seandainya 
kambing-kambing yang dimilikinya kurang dari 40 ekor, lalu dia 
menambahkannya sehingga genap 40, maka kambing-kambing 
tersebut tidak dikenai zakat sebelum jatuh hau/ padanya yang 
dimulai sejak hari dimana kepemilikannya itu genap empat puluh. 
Dan ketika anak-anaknya itu tidak dikenai zakat, maka dia seperti 
hasil yang diperoleh darinya. Apabila telah jatuh hau/ padanya, dan 
kambing-kambing tersebut termasuk harta yang dikenai zakat, 


348 Hadits ini telah disebutkan pada no. 766, berikut takhrij dan 
penafsirannya. 

Al Baihagi dalam A/ Ma'rifah mengatakan: Asy-Syafi'i meriwayatkannya 
dalam mazhab lama dari jalur riwayat yang lain, yaitu: Malik bin Anas 
mengabarkan kepada kami, dari Tsaur bin Zaid Ad-Daili, dari seorang anak 
Abdullah bin Sufyan Ats-Tsagafi, dari kakeknya yaitu Sufyan bin Abdullah, bahwa 
Umar bin Khaththab mengutusnya sebagai petugas zakat, dan dia menghitung 
anak kambing yang baru lahir sebagai harta yang wajib dizakati orang-orang, lalu 
mereka berkata, “Engkau menghitung anak kambing yang baru lahir itu sebagai 
harta yang kami zakati, tetapi kamu tidak mau mengambilnya...” (hadits) 

Hadits ini terdapat dalam A/ Muwaththa' sebagaimana telah disebutkan 
takhrijnya. 
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maka anak-anak kambing itu sama kedudukannya seperti induk 
yang dikenai kewajiban zakat. 


Apabila telah jatuh hau/ pada ternak kambing, dan saat itu 
jumlahnya 40 atau lebih, lalu petugas zakat mendatanginya, maka 
petugas zakat menghitungnya sebagai harta yang wajib dizakati 
berikut semua anak-anak yang dilahirkannya, apabila kelahiran 
anak-anak kambing itu terjadi sebelum hau/. Dan petugas zakat 
mengambil kambing dengan umur yang wajib dikeluarkan sebagai 
zakat. 


Setiap kali seseorang memperoleh suatu hasil dari 
termaknya, maka dia harus mengeluarkan zakat atas hasil tersebut 
pada waktu jatuhnya haul ternaknya. Dia tidak boleh 
menggabungkannya ke ternaknya yang lain yang wajib dikenai 
zakat, sehingga dia menzakatinya bersamaan dengan jatuhnya hau/ 
ternaknya yang lain itu. Tetapi, masing-masing kelompok ternak 
itu dizakati bersamaan dengan jatuhnya hau/ masing-masing. 
Demikian pula setiap hasil yang diperoleh dari emas, serta 
keuntungan pada emas atau perak, tidak boleh digabungkan 
kepada harta lain. Dan hau/nya sesuatu itu tidak jatuh melainkan 
sesuai perhitungannya sendiri. Demikian pula setiap anakan ternak 
yang tidak dikenai kewajiban zakat. Adapun anakan dari ternak 
yang dikenai kewajiban zakat, maka dia dikeluarkan zakatnya 
bersamaan dengan jatuhnya hau/ induk-induknya apabila dia lahir 
sebelum haul. Apabila dia lahir sesudah hau/ maka dia tidak 
dihitung karena hau/nya telah berlalu dan telah ada kewajiban 
zakat padanya. 
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18. Bab: Umur Kambing yang Diambil Sebagai Zakat 
Kambing 
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772. Asy-Syafii berkata: Ibrahim bin Muhammad 
mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Umayyah, dari Amr bin 
Abu Sufyan, dari seorang periwayat yang disebutkan namanya 
oleh Ibnu Si'r,4? insya Allah Ta'ala, dari Si'r saudara Bani Adi, dia 


349 Dalam manuskrip tertulis Mis'ar di dua tempat tersebut, tetapi saya 
menduga kuat bahwa itu adalah salah tulis, dengan alasan sebagai berikut: 
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berkata: Aku didatangi dua orang lalu keduanya berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah & mengutus kami untuk mengutip 
zakat atas harta manusia.” Lalu aku keluarkan untuk mereka 1 
ekor kambing bunting yang merupakan kambing terbaik yang aku 
temui, tetapi keduanya menolaknya dan berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah 8& melarang kambing untuk mengambil kambing 
bunting.” Lalu aku memberi keduanya kambing yang pertengahan, 
lalu keduanya pun mengambilnya.350 


a. Dalam riwayat Musnad Asy-Asy-Syaff'itertulis Si'r (1/239). 

b. Dalam riwayat Al Baihagi dari Asy-Syaff'i tertulis Si'r (A/ Ma rifah, 3/236). 

c. Dalam riwayat kitab-kitab takhrij hadits karya Abu Daud dan selainnya 
tertulis Sir. Lihat takhrij hadits sebelumnya oleh Abu Daud dan Nasa'i, Musnad 
Ahmad (3/414), At-Tarikh Al Kabir karya Al Bukhari (3/199, 200), A/ Amwal 
karya Abu Ubaid (hal. 495, no. 1090), A/ Amwal karya Ibnu Zanjawaih (3/883, 
no. 1560, 1561), dan A/ Mujam Al Kabir karya Ath-Thabrani (7/170, no. 6727). 

d. Dalam kitab-kitab tentang riwayat hidup para periwayat tertulis Si'r, 
sebagaimana dikutip sebelumnya dari kitab At-Tarikh Al Kabir, At-Tadzkirah karya 
Al Husaini (2241), Tahdzib Al Kamar no. 2236), At-Tagrib (no. 2267), dan Al 
Kasyif(1/431, no. 1851). 

Karena alasan-alasan inilah bea mendpaamkan nama Si'r, berbeda dengan 
redaksi manuskrip. wallahu a'lam. Husain dalam Kitab At-Tadzkirah berkata, “Dia 
adalah Si'r bin Sawadah. Pendapat lain mengatakan bin Daisam Al Amiri. Dahulu 
dia jahiliyah lalu masuk Islam. Dia meriwayatkan dari dua petugas zakat 
Rasulullah @&. Dan para periwayat yang meriwayatkan hadits darinya adalah 
anaknya yang bernama Jabir, Muslim bin Tsafinah, dan selainnya. 

Ad-Daruguthni berkata, “Dia tergolong sahabat. Haditsnya diriwayatkan oleh 
Asy-Syafi'i, Abu Daud dan An-Nasa 'i.” 

350HR. Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Ternak yang 
Digembalakan, 2/238-239) meriwayatkan dari Hasan bin Ali dari Waki' dari 
Zakariya bin Ishag Al Makki dari Amr bin Abu Sufyan Al Jumahi dari Muslim bin 
Tsafinah Al Yasykuri. Hasan berkata: Rauh berkata: Muslim bin Syu'bah berkata: 
Nafi” menugasi ayahku untuk mengutip zakat dari kaumnya. Dia berkata: Lalu 
ayahku mengutusku bersama satu kelompok orang di antara mereka. Aku 
mendatangi seorang tua yang bernama Si'r bin Daisam, lalu aku berkata, “Ayahku 
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Apabila petugas zakat mendapati ternak kambing pada 
seseorang, lalu petugas zakat menghitungnya sebagai harta yang 
wajib dia keluarkan zakatnya, lalu pemilik kambing mengaku 
bahwa sebagiannya adalah titipan, atau orang lain memintanya 


mengutusku untuk menemuimu.” Dia berkata, “Anak saudaraku, kambing seperti 
apa yang -ingin kalian ambil?” Aku menjawab, “Kami akan memilih agar kami 
mengetahui dengan jelas susunya.” Orang tua itu berkata, “Anak saudaraku! Aku 
akan menceritakan kepadamu, bahwa dahulu aku berada di sebuah jalanan bukit di 
masa Rasulullah &, sedang menggembala kambing-kambingku. Lalu aku didatangi 
dua orang yang mengendarai unta. Keduanya berkata kepadaku, “Sesungguhnya 
kami adalah utusan Rasulullah & kepadamu, agar engkau membayarkan zakat 
kambing-kambingmu.” Aku bertanya, “Apa yang harus kubayarkan?” Keduanya 
berkata, “Seekor kambing.” Lalu aku pergi menuju seekor kambing yang telah 
kuketahui tempatnya, yaitu kambing yang padat berisi, bunting, dan gemuk. Aku 
bawa kambing itu ke hadapan dua orang tersebut. Namun keduanya berkata, “Ini 
adalah kambing yang bunting. Rasulullah 8& melarang kami untuk mengambil 
kambing bunting.” Aku bertanya, “Lalu kambing seperti apa yang ingin kalian 
ambil?” Keduanya berkata, “Yaitu kambing '@nag, atau jadza 'ah, atau tsaniyyah.” 
Orang tua itu berkata, “Lalu aku mendekati seekor kambing 'anag yang belum 
perah melahirkan, padahal telah tiba masanya dia melahirkan. Aku bawa 
kambing itu ke hadapan keduanya, lalu keduanya berkata, “Kami ambil kambing 
ini.” Lalu keduanya membawa kambing itu di atas unta mereka, lalu mereka pun 
pergi.” 

Abu Daud berkata, “Abu Ashim meriwayatkannya dari Zakariya.” 

Abu Daud juga berkata, “Muslim bin Syu'bah—sebagaimana yang dikatakan 
Rauh (maksudnya dia meriwayatkan dari Zakariya).” 

Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkan dari Yahya bin Ma'in bahwa dia 
berkata, “Waki' keliru dalam riwayat ini. Yang benar adalah Muslim bin Syu'bah. 
Demikianlah perkataan Bisyr bin As-Sariy dan Rauh bin Ubadah.” 

Asy-Syaukani dalam Nail A/ Authar berkata, “Dia tidak dikomentari oleh Abu 
Daud, Al Mundziri dan Al Hafizh dalam At-Talkhish. Para periwayat dalam 
sanadnya adalah tsigah.” 

HR. An-Nasa'i (5/32-33, pembahasan: Zakat, bab: Pemilik Harta Yang 
Memberi tanpa Ada Pemilihan dari Petugas zakat, dari Muhammad bin Abdullah 
bin Mubarak dari Waki' dan seterusnya no. 2462). 
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untuk menggembalakannya, atau itu adalah kambing-kambing 
yang tersesat, atau sebagiannya merupakan hasil dari kambing- 
kambing temaknya dimana belum jatuh hau/nya, atau seluruhnya 
merupakan hasil yang belum jatuh hau/nya, maka petugas zakat 
tidak boleh mengambil apa pun dari kambing-kambing tersebut. 
Kalau petugas zakat mencurigai pemilik kambing tersebut 
berdusta, maka dia boleh memintanya bersumpah dengan nama 
Allah, lalu dia menerima sumpahnya itu. 


Apabila ada dua orang saksi yang bersaksi bahwa orang 
tersebut mempunyai seratus kambing dari awal tahun hingga akhir 
tahun, maka kesaksian dua saksi itu tidak diterima sebelum 
keduanya bersaksi bahwa kambing yang dimaksud adalah kambing 
yang ditemui petugas zakat. Apabila kedua saksi berkata demikian, 
maka petugas zakat mengambil zakatnya. Apabila kedua saksi 
tidak memastikan hal ini, atau keduanya mengatakan bahwa 
sebagiannya saja dia keduanya tahun, sedangkan sebagian yang 
lain tidak dia ketahui, maka apabila kambing-kambing yang 
diketahuinya itu termasuk harta yang dikenai kewajiban zakat, 
maka petugas zakat mengambil zakat darinya. Tetapi apabila 
kambing-kambing yang diketahuinya itu tidak termasuk harta yang 
dikenai kewajiban zakat, maka petugas zakat tidak boleh 
mengambil zakat darinya, karena bisa jadi kambing-kambing 
tersebutlah yang dimaksud, namun setelah itu dia menghasilkan 
kambing-kambing lain, sedangkan kambing-kambing yang 
dihasilkan itu belum jatuh hau/nya hingga petugas zakat datang, 
dan tidak pula dikenai kewajiban zakat. 


Apabila dua saksi memastikan kesaksiannya atas seratus 
kambing secara definitif (menunjuk bendanya), lalu pemilik 
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kambing mengatakan, “Aku sudah menjualnya, kemudian aku 
membelinya,” maka dia dikenai zakat. Tetapi dia tidak diambil 
zakatnya sampai hau/nya jatuh sejak hari dia melakukan 
pembelian yang terakhir. 


Demikian pula ketentuannya pada unta dan sapi. 


Apabila seseorang curang?S1 dengan zakatnya, kemudian 
dia ketahuan, maka darinya diambil zakat, dan kami tidak 
menambahkan kewajiban di atas kewajiban zakat. 


Tidak ada riwayat yang shahih bagi ulama Hadits bahwa 
dari orang yang curang itu diambil zakat berikut separuh unta nya. 
Seandainya ada riwayat yang shahih, tentu kami berpegang 
padanya.3252 Seandainya pemerintah adil dan menyalurkan 


351Maksudnya dia mengakui dengan berbohong bahwa dia tidak 
berkewajiban zakat. 

352 Yang dimaksud Imam Asy-Syafi'i adalah hadits Bahz bin Hakim dari 
ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah & bersabda, 
M3 aah Jaa AI Cap Oabe ta. telan 2 Ha SH Bp am pa 

Kepa Ga KAA JL pd G3 DP La Tap Ak) Jali ayat UP 

“Di dalam setiap unta yang digembalakan, di setiap empat puluh ekor 
terdapat kewajiban bintu labun. Tidak seekor unta pun yang dipisahkan dari 
perhitungannya. Barang siapa memberikan seekor unta dalam keadaan 
disewakannya, maka baginya sewanya. Dan barang siapa menghalanginya, maka 
kami akan mengambilnya berikut separuh hartanya, sebagai salah satu perintah 
tegas dari Rabb kami. Tidak halal sedikit pun darinya bagi keluarga Muhammad.” 
(HR. Ahmad, 5/2: Abu Daud, 2/233-234 kitab Zakat, bab: Zakat Ternak yang 
Digembala, no. 1575: An-Nasa'i, 5/15-16, pembahasan: Zakat, bab: Sanksi 
Pembangkang Zakat,no. 2444, Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: 
Zakat1/397-398, dan dia berkomentar, “Hadits ini shahih sanadnya tetapi tidak 
dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim.” Penilaiannya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi). 

Ahmad mengomentari hadits ini demikian, “Menurutku, hadits ini baik 
sanadnya.” Meskipun Ahmad juga berkomentar, “Saya tidak tahu apa alasannya.” 


545 


Al Umm 


sedekah kepada jalur-jalurnya, maka dia boleh menjatuhkan sanksi 
pada orang yang curang, kecuali dia mengaku tidak tahu. 
Bagaimana mungkin orang yang tidak tahu diberi sanksi? Tetapi 
jika pihak berwenang tidak menyalurkan zakat pada saluran yang 
benar, maka dia tidak boleh memberinya sanksi. 


19. Bab: Waktu Jatuhnya Kewajiban Zakat 
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773. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 


Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Sa'd 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata, 


Ibnu Hibban berkata, “Bahz sering keliru. Seandainya bukan karena riwayat hadits 
ini, maka aku pasti memasukkannya ke jajaran periwayat tsigah. Dia termasuk 
periwayat yang saya istikharahkan statusnya kepada Allah. 

Ibnu Abdil Hadi berkata, “Perkataan Ibnu Hibban itu terkena kritik. 
Sebaliknya, hadits ini adalah shahih, Bahz merupakan periwayat yang tsigah 
menurut Ahmad, Ishag, Ibnu Al Madini, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan 
selainnya.” (Lih. A/ Muharrar, 1/338-339). 
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“Pengambilan zakat setiap tahun adalah — Sunnah 
Rasulullah &.”253 


Ini termasuk perkara yang tidak diperselisihkan. Saya 
mengetahui bahwa ini berlaku untuk zakat ternak dan lainnya: 
bukan pada hasil bumi. 


““ “9 "rr. 
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774. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Tidak wajib zakat atas harta benda sebelum jatuh haul 
padanya.”254 


353 Saya tidak menemukan hadits ini, dan statusnya adalah mursa/, meskipun 
maknanya masyhur, bahkan mutawatir. 

Al Baihagi meriwayatkan dalam A/ Ma rifah dari jalur riwayat Abu Abbas Al 
Asham dari Ar-Rabi' dan seterusnya (3/251). 

354 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Mata Uang Emas dan 
Perak, 1/246): At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Tidak ada Zakat pada Harta 
yang Diperoleh Sebagai Hasil Hingga Jatuh Haul Padanya, 3/16-17) 
meriwayatkan dari Yahya bin Musa dari Harun bin Shalih Ath-Thalhi dari 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, 

Ate JAN 3 Tp Sa GW ay 

“Barang siapa yang memperoleh harta sebagai hasil maka dia tidak dikenai 
zakat sebelum jatuh haul padanya di tangan empunya.” 
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At-Tirmidzi (3/26) juga meriwayatkan dari jalur riwayat Ayyub dari Nafi” dari 
Tonu Umar berupa perkataan Ibnu Umar. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini lebih shahih daripada hadits Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam. Ayyub dan Abdullah bin Umar serta lebih dari seorang 
meriwayatkan dari Nafi' dari Ibnu Umar secara mauguf (terhenti sanadnya) 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam adalah periwayat yang lemah dalam hadits. Dia 
dinilai lemah oleh Ahmad bin Hanbal, Ali bin Al Madini dan ahli Hadits lainnya. 
Dia sering keliru. Diriwayatkan dari lebih dari seorang sahabat Nabi & bahwa 
tidak ada kewajiban zakat pada harta yang diperoleh sebagai hasil sebelum jatuh 
haulnya. 

HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Zakat, bab: Kewajiban Zakat Saat Haul 
2/90) dari jalur periwayat-periwayat lainnya dari Ismail dari Ubaidullah bin Umar 
dari Nafi' dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak ada zakat 
atas harta seseorang sebelum jatuh haul padanya.” 

Ad-Daruguthni berkata, “Mu'tamir dan selainnya meriwayatkannya dari 
Ubaidullah secara mauguf ” 

Ad-Daruguthni dalam A/ /la/ berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ubaidullah 
bin Umar, haditsnya ini diperselisihkan. Ismail bin Ayyasy meriwayatkannya dari 
Ubaidullah-dari Nafi” dari Ibnu Umar secara marfu' sedangkan Suwaid bin Abdul 
Aziz meriwayatkannya dari Ubaidullah secara marfu'. Riwayat yang benar dari 
Ubaidullah adalah yang mauguf. Demikianlah pernyataan Mu'tamir, Ibnu Numair, 
Muhammad bin Bisyr, Syuja' bin Walid dan selainnya. Sementara Ayyub 
meriwayatkannya dari Nafi' dari Ibnu Umar secara mauguf Demikian pula Yahya 
bin Said dari Nafi” dari Ibnu Umar secara mauguf Ishag bin Ibrahim Al Hunaini 
meriwayatkan dari Malik dari Nafi” dari Ionu Umar dengan menjadikannya mark” 
Tidak ada yang meriwayatkannya secara marfu' dari Malik selain Ishag bin 
Ibrahim. Dan yang benar riwayat dari Malik adalah mauguf (Lih. At-Ta'lig Al 
Mughni, 2/90). 


548 


Al Umm 


775. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Ugbah, 
dari @asim bin Muhammad, dia berkata, “Abu Bakar tidak 
mengambil zakat atas suatu harta benda sebelum jatuh haul 
padanya.”355 
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355 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Mata Uang Emas dan 
Perak, 1/245) dari jalur Muhammad bin Ugail mantan sahaya Zubair bahwa dia 
bertanya kepada @asim bin Muhammad tentang budak mukatabnya yang telah 
diberinya harta yang banyak: apakah dia berkewajiban zakat? Gasim menjawab, 
“Sesungguhnya Abu Bakar tidak mengambil zakat dari suatu harta sebelum jatuh 
haul padanya.” 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakariya, bab: Tidak 
Wajib Zakat atas Harta Sebelum Jatuh Haul 4/75-76) dari Malik. 
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776. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Umar bin Husain dari Aisyah binti 
@udamah, dari ayahnya, dia berkata: Setiap kali aku mendatangi 
Utsman bin Affan 8s untuk mengambil gajiku darinya, dia 
bertanya kepadaku, “Apakah kamu punya harta yang wajib 
dizakati?” Jika aku berkata, “Ya,” maka dia mengambil zakat 
hartaku dari gajiku itu. Jika aku berkata, “Tidak,” maka dia 
menyerahkan gajiku.356 
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777. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Orang 
yang pertama kali mengambil zakat dari gaji adalah Muawiyah.”227 


Gaji adalah hasil yang diperoleh, sehingga dia tidak dikenai 
zakat sebelum jatuh hau/nya. 


356 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 1/246). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Tidak ada 
Kewajiban Zakat atas Harta Benda Sebelum Jatuh Haul4/77, no. 1729) dari jalur 
Malik. 

357 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 1/246). 

Muwaththa " Suwaid, hal. 178. 


550 


Al Umm 


Yang diterangkan dalam hadits tersebut adalah harta fai' 
yang diambil dari kaum musyrikin lalu diserahkan kepada kaum 
muslimin. Jadi, mereka memilikinya pada hari harta tersebut 
diserahkan kepada mereka. 


Setiap harta milik seseorang yang dikenai wajib zakat itu 
jatuh kewajibannya dengan syarat telah jatuh hau/nya dalam 
keadaan harta tersebut masih di tangannya, kecuali hasil bumi 
karena zakatnya dikeluarkan pada waktu dia keluar dari bumi dan 
pantas dipanen. Demikian pula barang tambang yang keluar dari 
bumi, serta harta rikaz yang ditemukan di dalam tanah. 


Jadi, pihak berwenang harus mengutus para petugas zakat 
sebelum jatuh hau/ sehingga mereka tiba di tempat wajib zakat 
bertepatan dengan haul, agar petugas zakat bisa langsung 
mengambil zakat dari mereka. 


Saya senang sekiranya zakat diambil pada bulan Muharram. 
Demikian pula, saya menyarankan agar para petugas zakat itu 
yang mengambilnya. Bulan Muharram biasanya jatuh di musim 
panas atau hujan. Pengambilan zakat pastilah mempunyai bulan- 
bulan tertentu. Oleh karena bulan-bulan zakat itu mengikuti musim 
panas, maka itu berarti kita menetapkan waktu zakat tidak pada 
saat munculnya bulan sabit yang dijadikan Allah & sebagai 
momen-momen penting. 

Kewajiban zakat itu jatuh bersamaan dengan jatuhnya haul, 
bukan kedatangan petugas zakat. Petugas zakat mengambil zakat 
manakala telah jatuh hau/ pada harta yang wajib dizakati. 

Apabila ada ternak yang wajib dizakati, lalu dia melahirkan 
sebelum haul maka petugas zakat menghitung anaknya itu 
bersama dengan induknya. Demikian pula apabila ternak 
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melahirkan tidak lama sebelum berlalunya hau/ maka petugas 
zakat menghitungnya bersama induknya. Petugas zakat 
menghitung anak temak sebagai harta yang wajib mereka zakati. 
Apabila telah jatuh hau/ dan jumlah ternak tidak berkurang, maka 
petugas zakat mengambil zakatnya. 


Tidak ada keterangan yang jelas bagiku bahwa petugas 
zakat menghitung anak yang lahir sesudah hawu/ dan sebelum 
kedatangan petugas zakat, atau bersamaan dengan kedatangannya 
sebagai harta yang wajib mereka zakati, apabila kedatangan 
petugas zakat itu sesudah hau/! Tetapi jika pemilik harta rela jika 
anak ternak tersebut dihitung sebagai harta yang wajib dizakatinya, 
maka itu lebih saya sukai, dan saya tidak berpendapat bahwa dia 
boleh dipaksa. Apabila telah jatuh hau/ pada pemilik ternak, 
sedangkan ternaknya termasuk harta yang wajib dia keluarkan 
zakatnya, lalu petugas zakat tidak kunjung datang dan tidak 
mengambil zakatnya, maka dia sendiri yang mengeluarkan 
zakatnya. Apabila dia tidak melakukannya padahal dia bisa, maka 
dia bertanggungjawab atas zakat hartanya itu sampai dia 
menunaikannya. 


Demikian pula apabila pemilik ternak menyembelih 
sebagian dari ternaknya, atau menghibahkannya, atau menjualnya, 
maka petugas zakat harus menghitungnya sebagai harta yang 
wajib dizakati, sehingga darinya diambil zakat sesuai bilangannya 
pada waktu jatuh hau/lnya. 

Demikian pula jika pemilik ternak menjualnya sesudah hau/, 
baik sesudah kedatangan petugas zakat atau sebelumnya, dan 
sebelum petugas zakat mengambil zakat darinya, maka dia wajib 
mengeluarkan zakat atas ternak yang dijualnya itu. 
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Demikian pula seandainya petugas zakat sudah 
menghitungnya lalu mati, padahal ternak tersebut hidup sesudah 
haul dalam jangka waktu yang memungkinkan petugas zakat untuk 
mengambil zakatnya, namun dia tidak kunjung mengambilnya, 
serta memungkinkan bagi pemilik ternak untuk menyalurkannya 
sendiri. Apabila kondisi-kondisi yang saya sampaikan tersebut ada 
seluruhnya, yaitu haul kesempatan bagi petugas zakat untuk 
mengambilnya, dan kesempatan bagi pemilik ternak untuk 
menyalurkannya sendiri, namun pemilik ternak dan petugas zakat 
tidak melakukannya, lalu ternak tersebut mati, maka dia menjadi 
tanggungan pemilik ternak, dan dia wajib mengeluarkan zakatnya. 
Sebagaimana ketika jatuh haul pada harta nadt2?8 miliknya, dan 
dia bisa menyalurkan sendiri zakatnya, tetapi dia tidak 
melakukannya hingga sebagian ternaknya mati, maka dia tetap 
mengeluarkan zakatnya. 


Menurutku, pendapat inilah yang logis, karena Sunnah 
menunjukkan bahwa zakat itu wajib dikeluarkan ketika jatuh hau/ 
dan petugas zakat tidak mempunyai fungsi selain mengambil 
sendiri zakatnya. Karena itu, seyogianya ternak dengan kondisi 
yang saya sebutkan itu dikandangi agar petugas zakat bisa 
mengambilnya dari akhir tahun. 


358 Menurut Al Fayyumi, penduduk Hijaz menyebut dirham dan dinar dengan 
kata nadh. Abu Ubaid berkata, “Mereka menyebut dirham dan dinar dengan kata 
nadh apabila barang terkonversi menjadi uang, karena kalimat Lap Ta Loan Ul 
artinya adalah: tidak ada sesuatu pun darinya yang dihasilkan. (Lih. A/ Mishbah Al 
Munir, 2/610) 
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778. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Sa'd 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, bahwa Abu Bakar 
dan Umar tidak pernah mengambil zakat setiap 2 tahun sekali. 
Akan tetapi keduanya mengutus orang di musim kemarau dan 


hujan, karena pengambilan zakat di setiap tahun adalah Sunnah 
dari Rasulullah &.229 


359 Saya tidak menemukan hadits ini pada selain Asy-Syafi'i. 

Al Baihagi meriwayatkannya dari jalur riwayat Abu Abbas Al Asham dari Ar- 
Rabi' dan seterusnya (A/.Ma rifah, 3/253). 5 

Al Baihagi berkata, “Asy-Syafi'i AA AN dalam madzhab lama 
dengan sanadnya ini, dan dia menambahkan, “Dan mereka tidak menanggungnya 
kepada yang berhak, dan mereka tidak boleh menunda pengambilannya dari 
setiap tahun.” 

Asy-Syafi'i dalam madzhab lama berkata, “Diriwayatkan dari Umar bahwa dia 
memundurkan pengambilan zakat pada tahun paceklik, kemudian Umar 4 
mengutus petugas zakat untuk mengambil dua utas dua utas. Tetapi riwayat ini 
tidak valid.” 
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Tidak ada perbedaan pendapat di antara seorang ulama 
pun bahwa aturan dalam Sunnah Rasulullah & adalah: zakat 
temak dan harta benda lain —kecuali hasil bumi— dibayarkan pada 
saat haul Kalangan yang mengatakan bahwa kewajiban zakat 
jatuh ketika datang petugas zakat dan hau/ itu telah menentang 
Sunnah dan memasukkan faktor lain di luar faktor haul 
Implikasinya adalah, apabila petugas zakat tidak datang selama 
setahun atau dua tahun, maka tidak ada kewajiban zakat atas 
pemilik harta sampai petugas zakat itu datang. Apabila petugas 
zakat datang, maka dia mengambilnya satu kali, tidak berkali-kali. 


Apabila seseorang mempunyai 40 ekor kambing namun dia 
tidak mengeluarkan zakatnya selama beberapa tahun, dan 40 
kambingnya itu tidak bertambah sedikit pun, maka dia hanya 
berkewajiban 1 ekor kambing. Apabila kambingnya bertambah 
satu ekor, maka dia berkewajiban zakat 2 ekor. Apabila 
kambingnya bertambah 3 ekor, maka dia berkewajiban zakat 4 
ekor apabila telah berlalu 4 tahun. Karena setiap kambing (yang 
diambil sebagai zakat) merupakan kelebihan dari jumlah yang 
dikenai kewajiban zakat, lalu jumlahnya tetap empat puluh 
sehingga dia dikenai zakat satu kambing lagi. 

Seandainya jumlah kambing tetap 40 ekor, tidak 
bertambah, maka saya lebih senang sekiranya pemiliknya 
membayar zakatnya 1 ekor kambing di setiap tahun, karena dia 
belum kurang dari 40 ekor, dan haufnya jatuh dalam keadaan 
kambing-kambing tersebut berjumlah 40 di setiap hau/nya. 


“AsySyafi'i berkata, “Hadits Ibnu Syihab berstatus mursa/, tetapi menurut 
Sunnah zakat diambil di setiap tahun. Begitu juga aturan yang saya dengar dari 
ulama.” (Lih. A/ Ma rifah, 3/253-254) 
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Seandainya seseorang mempunyai 40 ekor kambing lalu 
haulnya jatuh namun dia belum menzakatinya, kemudian jatuh 
haunya yang kedua sedangkan kambing-kambingnya itu telah 
melahirkan 1 ekor anak, kemudian 1 kambing itu mati, lalu jatuh 
haul yang ketiga dimana kambing tersebut berjumlah 40, maka 
ada kewajiban 2 ekor kambing. Perhitungannya adalah 1 ekor 
kambing untuk jumlahnya yang 40, dan 1 ekor kambing karena 
dia lebih dari 40: kemudian kambing tambahan itu mati sesudah 
wajib dizakati karena telah bertambah lalu dia gabungkan ke 
dalamnya, namun dia tidak menunaikan zakatnya padahal dia 
berkesempatan untuk menunaikannya. 


Seandainya seseorang memiliki 40 ekor kambing lalu 
kambing-kambingnya itu hilang di awal tahun, kemudian dia 
menemukannya di akhir tahun, baik sebelum haul atau 
sesudahnya, maka dia berkewajiban menzakatinya. Demikian pula 
seandainya kambing-kambingnya hilang selama beberapa haul, 
dimana jumlah kambingnya lima puluh, maka dia wajib membayar 
zakat 1 ekor kambing untuk setiap tahun karena kambing-kambing 
tersebut tetap miliknya. Demikian pula seandainya kambing- 
kambingnya diambil seseorang tanpa izin, kemudian dia 
mengambilnya lagi, maka dia membayar zakat 1 ekor kambing 
untuk setiap tahun. 


Ketentuan yang sama berlaku pada sapi dan unta yang 
kewajiban zakatnya diambil dari sapi atau kambing. Unta yang 
zakatnya berupa kambing, ada dua pendapat mengenainya, yaitu: 

Pertama, ketentuannya sama, karena kambing yang | 
merupakan zakat unta itu kewajibannya melekat pada unta, 
dimana 1 ekor unta akan dijual lalu zakat diambil dari hasil 
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penjualannya itu manakala empunya tidak bisa mendatangkan 1 
ekor kambing. Ini merupakan pendapat yang paling mendekati 
kebenaran di antara dua pendapat. 


Kedua, dalam setiap 5 unta yang menjalani tiga kali haw/itu 
dikenai zakat 3 ekor kambing, dimana setiap satu hau/ dikenai 1 
ekor kambing. 


Apabila seseorang mempunyai 25 unta, Jalu unta-untanya 
telah menjalani tiga kali hau/ di tangan pemiliknya, maka dia 
menunaikan zakat bintu makhadh untuk tahun pertama, kemudian 
4 ekor kambing untuk tahun kedua, kemudian 4 ekor kambing 
untuk tahun ketiga. Seandainya dia memiliki 91 ekor unta dan 
telah berlalu tiga kali haul, maka dia membayar zakat dua higgah 
untuk tahun pertama, dua bintu labun untuk tahun kedua, dan dua 
ibnu labun untuk tahun ketiga. 


Seandainya seseorang memiliki 201 kambing dan telah 
melewati tiga kali haul maka dia dikenai zakat 3 ekor kambing 
untuk tahun pertama, dan 2 ekor kambing untuk masing-masing 
dari 2 tahun terakhir. 


Seandainya dia tidak membayar zakat kambingnya untuk 
satu tahun, lalu dia memperoleh kambing-kambing sebagai hasil 
(bukan dari keturunan) dan dia pun tidak mengeluarkan zakatnya 
serta zakat yang pertama pada tahun kedua, maka dia 
mengeluarkan zakat kambing yang pertama berupa untuk 2 haul, 
dan kambing yang diperoleh sebagai hasil itu untuk 1 hau/, karena 
dia hanya wajib dizakati untuk satu haul 
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20. Bab: Kambing yang Dicampuri oleh Hewan Lain 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seandainya 
seseorang mempunyai ternak kambing lalu ternak kambing itu 
dikawini oleh rusa dan ternyata melahirkan anak, maka anak- 
anaknya itu tidak dihitung bersama induknya dalam kondisi apa 
pun, meskipun anak-anaknya itu banyak hingga mencapai seratus 
lebih. Dia tetap tidak dikenai zakat karena tidak ada kewajiban 
zakat pada rusa. Demikian pula seandainya seseorang mempunyai 
rusa lalu dikawini oleh kambing jantan lalu melahirkan anak, maka 
tidak diambil zakat darinya. Ini adalah campuran rusa dan 
kambing. Barangkali ada yang bertanya, “Bagaimana hak kambing 
di dalamnya bisa dihilangkan?” Dia menjawab, “Zakat hanya 
dikenakan pada kambing, sedangkan anak tersebut tidak bisa 
disebut kambing. Sebagaimana saya menetapkan bagian untuk kuda 
dalam perang, dan saya tidak menetapkan bagian untuk baga/ 
padahal induk jantannya atau induk betinanya berupa kuda.” 


Demikian pula seandainya banteng liar mengawini sapi 
betina jinak, atau banteng jinak mengawini sapi betina liar. 
Anakannya sama sekali tidak boleh dijadikan kurban, dan orang 
yang berihram pun tidak boleh menyembelihnya. 


Seandainya domba jantan mengawini kambing kacang 
betina, kambing kacang jantan mengawini domba betina, lalu 
melahirkan anak, maka anaknya itu dikenai zakat karena semua itu 
disebut kambing. Begitu juga seandainya kerbau jantan mengawini 
sapi betina, atau banteng jantan mengawini kerbau betina, atau 
unta bukhti jantan mengawini unta Arab betina, atau unta Arab 
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jantan mengawini unta bukhti betina, seluruh anaknya dikenai 
zakat karena semuanya disebut sapi. Tidakkah Anda melihat 
bahwa kami mengutip zakat dari unta bukhti yang bercampur 
dengan unta Arab serta berbagai jenis unta lainnya, padahal 
semuanya berlainan bentuk. Kami juga mengutip zakat dari kerbau 
yang bercampur dengan sapi, atau sapi darbaniyyah bersama sapi 
Arab, serta berbagai jenis sapi lainnya, padahal semua itu 
berlainan bentuknya. Kami juga mengutip zakat atas domba yang 
bercampur dengan kambing, serta semua jenis kambing dan 
domba. Karena semua itu disebut kambing, sapi dan unta. 


Seandainya seseorang mempunyai 40 ekor kambing, lalu 
satu kambingnya hilang sebelum hau/, maka petugas zakat tidak 
boleh mengambil zakat darinya. Apabila pemiliknya 
menemukannya, maka dia wajib menunaikan zakatnya pada hari 
dia mendapatinya. Apabila dia menemukannya 1 bulan atau lebih 
sesudah haul, sedangkan semua kambingnya atau sebagiannya 
telah mati atau telah dijualnya, maka dia tetap berkewajiban 
menyerahkan kambing yang ditemukannya itu kecuali bila dia ingin 
menahannya dan membayarkan kambing dengan umur yang wajib 
dia keluarkan, sehingga itu sah baginya, karena pada saat 
menemukan kambingnya yang hilang itu dia dalam keadaan 
sempurna sebagai seseorang yang wajib mengeluarkan zakat 1 
ekor kambing. 
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21. Bab: Terpisahnya Ternak 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang 
mempunyai 40 ekor kambing di suatu negeri, dan 40 kambing di 
negeri lain, atau dia mempunyai 20 kambing di suatu negeri dan 
20 kambing di negeri lain, maka kepada masing-masing petugas 
zakat diberi senilai kewajibannya dari kambing, dimana dia 
membagikannya bersama dengan zakat-zakat lain yang 
dibagikannya. Saya tidak menyarankan zakat dibayar dengan 1 
ekor kambing di salah satu negeri, sementara di negeri lain tidak 
dibayarkan zakatnya, karena saya menyukai sekiranya zakat harta 
itu dibagikan di tempat asal harta tersebut. 


Apabila seseorang mempunyai 40 ekor kambing di sebuah 
tempat, lalu petugas zakat mengatakan, “Aku sudah mengambil 1 
ekor kambing darinya,” lalu pemilik kambing memberitahunya 
bahwa dia hanya berkewajiban membayarkan setengah kambing, 
maka petugas zakat wajib memercayai ucapannya. Tetapi jika 
petugas zakat mencurigainya, maka petugas zakat memintanya 
bersumpah, dan ucapannya diterima. Dia tidak lebih dari 
bersumpah atas nama Allah. Seandainya dia membayarkan 1 ekor 
kambing di salah satu negeri, maka saya memakruhkannya. Saya 
tidak berpendapat bahwa dia wajib membayar lagi separuh 
kambing di negeri lain. Petugas zakat di negeri lain harus 
membenarkan ucapannya, dan tidak mengambil zakat darinya. 
Kalau petugas zakat mencurigainya, maka petugas zakat boleh 
memintanya bersumpah dengan nama Allah. 
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Seandainya dia memiliki 101 kambing di suatu negeri, dan 
100 di negeri lain, maka dia berkewajiban 3 ekor kambing, yaitu 
satu setengah kambing di setiap negeri, kecuali tambahan 
kelebihan hitungan kambing di atas 100 ekor, sebagaimana yang 
telah saya paparkan mengenai dua separuh dari 2 kambing. 


Seandainya ketiga kambing diserahkan kepada seorang 
petugas zakat di salah satu negeri, kemudian ternyata ternaknya | 
yang tidak ada di tempat itu telah mati seluruhnya sebelum hau/ 
maka petugas zakat berkewajiban mengembalikan 2 kambing 
kepadanya, karena dia hanya berkewajiban 1 ekor kambing. 


Baik salah satu ternak kambingnya itu di belahan Timur dan 
termak kambingnya yang lain di Barat, dan baik tunduk kepada 
satu penguasa atau tunduk kepada dua penguasa yang berbeda. 
Dia hanya berkewajiban zakat karena faktor kepemilikan 
pribadinya, bukan ditentukan oleh faktor penguasa, tidak pula 
faktor jauh-dekatnya negeri yang lain. 


Demikian pula dengan zakat makanan dan lainnya 
manakala terpisah tempatnya. 


Seandainya seseorang mempunyai ternak lalu dia murtad 
dari Islam dan tidak dihukum mati serta tidak bertaubat sampai 
haul temaknya itu jatuh, maka ternaknya ditahan. Apabila dia 
bertaubat, maka zakatnya diambil. Jika dia mati atau dihukum mati 
dalam keadaan murtad, maka dia menjadi fai'. Dia dibagi lima. 
Seperlimanya untuk kelompok yang berhak atas seperlima, dan 
empat perlimanya diberikan kepada kelompok yang berhak atas 
tai". 

Seandainya ada 40 ekor kambing yang dimiliki dua orang, 
sedangkan salah satunya memiliki 40 ekor kambing di negeri lain, 
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maka petugas zakat mengambil 1 ekor kambing dari dua mitra 
tersebut, 3/4 menjadi tanggungan pemilik 40 kambing yang ada di 
tempat lain, dan 1/4 menjadi tanggungan pemilik 20 kambing 
yang dia tidak mempunyai selain kambing tersebut. Karena saya 
menggabungkan setiap harta seseorang dengan hartanya yang lain 
dimanapun dia berada, kemudian saya mengambil zakatnya dari 
harta yang ada. 


Seandainya seseorang mempunyai 40 ekor kambing di 
suatu negeri, dan 40 ekor kambing lain di negeri lain, lalu setelah 
berlalu 6 bulan dia menjual separuh dari 40 ekor kambing itu 
dengan cara musya' (pengelolaan bersama) kepada orang lain, lalu 
dia tidak memecahnya sampai jatuh hau/ pada kambingnya, yaitu 
berlalunya 6 bulan sejak dia menjual kambingnya, maka darinya 
diambil zakat 1 ekor kambing yang seluruhnya menjadi 
tanggungannya, karena hau/nya telah jatuh, dan dia berkewajiban 
1 ekor kambing penuh seandainya ternak mitranya mati. Lalu 
ketika jatuh hau/ pada kambing mitranya, yaitu setelah berlalu 6 
bulan lagi, maka saya mengambil dari mitranya itu zakat berupa 
setengah kambing. Saya tidak mengembalikannya kepada mitra 
yang kambingnya diambil kambingnya karena hau/ keduanya 
berbeda, meskipun saya menggabungkan kambing keduanya di 
dalam kepemilikan bersama di antara keduanya. 


Seandainya seseorang mempunyai dua ternak kambing 
yang masing-masing dikenai kewajiban zakat, dan keduanya 
berbeda haulnya, maka saya menggabungkan dua ternak tersebut, 
tetapi dari masing-masing ternak saya mengambil zakat sesuai 
haulnya, berapa pun itu. 
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22. Bab: Tempat Diambilnya Zakat Ternak 


Petugas zakat wajib mengambil zakat ternak di tempat 
pemberian minum milik empunya ternak. Apabila seseorang 
mempunyai dua tempat pemberian minum, petugas zakat harus 
mendatangi tempat pemberian minum yang diinginkan pemilik 
ternak. Pemilik ternak harus membawa ternaknya ke peminuman 
untuk diambil zakatnya. Petugas zakat tidak boleh menahan ternak 
untuk tetap berada di peminuman, sehingga menghalangi ternak 
lain untuk minum, dengan tujuan agar pemiliknya menebus 
penahanannya itu dengan memberikan tambahan. 


Apabila ternak sudah meninggalkan peminuman, maka 
petugas zakat harus mengambil di rumah pemiliknya atau 
pekarangan rumah mereka, dan dia tidak harus mengikuti ternak 
saat digembalakan. 


Seandainya petugas zakat memaksa mereka untuk datang 
ke tempat perkumpulan yang biasa mereka datangi ketika airnya 
kering, maka itu bukan merupakan perbuatan zhalim. Wallahu 
a Jam. 

Apabila mereka berpindah-pindah, maka petugas zakat 
mengambil zakat dari mereka di tempat mereka berpindah, yaitu di 
peminuman di tempat-tempat yang mereka singgahi. Dimana saja 
mereka berpindah, maka itulah rumah mereka. 


Apabila biaya pengutipan zakat besar sedangkan zakatnya 
kecil, maka petugas zakat boleh mengutus orang yang ringan 
biayanya untuk menemui wajib zakat di tempat mereka lalu 
mengambil zakat dari mereka. 
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23. Bab: Cara Menghitung Ternak 


Kambing digiring ke arah pagar, atau dinding, atau gunung, 
atau benda lain yang tegak sehingga jalannya sempit, kambing dia 
dihalau sehingga dia berjalan satu per satu, sedangkan jalan yang 
dilalui hanya muat untuk satu atau 2 kambing, lalu seseorang 
menghitung dengan alat hitung di tangannya. Setelah itu dia 
mengambil zakat sesuai hitungan tersebut. Tidak ada cara 
menghitung yang lebih teliti daripada cara ini. Seandainya pemilik 
ternak mendakwakan bahwa penghitung keliru menghitung, maka 
penghitungannya dimulai. Begitu pula jika petugas zakat mengira 
bahwa penghitungnya keliru menghitung. 


24. Bab: Menyegerakan Zakat 


P4 £ 
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779. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha" bin 
Yasar, dari Abu Rafi', bahwa Rasulullah 8& meminjam 1 ekor 
bakr?60 dari seseorang, lalu beliau kedatangan unta-unta zakat, lalu 
beliau memerintahkanku untuk membayar pinjaman kepada orang 
tersebut.261 


Pihak berwenang manakala melihat kondisi kemiskinan 
pada para penerima zakat, maka dia boleh meminjamkan untuk 
mereka dari zakat orang-orang yang kaya apabila mereka 
berkerelaan hati. Tetapi dia tidak boleh memaksa para pemilik 


360 Bakr berarti unta muda, sama seperti anak manusia yang muda itu disebut 
bakr, sedangkan perempuannya disebut bakrah. 

S61HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jual-Beli, bab: Peminjaman yang 
Diperbolehkan, 2/680, no. 89): Muslim (pembahasan: Musagah, bab: Barang 
siapa Meminjam Sesuatu lalu Dia Membayar dengan Lebih Baik, dan Sebaik- 
baiknya Kalian adalah Yang Paling Baik Pembayarannya, 3/1224), dari jalur Ibnu 
Wahb dari Malik bin Anas dan seterusnya no. 118/1600): dari jalur riwayat 
Muhammad bin Ja'far dari Zaid bin Aslam dengan redaksi yang serupa (no. 
119/1600), dari jalur Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Salamah bin Kuhail 
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seseorang mempunyai hak 
atas Rasulullah &, lalu orang itu bersikap kasar kepada beliau sehingga para 
sahabat Rasulullah & bermaksud memukulnya. Namun Nabi & bersabda, 
“Sesungguhnya empunya hak itu boleh bicara yang dia mau.” Lalu beliau bersabda 
kepada mereka, “Belikan untuk unta dengan umur sekian, lalu berikan dia 
kepadanya.” Mereka berkata, “Kami tidak menemukan selain umur yang lebih baik 
daripada umurnya.” Nabi & bersabda, “Kalau begitu, belilah dia lalu berikan 
kepada orang tersebut, karena sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik 
pembayarannya di antara kalian.” 

Al Bukhari meriwayatkannya dari jalur riwayat terakhir milik Muslim ini. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Perwakilan, bab: Pembayaran Hutang, 2/147, 
no. 2306) dari jalur Syu'bah bin Harits dari Syu'bah dan seterusnya. (Padanan 
hadits ini ada pada no. 2305, 2309, 2392, 2393, 2401, 2606, 2609) 
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harta untuk mengeluarkan zakatnya sebelum waktunya, kecuali 
mereka sukarela mengeluarkannya. 


Apabila pihak berwenang meminjam suatu zakat dari 
seseorang, atau harta milik seseorang selain zakat kaum yang 
zakat mereka dibagikan pada orang yang meminjam, maka dia 
boleh membayar hutang dengan mengambil dari bagian para 
penerima zakat, seperti yang diambilnya untuk mereka. 


Apabila pihak berwenang meminjamkan sesuatu untuk para 
penerima zakat, lalu pinjaman itu rusak sebelum dia 
menyerahkannya kepada mereka, baik dalam hal ini dia teledor 
atau tidak teledor, maka dia bertanggungjawab kepada mereka 
dengan diambil dari harta pribadinya. Dia tidak seperti wali anak 
yatim yang boleh mengambilkan untuknya dalam perkara-perkara 
yang anak yatim tersebut tidak mempunyai kelayakan dan 
kecakapan kecuali dengan bantuan walinya. Karena golongan 
penerima zakat itu ada kalanya adalah orang-orang yang cerdas, 
sama seperti orang yang berwenang, atau bahkan lebih cerdas. 
Ada kalanya mereka tidak mempunyai kecerdasan, tetapi mereka 
mempunyai wali selainnya. 


Pihak berwenang boleh meminjamkan untuk mereka 
karena itu merupakan penyegeraan hak mereka sebelum jatuh 
- kewajibannya, dan penyegeraan hak itu merupakan keuntungan 
lebih bagi mereka dalam kondisi apa pun. 

Pihak berwenang boleh meminjamkan untuk sebagian dari 
mereka, sedangkan. sebagian yang lain tidak, kemudian . dia 


membayarnya dari hak orang yang dipinjamkan, bukan hak 
selainnya. 


566 


Al Umm 


Apabila pihak berwenang meminjamkan untuk seseorang 
atau dua orang ahli zakat, berupa 1 ekor unta atau 2 ekor unta, 
lalu pinjaman tersebut diserahkan kepada keduanya, lalu keduanya 
merusak unta, dan keduanya juga meninggal dunia sebelum haul 
maka pihak berwenang boleh mengambil dari harta keduanya 
hewan yang setara dengan yang dipinjamkan untuk keduanya 
untuk diberikan kepada para penerima zakat. Karena manakala 
kedua orang tersebut belum mencapai haul, maka kita tahu bahwa 
keduanya tidak mempunyai hak atas zakat yang jatuh pada saat 
haul yang belum keduanya capai. Seandainya kedua orang 
tersebut meninggal dunia sesudah hau/ dan sebelum pengambilan 
zakat, maka keduanya telah memperoleh hak zakat karena telah 
datang haul meskipun zakat itu terlambat diserahkan kepada 
keduanya. 


Seandainya kedua orang tersebut meninggal dunia dalam 
keadaan miskin, maka pihak berwenang bertanggung-jawab atas 
apa yang dipinjamkan untuk keduanya dengan diambil dari harta 
pribadinya. 

Seandainya kedua orang tersebut tidak meninggal dunia, 
tetapi keduanya telah berkelapangan sebelum hau/ maka jika 
kelapangannya itu lantaran zakat yang diberikan kepadanya, maka 
keduanya tetap mengambil haknya dan itu berarti dia diberkahi, 
sehingga tidak diambil sesuatu pun darinya. Tetapi jika kelapangan 
keduanya bukan dari zakat yang keduanya ambil sebelum haul, 
maka dari keduanya diambil harta zakat yang telah keduanya 
ambil, karena kita semua tahu bahwa hau/ tidak datang melainkan 
keduanya dalam keadaan bukan sebagai orang yang berhak 
menerima zakat. Dengan demikian, kita tahu bahwa itu adalah 
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pemberian kepada keduanya sesuatu yang bukan hak keduanya. 
Tetapi hasil yang berkembang darinya tidak diambil dari keduanya, 
karena keduanya memilikinya, dan perkembangan tersebut terjadi 
pada hak milik keduanya. 


Apabila zakat yang diberikan kepada keduanya itu 
berkurang, maka pihak yang berwenang mengambilnya dalam 
keadaan kurang, lalu memberikannya kepada para penerima zakat 
secara utuh, dan orang yang diberi tidak bertanggungjawab, 
karena dia diberi harta itu dengan tujuan kepemilikan. 


Seandainya seorang ulama mengatakan, “Mereka tidak 
berhak mengambilnya dari orang tersebut. Jika yang memberikan 
adalah pemilik harta, maka dialah yang bertanggungjawab. Jika 
yang memberinya adalah petugas zakat, maka dialah yang 
bertanggungjawab,” maka itu adalah madzhab yang baik. Tetapi 
pendapat yang pertama lebih shahih, Wallahu a'lam, karena dia 
diberi harta tersebut dengan tujuan kepemilikan dari sisi satu 
makna, namun dia bukan termasuk orang yang berhak 
menerimanya. Apabila kedua orang tersebut meninggal dunia 
sebelum hau/ sedangkan keduanya sudah berkelapangan, maka 
pihak yang berwenang bertanggungjawab atas harta yang 
dipinjamnya untuk kedua orang tersebut. 


Dalam semua ini, semua golongan penerima zakat yang 
diberi pinjaman itu mempunyai kedudukan yang sama. | 

Seandainya wali tidak meminjam sesuatu dari zakat, tetapi 
pemilik hartalah yang sukarela memberikan, dan dia mempunyai 
200 dirham atau 40 ekor kambing sebelum haw/ lalu dia 
menunaikan zakat hartanya, namun kemudian hartanya itu 
musnah sebelum haw, lalu dia menemukan hartanya pada 
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penerima zakat yang diberinya, maka dia tidak boleh menuntut 
orang yang diberinya itu untuk mengembalikan, karena dia 
memberinya sebagian dari hartanya secara sukarela tanpa imbalan, 
dan pemberiannya itu telah terjadi dengan adanya serah-terima. 


Seandainya pemilik harta memberikan sebagian zakat 
kepada seseorang, lalu sebelum jatuh haul orang yang diberi itu 
meninggal dunia, sedangkan di tangan pemilik harta ada harta 
yang dikenai zakat, maka dia menunaikan zakat hartanya dan tidak 
menarik balik harta mayit lantaran dia memberikannya kepada 
orang tersebut secara sukarela. Apabila jatuh hau/ sedangkan di 
tangannya tidak ada sesuatu yang wajib dia zakati, maka dia tidak 
berkewajiban zakat. Apa yang diberikannya itu seperti sedekah 
atau infak. 


Seandainya hau/ tidak jatuh sampai orang yang diberinya 
zakat hartanya itu berkelapangan akibat selain hartanya itu, maka 
jika di tangannya ada harta yang wajib dia zakati, maka dia 
menunaikan zakatnya. Karena kita tahu bahwa dia memberikan 
harta itu kepada orang yang berhak pada hari zakat itu jatuh 
kewajibannya, karena pada hari jatuhnya kewajiban zakat itu dia 
harus memberikannya kepada suatu kaum dengan sifat tertentu. 
Jadi, apabila hau/ telah tiba, sedangkan orang yang disegerakan 
pemberiannya itu tidak termasuk kelompok manusia dengan sifat 
tersebut, maka pemberian kepadanya itu tidak sah sebagai zakat. 
Orang tersebut berbeda dengan orang yang mempunyai hak 
karena dirinya, sehingga pemberian untuknya disegerakan. Apabila 
jatuh hau/ dalam keadaan orang tersebut berkelapangan lantaran 
harta yang diberikan kepadanya, bukan disebabkan harta lain, 
maka pemberiannya itu dihitung sebagai zakat. 


569 


Al Umm 


Seandainya orang yang menyegerakan pemberian zakat 
hartanya meninggal dunia, maka para ahli warisnya menggantikan 
kedudukannya terkait zakat yang dibayarkan di awal tersebut. Jadi, 
harta yang mereka warisi telah terpenuhi zakatnya manakala orang 
yang meninggal tersebut telah terpenuhi zakatnya, dan mereka 
tidak terpenuhi zakat mereka manakala orang yang meninggal 
tersebut belum terpenuhi zakatnya. 


Seandainya seseorang tidak mempunyai harta yang wajib 
dizakati, tetapi dia mengeluarkan uang 5 dirham dan berkata, 
“Kalau aku memperoleh uang 200 dirham, maka inilah zakatnya,” 
atau dia mengeluarkan 1 ekor kambing dan mengatakan, “Kalau 
aku memperoleh 40 ekor kambing, maka inilah zakatnya,” lalu dia 
menyerahkannya kepada yang berhak, lalu setelah itu dia 
memperoleh 200 dirham atau 40 ekor kambing, dan telah jatuh 
haul padanya, maka dirham dan kambing yang dikeluarkannya itu 
belum memenuhi zakatnya, karena dia menyerahkannya tanpa 
sebab adanya harta yang wajib dizakati. Dengan adanya harta yang 
wajib dizakati, dia telah menyegerakan sesuatu yang menjadi 
kewajibannya apabila telah jatuh hau/nya, sehingga apa yang 
diberikannya telah memenuhi kewajibannya. 


Demikian pula, seandainya seseorang membayarkan 
. kaffarah sumpah sebelum dia bersumpah, dimana dia mengatakan, 
“Seandainya aku melakukan suatu sumpah, maka inilah kaffarah- 
nya,” lalu sesudah itu dia melanggar sumpah, maka apa yang 
diberikannya itu belum memenuhi kaffarah karena dia belum 
bersumpah. Seandainya dia bersumpah kemudian membayar 
kaffarah atas pelanggaran sumpah, kemudian dia melanggar 
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sumpah, maka apa yang dibayarkannya itu telah memenuhi 
katfarah. 


Seandainya seseorang bertanya, “Apa dasar pendapat 
Anda?” maka saya jawab, “Allah & berfirman, GA AK 


(aj Ira 3 SEA Maka marilah supaya kuberikan kepadamu 
mutah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik? (Os. Al 


Ahzab (331: 28) Allah menyebut mutfah sebelum cerai. Dalam 
bahasan tentang Kaffarah disebutkan: 


Bg 


MAA alah ale AN eko CI Ol —VA: 
KONI Lea an, Kao £ 2) EA an TA 
96 A5 Aga VA Unit SI nah de Tale 


40 Ro AN 


TA 25 “ 
Ab PP (SM UT Cdinag 


780. Nabi & bersabda, “Barangsiapa bersumpah atas 
sesuatu, lalu dia melihat hal lain yang lebih baik darinya, maka 
hendaklah dia membayar kaffarah atas sumpahnya dan 
mengerjakan hal yang lebih baik darinya itu. 862 


362 HR. Muslim (pembahasan: Sumpah, bab: Anjuran Orang yang 
Bersumpah atas Sesuatu lalu Dia Melihat Hal lain yang Lebih Baik Darinya, Maka 
Hendaklah Dia Mengerjakan Hal Yang Lebih Baik Darinya Itu Dan Membayar 
Kaffarah Atas Sumpahnya, 3/1272, no. 12/1650) darijalur Abdullah bin Wahb 
dari Malik dari Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah &:, bahwa 
Rasulullah & bersabda, 

JI ea P JA Aa (3 Wp SIP esai Je Ula 1 
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AD Asta » 2 S5 23, —VM 
ya Nag 4 ping ale Ai - 


“Barang siapa bersumpah atas sesuatu, lalu dia melihat hal lain lebih baik 
darinya, maka hendaklah dia membayar kaffarah atas sumpahnya, dan hendaklah 
dia mengerjakan.” 

Muslim juga meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Fudhail dari A'masy dari 
Abdul Aziz bin Rafi” dari Tamim Ath-Tha'i dari Adiy, Dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, 

SP Pisa 23 WK GP Ur si oa Ja Sae Ula 1) 

“Apabila salah seorang di antara kalian bersumpah lalu dia melihat hal lain 
lebih baik daripadanya, maka hendaklah dia membayar kaffarah atas sumpahnya 
dan mengerjakan yang lebih baik itu.” (no. 17/1650) 

Muslim juga meriwayatkan dari jalur riwayat Jarir bin Hazim dari Hasan dari 
Abdurrahman bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah 2 bersabda kepadaku, 

Pp Kel DI ag Sis ita Gel 2 UN ajah dls V EP 13 
Ta si Oh Uli PS ga usu comel da Call SI ala abal atuh 

“Wahai Abdurrahman, Janganlah engkau meminta jabatan! “Apabila engkau 
diberi jabatan karena meminta, maka kamu akan dibebani dengan jabatan itu. 
Apabila kamu diberi jabatan tanpa meminta, maka kamu akan ditolong untuk 
mengerjakannya. Namun apabila kamu bersumpah lalu kamu melihat hal lain lebih 
baik darinya, maka bayarlah kaffarah atas sumpahmu dan kerjakanlah yang lebih 
baik itu.” (no. 19/1652) 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Sumpah dan Nadzar, bab: Pertama 4/412, 
no. 6622) dari jalur riwayat Jarir dan seterusnya. 

Masih ada lagi jalur jalur riwayat lain bagi hadits ini, tetapi jalur -jalur riwayat 
inilah yang menyebutkan masalah pembayaran kaffarah, sebagaimana yang 
dijadikan dalil oieh Asy-Syafi'i, wallahu a'lam. 
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781. Diriwayatkan dari sejumlah sahabat Nabi &, bahwa 


mereka bersumpah lalu membayar kaffarah sebelum mereka 
melanggar sumpah.36? 


ale 3 Be 2 o Sp 23, —YANY 
Ai ae P3 of KN Aj Peni SN Y, APP 


je da JB GS pa ala 


782. Diriwayatkan dari Nabi &, tetapi saya tidak tahu 
apakah riwayat ini shahih atau tidak, bahwa Nabi & meminjam 
zakat harta Abbas sebelum jatuh kewajibannya.264 


363HR. Al Baihagi (pembahasan: Sumpah dan Nadzar, bab: Kaffarah 
Sebelum Pelanggaran Sumpah, 7/332). Ia berkata: Dan kami meriwayatkan dari 
Nafi', dari Ionu Umar, bahwa terkadang dia membayar kaffarah atas sumpahnya 
sebelum dia melanggar sumpah, dan ada kalanya dia membayar kaffarah sesudah 
melanggar sumpah.” 

364HR. Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab: Penyegeraan Zakat Sebelum 
Waktunya, 2/275-276, no. 1624) dari jalur Said bin Manshur dari Ismail bin 
Zakariya dari Hajjaj bin Dinar dari Hakam bin Utaibah dari Hajiyyah bin Adiy dari 
Ali 2, bahwa Abbas bin Abdul Muththalib bertanya kepada Nabi & tentang 
penyegeraan zakat sebelum waktunya, lalu beliau memberinya keringanan untuk 
itu. 

Abu Daud berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Husyaim dari Manshur 
bin Zadzan dari Hakam dari Hasan bin Muslim dari Nabi &-. Hadits Husyaim lebih 
shahih (maksudnya yang mursal.” 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Penyegeraan 
Zakat, 3/540, no. 678) dari Said bin Manshur, dan dari jalur Ishag bin Manshur 
dari Israil dari Hajjaj bin Dinar dari Hakam bin Hajl dari Hujr Al Adwi dari Ali, 
bahwa Nabi #& berkata kepada Umar, “Sesungguhnya kami telah mengambil zakat 
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Abbas di tahun lalu untuk tahun ini.” At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini terdapat 
riwayat dari Ibnu Abbas, dan saya tidak mengetahui adanya hadits tentang 
penyegeraan zakat dari 'Isa dari Hajjaj bin Dinar kecuali dari jalur riwayat ini. 
Sementara hadits Ismail bin Zakariya dari Hajjaj menurutku itu lebih shahih 
daripada hadits Israil dari Hajjaj bin dinar.” Hadits ini diriwayatkan dari Hakam bin 
Utaibah dari Nabi & secara mursal. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Zakat, bab: Penyegeraan Zakat Sebelum 
Waktunya, 1/572, no. 1795) dari jalur riwayat Said bin Manshur dan seterusnya. 

Al Hakim dalam A/ Mustadrak (3/332) meriwayatkan dari jalur riwayat Said 
bin Manshur dan seterusnya, dan berkata, “Ini adalah hadits yang shahih 
sanadnya, tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak melansirnya.” Penilaiannya ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Dia mempunyai hadits penguat, bahwa Nabi & meminjam dari Abbas zakat 
untuk dua tahun. 

HR. Ad-Daruguthni (2/124-125) dari Thalhah dan Ibnu Abbas dengan sanad 
yang lemah: Al Baihagi dari Ali 4, dan berkata, “Statusnya mursal.” (As-Sunan AI 
Kubra, 4/186). Riwayat ini mempunyai riwayat penguat dengan sanad yang 
shahih: 

Dari Abu Zinad dari A'raj dari Abu Hurairah, dia berkata: 

KA Ha LA Ah 2 IN ji SP Ja di Ja jab ga An da jo AN Jah Oi 

ta date Ely At BB pad BEAT Uh Jane LA AE Gala aa AN Ko JG lag aa an Ko 

KN Ah aa: Ag GE ad SATA Ol cit Jar HA ANA Leg AD AG D palis 
dal Yio0 

Rasulullah & mengutus Umar 4 untuk mengutip zakat, lalu dikatakan, “Ibnu 
Jamil, Khalid bin Walid dan Abbas paman Nabi #& menolak membayar zakat. Lalu 
Rasulullah & bersabda, Ibnu Jamil tidak menolak melainkan karena dia orang 
yang fakir lalu Allah menjadikannya kaya. Sedangkan Khalid, sesungguhnya kalian 
telah menzhalimi Khalid. Dia telah menahan perisai dan perlengkapan perangnya 
di jalan Allah. Sedangkan Abbas, zakatnya sudah ada padaku, di tambah zakat 
yang sama.” Kemudian beliau bersabda, “Wahai Umar! Tidakkah kamu tahu 
bahwa paman seseorang itu adalah saudara ayahnya?” 

HR. Muslim (Syarh An-Nawawi, pembahasan: Zakat, bab: Penyegeraan Zakat 
dan Pembangkangan Zakat, 7/79, no. 11/983). 

An-Nawawi (7/80) mensyarah lafazh Ag 3 ca “maka zakatnya ada 
padaku, dan ditambah zakat yang sama” bahwa maknanya adalah: aku telah 
meminjam dari Abbas zakat dua tahun. 
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"0 


OS AT ps la 3 12 SU Up Jb 
ba Ia tt Sa IN Ia 


783. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar #:, bahwa 
dia mengirimkan zakat fitrah kepada penghimpun zakat pada dua 
atau tiga sebelum Idul Fitri. 365 


Tetapi ungkapan ini mempunyai makna-makna lain yang diterangkan oleh 
An-Nawawi. wallahu a'lam. 

365 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Waktu Pengiriman Zakat 
Fitrah, 1/285, no. 56): Ibnu Abi Syaibah (dalam Zakat, bab: Penyegeraan Zakat 
Fitrah Sehari atau Dua Hari Sebelum Idul Fitri, 3/227) dari Abu Usamah dari 
Ubaidullah bin Umar dari Nafi” dari Ionu Umar dengan redaksi yang serupa, dan Al 
Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Fitrah Wajib bagi Orang Merdeka dan 
Budak, 1/468)dari Abu Nu'man dari Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari 
Ibnu Umar 2: dalam hadits yang panjang. Di akhir hadits itu disebutkan, “Ibnu 
Umar memberikan zakat kepada orang-orang yang menerimanya. Dan mereka 
diberi zakat fitrah sehari atau dua hari sebelum Idul Fitri.” 


575 


Al Umm 


25. Bab: Niat Mengeluarkan Zakat 


Oleh karena di antara zakat itu ada yang fardhu dan ada 
yang sunnah, maka tidak boleh zakat dikeluarkan oleh seseorang 
yang membagi sendiri zakatnya kecuali dengan niat bahwa 
zakatnya itu adalah zakat fardhu. Apabila seseorang meniatkan 
zakatnya untuk zakat fardhu, dan dia mempunyai empat ratus 
dirham, lalu dia membayarkan 5 dirham dengan niat sebagai zakat 
untuk keseluruhan hartanya, atau sebagiannya, atau meniatkannya 
sebagai zakat untuk harta yang wajib dia zakati, maka zakatnya 
sah karena dia telah meniatkan zakatnya itu dengan niat zakat. 


Seandainya dia membayarkan 5 dirham tanpa disertai niat 
zakat, kemudian setelah pembayarannya itu dia berniat bahwa itu 
adalah zakat untuk harta yang wajib baginya, maka zakat tersebut 
tidak sah untuk harta apa pun, karena dia membayarkannya tanpa 
niat fardhu. 


Seandainya seseorang mempunyai uang empat ratus 
dirham, lalu dia membayarkan 1 dinar untuk 400 dirham, dimana 
nilai 1 dinar itu 10 dirham atau lebih, maka tidak sah sebagai 
zakat, karena apa yang dibayarkannya itu bukan sesuatu yang 
wajib baginya. Demikian pula, apabila suatu jenis harta yang wajib 
dia zakati itu dia bayarkan zakatnya dengan jenis yang lain sesuai 
dengan nilainya, maka zakatnya tidak sah. Pemberiannya yang 
pertama dinilai sebagai sedekah sunah. 

Seandainya dia mengeluarkan 10 dirham dan berkata, 
“Apabila hartaku yang tidak ada di tempat selamat, maka sepuluh 
ini adalah untuk zakatnya, atau sebagai sedekah sunah. Jika harta 
itu tidak selamat, maka ini sebagai sedekah sunah, ” lalu ternyata 
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hartanya yang tidak ada di tempat itu selamat, maka zakatnya 
belum terpenuhi, karena dia tidak meniatkannya dengan niat 
fardhu semata, melainkan gabungan antara niat fardhu dan sunah. 


Demikian pula seandainya dia mengatakan, “Sepuluh 
dirham ini sebagai zakat untuk hartaku yang tidak ada di tempat, 
atau sebagai sedekah sunah.” 


Seandainya dia mengatakan, “Sepuluh dirham ini untuk 
hartaku yang tidak di tempat,” maka zakatnya terpenuhi apabila 
hartanya selamat, dan dia menjadi sedekah sunah apabila hartanya 
lenyap sebelum wajib dikenai zakat. 


Seandainya dia mengatakan, “Sepuluh dirham ini untuk 
hartaku yang tidak ada di tempat apabila selamat. Tetapi jika tidak 
selamat, maka ini sebagai sedekah sunah,” maka zakatnya 
terpenuhi. Pemberian 10 dirham sebagai zakat harta yang tidak 
ada di tempat itu telah diniatkannya demikian, meskipun dia tidak 
mengucapkannya, karena apabila dia tidak berkewajiban 
mengeluarkan zakat untuk hartanya yang tidak ada di tempat, 
maka apa yang dikeluarkannya itu merupakan sedekah sunah 
baginya. 

Seandainya seseorang mengeluarkan zakat 5 dirham untuk 
200 dirham yang tidak ada di tempat atau ada di tempat, lalu 
harta yang tidak ada di tempat itu rusak, maka apabila dia 
menyegerakan 5 dirham untuk harta yang ada di tempat sebelum 
haulnya, atau dia salah menghitung hau/nya, dimana dia mengira 
bahwa haulnya telah sempurna sehingga dia membayarkan 
zakatnya, kemudian dia tahu bahwa ternyata hau/nya belum 
sempurna, lalu harta yang ada di tempat atau yang tidak ada di 
tempat itu rusak sebelum wajib dikenai zakat, lalu dia ingin 
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menjadikan 5 dirham itu sebagai zakat untuk 200 dirham yang 
lain, maka hukumnya tidak boleh: karena dia telah meniatkan 
pembayarannya untuk satu harta tertentu miliknya, sehingga dia 
tidak boleh mengalihkan niat setelah dia menyerahkan dirham 
kepada penerima zakat. 


Seandainya penyerahan dirham itu bukan kepada penerima 
zakat, melainkan dia mengeluarkannya agar dibagi-bagikan, lalu 
hartanya rusak, maka dia boleh menahan dirham-dirham tersebut 
dan mengalihkannya sebagai zakat untuk dirham-dirham yang lain. 
Dengan demikian, zakatnya sah karena belum diserahterimakan 
darinya. 


Seandainya dirham-dirham itu diserahkan kepada petugas 
zakat dalam keadaan dia rela menyerahkannya, lalu petugas zakat 
pun sudah menyalurkannya, maka dirham-dirham tersebut dihitung 
sebagai sedekah sunah. Dia tidak boleh memintanya kembali dari 
petugas zakat apabila dia telah menyalurkannya, dan tidak pula 
menjadikannya sebagai zakat untuk harta yang lain setelah dirham- 
dirham tersebut disalurkan. 


Seandainya petugas zakat tidak menyalurkannya hingga 
hartanya rusak sebelum jatuh kewajiban zakat padanya, maka 
petugas zakat harus mengembalikan zakat itu kepadanya, dan dia 
pun boleh atau sah mengalihkannya sebagai zakat untuk hartanya 
yang lain. 

Apabila seseorang mengeluarkan 5 dirham lalu dia berkata, 
“Ini untuk zakat hartaku”, baik sebelum atau sesudah jatuh . 
kewajibannya, dimana dia mempunyai harta yang wajib dia zakati, 
maka dirham itu sah sebagai zakat. Tetapi apabila dia tidak 
mempunyai harta yang wajib dia zakati dengan 5 dirham, maka itu 
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adalah sedekah sunah. Seandainya dia mempunyai emas lalu dia 
membayarkan 2.5 darinya dalam bentuk perak, atau dia 
mempunyai perak lalu dia membayarkan 2.54 darinya dalam 
bentuk emas, maka zakatnya tidak sah. Dan dia tidak sah 
membayarkan zakat kecuali untuk harta yang wajib dia keluarkan 
zakatnya. 


Seandainya seseorang mempunyai uang 20 dinar lalu dia 
membayarkan zakatnya dengan separuh dirham dalam bentuk 
nilainya, maka itu tidak sah, karena dia tidak boleh membayarkan 
zakat emas kecuali dengan emas. 


Demikian pula setiap jenis harta yang dikenai zakat dalam 
bentuk bendanya itu tidak sah dibayar kecuali dengan apa yang 
wajib dia bayarkan berupa bendanya, bukan penggantinya, apabila 
harta yang dia bayarkan zakatnya itu ada di tempat. 


Saya mengatakan bahwa zakat tidak sah kecuali dengan 
niat karena seseorang boleh memberikan hartanya secara fardhu 
atau secara sukarela. Jadi, apa yang diberikannya sebagai zakat 
fardhu itu tidak boleh kecuali dengan niat, baik niat dalam hati 
atau dia berbicara bahwa apa yang diberikannya itu adalah fardhu. 

Yang menghalangiku menjadikan niat dalam zakat seperti 
niat dalam shalat karena zakat dan shalat itu berbeda. Tidakkah 
Anda melihat bahwa zakat sebelum waktunya itu sah: dan zakat 
sah sekiranya petugas zakat mengambilnya tanpa ada kerelaan 
dari pemiliknya? Sedangkan hal ini tidak berlaku di dalam shalat. 

Seandainya pihak yang berwenang mengambil zakat dari 
seseorang tanpa ada niat dari orang tersebut saat menyerahkan 
zakat kepadanya, atau dengan niat, baik orang tersebut rela atau 
terpaksa, dan baik orang petugas zakat yang mengambil zakat 
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darinya tidak mempunyai niat saat mengambilnya dari wajib zakat 
atau dia mempunyai niat, maka zakatnya itu sah: sebagaimana 
pembagiannya sah sekiranya dia dibagikan oleh petugas zakat atau 
oleh penguasa, dan dia tidak membagikan sendiri zakatnya, 
sebagaimana dia menjalankan sendiri perbuatan fisiknya. 


Tetapi saya lebih senang sekiranya seseorang membagikan 
sendiri zakatnya, sehingga dia yakin akan pelaksanaannya. 


Apabila seseorang memperoleh hewan ternak sebagai hasil 
usaha, lalu sebelum tiba hau/nya petugas zakat telah datang, lalu 
dia sukarela memberikan zakatnya, maka petugas zakat boleh 
menerimanya dari orang tersebut. Jika dia berkata, “Ambillah 
harta ini untuk kau tahan sampai haulnya tiba,” maka hukumnya 
boleh. 


Apabila petugas zakat mengambil zakat dengan maksud 
untuk ditahan sampai jatuh haul lalu dia membagikannya, 
kemudian ternaknya mati sebelum hau/ maka petugas zakat wajib 
mengembalikan apa yang diambilnya. Apabila orang lain yang 
menangani pembagiannya, maka dia wajib mengembalikan apa 
yang diambil petugas zakat darinya, dimana pengembalian tersebut 
diambil dari bagian-bagian para penerima zakat yang diambil 
petugas zakat darinya. 

Apabila pemilik harta menyerahkan zakat kepada petugas 
zakat tanpa memberitahunya bahwa haulnya belum jatuh, lalu 
petugas zakat membagi-bagikannya, kemudian kambing-kambing 
pembayar zakat mati, maka dia tidak boleh meminta kembali apa 
pun dari petugas zakat, dan apa yang diserahkannya itu menjadi 
sedekah sunah. 
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Apabila seseorang sukarela membayarkan zakat ternaknya 
sebelum haul dimana pada saat zakat diambil jumlah hartanya 
berupa dua ratus kambing yang dikenai zakat 2 ekor kambing, lalu 
jatuhlah haulnya dalam keadaan ternak kambing telah bertambah 
jumlahnya, maka darinya diambil kambing yang ketiga. 
Pembayaran 2 kambing di awal itu tidak menggugurkan 
kewajibannya untuk membayarkan kambing yang ketiga, karena 
kewajiban itu jatuh sesudah haul. Sebagaimana jika diambil darinya 
2 ekor kambing, namun pada saat jatuh haul dia hanya 
berkewajiban 1 ekor kambing, maka 1 ekor kambing dikembalikan 
kepadanya. 


26. Bab: Hal-Hal yang Menggugurkan Zakat Ternak 


LA CA JB aa USA —4 VAY 


Ie ala daa IA sie 6 
Ae el lin Da Ap AS At 
KA up MEN P3 

783 mim. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 


Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Diriwayatkan 
dari Nabi & bahwa beliau bersabda, “Di dalam ternak kambing 


yang digembalakan ada kewajiban sekian.” Jika hadits ini shahih, 
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maka tidak ada kewajiban zakat pada ternak apa pun yang tidak 
digembalakan.266 


Sp A AS PP S3 VA 


? 


JI IG IN 3 Aa aah aa 


2 tt 


AL 
Pn 


23Ip 


784. Diriwayatkan dari sebagian sahabat Nabi #8, bahwa 
unta dan sapi pekerja tidak dikenai zakat.267 


366 Hadits ini telah disebutkan pada no. 760, yaitu hadits Abdullah bin 
Umar 48. Lihat takhrij hadits no. 765, yaitu hadits Anas. Kedua hadits tersebut 
shahih. Yang terakhir dilansir oleh Al Bukhari. 

367 HR. Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Ternak yang Digembala, 
2/228-230) dari Abdullah bin Muhammad An-Nufaili dari Zuhair dari Abu Ishag 
dari Ashim bin Dhamrah dari Harits Al A'war dari Ali, Zuhair berkata: Aku 
mengiranya dari Nabi $ bahwa beliau bersabda, “Berikanlah seperempat dari 
seperpuluh. Dari tiap-tiap empat puluh dirham diambil satu dirham.” Kemudian 
dia menyebutkan hadits dan berkata di dalamnya, “Hewan-hewan pekerja tidak 
dikenai kewajiban apapun. 

Ibnu Gaththan berkata, “Sanad hadits shahih.” 

Dia berkata, “Yang saya maksudnya tidak lain adalah riwayat Ashim, bukan 
riwayat Harits.” (Lih. Nashb Ar-Rayah, 2/360) 

HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Zakat, bab: Hewan Pekerja Tidak Dikenai 
Zakat, 3/103) dari jalur Ghalib Al Oaththan dari Amr bin Syu'bah dari ayahnya 
dari kakeknya, dari Nabi #8, beliau bersabda, “Tidak ada zakat pada unta pekerja.” 

Ad-Daruguthni berkata, “Demikianlah, dia menyebut Ghalib Al Gaththan. 
Tetapi menurutku yang benar adalah Ghalib bin Ubaidullah. wallahu a'lam,” 

Ghalib ini tidak bisa dijadikan sandaran. Yahya berkata, “Dia bukan periwayat 
tsigah.” Ar-Razi berkata, “Statusnya matruk (ditinggalkan riwayatnya).” 
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Sama seperti kambing yang diberi makan. 


Tidak ada keterangan yang jelas bagiku bahwa suatu hewan 
ternak dikenai zakat kecuali dia digembala. 


Ternak yang tidak dizakati adalah ternak yang terhimpun 
padanya dua sifat, yaitu ada biaya makannya dan ada biaya 
penggembalaannya. Jadi, apabila ternak diberi makan, maka 


Ad-Daruguthni juga meriwayatkan dari jalur Sawwar bin Mush'ab dari Laits 
dari Mujahid dan Thawus dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, 
“Tidak ada zakat pada sapi pekerja.” Tetapi, di setiap tiga puluh ada kewajiban 
seekor tabi' dan di setiap empat puluh ada kewajiban musin atau musinnah. 

Ibnu Adiy meriwayatkannya dalam A/ Kamil, tetapi dia menilainya cacat 
karena keberadaan Sawwar bin Mush'ab. Dia juga mengutip penilaian lemah 
terhadap hadits ini dari Al Bukhari, An-Nasa'i, Ibnu Ma'in, lalu dia menyetujui 
mereka dan berkata, “Mayoritas riwayatnya tidak tercatat.” 

Dia dan Laits adalah periwayat yang lemah. Ahmad berkata, “Dia perawi 
yang simpang siur, tetapi orang-orang menceritakan hadits darinya.” 

Ad-Daruguthni juga meriwayatkan dari jalur Abu Abbas bin Ayyasy dari Abu 
Ishag dari Ashim bin Dhamrah dari Ali, dia berkata, “Tidak ada zakat pada sapi 
pekerja.” 

Ad-Daruguthni juga meriwayatkan dari jalur Ahmad bin Risydin dari Said bin 
Ufair dari Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Said dari Abu Zubair dari Jabir, dia 
berkata, “Tidak diambil zakat sedikit pun dari sapi yang digunakan untuk 
membajak.” 

Al Baihagi berkata, “Riwayat ini diikuti oleh Khalid bin Yazid dari Abu Zubair 
dari Jabir dengan redaksi demikian secara mauguf, dan sanadnya shahih. Ini 
adalah pendapat Mujahid, Said bin Jubair, Umar bin Abdul Aziz dan Ibrahim An- 
Nakh'i. Hasan Al Bashri berkata, “Sapi pekerja tidak dikenai zakat apabila di 
kota.” (Lih. As-Sunan Al Kubra, 4/196). 

Ad-Daruguthni juga meriwayatkan dari jalur Hajjaj dari Ibnu Juraij dari Ziyad 
bin Sa'd dari Abu Zubair dari Jabir secara marfu', “Tidak ada zakat pada hewan 
pembajak.” (As-Sunan Al Kubra, 2/104,, bab: Tafsir tentang Khalithain/Dua 
Orang yang Bermitra). | 

Al Baihagi berkata, “Ada kelemahan dalam sanadnya, dan yang shahih 
adalah riwayat yang mauguf. ” (As-Sunan Al Kubra, 4/196) 


583 


AlUmm 


pakannya itu membutuhkan biaya yang bisa menghabiskan seluruh 
nilai pertumbuhannya, atau bahkan lebih, atau mendekatinya. 


Telah ada nadhihah (hewan yang dipekerjakan untuk 
pengairan) di masa Rasulullah #&, kemudian di masa para khalifah 
beliau, namun saya tidak mengetahui adanya seseorang yang 
meriwayatkan bahwa Rasulullah & mengambil zakat darinya: dan 
tidak pula seorang khalifah beliau. Saya tidak ragu, insya Allah, 
bahwa seseorang memperoleh seperlima atau lebih. Di dalam 
hadits yang saya sampaikan dari Umar bin Khaththab disebutkan, 
lis Pe) della 3 “Di dalam ternak kambing yang digembala ada 
kewajiban sekian.” Tampaknya, hadits ini menunjukkan bahwa 
zakat itu dikenakan pada kambing yang digembalakan, bukan 
kambing selainnya. 


Apabila seseorang mempunyai beberapa ekor nadhihah, 
atau sapi pembajak, atau unta pengangkut, maka tidak ada 
keterangan yang jelas bagiku bahwa dia dikenai zakat, meskipun 
dia menganggur bertahun-tahun dan selama itu dia digembala, 
karena dia bukan ternak yang digembala. Kata &eitw berarti ternak 


yang digembala untuk selama-lamanya. 


Apabila hewan-hewan pekerja itu digembala satu kali dan 
dikendarai satu kali, atau dia digembala beberapa lama dan 
dikendarai beberapa lama sehingga tidak digunakan untuk 
mengairi tanaman, atau berupa kambing yang sekali waktu diberi 
makan dan sekali waktu digembala, maka tidak ada keterangan 
yang jelas bagiku bahwa hewan-hewan tersebut dikenai zakat, dan 
tidak pula diambil zakat dari pemiliknya. 
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Tetapi jika hewan-hewan itu milikku, maka saya akan 
membayarkan zakatnya, insya Allah. Saya menganjurkan agar 
orang yang memiliki hewan-hewan pekerja untuk melakukan hal 
yang sama. 


27. Bab: Penukaran Hewan Ternak 


Apabila seorang laki-laki mempunyai hewan ternak berupa 
unta, lalu dia menukarnya dengan sapi, atau menukar separuh 
unta nya dengan jenis unta yang lain, atau dia mengganti kambing 
dengan sapi, atau sapi dengan kambing, atau menjualnya dengan 
barang atau uang, maka semua itu adalah sama. Apabila 
penukarannya itu terjadi sebelum hau/ maka tidak ada kewajiban 
zakat pada yang pertama dan yang kedua, dan tidak pula pada 
yang kedua sampai yang kedua itu telah jatuh hau/nya sejak dia 
memilikinya. Demikian juga apabila dia menukar apa yang 
dimiliknya terakhir sebelum hau/ menjadi ternak yang tidak dikenai 
zakat. Tetapi saya memakruhkan perbuatan tersebut apabila 
tujuannya untuk menghindari zakat. Dan memang tindakan 
. menghindar itu tidak mewajibkan zakat. Yang mewajibkan zakat 
adalah hau/ dan kepemilikan. 


Apabila seseorang mengganti ternaknya sesudah haufnya 
jatuh atau menjualnya, maka tukarannya itu dikenai zakat karena 
dia adalah harta yang telah jatuh hau/nya, baik penukarannya itu 
terjadi sebelum kedatangan petugas zakat atau sesudahnya. 
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Apabila seseorang menukar ternaknya atau menjualnya 
sesudah haul maka dia dikenai zakat. Ada dua pendapat 
mengenai akad jualnya: 


Pertama, pembelinya mempunyai kebebasan memilih 
antara mengembalikan jual-beli karena ternak yang darinya diambil 
zakat itu berkurang dari yang dijual: atau dia meneruskan jual-beli. 
Kalangan yang berpegang pada pendapat ini juga berpendapat 
bahwa apabila pemilik harta yang menjual itu memberi petugas 
zakat kewajiban zakatnya berupa temak selain ternak yang 
dijualnya, maka pembeli dan lawan pertukaran tidak mempunyai 
hak pilih karena tidak ada yang berkurang dari yang dijual. 


Kedua, jual-beli tersebut tidak sah karena dia menjual apa 
yang dimilikinya dan apa yang tidak dimilikinya. Karena itu, kami 
tidak mengabsahkan jual-beli tersebut kecuali keduanya 
mengadakan jual-beli yang baru. 


Apabila seseorang menukar kambingnya sebelum jatuh 
haunya dengan kambing atau selainnya, lalu hau/ kambing 
pertama jatuh di tangan lawan penukaran, kemudian tampaklah 
cacat pada kambing tersebut sesudah hau/ yang pertama sebelum 
penukaran, lalu dia dikembalikan sebelum hau/ dan sesudahnya, 
maka semua itu adalah sama. Pemiliknya yang terakhir 
berdasarkan penukaran itu tidak berkewajiban zakat karena belum 
jatuh hau/ atas kambing itu sejak hari dia memilikinya. Pemiliknya 
yang pertama juga tidak berkewajiban zakat karena dia telah 
menukarnya sebelum /hau/ sehingga kambing-kambing tersebut 
telah keluar dari kepemilikannya lalu kembali lagi kepadanya 
karena ada cacat. Jadi, dia memulai hau/ dari awal sejak dia 
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memiliki kambing-kambing tersebut atas dasar pilihan mitra 
pertukaran yang mengembalikannya lantaran ada cacat. 


Apabila dia menukarnya sebelum haul, lalu pembelinya 
telah menerimanya secara barter atau secara tunai, lalu kambing 
tersebut berdiam di tangannya selama satu tahun, atau pembelinya 
belum menerimanya sehingga kambing-kambing tersebut tetap 
berada dalam kepemilikannya selama satu tahun, kemudian 
pembeli ingin mengembalikannya karena cacat, maka dia tidak 
boleh melakukannya, karena dia telah wajib mengeluarkan 
zakatnya, dan kambing tersebut adalah miliknya sehingga dia tidak 
boleh mengembalikannya dalam keadaan kurang dari kondisi saat 
dia mengambilnya. Tetapi dia boleh meminta pengurangan dari 
harga awal karena ada cacat. 


Seandainya masalahnya seperti itu, lalu pemiliknya yang 
pertama mengalihkannya, dan dia memberitahu bahwa kambing 
tersebut telah dikenai zakat, maka zakat diambil dari pemiliknya 
yang kedua, yang di tangannya kambing tersebut mengalami haul. 


Apabila seseorang menukarkan 40 ekor kambing yang 
belum jatuh haulnya di tangannya, dengan 40 ekor kambing yang 
juga belum jatuh hau/nya di tangan pemiliknya, dengan cara 
penukaran yang sah, maka masing-masing pihak tidak 
berkewajiban zakat sampai masing-masing ternak tersebut jatuh 
haulnya di tangan kedua pihak. 

Seandainya masalahnya seperti itu, tetapi pertukarannya 
tidak.sah, maka masing-masing pihak tetap memiliki kambing yang 
ditukarnya, dan masing-masing berkewajiban membayarkan 
zakatnya karena kambing-kambing tersebut belum keluar dari 
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kepemilikannya sebab pertukaran yang tidak sah, dan tidak pula 
dengan jual-beli yang tidak sah. 


Seandainya seseorang menjual ternaknya sebelum haul 
atau menukarnya dengan syarat penjual mempunyai hak khiyar 
(kebebasan memilih), lalu pembeli menerima kambing-kambing 
tersebut, lalu jatuhlah hau/ penjual pada kambing yang saat itu 
berada di tangan pembeli, atau dia tidak menjualnya sampai jatuh 
hautnya di tangannya, kemudian penjual memilih untuk 
mengembalikan jual-beli, maka dia berkewajiban membayarkan 
zakatnya karena ternak tersebut belum keluar dari kepemilikannya 
sebelum haul. Seandainya dia memilih untuk melanjutkan jual-beli 
sesudah jatuh haw/, maka dia juga berkewajiban membayarkan 
zakatnya karena ternak tersebut tidak keluar dari kepemilikannya 
kecuali sesudah haul. 


28. Bab: Seorang Laki-Laki Memberi Mahar kepada 
Seorang Perempuan 


Seandainya seorang laki-laki memberi mahar kepada 
seorang perempuan berupa 40 ekor kambing tanpa ditunjuk 
bendanya, atau laki-laki tersebut berkata, “40 ekor kambingku ini,” 
tanpa menunjuk bendanya, tetapi dia tidak menyerahterimakan 
kepada si perempuan, maka zakat menjadi tanggungan si laki-laki. 
Dan si perempuan tidak mempunyai hak dari ternak si laki-laki dari 
dua sisi. Pertama, si laki-laki berkewajiban 40 ekor kambing 
dengan suatu sifat. Kedua, dia berwajiban membayar mahar yang 
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wajar bagi si perempuan. Seandainya si laki-laki memberi mahar 
berupa kambing dengan menunjuk bendanya, baik dia telah 
menyerahkannya kepada si perempuan atau belum 
menyerahkannya, maka dia tidak berkewajiban membayar zakat 
atas kambing-kambing tersebut. 


Seandainya kambing-kambing mahar tersebut telah jatuh 
haufnya dalam kepemilikan si perempuan, baik dia telah 
menerimanya atau belum, kemudian dia menunaikan zakatnya, 
kemudian suaminya mencerainya,268 maka suami meminta 
kembali darinya separuh kambing dan separuh nilai kambing yang 
diambil dari suami. 


“Apabila si perempuan belum membayarkan zakatnya, 
padahal kambing-kambing tersebut telah jatuh hau/nya di 
tangannya, maka darinya diambil satu kambing yang wajib dia 
bayarkan, dan si laki-laki meminta kembali separuh dari seluruh 
kambing dan separuh nilai dari 1 ekor kambing yang dikeluarkan 
dari zakat si perempuan. Seandainya si perempuan telah 
membayarkan zakat dari selain kambing-kambing mahar tersebut, 
maka si laki-laki memintanya mengembalikan separuh nilai 1 ekor 
kambing, karena dari perempuan tersebut belum diambil sesuatu di 
tangannya apabila kambing-kambing itu tetap dalam kondisi 
seperti saat dia menerimanya atau saat si laki-laki membayarkan 
maharnya, yaitu tidak bertambah dan tidak berkurang. 


Seandainya si perempuan berkewajiban membayarkan 1 
ekor kambing dari kambing-kambing tersebut, tetapi dia tidak 
mengeluarkannya sampai dia menyerahkan setengah dari 


368Maksudnya mencerainya sebelum menyetubuhinya, sebagaimana 
dipahami dari konteks kalimat. 
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kambing-kambing tersebut kepada si laki-laki ketika mencerainya, 
maka dari setengah kambing-kambing itu dia mengeluarkan 1 ekor 
kambing. Jika kambing-kambing yang ada di tangannya itu mati, 
maka dari setengah kambing-kambing yang ada di tangan suami 
itu diambil 1 ekor kambing, lalu suami menuntut nilainya kepada si 
istri. 

Demikian juga seandainya istri yang dinikahi dengan mahar 
kambing yang definitif itu adalah seorang budak atau 
mudabbarah,269 karena tuannya memiliki apa yang dimiliki budak 
perempuan tersebut. Seandainya si istri adalah budak mukatab 
atau seorang kafir dzimmi, maka dia tidak berkewajiban zakat. 


Demikian pula ketentuannya untuk ternak sapi dan unta 
yang kewajiban zakatnya diambil darinya. Adapun temak unta 
yang kewajiban zakatnya berupa kambing itu berbeda dari 
keduanya dalam hal yang saya paparkan, dan dalam kasus ketika 
si laki-laki memberi mahar si perempuan berupa 5 ekor sapi, 
sedangkan si perempuan tidak mempunyai kambing dan tidak pula 
mempunyai sesuatu untuk membeli kambing. Dengan demikian, 1 
ekor unta dijual lalu dari hasil penjualannya diambil untuk membeli 
kambing, lalu si laki-laki meminta kembali darinya dua setengah 
unta apabila dia mencerainya sebelum terjadi persetubuhan. 

Demikian pula dengan dirham yang dijual dengan dirham 
atau dinar, dan dinar yang dijual dengan dinar atau dirham, tidak 
ada bedanya. Tidak ada zakat di dalam jual-beli keduanya hingga 
jatuh hau/ padanya sejak hari dia memilikinya. 


369 Budak yang ditetapkan merdeka oleh tuannya setelah tuannya meninggal 
dunia. 
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29. Bab: Gadai Ternak 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang 
mempunyai ternak kambing, lalu jatuh hau/nya, namun dia tidak 
mengeluarkan zakatnya hingga dia menggadaikannya, maka dari 
ternak kambing itu diambil zakat, sedangkan sisanya sesudah zakat 
menjadi gadai. Demikian pula dengan ternak unta dan kambing 
yang kewajiban zakatnya diambil darinya. 


Apabila penerima gadai menjual kepada penggadai, dengan 
syarat ternak yang dikenai zakat tersebut digadaikan kepadanya, 
maka penerima gadai boleh membatalkan jual-beli karena itu 
berarti penggadai menggadaikan sesuatu yang sebagiannya harus 
diserahkan kepada orang lain. Jadi, itu seperti orang yang 
menggadaikan sesuatu miliknya dan sesuatu milik orang lain. 
Demikian pula, seandainya zakatnya 1 ekor kambing diambil dari 
selain harta tersebut, maka penjual mempunyai hak khiyar, dan dia 
menjadi seperti orang yang menggadai sesuatu miliknya dan 
sesuatu milik orang lain. Kemudian, apabila bagian yang bukan 
miliknya itu rusak, maka penjual mempunyai hak Ahiyar dalam 
kondisi apa pun, karena akad gadai tetaplah akad gadai, tidak bisa 
mengalihkan kepemilikan. 

Seandainya masalahnya sama, lalu pemilik ternak 
menggadai barangnya sesudah hauldan dia berkewajiban 
menzakati unta-untanya dengan 4 ekor kambing, maka kambing 
diambil sebagai zakat untuk kambing, tetapi darinya tidak diambil 
zakat unta, melainkan sebagian dari unta itu dijual untuk digunakan 
untuk membeli zakatnya. 
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Seandainya seseorang menanggung zakat kambing untuk 
dua tahun atau tiga tahun, dan zakat yang seharusnya dia 
keluarkan itu terdapat di dalam kambing-kambing tersebut, maka 
darinya diambil zakat untuk tahun-tahun yang telah berlalu, 
sedangkan sisanya menjadi gadai. 


Seandainya dia memiliki kambing lain yang wajib dia 
keluarkan zakatnya namun dia tidak mengeluarkan zakatnya 
hingga dia menghabiskan kambing-kambing tersebut, maka dari 
kambing-kambingnya yang digadai itu tidak diambil zakat untuk 
kambing-kambingnya yang lain. Zakat kambing yang lain itu 
diambil dari hartanya. Apabila dia tidak mempunyai harta dan 
pailit, maka dijuallah kambing gadai. Apabila masih ada sisanya 
sesudah dilunasi hak penerima gadai, maka zakat kambing yang 
lain itu diambil dari sisanya. Tetapi jika tidak ada sisa darinya, 
maka zakat itu menjadi hutang yang dia akan bayar manakala 
berkelapangan. Pemegang gadai lebih berhak atas gadainya. 


Seandainya akad gadai tidak sah dalam semua masalah di 
atas, maka itu seperti harta yang belum keluar dari tangannya. 
Tidak ada bedanya dalam arti darinya diambil zakat yang 
dikenakan pada harta tersebut dan harta selainnya, lalu orang- 
orang yang berpiutang kepadanya itu mengambil hak darinya 
dalam posisi yang sejajar dengan penerima gadai. 


Seandainya seseorang menggadaikan unta-unta yang 
kewajiban zakatnya berupa kambing, dan kewajiban zakatnya telah 
jatuh tetapi dia belum menunaikan zakatnya, maka jika dia 
mempunyai harta lain maka darinya diambil zakat unta-unta 
tersebut. Jika dia tidak mempunyai harta selain unta-unta tersebut, 
lalu dia menggadainya sesudah jatuh kewajiban zakatnya namun 
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dia belum menunaikan zakatnya, maka zakatnya diambil darinya. 
Apabila dia menggadainya sebelum jatuh kewajiban zakatnya, 
kemudian kewajiban zakatnya jatuh namun dia tidak mempunyai 
harta lain, maka ada dua pendapat mengenainya: 


Pertama, dia pailit, lalu unta nya dijual, lalu penerima gadai 
mengambil haknya. Apabila ada sisanya, maka zakat diambil dari 
sisanya itu. Jika tidak ada sisanya, maka zakat menjadi hutangnya 
yang dia bayar manakala berkelapangan. Sementara orang-orang 
yang berpiutang kepadanya berbagi sisa hartanya dengan para 
penerima zakat sesudah penerima gadai ditebus gadainya. 

Kedua, unta itu sendiri digadai sejak awal berikut zakat yang 
ada di dalamnya. Manakala telah jatuh kewajiban zakatnya, maka 
sebagiannya dijual untuk kepentingan pemiliknya dan penerima 
gadainya. Jadi, penerima gadainya berhak atas sisa dari zakatnya. 
Pendapat inilah yang saya pegang. 

Apabila ternak digadai lalu dia menghasilkan keturunan, 
maka keturunannya itu bukan termasuk gadai. Dan unta makhidh 
tidak boleh dijual sampai dia melahirkan kecuali pemiliknya yang 
menggadaikan itu menginginkannya. Apabila dia telah melahirkan, 
maka induknya dijual untuk melunasi gadai, bukan anaknya. 


30. Bab: Hutang Ternak 


Apabila seseorang mempunyai ternak lalu dia mengupah 
seorang pekerja untuk mengurusnya dengan upah 1 ekor hewan 
dengan usia tertentu, atau 1 ekor unta darinya tanpa dia Sunjuk 
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bendanya, lalu jatuhlah haulnya sedangkan dia belum 
membayarkan upahnya sedikit pun, maka dia dikenai zakat. 
Demikian pula apabila seseorang menanggung hutang, maka zakat 
diambil dan hutangnya dilunasi darinya dan dari hartanya yang 
tersisa. Seandainya seseorang mempekerjakan orang lain dengan 
upah 1 ekor unta di antara unta-unta tersebut, atau beberapa ekor 
unta dengan ditunjuk bendanya, maka unta-unta itu menjadi milik 
orang yang diupah. Apabila dia telah mengeluarkan unta-unta itu 
darinya, sedangkan dia telah dikenai zakat, maka dia harus 
menzakatinya. Apabila dia mengeluarkannya, maka dia adalah 
unta pemiliknya. Jadi, dia bermitra dengan unta-unta tersebut, 
sehingga dia harus mengeluarkan zakat bersama pemilik harta. 


Ketentuan yang berlaku pada tanaman, perak dan emas 
adalah sama. Demikian pula zakat di dalamnya, seluruhnya sama. 


31. Bab: Ketiadaan Zakat pada Kuda 
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785. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik dan Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami, keduanya dari Abdullah bin 
Dinar, dari Sulaiman bin Yasar, dari Irak bin Malik, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Seorang muslim tidak 
berkewajiban zakat atas budaknya dan tidak pula kudanya. 810 


370HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Zakat 
Budak, Kuda dan Madu, 1/277, no. 37), Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: 
Seorang Muslim tidak Wajib Menzakati Kudanya, 1/453, no. 1463) dari Adam 
dari Syu'bah dari Abdullah bin Dinar dan seterusnya: dan (bab: Seorang Muslim 
tidak Wajib Menzakati Budaknya, no. 1464)dari Musaddad dari Yahya bin Said 
dari Khutsaim bin Irak bin Malik dari ayahnya dan seterusnya. 

HR. Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Tidak ada Kewajiban Zakat bagi 
Seorang Muslim Atas Budak dan Kudanya, 2/675-676, no. 8/982 dari jalur Malik 
dan seterusnya: dari jalur riwayat Sufyan bin Uyainah dari Ayyub bin Musa dari 
Makhul dari Sulaiman bin Yasar dan seterusnya (no. 9/982): dari jalur riwayat Ibnu 
Wahb dari Makhramah dari ayahnya dari Irak bin Malik dan seterusnya (no. 
10/982). Di dalam riwayat yang terakhir ini terdapat redaksi, “Kecuali zakat 
fitrah.” 

Makhramah dimaksud adalah Makhramah bin Bukair. 

HR. Al Humaidai dalam Musnad:nya (bab: Musnad Abu Hurairah, 2/46 no. 
1073) dari jalur Sufyan dari Abdullah bin Dinar dan seterusnya. 
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786. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub bin Musa, dari Makhul, dari 
Sulaiman bin Yasar, dari Irak bin Malik, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi &, dengan redaksi yang sama.371 
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787. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 


371 | ihat takhrij hadits sebelumnya, karena riwayat ini ada pada Muslim. Lihat 
juga Musnad Al Humaidi (bab: Musnad Abu Hurairah, 2/460-461 no. 1074) dari 
Sufyan dan seterusnya. 


596 


AlUmm 


Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari Yazid bin 
Yazid bin Jabir, dari Irak bin Malik, dari Abu Hurairah, hadits yang 


sama secara mauguf. 
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788. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Said bin Musayyib tentang zakat baradzin,372 
lalu dia menjawab, “Apakah kuda dikenai zakat?”373 


Jadi, kuda tidak dikenai zakat karena dirinya, dan tidak pula 
hewan ternak lain di luar unta, sapi dan kambing, berdasarkan 
petunjuk Sunnah Rasulullah &. Kuda juga tidak dikenai zakat, 
karena kami tidak pernah mengetahui bahwa Rasulullah & 
mengambil zakat dari ternak selain unta, sapi dan kambing. 


372 Baradzin adalah jamak dari kata birdzun yang artinya hewan yang berat. 
Dia sering digunakan untuk menyebut kuda yang besar. Tetapi sebagian orang 
menggunakannya untuk menyebut kuda yang bukan keturunan Arab. 

373HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Zakat 
Budak, Kuda dan Madu, 1/278, no. 40) 
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Apabila seseorang membeli suatu ternak ini atau ternak- 
ternak lain yang tidak dikenai zakat dengan tujuan niaga, maka dia 
dikenai zakat lantaran adanya niat niaga dan pembeliannya, bukan 
karena diri hewan ternak itu termasuk ternak yang dikenai zakat. 


32. Bab: Orang yang Berkewajiban Zakat 


Zakat wajib atas setiap orang yang memiliki dengan 
kepemilikan yang sempuma, dari kalangan orang-orang yang 
merdeka meskipun dia masih kecil, atau akalnya tidak sehat, atau 
seorang perempuan. Tidak ada perbedaan di antara mereka. 
Sebagaimana zakat wajib pada harta setiap orang yang hartanya 
tidak tetap karena suatu cara, baik itu perbuatan pidana, atau 
pewarisan, atau nafkah kepada orang tua, atau kepada anak yang 
sakit menahun dan membutuhkan: dan baik obyeknya adalah 
ternak, atau tanaman-tanaman, atau perniagaan. Dia tidak ada 
bedanya dengan zakat fitrah. 


Apabila seorang budak mempunyai ternak, maka wajib 
dikeluarkan zakatnya karena dia adalah milik tuannya, lalu ternak 
tersebut digabungkan ke dalam tuannya karena memang budak 
tersebut adalah milik tuannya. Demikian pula dengan ternak 
kambing budak mudabbar!4 atau ummu walad7?, karena harta 


374Budak yang ditetapkan oleh tuannya bahwa merdeka apabila tuannya 
telah meninggal dunia. 
375 Budak perempuan yang melahirkan anak dari tuannya. 
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masing-masing adalah milik tuannya, baik budak tersebut kafir atau 
muslim, karena dia adalah milik tuannya. 


Adapun harta budak mukatab berupa hewan ternak dan 
lainnya, maka tampaknya dia tidak dikenai zakat karena dia berada 
di luar kepemilikan tuannya selama berstatus mukatab,276 kecuali 
tuannya mendapatinya dalam keadaan tidak mampu menebus 
kemerdekaannya. Sesungguhnya kepemilikan atas budak mukatab 
itu tidak sempurna. Tidakkah Anda melihat bahwa budak mukatab 
itu tidak boleh dihibahkan? Saya juga tidak memaksa tuannya 
untuk memberi nafkah pada budak yang bisa memaksa orang 
merdeka untuk menafkahinya, yaitu anak dan orang tua. Apabila 
budak mukatab telah merdeka, maka hartanya seperti harta yang 
diperolehnya sejak saat itu harus dia zakati apabila telah terjadi 
haul padanya sejak hari dia dimerdekakan. Demikian pula jika 
budak mukatab tidak sanggup menebus dirinya, maka hartanya 
adalah seperti harta yang diperoleh tuannya dari barangnya. 
Apabila hau/nya telah jatuh, maka dia harus membayarkan 
zakatnya. Karena pada saat itu telah sempurna kepemilikan 
masing-masing dari keduanya atas harta tersebut. 

Apabila seseorang mempunyai harta yang wajib dizakati lalu 
dia murtad dari Islam dan melarikan diri, atau dia gila, atau idiot, 
atau dibunuh, lalu jatuhlah au! hartanya sejak hari 
kepemilikannya, maka ada dua pendapat mengenainya: 

Pertama, dia dikenai zakat karena hartanya tidak terlepas 
dari beberapa kondisi, yaitu orang yang murtad itu mati dalam 
keadaan murtad sehingga hartanya menjadi milik kaum muslimin, 


376 Budak yang diberi kesempatan untuk memerdekakan dirinya dengan cara 
menebus harga dirinya. 
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sedangkan harta yang dimiliki kaum muslimin itu dikeluarkan 
zakatnya. Atau, orang tersebut kembali kepada Islam sehingga 
harta itu tetap menjadi miliknya, karena murtadnya dia tidak 
menggugurkan darinya sesuatu yang wajib baginya. 


Kedua, tidak serta-merta diambil zakat darinya, melainkan 
ditunggu dan dilihat terlebih dahulu. Apabila dia kembali kepada 
Islam, maka darinya diambil zakat hartanya. Dia tidak seperti kafir 
dzimmi yang dilindungi hartanya karena status merdeka, dan tidak 
pula seperti kafir yang wajib diperangi dan musyrik yang bukan 
dzimmi yang tidak wajib dikenai zakat sama sekali. Tidakkah Anda 
melihat bahwa kita memerintahkannya untuk masuk Islam lagi, lalu 
jika dia menolak maka kita menjatuhinya hukuman mati? Dan 
tidakkah Anda melihat bahwa kita memutuskan untuk 
memaksanya memenuhi hak-hak manusia? 


Apabila seseorang mengatakan bahwa dia tidak 
memperoleh pahala dari zakatnya, maka dijawab bahwa dia 
memang tidak memperoleh pahala dari zakatnya, dan tidak pula 
dari perbuatan memenuhi hak-hak manusia yang wajib dia penuhi. 
Pahala amalnya yang dia lakukan sebelum murtad pun gugur. 
Demikian pula, dia tidak memperoleh pahala manakala darinya 
diambil pembayaran hutang. 


33. Bab: Zakat Harta Anak Yatim 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Manusia adalah 
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hamba-hamba Allah. Allah memberi mereka kepemilikan atas apa 
saja yang Dia kehendaki, dan Allah mewajibkan mereka terkait 
apa yang Dia berikan kepada mereka. Allah tidak ditanya tentang 
apa yang Dia perbuat, tetapi merekalah yang ditanya. Jadi, apa 
yang diberikan Allah kepada mereka itu lebih banyak daripada 
yang diwajibkan atas mereka. Mereka semua diberi nikmat oleh 
Allah. Di antara hal yang diwajibkan Allah pada mereka terkait apa 
yang diberikan-Nya kepada mereka adalah zakat. 


Allah & menerangkan bahwa dalam harta mereka ada hak 
orang lain di suatu waktu, melalui lisan Nabi-Nya &. Jadi, mereka 
halal memiliki harta, tetapi mereka haram menahan zakat karena 
Allah telah memberikan zakat itu kepada orang lain di suatu 
waktu, sebagaimana Allah memberi mereka harta benda, bukan 
kepada selain mereka. Jadi, dari pemaparan saya, dan dari firman 


Allah, 2743 SLS NA 52 32 “Ambillah zakat dari sebagian harta 
mereka dengan zakat itu kamu membersihkan mereka” (Os. At- 
Taubah (9): 103), jelas bahwa setiap pemilik yang sempuma 
kepemilikannya, yaitu orang merdeka, yang memiliki harta yang 
dikenai zakat, baik seseorang yang berkewajiban zakat itu sehat 
atau cacat atau anak kecil, seluruhnya wajib menunaikan zakat. 
Karena masing-masing adalah pemilik harta dengan kepemilikan 
yang sempuma. Demikian pula, kepemilikannya itu dikenai 
kewajiban seperti kewajiban yang dikenakan pada milik temannya. 
Pemaparan saya bahwa anak kecil dan orang idiot wajib zakat 
tersebut tidak membutuhkan hadits. Sebagaimana anak kecil dan 
orang idiot itu wajib menafkahi orang yang wajib dinafkahi orang 
yang sehat dan baligh. Denda perbuatan pidana keduanya atas 
harta orang lain juga diambil dari harta keduanya, sebagaimana 
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denda tersebut diambil dari orang yang baligh dan berakal. Semua 
ini adalah hak orang lain yang diambil dari harta mereka. Maka, 
begitu pula zakat. Wallahu a'lam. 


Dalam harta anak yatim, tidak ada beda antara dirham dan 
dinar, ternak, tanaman, atau selainnya. Harta apa pun yang wajib 
dikeluarkan zakatnya oleh orang yang dewasa dan baligh itu wajib 
juga dikeluarkan oleh anak kecil, orang idiot dan setiap orang 
merdeka yang muslim, baik laki-laki atau perempuan. 
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789. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdul Majid 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Yusuf bin Mahak, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Kelolalah harta orang anak yatim 
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atau harta anak-anak yatim agar dia tidak dilenyapkan atau tidak 
dihabiskan oleh zakat 817 
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790. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdul Majid bin 
Abdul Aziz mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari Ayyub 
bin Abu Tamimah, dari Muhammad bin Sirin, bahwa Umar bin 


377 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Harta 
Anak Yatim, Pengembangannya dan Pembayaran Zakatnya4/66) dari Ibnu Juraij 
dengan status mursal. 

Setelah menyitir riwayat ini Al Baihagi berkata, “Hadits ini mursa/, hanya saja 
Asy-Syafi'i menguatkannya dengan argumentasinya dengan Khabar yang pertama, 
yaitu: “Hasil bumi di bawah lima wasag tidak dikenai zakat. Unta di bawah lima 
ekor tidak dikenai zakat. Dan emas di bawah lima ugiyah tidak dikenai zakat ” 

Asy-Syafi'i berkata, “Jadi, ucapan Nabi & tersebut menunjukkan bahwa lima 
ekor unta, lima ugiyah emas dan lima wasag hasil tanaman apabila dimiliki orang 
yang merdeka dan beragama Islam itu dikenai zakat karena faktor harta itu sendiri, 
bukan karena faktor pemiliknya, karena seandainya seseorang tidak memilikinya 
maka dia tidak dikenai zakat.” (Lih. As-Sunan Al Kubra, 4/179, dan Al Ma ritah, 
3/245) 
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Khaththab berkata kepada seorang laki-laki, “Sesungguhnya di sisi 
kami ada harta seorang anak yatim yang digerogoti dengan cepat 
oleh zakat.”378 
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378A1 Baihagi berkata, “Dalam mazhab lama Asy-Syafi'i menambahkan, 
“Kemudian disebutkan bahwa Umar menyerahkan harta anak yatim kepada laki- 
laki tersebut untuk diniagakannya.” (Lih. A/ Ma rifah, 3/246). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
Harta Anak Yatim, 4/67-68) dari Ma'mar dan seterusnya, dengan redaksi: “Umar 
bin Khaththab mengeluarkan zakat harta anak yatim, lalu dia berkata kepada 
Utsman bin Abu Ash, “Aku memegang harta milik seorang yatim yang digerogoti 
oleh zakat. Apakah kalian mempunyai pedagang untuk kuserahkan harta ini 
kepadanya?” Dia berkata, “Lalu Umar menyerahkan kepada Utsman uang sepuluh 
- ribu, lalu dia membawanya pergi. Utsman mempunyai budak yang meniagakan 
uang tersebut. Setahun kemudian, Utsman mengirimkan utusan kepada Umar, lalu 
Umar bertanya kepadanya, “Bagaimana keadaan harta anak yatim itu?” Dia 
menjawab, “Aku membawakannya kepadamu.” Umar berkata, “Apakah ada 
untungnya?” Dia menjawab, “Ya, mencapai seratus ribu.” Umar bertanya, 
“Bagaimana kamu mengelolanya?” Dia menjawab, “Aku menyerahkannya kepada 
para pedagang, lalu aku memberitahu mereka tentang kedudukan anak yatim itu 
bagimu.” Umar berkata, “Sebelum kamu, tidak ada orang lebih berhati-hati 
daripada kamu dalam memberi makan kami makanan yang jelek. Kembalikan 
harta pokok kami, kami tidak butuh keuntunganmu.” (no. 6987) 
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791. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin @asim, dari 
ayahnya, dia berkata, “Aisyah istri Nabi & mengasuhku dan kedua 
saudaraku yang yatim di rumahnya. Dia mengeluarkan zakat dari 
harta-harta kami.”879 


34. Bab Kedua tentang Zakat Harta Yatim 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i berkata: Zakat anak yatim itu sama seperti zakat orang 
baligh, karena Allah & berfirman, 


379 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
Harta Anak Yatim, 4/66-67 no. 6983) dari Ibnu Juraij dari Yahya bin Said dari 
@asim bin Muhammad, dia berkata, “Aisyah meniagakan harta kami melalui kapal 
dagang, dan dia menzakatinya.” 

Abdurrazzag juga meriwayatkan dari Ma'mar dari Ayyub dari Gasim, dia 
berkata, “Kami dahulu anak-anak yatim di bawah pengasuhan Aisyah. Dia 
menzakati harta-harta kami, kemudian dia menyerahkan harta kami kepada orang 
lain dengan akad mugaradhah, lalu harta kami itu diberkahi.” (no. 6984) 

Abdurrazzag juga meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Laits, Abdurrahman bin 
@asim dan Muslim bin Katsir, mereka semua dari Masim, dia berkata, “Harta kami 
dipegang oleh Aisyah dan dia menzakatinya. Saat itu kami adalah anak-anak 
yatim.” (no. 6985) 
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka.” (Os. At-Taubah 
(91: 103) 


Allah tidak mengkhususkan satu harta di atas harta lain. 
Sementara orang mengatakan bahwa apabila seorang yatim 
mempunyai emas atau perak maka keduanya tidak dikenai zakat. 
Dia berargumen dengan firman Allah, 


AI PPs 


“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat” (Os. Al Bagarah 
(21: 43) 


Dia berpandangan bahwa kewajiban zakat itu berlaku bagi 
orang yang wajib shalat. Dia berkata, “Bagaimana mungkin anak 
yatim yang masih kecil itu diwajibkan zakat sedangkan kewajiban 
shalat gugur darinya, dan demikian pula sebagian besar perkara 
fardhu? Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya dia berzina dan 
minum khamer maka dia tidak dijatuhi sanksi hadd, dan bahwa 
seandainya dia kafir maka dia tidak dijatuhi hukuman mati?” 
Mereka juga berargumen bahwa Rasulullah & bersabda: 


Pa, Pa 
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“Pena (kewajiban) diangkat dari tiga kelompok orang ... 
—kemudian beliau menyebutkan— dan anak kecil hingga dia 
baligh. 880 


Asy-Syafi'i berkata kepada orang yang berpendapat 
demikian: Apabila Anda berargumentasi untuk membantah 
argumentasi saya, maka Anda melewatkan beberapa letak hujjah. 
Orang itu bertanya, “Dimana?” Saya menjawab, “Bukankah Anda 
mengklaim bahwa apabila seorang anak yatim memiliki ternak dan 


380HR. Abu Daud (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Orang Gila yang 
Menari atau Mengerjakan Perbuatan Pidana, 4/558-561) dari jalur sejumlah 
periwayat dari Ali dengan redaksi-redaksi yang berbeda. Di antara jalur riwayat 
adalah: Ibnu Wahb dari Jarir bin Hazim dari A'masy dari Abu Zhabyan dari Ibnu 
Abbas dari Ali. 

Juga dari Aisyah dari Nabi & beliau bersabda, “Pena (kewajiban) diangkat 
dari tiga orang, yaitu orang yang tidur sampai dia bangun, anak kecil sampai dia 
dewasa, dan orang gila sampai dia berakal, atau sadar.” 

HR. Ahmad dan Imam Empat selain At-Tirmidzi, serta dinilai shahih oleh Al 
Hakim. (Ahmad, 6/100-101, Abu Daud, 4/858, no. 4398, pembahasan: Hudud, 
bab: Orang Gila yang Mencuri atau Melakukan Perbuatan Hadd: An-Nasa 'i 6/156 
pembahasan: Cerai, bab: Cerai Suami yang Jatuh, Ibnu Majah, 1/685, no. 2041: 
Al Hakim dalam A/ Mustadrak, 2/95 dengan komentar shahih menurut kriteria 
Muslim tetapi dia tidak melansirnya). 

Selain Abu Daud, hadits Ali juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (4/32, 
4/389): Ibnu Majah (658-659) dari riwayat Gasim bin Yazid dari Ali bin Abu 
Thalib, namun dia dinilai lemah oleh Al Bushiri dalam Az-Zawaid Al Hakim 
(1/258, 2/95, dan 4/389) dengan menilainya shahih menurut kriteria Al Bukhari 
dan Muslim tetap keduanya tidak melansirnya. Ad-Daruguthni menyebutkannya 
dalam JA! Ifa/ dan lebih cenderung menilainya mauguf (terhenti sanadnya). 

Sebagaimana hadits ini dari Abu @atadah oleh Al Hakim (4/389) dengan 
menilainya shahih tetapi tidak dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim. Namun Adz- 
Dzahabi mengkritiknya dan berkata, “Di dalam ada Ikrimah bin Ibrahim yang 
dinilai lemah oleh para pengkritik sanad.” HR. dari Abu Hurairah oleh Al Bazzar 
dalam Musnadnya, dan diriwayatkan dari Syaddad bin Aus dan Tsauban oleh Ath- 
Thabrani dalam Musnad Para Perawi Syam (Lih. Nashb Ar-Rayah, 4/164-165). 


607 


Al Umm 


tanaman, maka keduanya dikenai zakat? Apabila Anda mengklaim 
bahwa tidak ada kewajiban zakat pada harta anak yatim, maka itu 
berarti Anda mengambil zakat atas sebagian hartanya, dan 
barangkali itulah hartanya yang paling banyak. Anda telah 
menzhaliminya dengan mengambil zakat yang tidak wajib dari 
hartanya. Dan meskipun dia tercakup ke dalam makna ayat: 
karena hartanya itu dikenai zakat. Anda telah meninggalkan zakat 
emas dan peraknya. Bagaimana pendapat Anda seandainya 
seseorang boleh membedakan antara jenis-jenis harta terebut dan 
mengatakan, “Saya mengambil zakat emas dan peraknya, tetapi 
saya tidak mengambil zakat ternak dan tanaman-tanamannya.” 


Tidak ada argumen untuk mematahkannya selain dengan 
menyampaikan dua kemungkinan: harta anak yatim tercakup ke 
dalam makna ayat karena dia adalah merdeka dan beragama Islam 
sehingga seluruh hartanya dikenai zakat: atau harta anak yatim 
tidak tercakup ke dalam ayat karena dia belum baligh sehingga 
hartanya sedikit pun tidak dikenai zakat. Apa yang Anda pikirkan 
saat Anda mengklaim bahwa walinya itu harus mengeluarkan zakat 
fitrah darinya? Bagaimana mungkin Anda mengeluarkannya dari 
cakupan ayat di satu kesempatan, dan memasukkannya ke dalam 
cakupan ayat di kesempatan yang lain? Apa yang Anda pikirkan 
saat Anda mengklaim bahwa tidak ada fardhu shalat bagi anak 
yatim, lalu Anda berpendapat bahwa semua perkara fardhu itu 
ditetapkan bersama-sama dan hilang bersama-sama pula: bahwa 
perintah-perintah fardhu itu ditujukan kepada orang-orang baligh: 
bahwa seluruh perkara fardhu itu hanya bersumber dari satu sisi, 
dimana sebagiannya berlaku dengan berlakunya sebagian fardhu 
yang lain, dan tidak berlaku dengan tidak berlakunya sebagian 
yang lain: sehingga Allah mewajibkan perempuan yang menjalani 


608 


Al Umm 


iddah kematian selama empat bulan sepuluh hari, kemudian Anda 
mengklaim bahwa perempuan yang masih kecil itu juga terkena 
kewajiban iddah padahal dia belum pernah disetubuhi? 


Apa yang Anda pikirkan saat Allah mewajibkan diyaf atas 
pelaku pembunuhan, lalu Rasulullah & menetapkan diyaf itu 
menjadi tanggungan agilah (kerabat pelaku pembunuhan) dalam 
kasus pembunuhan yang tidak sengaja? Bagaimana Anda 
mengklaim bahwa apabila anak kecil membunuh itu dikenai diyat? 
Bagaimana Anda mengklaim bahwa setiap perbuatan pidana yang 
dilakukan seorang anak terhadap seorang budak dan orang 
merdeka, atau perusakan harta, maka dia menanggung diyat yang 
diambil dari hartanya, sebagaimana orang dewasa menanggung 
dan diyatnya ditanggung oleh agilah? Tidakkah Anda mengklaim 
bahwa anak yatim itu tercakup ke dalam makna sebagian 
kewajiban, dan tidak tercakup ke dalam kewajiban yang lain? Apa 
yang Anda pikirkan saat Anda mengklaim bahwa kendati 
manakala shalat dan zakat disebut bersama-sama, maka yang satu 
ditetapkan kewajibannya dengan kewajiban yang lain? Bagaimana 
pendapat Anda seandainya dia tidak mempunyai harta benda, 
bukankah dia tidak tercakup ke dalam fardhu zakat? Apabila dia 
keluar dari fardhu zakat, apakah dia keluar dari fardhu shalat? 


Apa pendapat Anda apabila dia mempunyai harta lalu dia 
bepergian: tidakkah dia boleh mengurangi bilangan rakaat yang 
dikerjakan saat mukim? Apakah dia boleh mengurangi bilangan 
zakat sebagaimana dia mengurangi bilangan rakaat shalat? 
Bagaimana pendapat Anda seandainya dia koma selama setahun, 
bukankah kewajiban shalat diangkat darinya? Lalu, apakah 
kewajiban zakat juga diangkat darinya selama setahun itu? 
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Bagaimana pendapat Anda seandainya seorang perempuan haidh 
selama sepuluh hari dan mengalami suci selama lima belas hari, 
lalu haidh lagi selama sepuluh hari: bukankah kewajiban shalat 
diangkat darinya selama hari-hari haidhnya? Adapun kewajiban 
zakatnya pada waktu haul, apakah kewajibannya juga diangkat 
selama hari-hari haidh yang dijalaninya? 


Apabila Anda mengklaim ketentuan semua ini tidak 
demikian, maka Anda telah mengklaim bahwa shalat itu wajib di 
saat zakat tidak wajib: dan bahwa zakat itu bisa saja wajib di saat 
shalat tidak wajib: dan bahwa setiap perkara itu memiliki 
metodenya sendiri, tidak boleh digiyaskan kepada selainnya. 
Bagaimana pendapat Anda tentang budak mukatab, bukankah 
kewajiban shalat berlaku padanya sedangkan kewajiban zakat 
hilang darinya? Bukankah Anda berpendapat bahwa di antara 
orang-orang baligh yang merdeka dan tidak merdeka dan anak- 
anak itu ada yang memikul sebagian perkara fardhu tetapi tidak 
perkara fardhu lainnya?” 


Orang tersebut berkata, “Sesungguhnya kami meriwayatkan 
dari An-Nakha'i dan Said bin Jubair —lalu dia menyebut beberapa 
tabiin— bahwa mereka berkata, “Harta anak yatim tidak dikenai 
zakat.” 


Jawabnya, seandainya kami tidak mempunyai hujjah 
terhadap hal-hal yang kami sampaikan, dan tidak pula perkara lain 
yang barangkali akan kami sampaikan, kecuali hadits yang saya 
riwayatkan, maka hujjah Anda sudah terbantah.” Dia bertanya, 
“Apa itu?” Saya katakan, “Anda sebelumnya telah menyatakan 
bahwa seandainya tabiin mengatakan suatu pendapat, maka Anda 
boleh berbeda pendapat dari mereka. Lalu, bagaimana Anda 
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menjadikan mereka sebagai argumen, padahal dia tidak terlepas 
dari dua hal: pendapat Andalah yang benar, sehingga Anda keliru 
karena berargumen dengan ucapan seseorang yang Anda tidak 
temukan argumentasi di dalamnya: atau perkataan mereka 
memang mengandung argumen, namun Anda keliru karena 
menyampaikan pendapat yang tidak mengandung argumen. Lagi 
pula, mereka banyak berbeda pendapat dari Anda di selain 
masalah ini. Jika Anda ditanya, “Mengapa Anda berbeda pendapat 
dari mereka?” Maka Anda menjawab, “Hujjah yang benar ada 
dalam Kitab dan Sunnah, atau atsar dari sebagian sahabat 
Nabi &, atau pendapat mayoritas umat Islam yang tidak berbeda 
pendapat mengenainya, atau giyas yang tercakup ke dalam makna 
sebagiannya.” Kemudian Anda pun menentang sebagian atsar 
yang Anda riwayatkan dari mereka. Dalam riwayat Anda itu 
mereka mengatakan, “Harta anak yatim tidak dikenai zakat,” 
padahal Anda menetapkan zakat pada sebagian besar harta anak 
yatim. 


“JG : CD ga Ap Eh Ia —YAY 
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793. Kami meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa dia 
berkata, “Hitunglah harta anak yatim! Apabila dia telah baligh, 
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maka beritahukan kepada kewajiban zakat di tahun-tahun yang 
telah berjalan.”381 


Kami katakan, sebenarnya ini adalah argumen yang 
menyudutkan Anda, seandainya kami tidak mempunyai argumen 
selain riwayat ini. Seandainya afsar ini benar dari Ibnu Mas'ud, 
maka itu berarti Ibnu Mas'ud menyuruh wali anak yatim untuk 
tidak membayarkan zakat anak yatim sebelum dia sendiri yang 
meniatkan zakat untuk dirinya sendiri. Karena Ibnu Mas'ud tidak 
menyuruh menghitung tahun-tahun yang berjalan serta jumlah 
harta anak yatim melainkan agar dia sendiri yang membayarkan 
zakat yang wajib baginya. Padahal Anda menyatakan bahwa atsar 
ini tidak shahih dari Ibnu Mas'ud dari dua sisi. Salah satunya 
adalah sanadnya terputus dan periwayat yang meriwayatkannya 
bukan -hafizh (penghapal Hadits). Seandainya kami tidak 
mempunyai hujjah dengan apa yang kami bantahkan kepada 
Anda, kecuali saya mempertemukan madzhab kami dan madzhab 
Anda, bahwa kami tidak menentang pendapat seorang sahabat 
Nabi & melainkan pasti ada sahabat lain yang menentangnya, 


maka dengan ini kami mempunyai argumen yang membantah 


381HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Orang yang Mengatakan: Harta Anak Yatim Tidak Dikenai Zakat Sebelum Dia 
Baligh, 3/150) dari jalur Ibnu Idris dari Laits dari Mujahid dari Ionu Mas'ud bahwa 
dia berkata, “Hitunglah kewajiban zakat pada harta anak yatim! Apabila dia telah 
baligh dan diyakini telah dewasa, maka serahkanlah harta itu kepadanya! Dia 
bebas memilih antara menzakatinya atau tidak menzakatinya.” 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
Harta Anak Yatim, 4/69-70) dari jalur Ats-Tsauri dari Laits dari Mujahid dari Ionu 
Mas'ud, bahwa dia ditanya tentang harta anak yatim, lalu dia menjawab, “Apabila 
mereka telah baligh, maka beritahukan kepada mereka tentang zakat yang telah 
jatuh pada harta mereka. Mereka bebas memilih antara menzakatinya atau tidak 
menzakatinya.” 
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Anda. Kalian meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib #8, bahwa dia 
mengasuh anak-anak yatim Bani Rafi', dan dia mengeluarkan 
zakat harta mereka. Kami meriwayatkan darinya dan dari Umar 
bin Khaththab, Aisyah Ummul Mukminin, Abdullah bin Umar dan 
lainnya. Selain itu, mayoritas ulama sebelum kami berpendapat 
demikian. Dan kami juga meriwayatkannya dari Rasulullah 2 
melalui jalur riwayat yang terputus. 


(3 o 
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794. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Sufyan bin Mahak, bahwa Rasulullah & bersabda, 
'Kelolalah harta anak yatim agar tidak dilumat zakat atau agar 
tidak dihabiskan oleh zakat!” Atau beliau bersabda, “Harta-harta 
para anak yatim, agar dia tidak dimakan atau tidak dihabiskan oleh 
zakat atau sedekah.” Asy-Syafi'i meragukan seluruhnya.282 


382 Riwayat ini telah disebutkan berikut fakhrifnya pada no. 789. 
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795. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman 
bin @asim, dari ayahnya, dia berkata, “Aisyah mengasuhku dan 
saudaraku sebagai anak yatim di rumahnya, dan dia mengeluarkan 
zakat dari harta-harta kami.”388 
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796. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: dari Amr bin Dinar, bahwa Umar bin Khaththab & 


berkata, “Kelolalah harta-harta para anak yatim agar tidak 
dihabiskan oleh zakat.”384 


383 Riwayat ini telah disebutkan berikut fakhrijnya pada no. 791. 

384 Ini adalah hadits mursa/ sebagaimana dikatakan Al Baihagi dalam As- 
Sunan Al Kubra (3/180). 

Dalam kitab A/ Ma'rifah Al Baihagi berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Muslim dari Amr bin Dinar dari Abdurrahman bin Sa'ib, bahwa 
Umar bin Khaththab berkata...” 
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797. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia mengeluarkan zakat harta anak 


yatim.285 


HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Penerima Wasiat Meminjam 
Harta Anak Yatim, 2/111) dari jalur Abu Ar-Rabi' As-Samman dari Amr bin Dinar 
dari Ubaid bin Umair bahwa Umar bin Khaththab berkata... dengan redaksi yang 
sama. Abu Ar-Rabi' As-Samman adalah Asy'ats bin Said Al Bashri. Mereka 
menilainya lemah.” 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
Harta Anak Yatim, 4/68-69) dari Israil bin Yunus dari Abdul Aziz bin Rafi dari 
Mujahid dari Umar dengan redaksi yang serupa no. 6989): dari Ats-Tsauri dari 
Tsaur dari Abu Aun bahwa Umar bin Khaththab berkata: redaksi yang serupa (no. 
6990): dan dari Ma'mar dari Az-Zuhri bahwa Umar menzakati harta anak yatim 
(no. 6991). 

Atsar penguatnya telah disebutkan pada no. 790 meskipun statusnya mursal. 

Riwayat-riwayat ini saling menguatkan. wallahu a'lam. 

385 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
Harta Anak Yatim, 4/69-70 no. 6992) dari Abdullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu 
Umar, bahwa dia menzakati harta anak yatim: dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari 
Salim, bahwa Ibnu Umar memegang harta anak yatim, lalu dia meminjamnya 
untuk mencegahnya habis. Dan dia menunaikan zakatnya dari harta mereka (no. 
6998): dari Abdullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar dengan redaksi yang 
sama, hanya saja dia berkata, “Kemudian dia mengeluarkan zakatnya setiap tahun 
dari harta mereka.” (no. 6999). 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Pendapat bahwa Harta Anak Yatim itu Dikenai Zakat, dan Siapa yang 
Menzakatinya, 3/149-150) dari jalur Ali bin Mushir dari Laits dari Nafi” dari Ibnu 
Umar bahwa dia menzakati harta anak yatim: dan dari Waki' dari Musa bin 
Ubaidah dari Abdullah bin Dinar, dia berkata, “Ibnu Umar menyerukan untuk 
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798. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ayyub bin 
Musa, Yahya bin Said dan Abdul Karim bin Abu Mukharig, mereka 
semua mengabarkan dari @asim bin Muhammad, dia berkata, 


“Aisyah «@s mengeluarkan zakat harta kami, dan dia 
meniagakannya di Bahrain.”286 


mengelola harta anak yatim, dan berkata, “Jika kalian mau, maka saya bisa 
mengelolanya dengan catatan saya akan keluarkan zakatnya dari tahun ke tahun.” 

HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Zakat, bab: Penerima Wasiat Meminjam 
Harta Anak Yatim, 2/111) dari jalur Abdul Wahhab dari Ibnu Abi Aun dan Shakhr 
bin Juwairiyyah dari Nafi' bahwa Ibnu Umar mengasuh anak yatim, dan dia 
meminjam harta darinya. Ada kalanya dia menanggungnya. Dia mengeluarkan 
zakat harta anak yatim apabila dia mengelolanya.” 

Ad-Daruguthni juga meriwayatkan dari jalur Muslim dari Hisyam dari Nafi 
bahwa Ibnu Umar mengeluarkan zakat harta anak yatim, meminjamnya, dan 
menyerahkannya kepada orang lain dengan akad mudharabah. 

386 Riwayat ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. 791. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Pendapat bahwa Harta Anak Yatim itu Dikenai Zakat, dan Siapa yang 
Menzakatinya, 3/149-150) dari jalur Ali bin Mushir, dari Yahya bin Said, dari 
@asim, dia berkata, “Kami adalah anak-anak yatim di rumah Aisyah. Dia 
menzakati harta-harta kami, dan meniagakannya melalui kapal dagang.” 
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799. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, 
dari Hakam bin Utaibah, bahwa Ali 8, memegang harta anak- 


anak Abu Rafi', dan dia menzakatinya setiap tahun.287 


Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari Abu Khalid Al Ahmar dari Yahya, 
Hanzhalah dan Humaid, dari @asim, bahwa Aisyah meniagakan harta mereka 
melalui kapal dagang dan menzakatinya. 

387HR. Al Baihagi menyebutkan bahwa atsar ini mempunyai dua jalur 
riwayat lain milik Asy-Syafi'i, yaitu: 

a. Asy-Syafi'i menerima berita dari Ibnu Mahdi dari Sufyan dari Habib bin 
Abu Tsabit dari Ibnu Abi Rafi': bahwa Ali menzakati harta mereka, dan mereka itu 
adalah anak-anak yatim yang diasuhnya. 

b. Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam mazhab lama dari seorang periwayat 
dari Muawiyah bin Abdullah dari Abdullah bin Abu Rafi', bahwa Ali bin Abu Thalib 
mengelola harta anak-anak yatim Bani Rafi', dan dia mengeluarkan zakat harta 
mereka. 

c. Al Baihagi berkata, “Asy'ats meriwayatkannya dari Habib dari Shalt Al 
Makki dari Ibnu Abi Rafi'.” 

Dia juga meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Ali. 

HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Zakat, bab: Kewajiban Zakat pada Harta 
Anak Kecil dan Anak Yatim, 2/110-111) dari jalur Hasan bin Shalih dari Asy'ats 
dari Habib bin Abu Tsabit dari Shalt Al Makki dari Ibnu Abi Rafi', dia berkata, 
“Harta mereka ada di tangan Ali #8. Ketika dia menyerahkannya kepada mereka, 
mereka mendapatinya berkurang. Lalu mereka menghitungnya beserta zakat, lalu 
mereka mendapatinya utuh. Kemudian mereka menemui Ali #5, lalu dia berkata, 
“Kalian melihat aku memegang harta yang tidak aku zakati?” 

Ad-Daruguthni juga meriwayatkan dari Munir bin Ala' dari Asy'ats dari Habib 
dari Mujahid bin Wardan dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & memberi Rafi', yaitu 
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“Hasil bumi di bawah 5 wasag?88 tidak dikenai zakat Unta 
di bawah 5 ekor tidak dikenai zakat. Dan emas di bawah lima 
ugiyah tidak dikenai zakat.” 


Jadi, sabda Nabi & tersebut menunjukkan bahwa 5 ekor 
unta, lima ugiyah emas dan 5 wasag hasil bumi apabila dimiliki 
oleh seorang yang merdeka dan beragama Islam maka dikenai 


mantan sahaya beliau, sebidang tanah namun dia tidak mampu mengelolanya, lalu 
dia meninggal dunia lalu Umar menjualnya... Ali berwasiat. Kemudian Ad- 
Daruguthni menyebutkan redaksi yang serupa. 

Abdurrazzag dalam Mushannafnya (4/67 pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
Harta Anak Yatim meriwayatkan dari jalur Ats-Tsauri dari Habib bin Abu Tsabit 
dari Ubaidullah bin Abu Rafi', dia berkata, “Ali menjualkan untuk kami tanah 
dengan harga delapan puluh ribu. Ketika kami ingin mengambil harta kami, uang 
tersebut berkurang. Ali berkata, “Kami menzakatinya.” Kami saat itu adalah anak- 
anak yatim di bawah pengasuhannya no. 6986). 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Pendapat bahwa Harta Anak Yatim itu Dikenai Zakat, dan Siapa yang 
Menzakatinya, 3/149) Syuraik dari Abu Yagzhan dari Ibnu Abi Laila dengan 
redaksi yang serupa. 

388 Wasag sama dengan enam puluh sha' dan satu sha' sesuai ketetapan 
Nabi setara dengan 3.296 gram menurut kalangan mazhab Hanafi, dan 2.175 
gram menurut kalangan mazhab Asy-Syafi'i, Hambali dan Maliki (Lih. Catatan kaki 
kitab A/ Idhah wat-Tibyan, hal. 57). 
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zakat karena bendanya, bukan karena pemiliknya, karena 
seandainya seseorang tidak memilikinya maka dia tidak dikenai 
zakat. 


35. Bab: Nishab Kurma Kering 
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800. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah, dari ayahnya, dari Abu Said Al 
Khudri, bahwa Rasulullah & berkata, “Kurma kering di bawah 5 
wasap? tidak dikenai zakat 890 


389 Wasag sama dengan enam puluh sha' dan satu sha' sesuai ketetapan 
Nabi setara dengan 3.296 gram menurut kalangan mazhab Hanafi, dan 2.175 
gram menurut kalangan mazhab Asy-Syafi'i, Hambali dan Maliki (Lih. Catatan kaki 
kitab A/ Idhah wat-Tibyan, hal. 57). 
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801. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari 
ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Abu Said Al Khudri berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Hasil bumi di bawah 5 wasag tidak 
dikenai zakat.” 
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390 Hadits no. 800-802 telah disebutkan takhrjinya pada no. 754. 
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802. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Amr bin Yahya Al Mazini berkata: Ayahku mengabarkan 
kepadaku, dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi #&, beliau bersabda, 
“Hasil bumi di bawah 5 wasag tidak dikenai zakat ” 


Kami berpegang pada hadits-hadits ini. Tidak ada hadits 
yang diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah & selain melalui 
Abu Said Al Khudri. Jadi, apabila pendapat mayoritas ulama 
mengacu pada hadits ini, meskipun dia berita perorangan, maka 
mereka harus menerima berita perorangan seperti ini, apa pun 
isinya. 

Walhasil, kurma kering tidak dikenai zakat sebelum dia 
mencapai 5 wasag. Apabila dia telah mencapai 5 wasag, maka dia 
dikenai zakat. 

Wasag sama dengan 60 sha' yang ditetapkan Nabi &, 
sehingga totalnya adalah 300 sha' sesuai sha' yang ditetapkan 
Rasulullah &. Dan 1 sha'itu sama dengan 4 mudd sesuai mudd 
yang ditetapkan Rasulullah &, demi ayah dan ibuku. 


Dua orang yang bersekutu dalam kepemilikan kebun kurma 
yang tidak bisa dibagi itu sama seperti dua orang yang bersekutu 
atas ternak. Keduanya mengeluarkan zakat sebagai satu orang. 
Jadi, manakala jumlah yang dimilikinya telah wajib dikeluarkan 
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oleh satu orang, maka wajib pula bagi sekelompok orang apabila 
mereka bermitra atas pokok hartanya berupa kebun kurma. Begitu 
pula apabila mereka bermitra dalam kepemilikan pokok tanaman- 
tanaman. 


Demikian pula ada tanah yang diwakafkan bagi sekelompok 
orang, lalu buahnya mencapai 5 wasag, maka diambil zakat 
darinya. Apabila sekelompok orang mewarisi kebun kurma, atau 
mereka memilikinya, dengan cara kepemilikan apa pun, lalu 
mereka tidak membaginya sampai dia menghasilkan buah, lalu 
buahnya mencapai 5 wasag, maka darinya diambil zakat. Tetapi 
apabila mereka membaginya sesudah jatuh kewajiban zakat, maka 
buahnya dibagi pada waktu khars!P91 dengan pembagian yang 
benar. Bagian satu orang di antara mereka tidak sampai 5 wasag, 
tetapi bagian mereka secara kelompok telah mencapai 5 wasag, 
sehingga mereka berkewajiban zakat. Karena awal kewajiban zakat 
itu telah ada saat mereka masih bersekutu. Jadi, kewajiban zakat 
tidak gugur lantaran harta tersebut dibagi-bagi sesudah awal 
kewajibannya. Apabila mereka membaginya sebelum jatuh 
kewajiban zakat, maka buahnya dijual dan tidak ada kewajiban 
zakat pada seorang pun di antara mereka sebelum bagian masing- 
masing mencapai 5 wasag. 


Apabila mereka tarik menarik tanpa mencapai suatu 
keputusan dan tidak terjadi pembagian pokok kebun kurma 
dengan kerelaan di antara mereka, maka mereka tetap bersekutu 
sehingga mereka mengeluarkan zakat sebagai satu orang, karena 
pembagian tersebut tidak diperbolehkan. 


391Kata kharsh secara bahasa berarti mengira-ngira. Maksudnya adalah 
menaksir hasil bumi yang masih di pohon kebun kurma atau selainnya. 
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Apabila ada zakat yang diwakafkan lalu mereka 
membaginya, maka pembagiannya batal karena mereka tidak 
memilikinya. Buahnya dizakati sebagai zakat satu orang. Apabila 
buahnya telah mencapai 5 wasag, maka dia wajib dizakati. 


Apabila seseorang mempunyai kebun kurma di sebidang 
tanah, serta kebun kurma lain di tanah yang lain, baik dekat atau 
jauh, lalu keduanya kebun itu membuahkan hasil selama satu 
tahun, maka hasil kebun yang satu digabungkan dengan hasil 
kebun yang lain. Apabila keduanya mencapai 5 wasag, maka 
diambil zakatnya. 


Seandainya seseorang bersekutu dengan orang. lain dalam 
memiliki sebuah kebun, lalu kebun tersebut menghasilkan 4 wasag, 
dan dia juga mempunyai kebun lain yang menghasilkan 3 wasag, 
maka dia mengeluarkan zakat untuk kedua kebun tersebut secara 
bersamaan, karena dia memiliki 5 wasag. Sementara sekutunya 
tidak wajib mengeluarkan zakat atas kebun kurmanya karena dia 
dan sekutunya tidak memiliki 5 wasag dari kebun yang keduanya 
bersekutu memilikinya. Ketentuan yang sama berlaku pada ternak 
dan tanaman-tanaman. 


Buah kurma selama setahun itu berbeda-beda. Ada kalanya 
pohon kurma menghasilkan kurma kering dan kurma tuhamah, 
dan ada kalanya dia menghasilkan kurma busr dan balP?2. 
Dengan demikian, sebagiannya digabung dengan sebagian yang 
lain karena semuanya adalah hasil bumi yang sama. Apabila kebun 
kurma berbuah di satu tahun lalu berbuah lagi di tahun berikutnya, 
maka kedua hasil bumi tersebut tidak digabungkan. Demikian pula 


392 Busr menurut Ibnu Faris terambil dari kata segar. Jenis kurma busr adalah 
antara balh (mengkal) dan ruthab (kurma matang basah). 
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ketentuannya dalam semua jenis tanaman, baik yang musimnya di 
awal tahun atau di akhir tahun. 


Biasanya, di wilayah yang panas dia berbuah di awal tahun, 
sedangkan di wilayah yang dingin dia biasanya berbuah di akhir 
tahun. Apabila seseorang mempunyai kebun di dua wilayah yang 
demikian itu secara berbarengan, maka sebagian hasilnya 
digabungkan ke dalam sebagian yang lain. Apabila hasilnya 
mencapai 5 wasag, maka ada kewajiban zakat di dalamnya. 


Apabila seseorang menanam suatu tanaman di suatu tahun, 
namun dia tidak menghasilkan 5 wasag, dan dia memiliki tanaman 
lain, dimana apabila keduanya digabungkan maka hasilnya 
mencapai 5 wasag, maka apabila penanaman dan panen 
keduanya dilakukan di satu tahun, maka keduanya sama seperti 
satu tanaman dan satu hasil. Apabila penyebaran benih salah 
satunya lebih awal 1 tahun, atau panen tanaman lain mundur 
setahun, maka keduanya dianggap sebagai dua tanaman yang 
berbeda, dimana salah satu dari keduanya tidak digabungkan 
dengan yang lain. 


Demikian juga ketentuannya apabila seseorang mempunyai 
kebun kurma yang berbeda-beda, atau satu kebun kurma tetapi dia 
berbuah dua kali dalam setahun, maka keduanya pun dianggap 
sebagai dua kebun yang berbeda. 


Apabila kebun kurma berbeda-beda buahnya, maka 
sebagian digabungkan dengan sebagian yang lain, baik kurmanya 
berjenis dagal, burdP?8 atau kualitas sedang. Sedangkan zakatnya 
diambil dari kualitas sedang. 


393 Pagal adalah nama lain famar (kurma kering), dan burdi adalah jenis 
kurma kering yang paling baik. 
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803. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, dia berkata, “Di dalam zakat tidak 


boleh dikeluarkan jurur dan mi'ahfa'rah, dan tidak pula idzg bin 
hubaig. 894 
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804. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Ziyad bin Sa'd dari Az-Zuhri.295 


394 ihat hadits no. 767 berikut takhrijnya. 

395 Demikianlah dalam manuskrip, tanpa matan. 

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Harta yang Ditaksir, Yaitu 
Buah Kurma dan Anggur, 1/270-271 no. 35) dari jalur Ziyad bin Sa'd dari Ibnu 
Syihab bahwa dia berkata, “Zakat kurma tidak diambil dari jenis ju'rur, mishran al 
far, dan adzg bin hubaig.” 
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Ini adalah kurma yang sangat rendah kualitasnya. Kurma 
yang berkualitas baik dari jenis burdi, kabis dan lainnya dibiarkan 
untuk pemilik kebun, sedangkan yang diambil adalah kurma 
kualitas sedang. 


Ini seperti kambing manakala berbeda-beda jenisnya. 
Kambing di atas tsaniyyah dan jadza'ah dibiarkan untuk pemilik 
kambing, begitu pula kambing di bawahnya. Sedangkan yang 
diambil adalah tsaniyyah dan jadza'ah karena keduanya adalah ' 
kualitas pertengahan. Hal itu karena biasanya ternak kambing itu 
berbeda-beda umurnya, sebagaimana biasanya kurma kering itu 
juga berbeda-beda jenisnya. Apabila seseorang memiliki satu jenis 
kurma, yaitu kurma burdi, maka zakat diambil dari kurma burdi. 
Apabila seluruh jenis kurmanya adalah jurur maka zakatnya 
diambil dari ju'rur juga. Begitu juga apabila seluruh kambingnya 
berumur yang sama, maka zakatnya diambil dari kambing-kambing 
tersebut. 


Apabila seseorang mempunyai kebun kurma dua jenis, yaitu 
burdi dan laun, maka zakat diambil dari kedua jenis tersebut sesuai 
proporsinya. Zakat diambil dari kualitas pertengahan hanya ketika 
kurma yang dihasilkan berbeda-beda jenisnya dengan perbedaan 
yang banyak. Dalam hal ini dia berbeda dengan hewan ternak. 
Begitu pula apabila kurma terdiri dari beberapa jenis, maka 
masing-masing jenisnya dihitung hingga tidak ada keraguan, lalu 
pemilik harta ditawari untuk memberikan setiap jenis kurma yang 
wajib dia keluarkan zakatnya. 


Lihat takhrjj hadits no. 767. Lihat juga riwayat-riwayat Ad-Daruguthni dalam 
bahasan tentang zakat bab ukuran zakati2/130-131). 

Jurur, mishran al far, dan adzg bin hubaig adalah jenis-jenis kurma 
berkualitas rendah sebagaimana telah kami jelaskan. 
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805. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Nafi' 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Shalih At-Tammar dari Ibnu 
Syihab dari Said bin Musayyib dari Attab bin Asid, bahwa 
Rasulullah & bersabda tentang zakat anggur, “Dia ditaksir 
sebagaimana kebun kurma ditaksir, kemudian zakatnya dibayarkan 
dalam bentuk kismis sebagaimana zakat kurma dibayarkan dalam 
bentuk kurma kering. 896 


396HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang 
Taksiran3/27-30) dari Abu Amr Muslim bin Amr Al Hidza” Al Madani dari 
Abdullah bin Nafi” Ash-Sha'igh dari Ibnu Shalih At-Tammar dari Ibnu Syihab dari 
Said bin Musayyib dari Attab bin Asid, bahwa Nabi #& orang untuk menaksir buah- 
buah kurma milik masyarakat. 
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At-Tirmidzi berkata, “Dengan sanad ini Nabi & bersabda tentang zakat 
anggur, “Dia ditaksir sebagaimana kebun kurma ditaksir, kemudian zakatnya 
dibayarkan dalam bentuk kismis sebagaimana zakat kurma dibayarkan dalam 
bentuk kurma kering.” 

Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-gharib.” 

At-Tirmidzi berkata, “Ibnu Juraij meriwayatkan hadits ini dari Ionu Syihab dari 
Urwah dari Aisyah. Dan saya bertanya kepada Muhammad tentang hadits ini, lalu 
dia menjawab, “Hadits Ibnu Juraij tidak tercatat, sedangkan hadits Ibnu Musayyib 
dari Attab bin Asid lebih valid dan lebih shahih.” 

HR. Abu Daud (pembahasan: Zakat, bab: Penaksiran Anggur, 2/257, no. 
1603) dari Abdul Aziz bin As-Sariy dari Bisyr bin Manshur dari Abdurrahman bin 
Ishag dari Az-Zuhri dengan redaksi yang serupa, dari Muhammad bin Ishag dari 
Abdullah bin Nafi” dan seterusnya (no. 1604). 

Abu Daud berkata, “Said tidak mendengar apapun dari Attab.” 

Ibnu Hibban dalam /hsan (5/118) meriwayatkan dari Abdullah bin 
Muhammad bin Salim dari Abdurrahman bin Ibrahim dari Abdullah bin Nafi' dan 
seterusnya (A/ Mawarid, no. 799-800, hal. 205, kedua hadits tersebut. 

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (3/595) dari jalur Khalid bin Nazzar dari 
Ibnu Tammar dan seterusnya. 

Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini terputus sanadnya.” (Bulugh Al Maram, 
1/207) 

Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Hadits yang shahih dari Said bin Musayyib 
bahwa Nabi & memerintahkan Attab: berstatus mursa/. Demikianlah sebagian 
sahabat Az-Zuhri meriwayatkannya.” (Lih. A/ Ila/, 1/213) 


628 


AlUumm 


o0A. 30 -— (3 


HS PI AD Ie Kg 3G 


B3 


806. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Nafi' 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Shalih At- 
Tammar, dari Ibnu Syihab, dari Said bin Musayyib, dari Attab bin 
Asid, bahwa Rasulullah & mengutus seorang sahabat kepada 


orang-orang untuk menaksir anggur dan buah-buah mereka.297 


Hadits ini kami pegang untuk setiap hasil bumi yang 
mempunyai bentuknya yang kering. Buah-buahan Hijaz 
sepengetahuan saya hanya ada kurma kering atau kismis, kecuali 
ada hasil bumi lain yang tidak saya ketahui. 


Saya mengira bahwa perintah Rasulullah #& untuk menaksir 
itu mempunyai dua tujuan. Pertama, pemiliknya tidak boleh 
menghalangi zakat, dan bahwa mereka hanya memiliki 9/10, 
sedangkan 1/10 milik para golongan penerima zakat. 


Ada banyak manfaat yang diperoleh pemilik kebun 
seandainya buahnya masih berupa kurma basah dan anggur segar, 
karena dia lebih tinggi nilainya daripada kurma kering dan kismis. 
Seandainya mereka dihalangi untuk memanennya dalam bentuk 
kurma basah atau anggur segar untuk diambil sepersepuluhnya, 
maka hal itu bisa merugikan mereka. Seandainya kebunnya tidak 


397 Lihat takhrjj hadits sebelumnya, khususnya riwayat At-Tirmidzi. Dia 
melansir kedua hadits tersebut secara bersamaan, dan mengkritiknya secara 
bersamaan. wallahu a'lam. 
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ditaksir, maka hal itu akan menyia-nyiakan hak para golongan 
penerima zakat. Jadi, kebun kurma dan anggur itu diambil 
zakatnya tanpa dihitung, melainkan sebelumnya telah ditaksir. 
Wallahu a'lam. Setelah itu mereka dibiarkan untuk menentukan 
panennya sebagai bentuk belas kasih terhadap para pemilik kebun 
dan sebagai bentuk kehati-hatian bagi para golongan penerima 
zakat. 


Penaksiran dilakukan ketika telah halal dijual, yaitu ketika 
terlihat warna merah dan kuning pada buahnya. Demikian pula 
ketika pohon anggur telah berwarna matang dan ditemukan di 
antaranya buah anggur yang bisa dimakan. Juru taksir mendatangi 
kebun kurma lalu mengelilinginya hingga melihat semua 
pohonnya, kemudian dia berkata, “Aku menaksirnya dalam bentuk 
kurma basah sekian, dan dia akan berkurang sekian ketika menjadi 
kurma kering.” Kemudian dia akan menganalogikannya kepada 
takarannya dalam bentuk kurma kering. Hal itu dilakukan pada 
semua kebun, kemudian juru taksir mengonversi takarannya dalam 
bentuk kurma kering. Seperti inilah yang dilakukan pada kebun 
anggur. Setelah itu pemiliknya dibiarkan menentukan panennya, 
lalu ketika buahnya telah menjadi kurma kismis dan kurma kering, 
maka diambil sepersepuluh sesuai dengan taksiran juru taksir 
dalam bentuk kurma kering dan kismis. 


Apabila pemilik kebun mengungkapkan bahwa dia 
mengalami kemelaratan sehingga menghabiskan sebagian dari 
buahnya atau seluruhnya, maka ungkapan mereka dibenarkan. 
Apabila mereka dicurigai, maka mereka diminta bersumpah. 
Apabila mereka mengatakan, “Kami mengambil sebagiannya, 
sedangkan sebagian yang lain hilang tanpa diketahui ukurannya,” 
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maka dikatakan, “Sampaikan saja pengakuanmu sesuka hatimu 
mengenai bagian yang hilang, dan bertakwalah kepada Allah. 
Janganlah kalian mengaku selain hal-hal yang kalian ketahui 
dengan benar, dan bersumpahlah.” Kemudian diambillah 
sepersepuluh dari sisanya apabila sisanya itu masih dikenai zakat. 
Tetapi jika sisa hasil yang ada di tangan mereka tidak terkena 
kewajiban sepersepuluh, maka tidak diambil apa pun darinya. 
Apabila pemilik kebun berkata, “Hilang sebagiannya dan saya 
tidak mengetahui jumlahnya,” maka dikatakan kepadanya, 
“Apabila kamu mengaku sesuatu dan bersumpah, maka kami 
hilangkan darimu kewajiban sepersepuluh sesuai dengan 
hitungannya. Tetapi jika kamu tidak mendakwakan sesuatu yang 
kamu ketahui, maka kami mengambil darimu sepersepuluh sesuai 
yang ditaksir sebagai kewajiban zakatmu.” 


Apabila pemilik kebun mengatakan, “Aku telah menakar 
dengan teliti hasil yang kupanen, dan takarannya sekian, sisanya 
sekian, dan terjadi kekeliruan dalam penakaran,” maka ucapannya 
dibenarkan dan zakat diambil dari hasil yang ditakarnya itu, karena 
itulah zakatnya, dan pemilik kebun tersebut berlaku sebagai pihak 
yang dipercaya dalam masalah ini. 


Apabila pemilik kebun mengatakan, “Sebagian kurmaku 
telah dicuri, dan saya tidak mengetahui jumlahnya”, maka dia tidak 
menanggung kurma yang dicuri. Zakatnya diambil dari yang dicuri 
dan yang dipanennya manakala dia mengetahui jumlah yang dia 
panen dan dia yang dicuri. 


Apabila dia mengatakan, “Kurmaku dicuri sesudah aku 
memasukkannya ke dalam keranjang,” maka apabila kurmanya 
dicuri '” setelah kering dan  memungkinkannya untuk 
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menyerahkannya kepada pihak yang berwenang dan kepada para 
golongan penerima zakat, maka dia dianggap teledor, dan dia 
harus bertanggungjawab. Apabila kurmanya dicuri setelah menjadi 
kurma kering, tetapi dia belum sempat menyerahkannya kepada 
pihak yang berwenang, tetapi dia telah berkesempatan untuk 
membayarkannya kepada para penerima zakat, maka dia 
bertanggungjawab karena dia dianggap teledor. Tetapi jika 
kurmanya telah kering dan dia belum berkesempatan untuk 
menyerahkannya kepada para penerima zakat, dan belum pula 
kepada pihak yang berwenang, maka dia tidak menanggung apa 
pun. Zakatnya diambil dari bagian yang telah dia konsumsi dan 
yang tersisa di tangannya apabila terkena kewajiban zakat. 


Apabila pemilik kebun hanya menemukan sebagian 
golongan penerima zakat, dan tidak menemukan sebagian yang 
lain, lalu dia tidak menyerahkan zakat kepada mereka, dan tidak 
pula kepada pihak yang berwenang, maka dia menanggung sesuai 
hak golongan yang dia temukan, dan dia tidak menanggung hak 
golongan yang tidak dia temukan. 


Apabila pemilik kebun menghabiskan seluruh kurmanya 
sesudah ditaksir, baik kurma basah atau kurma kering, maka dia 
menanggung takaran yang ditaksir dalam bentuk kurma kering 
dengan kualitas pertengahan. Apabila dia dan pihak yang 
berwenang berbeda pendapat, lalu dia berkata, “Kurma keringku 
yang kualitas pertengahan adalah sekian,” maka apabila pihak 
yang berwenang mempunyai bukti, maka dia mengambil zakat 
sesuai bukti yang dimilikinya. Tetapi jika tidak ada bukti, maka dia 
mengambil zakat sesuai perkataan pemilik kebun dengan disertai 
sumpahnya. Bukti minimal yang diperbolehkan dalam masalah ini 
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adalah kesaksian dua orang laki-laki, atau satu laki-laki dan dua 
perempuan. 


Pihak yang berwenang tidak berhak bersumpah bersama 
saksinya, dan tidak pula seorang pun dari para golongan penerima 
zakat, karena dia bukan pemilik sesuatu yang dia sumpahkan. 


Apabila kebunnya dilanda kekeringan lalu dia tahu bahwa 
apabila dia membiarkan buahnya tetap berada di pohonnya maka 
bisa membahayakan kebun kurma, dan apabila dia memanennya 
sesudah ditakar maka dia kehilangan banyak harganya, maka dia 
boleh memanennya, lalu dikeluarkan sepersepuluhnya dalam 
bentuk telah dipanen, lalu dia membagikannya kepada para 
penerima zakat. Tetapi apabila dia tidak menyerahkannya kepada 
pihak yang berwenang dan tidak pula kepada para penerima 
zakat, maka dia menanggung nilainya dalam keadaan telah 
dipanen, apabila dia tidak mempunyai kurma seperti itu. 


Buah kurma yang dipanen sebelum halal dijual itu tidak 
dikenai kewajiban sepersepuluh. Saya memakruhkan hal itu, 
kecuali dia memanen sebagiannya untuk dimakan dirinya sendiri 
atau orang lain, sehingga hal itu tidak dilarang. Demikian pula, 
saya juga memakruhkannya memotong mayangnya kecuali yang 
dimakan dirinya sendiri atau orang lain, atau memotongnya untuk 
meringankan beban pohon kurma agar bisa membawanya dengan 
baik. Adapun memotong mayang yang tidak akan menjadi kurma 
kering, saya tidak memakruhkannya. 


Apabila kurma telah kering di dalam jarirP?8 lalu dia 
memercikinya dengan air, atau memasukkan sesuatu ke dalamnya, 


398 Jarin adalah tempat untuk mengeringkan buah-buahan, dimana bulirnya 
ditekan agar terlepas buahnya. 
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lalu kurma tersebut rusak karena sesuatu itu atau berkurang, maka 
dia menanggungnya karena dia telah melakukan tindakan yang 
merusak. Tetapi apabila dia tidak melakukan sesuatu kecuali yang 
dia ketahui bisa memperbaiki kualitas kurma, namun ternyata 
kurma tersebut rusak, maka dia tidak menanggungnya. 


Apabila dia meletakkan kurma di tempat biasa di dalam 
jarinya, atau di dalamnya rumahnya, lalu kurmanya dicuri 
sebelum kering, maka dia tidak menanggung. Tetapi jika dia 
meletakkannya di jalan atau di tempat yang tidak terlindung lalu 
rusak, maka dia menanggung sepersepuluhnya. 


Kurma yang dimakannya setelah dia berada di jarin itu dia 
tanggung sepersepuluhnya. Demikian pula kurma yang 
diberikannya kepada orang lain untuk dimakan. 


Apabila hasil kurma telah masak di pohon lalu pemiliknya 
menjual seluruhnya dalam bentuk kurma basah, atau diberikannya 
kepada orang lain untuk dimakan, atau dimakannya sendiri, maka 
saya memakruhkan hal itu, dan dia menanggung sepersepuluhnya 
dalam bentuk kurma kering dengan kualitas pertengahan. 


Tetapi jika kurma di pohon belum matang sama sekali, 
maka saya menyarankan agar dia memberitahu kepada pihak yang 
berwenang, dan agar pihak yang berwenang memerintahkan 
orang yang menjual untuk membayarkan sepersepuluhnya dalam 
bentuk kurma basah. Apabila dia tidak melakukannya, maka dia 
menaksirnya agar diketahui kewajibannya, kemudian pemilik 
kebun mengeluarkan zakatnya sesuai jumlah yang dicapai dari 
kurma basahnya, lalu pihak yang berwenang mengambil 
sepersepuluh kurma basah dalam bentuk harga. Apabila pemilik 
kebun memakan atau menghabiskan seluruh kurma, maka darinya 
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diambil senilai sepersepuluh kurma basah dalam bentuk emas atau 
perak. 


Apabila dia menghabiskan sebagian dari kurma basahnya, 
dan tersisa sebagian yang lain, lalu dia mengatakan, “Ambillah 
sepersepuluh dari yang tersisa,” maka apabila harga kurma yang 
dihabiskannya lebih banyak daripada harga kurma yang tersisa, 
maka diambil 1/10 harga kurma yang dihabiskannya dan 
sepersepuluh kurma yang tersisa. Demikian pula seandainya 
harganya lebih sedikit atau sama, lalu pemilik harta tidak 
membayarkan zakat kecuali dalam bentuk harga, maka pihak yang 
berwenang harus mengambil harga sepersepuluh kurma. 


Apabila dengan mempertimbangkan kepentingan orang- 
orang miskin diambil sepersepuluh dari kurma basah yang tersisa, 
lalu pemilik harta melakukan hal itu, maka petugas zakat 
mengambilnya, sebagaimana dia mengambilkan untuk mereka 
kelebihan yang diberikan pemilik harta secara sukarela. 


Apabila seseorang mempunyai dua kebun, dimana satu 
kebun menghasilkan kurma kering dan satu kebun menghasilkan 
selain kurma kering, maka petugas zakat mengambil zakat kebun 
yang menghasilkan kurma kering dalam bentuk kurma kering, dan 
zakat kebun yang tidak menghasilkan kurma kering sebagaimana 
yang telah saya paparkan. 


Apabila pemilik harta menawarkan harga kurma kering 
kepada petugas zakat, maka dia tidak boleh mengambilnya dalam 
kondisi apa pun, baik dengan memperhatikan kepentingan para 
penerima zakat atau tidak, karena zakat tidak boleh dijual. 


Apabila pemilik kebun menghabiskannya lalu dia tidak bisa 
menyediakan kurma kering sama sekali, maka petugas zakat boleh 
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mengambil zakat dalam bentuk nilai untuk para penerima zakat. 
Hal ini seperti seseorang yang memegang makanan milik orang 
lain lalu dia menghabiskannya, maka dia menanggung makanan 
yang sama. Tetapi jika tidak ditemukan, maka dia menanggung 
nilainya karena telah melakukan perbuatan jinayah dengan 
menghabiskan makanan tersebut: karena masalah ini bukan jual- 
beli. Zakat tidak boleh dijual sampai dia diterima oleh yang berhak. 


Apabila kebun seseorang menghasilkan balh (kurma 
mengkal), lalu dia memanennya sebelum terlihat warna merah 
pada buahnya, atau memotongnya berikut mayangnya karena 
khawatir kering, maka saya memakruhkan hal itu, namun dia tidak 
dikenai kewajiban 1/10. Dia tidak dikenai kewajiban 1/10 sampai 
dia memanennya sesudah boleh dijual. 


Semua pendapat yang saya sampaikan terkait kurma itu 
berlaku juga pada anggur, karena anggur itu sama seperti kurma, 
tidak ada bedanya. 


Apabila seseorang mempunyai kebun kurma yang 
menghasilkan 5 wasag dan kebun anggur yang tidak menghasilkan 
5 wasag, maka zakat diambil dari kurma, tidak dari anggur. 
Anggur berbeda dengan kurma. Semua jenis kurma adalah sama, 
sehingga kualitasnya yang rendah digabungkan dengan kualitasnya 
yang baik. Demikian pula, seluruh jenis anggur adalah satu 
kelompok, dimana kualitasnya yang rendah digabungkan dengan 
kualitasnya yang baik. 
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807. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Said bin 
Musayyib, bahwa Rasulullah & berkata kepada orang-orang 
Yahudi Khaibar ketika beliau menaklukkan Khaibar, “Aku 
membiarkan kalian berdiam di tempat Allah menempatkan kalian, 
dengan syarat kurma keringnya dibagi antara kami dan kalian.” 
Rasulullah & mengutus Abdullah bin Rawahah untuk menaksir 
kewajiban mereka, kemudian dia berkata, “Jika kalian mau, maka 


637 


Al Umm 


ini untuk kalian. Jika kalian mau, maka ini untukku.” Lalu mereka 
mengambilnya.299 


399HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Musagah, bab: Riwayat tentang 
Musagah 2/703). 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Semua periwayat kitab A/ Muwaththa'" 
meriwayatkannya secara mursal, dan begitu juga mayoritas sahabat Ibnu Syihab.” 

Ad-Daruguthni berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Shalih bin Abu Akhdhar 
dari Az-Zuhri dari Ibnu Musayyib dari Abu Hurairah: Malik, Ma'mar dan Ugail 
meriwayatkannya secara mursal dari Az-Zuhri dari Said dari Nabi 8.” (Lih. As- 
Sunan, 2/134) 

Al Bazzar melansir jalur riwayat yang tersambung, yaitu dari jalur Shalih bin 
Abu Akhdhar dari Az-Zuhri dari Said dari Abu Hurairah (Lih. Kasyf Al Astar, 
2/94). 

Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan 
oleh Al Bazzar, dan di dalam sanadnya terdapat Shalih bin Abu Akhdhar. Dia 
adalah periwayat yang lemah, tetapi dia dinilai Al Bazzar sebagai periwayat yang 
tsigah.” (4/124) 

Hadits ini mempunyai beberapa hadits penguat yang sebagiannya shahih, 
yaitu dari Jabir &. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Jual-beli dan Sewa, bab: Penaksiran, 3/699- 
700 no. 3414) dari Ibnu Abi Khalaf dari Muhammad bin Sabig dari Ibrahim bin 
Thahman dari Abu Zubair dari Jabir, bahwa dia berkata, “Allah mengkaruniai 
Rasul-Nya harta benda Khaibar, lalu Rasulullah #& membiarkan mereka (orang- 
orang Yahudi) menetap di tempat mereka, dan membagi harta benda Khaibar 
antara beliau dan mereka. Kemudian beliau mengutus Abdullah bin Rawahah 
untuk menaksir kewajiban mereka.” 

Abu Daud juga meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal dari Abdurrazzag dan 
Muhammad bin Bakar, keduanya berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, 
Abu Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Ibnu Rawahah menaksirnya sebesar empat puluh ribu wasag. Jabir 
menyatakan bahwa ketika Ibnu Rawahah memberikan pilihan kepada orang-orang 
Yahudi, maka mereka mengambil buah-buahan dan mereka harus membayarkan 
dua puluh ribu wasag.” (no. 700) 

Al Mundziri berkata, “Para perawinya adalah #sigah.” (2/213) 

Al Albani menilainya shahih menurut kriteria Muslim (Lih. A/ /rwa ', 3/281) 

Di antara hadits-hadits yang menguatkannya adalah hadits Ibnu Abbas: 
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Abu Daud (pembahasan: Jual-beli dan Sewa, bab: Riwayat tentang 
Penaksiran3/696-698) dari jalur Ja'far bin Bargan dari Maimun bin Mahran dari 
Migsam dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah & menaklukkan Khaibar, dan 
beliau mensyaratkan bahwa beliau berhak atas semua tanah, serta semua harta 
kuning dan putih (maksudnya emas dan perak). Lalu penduduk Khaibar berkata, 
“Kami lebih tahu tentang tanah daripada kalian. Berikan tanah itu kepada kami, 
dengan syarat kalian memperoleh separuh buahnya, dan untuk kami separuh 
buahnya.” Lalu Ibnu Abbas menyatakan bahwa beliau memberi mereka dengan 
syarat tersebut. Dan ketika tiba waktunya kurma matang, maka beliau mengutus 
Abdullah bin Rawahah kepada mereka untuk melakukan Kkharaz (penaksiran) 
terhadap kurma yang harus mereka bayarkan. Orang Madinah menyebutnya 
kharsh. Lalu Abdullah bin Rawahah berkata, “Kebun ini dikenai sekian dan 
sekian.” Mereka berkata, “Kamu telah membebani kami lebih banyak, wahai Ibnu 
Rawahah.” Dia berkata, “Akulah yang bertugas menaksir kebun kurma, dan aku 
akan memberi kalian separuh dari yang saya katakan.” Mereka berkata, “Ini adalah 
kebenaran, dan dengannya langit dan bumi tegak. Kami menerima untuk 
mengambilnya sesuai yang kamu katakan.” 

Dalam sebuah riwayat milik Abu Daud disebutkan: dari Ja'far bin Bargan dari 
Maimun dari Migsam bahwa Nabi &... statusnya mursal. 

Riwayat yang tersambung itu sanadnya hasan. wallahu a'lam. 

Di antara hadits-hadits yang menguatkan hadits Aisyah adalah: 

HR. Abu Daud (pembahasan: Jual-beli dan Sewa, bab: Riwayat tentang 
Penaksiran, 3/699) dari Yahya bin Ma'in dari Hajjaj dari Ibnu Juraij, dia berkata: 
Aku diberitahu dari Ionu Syihab dari Urwah dari Aisyah «, dia berkata, “Nabi & 
mengutus Abdullah bin Rawahah untuk menaksir kurma ketika sudah bagus 
sebelum dimakan, kemudian dia memberi pilihan kepada orang-orang Yahudi 
untuk mengambilnya sesuai taksiran tersebut, atau menyerahkannya kepada 
mereka sesuai taksiran tersebut, agar zakatnya bisa dihitung sebelum buah- 
buahnya dimakan dan dibagikan.” 

Sanad hadits ini terputus, tetapi dia terkuatkan oleh hadits-hadits pendukung 
lainnya. wallahu a'lam. 
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808. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 


mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Sulaiman bin 
Yasar, bahwa Rasulullah & mengutus Abdullah bin Rawahah 


untuk menaksir pembagian antara beliau dan orang-orang Yahudi 
Khaibar.400 


Abdullah bin Rawahah menaksir kebun kurma milik 
Nabi #& dan umat Islam. Tidak diragukan bahwa mereka 
menerima taksirannya, insya Allah Kemudian, setelah 
memberitahu mereka tentang hasil taksiran, Abdullah bin Rawahah 
menyuruh mereka memilih antara menyerahkan kepadanya 
separuh kurma berupa bagian yang ditaksirnya dalam bentuk 


400HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Musagah, bab: Riwayat tentang 
Musagah, 1/703-704) dengan status mursal. Redaksi hadits di sini adalah 
ringkasan. 

Lihat hadits-hadits penguatnya dalam takhrij hadits sebelumnya. 

Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam madzhab lama dengan menambahkan, 
“Lalu Abdullah bin Rawahah menaksir pembagian antara beliau dan orang-orang 
Yahudi Khaibar. Kemudian mereka mengumpulkan untuknya perhiasan 
perempuan-perempuan mereka, lalu mereka berkata, “Ini untukmu, tetapi berilah 
kami keringanan dan berilah kami kelebihan dalam pembagian.” Lalu Abdullah bin 
Rawahah berkata, “Wahai orang-orang Yahudi! Sesungguhnya kalian itu benar- 
benar termasuk makhluk Allah yang paling dimurkai. Ucapanmu itu tidak bisa 
mendorongku untuk memihak kepada kalian. Adapun suap yang kalian tawarkan 
kepadaku, sesungguhnya itu adalah murka, dan kami tidak akan mengambilnya.” 
Lalu mereka berkata, “Dengan inilah langit dan bumi tegak.” (Lih. A/ Ma rifah, 
3/274) 
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kurma kering lalu dia menyerahkan kepada mereka kebun kurma 
berikut isinya, atau dia mengambil kurma seperti itu, dan 
menyerahkan kepadanya kebun kurma berikut buahnya. Para amil 
biasanya berkeinginan kuat agar urusan mereka diserahkan kepada 
diri mereka sendiri. Para pemilik harta pun biasanya berkeinginan 
kuat agar urusan mereka diserahkan kepada diri mereka sendiri. 
Dengan demikian, apabila seseorang telah menaksir dan memberi 
pilihan, maka amil boleh mengambil hak yang telah ditaksir. 


Orang yang darinya diambil zakat kurma dan anggur itu 
bermacam-macam jenisnya. Ada yang sudah baligh dan 
diperbolehkan mengambil tindakan: ada pula yang tidak boleh 
mengambil tindakan, yaitu anak kecil, orang bodoh, orang gila: 
dan orang yang tidak ada di tempat. Sedangkan bagi orang yang 
diambilkan haknya dengan taksiran, yaitu para penerima zakat dan 
mayoritas pemilik harta, apabila seorang penaksir telah ditugasi 
untuk menaksir harta mereka, maka barangsiapa yang telah baligh 
dan diperbolehkan mengambil tindakan atas hartanya, lalu 
penaksir memberinya pilihan setelah penaksiran, lalu dia memilih 
hartanya, maka tindakannya itu boleh, seperti yang dilakukan oleh 
Abdullah bin Rawahah. 


Demikian pula seandainya penaksir tidak memberikan 
pilihan kepada mereka lalu mereka rela. Adapun orang yang tidak 
ada di tempat dan tidak mempunyai wakil, serta orang yang 
bodoh, mereka tidak diberi pilihan dan tidak akan ridha. Karena 
itu, saya senang sekiranya yang diutus untuk menaksir 
sepersepuluh itu bukan satu orang, melainkan dua orang sehingga 


keduanya menjadi seperti dua orang yang menilai terhadap harta 
yang tidak ditaksir. 
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Hadits tentang pengutusan Abdullah bin Rawahah sendirian 
itu terputus sanadnya. 


Diriwayatkan bahwa Nabi & mengutus orang lain bersama 
Abdullah. Bisa jadi beliau memang mengutus orang lain bersama 
Abdullah, meskipun tidak disebutkan. Hanya Abdullah bin 
Rawahah yang disebutkan karena dialah yang memimpin. 
Bagaimana pun, saya senang sekiranya penaksir berjumlah dua 
orang atau lebih dalam masalah mu 'amalah dan zakat 1/10. 


Menurut sebuah pendapat, boleh saja penaksir hanya satu 
orang, sama seperti hakim satu orang. Apabila kita tidak tahu 
secara tepat jumlah kurma yang dicapai, maka boleh mengambil 
sepersepuluhnya berdasarkan penaksiran. Yang biasanya luput 
dari taksiran adalah yang dimakan dalam keadaan basah dan yang 
dihabiskan dalam keadaan kering tanpa menghitungnya. 


Apabila pemilik harta menyebutkan bahwa mereka telah 
menghitung semua hasil kurma, dan ternyata menurut taksiran 
jumlahnya lebih banyak, maka ucapan mereka diterima dengan 
disertai sumpah. Apabila mereka mengatakan, “Jumlah taksiran 
lebih sedikit daripada kewajiban mereka,” maka pengakuan 
mereka akan kelebihan jumlah kurma mereka itu diterima. Dia 
berbeda dengan nilai di dalam kasus ini, karena tidak ada pasar 
untuk mengetahui nilainya pada hari penaksiran, sebagaimana 
ditemukannya pasar untuk menilai barang dagangan pada hari 
penilaian. Ada kalanya kurma rusak sehingga terkurangilah 
kewajiban zakat dari kurma yang rusak apabila kerusakannya 
terjadi bukan karena perbuatan mereka: dan terkurangi pula dari 
kurma yang dicuri, sekiranya mereka tidak mengetahui rendahnya 
kualitas kurma karena kekeringan dan lainnya. 


642 


Al Umm 


Zakat tidak diambil dari hasil perkebunan selain kebun 
kurma dan anggur, karena Rasulullah & hanya mengambil zakat 
dari keduanya, karena keduanya merupakan makanan pokok. 
Demikian pula, zakat tidak diambil dari kursuf (kapas). Saya juga 
tidak mengetahui adanya kewajiban zakat pada buah zaitun karena 
dia adalah lauk, bukan makanan yang dimakan sendirian, baik dari 
jenis jauz atau jenis /auz, atau selainnya yang dijadikan lauk: atau 
yang biasanya dikeringkan untuk disimpan: karena semua ini 
adalah buah-buahan, bukan sebagai makanan pokok bagi seorang 
pun yang kami ketahui. 


Tanaman sawah (sejenis padi) tidak ditaksir karena terlalu 
kecil dan karena juru taksir tidak bisa mencapai ketepatan 
sebagaimana dia menaksir pohon kurma dan anggur. Keahlian 
untuk menaksir keduanya merupakan keahlian khusus. Buah- 
buahan selain kurma dan anggur tidak identik dengan keduanya 
sebagaimana yang telah saya paparkan. 


38. Bab: Zakat Tanaman Sawah 


Asy-Syafi'i berkata: Apa saja yang ditanam manusia, yang 
bisa kering, disimpan dan dijadikan makanan pokok, baik dalam 
bentuk roti, bubur atau makanan yang ditanak, maka dia dikenai 


zakat. 
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oj- p" " p 20X 
KP Ko AI Iya) GP Sing SA A 
SANG MAAN Alat ra BIAN KA LT AL 


809. Diriwayatkan dari Rasulullah & bahwa beliau 
mengambil zakat dari gandum, terigu dan jagung.49 


401HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Zakat, bab: Sayur-Sayuran Tidak 
Dikenai Zakat2/97) dari jalur Ibnu Nafi' dari Ishag bin Yahya bin Thalhah dari 
pamannya, yaitu Musa bin Thalhah, dari Muadz bin Jabal, bahwa Rasulullah & 
bersabda, 
data adi WS SK ag Ap as pa ga 3) LA Ja JAN Pa gb 

Ag alan Kena Upon 3 Un ji Pad LIA, DU asli, sa Lb SG 

“Tanaman yang diairi oleh hujan, air tanah dan aliran itu dikenai 
sepersepuluh. Sedangkan tanaman yang diairi dengan ternak itu dikenai setengah 
dari sepersepuluh. ” Ketentuan tersebut berlaku pada kurma kering, gandum, dan 
biji-bijian. Adapun bawang, timun, delima, dan sayur-sayuran itu dilewatkan. 
Rasulullah 8 melewatkannya.” 

Kata wi (biji-bijian) itu mencakup jagung.” 

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (1/401) dari jalur Ishag bin Yahya, dan 
dia berkata, “Shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak melansirnya. 
Musa bin Thalhah adalah seorang tokoh tabi'in. Tidak ada yang mengingkari 
bahwa hidup di zaman Muadz #&.” 

Namun Adz-Dzahabi mengkritiknya dan berkata, “Abu Zar'ah menilai hal itu 
tidak benar.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Musa bin Thalhah tidak pernah bertemu 
dengan Muadz, dan tidak hidup sezaman dengannya.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Ada kritik terhadap penilaian shahih Al Hakim 
terhadap hadits ini, karena sebenarnya ini adalah hadits yang lemah. Ishag bin 
Yahya ditinggalkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i. Menurut Ibnu Ma'in, haditsnya 
tidak ditulis. Al Bukhari berkata, “Mereka mengkritik hafalannya.” Al Gaththan 
berkata, “Tampaknya dia tidak bisa dipegang.” Abu Zar'ah berkata, “Riwayat 
Musa bin Thalhah bin Ubaidullah dari Umar adalah mursa/. Muadz wafat di masa 
kekhalifahan Umar, sehingga riwayatnya dari Muadz itu lebih mursa/. Sebuah 
pendapat mengatakan bahwa dia lahir di masa hidup Rasulullah &, dan bahwa 
beliaulah yang memberinya nama, namun berita ini tidak valid. Pendapat lain 
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mengatakan bahwa dia bersahabat dengan Utsman dalam jangka waktu yang tidak 
lama.” 

“Pendapat yang masyhur tentang hal ini adalah yang diriwayatkan oleh Ats- 
Tsauri dari Amr bin Utsman dari Musa bin Thalhah, dia berkata, “Kami 
mempunyai surat dari Muadz bin Jabal dari Nabi &, bahwa beliau mengambil 
zakat dari gandum, jewawut, kismis dan kurma kering.” 

Sedangkan redaksi tentang pengambilan zakat dari jagung disebutkan dalam 
hadits Ibnu Majah: 

Ibnu Majah (1/580, pembahasan: Zakat, bab: Harta yang Wajib Dizakati 
meriwayatkan dari Hisyam bin Ammar dari Ismail bin Ayyasy dari Muhammad bin 
Ubaidullah dari Amr bin Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata, 
“Rasulullah & menetapkan zakat hanya pada kelima jenis hasil bumi ini, yaitu 
gandum, jewawut, kurma kering, kismis dan jagung.” no. 1815) 

Sanad hadits ini lemah karena lemahnya Muhammad bin Ubaidullah Al 
Arzami. 

Al Baihagi dalam A/ Ma'rifah (3/283 pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
Tanaman Sawah meriwayatkan dari jalur Yahya bin Adam dari Attab Al Jazari dari 
Khushaif dari Mujahid, dia berkata, “Zakat di masa Rasulullah & tidak diambil 
kecuali dari lima jenis, yaitu gandum, jewawut, kurma kering, kismis dan jagung.” 
Al Baihagi berkata, “Ibnu Uyainah meriwayatkannya dari Amr bin Ubaid dari 
Hasan dari Nabi # bahwa beliau tidak mewajibkan zakat kecuali pada sepuluh 
jenis, yaitu unta, sapi, kambing, emas, perak, gandum, jewawut, kurma kering dan 
kismis.” 

Ibnu Uyainah berkata, “Menurutku dia berkata, “Dan jagung.” 

“Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Amru, dan mengganti jagung dengan sult ” 

Dia berkata, “Semua riwayat tersebut adalah mursa/. Hadits yang bisa 
dipegang adalah hadits Abu Musa serta hadits-hadits penguat yang kami 
isyaratkan. Dan riwayat-riwayat mursa/ ini juga termasuk hadits penguat.” 

Hadits Abu Musa yang diisyaratkan oleh Al Baihagi bersumber dari Abu 
Burdah dari Abu Musa dan Muadz bin Jabal, bahwa Rasulullah & mengutus 
keduanya ke Yaman. Beliau menyuruh keduanya untuk memberitahu manusia 
tentang urusan agama mereka. Beliau bersabda, “Janganlah kalian berdua 
mengambil zakat kecuali dari empat jenis ini, yaitu jewawut, gandum, kismis dan 
kurma kering.” (HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak, 1/401). 

Dalam kitab As-Sunan Al Kubra (4/217) An-Nasa'i berkata, “Semua hadits 
ini adalah mursa/, hanya saja dia bersumber dari berbagai jalur riwayat yang 
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain. Bersamanya ada riwayat Abu Burdah 
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Semua ini, sebagaimana yang saya paparkan, ditanam oleh 
manusia dan dijadikan sebagai makanan pokok. Karena itu zakat 
diambil dari a/as402 yakni salah satu jenis gandum, dukhn,403 
sult104 dan seluruh jenis githnivyahS95 baik itu kacang polong, 
kacang adas, kacang tanah, dan dukhn. Karena semua ini bisa 
dimakan sebagai roti, bubur dan makanan yang ditanak: serta 
ditanam oleh manusia. Tidak ada keterangan yang jelas bagiku 
bahwa zakat diambil dari fats196 meskipun dia adalah makanan 
pokok, karena dia bukan hasil bumi yang ditanam manusia: dan 
tidak pula zakat diambil dari biji hanzha/ meskipun dia dijadikan 
makanan pokok karena dia lebih jauh daripada fats dalam 
pengertian ini. Demikian pula, zakat tidak diambil dari biji pohon 
bazziyyah, sebagaimana zakat tidak diambil dari sapi liar dan rusa. 


dari Abu Musa yang telah disebutkan di, bab: Kebun Kurma. Dan ada pula 
perkataan sebagian sahabat.” 

402 Alas adalah salah satu jenis gandum yang di dalam satu butirnya terdapat 
dua biji, dan terkadang satu atau tiga. Sebagian ahli mengatakan bahwa las 
adalah sejenis jintan hitam yang dimakan di musim paceklik. Pendapat lain 
mengatakan bahwa @las itu seperti biji gandum hanya saja dia lebih sulit disaring. 
Pendapat lain mengatakan bahwa dia adalah kacang adas. 

403 Dukhn adalah nama biji-bijian. 

404 Sivf menurut sebuah pendapat adalah salah satu jenis jewawut yang tidak 
berkulit. Pendapat lain mengatakan bahwa dia adalah jewawut yang bijinya lebih 
kecil. Pendapat lain mengatakan bahwa dia adalah seperti gandum dari segi 
teksturnya tetapi dia seperti jewawut dari segi sifat dan kelembabannya. 


selain gandum dan jewawut. 

106 Fats adalah nama tumbuhan yang bijinya di makan di musim paceklik. 
Ibnu Faris berkata, “Nama lainnya adalah habid, yaitu daging hanzhal.” Dalam 
kitab A/ Bari' disebutkan bahwa /ats berarti pohon yang tumbuh di tanah berpasir 
dan dataran tinggi (bukit), mempunyai biji seperti himmash, dan bijinya bisa 
dijadikan roti atau bubur. 
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Zakat juga tidak diambil dari sufa197 dan isbiyus/08 
karena kebanyakan ditanam untuk obat: dan tidak pula tanaman 
sejenis, yaitu biji-bijian obat, serta sayur-sayuran dari biji sayur- 
sayuran karena dia termasuk jenis buah-buahan. Demikian juga 
dengan bawang putih, mentimun dan biji mentimun tidak dikenai 
zakat karena dia seperti buah-buahan. Zakat juga tidak diambil dari 
biji ashfar, bazar al fijl (sejenis lobak), bazar bag! dan simsim 
(wijen). 


39. Bab: Pencabangan Zakat Gandum 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila suatu jenis 
wajib dikeluarkan zakatnya. Ketentuan yang berlaku pada setiap 
jenis bijian-bijian yang terdiri dari kualitas yang baik dan kualitas 
buruk adalah kualitas yang baik dihitung bersamaan dengan 
kualitas yang buruk, sebagaimana dalam cara penghitungan kurma 
kering. Hanya saja, perbedaan jenis biji-bijian itu tidak sama 
dengan perbedaan kurma kering, karena biji-bijian itu hanya terdiri 


407 Tsufa' adalah biji pohon rasyad. Bentuk tunggalnya adalah tsufa'ah. 
Dalam kitab Ash-Shihah an Al Jamharah tertulis dengan tasydid sehingga berbunyi 
tsuffa' Menurut sebuah pendapat, kata #sufa' berarti sawi, biasanya dimakan 
dalam keadaan terdesak (Lih. A/ Mishbah Al Munir). 

408 Menurut Al Azhari, isbiyusy biasa disebut juga dengan bizr gathuna. 
Penduduk Bahrain menyebutnya biji zargah. Pendapat lain mengatakan bahwa dia 
adalah bizr gathuna yang berwarna putih (Lih. A/ Mishbah Al Muni). 
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dari dua atau tiga jenis, sehingga dari masing-masing jenis itu 
diambil zakatnya sesuai proporsinya. Sedangkan kurma kering itu 
terdiri dari lima puluh jenis atau lebih. Gandum hanya mempunyai 
dua jenis, yaitu yang telah ditumbuk hingga bijinya telah terkelupas 
dari sekam dan kulitnya. Gandum demikian apabila telah mencapai 
5 wasag, maka dia dikenai zakat, dan jenis alas yang apabila telah 
kering maka tersisa dua biji di satu kulitnya. Dia tidak dikupas dari 
kulitnya kecuali ketika pemiliknya ingin memanfaatkannya. 
Disebutkan bahwa cara pengupasannya adalah dengan 
menumbuknya. Setelah ditumbuk, maka dia tidak lagi menjadi 
seperti jenis gandum yang satunya. 


Apabila pemiliknya meminta agar zakat diambil berikut 
bulirnya, maka permintaannya tidak bisa dipenuhi. Apabila pemilik 
gandum selain jenis alas meminta diambil zakatnya berikut 
bulirnya, maka permintaan mereka tidak boleh dipenuhi, 
sebagaimana kami membolehkan penjualan sejenis kelapa 
bersama kulitnya, dan yang tidak tersisa lagi batoknya, karena 
seandainya isinya dilepas dari batoknya, maka dia akan cepat 
rusak. Kami tidak membolehkan penjualannya dengan kulitnya 
yang pertama yang berada di atas kulit yang ada di bawahnya. 


Apabila seseorang memiliki gandum selain jenis alas dan 
. gandum jenis alas, maka keduanya digabung sebagaimana yang 
saya paparkan. Gandum selain alas ditakar secara normal, 
sedangkan gandum jenis alas yang masih berkulit ditakar separuh 
takaran. Apabila gandum yang selain alas sebanyak 3 wasag, 
ditambah alas sebanyak dua wasag, maka tidak dikenai zakat 
karena dengan demikian jumlahnya berarti 4 1/2 wasag. Apabila 
ditambah 4 wasag gandum alas, maka dia dikenai zakat karena 
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dengan demikian jumlahnya adalah 5 wasag, yaitu terdiri dari 
gandum yang berjumlah 3 wasag dan alas yang masih berkulit 
dihitung dia wasag. 


40. Bab: Zakat Biji-Bijian Selain Gandum 


Zakat tidak diambil dari tanaman yang dikenai zakat selain 
alas sebelum dikeluarkan dari kulitnya dan ditimbang. Setelah itu 
barulah diambil zakatnya apabila telah mencapai 5 wasag. Jadi, 
zakat diambil dari jewawut, jewawut tidak digabungkan dengan 
gandum, su/t tidak digabungkan dengan gandum, dan jewawut 
atau beras tidak digabungkan dengan dukhn dan jagung. 


Jagung terdiri dari dua jenis. Yaitu jagung bathish yang 
tidak berkulit, dan jagung yang padanya terdapat sesuatu yang 
berwarna merah seperti kalung atau tsufrud'9, hanya saja dia 
lebih kecil. Timbangannya tidak dikurangi, dan dia tidak 
dikeluarkan zakatnya kecuali setelah dipipil. Dan sedikit sekali dia 
dikeluarkan dengan ditumbuk. Keduanya ditakar, dan saat ditakar 
tidak perlu dibuang bagiannya apa pun, sebagaimana dibuangnya 
ujung-ujung jewawut yang tajam, dan tidak pula untaian kurma 
meskipun dia terpisah dari kurma, tetapi sebenarnya tidak terpisah 
dari bijinya karena dia tersambung dengannya. Sebagaimana tidak 
yang dibuat dari gandum sya jr pilihan dan gandum hinthah. 


409 Tsufrug adalah untai buah-buahan, atau yang melekat pada untainya. 
Bentuk jamaknya adalah #safarig (lih. kitab A/ Gamus. 
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Dukhn tidak digabungkan dengan julbar'!0, himmash tidak 
digabung dengan kacang adas, kacang tanah tidak digabung 
dengan selainnya, dan tidak pula suatu biji-bijian yang dikenal 
dengan nama tersendiri dan berbeda dari yang lain dari segi 
bentuk, rasa dan buahnya itu digabungkan dengan yang lain. 
Masing-masing jenis ini digabungkan antara yang kecil dan yang 
besar. Masing-masing jenis digabungkan kepada turunannya. 


Saya tidak mengetahui adanya zakat pada turmus (lupine), 
dan saya tidak mengetahui bahwa dia dimakan kecuali sebagai lauk 
atau sebagai buah, bukan sebagai makanan pokok. Tidak ada 
kewajiban zakat pula pada bawang merah dan bawang putih, 
karena dia tidak dimakan kecuali sebagai bumbu atau sebagai lauk. 


Apabila dikatakan, “Tetapi kata githniyyah itu mencakup 
himmash (garbanzo) dan kacang adas,” maka jawabnya: Benar. 
Terkadang dia dibedakan dengan nama-nama tersendiri, dan 
terkadang disatukan dengan nama “biji-bijian” berikut gandum dan 
jagung. Jadi, dengan kesamaan sebutan “biji-bijian” itu dia tidak 
bisa digabungkan. Kurma kering dan kismis memiliki kesamaan 
dari segi rasanya yang manis, dan bahwa keduanya sama-sama 
ditaksir, tetapi keduanya tidak digabungkan dengan yang lain. 
Apabila ditanyakan, “Tetapi Umar mengambil 1/10 dari orang- 
orang Nabath41! sebagai zakat githniyyah!12,” maka jawabnya: 
Nabi & mengambil dari kurma kering, kismis dan hasil bumi lain 


110 Julban adalah biji-bijian dari daerah @aththani. 

411 Nabath adalah satu generasi manusia yang tinggal di mayoritas wilayah 
Irak, lalu kata tersebut digunakan untuk menyebut orang-orang awam di antara 
mereka. Tetapi yang dimaksud di sini adalah yang pertama. 

412 Gitniyyah adalah nama yang mencakup semua biji-biji yang dimasak, 
selain gandum dan jewawut. 
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yang dikenai zakat sebesar sepersepuluh. Kesamaan kadar zakat 
sebesar 1/10 itu tidak menunjukkan bahwa sebagiannya 
digabungkan dengan sebagian yang lain. Umar mengambil dari 
orang-orang Nabath zakat kismis dan githniyyah sebesar 
sepersepuluh, lalu dia menggabungkan kismis dengan githniyyah. 


Zakat hasil bumi yang bisa kering tidak diambil sebelum dia 
kering sebagaimana telah saya paparkan. Untuk kurma dan 
anggur, keduanya harus benar-benar kering. Apabila zakat diambil 
darinya dalam keadaan basah, maka saya memakruhkannya, dan 
petugas zakat harus mengembalikannya, atau mengembalikan 
harganya apabila tidak ditemukan kurma dan kismis yang sama, 
lalu mengambilnya lagi dalam keadaan kering. Saya tidak 
membolehkan penjualan sebagiannya dengan sebagian yang lain 
dalam keadaan basah karena berbeda-beda penyusutannya, dan 
saat itu dia tidak diketahui secara pasti takarannya. 


Sepersepuluh itu diperlakukan seperti dalam jual-beli. 
Apabila petugas zakat mengambilnya dalam keadaan basah lalu 
kering di tangannya, maka dia seperti harta yang tetap berada di 
tangan pemiliknya. Apabila jumlahnya mencukupi zakat, maka itu 
boleh. Apabila yang diambil petugas zakat itu lebih dari 
sepersepuluh, maka dia harus mengembalikan kelebihannya. Jika 
berkurang, maka dia mengambil kekurangannya. Apabila 
pemiliknya tidak mengetahui apa yang ada di tangannya, lalu dia 
menghabiskannya, maka perkataan yang diterima adalah 
perkataan pemiliknya. Apa yang ada di tangan petugas zakat itu 
dikembalikan kepada pemiliknya apabila basah, sampai dia kering. 


Demikian pula apabila dia mengambil gandum di dalam 
kelopaknya. 
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Apabila petugas zakat mengambilnya dalam keadaan basah 
lalu rusak di tangan petugas zakat, maka petugas zakat 
bertanggungjawab mengganti dengan gandum yang sama atau 
nilainya jika tidak ditemukan gandum yang sama. Lalu dia 
mengambil lagi 1/10 dari pemiliknya dalam keadaan kering. 


Seandainya petugas zakat mengambil anggur atau kurma 
yang basah, belum menjadi kismis dan kurma kering, maka saya 
memakruhkannya dan menyuruhnya untuk mengembalikannya, 
karena alasan yang telah saya paparkan, bahwa tidak boleh 
menjual sebagian dengan sebagian yang lain dalam keadaan basah. 
Apabila dia telah menghabiskannya, maka dia bertanggungjawab 
mengganti dengan barang yang sama, atau nilainya. Petugas zakat 
dan pemilik harta saling mengembalikan kelebihan. Petugas zakat 
menjadi sekutu dalam penjualan anggur, lalu dia memberikan 
harganya kepada para golongan penerima zakat. Apabila 
anggurnya tidak kunjung menjadi kismis, maka seandainya 
membagikannya dalam bentuk anggur segar dengan timbangan, 
dan dia mengambil sepersepuluhnya dan memberikannya kepada 
para penerima zakat, maka saya memakruhkannya, tetapi dia 
tidak bertanggungjawab. 


652 


Al Umm 


41. Bab: Waktu Pengambilan Zakat Hasil Bumi 


Apabila hasil bumi telah mencapai jumlah yang wajib 
dikeluarkan zakatnya, maka zakatnya diambil tanpa menunggu 
haul, berdasarkan firman Allah, 

kan Age — 002 03 
YP AYU NA Ga Pd bla 
“Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 


dikeluarkan zakatnya): dan janganlah kamu berlebih-lebihan.” (@s. 
Al An'aam (6): 141) 


Allah € tidak menetapkan waktunya selain pada waktu 
panennya, meskipun belum layak dipanen. Namun Sunnah 
Rasulullah & menunjukkan bahwa zakat diambil setelah dia 
kering, bukan pada hari kurma dan anggur itu dipanen. 
Pengambilan zakat dari keduanya adalah dalam bentuk kismis dan 
kurma kering. Demikian pula setiap hasil bumi yang dikenai zakat 
yang sudah layak dipanen karena telah kering dan dikerik (dipipil). 
Demikian pula dengan zakat barang tambang yang dikeluarkan 
dari bumi. Dia tidak diambil sampai dia sudah baik dan telah 
menjadi emas atau perak. Jadi, zakatnya diambil pada saat dia siap 
digunakan. 


Sedangkan zakat rikaz diambil pada hari dia ditemukan, 
karena pada saat itu dia telah siap digunakan, tidak membutuhkan 
pengolahan. Begitu juga setiap yang dikeluarkan dari bumi dengan 
sifat-sifat demikian. 
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42. Bab: Penanaman di Beberapa Waktu 


Jagung biasanya ditanam sekali lalu dia keluar hasilnya dan 
dipanen. Setelah itu, di banyak tempat, dia diganti dengan jagung 
lain lalu dipanen lagi. Semua ini sama seperti satu panen, sehingga 
sebagiannya digabungkan dengan sebagian yang lain, karena 
merupakan satu penanaman meskipun panen yang terakhir 
dilakukan belakangan. 


Demikian pula apabila penyebaran benihnya dua kali 
dengan jarak satu bulan, karena semua ini dianggap sebagai satu 
waktu penanaman. 


Apabila seseorang menyebar benih jagung bathis, jagung 
merah dan jagung majnunah di beberapa waktu, lalu sebagiannya 
dipanen sebelum yang lain, maka panen yang pertama digabung 
dengan panen sesudahnya, dan panen sesudahnya digabung 
dengan panen sesudahnya. Apabila seluruhnya telah mencapai 5 
wasag, maka wajib dikeluarkan zakatnya. 


Apabila seseorang memiliki kebun yang di dalamnya ada 
kurma basah atau anggur segar, lalu sebagiannya dipanen sebelum 
sebagian yang lain di satu tahun, apabila jarak antara kering dan 
panennya yang pertama dan yang terakhir adalah sebulan atau 
lebih atau kurang, maka sebagiannya digabungkan dengan 
sebagian yang lain. Keduanya dianggap sebagai satu buah karena 
semua hasil bumi itu susul-menyusul. 


Apabila seseorang memiliki pohon-pohon kurma yang 
muncul buahnya, namun di antaranya ada yang sudah menjadi 
kurma matang basah, ada yang mengkal, ada yang mentah, dan 
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ada yang masih pentil di satu waktu, lalu kurma yang matang 
dipanen, lalu kurma yang mengkal menyusul dipanen, lalu kurma 
yang mentah menyusul dipanen, lalu kurma yang pentil menyusul 
dipanen, maka seluruhnya digabung dan dihitung sebagaimana 
dihitungnya kurma yang berbuah secara bersamaan, karena 
seluruhnya adalah hasil dari kebun kurmanya di satu waktu. 


Apabila seseorang memiliki satu kebun di Najed, satu kebun 
di Sya'af, satu kebun di Tihamah, lalu kebun Tihamah matang dan 
dipanen, disusul kebun Sya'af, disusul kebun Najed, maka semua 
ini dianggap sebagai buah yang dihasilkan di satu tahun, sehingga 
sebagiannya digabung dengan sebagian yang lain, meskipun jarak 
di antara keduanya adalah sebulan atau dua bulan. 


Biasanya penduduk Yaman menanam dua kali di musim 
gugur, dan di satu waktu yang disebut gibath, maka jika ada suatu 
kaum yang menanam tanaman ini, atau menanam tiga kali dalam 
setahun di waktu-waktu yang berbeda, yaitu di musim gugur, semi 
dan panas, lalu di musim-musim itu mereka menanam gandum 
ada beberapa pendapat di dalamnya. Di antaranya adalah: apabila 
cocok tanam dilakukan di satu tahun, lalu sebagian hasilnya 
dipanen di satu tersebut dan sebagian yang lain di tahun yang lain, 
maka sebagiannya digabung dengan sebagian yang lain. Pendapat 
lain adalah: yang digabung adalah hasil panen yang diperoleh di 1 
tahun. Sedangkan hasil panen yang diperoleh di tahun kedua itu 
digabungkan dengan hasil panen di tahun tersebut. Pendapat lain 
mengatakan bahwa apabila ditanam di waktu-waktu yang berbeda 
sebagaimana yang saya paparkan, maka sebagiannya tidak 
digabung dengan sebagian yang lain. 
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Adapun tanaman yang ditanam di musim gugur, lalu 
sebagian hasilnya dipanen lebih awal sedangkan sebagian yang lain 
dipanen belakangan, sedangkan musim gugur itu berlangsung 
selama tiga bulan, maka sebagiannya digabung dengan sebagian 
yang lain. Demikian pula tanaman yang ditanam di musim semi di 
awal bulan dan di akhirnya. Demikian pula tanaman yang ditanam 
di musim panas. 


Tanaman yang ditanam di suatu tahun tidak digabung 
dengan tanaman yang ditanam di tahun yang lain. Buah yang 
dipetik di 1 tahun tidak digabung dengan buah yang dipetik di 
tahun yang lain. 


Apabila petugas zakat berselisih dengan pemilik tanaman, 
sedangkan di tangan pemilik tanaman ada hasil panen, lalu 
petugas zakat berkata, “Ini adalah hasil tanaman satu tahun,” dan 
pemilik tanaman berkata, “Bukan, melainkan dua tahun,” maka 
Perkataan yang diterima adalah perkataan pemilik tanaman 
dengan disertai sumpahnya apabila dia dicurigai. Dan petugas 
zakat harus mengajukan bukti dan keterangan. Apabila dia bisa 
menegakkan bukti dan keterangan, maka sebagian hasil panen 
digabung dengan sebagian yang lain. Semua ini berlaku pada hasil 
panen yang dikenai zakat. 
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43. Bab: Ukuran Zakat Hasil Bumi 


SIS elo AI Joy of ca 


“ “ 


Dea e. o £ 0. NN - ba Tg TT sg Sg 
# z 7 

na 0 o- 0 oL .. 9, at. 2 Oh 

Abd slama jl 3S Oh SR He lag Cia Hua 

z z P4 - - & 

(3 


“all 


810. Saya menerima kabar bahwa Rasulullah & bersabda 
yang maknanya, “Tanaman yang diairi dengan nadhah4!3 atau 
gharb'14 dikenai separuh dari sepersepuluh. Sedangkan tanaman 
yang diairi dengan mata air atau air hujan dikenai 
sepersepuluh.” 15 


413 Nadhah berarti pengairan dengan hewan. 

114 Gharb berarti timba besar yang digunakan untuk mengairi di atas saniyah, 
yaitu unta yang digunakan mengairi dengan mengambil air dari sumur. Kata ini 
terdapat dalam hadits Ashim bin Dhamrah dan Harits bin A'war dari Ali secara 
marfu (Lih. Sunan Abi Daud, 2/230, no. 1572). 

Di dalam hadits tersebut terdapat redaksi: Jadi Kiai ad Ch Ea u, “Tanaman 
yang diairi dengan timba besar dikenai setengah dari sepersepuluh. 7 

415 Al Baihagi menjelaskan periwayatan Asy-Syafi'i terhadap hadits ini secara 
musnad (tersambung sanadhnya), 

“Asy-Syafi'i dalam madzhab lama berkata, “Malik bin Anas mengabarkan 
kepada kami, bahwa dia diberitahu oleh periwayat yang #sigah menurutnya dari 
Busr bin Said dan Sulaiman bin Yasar, bahwa Rasulullah #& bersabda, “Tanaman 
yang diairi dengan hujan, mata air dan parit dikenai sepersepuluh. Dan tanaman 
Yang diairi dengan unta pengair dikenai setengah dari sepersepuluh.” 
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811. Saya menerima kabar bahwa hadits ini tersambung 
sanadnya, bersumber dari hadits Ibnu Abi Dzuab dari Nabi &. 


Saya pun tidak mengetahui adanya hadits yang bertentangan. 16 


i 


Hadits Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Buah Kurma dan Anggur 
yang Ditaksir, 1/270, no. 34). 

Lihat takhrij hadits di bawah ini. 

416 HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah: 

At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Tanaman yang Diairi dengan 
Sungai dan Selainnya3/22-23) dari Abu Musa Al Anshari dari Ashim bin Abdul 
Aziz Al Madani dari Harits bin Abdurrahman bin Abu Dzu'ab dari Sulaiman bin 
Yasar dan Busr bin Said, dari Abu Hurairah #5, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Tanaman yang diairi dengan air hujan dan mata air dikenai zakat 
sepersepuluh. Sedangkan tanaman yang diairi dengan unta pengair dikenai 
setengah dari sepersepuluh.” no. 639) 

At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Anas bin Malik, 
Ibnu Umar dan Jabir.” 

Dia juga berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Bukair bin Abdullah Al Asyaj: 
dan dari Sulaiman bin Yasar dan Busr bin Said dari Nabi & dengan status mursal. 
Sepertinya hadits ini lebih shahih.” 

Diriwayatkan secara shahih hadits Ibnu Umar dari Nabi & dalam bab ini, dan 
hadits inilah yang dipegang oleh mayoritas ulama fikih. 

Kemudian At-Tirmidzi meriwayatkan Ibnu Umar dari jalur Ionu Wahb dari 
Yunus dari Ibnu Syihab dari Salim dari ayahnya dari Rasulullah &, bahwa beliau 
menetapkan hasil tanaman yang diairi dengan air hujan dan mata air, atau kebun 
@atsari dikenai zakat sepersepuluh: dan kebun yang diairi dengan hewan pengair 
dikenai setengah dari sepersepuluh.” 

At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits shahih.” 
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HR. Al Bukhari (1/460, pembahasan: Zakat, bab: Zakat Sepersepuluh 
Dikenakan pada Tanaman yang Diairi dengan Air Hujan dan Air yang Mengalir, 
dari Abdullah bin Wahb dan seterusnya no. 1483). 

Kata @tsariy berarti pohon kurma yang akarnya bisa menyerap air dari tanah 
tanpa perlu disiram, atau terairi oleh air sungai tanpa perlu biaya. Dan yang 
dimaksud dengan kata nadhah adalah penyiraman dengan tenaga binatang. 

Ibnu Majah (1/580-581, pembahasan: Zakat, bab: Zakat Tanaman dan Buah 
meriwayatkan dari jalur Ishag bin Musa dari Abu Musa Al Anshari dan seterusnya 
no. 1816). 

Ionu Majah mengutip penafsiran Yahya bin Adab terhadap beberapa kata 
yang terdapat dalam riwayat-riwayat hadits ini. Dia berkata, “Kata ba'7, atsariy dan 
adeyu berarti tanaman yang disirami dengan air hujan. Kata @tsariy berarti 
tanaman yang tersirami dengan air hujan saja. Tidak ada yang menyiraminya 
selain air hujan. Dan kata ba7 berarti pohon kurma yang akarnya di tanah telah 
sampai ke air sehingga tidak membutuhkan penyiraman selama lima tahun hingga 
enam tahun. Dan kata say/ berarti air di lembah ketika telah mengalir. Sedangkan 
kata ghay/ berarti aliran air di bawah say/ (sejenis parit). 

Di antara hadits-hadits penguat hadits ini adalah yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Jabir & (pembahasan: Zakat, bab: Tanaman yang Dikenai 
Sepersepuluh atau Setengah dari Sepersepuluh2/675) dari jalur Abdullah bin 
Wahb dari Amr bin Harits dari Ibnu Zubair dari Jabir #5, bahwa dia mendengar 
Nabi & bersabda, “Tanaman yang diairi dengan sungai dan parit dikenai zakat 
sepersepuluh. Dan tanaman yang disirami dengan unta dikenai setengah dari 
sepersepuluh. ” 
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812. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Anas bin Iyadh 
mengabarkan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Nafi', 
bahwa Abdullah bin Umar berkata, “Zakat buah dan tanam- 
tanaman berupa kurma, atau anggur, atau cocok tanam, atau 
gandum, atau sulk mana saja yang akarnya menyerap air dari 
tanah, atau diairi dengan sungai, atau diairi dengan mata air, atau 
kebun atsariy yang diairi dengan air hujan, maka dikenai 
sepersepuluh. Di dalam setiap sepuluh dikenai satu. Sedangkan 
tanaman yang diairi dengan unta pengair dikenai setengah dari 
sepersepuluh. Dari setiap dua puluh dikenai satu.” 17 


Semua hadits ini kami pegang. Jadi, setiap tanaman yang 
diairi oleh sungai, atau aliran air, atau laut, atau air hujan, atau 
tanaman atsariy (akarnya bisa menyerap air dari tanah) yang 


417HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Tanaman yang Tersirami Air Hujan 4/135-136) dari Ibnu Juraij dari Musa bin 
Ugbah dan seterusnya. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Perkataan Mereka tentang Tanaman yang Diairi dengan Air yang Mengair di Atas 
Tanah3/145) dari Muhammad bin Bakr dari Ibnu Juraij dari Musa bin Ugbah dan 
seterusnya. 
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dikenai zakat, maka dia dikenai zakat sepersepuluh. Setiap 
tanaman yang ditanam dengan air yang dipancarkan dari bawah 
tanah lalu menyirami permukaan tanah dikenai zakat setengah dari 
1/10. Maksudnya adalah tanaman yang disirami dengan air 
sumur, atau sungai, atau air yang diambil dengan timba atau 
ember besar: baik dengan tenaga unta, atau sapi, atau selainnya: 
atau dengan zurnug,18 mahalah!19, atau dulabt20. 


Jadi, setiap tanaman yang penyiramannya seperti ini 
dikenai zakat setengah dari 1/10. 


Apabila ada suatu tanaman disirami dengan air sungai atau 
dengan parit, atau dengan cara yang dikenai zakat sepersepuluh, 
namun dia tidak cukup sehingga perlu disirami dengan gharb 
(ember besar), maka pengukurannya adalah seberapa banyak 
tanaman itu hidup dengan dua cara penyiraman tersebut. Apabila 
dia hidup dengan kedua penyiraman dengan perbandingan 
setengah-setengah, maka dia dikenai tiga perempat dari 1/10 
(7.54). Apabila dia lebih banyak hidup dengan air parit, maka 
zakatnya ditambah sesuai besarnya pengairan. Jika dia lebih 
banyak hidup dengan penyiraman ember besar, maka dia 
dikurangi sesuai besarnya penyiraman. 


118 Zurnug adalah dua tiang yang didirikan pada dua sisi sumur, dan pada 
kedua tiang tersebut diletakkan kayu dan pengerek untuk digunakan mengairi 
tanaman. Dan zurnugan adalah kegiatan mengairi tanaman dengan menggunakan 
zurnug. 

419 Mahalah disebut juga manjinun, yaitu pengerek besar yang digunakan 
untuk mengairi air. 

420 Dawlab adalah benda berbentuk seperti kincir yang digunakan untuk 
mengairi tanaman. 
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815. Umar bin Khaththab juga menerima zakat kuda yang 
diberikan secara sukarela dari penduduk Yaman.124 


Demikian pula, zakat berupa sesuatu yang tidak diwajibkan 
itu dari orang yang memberikannya secara sukarela itu juga 
diterima. 


46. Bab: Zakat Perak 
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424 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Zakatnya 
Budak, Kuda dan Madu, 1/277, no. 40) dari jalur Malik dari Ibnu Syihab dari 
Sulaiman bin Yasar, bahwa penduduk Syam berkata kepada Abu Ubaidah bin 
Jarrah, “Ambillah zakat dari kuda-kuda kami dan budak-budak kami.” Namun 
Ubaidah menolak. Kemudian dia menulis surat kepada Umar bin Khaththab, dan 
Umar pun menolak. Kemudian mereka berbicara kepada Ubaidah juga, lalu dia 
menulis surat kepada Umar. Akhirnya Umar membalas suratnya, “Jika mereka 
menginginkan, maka ambillah zakat kuda dari mereka, tetapi kembalikan kuda- 
kuda itu kepada mereka, dan berilah bagian untuk budak-budak mereka.” 

Malik berkata, “Makna kalimat “kembalikan kepada mereka” maksudnya 
adalah kepada orang-orang fakir di antara mereka.” 
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816. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari 
ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Abu Said Al Khudri berkata: 


Rasulullah & bersabda, “Di dalam harta di bawah 5 ugiyah tidak 
ada kewajiban zakat 125 


425 Hadits no. 816-817, lihat takhrij hadits no. 754, karena takhrij tersebut 
sama seperti takhrij hadits-hadits ini. 

Satu ugiyyah syari untuk timbangan perak sama dengan 119 gram. Dengan 
demikian, timbangan nishab perak adalah 595 gram. Sedangkan dirham syar7 
untuk timbangan perak adalah 2,975 gram. 
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817. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata:Amr bin Yahya 
Al Mazini menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Abu Said Al Khudri 


berkata: Rasulullah #& bersabda, “Di dalam harta yang kurang dari 
5 ugiyah tidak ada kewajiban zakat.” 


“ “ 
ir 


CS Ve JB opa Val —A YA 


. 
Aa “ 


Dl ae G3 KSAU 2S SU Ugal Ju 


Un Ne 


ia le Sh Na AN 
Par BP Ga SI oa 0 K3 Sa “JG 


818. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah 
bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah mengabarkan kepada kami 
dari ayahnya, dari Abu Said Al Khudri, bahwa Rasulullah & 


ASI Sunu 
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bersabda, “Di dalam harta di bawah 5 ugiyah tidak ada kewajiban 
zakat.” 


Hadits inilah yang kami pegang. Apabila perak telah 
mencapai 5 ugiyah, atau sama dengan 200 dirham yang berlaku 
dalam Islam, dan setiap 10 dirham yang berlaku dalam Islam itu 
sama beratnya dengan 7 mitsgal emas yang berlaku dalam Islam, 
maka perak tersebut dikenai zakatnya. 


Baik perak itu berupa dirham yang berkualitas baik dan 
murni dimana harga tertingginya adalah 10 dirham untuk 1 dinar, 
atau berupa perak tibr (batangan)125 dimana dua puluhnya 
berharga 1 dinar. Saya tidak mempertimbangkan nilainya 
dibanding komoditas lain, karena zakat atas perak itu adalah 
bendanya. Sebagaimana saya tidak mempertimbangkan hal 
tersebut dalam zakat hewan ternak dan tanaman-tanaman. Saya 
juga menggabungkan jenis yang baik kepada jenis yang buruk. 


Apabila seseorang memiliki 200 dirham kurang seberat 
satu biji tanaman atau lebih kecil lagi, dan kekurangannya itu bisa 
menghilangkan keseimbangan timbangan, maka tidak ada 
kewajiban zakat di dalamnya. Seperti seandainya dia memiliki 4 
unta yang harganya setara dengan 1000 dinar, maka tidak ada 
kewajiban zakat 1 ekor kambing betina di dalamnya. Sedangkan 5 
ekor unta yang harganya setara dengan 10 dinar pun dikenai zakat 
1 ekor kambing betina. Seperti seandainya dia memiliki 4 wasag 
kurma burdi (kurma terbaik) yang harganya setara dengan harga 


426 Kata tibr berarti emas yang belum ditempa. Apabila dia ditempa menjadi 
dinar, maka dia disebut Ain atau mata uang. Ibnu Faris berkata, “Kata #br berarti 
emas dan perak yang belum ditempa.” Az-Zajjaj berkata, “Kata #ibr berarti setiap 
barang tambang sebelum diolah, seperti timah, besi dan selainnya.” (Lih. A/ 
Mishbah Al Munir). 
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100 wasag kurma jenis /aun (berkualitas rendah), maka tidak ada 
kewajiban zakat di dalamnya. 


Barangsiapa yang berpendapat berbeda dari ini, maka dia 
telah menentang Sunnah Rasulullah & karena dia telah 
mewajibkan zakat pada perak di bawah 5 ugiyah, padahal Nabi & 
telah meniadakan zakat pada perak di bawah 5 ugiyah. 


Apabila seseorang memiliki perak yang berkualitas rendah 
dan perak yang berkualitas bagus, maka dari masing-masing 
diambil sesuai kadar zakat yang wajib baginya: dari yang baik 
diambil secara proporsional, dan dari yang buruk diambil secara 
proporsional. 


Apabila dia memiliki perak yang ditempeli timah, maka dia 
diperintahkan untuk membersihkannya, lalu zakatnya diambil 
sesudah bersih apabila dia mencapai ukuran diwajibkan zakat 
(nishab). Tetapi jika dia sukarela membayar zakat berupa perak 
yang tidak ditempeli timah, maka zakatnya diterima. Tetapi saya 
memakruhkan perak yang dicampur agar tidak menipu seseorang, 
atau agar tidak memerdayai ahli warisnya apabila dia meninggal 
dunia. 


Perak dalam bentuk batangan bisa digabungkan dengan 
dirham yang telah ditempa. 


Apabila seseorang memiliki perak yang telah dicampurnya 
dengan emas, maka dia harus memasukkannya ke dalam api agar 
keduanya terpisah, lalu dia keluarkan zakat dari masing-masing 
perak dan emas. Apabila dia mengeluarkan zakat masing-masing 
dengan ukuran yang didasari ketelitian, maka tidak dilarang. Begitu 
pula jika dia tidak mengetahui secara persis lalu dia berhati-hati 
sehingga dia mengambil jalan yang yakin dengan cara 
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mengeluarkan zakat masing-masing itu dengan ukuran yang 
seharusnya atau lebih banyak, maka tidak dilarang. 


Apabila yang menangani pengambilan zakat dari pemilik 
harta adalah waliyyu/ amr sendiri, maka dia tidak boleh menerima 
zakat itu darinya, kecuali dia bersumpah atas sesuatu yang dia 
ketahui secara persis, sehingga dia bisa menerima zakatnya. 
Adapun harta yang tidak diketahui olehnya secara persis, maka dia 
tidak boleh menerima zakatnya dari pemilik harta sebelum seorang 
ahli mengatakan kepadanya, “Zakatnya tidak lebih banyak 
daripada yang dikatakan pemilik harta.” Apabila para ahli tidak 
berkata demikian kepada petugas zakat, maka dia tidak boleh 
bersumpah bahwa tindakannya itu sudah benar, dimana dia telah 
mengambil dari masing-masing emas dan perak itu zakat dengan 
ukuran yang seharusnya. 


Apabila seseorang memiliki perak yang dijadikan manik- 
manik pada sebuah tali kekang, atau dijadikan hiasan pada atap 
rumahnya, dan sebenarnya perak itu bisa dipisahkan sehingga dia 
bisa menjadi satu apabila digabungkan dengan api, maka dia wajib 
mengeluarkan zakatnya. Tetapi apabila perak-perak tersebut tidak 
bisa dipisahkan dan tidak bisa dijadikan satu, maka dia termasuk 
benda konsumsi sehingga tidak ada kewajiban apa pun padanya. 


Apabila seseorang memiliki kurang dari lima ugiyah perak 
di tempat, sedangkan perak yang menggenapi jumlah 5 ugiyah itu 
berupa piutang atau sedang diperdagangkan, maka dia 
menghitung perak yang ada di tangan dan menunggu piutang. 
Apabila piutangnya telah dibayarkan, maka barang yang 
diniagakan dihitung. Apabila keseluruhannya telah mencapai 
ukuran wajib zakat, maka dia membayarkannya. 


673 


Al Umm 


Zakat perak dan emas adalah seperempat dari 1/10 (2.51), 
tidak lebih dan tidak kurang. 


Apabila perak dan emas telah mencapai ukuran wajib 
zakat, maka dia diambil 2.55, dan kelebihan dari ukuran wajib 
zakat itu juga diambil 2.54. Seandainya kelebihannya hanya 
sebesar 1 girath, maka tetap diambil 2.55. 


47. Bab: Zakat Emas 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Saya tidak 
mengetahui adanya perbedaan pendapat bahwa emas tidak 
dikenai zakat sebelum mencapai 20 mitsga/427 Apabila dia telah 
mencapai 20 mitsgal, maka ada kewajiban zakat di dalamnya. 


Pendapat yang benar adalah emas diambil zakatnya dengan 
timbangan, baik emas itu berkualitas baik atau berkualitas rendah, 
baik dalam bentuk dinar, batangan atau bejana. Ketentuannya 
seperti dalam zakat perak. Apabila dinar kurang dari 20 mitsgal, 
atau kurang seberat satu biji tumbuhan, apabila biji itu 
menggerakkan timbangan sebagaimana pemberat bisa 
menggerakkan timbangan, atau dia memiliki kelebihan di atas 
pemberat, maka tidak diambil zakatnya karena zakat itu dihitung 
berdasarkan timbangan. Ketentuan yang berlaku pada campuran 


427 Timbangan miftsgal, yaitu dinar yang berlaku dalam syariat Islam, adalah 
4.25 gram. Dengan demikian, timbangan nishab emas adalah 85 gram, atau 
setara dengan dua puluh mitsgal. 
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emas, serta emas yang ada di tangan dan yang tidak ada di 
tangan, sama seperti ketentuan yang berlaku pada perak, tidak ada 
perbedaannya sama sekali. 


Apabila seseorang memiliki 20 mitsgal emas kurang satu 
girath, atau 15 ugiyah kurang 1 girath, maka masing-masing tidak 
dikenai zakat. Emas tidak digabungkan dengan perak, dan perak 
tidak digabungkan dengan emas. Dan tidak pula satu jenis barang 
yang dikenai zakat itu digabungkan dengan jenis barang yang lain. 


Apabila kurma kering tidak bisa digabungkan dengan 
kismis, padahal keduanya sama-sama ditakar dengan perkiraan, 
sama-sama manis, dan jauh lebih mirip dari segi jenis (sama-sama 
buah) dan bentuk daripada emas dengan perak, maka bagaimana 
mungkin seseorang keliru dengan menggabungkan emas kepada 
perak, padahal keduanya tidak mirip dari segi warna dan harga, 
dan keutamaan salah satunya atas yang lain juga sangat mencolok. 
Jadi, bagaimana mungkin keduanya bisa digabungkan? 
Barangsiapa yang menggabungkan keduanya, maka dia telah 
menentang Sunnah Rasulullah & yang mengatakan, 03 La (tag 
z0 Ki sa BIM yse& “Di dalam harta di bawah lima ugiyah 
tidak ada kewajiban zakat 128 Karena dia telah mengambil zakat 
dari perak yang kurang dari 5 ugiyah. 


Apabila dia mengatakan, “Aku juga menggabungkan selain 
perak dengan perak,” maka dijawab, “Kalau begitu, gabungkan 
juga dengan perak itu 30 ekor kambing, atau sapi yang kurang 
dari 30 ekor.” Apabila dia mengatakan, “Aku tidak 
menggabungkan kambing dan sapi meskipun keduanya dikenai 


428 ih. takhrj hadits no. 754. 
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zakat karena keduanya tidak sejenis dengan perak,” maka dijawab 
bahwa begitu pula emas itu tidak sejenis dengan perak. Seseorang 
tidak wajib mengeluarkan zakat emas sebelum mencapai 20 dinar 
di awal tahun dan di akhir tahun. Apabila emas kurang dari 20 
dinar pada 1 hari sebelum 1 tahun, kemudian sesudah itu genap 
20 dinar, maka dia tidak dikenai zakat hingga tiba waktu 1 tahun 
sejak hari dimana emas itu genap 20 dinar. 


Apabila seseorang meniagakan emas lalu dia memperoleh 
emas lebih, maka emas yang lebih itu tidak digabungkan kepada 
emas sebelumnya, dan emas yang sebelumnya itu tetap dihitung 
sesuai perhitungan tahunnya. Sementara emas kelebihan itu harus 
melalui waktu 1 tahun sejak hari dia diperoleh, sama seperti hasil 
selain emas. Demikianlah ketentuan pada perak, tidak ada 
bedanya. 


48. Bab: Zakat Perhiasan 
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819. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin @asim, dari 
ayahnya, dari Aisyah, bahwa dia mengasuh anak-anak perempuan 
saudaranya yang yatim di rumahnya. Mereka memiliki perhiasan, 
dan Aisyah tidak mengeluarkan zakatnya.129 


429 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Perhiasan, Batangan dan 
Ambar1/250, no. 10). 

Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Tidak ada 
Zakat pada Perhiasan)meriwayatkan dari jalur Waki' dari Sufyan dari Abdurrahman 
bin Gasim dari ayahnya, dari Aisyah, hadits yang serupa, serta dari Ali bin Mushir, 
dari Asy-Syaibani dari Abdullah bin Dzakwan dan Anr bin Murrah, dari Masim, dia 
berkata, “Harta kami ada di tangan Aisyah, dan dia menzakatinya kecuali 
perhiasan.” 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Batangan 
dan Perhiasan, 4/83) dari jalur riwayat Ats-Tsauri dari Abdurrahman bin @asim 
dari ayahnya, bahwa Aisyah memakaikan perhiasan emas dan permata pada anak- 
anak perempuan saudaranya, namun dia tidak menzakatinya. Perhiasan mereka 
saat itu sangat ringan.” 

Sesudah menyitir hadits riwayat Malik, An-Nawawi dalam A/ Majmu' (6/34) 
berkata, “Sanadnya shahih.” 
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820. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Mu'ammal mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah, 
bahwa Aisyah & memakaikan perhiasan emas dan perak pada 
anak-anak perempuan saudaranya, dimana Aisyah tidak 
mengeluarkan zakatnya.” 480 
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821. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia 


Ca 0 


” “ 


430 fonu Zanjawaih dalam A/ Amwal (3/980) meriwayatkan dari Ibnu Abi 
Abbad dari Amr bin Oais, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Mulaikah berkata, 
“Aisyah Ummul Mukminin memakaikan perhiasan emas pada anak-anak 
perempuan saudaranya di tangan, kaki dan leher mereka, kemudian Aisyah tidak 
menzakatinya sedikit pun.” 

Para perawi hadits ini #sigah kecuali Ya'gub bin Abu Abbad, tetapi dia 
periwayat yang jujur sehingga hadits ini hasan. 

Sedangkan Abdullah bin Mu'ammal itu lemah, tetapi dia didukung dengan 
riwayat ini. wallahu a'lam. 
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memakaikan perhiasan emas pada anak-anak perempuan dan istri- 
isrinya, kemudian dia tidak mengeluarkan zakatnya.481 


ra ra 
Hg . $£ s 


CE SA JB aa VA —AYY 


- JB Pad d or s Au 5 Ta “JG 


og AA, £ 


Hen “J3 3 LS JB BG aa 


Ie He Jas $ Ot 


822. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku 
mendengar seseorang bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang 
perhiasan, “Apakah ada zakat di dalamnya?” Jabir menjawab, 
“Tidak.” Orang itu bertanya, “Meskipun mencapai seribu dinar?” 
Jabir menjawab, “Itu banyak.” 82 


431 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Perhiasan, Batangan dan 
Ambar yang Tidak Dikenai Zakat, 1/250, no. 11). Ini termasuk riwayat yang 
paling shahih sanadnya. 

4832HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Batangan dan Perhiasan, 4/82) dari Ma'mar dan Ats-Tsauri dari Amr bin Dinar, 
dia berkata: Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang perhiasan, “Apakah 
ada zakatnya?” Dia menjawab, “Tidak.” Aku bertanya, “Meskipun senilai seribu 
dinar?” Dia menjawab, “Seribu itu banyak.” (no. 7046) 
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823. Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas dan Anas bin 
Malik, tetapi aku tidak tahu apakah makna ucapan mereka itu 


shahih dari keduanya, yaitu ucapan, “Tidak ada zakat pada 


perhiasan.”438 


Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata: Abu Zubair mengabariku, bahwa 
dia mendengar atsar yang sama dari Jabir, seperti yang dikabarkan kepadaku oleh 
Amr bin Dinar. no. 7048) 

Sanad atsar pertama shahih, begitu juga yang kedua. 

433HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Zakat, bab: Harta Budak Mukatab 
Tidak Dikenai Zakat Sampai Dia Dimerdekakan, 2/109) dari jalur riwayat Waki' 
dari Syarik dari Ali bin Sulaim, dia berkata: Aku bertanya kepada Anas bin Malik 
tentang perhiasan, lalu dia menjawab, “Tidak ada zakat di dalamnya.” 

Al Baihagi meriwayatkan dari jalur riwayat Yahya bin Abu Thalib dari Abdul 
Wahhab Al Khaffaf dari Said bin Abu Arubah dari Watadah dari Anas bin Malik 
tentang perhiasan, dia berkata, “Apabila dia dipinjamkan dan dipakai, maka dia 
tidak dizakati kecuali satu kali.” @atadah dalam sanad tersebut adalah mudallis 
(pemalsu hadits). 

Saya tidak menemukan atsar Ibnu Abbas, tetapi Ar-Rafi'i menyebutkan 
bahwa dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia mewajibkan zakat pada 
perhiasan, kebalikan dari keterangan di sini. Sementara Ibnu Mulaggin 
menyebutkan bahwa Ibnu Mundzir menceritakan pendapat tersebut dari Ibnu 
Abbas (Khulashah Al Badr, 1/308). 

Hal ini diterangkan oleh Ibnu Hajar dalam 'At-Talkhis. Dia berkata, 
“Mengenai afsar dari Ibnu Abbas (yaitu tentang kewajiban zakat perhiasan), Asy- 
Syafi'i berkata, “Saya tidak tahu apakah ini valid dari Ibnu Abbas atau tidak.” (Lih. 
At-Talkhish, 2/177-178) 
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824. Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab dan Abdullah 
bin Amr bin Ash, bahwa dalam perhiasan itu ada zakatnya.481 


Tampak jelas bahwa Asy-Syafi'i lebih condong kepada pendapat Ibnu Abbas 
yang tidak mewajibkan zakat perhiasan. 

Demikianlah, dan Al Baihagi dalam A/ Ma rifah (3/294) berkata, “Asy-Syafi'i 
dalam madzhab lama menambahkan, “Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari 

Fathimah binti Mundzir bahwa Asma' binti Abu Bakar juga memakaikan perhiasan 
— pada mereka, dan dia tidak berpendapat bahwa perhiasan itu ada zakatnya.” 

HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Zakat, bab: Harta Budak Mukatab tidak 
Dikenai zakat Sampai Dia Dimerdekakan, 2/109) dari jalur jalur riwayat Ahmad 
bin Muhammad bin Abu Raja', dari Waki', dari Hisyam bin Urwah, dari Fathimah 
binti Mundzir, dari Asma' binti Abu Bakar, bahwa dia memakaikan perhiasan emas 
pada anak-anak perempuannya, tetapi dia tidak menzakatinya padahal perhiasan 
emasnya mencapai lima puluh ribu.” 

Para periwayat ini #sigah kecuali Ahmad bin Muhammad bin Raja”, karena dia 
termasuk para periwayat hadits hasan. 

HR. Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Yang 
Mengatakan: Tidak ada Zakat pada Perhiasan, 3/155) dari jalur Waki' dari Hisyam 
bin Urwah dari Fathimah, dari Asma' bahwa dia menghiasi pakaiannya dengan 
emas dan dia tidak menzakatinya. 

Para periwayat hadits ini fsigah, dan saya menduga terjadi perubahan redaksi 
pada kata pakaiannya), dan yang benar adalah W&lanak-anak perempuannya). 

Ibnu Abu Syaibah juga meriwayatkan dari jalur riwayat Abdah bin Sulaiman 
dari Hisyam dari Fathimah dari Asma', bahwa dia tidak mengeluarkan zakat 
perhiasan. 

434 HR. Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Perhiasan, 3/153) dari jalur Abdurrahim dan Waki' dari Musawir Al Warrag dari 
Syuaib, dia berkata, “Umar menulis surat kepada Abu Musa yang isinya: 
Perintahkan perempuan-perempuan kaum muslimin yang ada di belakangmu agar 
mereka menzakati perhiasan mereka.” 
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Sesudah meriwayatkannya hadits ini, Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra 
(4/234) berkata, “Hadits ini mursal karena Syuaib bin Yasar tidak pernah 
berjumpa dengan Umar.” 

Dia meriwayatkannya dari jalur riwayat Muhammad bin Ismail Al Bukhari dari 
Zakariya dari Abu Usamah dari Musawir. 

Al Bukhari berkata, “Status hadits mursal ” (lih. At-Tarikh Al Kabir, 4/217) 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Batangan 
dan Perhiasan4/84, no. 7057) dari Ats-Tsauri dari Abu Musa dari Amr bin Syuaib 
dari Abdullah bin Amru, bahwa dia memakaikan perhiasan emas pada anak-anak 
perempuannya—ia menyebut lebih dari dua ratus dirham, dan menurutku dia 
menyebut seribu atau lebih. Abdullah bin Amr menzakatinya.” 

HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Zakat Perhiasan, 2/107) dari jalur riwayat 
Husain Al Mu'allim dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa dia 
menulis surat kepada bendaharanya, yaitu Salim, untuk mengeluarkan zakat 
perhiasan putri-putrinya setiap tahun.” 

Husain Al Mu'allim ini diperselisihkan statusnya. Menurut Al Hafizh, dia 
adalah perawi fsigah. Akan tetapi barangkali Al Hafizh keliru. 

Al Baihagi mengutip dari Asy-Syafi'i dalam mazhab lamanya: 

Asy-Syafi'i berkata, “Seorang ulama berpendapat bahwa perhiasan itu 
dikenai zakat, dan dia meriwayatkan hadits yang lemah tentangnya.” 

Al Baihagi berkata, “Sepertinya yang dimaksud Asy-Syafi'i adalah apa yang 
kami kabarkan dari Husain Al Mw'allim dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari 
kakeknya, dia berkata, “Seorang perempuan Yaman dan anak perempuannya 
datang kepada Rasulullah #&, sedangkan di tangan perempuan itu ada dua gelang 
yang besar dari emas. Lalu beliau bertanya, “Apakah kamu membayarkan zakat 
perhiasan ini?” Dia menjawab, “Tidak.” Nabi & bersabda, “Apakah kamu senang 
sekiranya Allah akan memakaikan padamu gelang dari api neraka?” Kakeknya 
Amr bin Syuaib berkata, “Lalu perempuan itu melepas kedua gelangnya dan 
berkata, “Ini untuk Allah dan Rasul-Nya.” 

Demikianlah Husain Al Mu'allim meriwayatkannya. 

Hajjaj bin Artha'ah meriwayatkannya...dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari 
kakeknya, dia berkata, “Ada dua perempuan yang datang kepada Rasulullah & 
dengan memakai gelang dari emas, lalu beliau berkata kepada keduanya, “Apakah 
kamu ingin Allah memakaikan padamu gelang dari api neraka?” Keduanya 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, tunaikanlah haknya!” 

Hajjaj berkata, “Mereka berpikir bahwa haknya gelang adalah zakatnya.” 
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Kemudian Al Baihagi berkata, “Husain Al Mu'allim itu lebih #sigah daripada 
Hajjaj.” 

Hanya saja, sepertinya Asy-Syafi'i menangguhkan penerimaan riwayat- 
riwayat Amr bin Syuaib apabila tidak disertai dengan riwayat-riwayat yang 
menguatkannya, karena ada pendapat tentang riwayat-riwayat Amr bin Syuaib dari 
ayahnya dari kakeknya bahwa itu bersumber dari lembaran-lembaran yang ditulis 
oleh Abdullah bin Amru. wallahu a'lam. Dalam bahasan tentang Haji dan selainnya 
kami menyampaikan hal-hal yang menunjukkan kebenaran adanya penyimakan 
Amr dari ayahnya dan ayahnya dari kakeknya, yaitu Abdullah bin Amr bin Ash. 
Dia berkata, “Riwayat ini dikuatkan oleh riwayat Tsabit bin Ajian dari Atha' dari 
Ummu Salamah, dia berkata, “Aku pernah memakai perhiasan dari emas, lalu aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah ini termasuk harta simpanan?” Beliau menjawab, 
“Harta yang telah mencapai kewajiban zakat lalu ditunaikan zakatnya, maka itu 
bukan harta simpanan.” (HR. Abu Daud, pembahasan: Zakat, bab: Makna Harta 
Simpanan dan Zakat Perhiasan, 22/212-213, no. 1564,. Di tempat ini juga 
terdapat hadits Amr bin Syuaib, no. 1563). 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Dia juga dikuatkan dengan hadits Muhammad 
bin Amr bin Atha' dari Abdullah bin Syaddad bin Had, dia berkata, “Kami 
menemui Aisyah istri Nabi #&, lalu dia berkata, “Aku menemui Rasulullah & lalu 
beliau melihat di tanganku ada beberapa cincin dari perak, lalu beliau bertanya, 
“Apa ini, wahai Aisyah?” Aku menjawab, “Aku membuatnya sendiri untuk 
kujadikan perhiasan di hadapanmu, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Apakah 
kamu telah menunaikan zakatnya?” Aku menjawab, “Tidak, atau: Masya'allah.” 
Beliau bersabda, “Ini saja sudah cukup untuk memasukkanmu ke neraka.” 

Ad-Daruguthni berkata, “Muhammad bin Atha ' ini tidak dikenal.” 

Al Baihagi berkata, “Dia adalah Muhammad bin Amr bin Atha', seorang 
periwayat yang dikenal.” 

Ionu @aththan berkata, “Oleh karena dalam sanad Ad-Daruguthni dia 
dinisbatkan kepada kakeknya, maka Ad-Daruguthni tidak mengetahui statusnya 
sehingga dia menilainya sebagai periwayat yang tidak dikenal, dan penilaiannya ini 
diikuti oleh Abdul Hag. Tetapi sebenarnya dia adalah Muhammad bin Amr bin 
Atha', salah seorang periwayat yang tsigah.” (Nashb Ar-Rayah, 2/371) 

Lihat juga kitab Tangih At-Tahgig (2/1431). Hadits tersebut dilansir oleh Abu 
Daud di tempat yang sama (2/213). 

Al Baihagi condong kepada pendapat bahwa isi hadits ini telah dihapus 
berdasarkan dalil bahwa Aisyah tidak menunaikan zakat perhiasan sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya (A/ Ma'rifah, 3/298). Sementara Al Khaththabi 
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Harta benda yang diwajibkan zakatnya karena faktor dirinya 
itu ada tiga macam, yaitu emas dan perak, sebagian hasil bumi 
termasuk harta yang diperoleh dari bumi berupa barang tambang 
dan rikaz, dan hewan ternak. 


Apabila seseorang memiliki emas atau perak dengan jumlah 
yang dikenai zakat, maka zakat di dalamnya adalah berupa barang 
(bendanya) pada hari emas atau perak itu telah melalui masa satu 
tahun. Misalnya, seseorang memiliki 200 dirham yang setara 
dengan 10 dinar, kemudian dirhamnya itu naik harganya sehingga 
menjadi setara dengan 20 dinar, atau turun harganya sehingga 
setara dengan harta 1 dinar, maka zakatnya adalah berupa benda 
dirham itu sendiri. Demikian pula emas. Apabila seseorang 
meniagakan uang 200 dirham lalu dia menjadi 300 dirham 
sebelum 1 tahun, lalu jatuhlah tempo 1 tahun, maka dia 
mengeluarkan zakat untuk 200 dirham karena telah jatuh masa 1 
tahun, sedangkan 100 dirham keuntungan itu dihitung menurut 
perhitungan tahunnya sendiri. Keuntungan tidak digabungkan ke 
dalam pokoknya karena keuntungan itu bukan bagian dari harta 
pokok. 


Hal ini berbeda dengan kasus seseorang memiliki 200 
dirham dalam & bulan, kemudian dia gunakan untuk membeli 
barang untuk diniagakan, lalu jatuhlah waktu satu tahun sedangkan 


condong untuk mengunggulkan kewajiban zakat perhiasan. Setelah memaparkan 
perbedaan pendapat, dia berkata, “Makna tekstual Al @ur'an menguatkan 
pendapat kalangan yang mewajibkan zakat perhiasan, dan afsar pun 
mendukungnya. Sedangkan kalangan yang menggugurkan kewajiban zakat 
perhiasan itu telah melakukan takwil, dan mereka berbekal satu sisi dari atsar. 
Tetapi, untuk kehati-hatian, sebaiknya zakat perhiasan itu ditunaikan. wallahu 
a'lam. (Ma'alim As-Sunan, 2/213-214). 
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barang itu tetap ada di tangannya. Barang tersebut dihitung berikut 
pertambahan nilai atau pengurangan nilainya, karena dalam kasus 
ini zakatnya berpindah kepada barang dengan tujuan perniagaan, 
dan barang tersebut menjadi seperti dirham, dimana masa setahun 
dirham itu telah berlaku padanya. Apabila barang tersebut 
diuangkan sesudah satu tahun, maka zakatnya diambil dari 
pembayarannya, seberapa pun itu, karena masa satu tahun telah 
terjadi padanya, dan juga pada pokok yang dikenai zakat lalu 
digunakan untuk membeli barang tersebut. 


Tetapi jika barang tersebut diuangkan sebelum masa satu 
tahun, maka dia menjadi seperti dirham lagi, dimana 
pertambahannya tidak dikenai zakat sampai dia melewati masa 
satu tahun, dan hukumnya berubah menjadi hukum dirham, 
karena dia berupa dirham di awal tahun dan di akhir tahun, serta 
berubah dari barang menjadi dirham. 


Hal ini berbeda dengan tumbuh kembang hewan ternak 
sebelum 1 tahun, tetapi dia sesuai dengan tumbuh kembang 
hewan ternak sesudah 1 tahun. Setelah menyatakan bahwa 
tumbuh kembang hewan ternak itu adalah bagian dari ternak itu 
sendiri. | 

Orang-orang yang bermitra dalam kepemilikan emas dan 
perak itu sama seperti orang-orang yang bermitra dalam 
kepemilikan ternak dan tanaman-tanaman. Mereka tidak berbeda. 


Menurut sebuah pendapat, perhiasan itu dikenai zakat. Ini 
termasuk perkara yang saya istikharahkan kepada Allah: 


Ar-Rabi' berkata, “Asy-Syafi'i telah beristikharah kepada 
Allah tentang masalah ini.” 
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Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami: Tidak ada 
kewajiban zakat pada perhiasan. 


Kalangan yang berpendapat bahwa perhiasan itu dikenai 
zakatnya, berargumen bahwa perhiasan adalah satu timbangan 
dari perak. Rasulullah & telah menetapkan zakat pada perak 
seberat perhiasan tersebut, dan beliau mengeluarkan zakat perak 
sesuai timbangannya, atau beliau berhati-hati hingga beliau yakin 
bahwa beliau telah menunaikan seluruh zakatnya, atau beliau 
membayarkan sesuai timbangannya lalu menambahkan. 
Sebagaimana telah saya paparkan mengenai benda-benda yang 
dilapisi perak, serta zakat perhiasan yang melekat pada pedang, 
mushaf dan cincin, serta setiap emas dan perak yang dimiliki 
seseorang dengan cara apa pun. 


Kalangan yang mengatakan bahwa tidak ada zakat pada 
perhiasan, seyogianya mengatakan bahwa tidak ada zakat pula 
pada benda-benda yang boleh dijadikan perhiasan. Juga tidak ada 
zakat pada cincin untuk laki-laki yang terbuat dari perak, dan tidak 
pula perhiasan pada pedang, mushaf dan ikat pinggangnya apabila 
terbuat dari perak. Jadi, apabila dia membuat perhiasan dari emas, 
atau memakai di badannya perhiasan perempuan atau kalung atau 
dumluf'S, atau jenis-jenis perhiasan perempuan lainnya, maka dia 
dikenai zakat, karena laki-laki tidak boleh memakai cincin emas, 
tidak boleh memakainya di tali pinggangnya, dan tidak boleh 
menyematkannya pada pedang dan mushaf. Begitu juga, dia tidak 
boleh memakai emas pada perisai, gaba (pakaian luar) dan lainnya 
dengan cara apa pun. Demikian juga, dia tidak boleh memakai 


435 Yaitu perhiasan yang dipakai di lengan. Pendapat lain mengatakan di 
pergelangan tangan. 
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perhiasan berupa masakah!36, khulkhal, kalung dari perak, dan 
lainnya. 


Perempuan boleh memakai perhiasan, baik dari emas atau 
perak. Dan dia tidak wajib dizakati menurut kalangan yang 
berpendapat bahwa tidak ada zakat dalam perhiasan. 


Apabila laki-laki atau perempuan memakai bejana dari 
emas atau perak, maka keduanya harus menzakatinya menurut 
dua pendapat di atas. Apabila harga bahan baku bejana adalah 
1000 dirham, tetapi nilainya dalam bentuk yang sudah ditempa itu 
2000 dirham, maka zakatnya didasarkan pada timbangannya, 
bukan pada nilainya. 


Apabila perhiasan seorang perempuan patah lalu dia ingin 
memperbaikinya, atau dia tidak ingin memperbaikinya, maka dia 
tidak wajib dizakati menurut pendapat kalangan yang tidak 
mewajibkan zakat pada perhiasan, kecuali dia ingin menjadikan 
perhiasan yang patah itu sebagai harta benda yang disimpannya, 
sehingga dia harus menzakatinya. 


Apabila perhiasannya dipakai, atau disimpan, atau 
dipinjamkan, atau disewakan, maka tidak dikenai zakat, baik 
perhiasannya itu banyak atau sedikit, dan baik di dalamnya 
terdapat fatkhaf!8!, cincin, mahkota, perhiasan pengantin, atau 
perhiasan-perhiasan selainnya. 


436 Masakah adalah kalung dari tanduk kambing hutan. Dia juga sama . 
maknanya dengan khulkhal. 

437 Fatkhah adalah cincin besar yang dipakai di tangan dan kaki, atau kalung 
dari perak yang bentuknya seperti cincin. Bentuk jamaknya adalah futkh, futukh 
dan fathakhat (Lih. Al Gamus) 
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826. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa dia ditanya tentang anbar, lalu 
dia menjawab, “Apabila ada sesuatu (nilai) padanya, maka dia 
dizakati seperlima.”139 


Tetapi sebenarnya tidak ada sesuatu padanya, dan tidak 
pula pada minyak misik dan lainnya karena dia memang berbeda 
dengan harta rikaz, tanaman, ternak, emas dan perak. 


489HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (4/64-65, no. 6976, 
pembahasan: yang sama dengan di atas meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Thawus 
dari ayahnya dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ibrahim bin Said bertanya kepadanya 
tentang anbar, lalu dia menjawab, “Apabila ada sesuatu di dalamnya, maka dia 
dikenai zakat seperlima.” 

Ibnu Abu Syaibah (3/143) di tempat yang sama meriwayatkan dari Waki' dari 
Sufyan Ats-Tsauri dari Ibnu Thawus. 
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50. Bab: Zakat Barang Tambang 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang 
bekerja di pertambangan, maka tidak ada kewajiban zakat dalam 
barang-barang yang dikeluarkan darinya kecuali emas dan perak. 
Adapun celak, timah, tembaga, besi, belerang, mumiya40 dan 
lainnya itu tidak ada zakat di dalamnya. 


Apabila dari pertambangan itu keluar emas atau perak 
tetapi dia tidak terpilah sebelum diolah dengan api, atau 
dihaluskan, atau diekstraksi dari dalam batu, maka dia tidak 
dikenai zakat hingga dia menjadi emas atau perak murni, serta 
telah dipisahkan dari benda-benda yang mencampurinya. 


Apabila pemilik tambang meminta petugas zakat untuk 
mengambil zakatnya dengan cara ditimbang dan ditakar secara 
kira-kira, atau dengan sembarang, maka dia tidak boleh 
melakukannya. Apabila dia melakukannya, maka perbuatannya itu 
ditolak. Pemilik tambang wajib mengolahnya hingga menjadi emas 
atau perak murni, kemudian barulah zakat diambil darinya. 


Apapun yang diambil oleh petugas zakat sebelum diolah 
menjadi emas atau perak, maka petugas zakat bertanggungjawab 
atas itu. Perkataan yang diterima terkait emas atau perak yang 
terkandung di dalamnya adalah perkataan petugas zakat dengan 
disertai sumpahnya apabila dia telah menyalurkannya. Apabila 


440 Diambil dari bahasa Yunani, pada mulanya terbaca s&' lalu ya' di akhir 
kata dihilangkan untuk memendekkan. Mumiya adalah sejenis obat digunakan 
dengan cara diminum, dioleskan pada kulit, dan dijadikan perban (lih. kitab A/ 
Misbah Al Munir). 
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yang diambilnya itu masih di tangan, lalu dia berkata, “Inilah yang 
kuambil darimu,” maka perkataan yang diterima adalah 
perkataannya. 


Tidak boleh menjual tanah tambang dalam kondisi apa pun, 
karena itu adalah emas atau perak yang bercampur dengan benda 
lain dan tidak bisa dipilah darinya. 


Sebagian sahabat kami berpendapat bahwa barang 
tambang itu bukan termasuk rikaz (harta karun), dan bahwa dia 
dikenai zakat. 
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827. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 


mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, 
lebih dari seorang ulama mereka, bahwa Nabi & memberikan 


lahan garapan untuk Bilal bin Haris Al Muzanni berupa 
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pertambangan @abaliyyahM1, yaitu dari tepi Fur. Itulah 


pertambangan yang tidak diambil darinya selain zakat hingga hari 


ini.42 


441 Oabaliyyah menurut sebuah pendapat dinisbatkan kepada sebuah daerah 
di tepi pantai yang jaraknya dari Madinah adalah perjalanan lima hari. Abu Ubaid 
berkata, “@abaliyyah adalah nama tempat yang dikenal di Hijaz.” 

442HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Barang Tambang, 
1/248-249). 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini adalah riwayat mursa/ menurut semua periwayat 
(maksudnya para periwayat A/ Muwaththa ).” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Apabila dikatakan bahwa redaksi “dari lebih dari 
seseorang” itu menunjukkan status mursa/, maka kami katakan bahwa Rabi'ah itu 
berjumpa dengan sahabat, sedangkan ketidaktahuan tentang nama sahabat itu 
tidak berdampak negatif, dan riwayat tersebut tidak bisa disebut sebagai riwayat 
mursal.” (Lih. At-Tangih) 

HR. Abu Daud (pembahasan: Pajak, Kepemimpinan dan Fai', bab: 
Pemberian Lahan Garapan, 3/443-444, no. 3061) dari Abdullah bin Salamah dari 
Malik. 

Abu Daud juga meriwayatkan dari Abu Uwais dari Katsir bin Abdullah bin 
Amr bin Auf Al Muzanni, dari kakeknya, bahwa Nabi $& mengkaplingkan Bilal bin 
Harits Al Muzanni pertambangan @abaliyyah, meliputi dataran tingginya dan 
dataran rendahnya.” (no. 3062). 

Abu Daud juga meriwayatkan dari jalur riwayat Abu Said bin Zaid dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi & dengan redaksi yang sama. (no. 3063). 

Dalam dua jalur riwayat ini tidak ada keterangan tentang zakat. 

Ad-Darawardi meriwayatkannya dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman dari 
Harits bin Hilal dari Bilal bahwa Rasulullah & mengambil darinya zakat 
pertambangan @abaliyyah. 

Rabi'ah berkata, “Pertambangan ini diambil zakatnya hingga hari ini.” 

HR. Nu'aim bin Hammad dari Ad-Darawardi. 

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (1/404) dari jalur riwayat ini dan berkata, 
“Status hadits shahih tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak melansirnya, padahal Al 
Bukhari berargumen dengan riwayat dari Nu'aim bin Hammad, dan Muslim 
berargumen dengan riwayat Ad-Darawardi.” 

Ibnu Abdil Hadi mengomentari pernyataan Al Hakim, “Nu'aim dan Ad- 
Darawardi memiliki riwayat yang dianggap mungkar, dan Harits pun tidak 
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Ini termasuk hadits yang tidak dinilai shahih oleh para ahli 
hadits dari segi riwayat. Seandainya mereka menilainya shahih, 
maka sebenarnya tidak ada riwayat dari Nabi & tentang masalah 
ini selain pemberian lahan garapan oleh beliau. Sedangkan zakat 
pada hasil tambang itu bukan seperlima. Jadi, tidak ada riwayat 
dari Nabi #& tentang persoalan ini. 


Sebagian ulama yang sepihak dengan kami berpendapat 
bahwa hasil tambang itu dikenai zakat. 


Ulama lain berpendapat bahwa hasil tambang dikenai zakat 
seperlima. 


Ulama yang berpendapat bahwa hasil tambang dikenai 
zakat juga berpendapat sama terkait hasil tambang yang keluar 
dari pertambangan dengan membutuhkan biaya, dilakukan 
penyaringan, digiling dan dimasukkan ke dalam api. 


Seandainya dia mengatakan ketentuan tersebut berlaku 
untuk benda yang ditemukan dalam bentuk emas yang telah 
terkumpul di dalam tambang, atau di padang pasir akibat banjir 
dan emas tersebut memang telah terbentuk di tanah, maka 
pendapatnya itu benar. Seandainya dia membedakannya dengan 
mengatakan, “Semua ini adalah rikaz dalam pengertian bahwa 


mengetahui hal ihwalnya. Imam Ahmad bin Hanbal mengkritik hadits yang 
diriwayatkan oleh Ad-Darawardi dari Rabi'ah dari Harits. Riwayat yang shahih 
dalam persoalan ini adalah riwayat Malik. wallahu a'lam. 

Ibnu Khuzaimah (4/44) mengambil sikap menggantung terhadap sanad ini 
dan berkata, “Kendati Ahabar ini benar, namun masih ada ganjalan dalam hati 
mengenai ketersambungan sanad ini.” 

Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (2/238) berkata, “Sanad Rabi' di dalamnya 
berstatus shahih-hasan.” 
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seseorang yang menemukan badrah!43 yang terkumpul di 
pertambangan dalam bahasa Arab itu disebut S3 dan seandainya 


dia berpendapat demikian untuk barang yang ditemukan di padang 
pasir yang muncul ke permukaan akibat hujan, lalu dia 
menjadikannya sebagai rikaz, bukan barang-barang yang telah saya 
paparkan, yaitu yang tidak diperoleh kecuali dengan proses 
ekstraksi dan penggilingan, maka pendapatnya itu benar. 


Mengenai apa yang dikatakan bahwa hasil tambang itu 
dikenai zakat, sesungguhnya tidak ada zakat sampai emas yang 
dihasilkannya mencapai 20 mitsgal, dan perak yang dihasilkannya 
mencapai dua lima ugiyyah. 


Apa yang diperolehnya hari ini dan hari-hari berikutnya 
dihitung dan digabungkan apabila pekerjaannya di tambang 
dilakukan secara berturut-turut. Apabila hasilnya mencapai ukuran 
yang wajib dizakati, maka dia harus menzakatinya. 


Apabila pertambangan tidak mengeluarkan hasil lalu 
pekerja tambang menghentikan pekerjaannya, kemudian setelah 
itu dia memulainya dari awal, maka hasil yang diperolehnya dari 
pekerjaannya yang terakhir itu tidak digabungkan dengan hasil 
yang diperolehnya dari pekerjaan yang pertama. Apabila 
alasannya adalah peralatan atau penghalang berupa sakit, lalu dia 
bekerja kembali setelah memungkinkan, maka ini tidak dianggap 
sebagai faktor penghenti pekerjaan, karena dalam semua itu 
pekerjaannya dianggap sebagai satu pekerjaan. Demikian pula 
seandainya orang-orang yang diupahnya tidak sanggup bekerja, 
atau budak-budaknya yang bekerja melarikan diri, maka dia tetap 


143 Padrah atau badirah artinya yang pertama dikeluarkan dari sesuatu. 
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dianggap bekerja, dan itu bukan dianggap sebagai pemutus 
pekerjaan. Faktor waktu tidak berlaku di dalamnya kecuali apa 
yang saya paparkan, baik sebentar atau lama. 


Seandainya dia melanjutkan pekerjaan tambang tetapi tidak 
memperoleh hasil, tetapi dia tidak menghentikan pekerjaan, maka 
hasil yang diperolehnya dari pekerjaan yang terakhir digabungkan 
dengan hasil yang diperolehnya dari pekerjaan yang pertama, 
karena seluruhnya adalah satu pekerjaan, dan memang 
pertambangan itu tidak mesti memberikan hasil setiap hari. Tetapi 
seandainya dia menghentikan pekerjaan, kemudian sesudah itu dia 
memulainya lagi, maka hasil yang diperolehnya dari pekerjaan 
terakhir tidak digabungkan dengan hasil yang diperolehnya dari 
pekerjaan pertama. Faktor waktu tidak menjadi ukuran di 
dalamnya, baik sebentar atau lama, kecuali dalam kasus yang saya 


paparkan, baik terjadi penghentian sementara pekerjaan atau 
tidak. 


51. Bab: Zakat Rikaz 


dai AP SA 3 dig 1 Okkma Up 1JM 
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828. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Said bin 


Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi & bersabda, “Dan di dalam rikaz ada (kewajiban 


zakat) seperlima. "44 


444 Ini adalah hadits muttafag @alaih. Di sini Asy-Syafi'i memiliki tiga riwayat, 
dan kami akan melansirnya satu per satu. Dari keseluruhan riwayat tersebut 
tampak jelas letak-letaknya dalam Ash-Shahihain. 

Al Humaidi dalam Musnadnya (2/462-463) dalam kumpulan riwayat Abu 
Hurairah mengatakan: Dari Sufyan, dari Az-Zuhri —Sufyan berkata: Dan dia 
menceritakan kepadaku secara langsung tanpa ada seorang periwayat antara aku 
dan dia— dari Said bin Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah # bersabda, 

PARI GEA d3 IE Oa SP HA Mba 

“Melukai hewan yang kabur itu sia-sia (tidak dikenai diyat). Barang tambang 
juga sia-sia (tidak dikenai zakat). Sedangkan rikaz dikenai seperlima.” (no. 1079) 

Al Humaidi juga meriwayatkan dari Sufyan dari Abu Zinad dari A'raj dari Abu 
Hurairah dengan redaksi yang sama (no. 1080). 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Al Ahkam, bab: Riwayat tentang Hewan yang 
Kabur lalu Ditemukan itu Sia-Sia, 3/652-653) dari jalur riwayat Ahmad bin Mani' 
dari Sufyan dari Az-Zuhri dan seterusnya no. 1377): dari jalur riwayat @utaibah 
dari Laits dari Ibnu Syihab dengan redaksi yang serupa.” 

At-Tirmidzi berkata, “Dalam masalah ini terdapat riwayat dari Jabir, Amr bin 
Aun bin Auf Al Muzanni dan Ubadah bin Shamit.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah statusnya hasan-shahih.” 

At-Tirmidzi mengutip dari Ma'n dari Malik tentang penafsiran lafazh #4 
1& Wg, bahwa kata Weberarti sia-sia, maksudnya tidak ada kewajiban diyat di 
dalamnya.” Abu Isa lalu berkata, “Di dalam rikaz ada kewajiban seperlima. Rikaz 
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829. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari A'raj, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Di dalam rikaz ada 


(kewajiban zakat) seperlima. "45 


adalah harta yang ditemukan dalam pendaman orang-orang jahiliyah. Barangsiapa 
menemukan rikaz, maka dia harus menyerahkan zakatnya sebesar seperlima 
kepada pihak berwenang, sedangkan sisanya menjadi miliknya.” 

Demikian pula hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah dari jalur riwayat Sufyan dan seterusnya. 

445 Lihat takhrij hadits no. 828. 

Al Baihagi dengan sanadnya menyebutkan dari Ibrahim bin Muhammad bin 
Ayyub dari Asy-Syafi'i, dia berkata: Malik mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Zinad, dan seterusnya. 

Al Baihagi berkata, “Demikianlah pernyataan Asy-Syafi'i: dari Malik. Dan 
demikian pula Ath-Thahawi meriwayatkannya dari Al Muzanni dari Asy-Syafi'i. 
Tetapi riwayat Rabi' lebih masyhur (lih. A/ Ma rifah, 3/315). 
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830. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Said bin 
Musayyib dan Abu Salamah, bahwa Nabi & bersabda, “Di dalam 
rikaz ada (kewajiban zakat) seperlima. “46 


M6 HR. Al Baihagi berkata, “Demikianlah hadits ini tertera dalam Zakat 
dengan sanad yang terputus. Tetapi Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam Ikhtilaf Al 
Ahadits secara maushul (tersambung sanadnya) dengan menyebutkan Abu 
Hurairah di dalamnya. Di dalam hadits tersebut Asy-Syafi'i berkata, “Melukai 
hewan yang kabur itu sia-sia (tidak dikenai diyat).” 

Hadits ini juga tersambung sanadnya dalam A/ Muwaththa" dan Ash- 
Shahihain. 

HR. Ath-Thabrani (1/249, pembahasan: Zakat, bab: Harta Rikaz Dikenai 
Seperlima no. 9). 

HR. Al Bukhari (1/465, pembahasan: Zakat, bab: Rikaz Dikenai Seperlima, 
dari Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya no. 1499). Hadits padanannya 
ada pada no. 2355, 6912 dan 6913. 

HR. Muslim (3/1334-1335, pembahasan: Hudud, bab: Melukai Hewan yang 
Kabur, Pertambangan, dan Sumur itu Tidak Ada Kewajibannya, dari jalur riwayat 
Laits dari Ibnu Syihab dan seterusnya no. 45/1710): dari jalur riwayat Ibnu 
Uyainah dan Malik dari Az-Zuhri dan seterusnya, dari jalur riwayat Yunus dari Ibnu 
Syihab dari Ibnu Musayyib dan Ubaidullah bin Abdullah dari Abu Hurairah, dari 
jalur riwayat Aswad bin Ala' dari Abu Salamah dan seterusnya (46/1710): dan dari 
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831. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Daud bin Sabur dan Ya'gub bin 
Atha', dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
Nabi & bersabda tentang harta simpanan yang ditemukan 
seseorang di reruntuhan perkampungan jahiliyah, “Apabila kamu 
menemukannya di sebuah perkampungan yang dihuni atau di 
Jalanan yang sering dilalui orang, maka umumkanlah ia. Tetapi 
apabila kamu menemukannya di reruntuhan perkampungan 
Jahiliyah atau di perkampungan yang tidak dihuni, maka di 


jalur riwayat Rabi" bin Muslim dan Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu 
Hurairah. 

Lihat keterangan lebih lanjut tentang takhrij dan syarahnya dalam Shahifah 
karya Hammam bin Munabbih (no. 138, hal. 679-686). 
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dalamnya ada kewajiban: dan di dalam rikaz ada (kewajiban zakat) 
seperlima. 41 


Hal yang tidak saya ragukan adalah bahwa rikaz itu berarti 
harta pendaman jahiliyah. 


Sedangkan hal yang saya sangsikan adalah rikaz dalam 
pertambangan dan pada emas yang sudah terbentuk di tanah. 


Rikaz yang dikenai zakat seperlima adalah harta pendaman 
jahiliyah, yaitu harta yang ditemukan dalam keadaan tidak dimiliki 
oleh seseorang di sebidang tanah yang barangsiapa 
menghidupkannya maka tanah itu menjadi miliknya, baik tanah 


447 Al Humaidi (2/272) dalam Musnad Abdullah bin Umar meriwayatkan dari 
Sufyan, dia berkata: Kami mendengarnya dari Daud bin Sabur dan Ya'gub bin 
Atha" dari Amr bin Syuaib dan seterusnya.” 

Abu Daud (2/235, pembahasan: Lugathah (Barang Temuan), bab: Definisi 
Lugathah meriwayatkan dari @utaibah bin Said dari Laits dari Ibnu Ajlan dari Amr 
bin Syuaib dan seterusnya dalam sebuah hadits yang panjang no. 1711): dan dari 
jalur riwayat Musaddad dari Abu Awanah dari Ubaidullah bin Akhnas dari Amr bin 
Syuaib no. 1712): dari jalur riwayat Ayyub dan Ya'gub bin Atha' secara mu allag, 
dan dari Hammad dan Ibnu Idris dari Ibnu Ishag dari Amr dan seterusnya no. 
1713). 

At-Tirmidzi (3/575, pembahasan: Jual-Beli, bab: Keringanan Memakan Buah 
bagi Orang yang Melewatinya meriwayatkannya dari jalur riwayat Gutaibah bin 
Said. Tetapi At-Tirmidzi tidak menceritakan kecuali sebagian kecil darinya, dan itu 
pun tidak ada penjelasan khusus tentang rikaz. 

Abu Isa menilai hadits ini hasan. 

Ibnu Hajar berkata, “Ibnu Majah meriwayatkannya dengan sanad yang 
hasan.” (Lih. Bulugh Al Maram, 1/208) 

Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/65) meriwayatkan dari jalur riwayat Al 
Humaidi, kemudian dia berkata, “Saya telah banyak menyampaikan hujjah dalam 
hal ini dan menilai shahih riwayat-riwayat Amr bin Syuaib apabila orang yang 
meriwayatkan darinya adalah tsigah. Tidak ada sebuah hadits yang bersumber 
darinya yang lebih hasan daripada riwayat-riwayat ini.” 

Adz-Dzahabi berkata, “Hadits tersebut shahih. ” 
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tersebut merupakan kawasan Islam atau merupakan lahan mati. 
Demikian pula harta yang ditemukan di tanah yang merupakan 
wilayah musuh yang wajib diperintah dan wilayah penduduk yang 
memiliki perjanjian damai, kecuali mereka menetapkan syarat 
untuk memiliki lahan-lahan yang mati. Barangsiapa yang 
menemukan harta terpendam jahiliyah di lahan yang mati, maka 
empat perlimanya menjadi miliknya, dan seperlimanya milik para 
golongan penerima zakat. 


Apabila seseorang menemukan rikaz di lahan yang pada 
hari dia menemukannya statusnya mati, tetapi dahulunya lahan 
tersebut adalah lahan hidup milik suatu kaum dari umat Islam atau 
pemegang perjanjian damai, maka rikaz tersebut adalah milik 
empunya tanah karena sebenarnya lahan tersebut bukan lahan 
mati. Seperti seandainya seseorang menemukan rikaz di sebuah 
rumah yang runtuh milik seseorang, maka rikaz tersebut menjadi 
milik empunya rumah. 


Apabila seseorang menemukan rikaz di wilayah perang di 
sebuah lahan yang dimakmurkan milik seseorang, atau di 
reruntuhan yang dahulu dimakmurkan milik seseorang, maka itu 
adalah harta ghanimah (rampasan perang), dan orang yang 
menemukannya tidak lebih berhak atas harta tersebut daripada 
pasukan. Harta tersebut seperti harta yang diambil dari rumah- 
rumah mereka. 


Apabila seseorang diberi lahan garapan di wilayah Islam, 
lalu orang lain menemukan rikaz di dalamnya, maka dia menjadi 
milik empunya kapling meskipun dia belum memakmurkannya 
karena kapling tersebut adalah miliknya. 
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Apabila seseorang menemukan rikaz di tanah atau rumah 
milik orang lain, lalu empunya rumah mengklaim bahwa harta 
tersebut adalah miliknya, maka harta itu dihukumi miliknya tanpa 
ada keharusan baginya untuk harus bersumpah. Apabila empunya 
rumah berkata, “Bukan milikku,” dan dia mewarisi rumah tersebut, 
maka dikatakan, “Apabila kamu mengklaim harta rikaz ini milik 
orang yang mewariskan kepadamu, maka harta tersebut dibagi 
antara kamu dan para ahli warisnya yang lain. Tetapi apabila 
kamu tidak mau mendakwakannya, atau kamu mengatakan, “Itu 
bukan milik orang yang darinya kuwarisi rumah,” maka para ahli 
waris lain dari pemilik rumah tersebut berhak mendakwakan 


warisan mereka, lalu mengambilnya sesuai dengan kadar warisan 
mereka.” 


Apabila para ahli waris mendakwakan bahwa rikaz ini milik 
| mereka, maka perkataan yang diterima adalah perkataan mereka. 


Apabila para ahli waris mengingkari bahwa rikaz tersebut 
milik ayah mereka, maka dia menjadi milik empunya rumah 
sebelum ayah mereka dan para ahli warisnya apabila pemilik 
sebelumnya telah meninggal dunia. Apabila pemilik sebelumnya - 
apabila masih hidup—mengingkarinya, atau para ahli warisnya - 
apabila pemilik sebelumnya sudah mati— mengingkari bahwa itu 
adalah miliknya, maka harta rikaz itu menjadi milik orang yang 
memiliki rumah sebelumnya. Demikian seterusnya, dan harta rikaz 
itu bukan milik orang yang menemukannya. 


Apabila seseorang menemukan rikaz di rumah orang lain, 
sedangkan di dalam rumah itu ada penghuni selain pemilik rumah, 
sementara pemilik rumah mengklaim rikaz tersebut miliknya, maka 
rikaz tersebut milik orang yang mendiami rumah itu, sebagaimana 
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orang yang mendiami rumah itu boleh menjual benda-benda yang 
ada di dalam rumah yang bukan merupakan bangunan dan tidak 
tersambung atau melekat pada bangunan. 


Definisi pendaman jahiliyah adalah harta berupa emas yang 
telah dibentuk atau perhiasan yang dipendam oleh orang-orang 
non-Arab atau selainnya dari kalangan orang-orang musyrik. 


Baik harta tersebut ditemukan di dalam kuburan atau 
selainnya, apabila bukan di lahan yang dimiliki seseorang. 


Apabila orang-orang jahiliyah memiliki buah karya atau 
tempaan yang dikerjakan dan ditempa oleh orang-orang Islam, 
atau ditemukan suatu tempaan dan karya umat Islam yang tidak 
dibuat dan ditempa oleh orang-orang jahiliyah, maka itu dianggap 
sebagai /ugathah (barang temuan) meskipun dia terpendam. Atau 
jika dia ditemukan di lahan yang tidak dimiliki seseorang, maka dia 
tetap harus diumumkan dan diperlakukan dengan perlakuan yang 
sama terhadap /ugathah. 


Apabila dia ditemukan di lahan milik seseorang, maka dia 
menjadi miliknya. Orang yang menemukan harta buatan orang- 
orang jahiliyah dan Islam dianjurkan berhati-hati dengan cara 
mengumumkannya, atau jika dia tidak mengumumkannya maka 
dia mengeluarkan seperlimanya. Saya tidak memaksanya untuk 
mengumumkannya. Apabila harta tersebut adalah rikaz, maka dia 
harus menunaikan kewajibannya. Namun apabila itu bukan rikaz, 
maka dia sukarela untuk mengeluarkan seperlimanya. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah rikaz tersebut 
ditemukan di kuburan, atau dalam rumah, atau di bawah 
reruntuhan, atau terpendam, atau-di dalam bangunannya. 


Kata sea nan 
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832. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami, Ismail bin Abu Abi Khalid, 
dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Seorang laki-laki datang menemui 
Ali 8, dan bertanya, “Aku menemukan uang 1500 dirham di 
sebuah reruntuhan di Ardhu Sawad448.” Ali @, berkata, “Aku 


448 Ardhu Sawad adalah tanah hitam yang subur, terletak di wilayah Irak. 
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akan menyampaikan keputusan yang terang mengenainya. Apabila 
kamu mendapatkannya di sebuah reruntuhan yang pajaknya 
dibayarkan oleh perkampungan lain, maka itu menjadi milik 
penduduk perkampungan tersebut. Tetapi apabila kamu 
menemukannya di sebuah perkampungan yang pajaknya tidak 
dibayarkan oleh perkampungan lain, maka bagimu empat 
perlimanya, seperlimanya untuk kami, dan seperlima (dari 
seperlima) itu untukmu.” 149 


Seandainya seseorang menemukan rikaz di sebuah lahan 
yang tidak bertuan, lalu pihak berwenang mengambil seperlimanya 


449 HR. Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Rikaz yang Ditemukan Suatu Kaum Dikenai Zakat, 3/224) dari jalur riwayat Waki' 
dari Ismail bin Abu Khalid dari Asy-Sya'bi, bahwa seorang laki-laki menemukan 
uang seribu lima ratus dirham di bawah reruntuhan, lalu dia menjumpai Ali, lalu Ali 
berkata, “Tunaikanlah seperlimanya, dan untukmu tiga perlima. Seperlima sisanya 
itu sebaiknya kamu berikan dengan kerelaan hati.” 

Al Baihagi mengutip perkataan Asy-Syafi'i, “Mereka meriwayatkan dari Ali 
dengan sanad yang tersambung bahwa dia berkata, “Empat perlimanya untukmu, 
dan bagi-bagikan seperlimanya kepada orang-orang fakir dari kalangan 
keluargamu.” 

“Hadits ini diduga kuat milik Ali &,.” wallahu a'lam. 

Kemudian Al Baihagi mengutip dari Said bin Musayyib dari Ibnu Uvainah dari 
Abdullah bin Bisyr Al Khats'ami dari seorang laki-laki di antara kaumnya yang 
bernama Hammamah, dia berkata, “Aku menemukan sebuah kantong dari sebuah 
rumah tua di Kufah, di dalam kantong itu terdapat uang empat ribu dirham. Lalu 
aku membawanya ke hadapan Ali, lalu dia berkata, “Bagi-bagikan seperlima dari 
seperlimanya.” Lalu aku membagi-bagikannya, sedangkan Ali #4 mengambil 
seperlimanya dan memberiku empat perlima. Ketika aku beranjak dari 
hadapannya, dia memanggilku dan berkata, “Apakah di antara tetangga- 
tetanggamu itu ada orang-orang fakir dan miskin?” Aku menjawab, “Ya.” Dia 
berkata, “Ambillah ini dan bagi-bagikan di antara mereka.” 

Diriwayatkan dari Ali bin Harb dari Sufyan atsar yang semakna (Lih. As- 
Sunan Al Kubra, 4/264). 
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dan menyerahkan kepadanya empat perlimanya, kemudian 
seseorang mengajukan bukti bahwa harta tersebut adalah miliknya, 
maka dia mengambil dari wali dan dari penemu harta itu seluruh 
harta yang diambilnya. Apabila penemu harta telah 
menghabiskannya, maka penerima empat perlima bagian itu 
menanggung dengan diambilkan dari hartanya. Apabila pihak 
berwenang telah menyerahkannya kepada para golongan 
penerima zakat, maka pihak berwenang mengambil dari hak 
mereka lalu menyerahkannya kepada orang yang berhak atas rikaz 
tersebut. Yaitu mengambil dari rikaz orang lain yang seharusnya 
dibagikan kepada para penerima zakat rikaz, atau mengambil dari 
zakat umat Islam, zakat apa pun itu, lalu membayarkannya kepada 
pemilik rikaz. Apabila pihak berwenang (penguasa) 
menghabiskannya untuk dirinya sendiri, maka dia menanggung 
dengan diambil dari hartanya. Demikian pula seandainya dia 
memberikannya kepada selain golongan penerima zakat, maka dia 
menanggungnya, dan jika mau maka dia bisa menarik balik dari 
tangan orang yang menerima pemberiannya. 


Apabila seperlima harta rikaz itu rusak di tangan penguasa 
tanpa ada kejahatan yang dilakukannya, melainkan dia hanya 
memegangnya untuk para penerima zakat, maka dia 
menanggungnya atas nama pemiliknya dari golongan penerima 
zakat. 


Apabila pihak berwenang yang menerimanya telah dicopot 
dari jabatannya, maka penggantinya wajib menyerahkannya 
kepada pemilik rikaz, dengan diambilkan dari hak golongan 
penerima zakat. 
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Apa yang saya sampaikan ini, yaitu hukum tentang rikaz, 
adalah demikian ketentuannya. Dan apa yang saya sampaikan, 
yaitu /ugathah milik empunya rumah, tidak diambil seperlima, 
melainkan milik orang yang menemukannya apabila tidak ada 
orang yang mengakuinya. Begitu pula seandainya ada orang yang 
mengakuinya, maka tidak diambil seperlimanya juga. 


Seandainya seseorang menemukan rikaz di wilayah perang 
di sebuah lahan mati yang tidak bertuan, sama seperti lahan mati 
di kawasan Arab, maka dia menjadi milik orang yang 
menemukannya, dan dia harus mengeluarkan seperlimanya. Tetapi 
seandainya dia menemukannya di lahan yang dimakmurkan dan 
dimiliki seorang musuh, maka itu seperti ghanimah dan seperti 
harta yang diambil dari rumah mereka. 


52. Bab: Rikaz yang Ditemukan 


Saya tidak ragu manakala seseorang menemukan rikaz 
dalam bentuk emas atau perak, dan harta yang ditemukannya itu 
mencapai jumlah yang diwajibkan zakat, bahwa zakatnya adalah 
seperlima. 


Apabila harta yang ditemukannya kurang dari ukuran yang 
wajib dizakati, atau yang ditemukannya itu bukan emas atau perak, 
maka menurut sebuah pendapat dikenai zakat seperlima juga, 
meskipun berupa porselen atau seharga satu dirham atau kurang 
dari itu. Sedangkan aku tidak memperoleh kejelasan untuk 
mewajibkannya pada seseorang, dan memaksakannya pada 
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seseorang. Tetapi seandainya aku yang menemukannya, maka aku 
pasti mengeluarkan zakatnya seperlima, apa pun itu, dan berapa 
pun harganya. 


Apabila seseorang menemukan rikaz, maka ada kewajiban 
zakat seperlima di dalamnya. Kewajiban tersebut jatuh pada hari 
dia menemukannya, sebagaimana zakat hasil tambang itu wajib 
pada waktu seseorang menemukannya, karena dia ditemukan dari 
bumi, dan dia berbeda dari harta benda yang diperoleh melalui 
proses dari bumi. 


Sementara orang mengatakan, “Tidak ada kewajiban zakat 
pada rikaz sebelum mencapai jumlah yang diwajibkan zakat 
(nishab).” Dengan demikian, seandainya hau/ zakat hartanya jatuh 
di bulan Muharam, lalu dia mengeluarkan zakatnya, kemudian dia 
menemukan rikaz di bulan Shafar, sedangkan dia memiliki harta 
yang wajib dizakati, maka dia menzakati rikaz sebesar seperlima, 
meskipun rikaznya berupa dinar, karena waktu tersebut 
merupakan waktunya zakat rikaz, dan di tangannya ada harta yang 
wajib dia zakati. 

Apabila seseorang memiliki harta yang wajib dia zakati, 
atau harta yang apabila digabungkan dengan rikaz maka wajib 
dikenai zakat, maka harta yang dimiliknya itu wajib dizakati. 
Ketentuan ini berlaku manakala harta tersebut ada di tangannya. 
Tetapi apabila hartanya berupa piutang atau sedang diputar dalam 
perniagaan, maka dia harus mengetahui keadaannya pada waktu 
dia memperoleh rikaz. Jika tidak tahu, maka dia harus bertanya. 
Jika dia tahu bahwa harta yang diputar dalam perniagaan itu 
berada di tangan orang yang dia jadikan wakil untuk 
meniagakannya, maka harta tersebut seolah-olah ada di 
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tangannya. Dan dia mengeluarkan zakat rikaz hingga dia 
mengetahui hal itu, meskipun harta yang tidak di tangannya itu 
akhirnya hilang. Ketentuan ini juga berlaku seandainya seseorang 
memiliki harta titipan di tangan orang lain, atau dipendam di suatu 
tempat, lalu dia tahu bahwa harta tersebut masih di tempatnya 
pada waktu dia memperoleh rikaz. 


Demikian pula, seandainya dia memperoleh keuntungan 
sepuluh dinar, lalu haulnya jatuh di bulan Shafar, sedangkan hau/ 
zakat rikaz ada di bulan Muharam, maka ketentuannya adalah 
seperti yang saya paparkan dalam rikaz. 


Apabila seseorang menemukan rikaz di bulan Shafar, 
sedangkan dia memiliki piutang pada orang-orang, maka harta 
piutangnya itu wajib dizakati dengan sendirinya manakala dia telah 
menerima pembayaran. Apabila piutangnya itu digabungkan 
dengan rikaz, maka dia tidak wajib mengeluarkan zakatnya sampai 
dia menerima pembayaran piutangnya, dan dia harus menagihnya 
manakala telah jatuh tempo. Apabila dia telah menerimanya, atau 
menerima sebagiannya dalam jumlah yang bila ditambahi rikaz 
maka sampai kepada kewajiban zakat (nishab), maka dia harus 
menunaikan zakatnya. 


Orang yang berpendapat demikian juga berpendapat 
bahwa seandainya pada suatu hari seseorang memperoleh rikaz 
yang tidak dikenai zakat, dan di pagi harinya dia menemukan rikaz 
dengan jumlah yang sama, dan seandainya keduanya digabungkan 
maka dia dikenai zakat, maka masing-masing dari dua temuan itu 

“tidak dikenai zakat seperlima, dan keduanya tidak digabungkan. 
Masing-masing temuan itu seperti harta yang diperolehnya pada 
satu waktu yang telah berjalan satu tahun, kemudian dia 
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menemukan temuan lain di satu waktu yang telah berjalan satu 
tahun, dan dia tidak dikenai zakat. Apabila harta rikaz tersebut 
tetap berada di tangannya dalam keadaan utuh, dan itu termasuk 
harta yang wajib dizakati, lalu jatuhlah hau/ padanya, maka dia 
mengeluarkan zakatnya sebesar seperempat dari 1/10 (2.54) saat 
jatuh haul, bukan seperlima. 


53. Bab: Zakat Niaga 
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833. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Said 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Salamah, dari 
Abu Amr bin Hamas, bahwa ayahnya berkata: Aku melewati 
Umar bin Khaththab 4, dengan memanggul adimaff20 di 
pundakku. Lalu Umar berkata, “Tidakkah engkau menunaikan 
zakatmu, wahai Hamas?” Aku menjawab, “Wahai Amirul 
Mukminin! Aku tidak punya harta selain yang ada di atas 
punggungku ini, serta ahibahP?1 di dalam garazh!2. "Umar 
berkata, “Itu adalah harta. Taruhlah!” Ayahku berkata, “Lalu aku 
menaruhnya di hadapan Umar, lalu Umar menghitungnya, dan 
ternyata barang-barangku itu telah wajib dizakati, sehingga Umar 
pun mengambil zakat darinya.”153 


450 Adimah adalah jamak dari kata adim, yaitu kulit yang telah disamak. 

451 Ahibah adalah jamak dari kata ihab, yaitu kulit yang belum disamak. 

452 Garazh adalah biji-bijian yang digunakan untuk menyamak kulit, yaitu biji 
pohon 'adhah. 

453HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
Barang Dagangan, 4/96) dari Ats-Tsauri dari Yahya bin Said dari Abdullah bin 
Abu Salamah dari Abu Amr bin Hamas, dari Hamas, dia berkata, “Umar 
melewatiku lalu dia berkata, “Tunaikanlah zakat hartamu.” Hamas berkata: Lalu 
aku berkata, “Semua hartaku sudah kutunaikan zakatnya kecuali harta yang remeh 
dan kulit.” Umar berkata, “Kalau begitu, nilailah lalu tunaikanlah zakatnya!” 

Ibnu Abu Syaibah (pembahasan: Zakat, bab: Pendapat Mereka tentang 
Barang Dagangan Milik Seseorang Ketika Telah Jatuh Haul, 3/183) dari jalur Ibnu 
Umar dari Yahya bin Said dari Abdullah bin Abu Salamah bahwa Abu Amr bin 
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834. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ajlan menceritakan 
kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Abu Amr bin Hamas, dari 
ayahnya, dengan redaksi yang sama.154 
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Hamas mengabarinya, bahwa ayahnya yaitu Hamas menjual kulit dan sarung anak 
panah, dan bahwa Umar berkata kepadanya, “Wahai Hamas! Tunaikanlah zakat 
hartamu.” Ayahku menjawab, “Demi Allah, aku tidak punya harta. Aku hanya 
menjual kulit dan sarung anak panah.” Umar berkata, “Nilailah itu, lalu tunaikanlah 
zakat hartamu.” 

Ibnu Abu Syaibah juga meriwayatkan dari jalur riwayat Yazid bin Harun dan 
Abdah dari Yahya bin Said dan seterusnya. 

Abu Amr adalah periwayat yang diterima. 

Hamas disebutkan Ibnu Hibban dalam deretan para periwayat tsigah, tetapi 
Ibnu Hazm tidak mengenalnya. 

454 HR. Abu Ubaid dalam 4/ Amwal (hal. 520, no. 1180) meriwayatkan dari 
Utsman bin Shalih dari Bakr dari Muhammad bin Ajlan dan seterusnya. Lihat 
takhrij hadits sebelumnya karena ini adalah riwayat darinya. 
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835. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: seorang periwayat 
Isigah mengabarkan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari 
Nafi' dari Ibnu Umar, bahwa dia berkata, “Tidak ada kewajiban 
zakat pada barang kecuali yang dimaksudkan untuk 
perniagaan.”455 


455HR. Ibnu Abu Syaibah (pembahasan: Zakat, bab: Pendapat Mereka 
tentang Barang Dagangan Milik Seseorang Ketika Telah Jatuh Haul, 3/183- 
184)dari Abu Usamah dari Ubaidullah dari Nafi" dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Tidak ada kewajiban zakat pada barang-barang kecuali barang yang diniagakan, 
karena di dalam ada kewajiban zakat.” 

HR. Ibnu Zanjawaih dalam A/ Amwal (2/: 842) dari Abu Nu'aim dari 
Ubaidullah dan seterusnya. 

HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Zakat, bab: Zakat 
Niaga, 4/248-249) dari jalur riwayat Ahmad bin Hanbal dari Hafsh bin Ghayats 
dari Ubaidullah bin Umar dan seterusnya. 

Setelah menyampaikan riwayat ini, Al Baihagi berkata, “Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama. Pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas adalah, “Tidak ada 
zakat pada barang.” Asy-Syafi'i dalam madzhab lamanya berkomentar, “Sanad 
hadits dari Ionu Abbas ini lemah. Jadi, mengikuti hadits Ibnu Umar karena shahih 
dan bersikap hati-hati dalam persoalan zakat itu lebih saya sukai. wallahu a'lam.” 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Ibnu Mundzir menceritakan dari Aisyah dan 
Ibnu Abbas berpendapat seperti yang kami riwayatkan dari Ibnu Umar, dan dia 
tidak menceritakan pendapat yang berbeda dari mereka dari seorang pun. Jadi, 
ucapan Ibnu Abbas—andaikata benar, “tidak ada zakat dalam barang” itu 
dimungkinkan maksudnya adalah: apabila tidak diniagakan.” 
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836. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
. mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Said, dari Ruzaig18 bin 
Hakim, bahwa Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepadanya yang 
isinya: Perhatikan orang-orang muslim yang melewatimu, lalu 
ambillah harta-harta niaga mereka yang tampak, yaitu 1 dinar dari 
setiap 40 ekor dinar. Adapun jika kurang itu, maka hitunglah 


456 Adz-Dzahabi dalam A/ Kasyif (no. 1569) berkata, “Ruzaig bin Hayyan 
adalah Abu Migdam Ad-Dimasygi. Pendapat lain mengatakan Zuraig. Dia 
meriwayatkan dari Muslim bin @arzhah dan Umar bin Abdul Aziz. Sementara para 
periwayat yang meriwayatkan darinya adalah Yazid dan Abdurrahman bin Abdul 
Aziz bin Jabir. Dia adalah periwayat £sigah, wafat tahun 105 H.” 

Lihat takhrij hadits. 
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hingga mencapai 20 dinar. Jika kurang sepertiga dinar saja, maka 
biarkan ia, dan janganlah kamu mengambil apa pun darinya.”457 


Petugas zakat menghitung hari hingga jatuh haul lalu saat 
itulah dia mengambil zakat. Dia tidak boleh mengambil! dari 
mereka sampai mereka tahu bahwa telah jatuh hau/ pada harta 
yang diambil zakatnya. 


Kami setuju dengan pendapat Umar bin Abdul Aziz, “Jika 
kurang sepertiga dinar saja, maka biarkan ia.” Tetapi kami 
berbeda pendapat darinya dalam hal: apabila 20 dinar itu kurang 
seberat satu biji, maka kita tidak mengambil apa pun darinya. 
Karena manakala zakat telah ditentukan batasannya bahwa dia 
tidak boleh diambil kecuali dari uang 20 dinar, maka secara pasti 
diketahui bahwa zakat tidak boleh diambil dari uang yang kurang 
dari 20 dinar, seberapa pun kekurangannya. 


457 HR. Al Baihagi berkata, “Demikianlah Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam 
madzhab lama dan baru dalam Zakat dengan menyebut Ruzaig bin Hakim. 
Sedangkan dalam Ikhtilaf Al Hadits, Asy-Syafi'i meriwayatkan dengan menyebut 
nama secara lengkap, yaitu Ruzaig bin Hayyan. Demikian pula dalam A/ 
Muwaththa ', yaitu Ruzaig bin Hayyan. 

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Barang1/255) dari Yahya 
bin Said dari Zuraig bin Hayyan—saat itu Zuraig adalah pejabat administrasi Mesir 
di masa pemerintahan Walid bin Sulaiman dan Abdul Aziz. Lalu Ath-Thabrani 
menyebutkan bahwa Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepadanya: Lihatlah... 
dan seterusnya. 

Abdurrazzag dalam Mushannafnya (6/96 dan 10/334) meriwayatkan dari 
Ibnu Juraij dari Yahya, dan (6/9) dari Ma'mar dari Yahya bin Abu Katsir dari 
Umar dengan redaksi yang serupa. 

HR. Abu Ubaid dalam A/ Amwal (pembahasan: Zakat, bab: Pendapat mereka 
Tentang Dinar yang Diambil Zakatnya, 3/119) dari Ya'la bin Ubaid dari Yahya bin 
Said dari Zuraig mantan sahaya Bani Oazarah dengan redaksi yang serupa. 
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Semua pendapat ini kami pegang, dan itu merupakan 
pendapat mayoritas ulama yang saya catat pendapatnya dan 
disebutkan kepadaku, yaitu para ulama dari berbagai negeri. 


Barang-barang yang tidak dibeli untuk diniagakan tidak 
dikenai zakat karena dirinya. Barangsiapa memiliki rumah, atau 
pemandian untuk disewakan atau selainnya, atau pakaian yang 
banyak atau sedikit, atau budak yang banyak atau sedikit, maka dia 
tidak dikenai zakat. Demikian pula, tidak ada kewajiban zakat pada 
hasil-hasil penyewaannya sebelum jatuh hau/ di tangan pemiliknya. 
Demikian pula kompensasi yang dibayarkan budak mukatab atas 
kemerdekaan dirinya tidak dikenai zakat sebelum jatuh haul 
padanya. Demikian pula setiap harta yang bukan hewan ternak, 
tanam-tanaman, emas dan perak, yaitu harta benda yang 
dibutuhkan, atau dieksploitasi untuk diperoleh hasilnya, atau 
disimpan, tidak dimaksudkan untuk diniagakan, maka tidak dikenai 
zakat pada nilai dan hasil eksploitasinya, dan tidak ada pula 
kewajiban zakat pada harga pembayarannya seandainya dia dijual, 
kecuali dia dikembangkan dalam bentuk emas atau perak. Apabila 
harga pembayaran yang berkembang di tangannya itu telah 
mengalami haul, maka dia dikenai zakat. 


Demikian pula penghasilan yang diperoleh apabila 
bersumber dari harta benda yang dikenai zakat, yaitu unta, sapi 
dan kambing yang digembalakan, atau emas dan perak. Apabila 
pemiliknya menyewakannya dengan bayaran gandum dan atau 
hasil tanaman lainnya yang dikenai zakat, maka dia tetap tidak 
dikenai zakat, baik telah jauh hau/ atau belum, karena dia bukan 
orang yang menanamnya sehingga jika demikian maka dia 
berkewajiban membayar zakatnya. Allah 8 memerintahkan agar 
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haknya tanaman itu diberikan pada hari panen, dan itu 
menunjukkan bahwa kewajiban zakat berlaku ketika diperoleh 
melalui cocok tanam, bukan dari hasil penyewaan. 


Ar-Rabi' berkata: Abu Ya'gub berkata, “Zakat tanaman itu 
ditanggung penjualnya, karena tidak boleh menjual tanaman 
menurut pendapat kalangan yang membolehkan penjualan 
tanaman kecuali setelah matang.” 


Abu Muhammad Ar-Rabi' berkata, “Jawaban Asy-Syafi'i 
dalam masalah ini ditujukan kepada pendapat kalangan yang 
membolehkan penjualan tanaman. Sedangkan Asy-Syafi'i sendiri 
tidak membolehkan penjualan hasil tanaman di bulirnya, kecuali 
ada Khabar yang shahih dari Nabi & sehingga Ahabar itulah yang 
harus diikuti.” 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara seorang ulama 
pun yang saya ketahui bahwa barangsiapa telah menunaikan zakat 
hasil buminya sebesar sepersepuluh, kemudian dia menahan 
makanannya selama beberapa tahun, maka dia tidak berkewajiban 
menzakatinya. 


Barangsiapa yang memiliki barang-barang melalui 
pewarisan, atau hibah, atau wasiat, atau dengan cara kepemilikan 
apa pun selain pembelian, atau disimpannya untuk dijual, 
kemudian jatuh beberapa hau/ maka dia tidak berkewajiban 
menzakatinya, karena barang-barang tersebut bukan dibeli untuk 
diniagakan. 

Barangsiapa yang membeli barang dengan sifat-sifat yang 
saya sampaikan, atau barang lain yang tidak dikenai zakat karena 
substansinya dengan menggunakan emas, perak, barang, atau 
dengan cara pembelian apa pun yang sah, maka dia dihitung sejak 
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pemiliknya memilikinya secara sah. Apabila telah jatuh hau/ sejak 
hari kepemilikannya dan barang tersebut tetap berupa barang di 
tangannya untuk diniagakan, maka dia harus menilai barang 
tersebut dengan mata uang yang berlaku dominan di negerinya, 
baik dinar atau dirham, kemudian dia mengeluarkan zakatnya 
berupa mata uang yang digunakannya untuk menilai. 


Demikian pula jika seseorang menjual barang dengan 
barang (barter) untuk tujuan niaga, maka dia menilai barang kedua 
pada saat jatuh hau/ yang dihitung sejak dia memiliki barang 
pertama untuk diniagakan, kemudian dia mengeluarkan zakatnya 
yang diambil dari nilainya, baik dia samar mengenai apa yang 
dibelinya, atau samar secara umum, kecuali dia samar dengan 
muhabah (saling memberi) dan tidak tahu tentang apa yang dia 
beli, karena zakat itu diambil dari barang. Tidak ada perbedaan 
pendapat mengenai barang yang diwajibkan zakatnya padanya. 


Apabila seseorang membeli barang dengan uang tunai yang 
wajib dikenai zakat, atau dengan barang yang nilainya dikenai 
zakat, maka dihitung masa harta itu berada di tangannya dan hari 
dimana dia membeli barang. Apabila harta atau barang yang 
digunakan untuk membeli barang lain itu bertahan di tangannya 
selama 6 bulan, kemudian dia gunakan untuk membeli barang 
untuk diniagakan, lalu barang tersebut ada di tangannya selama 6 
bulan, maka telah jatuh dua hau/ pada kedua harta tersebut, yang 
salah satunya menggantikan yang lain. Keduanya sama-sama 
dikenai kewajiban zakat, sehingga barang yang ada di tangannya 
itu dinilai lalu dikeluarkan zakatnya. 


Apabila seseorang memegang barang yang belum dibelinya, 
atau barang yang dibelinya bukan untuk niaga, kemudian dia 
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gunakan barang itu untuk membeli barang lain untuk niaga, maka 
barang yang digunakan untuk membeli barang lain itu tidak 
— dihitung. Perhitungannya dimulai sejak hari dia membeli barang 
yang lain. Apabila telah jatuh haw/ sejak hari dia membeli barang 
tersebut, maka dia harus menzakatinya, karena barang yang 
pertama itu bukan termasuk harta yang wajib dizakati dalam 
kondisi apa pun. 


Seandainya seseorang membeli barang untuk niaga dengan 
dinar atau dirham, atau dengan ternak yang wajib dikenai zakat, 
dan apa yang digunakannya untuk membeli barang tersebut 
membuahkan hasil sejak hari dia memilikinya, maka barang 
tersebut tidak dihitung sampai jatuh haul, yaitu pada hari dia 
memperoleh pembayaran barang, kemudian dia menzakatinya 
sesudah jatuh hau/ 


Seandainya barang tersebut berada di tangannya selama 6 
bulan, kemudian dia menjualnya dengan dirham atau dinar, lalu 
dinar itu ada di tangannya selama 6 bulan, maka dia harus 
menzakatinya. Itu seperti dinar atau dirham yang ada di tangannya 
selama 1 tahun, karena barang itu tidak dikenai zakat kecuali dia 
dibeli dengan tujuan niaga. Jadi, hukumnya sama seperti hukum 
emas dan perak yang telah jatuh haulnya di tangannya. 


Seandainya seseorang memegang 200 dirham selama 6 
bulan, kemudian dia gunakan untuk membeli barang, lalu barang 
itu berada di tangannya hingga jatuh hau/ sejak dia memiliki 200 
dirham yang dikonversinya menjadi barang untuk niaga, atau 
dijualnya dengan barang untuk niaga, lalu jatuhlah hau/ pada 
barang itu sejak hari dia memiliki 200 dirham, atau sejak hari dia 
menzakati 200 dirham, maka dia harus menilai barang tersebut 
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dengan dirham, kemudian menzakatinya. Dia tidak boleh 
menilainya dengan dinar apabila dia membelinya dengan dirham, 
meskipun dinar merupakan mata uang yang berlaku dominan 
dalam negeri. Dia menilainya dengan mata uang yang berlaku 
dominan manakala dia membeli barang dengan barang untuk 
tujuan niaga. 


Seandainya seseorang membeli barang dengan dirham, 
kemudian dia menjualnya dengan dinar sebelum jatuh hau/ sejak 
hari dia memiliki dirham yang diputarnya untuk niaga, atau sejak 
dia menzakatinya, maka dia berkewajiban zakat sejak hari dia 
memiliki dirham yang digunakannya untuk membeli barang apabila 
memang dirham tersebut termasuk harta yang wajib dizakati. Hal 
itu karena zakat barang itu boleh dengan bendanya. Jadi, dengan 
apa pun barang itu dijual, maka dengan itulah dia dizakati. Dinar 
yang diterima sebagai pembayaran barangnya itu dinilai dengan 
dirham, kemudian diambillah zakat dirham. Tidakkah Anda 
melihat bahwa apabila barang dijual dengan barang maka dia 
dinilai lalu diambil zakat darinya. Dan barang tersebut tetap 
menjadi barang lalu dinilai lalu diambil zakat darinya. Apabila 
barang dijual dengan bayaran dinar, maka dinar tersebut dizakati 
berdasarkan nilai dirham. 


Ar-Rabi' berkata: Dalam masalah ini ada pendapat lain, 
yaitu: apabila penjual membeli barang dengan dirham lalu dia 
menjualnya dengan dinar, maka jual-belinya sah dan dia tidak 
menilai barang tersebut dengan dirham, dan dia tidak 
mengeluarkan zakat dengan dirham, karena dinar itu sendiri 
dikenai zakat. Jadi, dirham telah terkonversi menjadi dinar, 
sehingga tidak ada zakat di dalamnya dirham. 
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Dasar pendapat Asy-Syafi'i adalah bahwa seandainya 
seseorang menjual dirham yang sehari lagi jatuh haulnya dengan 
dinar, maka dia tidak berkewajiban menzakati dinar itu hingga dia 
memulai lagi hau/ yang sempurna atas dinar tersebut. Seperti 
orang yang menjual sapi atau kambing dengan unta, dimana 
ternak yang dijualnya itu sehari lagi jatuh hau/nya, maka dia 
memulai dari awal hau/ atas ternak yang dibelinya, apabila dia 
digembalakan. 


Seandainya seseorang membeli barang bukan dengan 
maksud perniagaan, lalu jatuh hau/nya, atau belum jatuh, 
kemudian dia meniatkannya untuk diniagakan, maka dia tidak 
dikenai zakat sama sekali sampai dia menjualnya dan telah jatuh 
haul pada pembayaran yang diterimanya. Karena apabila dia 
membeli barang tanpa bermaksud niaga, maka dia seperti orang 
yang memiliki barang bukan melalui pembelian, maksudnya dia 
tidak dikenai zakat. 


Seandainya seseorang membeli barang dengan niat untuk 
diniagakan, lalu hau/nya tidak dimulai dari hari dia membelinya 
sampai dia menguasainya dan tidak menjadikannya sebagai niaga, 
maka dia tidak dikenai zakat. Tetapi saya lebih senang sekiranya 
dia menzakatinya. Yang jelas, dia dikenai zakat apabila dia 
membelinya dengan niat niaga, dan niatnya itu tidak berubah. 
Adapun jika niatnya untuk berniaga itu berubah, maka saya tidak 
tahu bahwa dia berkewajiban zakat. Hal ini berbeda dengan ternak 
yang digembalakan, lalu seseorang berniat untuk memberinya 
makan di kandang, maka status ternak tidak berubah dari ternak 
yang digembalakan sampai pemiliknya memberinya makan di 
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kandang. Adapun niat koleksi dan perniagaan itu sama, tidak ada 
perbedaan keduanya kecuali dengan niat pemilik. 


Seandainya seseorang memiliki uang kurang dari 200 
dirham atau kurang dari dua puluh mitsgaf”8dinar, lalu dia 
digunakan untuk membeli barang untuk diniagakan, lalu dia 
menjual barang tersebut setelah jatuh haul, atau pada saat haul, 
atau sebelumnya, dengan pembayaran yang wajib dikenai zakat, 
maka dia menzakati barang tersebut sejak hari dia memiliki 
barang, bukan sejak hari dia memiliki dirham. Karena dirham- 
dirham tersebut tidak dikenai zakat seandainya jatuh haulnya 
dalam keadaan dia seperti sedia kala. 


Seandainya seseorang memiliki sejumlah dinar atau dirham 
tersebut, tidak memiliki selainnya, lalu dia gunakan dinar atau 
dirham tersebut untuk membeli barang, tetapi dirham tersebut 
tetap berada di tangannya selama beberapa bulan, maka 
keberadaan dinar atau dirham di tangannya itu tidak dihitung, 
karena dinar dan dirham di tangannya itu tidak dikenai zakat. 
Sementara haulnya barang dihitung sejak dia memilikinya. Kami 
mengambil zakat dari barang itu dengan dihitung sejak hari dia 
memilikinya karena zakat telah wajib padanya karena faktor dirinya 
lantaran ada niat pembeliannya untuk niaga, apabila telah jatuh 
haul sejak hari dia memilikinya, dan barang tersebut termasuk 
harta benda yang wajib dizakati. Karena menurutku, sebagaimana 
telah saya paparkan, zakat itu telah melekat dalam dirinya, dan 
dalam hal ini saya tidak mempertimbangkan nilainya di awal tahun, 


458 Timbangan rnitsgal, yaitu dinar yang berlaku dalam syariat Islam, adalah 
4.25 gram. Dengan demikian, timbangan nishab emas adalah 85 gram, atau 
setara dengan dua puluh mitsgal. 
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dan tidak pula di pertengahannya. Karena dia wajib dizakati 
apabila nilainya pada hari jatuhnya kewajiban zakat itu termasuk 
nilai yang dikenai zakat. Dalam hal ini, dia berbeda dengan emas 
dan perak. Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya dia membeli 
barang dengan uang 20 dinar, dan nilainya pada hari jatuh haul 
kurang dari 20 dinar, maka gugurlah zakatnya, karena jelas bahwa 
zakat itu telah berpindah kepada barang dan harganya saat dia 
dijual kembali, bukan pada uang yang digunakan untuk 
membelinya? 


Semua barang yang dibeli seseorang untuk niaga itu 
hukumnya sama, kecuali komoditas yang dikenai zakat karena 
dirinya, yaitu budak dan lainnya. Seandainya seseorang membeli 
budak-budak untuk diniagakan, lalu tibalah hari Idul Fitri dalam 
keadaan mereka tetap di tangannya, maka dia wajib mengeluarkan 
zakat fitrah untuk mereka apabila mereka muslim. Dia juga wajib 
mengeluarkan zakat niaga saat hau/ mereka jatuh. Apabila budak- 
budak tersebut musyrik, maka pemiliknya wajib mengeluarkan 
zakat niaga atas mereka, tetapi dia tidak wajib mengeluarkan zakat 
fitrah bagi mereka. 


Tidak ada sesuatu pun yang dibeli seseorang dengan niat 
perniagaan itu dikenai zakat fitrah selain budak yang muslim, dan 
zakatnya itu di luar zakat niaga. Tidakkah Anda melihat bahwa 
zakat fitrah itu dibebankan pada individu-individu yang merdeka 
dan bukan merupakan komoditas, dan bahwa zakat itu adalah 
penyuci dari tiap individu yang disebut mukmin? 


Seandainya seseorang membeli dirham dengan dinar atau 
barang, atau membeli dinar dengan dirham atau barang, dengan 
niat perniagaan, maka komoditas yang dibelinya tidak dikenai 
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zakat kecuali setelah jatuh hau/nya yang dimulai sejak hari 
kepemilikannya. Misalnya, dia memiliki uang 100 dinar selama 
sebelas bulan, kemudian dia digunakan untuk membeli 100 dinar 
atau 1000 dirham, maka dinar yang terakhir tidak dikenai zakat, 
dan tidak pula dirham, sampai jatuh hau/lnya yang dimulai sejak 
dia memilikinya, karena zakat dinar dan dirham itu ditentukan 
faktor dirinya. 


Apabila seseorang membeli unta atau sapi atau kambing 
yang digembalakan dengan dinar, atau dirham, atau kambing, atau 
unta, atau sapi, maka apa yang dibelinya itu tidak dikenai zakat 
sampai hau/nya jatuh di tangannya sejak hari dia memilikinya, 
baik dia membelinya dengan harta yang sama, atau harta yang 
berbeda yang dikenai zakat. Tidak ada kewajiban zakat pada harta 
yang berdiam di tangannya, yaitu harta yang dibelinya, selama apa 
pun harta itu terdiam, karena zakatnya ditentukan faktor dirinya, 
bukan niat perdagangan, dan tidak pula selainnya. 


Apabila seseorang membeli ternak yang digembalakan 
dengan niat perniagaan, maka dia menzakatinya sebagai ternak 
yang digembalakan, bukan zakat niaga. Apabila dia memiliki 
ternak yang digembalakan melalui pewarisan, atau hibah, atau 
selainnya, maka dia menzakatinya manakala telah jatuh hau/nya 
sebagai zakat ternak yang digembalakan. Hal ini berbeda dengan 
niaga. 


Apabila seseorang membeli kebun kurma atau tanah untuk 
niaga, maka dia menzakatinya dengan zakat kebun kurma dan 
tanaman. Apabila seseorang membeli tanah yang di dalamnya 
terdapat tanaman selain kurma, atau anggur, atau tanaman selain 
gandum —Abu Ya'gub dan Rabi' mengatakan: serta selain harta 
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yang dikenai zakat karena faktor dirinya— untuk tujuan 
perniagaan, maka dia menzakatinya dengan zakat perniagaan, 
karena harta tersebut termasuk harta yang tidak dikenai zakat 
karena faktor dirinya, melainkan dia dizakati dengan zakat niaga. 


Barangsiapa mengatakan, “Tidak ada kewajiban zakat pada 
perhiasan dan hewan ternak selain yang digembalakan,” maka 
menurut pendapat ini apabila seseorang membeli salah satu dari 
dua harta ini untuk perniagaan, maka dia dikenai zakat, 
sebagaimana dikenakannya zakat pada barang-barang yang dibeli 
untuk perniagaan. 


54. Bab: Zakat Harta Giradh (Mudharabah) 


Apabila orang pertama menyerahkan kepada orang kedua 
uang sebesar 1000 dirham dengan akad giradh,49 lalu orang 
kedua menggunakannya untuk membeli barang yang harganya 
setara dua ribu, lalu barang tersebut telah jatuh hau/nya sebelum 
dia menjualnya, maka ada dua pendapat tentang masalah ini, 
yaitu: 

Pertama, semua barang itu dizakati karena dia adalah milik 
pemodal, sementara mugaridh (pengelola giradh) tidak memiliki 
sedikit dari harta tersebut sebelum dia menyerahkan pokok harta 
kepada pemilik harta lalu dia berbagi keuntungan dengannya 
sesuai yang keduanya persyaratkan. 


459 Giradh dalam dialek Hijaz sama dengan mudharabah. 
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Demikian pula seandainya orang kedua telah menjualnya 
sesudah haul, atau sebelum haul tetapi keduanya tidak 
membagikan harta tersebut sebelum jatuh haul. 


Apabila dia menjualnya sebelum hau/, lalu dia menyerahkan 
pokok harta kepada pemilik harta, lalu keduanya berbagi 
keuntungan lalu jatuh hau/, maka pokok harta pemilik harta dan 
keuntungannya dikenai zakat, sedangkan bagian dari mugaridh 
tidak dikenai zakat karena dia memperoleh harta sebagai dari 
usaha, sedangkan harta tersebut belum jatuh hau/nya. 


Demikian pula seandainya mugaridh telah menyerahkan 
modal kepada pemiliknya, namun keduanya belum berbagi 
keuntungan hingga jatuh hau/ maka pemilik modal berkewajiban 
menzakati modalnya dan bagiannya dari keuntungan. Sementara 
harta mugaridh tidak dikeluarkan zakatnya meskipun dia bermitra 
dalam memilikinya, karena kepemilikannya baru terjadi dan belum 
jatuh hau/nya sejak hari kepemilikannya. 


Seandainya selama bertahun-tahun barang tersebut belum 
terjual, maka pemilik harta berkewajiban mengeluarkan zakatnya 
setiap tahun selama-lamanya sampai modal itu diserahkan kepada 
pemiliknya. Adapun ketika modal pokok belum diserahkan kepada 
pemiliknya, maka dia tetap menjadi milik empunya menurut 
pendapat ini, tidak ada bedanya. 


Apabila pemilik harta seorang muslim dan merdeka, atau 
seorang budak yang diizinkan untuk berniaga, sedangkan 
pengelolanya seorang Nasrani atau budak mukatab, maka 
demikian pula harta tersebut dikeluarkan zakatnya sebelum pemilik 
modal mengambil hartanya. Apabila dia telah mengambil 
modalnya, maka seluruh hartanya dikenai zakat. Sementara harta 
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orang Nasrani dan budak mukatab tidak dikenai zakat. Ini 
merupakan pendapat yang paling mendekati kebenaran di antara 
dua pendapat. Wallahu a'lam. 


Pendapat yang kedua adalah: apabila orang pertama 
menyerahkan kepada orang kedua uang 1000 dirham dengan 
akad giradh, lalu orang kedua membelikannya barang yang 
hartanya setara 1000 dirham, lalu jatuh hau/ pada barang di 
tangan mugaridh sebelum dia dijual, maka barang tersebut dinilai. 
Apabila nilainya mencapai 2000, maka 1500 dirhamnya dikenai 
zakat karena itu adalah bagian pemilik modal. Sedangkan zakat 
atas 500 dirhamnya ditahan. Apabila telah jatuh hau/ yang kedua, 
maka jika dia mencapai 2000 dirham, maka 2000 dirham itu 
dikeluarkan zakatnya, karena 500 dirhamnya telah jatuh haulnya 
sejak mugaridh memilikinya. 


Apabila nilai barang berkurang, maka tidak ada kewajiban 
zakat yang harus dibagi di antara pemilik harta dan mugaridh. 
Apabila nilai barang bertambah di tahun berikutnya hingga 
mencapai 3000 dirham, maka tiga dirham tersebut dizakati 
sebagaimana telah saya paparkan. Seandainya kelebihannya hanya 
100 dirham yang separuhnya adalah milik mugaridh, lalu telah 
jatuh haulnya sejak mugaridh memperoleh kelebihan tersebut, 
maka bagiannya itu dizakati karena mugaridh adalah mitra di 
dalamnya. Tetapi jika harta berkurang hingga menjadi 1000 
dirham, maka seribunya dizakati. Zakat yang pertama itu terhitung 
sebagai zakat keduanya secara bersama-sama. Jadi, seandainya 
keduanya bermitra atas suatu harta, maka kami ambil zakat dari 
keduanya secara bersama-sama, atau dari pemilik harta saja. 
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Semua ini berlaku manakala mugaridh adalah seorang yang 
merdeka dan muslim, atau seorang budak yang diizinkan tuannya 
untuk melakukan giradh, sehingga hartanya menjadi harta 
tuannya. Tetapi jika mugaridh termasuk orang yang tidak 
berkewajiban zakat, misalnya orang Nasrani, dan masalahnya 
seperti di atas, maka bagian mugaridh yang muslim dikeluarkan 
zakatnya, sedangkan bagian mugaridh yang Nasrani tidak 
dikeluarkan zakatnya dalam kondisi apa pun, karena seandainya 
hasil dari giradh itu diserahkan kepadanya, maka itu menjadi 
miliknya. 

Demikian pula ketentuannya seandainya mugaridh adalah 
seorang budak menurut pendapat pertama, apabila harta modal 
milik seorang muslim. Bagian amil yang Nasrani dan budak 
mukatab tidak dikenai zakat menurut pendapat kedua, karena 
keduanya memang tidak berkewajiban menzakati harta keduanya. 


Seandainya masalahnya sama, sedangkan pemilik harta 
Nasrani dan pengelola harta seorang muslim, lalu dia membeli 
barang dengan harga seribu, lalu barang tersebut telah jatuh hau/- 
nya, dimana pada saat itu harganya 2000 dirham, maka dia tidak 
dikenai zakat meskipun telah jatuh beberapa kali hau/, karena itu 
adalah harta seorang Nasrani. Kecuali pengelola telah 
menyerahkan modal kepada si Nasrani lalu kelebihannya dibagi 
antara pengelola dan si Nasrani, sehingga bagian pengelola yang 
muslim itu dikenai zakat apabila telah jatuh hau/nya, sedangkan 
bagian si Nasrani tidak dikenai zakat menurut pendapat yang 
pertama. Sedangkan menurut pendapat kedua, semua harta 
dihitung tetapi pengelola yang muslim tidak dikenai zakat. Lalu 
ketika telah jatuh haul maka jika dia menyerahkan kelebihannya 
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kepada pemilik modal, maka dia menunaikan zakatnya, 
sebagaimana dia menunaikan zakat harta yang telah melewati 
beberapa tahun sejak dia memiliki kelebihan di dalam harta 
tersebut. 


Apabila kemitraan atas harta terjadi antara muslim dan 
kafir, maka yang muslim menzakati hartanya sebagai individu, 
bukan sebagai mitra. Begitu juga orang yang bermitra atas hewan 
ternak, tanaman dan lainnya. Karena penggabungan zakat itu 
berlaku pada harta yang keseluruhannya dikenai zakat. Sedangkan 
penggabungan zakat pada harta yang seluruhnya tidak dikenai 
zakat itu hukumnya tidak boleh. 


55. Bab: Hutang dan Zakat 


USAI CA JB ega UI ATV 

See aa nga SN la Wa dk 
Pa ana De ok Tea Oi 
Pasi A5 Gu ee naa SS 


BN Ha op SA 
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837. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Sa'ib bin Yazid, 
bahwa Utsman bin Affan berkata, “Ini adalah bulan zakat kalian. 
Barangsiapa yang menanggung hutang, maka hendaklah dia 
melunasi hutangnya agar harta-harta kalian bersih lalu kalian 
menunaikan zakatnya.”160 


Perkataan Utsman ini tampaknya, Wallahu alam, 
merupakan perintah untuk membayar hutang sebelum jatuh hau/ 
zakat harta. Perkataan dimaksud adalah, “Ini adalah bulan zakat 
kalian.” Dimungkinkan artinya adalah: ini adalah bulan yang jika 
berlalu maka jatuhlah kewajiban zakat kalian. Ini seperti sebutan 


460 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Zakat dalam Hutang1/253, 
no. 17): Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Tidak Ada 
Kewajiban Zakat kecuali Atas Kelebihan, 3/92-93 no. 7086) dari jalur Az-Zukri, 
dan di dalam terdapat lafazh, “Maka hendaklah dia melunasinya, kemudian 
hendaklah dia menunaikan zakat atas kelebihannya.” 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Berpegang Teguh pada Kitab dan Sunnah, 
bab: Nasihat Nabi &4/370, no. 8338) dari Yaman dari Syuaib dari Az-Zuhri dari 
Sa'ib bin Yazid dari Utsman bin Affan, tanpa menyitir lafazhnya. 

Ibnu Hajar dalam Fath A/ Bari (13/310) berkata, “Abu Ubaid melansir hadits 
ini dalam A/ Amwai dari jalur riwayat lain dari Az-Zuhri, dengan tambahan redaksi, 
“Dia berkata, “Ini adalah bulan zakat kalian. Barangsiapa yang menanggung 
hutang, maka hendaklah dia membayar hutangnya.” (Lih. A/ Amal, hal. 524, no. 
1247) 

HR. Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Pendapat Mereka tentang Seseorang yang Menanggung Hutang), dari jalur Ibnu 
Uyainah dari Az-Zuhri dari Sa'ib bin Yazid, dia berkata: Aku mendengar Utsman 
berkata, “Ini adalah bulan zakat kalian. Barangsiapa yang menanggung hutang, 
maka hendaklah dia membayar hutangnya. Dan zakatilah sisa harta kalian!” 
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bulan Dzulhijjah, padahal haji dikerjakan sesudah beberapa hari 
berjalan dari bulan tersebut.“1 


Apabila seseorang memiliki 200 dirham dan dia 
menanggung hutang 200 dirham, lalu dia membayarkan sebagian 
dari dua ratus itu sebelum jatuh hau/ atas 200 dirham tersebut, 
atau pihak berwenang memaksanya membayar hutang sebelum 
jatuh hau/ atas 200 dirham tersebut, maka dia tidak berkewajiban 
zakat karena jatuh hau/ dalam keadaan uang dua ratus tersebut 
sudah tiada. 


461AI Baihagi dalam A/ Ma'rifah mengomentari pernyataan Asy-Syafi'i ini 
demikian, “Hal ini didasarkan pada pendapat Asy-Syafi'i bahwa hutang itu tidak 
menghalangi kewajiban zakat. Pendapat ini dipegang oleh Rabi', Hammad bin Abu 
Sulaiman, dan Ibnu Abi Laila. Dalam kitab /khtilaf Al Iragiyyin Asy-Syafi'i berkata, 
“Apabila seseorang memegang uang seribu dirham sedangkan dia punya hutang 
dengan jumlah yang sama, maka dia tidak berkewajiban zakat.” 

“Pendapat ini kami riwayat dari Sulaiman bin Yasar, Atha', Thawus, Hasan 
dan Ibrahim.” 

“Kami meriwayatkan dari Ibnu Umar tentang seseorang yang meminjam 
uang untuk membiayai pengelolaan kebunnya dan untuk nafkah keluarganya. Dia 
berkata, “Dia harus membayar pinjamannya terlebih dahulu, lalu sisanya dia 
keluarkan zakatnya.” Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Dia harus melunasi 
pinjaman untuk membiayai pengelolaan kebunnya, kemudian menzakati sisanya.” 

“Asy-Syafi'i dalam madzhab lama membedakan antara harta yang tampak 
dan harta yang tidak tampak. Dia berkata, “Apabila petugas zakat datang untuk 
mengambil zakat atas harta yang tampak, seperti tanaman, barang tambang, 
ternak, maka dia tidak perlu mengabaikan zakat itu lantaran ada hutang. Tetapi dia 
tidak boleh mengambil zakat apabila hutang tersebut meludeskan seluruh hartanya, 
baik hutang perbudakan atau hutang perniagaan yang harus dia bayarkan.” 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkan dari Ibnu Sirin dan Az- 
Zuhri bahwa keduanya membedakan antara buah-buahan dan tanam-tanaman, 
serta antara emas dan perak.” (Lih. A/ Ma rifah, 3/302-303). 

Sementara itu, Al Baihagi dalam As-Sunan meriwayatkan pendapat Ibnu Sirin 
dan Az-Zuhri yang intinya adalah, “Tanaman dan buah tidak dikurangi hutang, 
tetapi emas dan perak dikurangi hutang sebelum dikeluarkan zakatnya.” (4/250) 
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Apabila dia tidak membayar hutang dengan 200 dirham itu 
kecuali sesudah haulnya jatuh, maka dia wajib mengeluarkan 5 
dirham, kemudian pihak berwenang menetapkan bahwa dia wajib 
membayar hutang dengan sisanya. 


Demikian pula seandainya pihak yang berwenang 
memaksanya membayar hutang sebelum hau/ lalu dia menahan 
hartanya dan tidak membayar hutang yang ditanggungnya sampai 
jatuh hal, maka dia wajib mengeluarkan zakatnya, kemudian dia 
menyerahkan sisanya kepada orang-orang yang berpiutang 
kepadanya. 


Seandainya pihak yang berwenang menetapkan bahwa dia 
harus membayar hutang sebelum jatuh hau/, kemudian jatuhlah 
haul sebelum dia menyerahkannya kepada orang-orang yang 
berpiutang, maka dia tidak berkewajiban zakat karena harta itu 
telah menjadi milik orang-orang yang berpiutang sebelum haul, 
bukan miliknya lagi. Tetapi dalam hal ini ada pendapat kedua, 
yaitu bahwa dia berkewajiban zakat dengan alasan bahwa 
seandainya harta itu rusak maka dia bertanggungjawab: dan 
dengan alasan bahwa seandainya dia memperoleh harta selain 
harta tersebut, maka dia boleh menahan harta tersebut dan 
membayar orang-orang yang berpiutang dengan harta yang lain 
tersebut. 


Oleh karena Allah & telah mewajibkannya mengeluarkan 
zakat atas hartanya, maka dia mengeluarkan zakat dari hartanya 
untuk diberikan kepada orang yang diberi hak oleh Allah untuk 
menerima zakat. Karena itu, menurutku, hal itu tidak boleh 
melainkan seperti harta yang ada di tangannya tetapi dia memiliki 
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sebagiannya, lalu dia menyerahkan harta kepada orang yang 
berhak, lalu dia membayar hutangnya apabila masih ada sisanya. 


Demikian pula ketentuan yang berlaku pada emas, perak, 
tanam-tanaman, buah-buahan dan ternak seluruhnya. Tidak boleh 
dikecualikan sedikit pun, karena telah ada petunjuk dari 
Rasulullah & bahwa semua harta tersebut apabila telah mencapai 
jumlah yang diterangkan Rasulullah & maka dikenai zakat. 


Demikianlah ketentuannya pada zakat unta yang diambil 
dari unta-unta itu sendiri, unta-unta yang zakatnya berupa 
kambing, dan lainnya. Sama seperti orang yang menggadaikan 
sesuatu, pemegang barang gadai memiliki apa yang ada pada 
barang gadai, sedangkan orang-orang yang berpiutang atas 
pemilik harta itu berhak atas sesuatu yang berkembang darinya. Ini 
adalah kondisi terbanyak pada penggadai. Sedangkan upah atau 
selainnya yang wajib dibayarkan dari harta yang dikenai zakat itu 
dibayarkan sebelum haul. 


Seandainya seseorang mengupah orang lain untuk 
menggembala kambingnya dengan upah 1 ekor kambing yang 
diambil dari kambing-kambing yang ada, maka kambing tersebut 
menjadi milik orang yang mengupah. Jika orang yang diupah 
menerima kambing tersebut sebelum hau/, maka kambing tersebut 
menjadi miliknya, dan dia tidak dikenai zakat atas hewan 
termaknya itu, kecuali harta yang wajib dikenai zakat di luar 
kambing orang yang diupah tersebut. Apabila orang yang diupah 
belum menerima kambing hingga jatuh haul maka kambingnya 
dikenai zakat sesuai bagiannya dari zakat, karena orang yang 
diupah itu dianggap sebagai bermitra dengan memiliki 1 ekor 
kambing. 
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Demikian pula ketentuan yang berlaku pada seseorang 
yang mengupah orang lain untuk mengurus kurma kering dari satu 
pohon kurma, atau beberapa pohon kurma, tidak ada beda di 
antara keduanya, manakala dia belum menerima upah. 


Apabila seseorang dipekerjakan dengan upah berupa suatu 
tanaman yang berdiri sendiri, maka pemberian pekerjaan (ijarah) 
tersebut tidak boleh karena upahnya tidak definitif. Sebagaimana 
dia tidak boleh menjualnya kecuali ada khabar yang shahih 
mengenai kebolehan penjualannya, sehingga jjarah dengan upah 
tanaman seperti itu hukumnya boleh, dan itu seperti upah berupa 
kambing tertentu, atau upah berupa kurma dari satu pohon kurma 
atau beberapa pohon kurma tertentu. 


Apabila seseorang mempekerjakan orang lain dengan upah 
1 ekor kambing yang disebutkan sifat-sifatnya saja, atau kurma 
yang disebutkan sifat-sifatnya saja, atau hasil penjualan dari 1 ekor 
kambing, maka dia berkewajiban zakat atas kambing, buah dan 
tanamannya. Orang yang mengupah menyerahkan kepada orang 
yang diupah dan pembeli berupa 1 ekor kambing dengan sifat 
yang wajib dia berikan dari hartanya yang darinya diambil zakat 
atau selainnya. 


Baik dia memiliki banyak barang yang mencukupi 
hutangnya, atau dia tidak memiliki harta selain harta yang wajib 
dikenai zakat tersebut. 


Seandainya seseorang memiliki uang 200 dirham, lalu 
orang-orang yang berpiutang kepadanya menagihnya, lalu dia 
berkata, “Uang ini telah jatuh hau/nya,” lalu orang-orang yang 
berpiutang mengatakan, “Belum jatuh hau/nya,” maka perkataan 
yang diterima adalah perkataannya. Dia mengeluarkan zakat dari 
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uang tersebut, lalu menyerahkan sisanya kepada orang-orang yang 
berpiutang kepadanya apabila mereka memiliki hak sebesar yang 
tersisa dari uang tersebut, atau lebih banyak. 


Seandainya seseorang memiliki uang lebih dari 200 dirham, 
lalu dia berkata, “Hau/nya telah jatuh beberapa kali tetapi aku 
belum mengeluarkan zakatnya,” sedangkan orang-orang yang 
berpiutang itu mendustakan ucapannya, maka perkataan yang 
diterima adalah perkataannya. Dia mengeluarkan zakat untuk 
beberapa hau/, kemudian orang-orang yang berpiutang mengambil 
sisanya sesudah zakat yang selama-lamanya lebih dikedepankan 
daripada harta orang-orang yang berpiutang, karena zakat itu lebih 
dahulu ditunaikan dari harta pemiliknya. 


Seandainya seseorang menggadaikan kepada orang lain 
berupa 1000 dirham dengan 1000 dirham, atau 2000 dirham 
dengan 100 dinar, maka ketentuannya saja. Apabila dirham yang 
digadai itu telah jatuh hau/nya sebelum piutang penerima gadai 
jatuh temponya atau sesudahnya, maka ketentuannya saja, yaitu 
pemilik dirham mengeluarkan zakat dari dirham-dirhamnya. 


Semua ini berlaku pada setiap harta gadai yang wajib 
dikenai zakat. 
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56. Bab: Zakat Piutang102 


Apabila seseorang memiliki piutang yang tidak ada di 
tempat, maka itu seperti dia memiliki perniagaan yang tidak ada di 
tempat dan seperti barang titipan. Masing-masing dikenai zakat. 


462 A1 Baihagi menyampaikan penjelasan yang penting tentang sikap Asy- 
Syafi'i dan para ulama tentang zakat piutang. Dia berkata, “Asy-Syafi'i dalam 
madzhab lama berkata, “Mengenai zakat piutang, saya tidak mengetahui adanya 
atsar yang shahih yang bisa kami pegang dan tidak kami tinggalkan. Jadi, 
menurutku, wallahu a'lam, piutang tidak dikenai zakat.” 

Al Baihagi berkata, “Pendapat yang sama kami riwayat dari Atha'. Ibnu 
Mundzir menceritakannya dari Ibnu Umar, Aisyah, kemudian Ikrimah dan Atha '.” 

“Namun Asy-Syafi'i menarik pendapatnya ini dalam madzhab barunya, 
sehingga dia mewajibkan zakat atas piutang dan memerintahkan untuk 
mengeluarkannya apabila dia mampu mengambilnya dari orang yang berhutang.” 

“Kami meriwayatkan pendapat ini dari Umar bin Khaththab, Utsman bin 
Affan, Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar. Ini merupakan pendapat 
Hasan, Thawus, Mujahid, @asim bin Muhammad, Az-Zuhri dan An-Nakh'i.” 

“Apabila hutang ada pada orang yang berkesusahan atau orang yang 
mengingkarinya, maka ada dua pendapat mengenainya. Kami meriwayatkan dari 
Ali bin Abu Thalib tentang seseorang yang memiliki piutang yang sulit ditagih. Dia 
berkata, “Dia membayarkan zakatnya untuk beberapa tahun manakala dia telah 
menerima pembayarannya, jika dia orang yang jujur.” Kami juga meriwayatkannya 
dari Umar.” 

“Umar bin Abdul Aziz menulis surat tentang harta yang dikuasai oleh 
penguasa secara zhalim. Dia memerintahkan agar harta itu dikembalikan kepada 
yang berhak, lalu diambil zakatnya untuk beberapa tahun.” Namun sesudah itu 
Umar bin Abdul Aziz menyusulinya dengan surat yang memerintahkan agar dari 
harta tersebut tidak diambil selain zakat satu kali, karena itu adalah dhimar.” Abu 
Ubaid berkata, “Dhimar maksudnya harta yang tidak ada di tangan dan tidak 
diharapkan kembali ke tangan.” 

“Asy-Syafi'i menceritakan pendapat ini dari seorang sahabatnya dalam 
madzhab lama, dan yang dia maksud adalah Malik serta ulama Hijaz yang 
berpegang pada pendapat ini.” (Lih. A/ Ma rifah, 3/303-304) 
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Apabila Rasulullah & telah menetapkan zakat saat haul, 
maka seseorang tidak boleh membayarkan zakat hartanya kecuali 
saat hau/, karena harta benda itu tidak terlepas dari salah satu dari 
dua hal, yaitu: harta yang dikenai zakat, dan itu tidak berlaku selain 
apa yang diatur oleh Rasulullah &, dan tidak dikenai zakat 
sehingga dia seperti harta yang diperoleh sebagai suatu hasil. 


Apabila seseorang memiliki piutang pada orang lain lalu 
haulnya telah jatuh, sedangkan pemilik harta berkemampuan 
untuk mengambilnya karena orang yang berhutang ada di tempat, 
dia tidak mengingkarinya, dan orang yang berpiutang tidak harus 
melakukan suatu tindak kekerasan, maka dia harus mengambil 
hartanya itu darinya, atau zakatnya saja. Ketentuan yang sama 
berlaku pada barang titipan. Tetapi jika pemilik harta tidak ada di 
tempat, atau dia ada di tempat tetapi tidak mampu mengambil 
piutangnya kecuali dengan rasa takut atau hartanya akan dirampas 
sekiranya dia memaksakan, sementara orang yang berhutang tidak 
ada di tempat, maka harta yang tertahan padanya itu dihitung 
sampai memungkinkannya untuk mengambilnya. Apabila dia telah 
mengambilnya, maka dia membayarkan zakatnya untuk beberapa 
tahun yang telah berlalu dimana dia tidak berkemampuan untuk 
mengeluarkannya. Demikian pula ketentuan pada binatang ternak 
milik seseorang yang tidak ada di tempat, sementara pemiliknya 
tidak sanggup menguasainya sendiri, dan tidak ada orang lain yang 
sanggup mengupayakannya. Demikian pula ketentuan pada harta 
titipan dan harta yang dipendamnya lalu dia lupa tempatnya. Tidak 
ada perbedaan sedikit pun. 


Apabila harta yang tidak ada di tangan dalam suatu 
perniagaan itu mampu dikuasai oleh wakilnya, dimanapun dia 
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berada, maka harta tersebut dinilai dimanapun ia, lalu dibayarkan 
zakatnya. Hanya itulah yang mungkin dilakukannya. Demikian 
pula harta yang terpendam dan piutang. Satu-satunya pendapat 
yang saya pegang adalah: dia tidak memiliki pilihan selain 
membayarkan zakatnya begitu hau/nya jatuh dan dia mampu 
untuk itu. Apabila harta tersebut musnah sebelum dia sampai . 
kepadanya, dan kerusakan itu terjadi sesudah hau/ padahal dia 
telah berkemampuan untuk mengeluarkan zakat, maka zakatnya 
menjadi hutang baginya. Begitu juga setiap harta benda yang dia 
ketahui tempatnya tetapi dia tidak membayarkan zakatnya. 
Pendapat satu-satunya yang saya pegang adalah: dia harus 
menzakatinya. Jadi, dia tidak berkewajiban zakat sebelum 
menguasai hartanya, sampai dia menguasai hartanya. Namun 
harta tersebut musnah sebelum dia berkemampuan untuk 
menguasainya, sehingga dia tidak bertanggungjawab atas zakat- 
zakatnya yang telah lalu, karena benda yang dikenai zakat itu telah 
rusak sebelum dia berkemampuan untuk membayarkan zakatnya. 


Apabila harta seseorang diambil tanpa izin lalu hartanya itu 
berdiam di tangan orang yang mengambil dalam waktu yang lama 
tanpa dia mampu mengambilnya, lalu sesudah itu dia 
mengambilnya: atau hartanya tenggelam di laut dan berdiam di 
dalamnya dalam waktu yang lama, lalu sesudah itu dia bisa 
mengambilnya: atau hartanya dia pendam namun tempatnya 
berubah sehingga dia tidak mengenalinya, tetapi sesudah itu dia 
bisa mengambilnya, maka tidak ada kemungkinan selain satu 
pendapat, yaitu dia tidak wajib mengeluarkan zakatnya untuk 
tahun-tahun yang telah lalu. Dia juga tidak wajib mengeluarkan 
zakatnya saat dia telah menguasai hartanya lagi, sampai hau/nya 
jatuh sejak hari dia menguasainya. Karena kejadian ini di luar 
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kendalinya, bukan karena kerelaannya seperti kerelaan untuk 
meminjamkan, meniagakan dan menghutangkan hartanya. Tetapi, 
bisa jadi dia dikenai zakat apabila hartanya itu selamat, karena 
kepemilikannya tidak lepas darinya selama beberapa tahun. 


Ar-Rabi' berkata: Menurutku, pendapat yang terakhir inilah 
yang lebih shahih, karena orang yang hartanya diambil tanpa izin 
atau tenggelam itu tidak hilang kepemilikannya atas harta tersebut. 
Ini juga merupakan pendapat Asy-Syafi'i. 


Asy-Syafi'i berkata: Demikian pula seandainya seseorang 
memiliki hak atas orang lain yang asal usulnya adalah 
pertanggungan atau amanah yang diingkari sedangkan dia tidak 
memiliki bukti, atau dia memiliki bukti tetapi tidak ada di tempat, 
sementara dia sendiri tidak mampu mengambil dari orang lain 
tersebut dengan cara apa pun. 


Ar-Rabi berkata: Apabila dia telah mengambilnya, maka 
dia harus mengeluarkan zakatnya untuk tahun-tahun yang telah 
berjalan. Itulah makna perkataan Asy-Syaff'i. 


Asy-Syafi'i berkata: Apabila harta seseorang hilang, lalu 
harta tersebut dipungut oleh orang lain, atau dia tidak tahu apakah 
harta tersebut telah dipungut atau belum, maka dimungkinkan 
ketentuannya sama seperti ketentuan di atas. Tetapi dimungkinkan 
juga dia tidak wajib membayarkan zakatnya, karena orang yang 
memungut itu memilikinya setelah 1 tahun, dengan ketentuan 
bahwa dia harus menyerahkannya kepada pemiliknya apabila 
pemiliknya datang. Jadi, dari aspek ini, kasus ini berbeda dari 
kasus sebelumnya. 


Setiap pembayaran yang diterima dari piutang (cicilan) yang 
saya katakan bahwa dia dikenai zakat, maka dia wajib 
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menzakatinya apabila jumlah pembayaran seperti yang dia terima 
itu dikenai zakat untuk tahun-tahun yang telah berjalan. Kemudian, 
setiap kali dia memperoleh pembayaran dari piutang, maka seperti 
itulah ketentuannya. 


Apabila orang yang memungut barang hilang telah 
mengumumkannya selama setahun, kemudian dia memilikinya, 
lalu haulnya telah jatuh beberapa kali tetapi dia belum 
menzakatinya, kemudian pemiliknya datang, maka tidak ada 
kewajiban zakat atas orang yang menemukannya. Ini bukan seperti 

mahar untuk perempuan, karena harta ini tidak bertuan sampai 
pemiliknya datang. Apabila penemunya mengeluarkan zakatnya, 
maka dia menanggungnya kepada pemiliknya. 


Pendapat yang benar adalah tidak ada kewajiban zakat 
pada pemilik barang hilang yang mengakuinya: atau pemilik 
barang berkewajiban zakat selama barangnya itu berada di tangan 
orang lain sebagaimana yang telah saya paparkan. 


Setiap pembayaran yang diterima dari piutang yang saya 
katakan dikenai zakat, maka dia harus keluarkan zakatnya apabila 
untuk harta seperti itu dikenai zakat, untuk tahun-tahun yang telah 
berjalan. Jadi, setiap kali dia menerima sebagian dari 
pembayarannya, maka seperti itu. Tetapi jika dia menerima 
pembayaran dalam jumlah yang tidak dikenai zakat, maka itu 
menjadi harta baginya, untuk digabungkannya dengan hartanya 
yang lain. Jika tidak, maka dia menghitungnya. Apabila dia telah 
menerima pembayaran dalam jumlah yang dikenai zakat, maka dia 
membayarkan zakatnya untuk tahun-tahun yang telah berjalan. 
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57. Bab: Orang yang Telah Membayarkan Zakat, 
Tetapi Zakatnya Itu Rusak Sebelum Ia Menyerahkannya 
kepada yang Berhak 


Apabila seseorang telah mengeluarkan zakat hartanya 
sebelum jatuh haul lalu zakat tersebut rusak sebelum dia 
menyerahkannya kepada yang berhak, maka zakatnya tidak sah. 
Jika kewajiban zakatnya nanti jatuh, maka dia harus menzakati 
harta yang masih ada di tangannya. Sedangkan harta yang telah 
rusak itu tidak dihitung kewajiban zakatnya. Dalam hal ini tidak 
ada perbedaan antara tanamannya atau buah-buahnya jika 
memang masih ada. 


Jika dia mengeluarkan zakatnya sesudah jatuh hau/nya lalu 
zakat tersebut rusak sebelum dia menyerahkannya kepada yang 
berhak, maka jika dia tidak teledor —dimana yang dimaksud 
dengan teledor adalah: dia bisa menyerahkannya kepada yang 
berhak sesudah jatuh hau/ atau kepada pihak yang berwenang 
tetapi dia menundanya— maka harta yang rusak itu tidak dihitung 
kewajiban zakatnya, dan zakatnya itu pun belum terpenuhi. Karena 
orang yang berkewajiban sesuatu itu belum terbebas darinya 
kecuali setelah dia menyerahkannya kepada yang berhak. 


Dia kembali kepada hartanya yang tersisa. Apabila hartanya 
yang tersisa itu terkena kewajiban zakat, maka dia menzakatinya. 
Tetapi apabila hartanya yang tersisa itu tidak terkenai kewajiban 
zakat, maka dia tidak menzakatinya. Misalnya, separuh dinar dari 
20 dinar telah jatuh hau/nya, lalu dia mengeluarkan separuh dinar, 
lalu separuh dinar tersebut rusak sebelum dia menyerahkannya 
kepada yang berhak, dan dari sini uangnya tersisa 19,5 dinar 
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sehingga dia tidak dikenai zakat. Tetapi jika dia memiliki 20,5 
dinar, lalu dia ingin menzakatinya, maka dari 20 dinar itu dia 
keluarkan separuh dinar, dan untuk sisanya dia keluarkan 
seperempat dari 1/10 (2.54). Karena setiap kelebihan dari dinar, 
dirham dan makanan itu mengikuti bagian yang dikenai zakat. 
Jadi, kelebihan tersebut dikenai zakat mengikuti perhitungannya. 
Apabila zakat rusak, sedangkan uang yang tersisa adalah 20 dinar 
atau lebih, maka dia mengeluarkan zakat atas sisanya itu 2.54. 


Ketentuan ini juga berlaku pada hasil bumi, niaga dan 
ternak. Hanya saja, ternak berbeda dari kasus ini karena zakatnya 
ditetapkan berdasarkan hitungan, dan bahwa jumlah di antara dua 
hitungan (nishab) itu dimaafkan (tidak dikenai zakat). 


Apabila harta seseorang telah jatuh haulnya sedangkan dia 
dalam perjalanan sehingga tidak menemukan orang yang berhak 
atas bagian-bagian zakat, atau dia berada di sebuah kota besar dan 
sudah mencari orang yang berhak tetapi tidak ada seorang 
penerima zakat pun yang datang, atau dia berada di penjara 
sehingga dia terhalang dari hartanya, maka semua ini adalah 
alasan yang diterima, bukan keteledoran. Hartanya yang rusak 
sesudah haulitu tidak dihitung sebagai harta yang wajib dia zakati, 
sebagaimana harta yang rusak sebelum haulitu juga tidak dihitung 
sebagai harta yang wajib dia zakati. 


Apabila harta tersebut dipegang oleh orang yang 
| dipercayainya, dan dia bisa memerintahkannya tetapi dia tidak 
memerintahkannya: atau dia menemukan para penerima zakat 
tetapi dia menunda pembayarannya, baik sebentar atau lama, 
padahal dia bisa menyerahkannya, tetapi dia tidak memberi 
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mereka padahal ada harta dan ada para penerima zakat, maka dia 
dianggap teledor. 


Manakala sebagian hartanya rusak, maka zakat tetap 
berlaku pada sisa harta yang ada di tangannya. Misalnya, dia 
memiliki uang 20 dinar, lalu dia berkesempatan untuk menunaikan 
zakatnya tetapi dia menundanya, lalu uang 20 dinar itu rusak, 
maka dia menanggung separuh dinar untuk dia bayarkan manakala 
dia memperolehnya. Seandainya dia memiliki harta yang 
memungkinkannya untuk membayarkan zakatnya tetapi dia tidak 
melakukannya, maka dia berkewajiban zakat untuk dua tahun. 
Kemudian jika hartanya rusak, maka dia membayarkan zakat 
lantaran keteledorannya. Apabila dia memiliki 100 ekor kambing, 
dan kambing-kambing tersebut berdiam di tangannya selama tiga 
tahun, padahal dalam perjalanan tahun ketiga itu ada kesempatan 
baginya untuk menunaikan zakatnya tetapi dia tidak 
menunaikannya, maka dia menunaikan zakatnya untuk tiga tahun. 
Apabila tidak ada kesempatan baginya untuk menunaikan zakat di 
tahun ketiga hingga seluruh kambingnya mati, maka dia tidak 
dikenai zakat untuk tahun ketiga, melainkan dia berkewajiban 
zakat untuk dua tahun yang dia teledor menunaikan zakat. 


58. Bab: Harta yang Telah Jatuh Haulnya Beberapa 
Kali di Tangan Pemiliknya 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang 
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memiliki 5 ekor unta, lalu jatuhlah haulnya beberapa kali di 
tangannya, tetapi dia tidak membayarkan zakatnya, maka dia 
berkewajiban membayar zakat untuk satu tahun, karena zakat itu 
dikenakan pada bendanya. Apabila darinya telah dikeluarkan zakat 
1 ekor kambing untuk satu tahun, maka tidak tersisa lagi 5 ekor 
yang wajib dikenai zakat. 


Ar-Rabi' berkata: Ada pendapat lain mengenainya, bahwa 
setiap 5 ekor unta yang berdiam di tangan seseorang selama 
beberapa haul itu zakatnya dikenai zakat di setiap tahun selama 
unta-unta tersebut berada di tangannya, yaitu 1 ekor kambing 
untuk setiap tahun. Karena dia mengeluarkan zakat unta tersebut 
dari selainnya. 


Demikian juga apabila dia memiliki 40 ekor kambing, atau 
tiga puluh sapi, atau 20 dinar, atau 200 dirham, maka dia 
mengeluarkan zakatnya setiap tahun, karena zakatnya diambil dari 
selain miliknya, tertanggung di tangannya bagi orang yang berhak 
seperti pertanggungan barang yang diambil tanpa izin. 


Seandainya unta nya 6 ekor dan haulnya telah jatuh tiga 
kali, sementara ada satu ekor unta ba'ir yang nilainya setara 
dengan 2 ekor kambing atau lebih, maka dia membayarkan 
zakatnya untuk 3 haul karena unta ba'ir apabila bernilai 2 
kambing atau lebih, maka dia masih memiliki lima unta yang 
dikenai zakat. 


Seandainya seseorang memiliki 40 ekor kambing, atau dua 
puluh 1 dinar, lalu hau/nya telah jatuh tiga kali, maka dari 40 ekor 
kambing itu diambil zakat 3 ekor kambing, karena 2 kambing 
sudah tidak ada dan tersisa 40 ekor kambing yang dikenai zakat 1 
ekor kambing: dan darinya diambil zakat dinar sebesar satu 
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setengah dinar serta bagian untuk kelebihan, karena zakatnya 
sudah diambil tetapi tersisa di tangannya dinar dalam jumlah yang 
dikenai zakat. Demikian juga seandainya dia memiliki 40 ekor 
kambing di awal tahun, kemudian bertambah 1 ekor kambing, lalu 
memasuki tahun kedua dengan jumlah 41 ekor, kemudian 
bertambah 1 ekor lagi di tahun ketiga, lalu jatuhlah satu tahun dan 
jumlahnya 42 ekor kambing. Dia dikenai zakat 3 ekor kambing, 
karena setiap kali jatuh hau/ maka kambing miliknya genap 
berjumlah 40. 


Inilah ketentuan yang berlaku pada semua masalah zakat. 


Seandainya seseorang memiliki 40 ekor kambing lalu jatuh 
haulnya beberapa kali sedangkan jumlah kambingnya tidak 
bertambah, maka saya menyukai sekiranya dia mengeluarkan 
zakatnya untuk tahun-tahun yang telah berjalan. Tetapi tidak ada 
keterangan yang jelas bagiku untuk memaksanya apabila dia hanya 
memiliki 40 ekor kambing lalu jatuh hau/nya selama tiga kali, agar 
dia menunaikan zakatnya 3 ekor kambing. 


Ar-Rabi' berkata, “Mengenai unta, apabila dia memiliki lima 
unta lalu jatuh hau/nya beberapa kali, maka dia berkewajiban 
mengeluarkan 1 ekor kambing di setiap hau/, karena zakat bukan 
diambil dari bendanya, melainkan dari selainnya. Dia berbeda 
dengan kambing yang zakatnya diambil dari bendanya.” 
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59. Bab: Jual-Beli Harta yang Dikenai Zakat 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seandainya 
seseorang menjual kepada orang lain 200 dirham dengan 5 dinar, 
dengan jual-beli yang rusak, lalu dirham tersebut berdiam di tangan 
pembeli selama 1 bulan, kemudian jatuh hau/nya sejak penjual 
memilikinya, maka dia dikenai zakat yang diambil dari harta 
penjual, dan dirham-dirham tersebut harus dikembalikan 
kepadanya, karena dirham-dirham tersebut tidak keluar dari 
kepemilikannya lantaran jual beli yang rusak. Demikian pula setiap 
harta yang wajib dizakati lalu dijual dengan penjualan yang rusak, 
baik itu ternak atau selainnya. Dia dikenai zakat pada pokok harta 
pemilik yang pertama, karena harta tersebut belum keluar dari 
kepemilikannya. 


Seandainya penjual menjualnya dengan penjualan yang sah 
namun dengan ketentuan dia memiliki hak Ahiyar, baik pembeli 
sudah menerimanya atau belum menerimanya, lalu jatuhlah hau/ 
sejak hari penjual memilikinya, maka dia wajib dikenai zakat 
karena harta tersebut belum keluar secara sempurna dari 
kepemilikan penjual hingga jatuh hau/nya. Pembeli berhak 
mengembalikannya karena terjadi kekurangan pada harta tersebut 
yang disebabkan oleh zakat. Demikian pula seandainya hak Ahiyar 
itu dimiliki penjual dan pembeli secara bersama-sama. 

Seandainya hak Ahiyar menjadi milik pembeli, sedangkan 
penjual tidak memilikinya, lalu dia memilih untuk melangsungkan 


jual-beli sesudah haulnya jatuh, maka ada dua pendapat 
mengenainya: 
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Pertama, penjual wajib mengeluarkan zakat karena jual-beli 
tidak sempurna kecuali sesudah haul, dan harta tersebut tidak 
keluar dari kepemilikannya secara sempurna. 


Kedua, zakat dikenakan pada pembeli karena hau/ jatuh 
dalam keadaan harta itu menjadi miliknya, dan hanya dialah yang 
memiliki hak Akhiyar untuk mengembalikan barang—jika dia mau, 
sedangkan penjual tidak memilikinya. 


Ar-Rabi' berkata: Begitu juga seandainya seseorang 
memiliki budak meriwayatkan, maka pembeli boleh 
menyetubuhinya di hari-hari Ahiyar, sedangkan penjualnya tidak 
boleh. Maka oleh karena mayoritas kepemilikan ada di tangan 
pembeli, maka dialah yang menanggung zakat apabila telah jatuh 
haulnya sejak hari dia membeli dan menerima budak perempuan 
tersebut. Gugur kewajiban zakat dari penjual karena dia telah 
keluar dari kepemilikannya dengan jual-beli yang sah. 


Seandainya seseorang menjual separuh hartanya yang wajib 
dikenai zakat 1 hari sebelum hau/ dengan ketentuan bahwa 
penjualnya memiliki hak Ahiyar selama 3 hari, lalu dia memilih 
untuk mengesahkan jual-beli sesudah 1 hari, dan itu terjadi setelah 
sempuma haulnya, maka harta tersebut dikenai zakat karena 
penjualan tidak sempurna hingga jatuh hau/nya sebelum harta 
tersebut keluar dari kepemilikannya. Dan pembeli boleh 
mengembalikan harta tersebut karena ada pengurangan zakat 
darinya. Seandainya dia melangsungkan jual-beli sebelum jatuh 
haul, maka dia tidak dikenai zakat, karena jual-beli telah sempurna 
sebelum jatuh hau/nya. 
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Demikian pula dengan setiap jenis harta yang dijual 
pemiliknya sebelum jatuh kewajiban zakat dan sesudahnya, baik itu 
dirham, dinar, atau ternak, tidak ada perbedaan di antaranya. 


Apabila seseorang menjual dinar dengan dirham, atau 
dirham dengan dinar, atau sapi dengan kambing, atau sapi dengan 
sapi, atau kambing dengan kambing, atau unta dengan unta atau 
kambing, maka semua itu adalah sama. Apapun yang dijual 
sebelum jatuh hau/nya, maka penjualnya tidak wajib menzakatinya 
karena saat di tangannya harta tersebut belum jatuh haulnya. 
Pembeli pun tidak wajib menzakatinya hingga jatuh haulnya yang 
dihitung sejak hari kepemilikannya. 


Baik ketika bentuk harta berupa unta atau emas itu telah 
diambil: dan baik penukarannya berupa unta atau emas atau 
selainnya, tidak ada perbedaan di antaranya. Apabila seseorang 
menjual kepada orang lain kebun kurma yang di dalamnya ada 
kurma kering, atau menjual kurma keringnya saja, tidak beserta 
kebun kurmanya, maka ketentuannya sama. Karena zakat itu 
dikenakan pada buah kurma, bukan pada kebun kurma. Apabila 
pembeli memiliki buah lantaran membelinya berikut kebun 
kurmanya, atau membelinya secara terpisah dengan jual-beli yang 
sah, atau dihibahkan kepadanya dan dia telah menerimanya, atau 
diakui sebagai miliknya, atau disedekahkan kepadanya, atau 
diwasiatkan untuknya, atau dengan cara kepemilikan apa pun, 
maka kepemilikannya atas harta tersebut hukumnya sah. Apabila 
kepemilikannya telah sah sebelum terlihat warna merah dan 
kuning pada buah (mulai matang), dan itu adalah waktu terjadinya 
penjualan dengan ketentuan bahwa dia dibiarkan sampai matang, 
maka zakat ditanggung oleh pemiliknya yang terakhir, karena awal 
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kewajiban zakatnya adalah saat terlihat warna merah dan kuning 
pada buah, lalu dia taksir kemudian diambil zakatnya dalam bentuk 
kurma kering. 


Apabila dia memilikinya setelah terlihat warna merah dan 
kuning pada buah, maka zakat kurma kering diambil dari harta 
pemiliknya yang pertama, meskipun pemilik terakhir belum 
mengambil alih kepemilikannya, baik buah kurma tersebut telah 
ditaksir atau belum ditaksir. 


Tidak ada perbedaan hukum dalam masalah ini dalam hal 
cara kepemilikan buah, baik dalam masalah zakat atau selainnya, 
kecuali dalam satu kasus, yaitu seseorang membeli buah setelah 
tampak kelayakannya untuk dipanen, dimana bagian 1/10 pada 
buah kurma itu tidak hilang, lalu penjualan kurma itu terkena 
pembatalan. Seperti seandainya seseorang menjual kepada orang 
lain dua orang budak, dimana yang satu adalah miliknya, dan yang 
lain bukan miliknya, lalu penjualan tersebut terbatalkan. Tetapi 
penjualan kurma tersebut sah—dan tidak sah selainnya—apabila 
seseorang menjual kepada orang lain dengan catatan agar menjual 
kepadanya sembilan persepuluh dari keseluruhan buah apabila dia 
diairi dengan mata air atau pohon-pohon kurma memiliki akar 
yang bisa menyerap air dari tanah sehingga tidak perlu disirami: 
atau sembilan 1/10 ditambah setengah dari 1/10 (9556) apabila 
diairi dengan binatang. Penjualan keseluruhan buah yang di bawah 
5 wasag, apabila penjual tidak memiliki kebun kurma selainnya, 
adalah sah. 


Seandainya petugas zakat melewati batas dengan 
mengambil zakat dari harta yang tidak dikenai zakat, serta 
mengambil zakat melebihi dari keharusannya, maka pembeli tidak 
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meminta pengembalian dari penjual. Itu adalah kezhaliman yang 
menimpa pembeli. 


Seandainya seseorang memiliki kebun yang menghasilkan 5 
wasag, lalu dia menjual buahnya kepada satu orang atau dua orang 
sesudah tampak kelayakannya untuk dipanen, maka dia dikenai 
zakat sebagaimana yang saya paparkan mengenai harta penjual 
sendiri. Tetapi seandainya dia menjualnya sebelum tampak 
kelayakannya untuk dipanen, dan dia tidak mensyaratkan 
panennya kepada satu orang atau dua orang pembeli, maka dia 
dikenai zakat, sedangkan penjualannya tidak sah. 


Apabila pembeli telah menghabiskan seluruh buahnya, 
maka pemilik kebun dituntut membayar zakat. Apabila dia pailit, 
maka dari pembeli diambil nilai zakat, yaitu 1/10 dari harga 
pembeliannya, lalu dia mengembalikan sisanya kepada pemilik 
kebun. Apabila penjual tidak pailit, maka dia dituntut untuk 
mengeluarkan zakat sepersepuluhnya karena dialah yang 
menyebabkan kerusakan pada kurma. Apabila pembeli memiliki 
orang-orang yang berpiutang, sedangkan harga 1/10 dari kurma- 
kurma yang dihabiskannya itu seharga sepuluh, tetapi tidak 
ditemukan kurma yang sama, padahal harga 1/10 dari kurma 
yang sejenis itu pada waktu diambil zakat adalah 20, maka dia 
harus membeli dengan harga 10 itu sebanyak setengah dari 1/10 
(5Y), karena itulah harta 1/10 yang dihabiskannya. Apa yang 
dibelinya itu adalah pemilik penjual, bukan orang-orang yang 
berpiutang. Petugas zakat boleh menjadi orang yang berpiutang 
karena menempati kedudukan orang-orang yang berhak atas 
bagian zakat dari 1/10 yang tersisa yang menjadi tanggungan 
pemilik kebun. 
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Apabila pemilik kebun menjual buahnya yang jumlahnya 5 
wasag kepada dua orang sebelum tampak kelayakannya untuk 
dipanen, dengan syarat keduanya memanennya, maka jual-beli 
sah. Apabila keduanya memanen sebelum tampak kelayakannya 
untuk dipanen, maka tidak dikenai zakat. Tetapi jika keduanya 
membiarkannya hingga tampak kelayakannya untuk dipanen, 
maka dia dikenai zakat. Apabila pemilik kebun menuntut keduanya 
untuk memanennya, maka kami membatalkan jual-beli di antara 
keduanya karena telah ada kewajiban zakatnya sehingga dia tidak 
boleh dipanen karena bisa menghalangi zakat, padahal zakat 
adalah hak bagi yang berhak: dan tidak boleh pula zakat diambil 
dalam keadaan seperti itu. Itu bukan kondisi dimana Rasulullah 2 
mengambil zakat kurma. Pembeli tidak shahih haknya atas penjual 
untuk mengambil buah dari kebun kurmanya karena penjual 
mensyaratkan pemanenannya. Tidak ada ketentuan lain di dalam 
jual-beli ini selain pembatalannya. Seandainya penjual rela 
membiarkan buah kurma itu hingga matang di pohonnya, dan 
kedua pembeli pun rela, maka keduanya tidak berhak menuntut 
1/10 (sebagai zakat) atas penjual, karena penjual telah 
menyerahterimakan kepada keduanya semua buah kurma yang 
telah dijualnya kepada keduanya, tanpa ada bagian 1/10 di 
dalamnya. Keduanya wajib menzakati sebesar sepersepuluh. 


Seandainya masalahnya demikian, tetapi dua pembeli 
membiarkan buah kurma hingga tampak kelayakannya untuk 
dipanen, lalu penjual pun rela buah panen itu dibiarkan di 
pohonnya, tetapi kedua pembeli tidak rela, maka ada dua 
pendapat tentang kasus ini: 
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Pertama, kedua pembeli dipaksa untuk membiarkannya, 
dan jual-beli tidak terbatalkan oleh kewajiban zakat di dalamnya. 


Kedua, jual-beli terbatalkan karena keduanya mensyaratkan 
pemanenannya, kemudian dia tidak boleh dipanen karena telah 
ada kewajiban zakat di dalamnya. 


Seandainya salah seorang pembeli rela pohon kurma itu 
dibiarkan matang, begitu juga pembeli, sedangkan pembeli yang 
lain tidak rela, maka menurut pendapat pertama kedua pembeli 
dipaksa untuk membiarkan kurma tetap berada di pohonnya, dan 
menurut pendapat kedua, bagian pembeli yang tidak rela 
dibatalkan, sedangkan bagian pembeli yang rela ditetapkan. Jadi, 
pembeli yang rela itu seperti orang yang membeli separuh buah- 
buah kurma. Apabila dia rela buah kurma dibiarkan di pohon 
kurma, kemudian dia ingin memanennya sebelum matang, maka 
dia tidak boleh memotong seluruhnya. Tidak ada pembatalan 
terhadap jual-beli, karena apabila dia pernah menolak hak 
pembatalan jual-beli, maka ia tidak boleh menolaknya sesudah itu. 
Semua ini berlaku apabila seseorang menjual buah kurma kepada 
beberapa orang yang bersekutu dalam pembelian sebelum tampak 
kelayakan buah untuk dipanen. 


Apabila seseorang memiliki kebun yang buahnya mencapai 
5 wasag, lalu dia menjual kepada seseorang buah kurma pada 
beberapa pohon kurma yang ditunjuk bendanya, dan menjual 
kepada orang lain beberapa buah kurma pada beberapa pohon 
kurma yang juga ditunjuk bendanya, sesudah tampak 
kelayakannya untuk dipanen, maka dia dikenai zakat sepersepuluh. 
Jual-beli tersebut terbatalkan, kecuali pemilik kebun menjual 
kepada masing-masing sebesar 954 dari kurma yang diambil. 
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Apabila jual-beli ini terjadi sebelum tampak kelayakan kurma untuk 
dipanen dengan syarat kedua pembeli memanennya, lalu keduanya 
memanen sebagiannya dan membiarkan sebagian yang lain hingga 
tampak kelayakannya untuk dipanen, maka apabila sisanya masih 
ada 5 wasag, maka dia dikenai zakat. Jual-beli seperti ini seperti 
yang saya paparkan dalam masalah sebelumnya. Apabila sisanya 
tidak mencapai 5 wasag, maka jual-belinya sah, tidak terbatalkan. 
Dan pembeli dipaksa untuk memanennya, kecuali penjual sukarela 
membiarkan kurma itu tetap di pohonnya untuk keuntungan kedua 
pembeli. 


Apabila keduanya memanen buah sesudah tampak 
kelayakannya untuk dipanen, lalu keduanya mengatakan, 
“Hasilnya tidak mencapai 5 wasag” maka perkataan yang 
diterima adalah perkataan keduanya dengan disertai sumpah, dan 
jual-beli dalam kondisi ini tidak terhapus. Apabila ada bukti yang 
menguatkan sesuatu, maka ketentuan yang diambil adalah yang 
sesuai dengan bukti. Apabila tidak ada bukti yang kuat, maka yang 
diterima adalah perkataan pemilik harta mengenai hal-hal yang 
menggugurkan seluruh zakat atau sebagiannya dari dirinya, apabila 
memang tidak ada bukti yang menunjukkan kebalikan dari 
ucapannya. 


Apabila ada bukti yang menggugurkan seluruh zakat atau 
sebagiannya dari pemilik harta, tetapi dia justru mengakui hal-hal 
yang menetapkan zakat padanya atau menambahinya, maka saya 
menerima ucapannya, karena saya menerima bukti hanya apabila 
dia didakwa terkait hal-hal yang dia tolak. Tetapi apabila dia 
mendustakan bukti tersebut, maka saya menerima ucapannya 
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mengenai pertambahan kewajiban atas dirinya, dan itu lebih kuat 
daripada bukti. 


Apabila seseorang memiliki kebun, maka dia tidak dilarang 
untuk memotong buahnya sejak muncul hingga terlihat warna 
merah. Tetapi apabila telah terlihat warna merah, maka dia 
dilarang memanennya sampai buah itu ditaksir. Apabila dia 
memanennya sebelum ditaksir dan sesudah terlihat warna merah 
pada buah, maka perkataan yang diterima adalah perkataannya 
terkait buah yang dia panen, meskipun dia memanen seluruhnya, 
dengan disertai sumpahnya. Kecuali diketahui bahwa ucapannya 
itu tidak benar berdasarkan keterangan dari penduduk setempat, 
sehingga ketetapannya diambil berdasarkan keterangan tersebut. 


Apabila buah kurmanya telah ditaksir kemudian dia 
menghabiskannya, maka zakatnya diambil dalam bentuk kurma 
kering yang sama dengan kualitas menengah dari kurmanya. 


60. Bab: Pewarisan Harta oleh Sekelompok Orang 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila 
sekelompok orang mewarisi kebun lalu mereka belum membagi, 
sedangkan seluruh hasil kebunnya mencapai 5 wasag, maka 
mereka berkewajiban zakat karena mereka adalah orang-orang 
yang bersekutu sehingga mereka mengeluarkan zakat sebagai satu 
orang. 
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Apabila mereka membagi kebun dalam keadaan berbuah 
dengan pembagian yang sah, dan pembagian tersebut terjadi 
sebelum terlihat warna kuning atau merah pada buah, maka orang 
yang bagiannya tidak mencapai 5 wasag tidak berkewajiban zakat. 
Sedangkan orang yang bagiannya mencapai 5 wasag berkewajiban 
zakat. 


Apabila mereka membagi kebun sesudah terlihat warna 
kuning atau merah pada buah, maka seluruhnya dizakati 
sebagaimana zakatnya satu orang. Apabila keseluruhannya 
mencapai 5 wasag, maka darinya diambil zakat karena awal 
jatuhnya kewajiban zakat adalah terlihatnya warna merah dan 
kuning pada buah, baik hasilnya telah ditaksir atau belum ditaksir. 


Sementara orang bertanya, “Bagaimana mungkin Anda 
menetapkan kewajiban zakat kurma dan anggur yang ditaksir di 
awal dan di akhir, tetapi tidak menetapkannya pada ternak, emas 
dan perak, padahal menurut Anda awal dan akhir kewajiban 
zakatnya adalah haul, bukan kedatangan petugas zakat?” 


Jawabnya, insya Allah, oleh karena Rasulullah & 
memerintahkan agar buah kurma dan anggur ditaksir, maka kami 
tahu bahwa beliau tidak menaksirnya dalam keadaan tidak ada 
kewajiban zakat di dalamnya. Oleh karena beliau menerima zakat 
dalam bentuk kurma kering dan kismis, maka kami tahu bahwa 
batas kewajiban zakatnya adalah setelah dia menjadi kurma kering 
dan kismis sesuai perintah yang lalu. 


Sementara orang bertanya, “Apa padanan masalah ini?” 
Jawabnya, haji memiliki satu awalan dan dua akhiran. Akhir yang 
pertama adalah melempar jumrah dan bercukur, sedangkan akhir 
yang kedua adalah mengunjungi Baitullah setelah melempar 
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jumrah dan bercukur. Tidak demikian aturannya dalam umrah, 
puasa dan shalat. Seluruhnya memiliki satu akhir, dan masing- 
masing berjalan sesuai yang disunnahkan Rasulullah #&. 


Seandainya mereka membagi kebun kurma, tetapi belum 
tampak warna kuning dan merah pada buahnya, kemudian 
mereka tidak berundi agar diketahui hak masing-masing dari 
mereka, atau mereka tidak saling ridha sebelum masing-masing 
dari mereka mengetahui haknya, hingga terlihat warna kuning atau 
merah pada buahnya, maka hasil kebun tersebut dikenai zakat 
sebagaimana zakatnya satu orang, karena pembagiannya belum 
sempurna kecuali setelah ada kewajiban zakat padanya. 


Perkataan yang diterima adalah perkataan para pemilik 
harta bahwa mereka telah membagi kebun kurma sebelum tampak 
warna kuning atau merah pada buahnya, kecuali ada bukti dan 
keterangan yang menunjukkan hal yang berbeda. 


Apabila hasil kebun kurma 5 wasag, lalu dia dibagi di antara 
dua orang, lalu salah seorang di antara keduanya berkata, “Kami 
membaginya sebelum terlihat warna kuning atau merah pada 
buahnya,” sedangkan yang lain mengatakan, “Kami membaginya 
setelah terlihat warna kuning atau merah pada buahnya,” maka 
zakat diambil dari bagian orang yang mengakui bahwa keduanya 
membagi kebun sesudah jatuh kewajiban zakatnya dalam jumlah 
yang menjadi kewajibannya. Sedangkan bagian orang yang tidak 
mengakui tidak diambil zakatnya. 


Seandainya keduanya membagi buahnya saja, bukan tanah 
dan pohon kurmanya, sebelum tampak kelayakannya untuk 
dipanen, maka pembagian tersebut tidak sah, dan kepemilikan 
mereka tetap seperti kepemilikan yang pertama. 
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Seandainya keduanya membagi buah sesudah tampak 
kelayakannya, maka buah tersebut dikenai zakat sebagaimana 
zakat satu orang dalam dua kondisi tersebut. 


Apabila seseorang mewarisi kebun, lalu kebun tersebut 
berbuah, atau seandainya kebun seseorang berbuah tetapi bukan 
merupakan kebun warisan, maka zakat diambil dari buah kebun 
tersebut. Demikian pula seandainya seseorang mewarisi ternak, 
emas, atau perak, baik dia tahu atau tidak tahu, lalu haulnya 
jatuh, maka diambil zakatnya karena dia telah berada dalam 
kepemilikannya dan hau/nya jatuh. Demikian pula harta-harta lain 
yang dimiliki seseorang tanpa sepengetahuannya. 


61. Bab: Tidak Melebih Batas Dalam Mengambil Zakat 
dari Masyarakat 
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838. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i wmengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Said, dari Muhammad 
bin Yahya bin Hibban, dari @asim bin Muhammad, dari Aisyah 
istri Nabi &, dia berkata: Ada beberapa ekor kambing zakat 
digelandang di depan Umar bin Khaththab &&, lalu dia melihat di 
antaranya terdapat 1 ekor kambing hafif68 penghasil susu. Umar 
bertanya, “Kambing apa ini?” Mereka menjawab, “Kambing hasil 
zakat.” Umar berkata, “Pemiliknya tidak mungkin memberikannya 
dengan sukarela. Janganlah kalian mendatangkan fitnah pada 
orang-orang! Janganlah kalian mengambil hazaraf! kaum 
muslimin! Hindarilah yang menjadi sumber makanan!”195 


463 jafil berarti ternak yang terkumpul air susunya. Kalimat 344 iis berarti 
saya tidak memerah susunya sehingga susunya terkumpul di ambingnya. 

464 Kata hazarat adalah jamak dari kata hazrah yang berarti harta benda yang 
terbaik. Dia digunakan untuk bentuk maskulin dan feminin. 

465HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Larangan Menyulitkan 
Manusia dalam Zakat, 1/267: dan Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannafnya 
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Umar #5 mengira bahwa pemiliknya tidak memberikannya 
dengan sukarela, dan dia juga berpendapat bahwa tidak 
sepantasnya mereka mengambil zakat berupa kambing penghasil 
susu. Karena itu, Umar #5 berkata demikian. Seandainya dia tahu 
bahwa petugas zakat memaksa pemiliknya untuk mengambilnya, 
maka Umar 85 pasti mengembalikannya kepada mereka, insya 
Allah. Tampaknya, Umar #5 memberi sanksi kepada petugas 
zakat tersebut. Tetapi saya berpendapat bahwa hal itu tidak 
dilarang asalkan diambil dengan kerelaan hati pembayarnya. 
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839. Kami menerima kabar bahwa Rasulullah & bersabda 


kepada Mu'adz ketika beliau mengutusnya ke Yaman sebagai 
petugas zakat, “Hindarilah harta benda mereka yang berharga. 466 


Semua ini menunjukkan bahwa dalam zakat tidak boleh 
diambil harta yang terbaik. Apabila petugas zakat mengambilnya, 
maka waliyyul amr harus mengembalikannya kepada pemiliknya, 
dan menjadikannya sebagai tanggungjawab petugas zakat karena 
dia melebihi batas pengambilannya sehingga dia harus 


(pembahasan: Zakat, bab: Unta yang Makruh Diambil Petugas Zakat, 3/126) dari 
jalur Abu Khalid Al Ahmar dari Yahya bin Said dengan redaksi yang serupa. 
466 Telah disebutkan pada no. 728 berikut takhrijnya. 
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mengembalikannya kepada pemiliknya. Apabila harta tersebut 
hilang, maka petugas zakat bertanggungjawab, dan hak mereka 
diambil dari hartanya. Kecuali mereka rela dikembalikan kepada 
mereka selisih antara dua nilai, sehingga petugas zakat cukup 
mengembalikan selisihnya, dan menahan apa yang telah 
diambilnya melebihi kewajibannya untuk para penerima zakat. 
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840. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Said, dari Muhammad 
bin Yahya bin Habban, bahwa dia berkata: Aku diberitahu oleh 
dua orang dari Asyja', bahwa Muhammad bin Salamah Al Anshari 
menemui mereka sebagai petugas zakat, lalu dia berkata kepada 
pemilik harta, “Serahkanlah kepadaku zakat hartamu!” Maka 
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tidaklah digiring ke hadapannya 1 ekor kambing yang telah 
memenuhi ketentuan, melainkan dia menerimanya.”167 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan: apakah petugas zakat 
mengambilnya sendiri tanpa melebihi batas, atau pemilik harta 
menggiringnya dengan kualitas yang memenuhi ketentuan zakat. 


Apabila petugas zakat berkata kepada pemilik harta, 
“Keluarkanlah zakat hartamu!” lalu pemilik harta mengeluarkan 
lebih banyak daripada kewajibannya, maka jika dia berkerelaan 
hati maka petugas zakat boleh mengambilnya. Tetapi jika tidak, 
maka dia mengambil apa yang wajib baginya. Petugas zakat tidak 
diperkenankan mengambilnya sebelum dia memberitahunya bahwa 
apa yang diberikannya itu lebih banyak daripada kewajibannya. 


467 HR. Ath-Thabrani (1/267), dan telah disebutkan pada no. 768. 

Al Baihagi meriwayatkan dengan sanadnya dari Asy-Syafi'i dalam, bab: ini, 
dia berkata: Seorang periwayat #sigah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin 
Muslim dan Ibnu Thawus, bahwa Thawus menangani zakat unta untuk 
Muhammad bin Yusuf. Lalu dia mendatangi suatu kaum dan berkata, 
“Tunaikanlah zakat kalian, semoga Allah merahmati kalian, dari apa yang 
diberikan Allah kepada kalian!” Apa saja yang mereka berikan, dia terima. 
Kemudian dia bertanya kepada mereka, “Di mana orang-orang miskin di antara 
kalian?” Dia mengambil dari yang orang-orang kaya, lalu menyerahkannya kepada 
orang-orang miskin. Thawus tidak mengambil apapun untuk dirinya sendiri dalam 
pekerjaannya itu, tidak menjualnya, dan tidak menyerahkan sedikit pun kepada 
waliyyul amr. Apabila seseorang dari kafilah pergi, maka dia tidak berkata 
kepadanya, “Kemarilah!” 
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62. Bab: Penggelapan Zakat 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Allah & 
memfardhukan zakat, dan menahan zakat merupakan perbuatan 
haram. Kemudian Allah menegaskan keharaman penahanan zakat 
dalam firman-Nya, 
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“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka.” (Os. Aali Imraan (3: 
180) 
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"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, 
pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahanam, lalu 
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka 
(lalu dikatakan) kepada mereka, Inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat 
dari) apa yang kamu simpan itu'” (@s. At-Taubah (9l: 34-35) 


Yang dimaksud dengan jalan Allah adalah zakat yang 
difardhukan-Nya. 
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841. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Jami' bin Abu 
Rasyid dan Abdul Malik bin A'yun mengabarkan kepada kami, 
keduanya mendengar Abu Wail mengabarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Tidaklah seseorang itu tidak menunaikan zakat hartanya, 
melainkan hartanya itu ditampakkan kepadanya di Hari Kiamat 
dalam bentuk ular yang botak£88Dia lari dari ular itu, tetapi ular 
itu mengejarnya hingga dia dililit lehernya.” Kemudian 
Rasulullah & membacakan kami ayat, “Harta yang mereka 
bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat. da 
(Os. Aali Imraan (3): 1807469 
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842. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafii mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: 


468 Kata Gs berarti ular jantan. Kata ari berarti yang telah rontok 
rambutnya dari kepala karena racunnya yang sangat banyak. 
469 Hadits ini telah disebutkan pada no. 751 berikut takhrijnya. 
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Aku mendengar Abdullah bin Amr ditanya tentang arti kata kanz 
(harta simpanan), lalu dia menjawab, “Itulah harta yang tidak 
ditunaikan zakatnya.”4170 


Hal ini seperti yang dikatakan Ibnu Umar 5, insya Allah. 
Mereka disiksa karena menghalangi hak. Adapun memendam dan 
menyimpan harta benda itu bukan sesuatu diharamkan bagi 
mereka. Demikian pula dengan menabungnya. Memendam harta 
merupakan salah satu bentuk penyimpanan. Seandainya 
penyimpanan harta itu tidak diperbolehkan, maka harta tidak 
dikenai zakat ketika jatuh hau/ karena zakat tidak wajib sebelum 
harta ditahan selama satu tahun. | 


470HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Harta 
Simpanan, 1/256, no. 21). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Apabila 
Zakatnya telah Ditunaikan, maka Dia bukan Harta Simpanan, 4/106-107, no. 
7140) dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Nafi" dengan redaksi yang serupa, namun 
dia menambahkan, “Meskipun dia dipendam. Apabila zakatnya tidak ditunaikan, 
maka dia disebut harta simpanan, meskipun dia tampak.” 

Abdurrazzag juga meriwayatkan dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi" dengan 
redaksi yang serupa, namun di dalamnya terdapat redaksi: “Meskipun di bawah 
tujuh lapis bumi. Dan harta yang tampak tetapi tidak ditunaikan zakatnya itu 
disebut harta simpanan.” (no. 7141-7142). 

Abdurrazzag juga meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata: Aku diberitahu 
oleh orang yang mendengar Nafi' bercerita dari Ibnu Umar dengan redaksi yang 
sama, namun dia menambahkan, “Sesungguhnya harta simpanan yang disebutkan 
Allah dalam Kitab-Nya adalah harta yang tidak ditunaikan zakatnya.” (no. 7144). 

HR. Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Pendapat Mereka tentang Harta yang Ditunaikan Zakatnya itu Bukan Harta 
Simpanan, 3/190) dari jalur Abu Khalid Al Ahmar dari Hajjaj dari Makhul dari 
Ibnu Umar. 

Ibnu Abu Syaibah juga mengalihkannya sebagai afsar Jabir bin Abdullah 
dengan redaksi, “Harta apapun yang ditunaikan zakatnya itu tidak disebut harta 
simpanan.” 


766 


2 JB va TT 


N “ “ 


Me ub bani ak P3 :JU 


.g aa du Aa Ss 15 Oa Ie 


. : 


ran sa pa an Ge 
3 IAI PU gn A Tar 


843. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Abu 
Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata, 
“Barangsiapa memiliki harta namun dia tidak menunaikan 
zakatnya, maka hartanya itu akan diwujudkan baginya di Hari 
Kiamat dalam rupa 1 ekor ular yang botak, memiliki dua titik di 
atas matanya, hingga ular itu berhasil menangkapnya. Dia berkata, 
“Aku adalah harta simpananmu'.”71 


471 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 1/256) dari jalur 
Malik dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih As-Samman dari Abu Hurairah. 
Hadits ini telah disebutkan pada no. 752 berikut penjelasan statusnya secara lebih 
panjang daripada keterangan di sini. 
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844. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, dia berkata: Rasulullah #& mengangkat Ubadah bin 
Shamit sebagai amil zakat, lalu beliau bersabda, “Bertakwalah 
kepada Allah, wahai Abu Walid! Jangan sampai kamu datang di 
Hari Kiamat dengan membawa di atas pundakmu 1 ekor unta 


SIARAN 


GC: 
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yang mengeluarkan suara, atau sapi yang mengeluarkan suara 
lenguh, atau kambing yang mengeluarkan suara embik.” Lalu 
Ubadah berkata, “Ya Rasulullah, apakah benar-benar seperti itu?” 
Rasulullah & menjawab, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, kecuali orang yang dirahmati Allah.” Lalu Ubadah 
berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku 
tidak akan menjadi amil (pemimpin) atas dua orang untuk selama- 
lamanya.” 172 


63. Bab: Jenis Harta yang Boleh Diberikan kepada 
Orang-Orang 


Allah & berfirman, 


Geka3 Ala 4 AN maan 


SE, 


“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan daripadanya.” (@s. Al Bagarah (21: 267) 


Maksudnya, kalian mengambilnya untuk diri kalian sendiri 
dari orang yang kalian memiliki hak padanya. Jadi, janganlah 


472HR. Al Humaidi dalam Musnadnya (2/397 no. 895) dari Sufyan, di 
bawah hadits Adiy bin Umairah Al Kindi. 

Al Haitsami (3/86) berkata, “Para periwayatnya adalah para periwayat hadits 
shahih.” 

Al Hakim dalam A/ Mustadrak (3/354) meriwayatkan dari jalur Al Humaidi 
dan seterusnya, lalu dia berkata, “Ini adalah hadits shahih menurut kriteria Al 
Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak melansirnya.” Namun Adz-Dzahabi 
berpendapat bahwa sanadnya terputus. 
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kalian menginfakkan sesuatu yang kalian tidak mau mengambilnya 
untuk diri kalian sendiri. Maksudnya, janganlah kalian memberi 
sesuatu yang buruk bagi kalian, padahal kalian memiliki sesuatu 
yang baik. 


Orang yang berkewajiban zakat itu diharamkan memberi 
zakat berupa harta yang buruk. Orang yang memiliki kurma kering 
haram memberikan sepersepuluhnya dari jenis yang buruk. Orang 
yang memiliki gandum haram memberikan sepersepuluhnya dari 
jenis yang buruk. Orang yang memiliki emas haram membayarkan 
zakatnya dari kualitas yang buruk. Orang yang memiliki unta 
haram memberikan zakat berupa unta yang buruk apabila dia 
sendiri yang membayarkan zakatnya. Pihak yang berwenang harus 
mengambilnya dari pemilik harta, tetapi pemilik harta haram— 
seandainya wujud bendanya jauh dari penguasa sehingga 
ucapannya diterima—untuk membayar zakat dari kualitasnya yang 
buruk, lalu dia berkata, “Semua hartanya seperti itu.” 


"9 


“JG Ara) 6, 


v 
34 


AI Ja JB 1IE CAN MAS yap up 


V3 Gatal ASUS salah ae MN Io 
Ca PN) SH 


770 


Al Umm 


Ma 


845. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Daud bin Abu Hindun, dari Asy- 
Sya'bi, dari Jarir bin Abdullah Al Bajali, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Apabila petugas zakat mendatangi kalian, maka 
janganlah dia meninggalkan kalian kecuali dengan kerelaan. "13 


Maksudnya, mereka menyempurnakan pemberian kepada 
petugas zakat dengan sukarela, tidak menahannya, dan tidak 
memberinya dari harta mereka sesuatu yang bukan kewajiban 
mereka. Inilah yang kami perintahkan kepada mereka, dan kami 
perintahkan kepada petugas zakat. 


473HR. Al Humaidi dalam Musnadnya (2/3499, no. 796) dari Sufyan bin 
Uyainah. 
HR. Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Memuaskan Petugas Zakat Selama 
Dia tidak Menuntut Yang Haram, 2/757, no. 177/989) dari beberapa jalur dari 
Daud dengan redaksi, 

PE yg KE jua Tara SS) 

“Apabila petugas zakat mendatangi 'kalian, maka hendaklah dia pergi dari 
hadapan kalian dalam keadaan ridha kepada kalian. " 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Kerelaan Petugas 
Zakat, 3/30, no. 648) dari jalur Sufyan. 

Dia mengalihkannya kepada hadits sebelumnya dari Mujalid dari Asy-Sya'bi 
(no. 647). Dia berkata, “Hadits Daud dari Asy-Sya'bi lebih shahih daripada hadits 
Mujalid. Sebagian ulama menilai lemah Mujalid, dan dia memang sering keliru.” 
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64. Bab: Hadiah kepada Waliyyul Amr atas 


Pelayanannya 
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846. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Zubair, 
dari Abu Humaid As-Saidi, dia berkata: Nabi & mengangkat 
seorang laki-laki dari Azad yang bernama Ibnu Lutaibah untuk 
mengutip zakat. Ketika datang, dia berkata, “Ini punya kalian, dan 
yang ini dihadiahkan kepadaku.” Lalu Nabi & berdiri di atas 
mimbar dan berkata, “Apa gerangan dengan seorang amil yang 
kami utus untuk melakukan sebagian pekerjaan kami, lalu dia 
berkata, 'Ini punya kalian, dan yang ini dihadiahkan kepadaku'? 
Tidakkah dia duduk di rumah ayahnya atau rumah ibunya, lalu 
melihat apakah dia diberi hadiah atau tidak? Demi Dzat yang diri- 
Ku berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang mengambil suatu 
hadiah tersebut melainkan dia datang pada Hari Kiamat dalam 
keadaan membawanya di atas pundaknya, meskipun itu adalah 
unta yang mengeluarkan suara, atau sapi yang mengeluarkan 
suara lenguhnya, atau kambing yang mengeluarkan suara 
embiknya.” Kemudian beliau mengangkat kedua tangan beliau 
hingga kami bisa melihat warna putih di kedua ketiak beliau, 
kemudian beliau berdoa, “Ya Allah, tidakkah aku telah sampaikan? 
Ya Allah, tidakkah aku telah sampaikan?”'74 


474 HR. Al Bukhari (pembahasan: Hukum-Hukum, bab: Hadiah untuk Amil, 
4/337) dari jalur Ali bin Abdullah dari Sufyan dengan redaksi yang serupa.” 

Sufyan berkata, “Az-Zuhri menceritakannya kepada kami, dan Hisyam 
menambahkan dari ayahnya dari Abu Humaid, dia berkata, “Kedua telingaku 
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847. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Abu Humaid As-Saidi, dia berkata, 
“Mata kepalaku melihat dan telingaku mendengar Rasulullah 2. 


mendengar dan mata kepalaku melihat. Tanyakan kepada Zaid bin Tsabit, karena 
dia mendengarnya bersamaku.” Sementara Az-Zuhri tidak berkata, “Telingaku 
mendengar...” no. 7174) 

HR. Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 3/1463, no. 26/1832) dari jalur 
Sufyan bin Uyainah, dari jalur Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri dengan 
redaksi yang serupa, dari jalur Abu Usamah dari Hisyam bin Urwah dari Az-Zuhri 
dengan redaksi yang serupa, dan dari jalur Abu Muawiyah, Abdah, Ibnu Numair, 
Abdurrahim bin Sulaiman dan Sufyan, mereka semua dari Hisyam. Sufyan 
menambahkan, “Dia berkata, “Mata kepalaku melihat dan kedua telingaku 
mendengar. Tanyakan kepada Zaid bin Tsabit, karena dia hadir bersamaku.” 

HR. Al Humaidi dalam Musnad:nya (2/370-371) dari Sufyan dari Az-Zuhri 
dan Hisyam bin Urwah dari Urwah. Sufyan menambahkan dalam riwayat Hisyam 
bin Urwah: Abu Humaid berkata, “Mataku melihat...” dan seterusnya (no. 840). 
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Tanyakan kepada Zaid bin Tsabit.” Maksudnya berita yang 


sama. 175 


Dimungkinkan sabda Nabi & kepada Ibnu Lutaibah 
maksudnya adalah pengharaman hadiah apabila tidak diberikan 
selain karena faktor kewenangan. Dan dimungkinkan hadiah yang 
diberikan kepada pengutip zakat apabila disebabkan faktor 
kewenangan pengutip zakat itu seperti hadiah yang diberikan 
pemilik harta secara sukarela, bukan sebagai sesuatu yang wajib 


mereka berikan kepada pengutip zakat, bukan kepada pejabat 
zakat. 


Apabila seseorang dari suatu kaum memberi hadiah kepada 
waliyyul amr karena suatu mudharat yang menimpanya dari 
waliyyul amr, baik legal atau ilegal, atau karena suatu keuntungan 
yang diperolehnya dari waliyyul amr, baik legal atau ilegal, maka 
haram bagi waliyyul amr untuk mengambilnya, karena haram 
baginya untuk mempercepat pengambilan hak bagi para penerima 
zakat yang diwalikannya. Allah memang mengharuskannya untuk 
mengambilkan hak mereka, tetapi Allah mengharamkannya untuk 
mengambilkan hak mereka secara batil. Ju #6 itu lebih haram 
baginya. Demikian pula jika waliyyul amr mengambil dari pemilik 
harta dengan kompensasi agar waliyyu/ amr menghindarkannya 
dari hal yang tidak disenanginya, baik dengan hadiah itu waliyyu/ 
amr menolak perkara hag dari pemilik harta, sehingga haram 
baginya menolak perkara hag, atau dengan hadiah itu waliyyu/ amr 
menjauhkan darinya suatu kebatilan, padahal haram bagi waliyyul 


475 Lihat takhrij hadits di atas. 
476 Ju'l berarti upah. Maksudnya waliyyul amr mengambil upah dari para 
petugas zakat. 


775 


Al Umm 


amr melakukan suatu selain menjauhkan kebatilan dari pemilik 
harta dalam kondisi apa pun. 


Apabila petugas zakat diberi hadiah oleh orang yang 
berwenang dengan motif selain dua motif tersebut, dan pemberian 
tersebut adalah sebagai kebaikannya kepadanya atau sebagai 
terima kasih atas hubungan mu'alamah yang baik, maka dia tidak 
boleh menerimanya. Apabila dia menerimanya, maka hadiah 
tersebut dikaitkan dengan zakat. Menurutku, tidak ada pilihan 
baginya selain menolaknya, kecuali dia membalas hadiahnya itu 
dengan setimpal, sehingga dia bisa menjadikan hadiah tersebut 
sebagai harta pribadinya. 


Apabila hadiah diberikan oleh seseorang yang tidak 
memiliki kekuasaan atas petugas zakat, dan pemberian hadiah 
tidak dilakukan di negeri yang di tempat tersebut pemilik zakat 
memiliki kekuasaan terhadapnya, melainkan sebagai ungkapan 
terima kasih atas perlakuan baiknya, maka saya senang sekiranya 
petugas zakat menyerahkan keputusan kepada pihak yang 
berwenang untuk menerimanya atau tidak menerimanya. Jadi, dia 
tidak boleh mengambil balas budi atas perbuatan baiknya. Tetapi 
apabila dia menerimanya dan menjadikannya sebagai harta 
pribadi, maka menurutku hal itu tidak haram baginya. 
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848. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Mutharrif bin 
Mazin mengabarkan kepada kami dari seorang syaikh yang tsigah 
yang disebutkan namanya oleh Mutharrif, tetapi penyebutan 
namanya tidak sampai kepadaku, bahwa seseorang menjadi 
pejabat daerah Adan dan menjalankan kewenangannya dengan 
baik. Lalu sebagian masyarakat non-Arab mengirimkan hadiah 
kepadanya sebagai bentuk pujian atas kebaikannya. Lalu dia 
menulis surat kepada Umar bin Abdul Aziz, dan aku mengira 
bahwa Umar bin Abdul Aziz berkata yang maknanya, “Masukkan 
hadiah itu ke baitu/ mal” 477 


477HR. Al Baihagi dalam A/ Ma'rifah (pembahasan: Zakat, bab: Hadiah 
kepada Waliyyul Amr Karena Kewenangannya 3/321) dari jalur Abu Abbas Al 
Asham dari Ar-Rabi'. 

Saya tidak menemukan hadits ini pada selain Asy-Syafi'i. 
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849. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Utsman bin Shafwan Al Jumahi mengabarkan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah &, bahwa 
Rasulullah #& bersabda, “Tidaklah zakat bercampur dengan suatu 
harta, melainkan zakat itu akan menghancurkannya. "18 


Maksudnya, hasil penggelapan dari zakat itu bisa 
menghancurkan harta yang dicampur dengannya. 


47/8HR. Al Baihagi dalam A/ Ma'rifah (pembahasan: Zakat, bab: Hadiah 
kepada Waliyyul Amr Karena Kewenangannya3/321) dari Abu Abbas dari Ar- 
Rabi. 

HR. Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (pembahasan: Zakat, bab: 
Ancaman Pembangkang Zakat, 3/312) dari jalur Abu Bakar Al Hairi dari Abu 
Abbas Al Asham dari Ar-Rabi'. 

Kemudian Al Baghawi berkata, “Menurut sebuah pendapat, ini adalah seruan 
untuk menyegerakan zakat dan membayarkannya sebelum zakat itu bercampur 
dengan hartanya sehingga bisa meludeskan hartanya. Pendapat lain mengatakan 
bahwa maksudnya adalah peringatan kepada para amil agar tidak mengorupsi 
sebagian dari zakat dan mencampurnya dengan harta mereka.” 
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Hadiah yang diberikan kepadanya oleh kerabat atau kawan 
dekat yang sering memberinya hadiah sebelum memegang 
kewenangan itu hendaknya tidak diterimanya, sehingga 
pemberiannya itu bisa dimaknai atas dasar ketakutan. Jadi, saya 
lebih senang sekiranya dia menjaga diri dan menjauhi perkataan 
buruk masyarakat. Meskipun tidak ada larangan baginya untuk 
menerima hadiah dan menjadikannya sebagai harta pribadi apabila 
apa yang dihadiahkan atau dihibahkan kepadanya itu didasari 
motif ini. 


65. Bab: Membeli Harta Zakat 
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850. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: seorang syaikh dari 
Makkah menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Thawus —saat itu aku di depannya— ditanya tentang penjualan 
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harta zakat sebelum dia diserahterimakan. Thawus menjawab, 
“Demi Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah), zakat tidak boleh dijual 
sebelum  diserahterimakan, dan tidak pula sesudah 
diserahterimakan.”179 


Alasannya adalah karena Rasulullah 8& memerintahkan 
agar zakat diambil dari orang-orang kaya di antara mereka untuk 
dikembalikan kepada orang-orang fakir di antara mereka, yaitu 
orang-orang fakir dari golongan para penerima zakat. Jadi, zakat 
itu dikembalikan dalam bentuk bendanya, bukan dalam bentuk nilai 
dan harganya. 


Apabila petugas zakat menjual sebagian dari zakat bukan 
karena seseorang menerima separuh kambing atau yang serupa 
itu, maka dia harus mengganti dengan kambing yang sama, atau 
membagikan kambing itu kepada yang berhak menerimanya. 
Tidak sah baginya selain tindakan tersebut. 


479HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Penjualan Zakat Sebelum Diterima, 4/37) dari Ibnu Juraij, dia berkata: Ibrahim bin 
Maisarah mengabarkan kepadaku, bahwa dia berkata kepada Utsman bin 
Muhammad bin Abu Suwaid, “Aku tidak berpikir bahwa kalian boleh menjual 
zakat sebelum kalian menerimanya.” Lalu Utsman berkata kepada Thawus, 
“Orang ini —yakni Ibrahim— mendakwakan bahwa kita tidak boleh menjual zakat 
sebelum diserahterimakan.” Lalu Thawus berkata, “Demi Tuhan Pemilik rumah ini 
—saat itu dia berada di naungan Ka'bah — kalian tidak boleh menjualnya sebelum 
dia diserahterimakan, dan tidak pula sesudah dia diserahterimakan. Kalian tidak 
dibebani dengan hal itu. Tetapi jika kalian harus melakukannya, maka bagikanlah, 
kemudian catatiah!” 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: 
Pendapat Mereka tentang Penjualan Zakat, 3/189) dari Sufyan bin Uyainah dari 
Ibrahim bin Maisarah dari Thawus, bahwa dia ditanya, “Apakah seseorang boleh 
membeli zakatnya sebelum dia diserahterimakan?” Dia memakruhkan perbuatan 
tersebut. 
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Saya membatalkan penjualan zakat oleh petugas zakat 
dalam kondisi apa pun apabila saya mampu melakukannya. Dan 
saya memakruhkan orang yang mengeluarkan zakat untuk 
membeli zakat dari tangan orang yang menerima pembagian 
zakat. Saya tidak membatalkan penjualan apabila mereka 
membelinya dari tangan orang-orang yang menerima zakat, 
melainkan hanya memakruhkannya karena alasan-alasan berikut: 


851. Karena Rasulullah & memerintahkan seseorang yang 
menyedekahkan 1 ekor kuda kepada seorang mujahid di jalan 
Allah lalu dia melihat kuda tersebut dijual, (memerintahkan) agar 
dia tidak membelinya.180 


480 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Pembelian dan Penarikan 
Kembali Zakat, 1/282) dari Malik dari Zaid bin Aslam dari ayahnya, dia berkata: 
Aku mendengar Umar bin Khaththab berkata, “Aku menginfakkan seekor kuda 
yang tua di jalan Allah, namun orang yang menerima kuda tersebut 
menelantarkannya sehingga aku bermaksud untuk membeli kuda itu darinya. Saya 
mengira bahwa dia akan menjualnya dengan harga yang murah. Karena itu, aku 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah #&, namun beliau menjawab, “Janganlah 
kamu membelinya, meskipun dia memberikannya kepadamu dengan harta satu 
dirham. Karena orang yang menarik kembali sedekahnya itu seperti anjing yang 
menjilat kembali muntahannya. ” 

Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Apakah Seseorang Boleh Membeli 
Zakat yang Dikeluarkannya? 1/462 no. 1490.) dari jalur Malik Sedangkan hadits- 
hadits yang sepadan ada pada no. 2636, 2970, dan 3003. 

Al Bukhari juga meriwayatkan dari jalur Laits bin Agil dari Ibnu Syihab dari 
Salim dari Abdullah bin Umar, dengan redaksi yang serupa, tanpa ada redaksi, 
“Karena orang yang menarik kembali...” (no. 1489, dan padanannya ada pada no. 
2775, 2971, dan 3002). 

HR. Muslim (pembahasan: Hibah, bab: Makruh Seseorang Membeli Apa 
yang Telah Disedekahkannya dari Orang yang Menerima Sedekah, 3/ 1239 no. 
1/1620) dari jalur Abdullah bin Salamah bin @a'nab dari Malik: dari jalur riwayat 
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852. Diriwayatkan dari Rasulullah & bahwa beliau 
bersabda, “Barangsiapa menarik kembali hibahnya atau 
sedekahnya, maka dia seperti anjing yang menjilat kembali 
muntahnya. 81 

Tidak ada keterangan yang jelas bahwa Rasulullah & 
mengharamkan pembelian terhadap apa yang saya terangkan itu 
bagi orang yang mengeluarkannya, dimana keterangan tersebut 
bisa saya jadikan dasar untuk membatalkan penjualan zakat. 


853. Seorang sahabat Anshar pernah bersedekah kepada 
kedua orang tuanya, kemudian keduanya meninggal dunia. Lalu 
Rasulullah & memerintahkannya untuk mengambilnya dengan 
jalan pewarisan. Dengan demikian, saya membolehkan seseorang 
memiliki apa yang telah keluar dari kedua tangannya dengan cara 
yang menghalalkan kepemilikan.182 


Rauh bin Salim dari Zaid dengan redaksi yang serupa (no. 2/1620): dan dari jalur 
riwayat Sufyan dari Zaid bin Aslam dengan redaksi yang serupa, hanya saja hadits 
Malik dan Rauh lebih lengkap dan lebih banyak.” 

481 Lihat takhrij hadits sebelumnya, karena hadits ini adalah bagian dari hadits 
sebelumnya. 

482 HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: Membayarkan Puasa Mayit, 
2/804-805) berkata: Ali bin Hajar As-Sa'di menceritakan kepadaku, Ali bin Mushir 
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Saya tidak memakruhkan orang yang membeli dari tangan 
para penerima zakat hak-hak mereka, apabila apa yang dibelinya 


Abu Hasan menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Atha”, dari Abdullah bin 
Buraidah, dari ayahnya, dia berkata, “Saat aku duduk di sisi Rasulullah &, tiba-tiba 
seorang perempuan mendatangi beliau dan bertanya, “Sesungguhnya aku telah 
menyedekahkan seorang budak perempuan kepada ibuku, dan sekarang ibuku 
telah meninggal dunia.” Beliau bersabda, “Pahalamu telah ditetapkan, dan 
pewarisan mengembalikan budak itu kepadamu.” Perempuan tersebut berkata, 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku berhutang puasa sebulan. Apakah aku boleh 
mempuasakannya?” Beliau menjawab, “Puasalah untuknya!” Perempuan tersebut 
bertanya, “Ibuku juga belum berhaji sama sekali. Apakah aku boleh 
menghajikannya?” Beliau menjawab, “Berhajilah untuknya!” (no. 157/1149) 

Al Hakim dalam A/ Mustadrak (4/347) meriwayatkan dari jalur Said bin Abu 
Hilal dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari Abdullah bin Zaid bin 
Abdu Rabbih—yaitu seseorang yang dimimpikan melihat adzan—bahwa dia 
bersedekah kepada kedua orang tuanya, lalu keduanya meninggal dunia, lalu 
Rasulullah 8 mengembalikan sedekah itu kepadanya sebagai warisan.” 

Al Hakim berkata, “Ini adalah hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari dan 
Muslim—jika memang Abu Bakar bin Amr bin Hazm mendengarnya dari Abdullah 
bin Zaid—tetapi keduanya tidak melansirnya.” Penilaiannya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

Al Hakim juga meriwayatkan dari jalur Al Humaidi dari Sufyan dari 
Muhammad dan Abdullah bin Abu Bakar, dari ayah keduanya (4/348), dan dia 
berkata, “Hadits ini juga shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim.” 

Al Hakim juga meriwayatkan dari jalur Ubaidullah bin Umar dari Basyir bin 
Muhammad dari Abdullah bin Zaid (4/348). 

Dia berkata, “Hadits ini meskipun sanadnya shahih menurut kriteria Al 
Bukhari dan Muslim, namun menurutku Basyir bin Muhammad Al Anshari tidak 
mendengar dari kakeknya, yaitu Abdullah bin Zaid. Al Bukhari dan Muslim 
meninggalkan hadits Abdullah bin Zaid tentang adzan dan mimpi yang 
diceritakannya kepada Rasulullah & dengan sanad ini, karena Abdullah bin Zaid 
lebih dahulu meninggal. Menurut sebuah pendapat, dia mati syahid dalam Perang 
Uhud. Pendapat lain mengatakan tidak lama sesudahnya. wallahu a'lam.” (4/' 348) 

Ad-Daruguthni menilai sanadnya mursa/ karena Abu Bakar bin Hazm tidak 
semasa dengan Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbih yang meninggal dunia di masa 
kekhalifahan Utsman bin 'Affan 8 (Lih. As-Sunan, 4/200-201). 
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itu bukan harta yang diambil darinya sebagai zakat, dan dia pun 
tidak menyedekahkannya secara suka rela, dalam kondisi apa pun. 
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854. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang periwayat 


yang fsigah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Muslim atau 
Ibnu Thawus, bahwa Thawus menangani zakatnya kafilah untuk 


4 
o 
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Muhammad bin Sufyan.488 Dia mendatangi suatu kaum dan 
berkata, “Berzakatlah kalian, semoga Allah merahmati kalian, dari 
apa yang diberikan Allah kepada kalian.” Apa yang mereka 
berikan kepadanya, maka dia terima. Kemudian dia bertanya 
kepada mereka, “Dimana orang-orang miskin di antara kalian?” 
Dia mengambil dari yang orang-orang kaya, lalu menyerahkannya 
kepada orang-orang miskin. Thawus tidak mengambil apa pun 
untuk dirinya sendiri dalam pekerjaannya itu, tidak menjualnya, 
dan tidak menyerahkan sedikit pun kepada waliyyu/ amr. Apabila 
seseorang dari kafilah pergi, maka dia tidak berkata kepadanya, 
“Kemarilah!”184 


Menurutku, hadits ini juga menjangkau orang menangani 
urusan mereka (waliyyul amr). Saya lebih senang sekiranya waliyyu/ 


483 Dia adalah Muhammad bin Sufyan Ats-Tsagafi, gubernur Yaman, saudara 
Hajjaj bin Sufyan Ats-Tsagafi. 

484 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab: Harta 
yang Dihitung dan Cara Pengambilan Zakat, 4/14) dari Muhammad bin Muslim 
dari Ibrahim bin Maisarah, dia berkata, “Muhammad bin Sufyan mengangkat 
Thawus sebagai pejabat di Hakam untuk mengutip zakat mereka. Periwayat 
berkata, “Kemudian dia mengutip zakat harta benda mereka, dan dia tidak 
membawa pulang satu dirham pun.” Dia berkata: Aku berkata kepadanya, 
“Bagaimana kamu melakukannya, wahai Abdurrahman?” Dia menjawab, “Kami 
temui seseorang di tengah keluarganya dan bersama harta bendanya, lalu kami 
berkata, “Keluarkanlah zakatmu, semoga Allah merahmati kalian, dari apa yang 
dikaruniakan Allah kepadamu.” Apabila dia mengeluarkan kepada kami apa yang 
menurut kami lihat bahwa itulah hak kami, maka kami terima. Jika tidak, maka 
kami berkata, “Insaflah, semoga Allah merahmatimu.” Apabila dia melakukannya, 
maka itu baik. Dan jika tidak, maka kami terima apa yang diberikannya kepada 
kami, kemudian mencari keluarga yang paling miskin, lalu kami memberikannya 
kepada mereka.” Dia berkata: Aku berkata kepadanya, “Seseorang mendatangi 
kalian dengan membawa zakatnya, lalu dia menyerahkannya kepada kalian, 
kemudian dia membawanya pulang.” Dia berkata, “Jika demikian, maka kami 
tidak memintanya kembali.” (Hakam adalah sebuah daerah di Yaman) 
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amr berhati-hati dalam menjaga hak penerima zakat itu, dengan 
cara bertanya dan meminta sumpah orang yang dia curigai, karena 
telah terjadi banyak penipuan di antara mereka. Seseorang tidak 
sepantasnya berhati-hati, meminta bersumpah dan menangani 
urusan banyak orang sebelum dia menyalurkan zakat itu sesuai 
ketentuannya. Adapun orang yang tidak menyalurkan zakat sesuai 
ketentuannya, maka dia tidak berhak melakukan hal-hal tersebut. 


66. Bab: Doa Petugas Zakat Saat Mengambil Zakat 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Allah & berfirman 
kepada Nabi-Nya, 
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Ara dina 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah 


untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka.” (@s. At-Taubah (9l: 103) 


Ie 


Lafazh «#ic J5 maksudnya adalah doakanlah mereka 
pada waktu mengambil zakat dari mereka. 


Jadi, waliyyul amr wajib mendoakan seseorang saat 
mengambil zakat darinya. Dan lafazh doa yang saya sukai adalah: 


786 


Al Umm 
Pn Ba Ae WA UE aa PA ur dara 
hb DN Ugkaor 3 RATA Lo AN 3 mal 
Pen PPA ia 


“Semoga Allah memberimu pahala atas apa yang engkau 
berikan, menjadikannya sebagai pembersih bagimu, dan semoga 
Allah memberkahi harta yang engkau simpan.” 


Tetapi, doa apa saja yang dia ucapkan, maka itu telah 
mencukupi, insya Allah. 


67. Bab: Cara Menghitung dan Memberi Tanda485 
pada Zakat 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku bersama 
pamanku, Muhammad bin Abbas. Saat itu diambil zakat di 
hadapannya. Dia menyuruh untuk dibuatkan pagar kayu untuk 
memagari ternak zakat. Lalu dia menyuruh sekelompok orang 
untuk mencatat orang-orang yang berhak menerima zakat. Ada 
beberapa orang yang berdiri tidak jauh dari pagar tersebut. 
Kemudian kambing-kambing berjalan di antara orang-orang 
tersebut dan pagar. Kambing-kambing itu berjalan cepat, satu atau 
2 ekor, sedangkan orang yang menghitungnya memegang tongkat 


485 Maksudnya adalah memberi tanda pada hewan untuk membedakannya 
dari hewan lain, dengan cara ditempeli besi panas sehingga meninggalkan bekas 
pada kulitnya (Lih. Taj A/ Arus. 
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untuk menunjuknya dan menghitung di hadapan Muhammad bin 
Abbas dan para pemilik harta. Apabila pamanku berkata, “Salah,” 
maka dia menyuruhnya mengulanginya hingga keduanya 
menyepakati satu bilangan. Kemudian pamanku mengambil zakat 
yang wajib dia keluarkan sesudah bertanya kepada pemilik harta, 
“Apakah kamu memiliki kambing selain yang kamu datangkan di 
sini.” Lalu pamanku membawa pergi kambing yang diambilnya ke 
tempat pemberian tanda, lalu dia memberi tanda zakat, yaitu 
tulisan “Allah”. Kambing zakat diberi tanda di pangkal telinganya 
dan unta diberi tanda di pahanya. Kemudian dia digiring ke pagar 
untuk dihitung jumlah keseluruhan kambing yang diambilnya, lalu 
dia membagi-bagikannya sesuai kebijakannya. 

Seperti inilah yang saya anjurkan untuk dilakukan petugas 
zakat. 
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855. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, 
bahwa dia berkata kepada Umar bin Khaththab &, 
“Sesungguhnya di padang pasir ada 1 ekor unta yang buta.” Umar 
bertanya, “Apakah termasuk unta jizyah atau termasuk unta 
zakat?” Aslam menjawab, “Termasuk unta jizyah.” Dia juga 
berkata, “Ada tanda jizyah padanya.” 186 


Hal ini menunjukkan bahwa Umar #5 membuat dua tanda, 
yaitu tanda jizyah dan tanda zakat.487 Cara inilah yang kami 
pegang. 


68. Bab: Keutamaan Zakat 
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486 HR. Ath-Thabrani (1/279, pembahasan: Zakat, bab: Jizyah Ahli Kitab 
dan Majusi. Asy-Syafi'i menyampaikan atsar ini secara ringkas. Masalah ini ada 
ceritanya dalam A/ Muwaththa', dan cerita tersebut akan disampaikan, insya 
Allah, sebagaimana yang tertera dalam A/ Muwaththa " dengan redaksi yang 
panjang no. 882). 

487 Dalam, bab: ini terdapat hadits Anas bin Malik #&, dia berkata, “Aku 
menemui Rasulullah & dengan membawa Abdullah bin Abu Thalhah agar beliau 
tahnik, lalu kebetulan saat itu beliau sedang memegang alat penanda untuk 
menandai unta zakat.” (HR. Al Bukhari no. 1502, dan Muslim no. 109/2119) 
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856. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari Ibnu Ajlan, 
dari Said bin Yasar, dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku 
mendengar Abu @asim & bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, tidaklah seorang hamba bersedekah dengan 
sedekah dari usaha yang baik, dan memang Allah tidak menerima 
selain yang baik, dan tidak ada yang naik ke langit kecuali yang 
baik, melainkan seolah-olah orang itu meletakkannya di tangan Ar- 
Rahman lalu Allah mengembangkannya sebagaimana salah 
seorang di antara kalian membesarkan anak kudanya, hingga 
sesuap makanan itu akan datang pada Hari Kiamat seperti gunung 
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yang besar.” Kemudian beliau membaca ayat, “Tidakkah mereka 
mengetahui, bahwa Allah menerima tobat dari hamba-hamba-Nya 
dan menerima zakat ” (@s. At-Taubah (9!: 1047128 


488 HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Sedekah dari Usaha yang Baik, 
1/435-436) dari jalur Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar dari ayahnya dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa no. 1410) tanpa menyebut 
ayat mulia tersebut. 

Sesudah itu Al Bukhari berkata, “Warga' berkata: dari Ibnu Dinar dari Said 
bin Yasar dari Abu Hurairah 28 dari Nabi & (Lih. no. 7430). 

HR. Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Diterima dan Dikembangkannya Zakat 
dari Usaha yang Baik, 2/702 no. 63/1014) dari jalur Laits dari Said bin Abu Said 
dari Said bin Yasar dari Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa tanpa 
menyebut ayat mulia, dan dari jalur Suhail dari ayahnya, sebagaimana yang ada 
pada Al Bukhari (no. 64/1014). 

Al Humaidi dalam Musnad:nya (2/488) meriwayatkan dari Sufyan. 

At-Tirmidzi memiliki penjelasan yang baik tentang sifat-sifat yang disebutkan 
hadits ini. Setelah meriwayatkan hadits ini, dia berkata, “Ini adalah hadits hasan- 
shahih.” Lalu dia berkata, “Banyak ulama yang berbicara tentang hadits ini dan 
hadits serupa yang menyebutkan sifat-sifat Allah seperti ini. Di antaranya adalah 
tentang turunnya Allah setiap malam ke langit dunia. Mereka berkata, “Riwayat- 
riwayat tentang masalah ini ada kalanya benar, dan dia harus diimani dan tidak 
diragukan, tanpa dipertanyakan caranya.” 

Demikianlah, diriwayatkan dari Malik, Sufyan bin Uyainah, Abdullah bin 
Mubarak bahwa mereka berpendapat tentang hadits-hadits seperti ini, “Terimalah 
hadits-hadits tersebut tanpa mempertanyakan caranya.” Demikian pula pendapat 
ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah. Sedangkan kelompok Jahmiyyah menolak 
riwayat-riwayat tersebut dan berkata, “Ini berarti penyerupaan Allah dengan 
makhluk.” 

Allah di banyak tempat dalam Kitab-Nya menyebutkan tangan, pendengaran 
dan penglihatan, lalu kelompok Jahmiyyah menakwili ayat-ayat ini dan 
menafsirinya tidak sesuai dengan penafsiran ulama. Mereka mengatakan bahwa 
Allah tidak menciptakan Adam dengan tangan-Nya, dan bahwa yang dimaksud 
dengan tangan adalah kekuatan. 

Ishag bin Ibrahim berkata, “Yang disebut penyerupaan adalah jika seseorang 
mengatakan tangan seperti tangan manusia, atau pendengaran seperti 
pendengaran manusia. Inilah yang disebut penyerupaan.” 
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857. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari Abu Az-Zinad, dari 


“Tetapi apabila seseorang mengatakan seperti yang dikatakan Allah, yaitu 
tangan, pendengaran dan penglihatan, dan dia tidak mempertanyakan caranya, 
serta tidak mengatakan “seperti pendengaran manusia”, maka itu tidak disebut 
penyerupaan. Hal itu seperti firman Allah, “Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat ” (Os. Asy- 
Syura (421: 11) 

Lih. As-Sunan At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang 
Kelebihan Zakat, 3/42-43, no. 661, 662). 
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A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, 
“Perumpamaan orang yang gemar berinfak dan orang yang bakhil 
itu seperti dua orang yang memakai dua jubah?89 atau dua baju 
zirah dari dua dada hingga tulang pundaknya. Apabila orang yang 
gemar berinfak itu ingin berinfak, maka baju tersebut akan 
menutupinya atau mengembang hingga tertutuplah jari-jari 
tangannya dan hingga tertutup kakinya. Apabila orang yang bakhil 
ingin berinfak, maka baju zirah itu menyusut dan setiap mata 
rantai lengket di tempatnya hingga menekan lehernya atau tulang 
pundaknya. Dia berusaha melonggarkannya, tetapi pakaian 
tersebut tidak bisa longgar. “90 


aa 
& -. $£ 
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489 Jubah adalah pakaian yang dikenakan di luar pakaian yang menyentuh 
kulit. 

490 HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Perumpamaan Ahli Sedekah 
dan Orang Bakhil, 1/445 no. 1443) dari Abu Yaman dari Syu'aib dari Abu Zinad. 
Sedangkan hadits-hadits padanannya ada pada no. 1444, 2917, 2699, 5797. 

HR. Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Orang yang Ahli Berinfak dan Orang 
Bakhil, 2/708 no. 75/1021) dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Abu Zinad dan 
seterusnya: dari jalur riwayat Sufyan dari Ibnu Juraij dari Hasan bin Muslim dari 
Thawus dari Abu Hurairah: dan dari jalur riwayat Ibrahim bin Nafi dari Hasan bin 
Muslim dan seterusnya. 

Al Humaidi dalam Musnadnya (2/458-459) meriwayatkan dari jalur Sufyan 
dari anak dan seterusnya no. 1064): dan dari jalur Sufyan dari Ibnu Juraij dari 
Hasan bin Muslim bin Bannag dari Thawus dari Abu Hurairah (no. 1065). 
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858. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari Ibnu Juraij, dari 
Hasan bin Muslim, dari Thawus, dari Abu Hurairah #&, dari 
Nabi #&, dengan redaksi yang sama, hanya saja akhir kalimatnya 
berbunyi: “Dan dia melonggarkannya, tetapi dia tidak bisa 
longgar. “21 


Allah & memuji zakat dan sedekah dibanyak tempat dalam 
Kitab-Nya. Jadi, barangsiapa yang mampu memperbanyak 
sedekah, maka hendaklah dia melakukannya. 


69. Bab: Zakat Nafilah kepada Orang Musyrik 


491 Lihat takhrij hadits di atas. 
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859. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari ibunya yaitu Asma” binti Abu Bakar, dia berkata: Ibuku 
menjumpaiku dengan maksud baik di masa perjanjian damai 
dengan orang-orang Guraisy. Lalu aku bertanya kepada 
Rasulullah #& tentang hal itu, “Apakah aku boleh bersilaturahmi 
dengannya?” Beliau menjawab, " Ya.”192 


492 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adab, bab: Silaturahmi Orang Tua yang 
Musyrik, 4/88 no. 5978) dari jalur Al Humaidi dari Sufyan dan seterusnya. 

Di dalam hadits tersebut Ibnu Uyainah berkata, “Lalu Allah menurunkan ayat, 
“Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari 
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (@s. Al 
Mumtahanah (60l: 8) Di antara hadits-hadits padanannya adalah no. 2620 dan 
3183. Jalur riwayat yang pertama dari Abu Usamah dari Hisyam, sedangkan jalur 
riwayat yang kedua dari Hatim bin Ismail dari Hisyam. 

HR. Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Keutamaan Nafkah dan Sedekah 
kepada Kerabat, Suami, Anak-Anak dan Kedua Orang Tua Meskipun Mereka 
Musyrik, 2/696, no. 49-50/1003) dari jalur Abdullah bin Idris dari Hisyam: dan 
dari jalur riwayat Abu Usamah dari Hisyam. 

Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam As-Sunan dari Sufyan dari Hisyam, dan 
dari Anas bin Iyadh dari Hisyam (Lih. As-Sunan, 2/154, no. 511, 512). 

Lih. Musnad Al Humaidi (1/152, no. 318), dimana dia meriwayatkannya dari 
Sufyan. 
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Tidak ada larangan bersedekah sunah kepada orang 
musyrik, tetapi dia tidak memiliki hak atas zakat wajib. Di dalam Al 


“ ag PP Pa Gg £ 
Our'an Allah memuji suatu kaum, eladali Gynala 4» “Dan mereka 


memberi makan.” (Os. Al Insaan (76): 8) 


70. Bab: Perbedaan Pendapat Tentang Sedekah 
dengan Harta yang Bukan Miliknya 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang 
meminjam kepada orang lain uang sebesar 100 dinar untuk 
membeli makanan yang disebutkan sifat-sifatnya atau selainnya 
dengan akad peminjaman yang sah, maka 100 dinar tersebut 
menjadi milik orang yang meminjam, dan dia harus menzakatinya, 
baik dia memiliki harta lain untuk membayar hutangnya atau tidak. 
Dia harus membayar zakatnya manakala haulnya telah jatuh sejak 
hari dia menerimanya. Seandainya dia pailit sesudah haul, 


bw 

Al Baihagi menyebutkan bahwa Asy-Syafi'i dalam Sunan Harmalah 
meriwayatkan dari Sufyan dari Basyir bin Abu Ismail dari Mujahid, dia berkata, 
“Ibnu Umar menyembelih seekor kambing, lalu dia berkata kepada budaknya, 
“Apakah kamu sudah menghadiahkan sebagiannya kepada tetangga kita yang 
Yahudi itu?” Dia menjawab, “Belum.” Ibnu Umar berkata, “Kalau begitu, 
hadiahkan kepadanya, karena aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Yibri/ 
senantiasa berpesan kepadaku agar berbuat baik kepada tetangga hingga aku 
mengira bahwa Jibril akan menjadikannya sebagai ahli waris.” (Lih. A/ Ma 'rifah, 
3/339) 


Al Humaidi meriwayatkannya dari Sufyan (Lih. A/ Musnad, 2/270-271, no. 
593). 
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sedangkan uang 100 dinar itu tetap ada di tangannya dalam 
bentuk bendanya, maka dia harus menzakatinya. Sementara orang 
yang memiliki piutang 100 dinar padanya itu boleh mengambil 
uang yang ada di tangannya, serta menuntut sisanya setelah 
dikeluarkan zakatnya dan sisa dari dinar yang rusak (habis). 


Demikian pula seandainya seorang laki-laki memberi mahar 
kepada seorang perempuan sebesar 100 dinar, lalu perempuan 
tersebut telah menerimanya, lalu telah jatuh hau/nya di tangannya, 
lalu si laki-laki mencerainya, maka dia menzakati uang 100 dinar 
tersebut, sedangkan si laki-laki meminta kembali darinya 50 dinar, 
karena si perempuan telah memiliki seluruhnya. Kepemilikannya 
berkurang menjadi 50 setelah kepemilikannya berjalan genap satu 
tahun. Demikian pula seandainya si perempuan belum menerima 
100 dinar tersebut, lalu haulnya jatuh di tangan si laki-laki, 
kemudian si laki-laki mencerainya, maka si perempuan wajib 
mengeluarkan zakatnya. Apabila dia telah menerima 50 dari si 
laki-laki, maka dia mengeluarkan zakat harta karena dinar tersebut 
telah berada dalam kepemilikannya. Dia menjadi seperti orang 
yang memiliki hak atas seseorang sebesar 50 dari 100 dinar, lalu 
dia menerima 50 dinar sesudah haul, lalu dia membebaskan orang 
tersebut 50 dinarnya, padahal dia mampu untuk mengambil dinar 
tersebut darinya: dan dia harus menzakati 100 dinar. 


Seandainya si laki-laki mencerainya sebelum hau/ yang 
dimulai sejak hari dia menikahinya, maka dia tidak berkewajiban 
mengeluarkan zakat selain atas 50 dinar manakala hau/nya telah 
jatuh, karena dia belum menerima 50 dinar yang lain, dan haul 
nya belum jatuh sampai kepemilikannya atas lima puluh itu gugur. 
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Seandainya seseorang menyewakan sebuah rumah kepada 
orang lain dengan harga sewa 100 dinar selama 4 tahun, maka 
sewa tersebut mulai berlaku kecuali salah satu pihak mensyaratkan 
batas waktu tertentu. Apabila hau/nya telah jatuh sejak dia 
menyewakan rumahnya, maka hau/nya dihitung, dan dia harus 
mengeluarkan zakat atas 25 dinar. Sedangkan untuk kelebihannya, 
dia memiliki hak pilih. Dia tidak boleh dipaksa untuk 
mengeluarkan zakat atas 100 dinar. Apabila telah genap tahun 
kedua, maka dia harus mengeluarkan zakat atas 50 dinar untuk 
dua tahun, yang darinya dihitung zakat atas 25 dinar yang telah 
dibayarkan di tahun pertama. Kemudian apabila telah jatuh hau/ 
yang ketiga, maka dia harus mengeluarkan zakat atas 75 dinar 
untuk tiga tahun, yang darinya dihitung zakatnya yang telah lalu 
atas 25 dinar dan 50 dinar. Apabila telah berjalan hau/ yang 
keempat, maka dia harus mengeluarkan zakat atas 100 dinar 
untuk 4 tahun yang darinya setiap yang dia keluarkan dari 
zakatnya, baik sedikit atau banyak. 


Ar-Rabi' dan Abu Ya'gub berkata: Dia berkewajiban 
mengeluarkan zakat atas 100 dinar. 


Seandainya seseorang menyewakan rumahnya dengan 
harga sewa 100 dinar, lalu dia telah menerima lembaran 100 
dinar, kemudian rumahnya hancur, maka akad sewa terhapus 
sejak hari rumah itu rusak, dan dia tidak berkewajiban zakat 
kecuali atas uang sewa yang diterimanya sebelum rumahnya 
hancur. Karena itu saya katakan, “Dia tidak berkewajiban zakat 
atas 100 dinar sampai penyewaan tersebut berjalan sempurna, 
dan dia berkewajiban zakat menzakati uang sewa yang telah 
diserahkan kepadanya. Demikian juga dengan sewa tanah dengan 
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emas, perak dan pembayaran lain yang diterima pemilik sewa dari 
orang lain. 


Saya membedakan antara sewa tanah dan rumah dengan 
mahar karena mahar adalah sesuatu yang dimiliki istri secara 
sempurna. Apabila dia meninggal dunia, atau suaminya meninggal 
dunia, atau suaminya telah menggaulinya, maka mahar tersebut 
menjadi miliknya secara sempurna. Apabila suaminya 
mencerainya, maka dia mengembalikan setengahnya kepadanya. 
Sementara harga sewa tidak dimiliki secara sempurna kecuali 
pemanfaatan benda yang disewakannya berjalan secara sempurna 
dalam jangka waktu tertentu, sehingga dia memperoleh imbalan 
atas penyewaan tersebut. Jadi, kami tidak menetapkan selain 
perbedaan di antara keduanya berdasarkan alasan-alasan yang 
saya sampaikan. 


Kepemilikan laki-laki atas separuh mahar sebab cerai itu 
menyerupai kepemilikannya terhadap harta syuf'ah. Harta syuf'ah 
menjadi milik orang yang memegangnya sampai dia diambil dari 
tangannya. 


Adapun kitabah!?8 budak mukatab serta hasil penyewaan 
budak laki-laki dan budak perempuan itu berbeda. Budak laki-laki 
dan tuannya tidak berkewajiban menzakati diri budak tersebut. Si 
tuan tidak berkewajiban mengeluarkan zakat, meskipun budak 
mukatabnya atau budaknya menjaminnya, sampai si tuan 
menerima pembayaran dan haulnya telah jatuh sejak hari dia 
menerimanya. Karena Kkitabah bukan merupakan hutang yang 


493 Kitabah berarti seseorang memerdekakan budaknya dengan tebusan 
materi yang dibayarkan budak kepada tuannya secara berangsur. Apabila dia telah 
melunasinya, maka dia menjadi merdeka (penerjemah). 
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mengikat bagi budak mukatab, dan tidak pula hasil sewa budak 
laki-laki dan budak perempuan. Jadi, kepemilikan si tuan atasnya 
tidak sempurna sama sekali sampai dia menerimanya. Sedangkan 
harta yang berada dalam pertanggungan orang merdeka itu 
kepemilikannya berlaku padanya. 


Demikian pula setiap kepemilikan harta yang pada 
dasarnya dikenai zakat berupa emas, atau perak, atau kambing, 
atau sapi, atau unta. Adapun kepemilikan makanan, atau kurma 
kering, atau lainnya, maka dia tidak dikenai zakat. Zakat hanya 
dikenakan pada hasil bumi karena bumi itu mengeluarkan hasil 
tersebut, dan seseorang memiliki apa yang dikeluarkan bumi, 
sehingga di dalamnya ada kewajiban zakat pada hari panennya. 


Setiap hasil bumi yang telah ditunaikan zakatnya, lalu 
disimpan pemiliknya selama bertahun-tahun, maka tidak dikenai 
zakat, karena kewajiban zakatnya adalah karena dia dikeluarkan 
oleh bumi pada hari dia dikeluarkan oleh bumi. Adapun selain itu 
tidak dikenai zakat dalam kondisi apa pun, kecuali dia dibeli untuk 
tujuan niaga. Tetapi jika dia diniatkan untuk niaga, tetapi dia 
dimiliki empunya tidak dengan pembelian, maka dia tidak dikenai 
zakat. 


Apabila umat Islam mengerahkan kuda dan unta untuk 
menyerang musuh, lalu umat Islam mengumpulkan harta 
rampasan mereka, lalu telah jatuh hau/nya sebelum dia dibagi, 
maka itu berarti waliyyu/ amr telah bertindak buruk apabila dia 
tidak memiliki alasan. Emas, perak dan hewan ternaknya tidak 
dikenai zakat sampai dia dibagi. Zakatnya diambil setelah setahun 
sejak pembagian harta rampasan, karena harta rampasan itu 
bukan milik seseorang. Dia bukan harta yang mereka miliki melalui 
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pembelian dan pewarisan, sehingga mereka mengakuinya dengan 
menerima persekutukan atas kepemilikannya. Dan imam boleh 
menghalangi pembagian harta rampasan sampai kondisi 
memungkinkannya. Juga karena di dalam harta rampasan perang 
itu terdapat bagian seperlima dari keseluruhannya yang bisa jadi 
terikut dalam pembagian sebagiannya saja. Jadi, tidak ada satu 
bagian pun darinya yang secara definitif menjadi milik seseorang. 


Seandainya harta rampasan dibagi, kemudian seratus orang 
diberi haknya berupa satu harta dengan kerelaan mereka, dan 
harta tersebut berupa ternak atau sesuatu yang dikenai zakat, lalu 
mereka tidak membaginya sesudah dia menjadi milik mereka 
hingga jatuh hau/nya, maka mereka wajib menzakatinya karena 
mereka telah memilikinya. Harta itulah yang mereka miliki, bukan 
selainnya dari harta rampasan perang itu. Merekalah yang memiliki 
harta itu, sedangkan orang lain tidak ikut memilikinya. Seandainya 
waliyyul amr membaginya tanpa kerelaan mereka, maka dia tidak 
boleh memaksa mereka untuk menerimanya. Seandainya waliyyu/ 
amr membaginya sedangkan mereka tidak ada di tempat, lalu dia 
menyerahkannya kepada seseorang, lalu hau/nya jatuh, maka 
mereka tidak berkewajiban menzakatinya, karena mereka belum 
memilikinya, dan waliyyul amr tidak berhak memaksa mereka 
untuk menerimanya. Apabila mereka menerimanya dan rela, maka 
mereka memilikinya dengan kepemilikan yang dimulai dari 
pengambilan sikap tersebut. Mereka juga mengawali hau/nya dari 
hari mereka menerimanya. 


Apabila waliyyul amr telah menyisihkan bagian para 
penerima seperlimanya, kemudian dia mengeluarkan waliyyul amr 
mengeluarkan untuk mereka bagian mereka atas sesuatu secara 
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definitif, maka apabila berupa ternak, maka mereka tidak 
berkewajiban menzakatinya, karena harta tersebut adalah milik 
sekelompok orang yang tidak dia ketahui, sehingga dia menjadi 
seperti harta rampasan yang dimiliki sekelompok orang yang tidak 
diketahui jumlahnya. Apabila suatu bagian telah menjadi milik 
salah seorang di antara mereka, maka dia memulai hau/nya sejak 
kepemilikan itu. Demikian pula ketentuan yang berlaku pada dinar 
dan dirham dalam semua kasus ini. 


Apabila waliyyul amr mengumpulkan fa' ' berupa emas atau 
perak, lalu dia memasukkan fa ' ke dalam baitul mal, lalu haulnya 
jatuh, atau berupa ternak lalu dia menggembalanya di ladang 
gembala khusus, lalu hau/nya jatuh, maka dia tidak dikenai zakat, 
karena para pemiliknya tidak diketahui jumlahnya, dan mereka 
tidak dikenali satu per satu. Apabila satu bagian dari /a'' telah 
diserahkan kepada seseorang, maka dia memulai hitungan haul 


Seandainya waliyyu/ amr menyisihkan seperlima bagi para 
golongan yang berhak, maka ketentuannya sama, karena orang 
yang berhak itu tidak bisa diketahui jumlahnya. Demikian pula 
seperlima dari seperlima tersebut. Apabila dia telah menyisihkan 
sebagian darinya untuk satu golongan di antara golongan-golongan 
yang berhak, lalu dia menyerahkannya kepada yang berhak, lalu 
jatuhlah haulnya di tangan mereka sebelum mereka membaginya, 
maka mereka mengeluarkan zakatnya sebagai zakat satu orang, 
karena mereka bersekutu di dalam memilikinya. Seandainya 
mereka membaginya sebelum hau/, maka mereka tidak wajib 
menzakatinya. 
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71. Bab: Zakat Fitrah 
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860. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah & mewajibkan zakat fitrah di bulan Ramadhan pada 


, 


orang-orang sebesar satu sha' kurma kering, atau satu sha 


gandum, atas setiap orang merdeka dan budak, baik laki-laki atau 


perempuan, dari kaum muslimin.494 


494HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Takaran Zakat Fitrah, 
1/284 no. 52): Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Fitrah Wajib bagi 
Budak dan Selainnya dari Kaum Muslimin, 1/466) dari jalur Abdullah bin Sufyan 
dari Malik dan seterusnya: Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Fitrah Wajib 
bagi Kaum Muslimin Berupa Kurma kering dan Gandum, 2/677) dari jalur 
Abdullah bin Salamah bin @a'nab dan @utaibah bin Said, keduanya dari Malik. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Zakat Fitrah, 
3/52-53) dari Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi” dari Ibnu Umar dengan 
redaksi yang serupa. Di dalamnya tidak terdapat lafazh jiskesll z2 “dari kaum 


803 


pes ank Marah ana da 
P3 Tag EA Ko In dada 
Hn AN SIG AG AS ae jaah 35 


ae ka 


muslimin”, tetapi di dalamnya terdapat lafazh 3 54 2 Kai Pi "531 Jas “Lalu orang- 
orang menyetarakan menjadi setengah sha' terigu.” 

Abu Isa berkata, “Status hadits ini hasan-shahih. ” 

Dalam, bab: ini terdapat hadits dari Abu Said dan Ibnu Abbas, kakek Harits 
bin Abdurrahman bin Abu Dzubab, Tsa'labah bin Shu'air dan Abdullah bin Amru. 

At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari Ishag bin Musa Al Anshari dari Ma'n dari 
Malik. 

Abu Isa berkata, Hadits Ibnu Umar statusnya hasan-shahih. ” 

Malik meriwayatkan dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi & serupa dengan 
hadits Ayyub, dan dia menambahkan lafazh elus! 56 “dari kaum muslimin”. 

Lebih dari seorang periwayat meriwayatkannya dari Nafi' tanpa menyebutkan 
lafazh jrekwi za “dari kaum muslimin”. 

Ibnu Abdil Hadi berkomentar, “Banyak ulama yang mengikuti penilaian At- 
Tirmidzi ini, padahal sebenarnya tidak seperti yang mereka katakan, melainkan 
ada dua periwayat tsigah yang sepakat dengan Malik dalam penambahan lafazh 
tersebut. Keduanya adalah Dhahhak bin Utsman dan Umar bin Nafi'. Riwayat 
Dhahhak terdapat dalam Shahih Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Fitrah 
Wajib bagi Kaum Muslimin Berupa Kurma kering dan Gandum (no. 16/584). 
Sedangkan riwayat Umar terdapat dalam Shahih A/ Bukhari (bab: Kewajiban Zakat 
Fitrah, 1/466, no. 1503). Keduanya juga disepakati oleh periwayat lain. wallahu 
alam.” (Lih. Tangih At-Tahgig, 2/1444) 
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861. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami dari Jafar bin 
Muhammad, dari ayahnya, bahwa Rasulullah & mewajibkan zakat 
fitrah pada orang merdeka dan budak, laki-laki atau perempuan, 
dari orang yang menanggung nafkah.495 


- £. 6 Oo # o oo. o w o- 
Jaan Ul ama 1 ea ai oi Ham 1 ks 


495 HR. Al Baihagi dalam A/ Ma rrifah (pembahasan: Zakat, bab: Orang yang 
Wajib Zakat Fitrah, 3/322), dia berkata: Ahmad berkata: Hatim bin Ismail 
meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah #& mewajibkan pada anak kecil dan orang besar, merdeka atau budak, 
yang menanggung biaya hidup keluarga, sebesar satu sha' gandum, atau satu sha' 
kurma kering, atau satu sha'kismis, atas setiap orang.” 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini juga terputus sanadnya.” 

Dia juga berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ali bin Musa Ar-Radhi dari 
ayahnya dari kakeknya dari bapak-bapaknya dari Nabi 8.” Al Baihagi 
meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan. Dia juga meriwayatkan dari Abdurrazzag 
dari Ats-Tsauri dari Abu Laila dari Abu Abdurrahman dari Ali #&, dia berkata, 
“Siapa saja yang engkau nafkahi, maka berilah makan atas namanya (zakat fitrah) 
sebesar setengah sha'terigu atau satu sha' kurma kering.” 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini mauguf (terhenti sanadnya), dan Abu Laila 
juga tidak kuat. Kecuali jika dia digabung dengan riwayat sebelumnya, maka 
keduanya menjadi kuat dalam hal-hal yang disepakati keduanya.” (Lih. As-Sunan 
Al Kubra, pembahasan: Zakat, bab: Mengeluarkan Zakat Fitrah untuk Diri Sendiri 
dan Orang Lain yang Wajib Engkau Nafkahi, 4/271-272) 
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862. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafii mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Iyadh bin 
Abdullah bin Said bin Abu Sarh, bahwa dia mendengar Abu Said 
Al Khudri berkata, “Kami mengeluarkan zakat fitrah sebesar satu 
sha" makanan, atau satu sha" gandum, atau satu sha' kurma 
kering, atau satu sha kismis, atau satu sha agitiM96. "497 


Kami berpegang pada semua hadits ini. Hadits Nafi 
mengandung indikasi bahwa Rasulullah & tidak mewajibkan zakat 
fitrah kecuali atas kaum muslimin. Hal itu sejalan dengan Kitab 
Allah, karena Allah menjadikan zakat sebagai penyuci bagi kaum 
muslimin. Fungsi penyuci itu hanya untuk kaum muslimin. Hadits 
Ja'far mengandung indikasi bahwa Nabi & mewajibkan zakat 


496 Agith adalah susu yang sudah memadat. 

497HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Takaran Zakat Fitrah, 
1/284 no. 54): dan Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Fitrah Sebesar 
Satu Sha' Makanan, 1/467, no. 1506) dari Abdullah bin Sufyan dari Malik dan 
seterusnya). 

HR. Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Fitrah Wajib bagi Umat Islam 
berupa Kurma Kering dan Gandum, 2/678) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik 
dan seterusnya. Muslim juga meriwayatkan dari jalur lain dari Iyadh bin Abdullah. 

Dalam sebagian riwayatnya disebutkan bahwa Mu'awiyah menetapkan 
setengah sha' gandum Syam setara dengan satu sha" kurma kering. Maksudnya, 
setengah sha gandum Syam cukup untuk zakat fitrah satu orang. (no. 18-21) 
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fitrah bagi seseorang untuk dirinya sendiri dan orang yang 
dinafkahinya. 


Dalam hadits Nafi' terdapat indikasi yang serupa dengan 
indikasi hadits Ja'far, bahwa Rasulullah & mewajibkan zakat fitrah 
bagi orang merdeka dan budak, padahal budak tidak memiliki 
harta. Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah & 
mewajibkannya atas tuannya. Tidak ada perbedaan pendapat 
bahwa seorang tuan wajib mengeluarkan zakat fitrah atas nama 
budaknya, baik laki-laki atau perempuan, karena keduanya adalah 
orang yang wajib dinafkahinya. 


Seseorang yang wajib membiayai hidup orang lain hingga 
dia tidak boleh meninggalkannya itu berkewajiban mengeluarkan 
zakat fitrah untuknya. Dia adalah orang yang kami paksa untuk 
menafkahi anaknya yang masih kecil, atau anaknya yang sudah 
besar tetapi sakit menahun dan fakir, ayah dan ibunya yang sakit 
menahun dan fakir, istrinya dan seorang budak yang melayani 
istrinya. Apabila istrinya memiliki lebih dari satu budak yang 
melayaninya, maka dia tidak wajib mengeluarkan zakat fitrahnya, 
melainkan istrilah yang wajib mengeluarkan zakat fitrah untuk 
budaknya yang lain. 


Seseorang wajib mengeluarkan zakat fitrah untuk budaknya 
yang ada di tempat dan yang tidak ada di tempat, baik dia 
mengharapkan kepulangan mereka atau tidak mengharapkannya, 
asalkan dia tahu bahwa mereka masih hidup. Karena setiap budak 
berada dalam kepemilikannya. Demikian pula dengan ibu-ibu dari 
anak-anaknya, budaknya yang ditetapkan merdeka di waktu 
tertentu, budaknya yang dia gadaikan, karena masing-masing 
semua adalah miliknya. Apabila di antara orang-orang yang dia 
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tanggung biaya hidupnya itu terdapat seorang kafir, maka dia tidak 
wajib mengeluarkan zakat fitrahnya karena orang kafir tidak 
disucikan dengan zakat. 


Budak milik budaknya itu sama dengan budaknya. Karena 
itu, si tuan wajib membayarkan zakat mereka. 


Apabila anak-anaknya yang ada dalam perwaliannya 
memiliki harga, maka dia harus mengeluarkan zakat fitrah mereka 
dari harta mereka sendiri, kecuali dia sukarela mengeluarkan zakat 
mereka dari hartanya. Apabila orang merdeka yang ditanggung 
biaya hidupnya itu sukarela mengeluarkan zakat fitrah untuk 
dirinya sendiri, atau istrinya, atau anaknya, atau ayahnya, atau 
ibunya, maka sah. Dia tidak harus mengeluarkan zakat fitrah 
mereka untuk kedua kalinya. Apabila mereka sukarela 
mengeluarkan sebagian dari zakat fitrah mereka, maka dia harus 
menggenapi sisa zakat fitrah mereka. 


Mengenai orang yang saya katakan wajib dia bayarkan 
zakat fitrahnya: apabila dilahirkan baginya seorang anak, atau ada 
seseorang yang berada dalam kepemilikannya, atau ada 
keluarganya yang hidup di sebagian siang terakhir bulan 
Ramadhan, lalu terbenam matahari pada malam bulan sabit bulan 
Syawal, maka dia wajib membayarkan zakat fitrahnya, meskipun 
orang yang dibayarkan zakat fitrahnya itu meninggal pada malam 
itu juga. Apabila matahari telah tenggelam pada malam Idul Fitri, 
kemudian lahir anaknya, atau seseorang menjadi keluarganya, 
maka dia tidak wajib membayarkan zakat fitrahnya di tahun itu. 
Gugurnya kewajiban membayarkan zakat fitrahnya itu seperti 
gugurnya Zakat harta yang dimiliki sesudah haw! Apabila ada 
seorang budak yang dimiliki bersama antara dua orang, maka 


808 


Al Umm 


masing-masing Wajib mengeluarkan zakat fitrahnya sesuai 
persentase kepemilikannya. 


Apabila seseorang menjual budaknya dengan syarat dia 
memiliki hak Ahiyar, lalu muncul bulan sabit Syawal dalam keadaan 
beliau memilih untuk melanjutkan penjualan, lalu sesudah itu dia 
menetapkan untuk melanjutkan penjualan, maka zakat fitrahnya 
ditanggung penjual. 


Rabi berkata, “Begitu juga seandainya seseorang menjual 
budaknya dengan syarat penjual dan pembeli memiliki hak khiyar, 
lalu muncul bulan sabit Syawal sedangkan budak berada di tangan 
pembeli, lalu pembeli dan penjual memilih untuk melanjutkan jual- 
beli, atau memilih untuk mengembalikan budak, maka keduanya 
sama, dimana zakat fitrah ditanggung oleh penjual. 


Seandainya seseorang menjual kepada orang lain seorang 
budak dengan syarat pembeli memiliki hak Ahiyar, lalu muncul 
bulan sabit Syawal sebelum pembeli memilih untuk 
mengembalikan budak atau mengambilnya, maka zakat fitrah 
ditanggung pembeli meskipun dia memilih untuk mengembalikan 
budak, kecuali dia memilihnya sebelum muncul bulan sabit. Baik 
budak yang dibeli berada di tangan pembeli atau penjual. Yang 
menjadi pertimbangan saya adalah siapa yang memiliki budak, 
sehingga saya menetapkan zakat fitrah sebagai kewajibannya. 

Seandainya seseorang mengambil tanpa izin budak milik 
orang lain, maka zakat fitrah budak tetap menjadi kewajiban 
pemiliknya. Demikian pula seandainya seseorang menyewakan 
budaknya dan mensyaratkan penyewa menafkahinya. 


Seseorang wajib membayarkan zakat fitrah budak-budaknya 
yang dibelinya untuk niaga, dan membayarkan zakat hartanya 
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secara bersamaan: serta zakat fitrah budak yang bertugas melayani 
dan lainnya, serta semua jenis budak yang dia miliki. 


Apabila seseorang menghibahkan kepada orang lain 
seorang budak di bulan Ramadhan, namun orang yang dihibahi itu 
belum menerima budak tersebut hingga terbit bulan sabit Syawal, 
maka kami menahan zakat fitrah. Apabila penghibah 
menyerahkan budak kepada penerima hibah, maka zakat fitrah 
ditanggung penerima hibah. Tetapi jika dia belum menerimanya, 
maka zakat fitrah ditanggung pemberi hibah. Seandainya penerima 
hibah telah menerimanya sebelum malam, kemudian matahari 
terbenam dalam keadaan budak tersebut berada dalam 
kepemilikannya dan telah diterima, maka dia berkewajiban 
membayarkan zakat fitrahnya, meskipun dia mengembalikan 
budak tersebut pada saat itu juga. 


Ketentuan tersebut juga berlaku pada setiap cara 
pengalihan kepemilikan budak laki-laki dan perempuan dari 
seseorang kepada orang lain. 


Apabila seseorang memerdekakan separuh budak yang 
dimiliki bersama dengan orang lain, sedangkan dia bukan orang 
yang berkelapangan, sehingga separuh budak tetap menjadi milik 
orang lain tersebut, maka dia wajib membayarkan separuh zakat 
fitrahnya. Apabila budak tersebut memiliki makanan untuk dia 
makan untuk sehari semalam di malam Idul Fitri serta 
membayarkan separuh zakat fitrah dirinya, maka dia wajib 
membayar zakat fitrah dirinya, karena dia memiliki apa yang dia 
usahakan di hari itu. 


Seandainya seseorang menyerahkan harta kepada orang 
lain dengan akad pinjaman, lalu pinjaman itu digunakannya untuk 
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membeli budak-budak, lalu muncullah bulan sabit Syawal sebelum 
mereka dijual, maka zakat mereka ditanggung oleh pemilik harta. 


Seandainya seseorang yang memiliki budak meninggal 
dunia, lalu budak tersebut diwarisi oleh para ahli warisnya sebelum 
muncul bulan sabit Syawal, kemudian muncullah bulan sabit 
Syawal dalam keadaan budak tersebut belum keluar dari 
kepemilikan mereka, maka mereka wajib mengeluarkan zakat 
fitrahnya sesuai dengan persentase warisan mereka atas budak 
tersebut. 


Seandainya sebagian dari mereka ingin meninggalkan 
bagiannya dari warisannya, maka dia berkewajiban membayarkan 
zakat fitrahnya, karena kepemilikannya telah jatuh padanya dalam 
kondisi apa pun. Seandainya pemilik budak meninggal dunia pada 
waktu bulan sabit Syawal terbit, lalu dia diwarisi oleh para ahli 
warisnya, maka zakat fitrah budak tersebut dan budak lain yang 
dimilikinya diambil dari hartanya, dengan urutan yang 
mengalahkan hutang, pewarisan dan wasiat. 


Seandainya seseorang meninggal dunia, dan sebelumnya 
dia mewasiatkan seorang budak atau beberapa orang budak untuk 
seseorang, maka jika kematiannya terjadi sesudah bulan sabit 
Syawal, maka zakat fitrah budak tersebut diambil dari harta orang 
yang berwasiat. Apabila dia meninggal sebelum Syawal, lalu 
penerima wasiat tersebut tidak menginginkannya dan tidak 
menerimanya, atau dia mengetahuinya, atau dia tidak 
mengetahuinya hingga terbit bulan Syawal, maka zakat fitrah 
budak-budak tersebut digantung. Apabila penerima wasiat 
menerima wasiat, maka zakat fitrahnya menjadi tanggungannya 
karena mereka telah keluar dari kepemilikan mayit, dan para ahli 
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warisnya bukan sebagai pemilik mereka. Jika penerima wasiat 
menolak wasiat, maka dia tidak berkewajiban mengeluarkan zakat 
fitrah untuk mereka, tetapi para ahli warisnyalah yang 
mengeluarkan zakat mereka, karena budak-budak tersebut masih 
tergantung antara milik ahli waris atau milik penerima wasiat. 


Seandainya penerima wasiat meninggal dunia sebelum 
memilih untuk menerima budak atau menolaknya, maka para ahli 
waris penerima wasiat menggantikan kedudukannya dalam 
memilih untuk menerima atau menolak budak-budak tersebut. 
Apabila mereka menerimanya, maka zakat fitrahnya diambil dari 
harta bapak mereka, karena mereka memiliki budak-budak 
tersebut karena kepemilikan ayahnya, kecuali mereka sukarela 
mengeluarkan zakat budak-budak tersebut dari harta mereka 
sendiri. 

Ketentuan ini berlaku apabila wasiat diambil dari sepertiga 
harta warisan, dan yang diberi wasiat menerima wasiat. Tetapi jika 
budak-budak tersebut tidak hanya dikeluarkan dari sepertiga harta, 
maka mereka itu bersekutu dengan para ahli waris dalam memiliki 
budak-budak tersebut, dan zakat fitrahnya dibagi di antara mereka 
sesuai bagian warisan ahli waris dan wasiat penerima wasiat. 


Seandainya seseorang mewasiatkan kepemilikan atas 
seorang budak kepada orang pertama dan hak pelayanannya 
“kepada orang kedua akhir hayatnya, lalu keduanya menerima 
wasiat, maka zakat fitrahnya dikenakan pada harta pemilik budak. 
Seandainya yang diberi wasiat tidak menerimanya, maka zakat 
fittahnya ditanggung para ahli waris karena merekalah yang 
memiliki budak tersebut. 


812 


Al Umm 


Seandainya seseorang meninggal dunia dalam keadaan 
menanggung hutang, dan dia meninggalkan beberapa budak, 
maka zakat fitrah mereka diambil dari hartanya. Apabila dia 
meninggal sebelum Syawal, maka ahli warisnya yang menzakati 
mereka, karena mereka berada dalam kepemilikan ahli waris 
mereka keluar dari kepemilikan ahli waris dengan cara dijual 
karena meninggal atau hutang. Budak-budak tersebut berbeda 
dengan budak-budak yang diwasiatkan. Budak-budak yang 
diwasiatkan itu keluar dari mereka dari hartanya apabila penerima 
wasiat menerima wasiat. Sedangkan budak-budak yang tuannya 
menanggung hutang itu tidak keluar dari hartanya sama sekali 
apabila para ahli waris berkehendak melunasi hutangnya. Jadi, 
apabila seseorang memiliki budak mukatab dengan akad Kkitabah 
yang tidak sah, maka dia seperti budak biasa yang harus dia 
bayarkan zakat fitrahnya. Apabila akad Kkitabah-nya sah, maka dia 
tidak berkewajiban membayarkan zakat fitrahnya, karena dia telah 
terhalang untuk melakukan suatu tindakan atas harta bendanya 
dan menjualnya: zakat fitrah ditanggung oleh budak mukatab 
sendiri, dan kepemilikan si tuan atas hartanya adalah kepemilikan 
yang tidak sempurna. Apabila seseorang memiliki ummu walad!?8 
atau budak mudabba9?9, maka dia wajib mengeluarkan zakat 
fitrah keduanya karena dia adalah pemilik keduanya. 


Wali orang gila dan anak kecil wajib mengeluarkan zakat 
fitrah keduanya, serta setiap orang yang ditanggung nafkahnya, 
sebagaimana orang sehat membayar zakat untuk dirinya sendiri. 


498 Budak perempuan yang melahirkan anak tuannya. 
499 Budak yang ditetapkan merdeka setelah tuannya meninggal dunia. 


813 


Al Umm 


Seseorang tidak boleh menahan zakat fitrah untuk 
budaknya yang tidak ada di tempat meskipun beritanya terputus, 
hingga dia mengetahui kematian budak tersebut sebelum bulan 
sabit Syawal. Apabila hal itu terjadi, lalu dia mengetahui bahwa 
budaknya telah meninggal dunia sebelum Syawal, maka dia tidak 
wajib membayarkan zakat fitrahnya. Tetapi jika dia tidak yakin, 
maka dia membayarkan zakat fitrahnya. 


Apabila orang yang ditanggung nafkahnya jauh berada di 
tempat lain, sedangkan dia tidak mengetahui apakah dia masih 
hidup atau mati pada waktu penunaian zakat fitrah, maka 
hendaklah dia membayarkan zakat fitrahnya. 
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863. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Nafi” dari Ibnu Umar, bahwa dia 
mengeluarkan zakat fitrah untuk budak-budaknya yang berada di 
Wadil @ura dan Khaibar.500 


500HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Orang yang Wajib 
Membayar Zakat Fitrah, 1/283 no. 51). 
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Barangsiapa yang menjumpai bulan Syawal dan dia 
memiliki makanan pokok untuk dirinya dan keluarga yang 
ditanggungnya untuk hari itu, serta orang-orang yang wajib dia 
bayarkan zakat fitrahnya, maka dia wajib mengeluarkan zakat 
untuk mereka dan dirinya. Apabila dia hanya memiliki makanan 
untuk zakat fitrah sebagian dari mereka, maka dia 
membayarkannya untuk sebagian dari mereka saja. Apabila dia 
tidak memiliki harta selain makanan untuknya dan keluarga yang 
dia tanggung nafkahnya untuk hari itu saja, maka dia dan orang 
yang ditanggung nafkahnya tidak berkewajiban zakat fitrah. 


Apabila seseorang yang ditanggung nafkahnya memiliki 
harta untuk membayar zakat fitrah, maka saya tidak memberinya 
keringanan untuk tidak membayar zakat fitrah bagi dirinya sendiri. 
Tetapi tidak ada keterangan yang jelas bagiku bahwa zakat fitrah 
itu wajib baginya, karena zakatnya menjadi kewajiban orang lain. 

Tidak ada larangan bagi seseorang untuk membayarkan 
zakat fitrah dan juga menerima zakat fitrah apabila dia 
membutuhkan, serta zakat-zakat fardhu lainnya. Setiap muslim 
memiliki kedudukan yang sama dalam hal zakat. 


Orang yang tidak memiliki harta benda, uang dan 
makanan pokok untuk sehari tidak wajib meminjam untuk 
membayar zakat. 
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71. Bab: Kedua Tentang Zakat Fitrah 
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864. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i berkata: Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari 
Nafi” dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & memfardhukan zakat 
fitrah bulan Ramadhan atas manusia sebesar satu sha" kurma 
kering atau satu sha' gandum, atas setiap orang merdeka dan 
budak, baik laki-laki atau perempuan dari umat Islam.”501 


Tidak ada kewajiban zakat fitrah kecuali atas seorang 
muslim. Seseorang wajib membayarkan zakat fitrah untuk setiap 
orang yang dia tanggung nafkahnya, baik kecil atau besar. 


Seseorang menanggung nafkah istrinya dan nafkah satu 
orang budaknya, tidak lebih. Istrinya wajib membayarkan zakat 
fitrah bagi budak-budak selebihnya. Orang yang memiliki budak, 
baik dia berada di tempat atau tidak ada di tempat, baik untuk 


501 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 860, berikut takhrifnya. 
Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 


816 


Al Umm 


diniagakan atau untuk melayani, baik dia mengharapkan 
kepulangan mereka atau tidak mengharapkannya, wajib 
membayarkan zakat fitrah mereka apabila dia mengetahui mereka 
hidup. Demikian pula dia wajib membayarkan zakat fitrah bagi 
budak milik budaknya, ibu dari anak-anaknya, serta budak-budak 
yang dimerdekakan di waktu tertentu. Seseorang tidak wajib 
membayarkan zakat fitrah bagi budak yang kafir, baik laki-laki atau 
perempuan. Orang yang saya katakan wajib dia bayarkan zakat 
fitrahnya, maka apabila dia dilahirkan, atau menjadi miliknya, atau 
menjadi keluarganya di sebagian siang hari terakhir bulan 
Ramadhan, lalu matahari terbenam pada malam munculnya bulan 
sabit Syawal, maka dia wajib membayarkan zakat fitrahnya, 
meskipun yang dia bayarkan zakat fitrahnya itu meninggal pada 
malam itu. Apabila matahari terbenam di akhir bulan Ramadhan, 
kemudian lahir anaknya, atau seseorang menjadi keluarganya, 
maka dia tidak wajib membayarkan zakat fitrahnya. Itu seperti 
harta yang dia miliki sesudah haul. 


Zakat fitrah wajib hanya ketika seseorang telah wajib 
dinafkahinya sebelum perpindahan bulan, lalu setelah perpindahan 
bulan itu orang yang dizakatinya itu tetap menjadi orang yang 
wajib dinafkahinya. Apabila seseorang membeli seorang budak 
dengan syarat pembeli memiliki hak Ahiyar, lalu terbitlah bulan 
sabit Syawal sebelum dia memilih untuk menolak atau mengambil, 
lalu dia memilih untuk menolak atau mengambil, maka zakat fitrah 
menjadi kewajiban pembeli. Karena apabila penjualan budak 
tersebut berlaku, sedangkan hak Ahiyar hanya milik pembeli, maka 
penjualan ditentukan olehnya. Apabila dia memilih untuk 
mengembalikannya berdasarkan syarat, maka dia seperti orang 
yang memilih untuk mengembalikan karena ada cacat. Baik budak 
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yang dijual itu ada di tangan pembeli atau di tangan penjual, 
karena yang menjadi pertimbangan saya adalah siapa pemiliknya 
sehingga saya membebankan zakat fitrah padanya. 


Seandainya seseorang mengambil seorang budak tanpa izin 
tuannya, maka zakat fitrahnya ditanggung pemiliknya. Seandainya 
seseorang menyewa seorang budak, dan pemilik budak 
mensyaratkan penyewanya membayarkan zakat fitrahnya, maka 
zakat fitrah tetap menjadi tanggungan tuan budak. Apabila 
seseorang menghibahkan seorang budak kepada orang lain di 
bulan Ramadhan, namun penerima hibah belum menerima budak 
hingga terbit bulan sabit Syawal, maka kami menggantungkan 
zakat fitrah. Apabila pemiliknya menyerahkan kepada penerima 
hibah, maka penerima hibah membayarkan zakat fitrahnya. Jika 
pemberi hibah belum menyerahkannya, maka dia membayarkan 
zakat fitrahnya. Apabila penerima hibah telah menerimanya 
sebelum malam, kemudian matahari terbenam, lalu dia 
mengembalikannya, maka penerima hibah membayarkan zakat 
fittahnya. Demikian pula setiap bentuk pengalihan kepemilikan 
dari seseorang kepada orang lain, baik berupa budak laki-laki atau 
budak perempuan. 


Seandainya seseorang meninggal dunia dalam keadaan 
memiliki seorang budak, lalu budak tersebut diwarisi oleh para ahli 
warisnya sebelum muncul bulan sabit Syawal, kemudian muncul 
bulan sabit Syawal sedangkan budak tersebut belum keluar dari 
tangan mereka, maka wajib membayarkan zakat fitrahnya sesuai 
persentase warisan mereka. Seandainya sebagian dari mereka 
ingin meninggalkan bagiannya dari warisannya, maka dia 
berkewajiban membayarkan zakat  fitrahnya, karena 
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kepemilikannya telah jatuh padanya dalam kondisi apa pun. 
Apabila seorang budak sebagian dirinya merdeka dan sebagian 
dirinya berstatus budak, maka orang yang memiliki bagian atas 
budak tersebut berkewajiban membayarkan zakat fitrahnya sesuai 
persentase kepemilikannya, sedangkan budak tersebut wajib 
membayar sisanya. Budak tersebut berhak atas apa yang 
dihasilkannya pada hari itu apabila dia memiliki makanan pokok 
untuk sehari semalam di hari Idul Fitri. Tetapi jika dia tidak 
memiliki kelebihan dari makanan pokoknya untuk sehari semalam 
Idul Fitri, maka dia tidak berkewajiban. 


Apabila pemberi pinjaman membeli beberapa budak lalu 
terbit bulan sabit Syawal sedangkan mereka tetap menjadi 
miliknya, maka pemilik harta wajib membayarkan zakat fitrah 
mereka. Apabila orang tersebut meninggal dunia ketika bulan 
sabit Syawal muncul, maka zakat fitrah menjadi kewajibannya, 
diambil dari hartanya, yang urutannya mengalahkan hutang 
dan wasiat. Dia wajib mengeluarkan zakat untuk dirinya, budak 
yang dimilikinya, dan orang-orang muslim yang dia tanggung 
nafkahnya. 


Seandainya seseorang meninggal dunia, dan dia telah 
mewasiatkan seorang budak untuk orang lain, maka jika 
kematiannya terjadi sesudah terbit bulan sabit Syawal, dan wasiat 
tersebut diambil dari sepertiga hartanya, maka zakat ditanggung 
tuan budak tersebut dengan diambil dari hartanya. Apabila dia 
meninggal sebelum terbit bulan sabit Syawal, maka zakatnya 
ditanggung penerima wasiat apabila dia telah menerima wasiat. 
Apabila dia belum menerima wasiat, baik dia mengetahuinya atau 
tidak mengetahuinya, maka zakatnya tergantung. Apabila dia 
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memilih untuk mengambil wasiat, maka zakat menjadi 
kewajibannya. Namun apabila dia menolaknya, maka para ahli 
waris wajib membayarkan zakat fitrah bagi budak. 


Apabila wasiat tersebut diambil tidak hanya dari sepertiga 
harta warisan, maka penerima wasiat bersekutu dengan para ahli 
waris apabila dia menerima zakat. Zakat menjadi tanggungan 
mereka seperti zakat yang dikeluarkan orang-orang yang bermitra. 
Apabila penerima wasiat meninggal dunia sebelum memilih untuk 
menerima budak-budak tersebut atau menolak mereka, maka para 
ahli warisnya menggantikan kedudukannya. Apabila mereka 
menerimanya, maka zakat fitrahnya diambil dari harta bapak 
mereka, karena mereka memiliki budak-budak tersebut karena 
kepemilikan ayahnya, kecuali mereka sukarela mengeluarkan zakat 
budak-budak tersebut dari harta mereka sendiri. Seandainya 
seseorang mewasiatkan kepemilikan atas seorang budak kepada 
orang pertama dan hak pelayanannya kepada orang kedua akhir 
hayatnya, lalu keduanya menerima wasiat, maka zakat fitrahnya 
dikenakan pada harta pemilik budak. Seandainya yang diberi 
wasiat tidak menerimanya, maka zakat fitrahnya ditanggung para 
ahli waris. 


Apabila seseorang meninggal dunia dan dia memiliki 
beberapa budak, tetapi dia juga menanggung hutang sesudah 
bulan sabit Syawal, maka dia menanggung zakat fitrah untuk 
dirinya dan budak-budaknya dengan diambil dari hartanya. Apabila 
dia meninggal dunia sebelum muncul bulan sabit Syawal, maka 
zakat mereka ditanggung para ahli waris, karena budak-budak 
tersebut berada dalam kepemilikan mereka hingga mereka 
dikeluarkan untuk membayar hutang. Seseorang tidak 
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membayarkan zakat fitrah budak mukatab-nya apabila kitabah-nya 
sah, dan budak mukatab juga tidak berkewajiban membayar zakat 
fitrah untuk dirinya. Apabila kitabah-nya tidak sah, maka dia 
seperti budak milik si tuan, sehingga dia harus membayarkan zakat 
fitrahnya. 


Wali orang gila dan anak kecil wajib mengeluarkan zakat 
fitrah keduanya, serta setiap orang yang ditanggung nafkahnya, 
sebagaimana orang sehat membayar zakat untuk dirinya sendiri. 
Setiap orang yang menjumpai bulan sabit Syawal dalam keadaan 
memiliki makanan pokok bagi dirinya dan orang yang 
ditanggungnya untuk sehari semalam, serta makanan pokok untuk 
membayarkan zakat fitrah bagi dirinya dan mereka, maka dia 
harus membayarkannya untuk mereka. Apabila dia tidak memilki 
selain makanan pokok untuk zakat dirinya saja, atau sebagian dari 
orang-orang yang ditanggungnya, maka dia membayarkannya. 
Apabila dia tidak memiliki selain makanan pokok untuk dirinya dan 
mereka, maka dia tidak berkewajiban apa pun. Apabila di antara 
mereka ada yang memiliki kelebihan di luar makanan pokoknya 
untuk hari itu, maka dia membayar zakat untuk dirinya sendiri 
apabila dia dibayarkan. Tidak ada keterangan yang jelas bagiku 
bahwa dia wajib membayar zakat fitrah, karena zakatnya 
diwajibkan pada orang lain. Tidak ada larangan bagi seseorang 
untuk membayarkan zakat fitrah dan juga menerima zakat fitrah 
apabila dia membutuhkan, serta zakat-zakat fardhu lainnya. Setiap 
muslim memiliki kedudukan yang sama dalam hal zakat. 
Seseorang yang tidak memiliki apa-apa tidak wajib meminjam 
untuk membayar zakat fitrah, meskipun dia menemukan orang 
yang bisa meminjaminya. Seandainya dia berkelapangan sesudah 
bulan sabit Syawal, maka dia tidak berkewajiban membayar zakat 
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fitrah, karena waktunya telah berlalu dan saat itu dia tidak memiliki 
harta. Tetapi seandainya dia mengeluarkan zakat fitrah, maka itu 
lebih saya sukai. 


Apabila seseorang menjual seorang budak dengan 
penjualan yang tidak sah, maka zakat fitrah ditanggung penjual 
karena budak tersebut belum keluar dari kepemilikannya. 
Demikian pula seandainya dia menggadaikan budaknya, baik sah 
atau tidak sah, maka zakat fitrah ditanggung pemiliknya. Apabila 
seseorang menikahkan budak perempuannya dengan seorang 
budak laki-laki, maka dia wajib membayarkan zakat fitrah budak 
perempuannya. Demikian pula budak mukatab. Apabila seseorang 
menikahkan budak perempuannya dengan laki-laki merdeka, maka 
zakatnya ditanggung laki-laki merdeka tersebut apabila dia tidak 
membatasi hubungan keduanya. Tetapi jika dia membatasi 
hubungan keduanya, maka tuannya yang harus membayarkan 
zakatnya. Apabila suami yang merdeka itu miskin, maka tuannya 
budak perempuan menanggung zakatnya. Apabila seseorang 
menghibahkan seorang budak perempuan atau budak laki-laki 
kepada anaknya yang masih kecil, dan anaknya tidak memiliki 
harta selain budak tersebut, maka tidak ada keterangan yang jelas 
bagiku bahwa ayahnya berkewajiban membayarkan zakat budak 
tersebut, karena nafkahnya bukan tanggungannya, kecuali budak 
perempuan tersebut bertugas untuk menyusui, atau budak yang 
menjadi kebutuhan mutlak anak kecil, sehingga ayahnya 
berkewajiban menafkahi mereka dan membayarkan zakat mereka. 
Apabila ayahnya menahan mereka untuk melayani dirinya sendiri, 
maka dia telah berlaku buruk. Tidak ada keterangan yang jelas 
bahwa dia wajib membayarkan zakat fitrah mereka, karena mereka 
itu bukan termasuk orang yang wajib dia nafkahi. Apabila anaknya 
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memiliki harta, maka ayah membayarkan zakat fitrah untuk budak 
anaknya dengan diambil dari harta anaknya. Apabila seseorang 
menyewakan untuk anaknya budak untuk menyusuinya, maka 
ayahnya tidak wajib membayarkan zakat fitrah budak tersebut, dan 
selain wali anak tidak boleh mengeluarkan zakat fitrahnya. Apabila 
seseorang mengeluarkan zakat fitrahnya tanpa ada perintah 
hakim, maka dia bertanggungjawab. 


73. Bab: Takaran Zakat Fitrah 
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865. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah #& mewajibkan zakat fitrah dari bulan Ramadhan pada 
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manusia (umat Islam) berupa satu sha kurma kering atau satu sha' 


gandum.”502 
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866. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Iyadh bin 
Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh, bahwa dia mendengar Abu Said 
Al Khudri berkata, “Kami mengeluarkan zakat fitrah sebesar satu 
sha" makanan, atau satu sha" gandum, atau satu sha' kurma 
kering, atau satu sha kismis, atau satu sha 'agith. 1503 


502 Telah disebutkan berikut takhriznya pada no. 860. 
503 Telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 862. 
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867. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Anas bin Iyadh 
mengabarkan kepada kami dari Daud bin @ais, dia mendengar 
Iyadh bin Abdullah bin Sa'd berkata: Sesungguhnya Abu Said Al 
Khudri berkata, “Di zaman Nabi & kami mengeluarkan zakat 
berupa satu sha' makanan, atau satu sha" agitP04, atau satu sha' 


504 Agith adalah susu yang sudah memadat. 
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kismis, atau satu sha" kurma kering, atau satu sha" gandum. Kami 
senantiasa mengeluarkan zakat berupa makanan-makanan tersebut 
hingga Muawiyah datang untuk haji atau umrah, lalu dia 
berkhutbah di hadapan orang-orang. Di antara yang dikatakannya 
di hadapan orang-orang adalah, “Sesungguhnya aku melihat dua 
mudd dari Samra' Syam itu setara dengan satu sha" kurma 
kering.” Lalu orang-orang mengambil ucapannya itu.”505 


Gandum hinthah tidak dikeluarkan sebagai zakat fitrah 
kecuali sebesar satu sha" 


Menurut berita yang shahih dari Rasulullah &, zakat itu 
berupa kurma kering dan gandum. Saya tidak melihat Abu Said Al 
Khudri merasa keberatan bahwa Nabi #& memfardhukannya. 
Tetapi dia merasa keberatan sekiranya mereka mengecualikannya. 


Dalam Sunnah Rasulullah & dijelaskan bahwa zakat fitrah 
itu berupa makanan pokok yang biasa dimakan seseorang, dan 
berupa makanan yang dikenai zakat. 


Makanan pokok mana yang biasa dikonsumsi seseorang, 
maka itulah yang dia keluarkan sebagai zakat fitrahnya. 


Apabila seseorang menemukan orang lain yang 
meminjaminya, maka apabila dia pailit, maka dia tidak wajib 
membayar zakat fitrah.”06 Seandainya dia berkelapangan di hari 


505 HR. Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Fitrah atas Umat Islam 
berupa Kurma Kering dan Gandum, 2/678, no. 18/985) dari Abdullah bin 
Salamah bin @a'nab dari Daud bin Gais dengan sanad ini dengan redaksi yang 
serupa. Lihat takhnjj hadits no. 862. 

506 Makna redaksi ini adalah: apabila seseorang pailit, maka dia tidak 
berkewajiban zakat meskipun dia menemukan orang yang bisa meminjaminya. 
wallahu a'lam. | 
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itu, atau di hari sesudahnya, maka dia tidak wajib mengeluarkan 
Zakat fitrah, karena waktunya sudah jatuh dalam keadaan dia tidak 
berkewajiban membayar zakat fitrah. Namun seandainya dia 
mengeluarkan zakat fitrah, maka itu lebih saya sukai. 


Apabila seseorang menjual budaknya dengan penjualan 
yang tidak sah, maka zakat fitrahnya ditanggung penjual karena 
penjualan yang tidak sah itu belum mengeluarkan budak dari 
kepemilikannya. Demikian pula seandainya dia menggadaikan 
budaknya, atau budaknya diambil orang lain tanpa izin, maka zakat 
fitrah tetap ditanggungnya karena budak tersebut masih berada 
dalam kepemilikannya. 


Seandainya seseorang menjual budak dengan syarat dia 
memiliki hak Akhiyar, lalu terbitlah bulan sabit Syawal sebelum dia 
memilih untuk melanjutkan penjualan, kemudian sesudah itu dia 
memutuskan untuk melanjutkannya, maka zakat fitrah ditanggung 
pembeli karena dia telah memiliki budak berdasarkan akad yang 
pertama. Namun apabila khiyar menjadi hak pembeli, maka zakat 
fitrahnya digantung. Apabila dia memilih untuk melanjutkan 
pembelian, maka zakat fitrahnya ditanggung pembeli. Tetapi 
apabila dia mengembalikannya, maka zakat fitrahnya ditanggung 
penjual. 


Abu Muhammad berkata, “Ada pendapat lain tentang 
masalah ini, yaitu bahwa zakat fitrah ditanggung penjual karena 
kepemilikan pembeli belum sempurna kecuali setelah dia 
memilihnya, atau masa Xhiyar telah berlalu.” 


Apabila seseorang menikahkan budak perempuannya 
dengan seorang budak laki-laki, maka dia wajib membayarkan 
zakat fitrah budak perempuannya. Demikian pula budak mukatab. 
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Apabila dia menikahkan budak perempuannya dengan laki-laki 
merdeka, maka laki-laki merdeka itu wajib membayarkan zakat 
fitrah budak perempuan tersebut. Tetapi jika suaminya itu orang 
miskin, maka zakatnya ditanggung tuannya. Apabila seseorang 
menghibahkan seorang budak perempuan atau budak laki-laki 
kepada anaknya yang masih kecil, sedangkan anaknya tidak 
memiliki harta selain budak tersebut, maka tidak ada keterangan 
yang jelas bagiku bahwa ayahnya berkewajiban membayarkan 
zakat budak tersebut, karena nafkahnya bukan tanggungannya, 
kecuali budak perempuan tersebut bertugas untuk menyusui, atau 
budak yang menjadi kebutuhan mutlak anak kecil, sehingga 
ayahnya berkewajiban menafkahi mereka dan membayarkan zakat 
mereka. 


Apabila ayahnya menahan mereka untuk melayani dirinya 
sendiri, maka dia telah berlaku buruk. Namun tidak ada 
keterangan yang jelas bahwa dia wajib membayarkan zakat fitrah 
mereka, karena mereka itu bukan termasuk orang yang wajib dia 
nafkahi. Apabila anaknya memiliki harta, maka ayah 
membayarkan zakat fitrah untuk budak anaknya dengan diambil 
dari harta anaknya. Apabila seseorang menyewa budak untuk 
menyusui anaknya, maka ayahnya tidak wajib membayarkan zakat 
fitrah budak tersebut. 


Seseorang yang bukan wali tidak boleh mengeluarkan zakat 
fitrah dari harta orang yang diwalikannya. Apabila seseorang 
mengeluarkan zakat fitrahnya atau zakat selainnya tanpa ada 
perintah hakim, maka dia bertanggungjawab. Masalah ini diajukan 
kepada hakim sehingga hakim menentukan siapa yang 
mengeluarkan zakat fitrahnya. Apabila zakat berupa gandum, atau 
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jagung, atau kacang alas, atau terigu, atau kurma kering atau 
kismis, maka apa saja yang dia bayarkan, maka ukurannya adalah 
satu sha" yang ditentukan Nabi &. Menurutku, dia tidak boleh 
menguranginya sedikit pun. 

Zakat tidak bisa dinilaikan. Seandainya dia dinilaikan, maka 
seandainya seseorang membayar satu sha' kismis maka itu sama 
dengan delapan sha gandum. 

Seseorang tidak boleh membayar zakat berupa biji-bijian 
selain biji-bijian yang sama. Dia tidak boleh membayar dalam 
bentuk dagig dan suwaig (nama makanan yang terbuat dari 
gandum), dan tidak pula nilainya. Saya senang sekiranya orang 
badui tidak membayar zakat fitrah dalam bentuk agith, karena 
seandainya mereka memiliki makanan pokok lalu mereka 
membayar zakat berupa makanan pokok, maka sesungguhnya 
gaP01 itu juga makanan. Demikian juga, mereka juga biasa 
memakan pohon hanzhal. Saya tidak meragukan bahwa mereka 
didesak untuk mengeluarkan zakat berupa makanan pokok yang 
biasa dikonsumsi oleh penduduk kota yang paling dekat dengan 
mereka, karena mereka biasa mengonsumsi buah yang tidak 
dikenai zakat, sehingga mereka harus membayarkan zakat berupa 


507 Gaf adalah sejenis biji-bijian yang tumbuh sendiri, tidak ditanam manusia. 
Ketika terjadi tahun paceklik dan orang-orang badui kehabisan makanan pokok 
mereka berupa susu, kurma kering dan sejenisnya, maka mereka menumbuk biji- 
biji tersebut dan memasaknya. Mereka cukup dengan makanan itu meskipun 
kasar. 

Sedangkan fats adalah sejenis tumbuhan yang dimakan bijinya di musim 
paceklik. Menurut Ibnu Faris, fats adalah minyak pohon hanzha/ Dalam kitab A/ 
Bari' dijelaskan bahwa /fats adalah pohon yang tumbuh di dataran tinggi dan 
memiliki biji seperti himmash (kacang Arab), dan bisa dijadikan roti dan suwaig.” 
(Lih. A/ Mishbah Al Muni?. 
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buah yang dikenai zakat satu sha" pada setiap orang. Orang badui 
dan orang kota adalah sama dalam hal ini, karena Nabi #& tidak 
mengkhususkan sebagian dari kaum muslimin. Seandainya mereka 
membayar zakat berupa agith, maka tidak ada keterangan yang 
jelas bagiku bahwa mereka wajib mengulanginya. Makanan pokok 
apa saja yang mereka atau selain mereka bayarkan, yang pada 
asalnya tidak dikenai zakat selain agith, maka mereka harus 
mengulanginya. 

Saya tidak tahu adanya orang yang menjadikan 
githniyyalP8 sebagai makanan pokok. Apabila dia tidak dijadikan 
makanan pokok, maka zakat dengannya tidak sah. Apabila ada 
suatu kaum yang mengonsumsinya sebagai makanan pokok, maka 
zakat mereka dengannya sah karena pada asalnya dia dikenai 
zakat. 


Seseorang tidak boleh mengeluarkan setengah sha gandum 
hinthah dan setengah sha' gandum syair, apabila makanan 
pokoknya adalah gandum sya'r. Dia tidak boleh mengeluarkan 
zakat yang satu kecuali dari satu jenis. Namun apabila makanan 
pokoknya berupa gandum syair, maka dia boleh mengeluarkan 
zakat fitrah satu orang atau lebih berupa gandum sya ir, dan untuk 
satu orang atau lebih berupa gandum hhinthah, karena gandum 
hinthah lebih baik kualitasnya. Sebagaimana dalam zakat harta dia 
boleh membayar dengan usia yang lebih tinggi. Tidak dikatakan 
bahwa dia membayar setara dengan gandum sya'r, melainkan 
dikatakan bahwa dia boleh membayar dengan gandum syair 
apabila itu adalah makanan pokoknya, bukan karena zakat fitrah 


selain gandum dan jewawut. 
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itu hanya dibayar dengan gandum syair dan bukan dengan 
gandum hinthah. Apabila makanan pokoknya adalah gandum 
hinthah lalu dia ingin membayar zakat dengan gandum sya'r, 
maka itu tidak boleh karena gandum sya'jr lebih rendah dari 
makanan pokoknya. Sebagaimana dia tidak boleh mengeluarkan 
kurma kering yang jelek dan kurma kering yang bagus: dan tidak 
pula ternak dengan umur di bawah umur yang seharusnya dia 
keluarkan. Dia boleh mengeluarkan setengah sha' kurma kering 
apabila itu adalah makanan pokoknya. Apabila dia mengupayakan 
setengah sha' kurma kering yang baik lalu dia mengeluarkannya 
bersama kurma kering yang jelek, maka boleh karena keduanya 
satu jenis. Sedangkan hinthah dan sya'ir itu berbeda jenis, 
sehingga keduanya tidak boleh digabung dalam zakat. Apabila dia 
memiliki gandum hinthah, maka dia boleh mengeluarkan zakat 
fitrahnya berupa apa saja yang dia mau. 


Apabila seseorang memiliki kurma kering, maka dia 
mengeluarkan kurma kering kualitas pertengahan yang wajib dia 
zakati. Apabila dia mengeluarkan kurma kualitas terbaik, maka itu 
lebih saya sukai. Dia tidak boleh membayar dengan kurma kering, 
gandum hinthah dan lainnya dalam keadaan berulat atau cacat. 
Dia tidak boleh membayar dengannya selain dalam keadaan bersih 
dari cacat. Dia boleh mengeluarkan simpanan lama asalkan tidak 
cacat serta tidak berubah warna dan rasanya, karena perubahan 
warna dan rasa itu dianggap sebagai cacat. 
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74. Bab: Kedua Tentang Takaran Zakat Fitrah 
Asy-Syafi'i berkata: 


SP al 3 3G UP ML UI —ATA 
ken Un Bona Dai Ae 


. 


Lp Lelo Jas 3S TA ES Ja AI 


pl ar Ge es 3 2) Be ep 3 calab 


dah Oa Co te ja 2 


868. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari Iyadh bin Abdullah bin Sa'd, bahwa dia mendengar Abu Said 
Al Khudri berkata, “Kami mengeluarkan zakat fitrah berupa 1 sha 
makanan, atau 1 sha" kurma kering, atau 1 sha' gandum syair, 
atau 1 sha'kismis, atau 1 sha agith. 209 


(- 30 4 £ 


HP OP ee 0 Us 
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509 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 862. 
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SO SES IE GE aan UI 


- 2 9 - NG A3 3 -. “aer “0 2. 
Tn at s - MEA 2: Ba 8 TA Pd 
Ca VSG Ca 33 Woaaa Il loela AG yaa 


Na ga BII SIA Goda 3s 


- PP - Pad PA B A Rae s. 
“Wh el J6 2 ya es Jai pad 

869. Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami dari Daud 
bin Mais, bahwa dia mendengar Iyadh bin Abdullah bin Said 
berkata: Abu Said Al Khudri berkata, “Di zaman Nabi #& kami 
mengeluarkan zakat berupa 1 sha" makanan, atau 1 sha" agith, 
atau 1 sha kismis, atau 1 sha kurma kering, atau 1 sha gandum. 
Kami senantiasa mengeluarkan zakat berupa makanan-makanan 
tersebut hingga Muawiyah datang untuk haji atau umrah, lalu dia 
berkhutbah di hadapan orang-orang. Di antara yang dikatakannya 
di hadapan orang-orang adalah, “Sesungguhnya aku melihat 2 
mudd dari Samra' Syam itu setara dengan 1 sha" kurma kering.” 
Lalu orang-orang mengambil ucapannya itu.?10 


510 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 867. 
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Apa saja yang diriwayatkan dari Nabi & itulah yang kami 
ambil. 


Seseorang membayar zakat berupa makanan pokok yang 
biasa dikonsumsinya, yaitu gandum hinthah, jagung, kacang 


alas 1 


gandum sya 'r, kurma kering, atau kismis. Apa pun yang 
dia keluarkan dari makanan-makanan tersebut, maka takarannya 
adalah 1 sha' sesuai yang ditentukan Rasulullah &. Dia tidak 
boleh membayar selain dalam bentuk biji. Dia tidak boleh 
membayar dalam bentuk dagig dan suwaig, dan tidak pula nilainya. 
Orang badui tidak membayar dalam bentuk gat hanzhal dan 
selainnya yang bisa mereka konsumsi sehari-hari, atau buah yang 
tidak dibayarkan sebagai zakat. Mereka dibebani untuk membayar 
dalam bentuk makanan pokok yang bisa dikonsumsi orang-orang 
kota terdekat mereka, yaitu gandum hinthah, jagung, kacang alas, 
gandum syair, kurma kering, kismis dan selainnya. Apabila 
mereka membayar dengan agith (susu padat), maka hukumnya 
sah. Makanan pokok apa saja yang mereka atau selain mereka 
bayarkan, yang pada asalnya tidak dikenai zakat selain agith, maka 
mereka harus mengulanginya. 


Saya tidak tahu adanya orang yang menjadikan 
githniyyah?12 sebagai makanan pokok. Apabila ada seseorang 
yang mengonsumsinya sebagai makanan pokok, maka zakat 


SI1 Ajas adalah sejenis gandum yang dalam setiap kulitnya terdapat dua biji, 
tetapi ada kalanya satu atau tiga biji. Sebagian ulama mengatakan bahwa a/as 
adalah sejenis jintan hitam yang dimakan di musim paceklik. Pendapat lain 
mengatakan dia seperti gandum namun sulit dipilah. Ada pula yang mengatakan 
dia sama dengan kacang adas. 


selain gandum dan jewawut. 
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mereka dengannya sah karena pada asalnya dia dikenai zakat. 
Apabila dia tidak dijadikan makanan pokok, maka zakat 
dengannya tidak sah. Seseorang tidak boleh mengeluarkan 
setengah sha" gandum hinthah dan setengah sha" gandum sya'r, 
apabila makanan pokoknya adalah gandum syair. Dia tidak boleh 
mengeluarkan zakat yang satu kecuali dari satu jenis. Dia boleh 
mengeluarkan zakat fitrahnya dan sebagian orang yang dia 
tanggung nafkah mereka berupa gandum hinthah, dan 
mengeluarkan zakat untuk sebagian yang lain berupa gandum 
sya'ir, sebagaimana dia boleh memberikan ternak dengan umur 
yang lebih tinggi daripada keharusannya. Apabila makanan 
pokoknya gandum hinthah lalu dia ingin membayar dengan sya ir, 
maka tidak boleh karena gandum sya'jr lebih rendah kualitasnya 
daripada yang dia makan sehari-hari. Dia tidak boleh 
mengeluarkan kurma yang baik digabung dengan kurma yang 
buruk, atau kurma yang di bawah keharusannya. Apabila dia 
mengeluarkan kurma yang jelek dan itu memang makanan 
pokoknya, maka hukumnya sah. Apabila dia memiliki kurma 
kering, maka dia mengeluarkan zakat dari kualitas pertengahan. 
Jadi, dia tidak boleh membayar dengan kurma kering, gandum 
hinthah dan selainnya apabila berulat atau cacat. Dia tidak boleh 
membayar dengannya selain dalam keadaan bersih dari cacat. 


75. Bab: Hilangnya Zakat Fitrah sebelum Dibagikan (1) 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami: Barangsiapa yang 
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mengeluarkan zakat fitrah pada waktunya, atau sebelumnya, atau 
sesudahnya, untuk dibagikan, lalu zakat fitrah tersebut hilang, dan 
dia termasuk orang yang memiliki harta untuk zakat fitrah lagi, 
maka dia harus mengeluarkan zakat fitrah lagi agar dibagikan, atau 
dia menyerahkannya kepada orang yang berwenang. Demikian 
pula, seseorang tidak terlepas dari suatu kewajiban sampai dia 
membayarkannya selama dia termasuk golongan orang yang 
berkewajiban untuk membayarkannya. 


Zakat fitrah dibagikan kepada golongan yang sama dengan 
penerima zakat harta benda. Zakat fitrah tidak sah kecuali dengan 
pembagian yang seperti itu. Seandainya seseorang membagikan 
sendiri zakat fitrahnya, maka dia membagikannya kepada enam 
golongan penerima zakat, karena bagian untuk amil dan muallaf 
telah gugur. 


Gugur bagian amil zakat karena penanggung zakat sendiri 
yang menangani pembagian zakat. Jadi, amil tidak boleh 
mengambil upah atas pembagian zakat. Penanggung zakat 
membagikannya kepada orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
para budak mukatab, orang-orang yang terlilit hutang, orang-orang 
yang berada di jalan Allah, dan ibnu sabil Manakala ada satu 
golongan yang tidak dia temukan, maka dia menanggung hak 
golongan tersebut atas zakat fitrah. 


Seseorang boleh memberikan zakat hartanya kepada orang 
yang memiliki hubungan rahim dengannya apabila mereka 
termasuk orang yang berhak menerima zakat. Orang yang paling 
dekat kekerabatannya itu lebih saya sukai untuk diberi zakat 
asalkan bukan termasuk orang yang wajib dia tanggung nafkahnya 
dalam kondisi apa pun. Seandainya dia menafkahinya secara 
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sukarela, maka dia boleh memberikan zakat harta kepadanya, 
karena dia sukarela memberinya nafkah, bukan karena dia wajib 
memberinya nafkah. 


Saya memilih untuk menyerahkan sendiri zakat fitrah 
kepada orang yang mengumpulkan zakat fitrah untuk 
dibagikannya. 


s9 
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870. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Muammal mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abi Mulaikah diberitahu oleh seseorang, 
“Sesungguhnya Atha' menyuruhku untuk menyerahkan zakat 
fitrah ke masjid.” Lalu Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Apakah Il 
memberimu fatwa tidak berdasarkan pendapatnya? Aku 
membagikan sendiri, sedangkan Ibnu Hisyam memberikannya 
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kepada para penjaganya dan orang-orang yang 
dikehendakinya.”513 


Lal - “JG 8 pa -AVA 
ca - 380 A cf GA 
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871. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Anas bin Iyadh 
mengabarkan kepada kami dari Usamah bin Zaid Al-Laitsi, bahwa 
dia bertanya kepada Salim bin Abdullah tentang zakat, lalu dia 
berkata, “Berikan sendiri zakatmu!” Lalu aku bertanya, “Bukankah 
Ionu Umar berkata, “Serahkan zakat fitrahmu kepada sultan?” Dia 


513 Saya tidak menemukan hadits ini pada selain Asy-Syafi'i. Al Baihagi 
meriwayatkannya dari jalur Asy-Syafi'i dalam A/ Ma rifah (pembahasan: Zakat, bab: 
Pilihan dalam Membagikan Zakat fitrah, 3/332, dari jalur Abu Abbas dari Ar-Rabi' 
dan seterusnya: dan dalam As-Sunan Al Kubra (4/291, atau terbitan India: 
3/174). 
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menjawab, “Benar, tetapi saya menyarankan agar kamu tidak 
menyerahkannya kepada sultan.”514 


. “9 
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872. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar 
mengirimkan zakat fitrah yang terkumpul padanya dua hari atau 
tiga hari sebelum Idul Fitri.”515,516 


514 Saya tidak menemukan hadits ini selain pada Asy-Syaff'i. 

HR. Al Baihagi dalam A/ Ma'rifah (pembahasan: Zakat, bab: Pilihan dalam 
Membagikan Zakat fitrah 3/332, dari jalur Abu Abbas dari Ar-Rabi' dan 
seterusnya: dan dalam As-Sunan Al Kubra, pembahasan: Zakat, bab: Pilihan untuk 
Membagikan Sendiri Zakat Fitrah Apabila Memungkinkan untuk Memastikan 
Penunaiannya, 4/291, atau terbitan India, 3/174), dari jalur Abu Abbas dan 
seterusnya. 

515 HR. Al Baihagi setelah meriwayatkan hadits ini menyebutkan bahwa Asy- 
Syafi'i berkata, “Hadits ini hasan, dan saya menilai baik bagi orang yang 
melakukannya. Argumen tentang masalah ini adalah bahwa Nabi & meminjam 
zakat dari Abbas sebelum jatuh kewajibannya. Karena itu, kami memegang 
pendapat Ibnu Umar dan selainnya. 

Layak disampaikan bahwa Asy-Syafi'i sebenarnya meragukan hadits dari 
Abbas tentang peminjaman zakat, dan hadits tersebut tertera dalam, bab: tentang 
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76. Bab: Hilangnya Zakat Fitrah sebelum Dibagikan (2) 


Barangsiapa yang mengeluarkan zakat fitrah pada 
waktunya, atau sebelumnya, atau sesudahnya, untuk dibagikan, 
lalu zakat fitrah tersebut hilang, dan dia termasuk orang yang 
memiliki harta untuk zakat fitrah lagi, maka dia harus 
mengeluarkan zakat fitrah lagi sampai dibagikan, atau dia 
menyerahkannya kepada orang yang berwenang. Demikian pula, 
seseorang tidak terlepas dari suatu kewajiban sampai dia 
membayarkannya selama dia adalah orang yang berkewajiban 
untuk membayarkannya. Zakat fitrah dibagikan kepada orang yang 
kepada mereka dibagikan zakat harta benda. Zakat fitrah tidak sah 
kecuali dengan pembagian yang seperti itu. Seandainya seseorang 
membagikan sendiri zakat fitrahnya, maka dia membagikannya 
kepada enam golongan penerima zakat, karena bagian untuk amil 
dan muallaf telah gugur. Dia membagikannya kepada orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, para budak mukatab, orang-orang yang 
terlilit hutang, orang-orang yang berada di jalan Allah, dan ibnu 
sabil Manakala ada satu golongan yang tidak dia temukan, maka 
dia menanggung hak golongan tersebut atas zakat fitrah. 
Seseorang boleh memberikan zakat hartanya kepada kerabatnya 
apabila mereka termasuk orang yang berhak menerima zakat. 


penyegeraan zakat. Dia berkata, “Diriwayatkan dari Nabi $&, tetapi saya tidak tahu 
apakah riwayat ini valid atau tidak, bahwa Nabi & meminjam zakat harta dari 
Abbas sebelum jatuh kewajibannya.” (Lihat akhir, bab: tentang penyegeraan zakat, 
persis sebelum hadits no. 783). 

516 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 783. Al Baihagi 
meriwayatkannya dari Asy-Syafi'i dalam, bab: Waktunya Zakat Fitrah (Lih. A/ 
Ma rifah, 3/333). 
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Orang yang paling dekat kekerabatannya itu lebih saya sukai untuk 
diberi zakat asalkan bukan termasuk orang yang wajib dia 
tanggung nafkahnya dalam kondisi apa pun. Seandainya dia 
menafkahinya secara sukarela, maka dia boleh memberikan zakat 
harta kepadanya, karena dia sukarela memberinya nafkah, bukan 
karena dia wajib memberinya nafkah. 


Tindakan seseorang membagikan sendiri zakat fitrahnya itu 
baik. Tetapi dia juga boleh menyerahkannya kepada orang yang 
mengumpulkan zakat fitrah, insya Allah. Ibnu Umar dan Atha” bin 
Abu Rabah menyerahkannya kepada orang yang mengumpulkan 
zakat fitrah.517 


Ar-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i ditanya tentang zakat fitrah, 
lalu dia berkata, “Engkau menanganinya sendiri itu lebih aku sukai 
daripada engkau menyerahkannya kepada orang lain, karena 
engkau memperoleh keyakinan manakala engkau menyalurkannya 
sendiri. Sedangkan jika engkau menyerahkannya kepada orang 
lain, maka engkau tidak yakin bahwa zakat fitrahmu disalurkan 
kepada orang yang berhak.” 


77. Bab: Seseorang yang Berbeda-Beda Makanan 
Pokoknya 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang 


517 Kedua riwayat tentang masalah tersebut telah disampaikan dalam bab 
sebelumnya, yaitu pada hadits no. 780 dan 782. 
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gandum hinthah, kurma kering, kismis, maka sebaiknya dia 
mengeluarkan zakat fitrah berupa gandum hinthah. Tetapi, apa 
saja yang dia keluarkan, maka hukumnya sah insya Allah. 


Apabila seseorang makanan pokok gandum hinthah, lalu 
dia ingin mengeluarkan kismis atau kurma kering atau gandum 
sya 'ir, maka saya memakruhkannya. Seandainya dia mengeluarkan 
makanan tersebut, maka saya senang seandainya dia mengulangi 
dengan mengeluarkan gandum hinthah, karena mayoritas 
makanan pokok di zaman Nabi & di Madinah adalah kurma 
kering. Sedikit sekali orang yang makanan pokoknya gandum 
sya'ir, dan barangkali tidak ada orang di Madinah yang 
bermakanan pokok gandum hinthah. Barangkali juga, gandum 
hinthah di Madinah itu menyerupai thurfah.518 Karena itu Nabi & 
menetapkan bahwa mereka wajib membayar zakat fitrah mereka 
berupa makanan pokok mereka. Saya tidak menyukai sekiranya 
seseorang yang bermakanan pokok gandum hinthah itu 
mengeluarkan zakat berupa selainnya. Tetapi seandainya dia 
bermakanan pokok gandum sya'ir, maka saya senang sekiranya 
dia mengeluarkan gandum hinthah karena lebih baik. 
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518 Kata thurfah berarti makanan yang dijadikan penyedap. 
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873. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafii mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Nafi, bahwa Abdullah bin 
Umar &5 tidak mengeluarkan zakat fitrah selain kurma kering, 
kecuali satu kali dia mengeluarkan gandum sya ir.19 


Saya mengira Nafi” bersama Abdullah bin Umar, dan dia 
sendiri bermakanan pokok hinthah. Saya senang sekiranya 
seseorang mengeluarkan zakat fitrah berupa gandum hinthah. 


Apabila suatu kaum makanan pokoknya jagung, dukhn, 
sulP20 beras, atau suatu biji-bijian yang tidak dikenai zakat, maka 
mereka boleh mengeluarkan zakat fitrahnya dengan makanan- 
makanan tersebut, karena manakala Rasulullah & memfardhukan 
zakat fitrah berupa makanan dan beliau menyebut gandum sya 'r 
dan kurma kering, maka kita memahami bahwa yang beliau 
maksud adalah makanan pokok. Jadi, makanan pokok yang beliau 


519 HR. Ath-Thabrani (hlm. 191, no. 55, pembahasan: Zakat, bab: Takaran 
Zakat Fitrah). | 

HR. Al Bukhari (17468, pembahasan: Zakat, bab: Zakat Fitrah Wajib bagi 
Orang Merdeka dan Budak meriwayatkan dari Abu Nu'man, dari Hammad bin 
Zaid, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar dengan redaksi yang serupa dan 
panjang. Nafi” berkata, “Ibnu Umar memberi kurma kering, namun di suatu saat 
penduduk Madinah kehabisan kurma kering sehingga dia memberi gandum sya ir 
(no. 1511) 

520 Suff adalah salah satu jenis gandum yang tidak memiliki kulit dan adanya 
di daerah Ghaur dan Hijaz. Demikian keterangan Al Jauhari (Lih. A/ Mishbah Al 
Munih. 
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sebut itu tidak dikenai zakat harta. Apabila mereka makanan 
pokok yang dikenai zakat harta, lalu mereka mengeluarkan zakat 
fitrah berupa makanan tersebut, maka hukumnya sah bagi mereka, 
insya Allah. Tetapi dalam hal ini saya senang sekiranya mereka 
membayar zakat fitrah berupa gandum hinthah kecuali mereka 
makanan pokoknya kurma kering atau gandum sya'r, sehingga 
mereka boleh mengeluarkan yang mana saja dari keduanya yang 
mereka jadikan makanan pokok. 


78. Bab: Seseorang yang Berbeda-Beda Makanan 
Pokoknya 


Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila 
gandum sya'ir, gandum hinthah, kurma kering, kismis, maka 
sebaiknya dia mengeluarkan zakat fitrah berupa gandum hinthah. 
Tetapi, apa saja yang dia keluarkan, maka sah insya Allah. Apabila 
seseorang bermakanan pokok gandum hinthah, lalu dia ingin 
mengeluarkan kismis atau kurma kering atau gandum sya 'ir, maka 
saya memakruhkannya. Seandainya dia mengeluarkan makanan 
tersebut, maka saya senang seandainya dia mengulanginya. 
Apabila suatu kaum bermakanan pokok jagung, dukhn, sult 521, 
beras, atau suatu biji-bijian yang tidak dikenai zakat, maka mereka 


521 Suifadalah salah satu jenis gandum yang tidak memiliki kulit dan adanya 
di daerah Ghaur dan Hijaz. Demikian keterangan Al Jauhari (Lih. A/ Mishbah Al 
Munijp. 
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boleh mengeluarkan zakat fitrahnya dengan makanan-makanan 
tersebut. Begitu juga apabila mereka makanan pokok 
githniyyah. 822 


79. Bab: Orang yang Kesulitan Zakat Fitrah 


Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Barangsiapa yang 
saat muncul bulan sabit Syawal dalam keadaan dia kesulitan 
mengeluarkan zakat fitrah, kemudian dia berkelapangan di hari 
Idul Fitri atau sesudahnya, maka dia tidak berkewajiban zakat 
fitrah. Tetapi saya senang sekiranya dia membayar zakat fitrah 
manakala berkelapangan, baik di bulannya atau di bulan lain. 


Saya mengatakan bahwa waktunya zakat fitrah adalah 
terbitnya bulan sabit Syawal karena itulah waktu keluar dari puasa 
dan masuknya bulan berbuka puasa. Seperti seandainya seseorang 
memiliki hak atas orang lain yang jatuh saat keluarnya bulan 
Ramadhan, maka haknya itu jatuh manakala dia melihat bulan 
sabit Syawal, bukan saat terbit fajar pada malam terbitnya bulan 
sabit Syawal. Seandainya hal itu boleh, maka boleh juga 
membayar zakat fitrah di setiap hari bulan Syawal sesudah sehari, 
sepuluh hari, atau lebih, selama belum berlalu bulan Syawal. 


Tidak ada farangan seseorang membayar zakat fitrah dan 
juga mengambilnya apabila dia membutuhkan. Begitu juga dengan 


selain gandum dan jewawut. 
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zakat-zakat fardhu dan selainnya. Setiap muslim memiliki 
kedudukan yang sama dalam masalah zakat. 


Orang yang tidak memiliki harta benda, uang dan makanan 
pokok untuk sehari tidak wajib meminjam untuk membayar zakat. 


80. Bab: Fardhu Zakat 


Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Allah & telah mewajibkan zakat di lebih dari satu tempat dalam 


Kitab-Nya. Kami telah menulisnya di akhir bab zakat. Di ayat lain 
dalam Kitab-Nya Allah & berfirman, 


ANN TAIerir 
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat” (Os. Al 
Bagarah (2): 43) 


Maksudnya, bayarkanlah zakat. Allah #& juga berfirman 
kepada Nabi-Nya &, 


SA Manis ge AR 
S3 3 BIS HA Ie 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka.” (@s. At-Taubah 
(91: 103) 
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Allah # memfardhukan orang yang memiliki harta yang 
wajib dizakati untuk membayar zakat kepada orang yang diserahi 
hak zakat. Allah & memfardhukan waliyyul amr untuk 
membayarkan zakat kepada petugas zakat apabila dia belum 
membayarkannya. Dan wali, apabila waliyyul amr sudah 
membayarkannya, tidak boleh mengambilnya dari waliyyu/ amr 
lagi, karena Allah hanya menyebut satu kali zakat, bukan dua kali 
zakat. 


Fardhu zakat termasuk perkara yang ditegaskan Allah di 
dalam Kitab-Nya, kemudian melalui lisan Nabi-Nya &. Beliau 
menjelaskan harta apa saja yang dikenai zakat, dan harta apa saja 
yang tidak dikenai zakat, berapa lama waktu yang apabila telah 
sampai maka jatuhlah kewajiban zakatnya dan apabila belum 
sampai maka belum jatuh kewajiban zakatnya. Beliau juga 
menjelaskan waktu-waktunya zakat dan ukurannya, di antaranya 
ada yang seperlima, sepersepuluh, setengah dari sepersepuluh, 
seperempat dari sepersepuluh, dan ada pula yang dihitung dengan 
bilangan yang berbeda-beda. 


Ini termasuk penjelasan tentang kedudukan yang padanya 
Allah menempatkan Nabi-Nya, yaitu sebagai pemberi keterangan 
dari Allah. 


Setiap kewajiban harta yang jatuh pada seorang muslim 
bukan karena perbuatan jinayah (pidana) yang dilakukan oleh 
orang yang dikenai diyat, bukan karena kerelaan hati, dan bukan 
karena sesuatu yang diwajibkan seseorang atas dirinya sendiri, 
maka itu disebut zakat. Kata zakat dan sedekah memiliki makna 
yang sama. Apabila seseorang menangani sendiri zakat hartanya, 
atau menyerahkannya kepada petugas zakat, maka masing-masing 
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harus membagikannya sesuai petunjuk Allah, tidak boleh 
menyalahinya. Kami telah menjelaskan hal tersebut di tempatnya. 
Kami memohon taufig kepada Allah. 
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